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5. Syaddah
Syaddah ditransliterasi dengan cara perulangan huruf (konsonan
ganda), kecuali apabila ia terletak di akhir kata dan di dahului dengan huruf
(ى), maka ditransliterasi dengan huruf (³).
6. Kata Sandang
xi
Kata sandang (dalam bahasa Arab tertulis لا) ditransliterasi dengan
gabungan huruf (al), baik ketika diikuti huruf qamariyyah maupun huruf
syamsiyyah.
7. Daftar Singkatan
swt. = sub¥±nah­ wa ta‘±l±
saw. = ¡allall±hu ‘alaaihi wa sallam
H = Hijriyyah
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ABSTRAK
Nama Penyusun : Syahrir Nuhun
NIM : 80100307029
Judul Disertasi : Rekonstruksi Teori Metodologi Penelitian Ikhtil±f
al-Riw±yah (Upaya Meneguhkan Posisi Ikhtil±f
al-Riw±yah dalam Penelitian Hadis)
Disertasi ini adalah sebuah studi tentang keragaman periwayatan hadis
(ikhtil±f al-riw±yah). Pokok permasalahannya adalah bagaimana
merekonstruksi suatu teori penyelesaian ikhtil±f al-riw±yah dalam metodologi
penelitian hadis. Penelitian ini bertujuan untuk meneguhkan posisi ikhtil±f al-
riw±yah sebagai sub sistem dari penelitian matan hadis.
Penelitian ini bersifat eksploratif dengan pendekatan ilmu hadis dan
ilmu kebahasaan. Sumber data diperoleh melalui penelitian kepustakaan
dengan menggunakan metode takhr³j al-¥ad³£. Untuk pengolahan dan
analisis data digunakan metode analisis isi melalui proses identifikasi;
klasifikasi dan kategorisasi; serta interpretasi. Selain itu, data dianalisis
melalui metode komparasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa eksistensi ikhtil±f al-riw±yah
dalam kitab himpunan hadis bersifat menyeluruh; mencakup hadis-hadis
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yang termasuk dalam kategori mutawatir laf§³,  hadis gar³b dan ‘az³s, hadis
yang bersifat ta’abbud³ seperti lafaz do’a dan zikir serta hadis yang
kandungannya berupa jaw±mi’ al-kalim. Faktor penyebab munculnya ikhtil±f
al-riw±yah adalah perbedaan kasus atau peristiwa; periwayatan hadis secara
makna; meringkas redaksi hadis; ketidaktelitian periwayat dan pemalsuan
hadis. Adapun bentuk-bentuk ikhtil±f al-riw±yah yaitu keragaman dari segi
keutuhan redaksi; keragaman dari segi susunan redaksi; keragaman yang
bersifat kontradiktif; keragaman dari segi bentuk matan dan keragaman dari
segi unsur-unsur kebahasaan; fonologi, morfologi dan sintaksis. Keberadaan
ikhtil±f al-riw±yah berimplikasi terhadap kualitas hadis yaitu menyebabkan
tertolaknya beberapa hadis; seperti hadis mudr±j, hadis sy±z, hadis maql­b,
hadis mu«¯ar³b dan sebagian hadis yang di dalam matannya terdapat
ziy±dah. Adapun pengaruhnya terhadap pemahaman hadis adalah
terjadinya perbedaan para ulama dalam penetapan status hukum, penetapan
tata cara pelaksanaan ibadah dan menguatkan satu di antara berbagai
pilihan ibadah. Untuk menyelesaikan ikhtil±f al-riw±yah, maka penulis
merekonstruksi teori penyelesaian yang terdiri dari; 1) Mengklasifikasi hadis
berdasarkan periwayat tertinggi (al-r±wi al-a‘l±); 2) Mengklasifikasi hadis dari
setiap al-r±wi al-a‘l± berdasarkan periwayat yang menyandarkan hadis
kepadanya dan common link-nya; 3) Membandingkan seluruh riwayat dari
setiap al-r±wi al-a‘l± untuk menentukan riwayat yang paling akurat bagi
setiap al-r±wi al-a‘l±; 4) Membandingkan riwayat yang akurat dari tiap-tiap
al-r±wi al-a‘l± untuk menentukan riwayat yang paling akurat yang bisa
disandarkan kepada Nabi saw. Adapun metode pelaksanaannya terdiri dari
langkah-langkah berikut: 1) Menentukan hadis yang akan diteliti; 2)
Mengumpulkan sebanyak mungkin varian dari matan hadis yang dilengkapi
dengan isnad melalui takhr³j al-¥ad³£ 3) Menyusun dan merekonstruksi
seluruh jalur isnad dalam satu bundel isnad; 4) Meneliti kualitas sanad
dengan melihat persambungan dan kualitas periwayat 5) Mengidentifikasi
sanad dan matan hadis untuk menentukan hadis yang termasuk dalam
kategori ikhtil±f al-riw±yah; 6) Menganalisis matan-matan hadis yang
termasuk dalam kelompok periwayatan yang sama; dan 7) Menyimpulkan
hasil penelitian.
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Sebagai implikasi dari penelitian ini diharapkan dapat meneguhkan
posisi ikhtil±f al-riw±yah sebagai sub sistem dari penelitian matan hadis,
bahkan lebih jauh diharapkan pembahasan mengenai ikhtil±f al-riw±yah
menjadi satu kajian yang bersifat independen dalam disiplin ilmu hadis dan
teori penyelesaian di atas dapat dijadikan sebagai acuan untuk
menyelesaikan berbagai permasalahan yang berkaitan dengannya.
ABSTRACT
Name of Writer : Syahrir Nuhun
NIM : 80100307029
The Title of Research : The Reconstruction of the Theory of Research
Methodology of Ikhtil±f al-Riw±yah (In an Effort to
Confirm Its Position in Hadith Research)
This research was a study about ikhtil±f al-riw±yah. The main problem
was how to reconstruct the theory of solving hadith texts variety in hadith
research methodology. This research aimed at defining the position of ikhtil±f
al-riw±yah as a sub system of hadith text methodology.
This research used explorative study by using hadith approach and
linguistics. The sources of the data were gained by using library research by
takhrij hadith method. The analysis of data used content analysis method
through identification process, classification, categorization and interpretation.
The data were also analyzed by using comparative method.
The result of research showed that the existence of hadith texts variety
on hadith literature was comprehensive, so it covered mutawatir hadith, gar³b
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and ‘az³z and hadith in the patent form like zikir and pray, and hadith whose
content is simple but meaningful. The varieties of hadith were caused by case
or event differentiation, hadith transmitting the sense rather than the exact
wording, summarize hadith text, careless of hadith transmitter and
falsification of hadith. The forms of hadith content varieties are varieties of all
the text of hadith, varieties of structure of hadith contents, contradictive
varieties, varieties in the form of contents and varieties of linguistic aspects;
phonology, morphology, and syntax. The existence of hadith text varieties
brings implication to quality of hadith that is to cause some hadiths to be
rejected, such as infiltrated hadith, queer hadith, and complicated hadith, and
hadith in which its contents have addition. The implication toward the
interpretation of hadith is the differentiation among Islamic experts on
declaration of law status, declaration of the rule of application of worship,
and the prioritization of one alternative among others. In order to solve
problems in ikhtil±f al-riw±yah, the writer reconstructed application theories
as follow: 1) Classifying hadith based on the highest transmitter; 2) Classifying
hadith based on the transmitters who leaned on them and their common link;
3) Comparing all texts of hadith in order to determine the most accurate texts
of hadith for every highest transmitter; 4) Comparing among the most
accurate texts of hadith from every highest transmitter in order to determine
which text can be leaned on the prophet saw. Upon the steps of applying the
methods, the writer reconstructed the procedures as follow: 1) Deciding
hadith which will be analyzed; 2) Collecting as many variants of hadith
followed by isnad with takhrij al-hadis 3) Arranging and reconstructing all
paths of isnad in one isnad bundle; 4) Examining sanad quality by seeing
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connection and quality of the transformers; 5) Identifying sanad and matan of
hadith to determine hadith which belongs to ikhtil±f al-riw±yah categories; 6)
Analyzing hadith matans which belong to the same group of transferring; and
7) Summarizing the result of the research.
As implications of the research, it is expected that the study can define
the position of ikhtil±f al-riw±yah as a sub system of hadith text methodology.
Furthermore, it is expected that further discussion about ikhtil±f al-riw±yah
becomes independent study in hadith disciplinary. Beside that, the solving
theory above becomes standard in overcoming some related problems.
ﺚﺤﺒﻟا ﺪﻳﺮﺠﺗ
ﻢﺳﻹا :نﻮﻫﻮﻧ ﺮﻳﺮﻬﺷ
ﻞﻴﺠﺴﺘﻟا ﻢﻗر :٨٠١٠٠٣٠٧٠٢٩٣٤٥٦٧٨٩٠
ﺔﻟﺎﺳﺮﻟا عﻮﺿﻮﻣ :ﳌ ىﺮﻈﻨﻟا ءﺎﻨﺒﻟاﻟ ﺔﻟوﺎﳏ) ﺔﻳاوﺮﻟا فﻼﺘﺧا ﰱ ﺚﺤﺒﻟا ﺞﻬﻨﻪﻔﻗﻮﻣ ﺮﻳﺮﻘﺘ
ﺚﻳﺪﳊا ﺪﻘﻧ ﰱ(
 ﻦﻋ ﺚﺤﺒﺗ ﺔﻟﺎﺳﺮﻟا ﻩﺬﻫ فﻼﺘﺧاﻟا ﺔﻳاوﺮ ﰱﺚﻳﺪﳊا. و ﱴﻟا ﺔﻴﺳﺎﺳﻷا ﺔﻠﻜﺸﳌاﺎﻬﳉﺎﻌﻳ
 ﻰﻫ ﺎﻬﻴﻓ ﺚﺣﺎﺒﻟاﺔﻳاوﺮﻟا فﻼﺘﺧا ﺔﻠﻜﺸﻣ ﻞﳊ ىﺮﻈﻨﻟا ءﺎﻨﺒﻟا ةدﺎﻋإﺚﻳﺪﳊا ﺪﻘﻧ ﺞﻬﻨﻣ ﰱ. ﻩﺬﻫ
ﺔﻟﺎﺳﺮﻟا.ﺚﻳﺪﳊا ﱳﻣ ﺪﻘﻧ ءاﺰﺟأ ﻦﻣ ءﺰﺠﻛ ﺔﻳاوﺮﻟا فﻼﺘﺧا ﻒﻗﻮﻣ ﺮﻳﺮﻘﺗ ﱃإ فﺪ
  ﺔﺳارد ﺔﻘﻳﺮﻄﺑ ﺚﺤﺒﻟا اﺬﻫ ﲑﺴﻳ ﺔﻴﻔﺸﻛﺐﻴﻟﺎﺳﺄﺑ و ,ةدﺪﻌﺘﻣ بﻮﻠﺳأ ﻰﻫ ﺚﻳﺪﳊا مﻮﻠﻋ
ﻟاو مﻮﻠﻌﻟاﺔﻳﻮﻐﻠ . وردﺎﺼﻣ ﺚﺤﺒﻟاﺔﺳارد ﻦﻣ ﺔﻴﺒﺘﻜﻣ و .ﺚﻳﺪﳊا ﺞﻳﺮﲣ قﺮﻃ ﻦﻣ ﻖﻳﺮﻄﺑ مﻮﻘﻳ
ﺚﺣﺎﺒﻟا ﰱﻞﻴﻠﲢداﻮﳌا ةﺪﻳﺪﻋ ﻞﺣاﺮﲟ و ﰒ ،عاﻮﻧﻷاو ﻢﻴﺴﻔﺘﻟا ،ﻒﻳﺮﻌﺘﻟا ﻰﻫحﺮﺷداﻮﳌا. و مﻮﻘﻳ
ﺚﺣﺎﺒﻟاﺎﻀﻳأ ﰱﻞﻴﻠﲢ.ﺔﻧرﺎﻘﳌا ﺔﻘﻳﺮﻄﺑ داﻮﳌا
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ﻣﻨﻬﺎ ﻳﻘﻊ ﰱ ﻛﺜﲑ ﻣﻦ أﻧﻮاع اﳊﺪﻳﺚاﺧﺘﻼف اﻟﺮواﻳﺔأن ﺚ ﻫﻰ ﻧﺘﻴﺠﺔ ﻫﺬا اﻟﺒﺤأﻣﺎ 
اﻟﺘﻌﺒﺪى ﻛﺄﻟﻔﺎظ اﻟﺪﻋﺎء واﻟﺬﻛﺮ اﳊﺪﻳﺚ اﳌﺘﻮاﺗﺮ اﻟﻠﻔﻈﻰ, اﳊﺪﻳﺚ اﻟﻐﺮﻳﺐ واﻟﻌﺰﻳﺰ, اﳊﺪﻳﺚ 
وﺟﻮاﻣﻊ اﻟﻜﻠﻢ. وأﺳﺒﺎ ﺎ ﻫﻰ ﺗﻌﺪد اﻟﻘﺼﺔ, رواﻳﺔ اﳊﺪﻳﺚ ﺑﺎﳌﻌﲎ, اﺧﺘﺼﺎر اﳊﺪﻳﺚ, ﻋﺪم ﺿﺒﻂ 
ف اﻟﺮواﻳﺔ ﻫﻰ اﺧﺘﻼف ﻣﻦ ﺣﻴﺚ ﲤﺎم اﳌﱳ وﻗﺼﺮﻩ، أﻣﺎ أﻗﺴﺎم اﺧﺘﻼاﻟﺮواة ووﺿﻊ اﳊﺪﻳﺚ.
اﳌﱳ، اﺧﺘﻼف ﻣﻦ ﺣﻴﺚ اﻟﻌﻨﺎﺻﺮ اﻟﻠﻐﻮﻳﺔ ﻣﻦ ﺣﺮف وﻛﻠﻤﺔ.ﺗﺮﺗﻴﺐ أﻟﻔﺎظاﺧﺘﻼف ﻣﻦ ﺣﻴﺚ 
ﻗﻮة اﳊﺪﻳﺚ وﰱ ﻓﻬﻤﻪ. أﻣﺎ أﺛﺮﻩ ﰱ ﻗﻮة اﳊﺪﻳﺚ ﻫﻮ رد ﺑﻌﺾ ﰱ ﻛﺒﲑوﻹﺧﺘﻼف اﻟﺮواﻳﺔ أﺛﺮ
اﻷﺣﺎدﻳﺚ اﻟﱴ وﺑﻌﺾﺮباﳌﻀﻄاﻷﺣﺎدﻳﺚ ﻣﻨﻬﺎ اﳊﺪﻳﺚ اﻟﺸﺎذ، اﳊﺪﻳﺚ اﳌﻘﻠﻮب واﳊﺪﻳﺚ
. وأﻣﺎ أﺛﺮﻩ ﰱ ﻓﻬﻢ اﳊﺪﻳﺚ ﻫﻮ اﺧﺘﻼف اﻟﻌﻠﻤﺎء ﰱ وﺿﻊ اﳊﻜﻢ ﻋﻠﻰ ﻓﻌﻞ ﻣﻦ ﻓﻴﻬﺎ زﻳﺎدة ﻣﻌﻴﻨﺔ
وﳊﻞ ﻣﺸﻜﻠﺔ ﲢﺪﻳﺪ ﻛﻴﻔﻴﺎت اﻟﻌﺒﺎدة واﻹﺧﺘﻼف ﰱ اﻟﱰﺟﻴﺢ ﺑﲔ اﻵراء.ﺧﺘﻼف ﰱاﻹاﻷﻓﻌﺎل، 
اﳊﺪﻳﺚ ﺑﺎﻋﺘﺒﺎر اﻟﺮاوى ( ﺗﻔﺴﻴﻢ١:ﻳﺘﻜﻮن ﻣﻦاﻟﺬى اﻟﺒﺎﺣﺚ اﻟﺒﻨﺎء اﻟﻨﻈﺮىاﺧﺘﻼف اﻟﺮواﻳﺔ أﻋﺎد
ﺑﺎﻋﺘﺒﺎر اﻟﺮاوى اﻟﺬى أﺳﻨﺪ اﳊﺪﻳﺚ إﻟﻴﻪ وﻣﺪار اﻟﺮاوى اﻷﻋﻠﻰﻣﻦ ﻛﻞ ( ﺗﻔﺴﻴﻢ اﳊﺪﻳﺚ ٢اﻷﻋﻠﻰ
ﻛﻞ اﻟﺮاوى ى اﻷﻋﻠﻰ ﻟﺘﻌﻴﲔ أﺿﺒﻂ اﻟﺮواﻳﺎتو ﻣﻘﺎرﻧﺔ ﺑﲔ ﲨﻴﻊ اﻟﺮواﻳﺎت ﻣﻦ ﻛﻞ اﻟﺮا(٣اﳊﺪﻳﺚ  
ﻌﻴﲔ أﺿﺒﻂ اﻟﺮواﻳﺎت اﻟﱴ أﺳﻨﺪت ﻣﻘﺎرﻧﺔ أﺿﺒﻂ اﻟﺮواﻳﺎت ﻣﻦ ﻛﻞ اﻟﺮاوى اﻷﻋﻠﻰ ﻟﺘ(٤اﻷﻋﻠﻰ 
ﺑﺎﻋﺘﺒﺎر ﻣﻮﺿﻮع ﲢﺪﻳﺪ اﳊﺪﻳﺚ( ١. أﻣﺎ ﻃﺮق ﺗﻄﺒﻴﻘﻪ ﻫﻰ: إﱃ رﺳﻮل اﷲ ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ
ﺗﺮﺗﻴﺐ أﺳﺎﻧﻴﺪ اﳊﺪﻳﺚ اﳌﺨﺘﻠﻔﺔ(٣ﲨﻊ اﻷﺣﺎدﻳﺚ ﻣﺘﻨﺎ وﺳﻨﺪا ﺑﻄﺮﻳﻖ ﲣﺮﻳﺞ اﳊﺪﻳﺚ (٢ﻣﻌﲔ
( ٧٦ﻣﺘﻮن اﳊﺪﻳﺚﻧﻘﺪ (٥ﻧﻘﺪ اﻟﺴﻨﺪ ﻣﻦ ﺣﻴﺚ اﺗﺼﺎل اﻟﺴﻨﺪ وﻋﺪاﻟﺔ اﻟﺮواة وﺿﺒﻄﻬﻢ (٤
( ﻧﺘﻴﺠﺔ اﻟﺒﺤﺚ.٧ﲢﻠﻴﻞ ﻣﺘﻮن اﳊﺪﻳﺚ
ﺗﻘﺮﻳﺮ ﻣﻮﻗﻒ اﺧﺘﻼف اﻟﺮواﻳﺔ ﻛﺠﺰء ﻣﻦ ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ ﻫﻰواﻵﺛﺎر اﳌﱰﺗﺒﺔ اﳌﺮﺟﻮة ﻣﻦ 
أن ﻳﻜﻮن اﻟﺒﺤﺚ ﻋﻦ اﺧﺘﻼف اﻟﺮواﻳﺔ دراﺳﺔ ﻣﺴﺘﻘﻠﺔ ﰱ ﻋﻠﻢ اﳊﺪﻳﺚأﺟﺰاء ﻧﻘﺪ ﻣﱳ اﳊﺪﻳﺚ و 
ﻣﻘﻴﺎﺳﺎ ﳊﻞ اﳌﺸﺎﻛﻞ اﳌﺘﻌﻠﻘﺔ  ﺎ. أن ﻳﻜﻮن اﻟﺒﻨﺎء اﻟﻨﻈﺮى ﳊﻞ ﻣﺸﻜﻠﺔ اﺧﺘﻼف اﻟﺮواﻳﺔو 
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Ab­ Sa‘³d al-Khudr³ (w. 74 H), salah seorang sahabat Nabi saw.
bercerita bahwa suatu ketika ada dua orang sahabat Nabi saw. yang
melakukan satu perjalanan. Ketika waktu shalat tiba, mereka bermaksud
untuk melaksanakan shalat, namun karena tidak menemukan air, keduanya
bersepakat untuk bertayammum lalu melaksanakan shalat. Ketika
melanjutkan perjalanan, keduanya menemukan air, sedangkan waktu shalat
tersebut belum habis. Dalam keadaan seperti itu, keduanya kemudian
mengambil sikap yang berbeda. Salah seorang di antaranya mengulangi
shalat, sedangkan yang lainnya tidak mengulanginya.
Ketika peristiwa tersebut diceritakan kepada Nabi saw., beliau berkata
kepada sahabat yang tidak mengulangi shalatnya bahwa apa yang telah
dilakukannya sudah sesuai dengan sunnah dan shalat yang dikerjakannya
sudah memadai. Adapun terhadap sahabat yang mengulangi shalatnya, Nabi
saw. menjanjikan kepadanya pahala dua kali lipat.1
Kisah di atas menunjukkan bahwa perbedaan pendapat dalam
komunitas umat Islam sesungguhnya telah terjadi sejak Nabi saw. berada di
tengah-tengah para sahabat.2
1 Ab­ D±wud Sulaim±n ibn al-Asy‘as al-Sujast±n³ al-Uzd³, Sunan Ab³ D±wud, juz I
(Indonesia: Maktabah Dahlan, t.th.), h. 93.
2 Perbedaan pendapat di kalangan sahabat di antaranya disebabkan oleh cara mereka
memahami nash. Sebagian sahabat berpegang kepada §±hir al-laf§ atau ‘ib±rat al-na¡, sebagian
lainnya berupaya untuk melakukan istimb±¯ dari nash dengan makna yang masih dapat ditampung
2Perbedaan pendapat, baik dalam persoalan teologis maupun dalam
persoalan fikih, di kemudian hari mengkristal menjadi beberapa aliran dan
mazhab.3 Dalam hal ini, perbedaan ulama dalam persoalan fikih relatif lebih
beragam dibandingkan dengan perbedaan ulama dalam persoalan teologi.
Hal ini dikarenakan dalil-dalil yang digunakan dalam persoalan fikih tidak
terbatas pada dalil yang qa¯’³, tetapi justru sebagian besar adalah dalil yang
bersifat §ann³. Keragaman pendapat para mujtahid dan pakar fikih mengenai
satu masalah yang tidak mempunyai dalil yang qa¯’³ dalam agama
diistilahkan dengan ikhtil±f. 4
Perbedaan pendapat merupakan sesuatu yang wajar sepanjang
berkaitan dengan masalah yang bersifat §ann³. Permasalahan yang sering
terjadi justru pada cara menyikapi keragaman pendapat. Hal ini dikarenakan
adanya sekelompok orang yang menyikapinya secara tidak bijaksana dengan
kecenderungan untuk menganggap hanya pendapatnya sendiri yang benar,
sedangkan pendapat yang berbeda dengannya dinilai salah.5
oleh nash tersebut. Penjelasan lebih jauh tentang hal ini, baca °±ha J±bir al-‘Alw±n³, Adab al-Ikhtil±f
fi al-Isl±m (cet. V; Virginia, al-Ma‘had al-‘²lam³ li al-Fikr al-Isl±m³, 1992 M/ 1413 H), h. 33-36.
3 Beberapa aliran dalam persoalan teologis yang pernah berkembang dalam sejarah Islam
seperti Khawarij, Murji’ah, Qadariyah, Jabariyah serta Ahli Sunnah dan Jama’ah, yang terdiri dari
kaum Asy’ariah dan kaum Maturidi. Mengenai hal ini baca lebih jauh Harun Nasution, Teologi
Islam; Aliran-aliran, Sejarah Analisa Perbandingan (cet. I; Jakarta: Universitas Indonesia, 1986).
Sedangkan dalam persoalan fikih lahir mazhab-mazhab seperti Ja’fariyah, Hanafiyah, Malikiyah,
Syafi’iyah dan Hanabilah. Mengenai hal ini baca misalnya Wahbah Zuhail³, Fiqh al-Isl±m wa
‘Adillatuh, juz I (cet. III; Beirut: D±r al-Fikr, 1989).
4 Al-Majlis al-A’l± li al-Syu’­n al-Isl±miyyah, Maws­’ah al-Fiqh al-Isl±m³, juz IV (Al-Majlis al-
A’l± li al-Syu’­n al-Isl±miyyyah: Kairo, 1990), h. 90.
5 Melihat hal tersebut, beberapa ulama secara intens melakukan kajian tentang etika
berbeda pendapat. Salah satu karya yang cukup menonjol adalah Adab al-Ikhtil±f fi al-Isl±m. Lihat
°±ha J±bir al-‘Alw±n³, op. cit., h. 47-48.
3Ketidakbijaksanaan sikap seperti ini salah satu penyebabnya adalah
karena tidak memahami sebab-sebab yang melatarbelakangi munculnya
perbedaan. Menyadari pentingnya pengetahuan tentang sebab-sebab
timbulnya perbedaan pendapat, khususnya dalam masalah agama, beberapa
pakar kemudian melakukan pengkajian, baik kajian secara umum maupun
yang sifatnya terbatas. Di antara ulama yang mengkaji tentang sebab-sebab
perbedaan pendapat ulama adalah Ab­ Ish±q al-Sy±tib³ (w. 790 H).
Menurut al-Sy±tib³, terdapat delapan (8) sebab yang menimbulkan
perbedaan pendapat di kalangan para pakar fikih, yaitu: 1) Adanya lafal nash
yang ambigu (musytarak) sehingga memerlukan penakwilan, 2) Adanya lafal
nash yang bermakna denotasi (hakikat) dan konotasi (maj±z³), 3) Adanya
dalil yang diperselisihkan kesahihannya, 4) Adanya dalil yang bersifat umum
dan bersifat khusus, 5) Adanya dalil yang riwayatnya diterima oleh sebagian
golongan, sedangkan sebagian yang lain menolaknya, 6) Perbedaan metode
dalam ijtihad dan qiyas, 7) Adanya perbedaan tentang eksistensi nash yang
mans­kh, 8) Adanya pertentangan di antara beberapa dalil (ta’±ru«).6
Minhajuddin mengklasifikasikan sebab-sebab perbedaan tersebut
menjadi empat kelompok, yaitu: 1) perbedaan pakar fikih tentang
pemahaman terhadap lafal nash, 2) perbedaan ulama dalam menerima
riwayat dari Rasulullah saw., 3) perbedaan ulama dan pakar fikih mengenai
ta’±ru« dan tarj³¥, 4) perbedaan ulama dan pakar fikih tentang kaidah-
kaidah usul dan sebagian sumber istinb±¯.7
6 Lihat Ab­ Ish±q al-Sy±¯ib³, Al-Muw±faq±t fi ‘U¡­l al-Syar³‘ah (Beirut: D±r al-Ma‘rifah, t.th.),
h. 211-214.
7 Minhajuddin, Posisi Fikih Muqaran dalam Menyelesaikan Persoalan Khilafiyah (Ujung
Pandang: Berkah Utami, 1997), h. 27-66.
4Selain al-Sy±tib³, Muhammad ‘Aww±mah juga termasuk di antara
pakar yang melakukan pengkajian tentang sebab-sebab perbedaan pendapat
para ulama. Namun berbeda dengan al-Sy±tib³ yang melakukan kajian
secara umum, ‘Aww±mah hanya mengkaji sebab-sebab perbedaan pendapat
tersebut secara khusus yang berkaitan dengan hadis saja.
Menurut ‘Aww±mah, perbedaan pendapat para ulama disebabkan
oleh empat faktor, yaitu:
1. Perbedaan dalam menentukan persyaratan yang mesti terpenuhi sehingga
satu hadis dapat diamalkan.
Ada empat hal yang berkaitan dengan faktor pertama di atas yang
menjadikan para pakar berbeda pendapat dalam satu persoalan agama.
Keempat hal tersebut adalah perbedaan dalam menetapkan syarat-syarat
kesahihan hadis, perbedaan dalam menentukan syarat kemestian sahihnya
hadis untuk dapat diamalkan, perbedaan dalam menetapkan lafal hadis dan
perbedaan dalam menetapkan kedudukan hadis dari segi bahasa Arab. Dua
persoalan pertama berkaitan dengan sanad dan dua persoalan yang terakhir
berkaitan dengan matan.8
2. Perbedaan dalam memahami hadis.
Perbedaan para pakar dalam memahami hadis disebabkan oleh dua
hal, yaitu: perbedaan kemampuan dan daya intelegensi para pakar itu sendiri
serta lafal dalam teks hadis yang bersifat multi interpretasi.9
3. Perbedaan dalam menyelesaikan hadis-hadis yang nampak bertentangan.
8 Mu¥ammad ‘Aww±mah, A£ar al-¦ad³s al-Syar³f f³ Ikhtil±f al-‘Aimmat al-Fuqaha‘ (cet. II;
Kairo: D±r al-Sal±m, 1407 H/ 1998 M), h. 21.
9 Ibid., h. 85.
5Sekalipun terdapat prosedur baku yang ditempuh untuk
menyelesaikan hadis-hadis yang nampak bertentangan, yaitu kompromi (al-
jam‘u), asumsi adanya penghapusan hukum (naskh) dan menguatkan satu
hadis atas hadis yang lain (tarj³¥), namun dalam penerapannya para ulama
berbeda mengenai prosedur mana yang mesti didahulukan, terutama antara
naskh dengan tarj³h. Selain itu, hasil yang diperoleh dalam melakukan tarj³h
tidak selamanya sama.10
4. Perbedaan pengetahuan para ulama tentang hadis.
Tidak ada seorang ulama pun yang mengetahui dan menghapal
semua hadis Nabi saw. Oleh karena itu, pengetahuan para ulama tentang
hadis Nabi saw. tentu berbeda-beda. Hal ini merupakan salah satu faktor
terjadinya perbedaan pendapat di antara mereka.11
Menurut penulis, perbedaan pendapat di kalangan para ulama yang
berkaitan dengan hadis disebabkan perbedaan pandangan mereka terhadap
tiga aspek dalam permasalahan hadis yaitu otoritas hadis (¥ujjiyyat al-¥ad³£),
otentisitas hadis (a¡±lat al-¥ad³£) dan interpretasi hadis (fiqh al-¥ad³£).
Ditinjau dari segi otoritasnya, hadis mempunyai perbedaan dengan al-
Qur’an. Apabila al-Qur’an disepakati oleh kaum muslimin sebagai sumber
ajaran dan hukum Islam, maka tidak demikian halnya dengan hadis. Dalam
perjalanan sejarah terdapat sekelompok kaum muslimin yang
mempermasalahkan otoritas hadis, meskipun terdapat perbedaan pendapat
10 Ibid., h. 101-102.
11 Ibid., h. 113.
6di kalangan para ulama mengenai sejarah awal kemunculan pandangan
tersebut.
Kecenderungan umum yang berkembang di kalangan ulama hadis
adalah pandangan bahwa pembahasan ini baru muncul dan marak
dibicarakan pada masa Abbasiyyah (750-1258 M), sementara pada masa-
masa sebelumnya yaitu masa Rasulullah saw., masa al-Khulaf±’ al-Rasyid³n
(632-661 M) dan masa Bani Umayyah (661-750 M), kaum muslimin sepakat
atas otoritas hadis. Pada zaman Nabi saw. (w. 632 M), umat Islam sepakat
bahwa hadis merupakan salah satu sumber ajaran Islam disamping al-
Qur’an. Belum atau tidak ada  bukti sejarah yang menjelaskan bahwa pada
zaman Nabi saw. ada orang dari kalangan umat Islam yang menolak hadis
sebagai salah satu sumber ajaran Islam. Bahkan pada masa al-Khulaf±’ al-
Rasyid³n dan Bani Umayyah, belum terlihat secara jelas adanya penolakan
terhadap hadis. Barulah pada awal masa Abbasiyyah, muncul secara nyata
sekelompok kecil umat Islam yang menolak sunnah sebagai salah satu
sumber ajaran Islam. Mereka inilah yang kemudian dikenal sebagai orang-
orang yang berpaham ink±r al-sunnah atau munkir al-sunnah. 12
Pandangan berbeda dikemukakan oleh M. M. al-A’§am³ yang melihat
bahwa otoritas hadis sudah mulai dipertanyakan sejak masa sahabat,
meskipun sifatnya masih personal dan belum terlembagakan. Pemikiran ini
kemudian lenyap pada akhir abad ketiga dan baru muncul kembali pada
abad ketiga belas hijriyyah.13
12 M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar dan Pemalsunya (Cet. I;
Jakarta: Gema Insani Press, 1415 H/ 11995 M), h. 14.
13 M. M. al-A’§am³, Dir±sah fi al-¦ad³£ al-Nabaw³ wa T±rikh Tadw³nih (t. cet; Beirut: al-
Maktab al-Isl±m³, t.th.), h. 21-42.
7Salah satu bukti yang dikemukakan tentang adanya penolakan
terhadap hadis pada masa sahabat adalah riwayat yang menceritakan satu
peristiwa ketika ‘Imr±n ibn Husain mengajarkan satu hadis tentang syafa’at
Nabi saw. dalam salah satu halqah pengajian, tiba-tiba salah seorang yang
hadir kemudian memberikan komentar dengan mengatakan: “Hai Abu
Nujaid, Engkau menyampaikan kepada kami hadis-hadis yang tidak ada
dasarnya dalam al-Qur’an”.14
Riwayat ini menunjukkan penolakan terhadap hadis yang
kandungannya tidak ditemukan kesesuaiannya dengan al-Qur’an.
Al-Sy±fi’³ (w. 204/ 820) membagi kelompok ink±r al-sunnah menjadi
tiga macam, yaitu mereka yang menolak hadis secara keseluruhan, mereka
yang menolak hadis yang tidak memiliki kesamaan makna dengan al-Qur’an
dan mereka yang menolak hadis yang hanya berstatus ahad dan tidak
mencapai tingkatan mutawatir.15
Selain otoritas hadis secara umum, kedudukan hadis ahad secara
khusus sebagai satu hujjah yang bersifat otoritatif juga diperselisihkan oleh
para ulama. Mayoritas ulama  menetapkan hadis ahad sebagai satu hujjah,
sementara beberapa mazhab yang lain mempunyai pandangan yang
berbeda. Beberapa kelompok seperti Qadariyyah, R±fi«ah dan segolongan
Ahl al-¨±hir berpendapat bahwa hadis ahad secara keseluruhan tidak wajib
untuk diamalkan. Menurut al-Jubb±’³ (w. 295), salah seorang tokoh
Mu’tazilah, hadis tidak wajib diamalkan kecuali hadis yang mempunyai
14 Jal±l al-D³n al-Suy­¯³, Mift±h al-Jannah fi al-Ihtij±j bi al-Sunnah (t. cet.; Kairo: Majallah al-
Azhar, 1420 H), h. 16.
15 Lihat Mu¥ammad Mu¥ammad Ab­ Zahw, al-¦ad³£ wa al-Mu¥addi£­n (t. cet.; Beirut: D±r
al-Fikr al-‘Arab³, t.th.), h. 281.
8minimal dua jalur sanad. Sekelompok kaum muslimin lainnya menyatakan
bahwa hadis tidak wajib diamalkan kecuali yang diriwayatkan oleh minimal
empat orang dari empat orang.16
Meskipun mayoritas ulama menetapkan status hadis ahad sebagai satu
hujjah, namun mereka mempunyai pandangan yang beragam tentang
tingkat kekuatannya. Secara umum keragaman pandangan tersebut dapat
dipetakan ke dalam tiga kelompok besar, yaitu:
a. Hadis ahad menghasilkan ilmu secara mutlak. Pendapat ini merupakan
pendapat yang dominan di kalangan para ulama, bahkan dipandang
sebagai ijma’ pada masa Nabi saw., masa sahabat dan para tabi’in yang
berlanjut sampai kemunculan Mu’tazilah, Jahamiyyah, R±fi«ah dan
Khaw±rij, juga merupakan pendapat dari empat Imam Mazhab;17
b. Hadis ahad hanya menghasilkan §an. Pendapat ini banyak dianut oleh
para ulama ushul seperti Ibn al-Baqill±n³ (w. 1013 M) , Abu al-Ma’±l³, al-
Gazz±l³ (w. 1111 M) dan Ibn ‘Uqail;18
c. Hadis ahad pada dasarnya hanya menghasilkan §an, namun dengan
beberapa qar³nah ia bisa terangkat dan menghasilkan ilmu. Pendapat ini
dikemukakan oleh Ibn Hajar al-Asqal±n³ dan merupakan jalan tengah di
antara kedua pandangan sebelumnya. Beberapa qar³nah yang dimaksud
adalah hadis ahad yang diriwayatkan oleh al-Bukh±r³ dan atau Muslim,
hadis masyhur yang mempunyai beberapa jalur sanad dan terhindar dari
periwayat yang da’if serta dari adanya ‘illat, hadis musalsal yang
16 Ibid., h. 25.
17 Sebagaimana dikemukakan oleh ‘Abd al-Muhd³ ibn ‘Abd al-Q±dir ibn ‘Abd al-H±d³, al-
Madkhal il± al-Sunnah al-Nabawiyyah (t. cet.; Kairo: D±r al-I’ti¡±m, 1419 H/ 1998 M), h. 311-312.
18 Ibid.
9diriwayatkan oleh para imam yang mencapai tingkatan hafiz dan
terpercaya dengan syarat bahwa hadis tersebut bukan hadis gar³b.19
Perbedaan pandangan di kalangan para ulama tentang otoritas hadis
tidak hanya berkaitan dengan persoalan kuantitas sanad hadis, tetapi juga
berkaitan dengan kualitas hadis itu sendiri, secara spesifik yaitu mengenai
kedudukan hadis da’if.
Menurut Ahmad (w. 241) dan Ab­ D±wud (w. 275), hadis da’if secara
mutlak dapat diamalkan kandungannya, dengan syarat bahwa tidak ada
hadis lain yang ditemukan dalam masalah tersebut. Sementara itu, mayoritas
ulama dari kalangan ahli hadis dan ahli fikih berpendapat bahwa hadis da’if
dianjurkan untuk diamalkan hanya dalam persoalan yang berkaitan dengan
keutamaan-keutamaan amal. Adapun menurut Abu Bakar Ibn al-‘Arab³,
Syihab al-Khaf±j³ dan Jal±l al-Daww±n³, hadis da’if tidak boleh diamalkan
secara mutlak dalam persoalan apapun, baik yang berkaitan dengan akidah,
maupun yang berkaitan dengan keutamaan amal.20
Selain aspek otoritas hadis, aspek lainnya yang menjadi sebab
perbedaan para ulama adalah otentisitas hadis. Keaslian literatur hadis
merupakan elemen yang paling rawan dari teori hadis klasik dan menjadi
fokus utama dalam kebanyakan diskusi tentang masalah hadis, baik di era
pertengahan, maupun di era modern.
Pembahasan ini muncul dan berkembang karena sesuai dengan
pendapat yang dominan di kalangan para ulama hadis terdapat interval
19 A¥mad ibn ‘Al³ Ibn ¦ajar al-Asqal±n³, Nuzhah al-Na§ar f³ Syarh Nukhbat al-Fikr (cet. I;
Kairo: D±r al-¢aqafiyyah, 1418 H/ 1998 M), h. 57.
20 N­r al-D³n ‘Itr, Manhaj al-Naqd f³ ‘Ul­m al-¦ad³£ (cet. III; Beirut: D±r al-Fikr al-‘Arab³,
1418 H/ 1997 M), h. 291-293.
10
waktu yang cukup jauh antara wafatnya Nabi saw. sebagai sumber primer
hadis dengan kodifikasi hadis secara resmi dan massal.21 Sebagai salah satu
akibatnya adalah munculnya pemalsuan hadis.
Adanya keterlambatan kodifikasi hadis di satu sisi dan munculnya
pemalsuan hadis di sisi lain, menimbulkan sikap skeptis pada sebagian
pengkaji hadis terhadap keautentikan hadis-hadis yang terdapat dalam
berbagai kitab himpunan hadis.
Mahm­d Ab­ Rayyah adalah salah seorang penulis di bidang hadis
yang bersikap seperti itu. Menurutnya, keterlambatan pembukuan hadis
menyebabkan usaha untuk mengetahui hadis-hadis yang autentik menjadi
sangat sukar untuk dilakukan dan usaha yang jauh lebih sukar lagi untuk
dilakukan adalah mengetahui keadaan hati para periwayat hadis. Hal seperti
ini menurutnya menyebabkan bahaya yang sangat besar yaitu meluasnya
periwayatan hadis palsu, percampuran antara hadis sahih dengan hadis
palsu dan adanya kesukaran untuk membedakan di antara keduanya
sepanjang masa.22
21 Periodisasi perkembangan ilmu hadis menurut N­r al-D³n ‘Itr melalui tujuh fase, yaitu: a)
fase pertumbuhan (daur al-nusyu’), mulai dari masa sahabat sampai akhir abad I H; b) fase
penyempurnaan (daur al-tak±mul), mulai dari awal abad II H sampai abad III H; c) fase kodifikasi
ilmu hadis secara terpisah-pisah (daur al-tadw³n li ‘ul­m al-¥ad³£ mufarraqah), mulai dari abad III H
sampai pertengahan abad IV H, d) fase penyusunan karangan-karangan yang bersifat komprehensif
dan menonjolnya bidang ilmu hadis (‘a¡r al-ta±lif al-j±mi‘ah wa inbi£±q fan ‘ul­m al-¥ad³£), mulai
dari pertengahan abad IV H sampai permulaan abad VII H; e) fase kematangan dan kesempurnaan
dalam kodifikasi hadis (daur al-na«j wa al-iktim±l fan ‘ul­m al-¥ad³£ ), mulai dari abad VII H sampai
abad X H; f) fase kemunduran dan kebekuan (daur al-ruk­d wa al-jum­d), mulai dari abad X H
sampai abad XV H; dan f) fase kebangkitan kembali pada masa modern (daur al-yaq§ah wa al-
tanabbuh f³ ‘a¡r al-¥ad³£). Lihat ibid, h. 36-74.
22 Lihat Ma¥m­d Ab­ Rayyah, A«w±’ ‘ala al-Sunnat al-Mu¥ammadiyyah (cet. II; Mesir: D±r
al-Ma’±rif, t. th.), h. 271.
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Di bagian lain dari bukunya, Ab­ Rayyah menuturkan bahwa
sekiranya hadis pada masa Rasul saw. telah ditulis sebagaimana penulisan al-
Qur’an, niscaya hadis-hadis Rasul saw. akan diriwayatkan dalam keadaan
mutawatir, baik dari segi makna maupun lafalnya dan tidak akan ada istilah
hadis sahih, hasan, da’if dan istilah-istilah teknis lainnya yang tidak pernah
dikenal pada masa Rasul saw.23
Berlawanan dengan sikap skeptis seperti yang ditunjukkan oleh Ab­
Rayyah, mayoritas ulama hadis sangat gigih mempertahankan keyakinan
bahwa hadis yang terdapat dalam kitab-kitab himpunan hadis terjamin
keautentikannya, meskipun tidak dapat dipungkiri fakta tentang adanya
usaha pemalsuan hadis dan keterlambatan kodifikasi hadis. Keyakinan ini
dikarenakan metode kritik hadis yang diterapkan oleh para ahli hadis klasik,
baik dalam bentuk kritik terhadap periwayat, maupun kritik terhadap sanad
dan matan adalah metode yang dapat diandalkan.24
Aspek lain yang menjadi sebab terjadinya perbedaan pandangan di
kalangan para ulama adalah interpretasi hadis. Perbedaan pemikiran dalam
memberikan pemahaman terhadap hadis sudah muncul pada masa Nabi
saw. Paling tidak ada dua tipologi pemikiran para sahabat dalam memahami
hadis Nabi saw. Kelompok pertama cenderung memahami hadis Nabi secara
23 Ibid., h. 245.
24 A¥mad Mu¥ammad Sy±kir, al-B±‘i£ al-¦a£³£ Syar¥ Ikhti¡±r ‘Ul­m al-¦ad³£ (cet. IV; Beirut:
D±r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1414/ 1994), h. 6; A¥mad ‘Umar H±syim ‘Pengantar” dalam Jal±l al-D³n
al-Suy­¯³, Tadr³b al-R±w³ f³ Syar¥ Taqr³b al-Nawaw³, juz I (Beirut: D±r al-Kit±b al-‘Arab³, 1417/
1996), h. 5.
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tekstual, sementara di sisi lain sekelompok sahabat cenderung untuk
memahaminya secara kontekstual. 25
Dalam perkembangan selanjutnya, mu¥addi£³n lebih dominan
menggunakan interpretasi yang bersifat tekstual, sementara di sisi lain para
fuqah±’ lebih cenderung untuk menggunakan interpretasi yang bersifat
kontekstual.26
Ketiga aspek tersebut di atas sangat berkaitan dengan aspek historisitas
hadis. Secara historis, hadis pada awalnya di masa kenabian merupakan satu
tradisi yang hidup (a living tradition) yang lebih banyak ditransfer secara
verbal, sehingga ia banyak bertumpu pada alat perantara yang berupa
bahasa yang terdiri dari huruf, kata, frase dan kalimat. Bahasa juga sangat
tergantung pada sistem simbol yang memerlukan bantuan dan dukungan
asosiasi-asosiasi tertentu, gambaran-gambaran, serta emosi para pendengar
yang bisa berubah dari waktu ke waktu.
25 Di antara contoh perbedaan pendapat para sahabat adalah perbedaan mereka dalam
memahami larangan Nabi saw. untuk tidak melaksanakan shalat Asar kecuali di Bani Qurai§ah.
Sekelompok sahabat memahaminya secara tekstual, sehingga mereka benar-benar tidak shalat
kecuali di tempat tersebut. Adapun kelompok lainnya memahaminya secara kontestual, dalam arti
larangan Nabi saw. tersebut mengandung perintah untuk segera sampai di Bani Qurai§ah, sehingga
mereka tetap melaksanakan shalat asar di perjalanan, ketika waktu asar sudah masuk. Lebih jauh
tentang peristiwa ini, baca misalnya Ab­ ‘Abdill±h Mu¥ammad ibn Ism±‘³l ibn Ibr±him ibn al-
Mug³rah ibn Bardizbah al-Bukh±r³, ¢a¥³¥ al-Bukh±r³, juz I (Istanbul: D±r al-°iba’ah al-²mirah, 1981),
h. 227.
26 Yang dimaksud dengan mu¥addi£³n dalam hal ini adalah para pengumpul dan periwayat
hadis dan mereka yang berusaha untuk meneliti otentisitas hadis dengan memisahkan antara hadis-
hadis yang sahih dengan hadis-hadis yang da’if dan palsu. Adapun yang dimaksud dengan Fuqaha’
adalah mereka yang memiliki sifat faqahah yaitu ilmu yang mendalam tentang sesuatu dan lebih
banyak mencurahkan perhatiannya terhadap pemahaman hadis. Lihat penggunaan kedua istilah ini
pada Mu¥ammad al-Gazz±l³, al-Sunnah al-Nabawiyyah: Baina Ahl al-Fiqh wa ahl al-¦ad³£ (t. cet;
Beirut: D±r al-Syur­q, 1409/ 1979).
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Oleh karena itu, meskipun Nabi saw. memberikan penekanan agar
ucapan-ucapannya disampaikan sebagaimana yang diterima oleh para
periwayat hadis, namun terjadinya periwayatan hadis secara makna menjadi
sesuatu yang tidak terelakkan. Penekanan Nabi saw. di antaranya tercermin
dari hadis berikut:
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُدﻮُﻤَْﳏ ُﻦْﺑ َنَﻼْﻴَﻏﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣُﻮَﺑأ َدُواَدَﺎَﻧﺄَﺒْـَﻧأ ُﺔَﺒْﻌُﺷ ْﻦَﻋ ِكَﺎِﲰ ِﻦْﺑ ٍبْﺮَﺣلَﺎﻗ ُﺖْﻌَِﲰ َﺪْﺒَﻋ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا َﻦْﺑ ِﺪْﺒَﻋ ِﻪﱠﻠﻟا ِﻦْﺑ
 ٍدﻮُﻌْﺴَﻣ ُثﱢﺪَُﳛ ْﻦَﻋ ِﻪِﻴَﺑأ َلَﺎﻗ ُﺖْﻌَِﲰ ﱠِﱯﱠﻨﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ُلﻮُﻘَـﻳ َﺮﱠﻀَﻧ ُﻪﱠﻠﻟا ًأَﺮْﻣا َﻊَِﲰﺎﱠﻨِﻣﺎًﺌْﻴَﺷ ُﻪَﻐﱠﻠَـﺒَـﻓﺎَﻤَﻛ َﻊَِﲰ
 ﱠبُﺮَـﻓ ٍﻎﱢﻠَـﺒُﻣﻰَﻋَْوأ ْﻦِﻣ ٍﻊِﻣﺎَﺳ27
Artinya:Ma¥m­d ibn Gail±n menyampaikan kepada kami, Ab­ D±wudmenyampaikan kepada kami, Syu‘bah memberitahukan kepada kamidari Sim±k ibn ¦arb, ia berkata, saya mendengar ‘Abdurra¥m±n ibn‘Abdull±h ibn Mas‘­d menyampaikan hadis dari bapaknya, ia berkatasaya mendengar Nabi saw. bersabda: “Semoga Allah mencerahkanwajah seseorang yang mendengarkan sesuatu dari kami, lalu iamenyampaikannya sebagaimana ia mendengarkannya, karena bolehjadi orang yang menyampaikan lebih paham dibandingkan denganorang yang hanya mendengarkan.
Selain memberikan penekanan semacam itu, Nabi saw. juga
memberikan koreksi terhadap kekeliruan sahabat dalam hapalan hadis,
seperti yang ditunjukkan oleh teguran Nabi saw. kepada Barr±’ ibn ‘²zib
yang mengganti salah satu lafal dalam hadis.  Hal tersebut sebagaimana
diriwayatkan dalam hadis berikut:
َﺎَﻧﺮَـﺒْﺧَأ َلَﺎﻗ ٍﻞِﺗﺎَﻘُﻣ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍبِزﺎَﻋ ِﻦْﺑ ِءَاﺮَـﺒْﻟا ْﻦَﻋ َةَﺪْﻴَـﺒُﻋ ِﻦْﺑ ِﺪْﻌَﺳ ْﻦَﻋ ٍرﻮُﺼْﻨَﻣ ْﻦَﻋ ُنﺎَﻴْﻔُﺳ َﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ َلَﺎﻗ ِﻪﱠﻠﻟا ُﺪْﺒَﻋ
 ْﺿا ﱠُﰒ ِةَﻼﱠﺼِﻠﻟ َكَءﻮُﺿُو ْﺄﱠﺿَﻮَـﺘَـﻓ َﻚَﻌَﺠْﻀَﻣ َﺖْﻴَـَﺗأ اَذِإ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ ِﺷ ﻰَﻠَﻋ ْﻊِﺠَﻄ ﱠُﰒ َِﻦْﳝَْﻷا َﻚﱢﻘ
 ِإ ًﺔَﺒْﻫَرَو ًﺔَﺒْﻏَر َﻚَْﻴﻟِإ ِيﺮْﻬَﻇ ُتَْﺄْﳉَأَو َﻚَْﻴﻟِإ ِيﺮَْﻣأ ُﺖْﺿﱠﻮَـﻓَو َﻚَْﻴﻟِإ ﻲِﻬْﺟَو ُﺖْﻤَﻠْﺳَأ ﱠﻢُﻬﱠﻠﻟا ْﻞُﻗ َﻚْﻨِﻣ ﺎَﺠْﻨَﻣ َﻻَو َﺄَﺠْﻠَﻣ َﻻ َﻚَْﻴﻟ
 َﺖْﻟَﺰْـَﻧأ يِﺬﱠﻟا َﻚِﺑﺎَﺘِﻜِﺑ ُﺖْﻨَﻣآ ﱠﻢُﻬﱠﻠﻟا َﻚَْﻴﻟِإ ﱠﻻِإ ﱠﻦُﻬْﻠَﻌْﺟاَو ِةَﺮْﻄِﻔْﻟا ﻰَﻠَﻋ َﺖَْﻧَﺄﻓ َﻚِﺘَﻠ ْـَﻴﻟ ْﻦِﻣ ﱠﺖُﻣ ْنَِﺈﻓ َﺖْﻠَﺳَْرأ يِﺬﱠﻟا َﻚﱢﻴِﺒَِﻨﺑَو
27 Ab­ ´s± Mu¥ammad ibn ´s± ibn ¤awrah, Sunan al-Turmu©³, juz V (t. cet.; Beirut: D±r al-
Fikr, t. th.), h. 33.
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 ﱠﻢُﻬﱠﻠﻟا ُﺖْﻐَﻠَـﺑ ﺎﱠﻤَﻠَـﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا ﻰَﻠَﻋ ﺎَﻬُـﺗْدﱠدَﺮَـﻓ َلَﺎﻗ ِﻪِﺑ ُﻢﱠﻠَﻜَﺘَـﺗ ﺎَﻣ َﺮِﺧآ ﱠﻟا َﻚِﺑﺎَﺘِﻜِﺑ ُﺖْﻨَﻣآ ُﺖْﻠُـﻗ َﺖْﻟَﺰْـَﻧأ يِﺬ
 َﺖْﻠَﺳَْرأ يِﺬﱠﻟا َﻚﱢﻴَِﺒﻧَو َﻻ َلَﺎﻗ َﻚِﻟﻮُﺳَرَو28Artinya:Mu¥ammad ibn Muq±til menyampaikan kami, ia berkata ‘Abdull±hmemberitahukan kepada kami, ia berkata Sufy±n memberitahukankepada kami dari Man¡­r dari Sa‘d ibn ‘Ubaidah dari Barr±’ ibn ‘²zib iaberkata, Nabi saw. bersabda: “Apabila engkau mendatangi tempattidurmu, maka berwudhu’lah sebagaimana wudhu’mu untuk shalat,kemudian berbaringlah di atas lambung kananmu, kemudianucapkanlah: “Ya Allah! Saya memasrahkan wajahku kepada-Mu, sayamenyerahkan urusanku kepada-Mu, saya menyandarkan punggungkukepada-Mu karena mengharap dan takut kepada-Mu. Tidak ada tempatbersandar dan tidak ada keselamatan dari-Mu kecuali kepada-Mu. YaAllah! Saya beriman kepada kitab-Mu yang telah Engkau turunkan dankepada nabi-Mu yang telah Engkau utus”.Maka jika engkau meninggal pada malam itu, engkau meninggal dalamkeadaan fitrah dan jadikanlah (bacaan) tersebut sebagai ucapanterakhirmu. Ia (Barr±’) berkata: “Saya lalu mengulanginya kepada Nabisaw. sampai ketika saya sampai pada bacaan: Ya Allah! Saya berimankepada kitab-Mu yang telah Engkau turunkan, saya lalu berkata dankepada rasul-Mu, (Nabi) berkata: dan kepada nabi-Mu yang telahEngkau utus”.
Hadis di atas menunjukkan penolakan Nabi saw. terhadap Barr±’ ibn
‘²zib yang mengganti kata “nabi” di dalam do’a yang diajarkannya menjadi
kata “rasul”. Terhadap penolakan tersebut para ulama beragam dalam
memberikan komentar.
Menurut Ibn al-Kha¯¯±b³ (w. 388 H), hadis di atas menjadi dasar
(hujjah) bagi para ulama yang melarang periwayatan hadis secara makna.
Adapun ulama lainnya berpandangan bahwa penolakan Nabi saw. tersebut
tidak menunjukkan larangan periwayatan hadis secara makna, karena tidak
ada perbedaan pendapat di kalangan para ulama tentang larangan
mengganti kata dalam hadis dengan kata lainnya apabila makna kedua kata
tersebut memang berbeda.
28 Al-Bukh±r³, op.cit., h. 67.
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Dalam hal ini, kata “rasul” berbeda maknanya dengan kata “nabi”.
Dengan demikian, penolakan Nabi saw. tersebut dimaksudkan untuk
menunjukkan bahwa ia adalah seorang nabi sebelum menjadi seorang rasul.
Boleh jadi pula, penolakan Nabi saw. dikarenakan ungkapan wa
ras­luk al-la©³ arsalta tidak menunjukkan adanya sifat tambahan berbeda jika
dikatakan wa nabiyyik al-la©³ arsalta yang menunjukkan adanya sifat
tambahan, sehingga Nabi saw. ingin menggabungkan dua sifat, yaitu sifat
kenabian dan kerasulan secara eksplisit, meskipun pada dasarnya risalah
secara otomatis juga menunjukkan kenabian.
Dari aspek kebahasaan, ungkapan wa nabiyyik alla©³ arsalta
mengandung keindahan (jaz±lah) dari segi susunan kalimat (¡un’at al-kal±m),
berbeda dengan ungkapan wa ras­luk al-la©³ arsalta yang di dalamnya terjadi
pengulangan yang oleh para ahli balaghah dinilai sebagai satu kekurangan
dari segi keindahan berbahasa.29
Al-M±zir³ sendiri berpandangan, sebagaimana yang dikutip oleh al-
Nawaw³, bahwa pelarangan Nabi saw. dikarenakan lafal-lafal tersebut
merupakan do’a dan zikir yang bersifat tawq³fiyyah yang diwahyukan oleh
Allah swt. kepadanya. Oleh karena itu, lafalnya harus dipertahankan secara
tekstual seperti apa adanya, karena ukuran pahala boleh jadi sesuai dengan
lafal yang digunakan dan satu lafal boleh jadi memiliki satu rahasia yang
tidak dimiliki oleh lafal lain, meskipun kedua kata tersebut secara tekstual
29 Lihat A¥mad ibn ‘Al³ ibn Mu¥ammad ibn ¦ajar al-‘Asqal±n³, Fat¥ al-B±r³ Syar¥ ¢a¥³¥ al-
Bukh±r³, juz I (cet. II; Beirut: D±r al-Kit±b al-‘Ilmiyyah, 1987), h. 471.
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adalah kata yang sinonim.30 Pandangan seperti ini jugalah yang kemudian
dikuatkan oleh Ibn ¦ajar.
Adanya penegasan untuk meriwayatkan hadis secara cermat tidak
hanya bersumber dari Nabi saw. saja, namun beberapa sahabat juga dikenal
memiliki sikap ketat dalam meriwayatkan hadis Nabi saw, seperti ‘Abdull±h
ibn ‘Umar yang tidak membolehkan periwatan hadis secara makna,
meskipun dalam bentuk mendahulukan satu kata dibandingkan dengan kata
yang lainnya. Hal ini dapat ditunjukkan melalui riwayat berikut:
 ﱠﻴَﺣ َﻦْﺑ َنﺎَﻤْﻴَﻠُﺳ ِﲏْﻌَـﻳ ٍﺪِﻟﺎَﺧ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱡِﱐاَﺪَْﻤْﳍا ٍَْﲑُﳕ ِﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱢﻲِﻌَﺠْﺷَْﻷا ٍﻚِﻟﺎَﻣ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ََﺮْﲪَْﻷا َنﺎ
 َﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا ْﻦَﻋ َﺮَﻤُﻋ ِﻦْﺑا ْﻦَﻋ َةَﺪْﻴَـﺒُﻋ ِﻦْﺑ ِﺪْﻌَﺳ ْﻦَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﺪﱠﺣَﻮُـﻳ ْنَأ ﻰَﻠَﻋ ٍﺔَﺴَْﲬ ﻰَﻠَﻋ ُمَﻼْﺳ ِْﻹا َِﲏُﺑ َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴ
 َﻻ َلَﺎﻗ َنﺎَﻀَﻣَر ُمﺎَﻴِﺻَو ﱡﺞَْﳊا ٌﻞُﺟَر َلﺎَﻘَـﻓ ﱢﺞَْﳊاَو َنﺎَﻀَﻣَر ِمﺎَﻴِﺻَو ِةﺎَﻛﱠﺰﻟا ِءﺎَﺘﻳِإَو ِةَﻼﱠﺼﻟا ِمَﺎﻗِإَو اَﺬَﻜَﻫ ﱡﺞَْﳊاَو َنﺎَﻀَﻣَر ُمﺎَﻴِﺻ
 ْﻌَِﲰ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ِلﻮُﺳَر ْﻦِﻣ ُﻪُﺘ.31
Artinya:Mu¥ammad ibn ‘Abdull±h ibn Numair al-¦amd±n³ menyampaikankepada kami, Ab­ Kh±lid yaitu Sulaim±n ibn ¦ayy±n al-A¥m±r dari Ab­M±lik al-‘Asyja‘³y dari Sa‘d ibn ‘Ubaidah dari Ibn ‘Umar dari Nabi saw.ia berkata: “Islam dibangun di atas lima (dasar), yaitu mengesakanAllah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, puasa Ramadhan danhaji”. Tiba-tiba ada salah seorang yang mengatakan haji dan puasaRamadhan, maka ia (Ibn ‘Umar) berkata: “Bukan, puasa Ramadhandan haji, demikianlah yang saya dengar dari Rasulullah saw.
Riwayat di atas dengan jelas menunjukkan penolakan ‘Abdull±h ibn
‘Umar terhadap seseorang yang mendahulukan penyebutan haji daripada
puasa Ramadan, karena menurut yang didengarnya dari Nabi saw. puasa
Ramadan lebih dahulu disebutkan daripada haji.
30 Mu¥ammad ibn Ya¥y± ibn Syarf al-Nawaw³, Syar¥ ¢a¥³¥ Muslim, juz XVII (t. cet; Beirut:
D±r al-Fikr, 1995), h. 29.
31 Ab­ al-¦usain Muslim ibn al-¦ajj±j Ibn Muslim al-Qusyair³ al-Nais±b­r³, J±mi’ ¢a¥³¥
Muslim, juz I (t. cet.; Beirut: D±r al-Fikri, t. th.), h. 34.
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Meskipun demikian, riwayat di atas menimbulkan satu permasalahan
tersendiri, karena dalam ¢a¥³¥ al-Bukh±r³, Sunan al-Nas±³ dan bahkan satu
riwayat lainnya dalam ¢a¥³¥ Muslim yang semuanya disandarkan kepada
‘Abdull±h ibn ‘Umar penyebutan haji lebih dahulu daripada penyebutan
puasa. (Hal ini akan dijelaskan secara terperinci pada bab II, sub bahasan
kedua tentang faktor-faktor penyebab terjadinya ikhtil±f al-riw±yah)
Demikianlah penyebaran hadis Nabi saw. yang pada awalnya banyak
bertumpu pada tradisi lisan. Pada perkembangan selanjutnya, dari tradisi
lisan yang dominan periwayatan hadis kemudian berubah menjadi tradisi
tertulis (a literary tradition) pada abad II dan III H dalam kitab-kitab
himpunan hadis. Perubahan ini, selain memberikan pengaruh yang positif
bagi perkembangan hadis juga menyisakan beberapa permasalahan.
Salah satu permasalahan yang sering dijumpai dalam kitab-kitab
himpunan hadis adalah keragaman redaksi yang digunakan dalam
melaporkan pernyataan Nabi saw. pada satu peristiwa yang sama atau paling
tidak diasumsikan sama.
Sebagai contoh yang menggambarkan hal tersebut adalah hadis yang
menceritakan tentang seorang sahabat yang dinikahkan oleh Nabi saw.
dengan seorang perempuan, yang pada awalnya  menghibahkan dirinya
kepada Nabi saw., dengan mahar berupa hapalan al-Qur’an. Di dalam
berbagai berbagai kitab himpunan hadis, terdapat beberapa bentuk redaksi
yang digunakan sebagai laporan tentang pernyataan yang diucapkan oleh
Nabi saw. dalam menikahkan sahabat tersebut. Keragaman redaksi tersebut
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dikumpulkan oleh Ab­ Rayyah sebanyak delapan versi periwayatan sebagai
berikut:32
1. ِنآْﺮُﻘْﻟا ْﻦِﻣ َﻚَﻌَﻣ َﺎِﲟ ﺎَﻬَﻜُﺘْﺤَﻜَْﻧأ
2. ِنآْﺮُﻘْﻟا ْﻦِﻣ َﻚَﻌَﻣ َﺎِﲟ ﺎَﻬَﻜُﺘْﺟﱠوَز ْﺪَﻗ
3. ُﺘْﺟﱠوَز ِنآْﺮُﻘْﻟا ْﻦِﻣ َﻚَﻌَﻣ ﺎَﻣ ﻰَﻠَﻋ ﺎَﻬَﻜ
4. َﻚَﻌَﻣ َﺎِﲟ ﺎَﻬَﻜُﺘْﻜﱠﻠَﻣ ْﺪَﻗ
5. ِنآْﺮُﻘْﻟا ْﻦِﻣ َﻚَﻌَﻣ َﺎِﲟ ﺎَﻬَﻜُﺘْﻜﱠﻠَﻣ ْﺪَﻗ
6.ﻰَﻠَﻋ ﺎَﻬَﻜُﺘْﺤَﻜَْﻧأﺎَﻬْﻤﱢﻠَﻌُـﺗَو ﺎَﻫ◌ِِئَﺮْﻘَـﺗ ْنَأ
7.ﺎَﻬَﻛﺎَﻨْﻜَﻠَْﻣأ
8. ﺎَﻫْﺬُﺧ َﻚَﻌَﻣ َﺎِﲟ
Keragaman redaksional yang terdapat dalam beberapa riwayat, tidak
hanya terjadi pada hadis-hadis yang memang sangat memungkinkan untuk
mempunyai redaksi yang beragam, seperti hadis-hadis yang merupakan
narasi tentang aktifitas Nabi saw. (fi’liyyah), hadis yang mempunyai redaksi
yang panjang, hadis yang mempunyai banyak jalur ataupun hadis yang
kandungannya adalah masalah-masalah keduniawian.
Lebih daripada itu, Keragaman redaksional juga terjadi pada hadis-
hadis yang sebenarnya sangat memungkinkan untuk mempunyai redaksi
yang seragam, seperti hadis-hadis yang termasuk dalam kategori mutaw±tir
laf§³,33 hadis yang mempunyai jalur yang sangat terbatas seperti hadis gar³b34
dan ‘az³s,35 hadis yang bersifat ta’abbud³ seperti lafal do’a dan zikir serta
32 Lihat Ma¥m­d Ab­ Rayyah, op. cit ., h. 91.
33 Hadis mutaw±tir laf§³ adalah hadis yang mutawatir dari segi lafaz dan maknanya.
Ma¥m­d °a¥¥±n, Tais³r Mu¡¯al±h al-¦ad³£ (t.cet; Beirut: D±r al-Fikr, t.th.), h. 21.
34 Hadis gar³b adalah hadis yang mempunyai satu jalur periwayatan. Ibid., h. 23.
35 Hadis ‘az³s adalah hadis yang mempunyai dua jalur periwayatan. Ibid., h. 24.
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hadis yang kandungannya berupa jaw±mi’ al-kalim.36 Hal ini akan diuraikan
lebih terperinci pada bab selanjutnya.
M. Syuhudi Ismail mengemukakan bahwa cukup banyak matan hadis
yang semakna dengan sanad yang sama-sama sahihnya tersusun dengan
lafal yang berbeda. Misalnya saja hadis tentang niat. Hadis tersebut
diriwayatkan oleh al-Bukh±r³, Muslim, Ab­ D±wud, al-Turmu©³, al-Nas±³, Ibn
M±jah dan Ahmad ibn ¦anbal. Riwayat al-Bukh±r³ tentang hadis tersebut
ada tujuh macam.37
Periwayat pertama dari hadis tersebut adalah ‘Umar ibn al-Kha¯¯±b
dan tidak ada yang meriwayatkan dari ‘Umar kecuali ‘Alqamah. Bahkan
tidak ada yang meriwayatkan dari ‘Alqamah kecuali Mu¥ammad ibn Ibr±him
dan tidak ada yang meriwayatkan dari Mu¥ammad ibn Ibr±him kecuali
Ya¥y± ibn Sa‘³d. Barulah setelah itu terdapat beberapa periwayat yang
meriwayatkannya dari Ya¥y±.38
Dari ketujuh macam matan hadis yang terdapat dalam Sahih al-
Bukh±ri, tidak ada matan yang persis sama susunan lafalnya. Berikut adalah
kutipan dari ketujuh macam hadis tersebut:
1. Hadis yang terdapat di kitab (pembahasan) Bad’u al-Wahy berbunyi:
 َأ ﺎَﻬُـﺒﻴِﺼُﻳ ﺎَﻴْـﻧُد َﱃِإ ُُﻪﺗَﺮْﺠِﻫ ْﺖَﻧﺎَﻛ ْﻦَﻤَﻓ ىَﻮَـﻧ ﺎَﻣ ٍِئﺮْﻣا ﱢﻞُﻜِﻟ َﺎ ﱠﳕِإَو ِتﺎﱠﻴﱢـﻨﻟِﺎﺑ ُلﺎَﻤْﻋَْﻷا َﺎ ﱠﳕِإ ُُﻪﺗَﺮْﺠِﻬَﻓ ﺎَﻬُﺤِﻜْﻨَـﻳ ٍَةأَﺮْﻣا َﱃِإ ْو
 ِﻪَْﻴﻟِإ َﺮَﺟﺎَﻫ ﺎَﻣ َﱃِإ39
36 Jaw±mi’ al-kalim adalah ungkapan yang singkat namun padat makna. Lihat Syuhudi
Isma’il, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual; Telaah Ma’ani al-Hadits tentang Ajaran Islam
yang Universal, Temporal dan Lokal (cet. I; Jakarta: Bulan Ibntang, 1994), h. 9.
37 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (cet. I; Jakarta: Bulan Bintang,
1992), h. 131.
38 Al-Asqal±n³, Nuzhah al-Na§ar, h. 28-29.
39 Al-Bukh±r³, op.cit., juz I, h. 2.
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:iynubreb n±m´-la )nasahabmep( batik id tapadret gnay sidaH .2
اﻟﻠﱠِﻪ َوَرُﺳﻮﻟِِﻪ َوَﻣْﻦ َﻛﺎَﻧْﺖ اْﻷَْﻋَﻤﺎُل ﺑِﺎﻟﻨـﱢﻴﱠِﺔ َوِﻟُﻜﻞﱢ اْﻣﺮٍِئ َﻣﺎ ﻧَـَﻮى َﻓَﻤْﻦ َﻛﺎَﻧْﺖ ِﻫْﺠَﺮﺗُُﻪ ِإَﱃ اﻟﻠﱠِﻪ َوَرُﺳﻮﻟِِﻪ َﻓِﻬْﺠَﺮﺗُُﻪ ِإَﱃ 
04ﻟَْﻴﻪ ِِﻫْﺠَﺮﺗُُﻪ ﻟُﺪﻧْـَﻴﺎ ُﻳِﺼﻴﺒُـَﻬﺎ أَْو اْﻣَﺮأٍَة ﻳَـﺘَـَﺰوﱠُﺟَﻬﺎ َﻓِﻬْﺠَﺮﺗُُﻪ ِإَﱃ َﻣﺎ َﻫﺎَﺟَﺮ إ ِ
:iynubreb qtI‘-la )nasahabmep( batik id tapadret gnay sidaH .3
َوَرُﺳﻮﻟِِﻪ َوَﻣْﻦ َﻛﺎَﻧْﺖ ِﻫْﺠﺮَﺗُُﻪ اْﻷَْﻋَﻤﺎُل ﺑِﺎﻟﻨـﱢﻴﱠِﺔ َوِﻻْﻣﺮٍِئ َﻣﺎ ﻧَـَﻮى َﻓَﻤْﻦ َﻛﺎَﻧْﺖ ِﻫْﺠَﺮﺗُُﻪ ِإَﱃ اﻟﻠﱠِﻪ َوَرُﺳﻮﻟِِﻪ َﻓِﻬْﺠَﺮﺗُُﻪ ِإَﱃ اﻟﻠﱠﻪ ِ
14ْو اْﻣَﺮأٍَة ﻳَـﺘَـَﺰوﱠُﺟَﻬﺎ َﻓِﻬْﺠَﺮﺗُُﻪ ِإَﱃ َﻣﺎ َﻫﺎَﺟَﺮ ِإﻟَْﻴﻪ ِِﻟُﺪﻧْـَﻴﺎ ُﻳِﺼﻴﺒُـَﻬﺎ أ َ
:iynubreb biq±naM-la )nasahabmep( batik id tapadret gnay sidaH .4
َﻣﺎ َﻫﺎَﺟَﺮ ِإﻟَْﻴِﻪ َوَﻣْﻦ َﻛﺎَﻧْﺖ اْﻷَْﻋَﻤﺎُل ﺑِﺎﻟﻨـﱢﻴﱠِﺔ َﻓَﻤْﻦ َﻛﺎَﻧْﺖ ِﻫْﺠَﺮﺗُُﻪ ِإَﱃ ُدﻧْـَﻴﺎ ُﻳِﺼﻴﺒُـَﻬﺎ أَْو اْﻣَﺮأٍَة ﻳَـﺘَـَﺰوﱠُﺟَﻬﺎ َﻓِﻬْﺠَﺮﺗُُﻪ ِإَﱃ 
24ِﻫْﺠَﺮﺗُُﻪ ِإَﱃ اﻟﻠﱠِﻪ َوَرُﺳﻮﻟِِﻪ َﻓِﻬْﺠَﺮﺗُُﻪ ِإَﱃ اﻟﻠﱠِﻪ َوَرُﺳﻮﻟِﻪ ِ
:iynubreb ¥±kiN-la )nasahabmep( batik id tapadret gnay sidaH .5
ِإَﱃ اﻟﻠﱠِﻪ َوَرُﺳﻮﻟِِﻪ َﻓِﻬْﺠَﺮﺗُُﻪ ِإَﱃ اﻟﻠﱠِﻪ َوَرُﺳﻮﻟِِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ اْﻟَﻌَﻤُﻞ ﺑِﺎﻟﻨـﱢﻴﱠِﺔ َوِإﳕﱠ َﺎ ِﻻْﻣﺮٍِئ َﻣﺎ ﻧَـَﻮى َﻓَﻤْﻦ َﻛﺎَﻧْﺖ ِﻫْﺠَﺮﺗُُﻪ 
34ﻪ َِوَﺳﻠﱠَﻢ َوَﻣْﻦ َﻛﺎَﻧْﺖ ِﻫْﺠَﺮﺗُُﻪ ِإَﱃ ُدﻧْـَﻴﺎ ُﻳِﺼﻴﺒُـَﻬﺎ أَْو اْﻣَﺮأٍَة ﻳَـْﻨِﻜُﺤَﻬﺎ َﻓِﻬْﺠَﺮﺗُُﻪ ِإَﱃ َﻣﺎ َﻫﺎَﺟَﺮ ِإﻟَﻴ ْ
r­©uN-la aw n±miA-la )nasahabmep( batik id tapadret gnay sidaH .6
:iynubreb
ﺗُُﻪ ِإَﱃ اﻟﻠﱠِﻪ َوَرُﺳﻮﻟِِﻪ َوَﻣْﻦ َﻛﺎَﻧْﺖ ِإﳕﱠ َﺎ اْﻷَْﻋَﻤﺎُل ﺑِﺎﻟﻨـﱢﻴﱠِﺔ َوِإﳕﱠ َﺎ ِﻻْﻣﺮٍِئ َﻣﺎ ﻧَـَﻮى َﻓَﻤْﻦ َﻛﺎَﻧْﺖ ِﻫْﺠَﺮﺗُُﻪ ِإَﱃ اﻟﻠﱠِﻪ َوَرُﺳﻮﻟِِﻪ َﻓِﻬْﺠﺮ َ
44ﻳَـﺘَـَﺰوﱠُﺟَﻬﺎ َﻓِﻬْﺠَﺮﺗُُﻪ ِإَﱃ َﻣﺎ َﻫﺎَﺟَﺮ ِإﻟَْﻴﻪ ِِﻫْﺠَﺮﺗُُﻪ ِإَﱃ ُدﻧْـَﻴﺎ ُﻳِﺼﻴﺒُـَﻬﺎ أَْو اْﻣَﺮأَة ٍ
:iynubreb lia¦-la )nasahabmep( batik id tapadret gnay sidaH .7
َﻓِﻬْﺠَﺮﺗُُﻪ ِإَﱃ اﻟﻠﱠِﻪ ِﻪ َوَرُﺳﻮﻟِﻪ ِﻳَﺎ أَﻳـﱡَﻬﺎ اﻟﻨﱠﺎُس ِإﳕﱠ َﺎ اْﻷَْﻋَﻤﺎُل ﺑِﺎﻟﻨـﱢﻴﱠِﺔ َوِإﳕﱠ َﺎ ِﻻْﻣﺮٍِئ َﻣﺎ ﻧَـَﻮى َﻓَﻤْﻦ َﻛﺎَﻧْﺖ ِﻫْﺠَﺮﺗُُﻪ ِإَﱃ اﻟﻠﱠ 
54َوَرُﺳﻮﻟِِﻪ َوَﻣْﻦ َﻫﺎَﺟَﺮ ِإَﱃ ُدﻧْـَﻴﺎ ُﻳِﺼﻴﺒُـَﻬﺎ أَْو اْﻣَﺮأٍَة ﻳَـﺘَـَﺰوﱠُﺟَﻬﺎ َﻓِﻬْﺠَﺮﺗُُﻪ ِإَﱃ َﻣﺎ َﻫﺎَﺟَﺮ ِإﻟَْﻴﻪ ِ
.02 .h ,I zuj ,.dibI 04
.911 .h ,III zuj ,.dibI 14
.351 .h ,VI zuj ,.dibI 24
.811 .h ,IV zuj ,.dibI 34
.132 .h ,IIV zuj ,.dibI 44
.95 .h ,IIIV zuj ,.dibI 54
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Data dan fakta awal di atas tentulah menimbulkan pertanyaan tentang
sejauh mana eksistensi ikhtil±f al-riw±yah dalam kitab-kitab himpunan hadis
dan faktor penyebab terjadinya keragaman riwayat. 46 Pertanyaan lain yang
juga muncul adalah pengaruh yang ditimbulkan dari keragaman riwayat
terhadap kualitas hadis itu sendiri pada satu sisi dan pemahaman ulama
terhadap hadis tersebut pada sisi lainnya. 47
Pada akhirnya, pertanyaan-pertanyaan tersebut akan bermuara
kepada satu pertanyaan pokok yaitu bagaimana merekonstruksi teori
penyelesaian terhadap hadis yang secara redaksional mempunyai keragaman
sebagai satu metodologi penelitian ikhtil±f al-riw±yah untuk menentukan
redaksi hadis yang dapat dipertanggungjawabkan keautentikannya.
46 Ibid., juz VIII, h. 59.
47 Ibid., juz VIII, h. 59.
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B. Batasan dan Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok permasalahan yang
dikaji dalam disertasi ini adalah: “Bagaimana melakukan rekonstruksi teori
metodologi penelitian ikhtil±f al-riw±yah untuk meneguhkan posisinya
sebagai satu sub sistem dari metodologi penelitian matan hadis”. Pokok
permasalahan di atas dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana eksistensi ikhtil±f al-riw±yah dalam periwayatan hadis dan
posisinya dalam kajian hadis?
2. Bagaimana bentuk ikhtil±f al-riw±yah dan implikasinya terhadap kualitas
dan pemahaman hadis?
3. Bagaimana rekonstruksi teori penyelesaian ikhtil±f al-riw±yah dan
aplikasinya?
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dalam
memahami maksud yang terkandung dalam judul disertasi ini, maka penulis
akan menguraikan pengertian dari beberapa istilah pokok yang digunakan
agar dapat diperoleh kejelasan pemahaman. Adapun istilah yang dimaksud
adalah ikhtil±f al-riw±yah, rekonstruksi teori dan metodologi penelitian hadis.
Istilah ikhtil±f al-riw±yah berasal dari kata ikhtil±f dan riw±yah. Kata
ikhtil±f secara etimologi adalah bentuk ma¡dar dari kata ikhtalafa yang
merupakan antonim dari kata ittafaqa yang mengandung arti bersepakat.
Dengan demikian, apabila ada dua orang yang tidak bersepakat atau ada
dua hal yang tidak sama, maka dikatakan ikhtil±f. Adapun pengertian ikhtil±f
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dari segi istilah yang berlaku dalam ilmu hadis, menurut Mahir Yasin Fahl
adalah perbedaan periwayat hadis, baik dari segi sanad atau matan.48
Adapun kata riw±yah secara etimologi adalah bentuk ma¡dar dari kata
raw±. Secara linguistik kata ini sering dirangkaikan dengan hadis dan sya’ir.49
Adapun menurut terminologi ulama hadis, kata riw±yah mempunyai
pengertian menerima, menyampaikan dan menyandarkan hadis kepada
penyampainya dengan menggunakan salah satu di antara beberapa bentuk
penyampaian (¡³gat al-ada’).50 Dengan pengertian seperti ini, kata riw±yah
lebih berkonotasi kepada aktifitas periwayatan.
Selain pengertian di atas, kata riw±yah biasa pula dimaknai dalam arti
ism maf’­l yaitu marw³ atau yang diriwayatkan. Dalam hal ini, yang
dimaksud adalah segala yang disandarkan kepada Nabi saw., baik ucapan,
perbuatan, pengakuan ataupun sifat fisik dan psikis yang didokumentasikan
dalam bentuk teks tertulis dalam berbagai kitab himpunan hadis.
Pengertian kedua lebih memberikan penekanan kepada dokumentasi
hasil periwayatan, bukan kepada aktifitas periwayatan. Pengertian seperti
inilah yang dimaksudkan dalam judul disertasi ini. Untuk lebih mempertegas
perbedaan di antara kedua pengertian tersebut, maka kata riw±yah dalam
pengertian pertama diterjemahkan dengan periwayatan, sedangkan kata
riw±yah dalam pengertian yang kedua diterjemahkan dengan riwayat.
48 M±hir Y±s³n Fahl, A£ar Ikhtil±f al-As±n³d wa al-Mut­n f³ Ikhtil±f al-Fuqah±‘ (cet. I;
‘Amm±n: D±r ‘Umm±r, 1423 H/ 2003 M), h. 11.
49 Mu¥ammad ibn Ab³ Bakar ibn ‘Abd al-Q±dir al-R±z³, Mukht±r al-¢a¥¥±¥ (t. tp.: D±r al-
Man±r, t. th.), h. 145.
50 Mu¥ammad Jam±l al-D³n al-Q±sim³, Qaw±id al-Tah«³£ min Fun­n Mu¡¯al±¥ al-¦ad³£ (t.
cet; Kairo: D±r Ihy±’ al-Kutub al-‘Arabiyyah, t.th.), h. 75.
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Dengan demikian, istilah ikhtil±f al-riw±yah yang dimaksud dalam
disertasi ini adalah keragaman redaksional pada berbagai riwayat yang
terdapat dalam kitab himpunan hadis terhadap kasus yang sama atau
diasumsikan sama.
Istilah lainnya yang perlu diberikan penjelasan adalah rekonstruksi dan
teori. Kata rekonstruksi berasal dari kata re yang berarti kembali dan kata
konstruksi yang berarti cara membuat (menyusun) bangunan-bangunan
(jembatan dan sebagainya); dan dapat pula berarti susunan dan hubungan
kata yang terdapat di dalam kalimat atau pada kelompok kata.51
Teori berarti pendapat yang dikemukakan sebagai suatu keterangan
mengenai suatu peristiwa (kejadian); dan berarti pula asas-asas dan hukum-
hukum umum yang menjadi dasar suatu kesenian atau ilmu pengetahuan.
Selain itu, teori dapat pula berarti pendapat, cara-cara dan aturan-aturan
untuk melakukan sesuatu.52
Dengan demikian, rekonstruksi teori adalah usaha untuk menyusun
kembali sebuah teori dari berbagai teori, pendapat, asas dan hukum yang
sudah ada sebelumnya yang antara satu dengan yang lainnya saling
berkaitan sehingga membentuk suatu bangunan teori yang utuh.
Istilah berikutnya adalah metodologi penelitian. Kata metodologi
diartikan dengan ilmu tentang metode atau uraian tentang metode.53 Kata
metode sendiri mengandung arti cara yang teratur dan terpikir baik-baik
51 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (cet. XII; Jakarta: Balai
Pustaka, 1991), h. 520.
52 Ibid., h. 1055.
53 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia (cet. VII; Jakarta: Balai Pustaka, 1996), h. 653.
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untuk mencapai maksud (dalam ilmu pengetahuan dan sebagainya) atau
cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan
guna mencapai tujuan yang ditentukan. 54 Metode dapat juga dimaknai
sebagai cara kerja yang sistematik dan umum, seperti cara kerja ilmu
pengetahuan.55 Istilah metodologi berasal dari bahasa Yunani yang
merupakan rangkaian dari tiga kata, yaitu metha yang berarti melalui atau
melewati; hodos yang berarti jalan atau cara yang harus dilalui untuk
mencapai tujuan tertentu serta logos yang berarti ilmu.56 Dengan demikian,
istilah metodologi mengandung unsur pokok yaitu cara kerja yang sistematik
untuk mencapai satu tujuan.
Adapun istilah penelitian berasal dari kata teliti yang mengandung arti
cermat, seksama, pemeriksaan yang dilakukan secara cermat dan teliti, serta
penyelidikan.57
Metodologi penelitian (methodogy of research) merupakan proses
penyelidikan yang berjalan sesuai dengan ketetapan-ketetapan dalam ilmu
pengetahuan tentang penelitian sehingga mengandung implikasi-implikasi
yang bersifat ilmiah.58
Dari penjelasan di atas, dapat dikemukakan bahwa pengertian
operasional dari judul disertasi ini adalah upaya menyusun bangunan teori
54 Ibid., h. 652.
55 Zakiyah Darajat dkk., Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (cet. I; Jakarta: Bumi
Aksara, 1995), h. 1.
56 Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam (cet. III; Jakarta: Kalam Mulia, 2001), h.
107.
57 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (cet. XII; Jakarta: Balai
Pustaka, 1991), h. 1039.
58 Lihat M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 1993), h. 142.
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dari berbagai teori yang telah ada sebelumnya untuk menyelesaikan
permasalahan keragaman redaksional pada riwayat hadis sebagai satu
metodologi penelitian melalui proses yang sistematik yang berjalan sesuai
dengan ketetapan-ketetapan dalam ilmu pengetahuan.
Oleh karena kajian ini mempunyai cakupan yang sangat luas pada
aspek obyek kajiannya, maka pada pembahasan tentang implikasi
keragaman riwayat terhadap pemahaman hadis, ruang lingkup penelitian
dibatasi pada persoalan fikih. Hal ini dilakukan atas dasar pertimbangan
bahwa perbedaan pendapat ulama lebih banyak berkaitan dengan persoalan
fikih.
D. Kajian Pustaka
Para penghimpun hadis yang terkenal pada abad III H, seperti al-
Bukh±r³ (w. 256/ 870), Muslim (w. 261/ 875) dan al-Turmuz³ (w. 265/ 879)
sesungguhnya sudah mencermati keberadaan ikhtil±f al-riw±yah pada
berbagai teks hadis. Hanya saja, pada umumnya mereka sebatas
mengemukakan keragaman riwayat tersebut tanpa menganalisis lebih jauh
akibat yang ditimbulkannya. Hal ini dapat dimaklumi karena tujuan utama
mereka adalah untuk mengumpulkan hadis yang sebelumnya tersebar secara
lisan dan menghimpunnya ke dalam satu kitab himpunan hadis, bukan untuk
membuat perbandingan antara satu riwayat dengan riwayat lainnya.
Seiring dengan perkembangan hadis yang kemudian melahirkan ilmu
Mustalah Hadis pada abad IV H, maka permasalahan tersebut sudah mulai
dibahas secara khusus oleh para ulama hadis dalam beberapa kitab, seperti
al-R±mahurmuz³ (w. 350/ 961) dalam Mu¥addi£ al-F±¡il dan al-¦±kim (w.
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405/ 1014) dalam Ma‘rifah f³ ‘Ul­m al-¥ad³£.  Hanya saja, pembahasan
tersebut masih tersebar di beberapa bagian dari kitab mereka masing-masing,
sehingga belum dikaji secara komprehensif.
Sepengetahuan penulis, ulama hadis yang pertama kali
mengelompokkan beberapa persoalan yang berkaitan dengan ikhtil±f al-
riw±yah dalam pembahasan yang cukup komprehensif di bawah satu tema
sentral adalah Ibn ¦ajar al-Asqal±n³ (w. 852/ 1449) dalam kitabnya Nuzhat
al-Na§ar. Ia mengelompokkan berbagai persoalan tersebut di bawah
pembahasan Mukh±lafah. Beberapa persoalan yang berhasil diidentifikasi
oleh Ibn ¦ajar adalah mudraj al-isn±d, mudraj al-matan, maql­b, al-maz³d f³
mutta¡il al-as±n³d, al-mu«¯arib, al-mu¡a¥¥af wa al-mu¥arraf, riw±yah bi al-
ma’n±, ikhti¡±r al-¥ad³£ dan gar³b al-¥ad³£.59
Ulama lainnya yang melakukan langkah serupa adalah N­r al-D³n ‘Itr
dalam bukunya Manhaj al-Naqd f³ ‘Ul­m al-¦ad³£.60 Beberapa persoalan
59 Al-Asqal±n³, Nuzhat al-Na§ar., h. 72-78.
60 Menurutnya ‘ul­m (secara literal adalah bentuk jamak dari kata ‘ilm, namun dalam hal ini
rasanya lebih tepat untuk diterjemahkan dengan obyek bahasan) dalam ilmu hadis dapat
dikelompokkan menjadi 5 macam. Pertama, ilmu yang berkaitan dengan periwayat hadis yang
terdiri dari dua macam, yaitu ilmu yang mengenalkan tentang keadaan periwayat dan ilmu yang
menjelaskan tentang pribadi (person) seorang periwayat; kedua, ilmu yang berkaitan dengan
periwayatan hadis yang juga terdiri dari dua macam, yaitu ilmu tentang etika seorang pencari hadis
dan ilmu tentang etika seorang mu¥addi£; ketiga, ilmu yang berkaitan dengan diterima dan
ditolaknya satu hadis yang terdiri dari dua macam yaitu pembagian hadis maqb­l yang terdiri dari
hadis sahih, hadis hasan, hadis sahih li ghairih dan hadis hasan li ghairih dan pembagian hadis
mard­d yang terdiri dari hadis «a³f, mu«a’af, matr­k, ma¯r­¥ dan maw«­’; keempat ilmu yang
berkaitan dengan matan hadis secara khusus yang terdiri dari ilmu tentang matan pada aspek
penyandarannya dan ilmu tentang matan dari segi dirayahnya. Kelima, ilmu yang berkaitan dengan
sanad secara khusus yang juga terdiri dari dua macam yaitu ilmu tentang sanad dari segi
ketersambungan dan ilmu tentang sanad dari segi keterputusan. Keenam, ilmu yang berkaitan
dengan sanad dan matan sekaligus. Terdiri dari tiga macam yaitu ilmu yang berkaitan dengan
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yang dikemukakan dalam pembahasan tersebut adalah ziy±dat al-£iqah, sy±z
dan ma¥f­§, munkar dan ma‘r­f, mu«¯arib, maql­b, mudraj, mu¡a¥¥af dan
mu’allal.61
Meskipun dalam kedua kitab ini, pembahasan yang berhubungan
dengan ikhtil±f al-riw±yah sudah disatukan dalam satu bagian, namun
pembahasannya masih sangat bersifat teoritis dan hanya mengkaji
implikasinya pada aspek kualitas hadis dan tidak menyentuh impilkasinya
terhadap pemahaman hadis. Selain itu, masih terjadi percampuran antara
persoalan sanad dan matan.
Adapun implikasi perbedaan periwayatan hadis pada aspek
pemahaman hadis, di antaranya dikemukakan oleh ’Aww±mah dalam
bukunya A£ar al-¦ad³£ al-Syar³f f³ Ikhtil±f al-‘Aimmat al-Fuqah±’ ra«iyall±hu
anhum. Menurutnya, di antara penyebab terjadinya perbedaan pendapat
para ulama adalah perbedaan dalam menetapkan lafal hadis. Persoalan ini
oleh para ulama hadis dan ulama ushul dikaji dalam pembahasan
periwayatan hadis secara makna.62
Ada tiga kelompok hadis yang dijadikan sebagai contoh oleh
‘Aww±mah dalam hal ini, yaitu:
- perbedaan antara riwayat ﻪْﻴَﻠَﻋ  َءْﻲَﺷ  َﻼَﻓ  ِﺪِﺠْﺴَﻤْﻟا  ِﰲ  ٍَةزﺎَﻨَﺟ ﻰَﻠَﻋ ﻰﱠﻠَﺻ  ْﻦَﻣ dengan
riwayat  ُﻪ َﻟ  َءْﻲَﺷ  َﻼَﻓ  ِﺪِﺠْﺴَﻤْﻟا  ِﰲ  ٍَةزﺎَﻨَﺟ ﻰَﻠَﻋ ﻰﱠﻠَﺻ  ْﻦَﻣ.
kesendirian (tafarrud) hadis, ilmu yang berkaitan dengan keragaman jalur periwayat hadis yang
sama dan perbedaan periwayatan hadis. Selengkapnya baca N­r al-D³n ‘Itr, op. cit., h. 73-455.
61 Ibid., h. 423-455.
62 ‘Aww±mah, op. cit., h. 29.
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- perbedaan antara riwayat  َلَﺎﻗ َنﺎَﻛ ﱞﻲِﻠَﻋ ِﱄ ْﻦِﻣ ِلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ِنَﻼَﺧْﺪَﻣ
 ِﱄ  َﺢَﻨْﺤَﻨَـﺗ  ِﻞْﻴﱠﻠﻟِﺎﺑ ُﺖْﻠَﺧَد اَذِإ  ُﺖْﻨُﻜَﻓ  ِرﺎَﻬﱠـﻨﻟِﺎﺑ  ٌﻞَﺧْﺪَﻣ َو  ِﻞْﻴﱠﻠﻟِﺎﺑ  ٌﻞَﺧْﺪَﻣ dengan riwayat lain yang
menggunakan lafal sabba¥a sebagai ganti dari tana¥na¥a.
- perbedaan antara riwayat اَذِإ ْﻢُﺘْﻌ َِﲰ َﺔَﻣَﺎﻗ ِْﻹااﻮُﺸْﻣَﺎﻓ َﱃِإ ِةَﻼﱠﺼﻟا ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋَو ﱠﺴﻟِﺎﺑ ِﺔَﻨﻴِﻜ ِرَﺎﻗَﻮْﻟاَو َﻻَو
اﻮﱡِﲤََﺄﻓ  ْﻢُﻜَﺗَﺎﻓ ﺎَﻣَو اﻮﱡﻠَﺼَﻓ  ْﻢُﺘَْﻛرَْدأ ﺎَﻤَﻓ اﻮُِﻋﺮْﺴُﺗ dengan riwayat اﻮُِﻋﺮْﺴُﺗ  َﻻَو اﻮُﺸْﻣَﺎﻓ  َﺔَﻣَﺎﻗ ِْﻹا  ْﻢُﺘْﻌ َِﲰ اَذِإ
اﻮُﻀْﻗَﺎﻓ  ْﻢُﻜَﺗَﺎﻓ ﺎَﻣَو اﻮﱡﻠَﺼَﻓ  ْﻢُﺘَْﻛرَْدأ ﺎَﻤَﻓ  َﺔَﻨﻴِﻜﱠﺴﻟا  ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋَو.63
Keragaman riwayat tersebut kemudian dianalisis oleh ‘Aww±mah
secara komparatif untuk menunjukkan latar belakang terjadinya perbedaan
pemahaman yang terjadi di antara para ulama fikih.
Upaya seperti inilah salah satunya yang ingin dikembangkan oleh
penulis dalam disertasi ini. Namun berbeda dengan ‘Aww±mah yang
berhenti hanya pada tataran memberikan penjelasan tentang faktor yang
menyebabkan perbedaan pendapat para ulama, penulis ingin melangkah
lebih jauh dengan melakukan analisis terhadap keakuratan redaksi yang
beragam tersebut dan sekaligus menentukan redaksi yang paling dapat
dipertanggungjawabkan keakuratannya sebagai riwayat yang bersumber dari
Nabi saw. dari sekian banyak redaksi periwayatan yang ada.
Adapun metode penyelesaian ikhtil±f al-riw±yah telah disinggung pula
oleh M. Syuhudi Ismail dalam bukunya Metodologi Penyelesaian Hadis Nabi
saw.
Pada kegiatan penelitian matan hadis, ada 3 langkah metodologis
yang dirumuskannya, yaitu:
a. meneliti matan dengan melihat kualitas sanadnya;
b. meneliti susunan lafal yang semakna;
63 Ibid., h. 29-35.
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c. meneliti kandungan matan.64
Setelah ketiga langkah metodologis tersebut dilakukan, maka langkah
terakhir yang dilakukan adalah menyimpulkan hasil penelitian matan.
Pada langkah kedua di atas, yaitu meneliti susunan lafal yang semakna
merupakan bagian dari penelitian terhadap adanya ikhtil±f al-riw±yah
tersebut. Hanya saja, M. Syuhudi Ismail tidak menjelaskan lebih jauh proses
yang ditempuh dalam penelitian tersebut. Ia lebih banyak mengemukakan
tentang sebab terjadinya perbedaan lafal dan akibat terjadinya perbedaan
lafal tersebut. Memang dalam buku tersebut dikemukakan bahwa dengan
adanya perbedaan lafal pada berbagai matan yang semakna, maka metode
muq±ranah (perbandingan) menjadi sangat penting untuk dilakukan. Namun
bagaimana cara kerja dari metode tersebut tidak dikemukakan. Begitu pula
pada saat mengemukakan tiga contoh penelitian matan hadis, tidak
tergambar pelaksanaan dari langkah kedua tersebut.
Dengan membandingkan beberapa tulisan sebelumnya yang berkaitan
dengan obyek penelitian dalam disertasi ini dengan tujuan yang ingin dicapai
dalam penulisan disertasi, terlihat bahwa meskipun bagian-bagian tertentu
dalam disertasi ini telah dikaji oleh para penulis sebelumnya, namun disertasi
ini tetap memiliki signifikansi penulisan karena obyek penelitian disertasi ini
belum dikaji secara komprehensif dan mendalam.
64 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian, h. 121-122.
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E. Kerangka teoritis
Hadis Nabi saw. terdiri dari dua komponen, yaitu sanad dan matan.
Dengan demikian, penelitian terhadap hadis meliputi penelitian terhadap
kedua komponen tersebut. Penelitian terhadap hadis, baik sanad ataupun
matannya, di antaranya disebabkan adanya perbedaan (ikhtil±f) di antara
berbagai sanad dan matan hadis.
Menurut M±hir Y±s³n Fahl, ikhtil±f pada matan hadis terdiri dari
sembilan pembahasan, yaitu: 1) periwayatan hadis secara makna; 2)
perbedaan antara hadis dengan Alquran; 3) perbedaan antara hadis dengan
hadis yang lebih kuat; 4) perbedaan antara hadis dengan fatwa periwayatnya
dan pengaruhnya terhadap perbedaan pendapat para ahli fikih; 5)
perbedaan antara hadis dengan analogi; 6) perbedaan antara hadis dengan
amal penduduk Madinah; 7) perbedaan antara hadis dengan kaidah umum;
8) perbedaan antara hadis dengan hadis yang lain disebabkan adanya
peringkasan hadis; 9) hadis ahad yang kandungannya berkaitan dengan
persoalan yang sering terjadi dan penting untuk diketahui oleh orang
banyak.65
Dari sembilan pembahasan yang berkaitan dengan matan hadis, salah
satunya adalah perbedaan antara hadis dengan hadis yang lain. Perbedaan
tersebut, ada yang berkaitan dengan lafal hadis dan ada yang berkaitan
dengan kandungan matan.
Terhadap perbedaan lafal pada berbagai matan yang semakna, M.
Syuhudi Ismail menegaskan bahwa metode muq±ranah (perbandingan)
menjadi sangat penting untuk dilakukan.
65 M±hir Y±s³n Fahl, op. cit. , h. 11.
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Metode perbandingan ini akan menentukan akurasi dari riwayat yang
disampaikan oleh seorang periwayat. Dalam hal ini, Ibn al-¤al±h
merumuskan satu kaedah pokok sebagai berikut:66
 ـُﻳ ْﻌ َﺮ ُف َﻛ ْﻮ ُن ﱠﺮﻟا ِواى َﺿ ِﺑﺎ ًﻄﺎ ِﺑ َﺄ ْن ـَﻧ ْﻌ َﺘ َِﱪ ِر َو َﻳا َﺗﺎ ُﻪ ِﺑ ِﺮ َوا َﻳ ِتﺎﻟا ـﱢﺜ َﻘ ِتﺎ ْا ْﻌﳌ ُﺮ ْو ِﻓ َْﲔ ِﺑ ﱠﻀﻟﺎ ْﺒ ِﻂ َو ْا ِﻹ ـْﺗ َﻘ ِنﺎ . َﻓ ِﺈ ْن َو َﺟ ْﺪ َﻧﺎ ِر َو َﻳا َﺗﺎ ُﻪ ُﻣ َﻮ ـَﻓا َﻘ ًﺔ
- َو َﻟ ْﻮ ِﻣ ْﻦ َﺣ ْﻴ ُﺚ ْا ْﻌﳌ َﲎ- ِﻟ َﺮ َو َﻳ ِِ ﺎ ْﻢ، َأ ْو ُﻣ َﻮ ـَﻓا َﻘ ًﺔ ََﳍﺎ ِﰲ ْﻟا َﻐ ِﻟﺎ ِﺐ َو ْﻟا ُﻤ َﺨ َﻟﺎ َﻔ ُﺔ َﻧ ِدﺎ َر ًة، َﻋ َﺮ ـْﻓ َﻨﺎ ِﺣ ـْﻴ َﻨ ِﺌ ٍﺬ َﻛ ْﻮ ُﻧ ُﻪ َﺿ ِﺑﺎ ًﻄﺎ ـَﺛ ْﺒ ًﺎﺘ . َو ِإ ْن
 َو َﺟ ْﺪ َﻧ ُﻩﺎ َﻛ ِﺜ ـْﻴ َﺮ ْا ُﻟ َﺨﻤ َﻟﺎ َﻔ ِﺔ َُﳍ ْﻢ َﻋ َﺮ ـْﻓ َﻨﺎ ْﺧا ِﺘ َﻼ َل َﺿ ْﺒ ِﻄ ِﻪ، َو َْﱂ َْﳓ َﺘ ْﺞ َِﲝ ِﺪ ْﻳ ِﺜ ِﻪ
“Akurasi (ke«abi¯an) seorang periwayat diketahui dengan cara
membandingkan riwayatnya dengan riwayat para periwayat yang £iqah
yang sudah diketahui ke«abi¯annya dan ketelitiannya. Maka apabila
ditemukan adanya kesesuaian antara riwayatnya dengan riwayat mereka
sekalipun hanya dari segi makna, atau kesesuaiannya yang lebih
dominan, sementara perbedaannya hanya sedikit, maka dapat
disimpulkan bahwa ia adalah periwayat yang «±bi¯ dan £abt. Namun
apabila ditemukan bahwa riwayatnya lebih banyak perbedaannya dengan
riwayat mereka, maka itu artinya ia telah kehilangan ke«abi¯annya
sehingga hadisnya tidak dapat dijadikan sebagai hujjah”.
Berdasarkan teori di atas, dapat disimpulkan bahwa keberadaan
ikhtil±f al-riw±yah bisa menyebabkan hadis menjadi tertolak (mard­d),
karena adanya keragaman riwayat menunjukkan bahwa periwayat hadis
tersebut tidak «±bi¯.
Meskipun demikian, tidak semua ikhtil±f al-riw±yah meniscayakan
tertolaknya hadis tersebut karena adanya teori lain yang dikemukakan oleh
al-،Kha¯³b Ab­ Bakar, yang menurutnya adalah pendapat mayoritas ulama
Hadis dan ulama Fikih sebagai berikut:
66 Ab­ ‘Amr­ U£m±n ibn ‘Abd Ra¥m±n al-Syahr±z­r³, Muqaddimah Ibn al-¢al±¥ (cet. II; al-
Mad³nah al-Munawwarah: al-Maktabah al-‘Ilmiyyah, 1972), h. 95-96.
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 َأ ﱠن ﱢﺰﻟا َﻳ َدﺎ َة ِﻣ َﻦ ـﱢﺜﻟا َﻘ ِﺔ َﻣ ْﻘ ـُﺒ ْﻮ َﻟ ٌﺔ ِإ َذا ـَﺗ َﻔ ﱠﺮ َد َِ،ﺎ َﺳ َﻮ ٌءا َﻛ َنﺎ ِﻟذ َﻚ ِﻣ ْﻦ َﺷ ْﺨ ٍﺺ َو ِﺣا ٍﺪ ِﺑ َﺄ ْن َر َو ُﻩا َﻧ ِﺎ ًﺼﻗﺎ َﻣ ﱠﺮ ًة َو َر َو ُﻩا َﻣ ﱠﺮ ًة ُأ ْﺧ َﺮى
 َو ِﻓ ْﻴ ِﻪ ِﺗ ْﻠ َﻚ ﱢﺰﻟا َﻳ َدﺎ ُة، َأ ْو َﻛ َﻧﺎ ْﺖ ﱢﺰﻟا َﻳ َدﺎ ُة ِﻣ ْﻦ َﻏ ِْﲑ َﻣ ْﻦ َر َو ُﻩا َﻧ ِﻗﺎ ًﺼﺎ . ِﺧ َﻼ ًﺎﻓ ِﻟ َﻤ ْﻦ َر ﱠد ِﻣ ْﻦ َأ ْﻫ ِﻞ ْا َﳊ ِﺪ ْﻳ ِﺚ ُﻣ ْﻄ َﻠ ًﻘﺎ َو ِﺧ َﻼ ًﺎﻓ ِﻟ َﻤ ْﻦ َر ﱠد
 ﱢﺰﻟا َﻳ َدﺎ َة ِﻣ ْﻨ ُﻪ َو َﻗ ِﺒ َﻠ َﻬﺎ ِﻣ ْﻦ َﻏ ِْﲑ ِﻩ.
“Bahwasanya ziy±dah yang berasal dari periwayat yang £iqah diterima
meskipun ia meriwayatkan hadis sendirian, baik ziy±dah tersebut berasal dari
periwayat yang sama, dalam arti sekali waktu ia meriwayatkan hadis tanpa
menyebutkan ziy±dah dan pada kesempatan lainnya menyebutkannya,
ataupun ziy±dah tersebut berasal dari periwayat yang berbeda”.67
Adapun untuk teori penyelesaian ikhtil±f al-riw±yah secara
metodologis dan tahapan pelaksanaannya secara detail dan sistematis, akan
direkonstruksi dari beberapa teori kritik matan yang telah ada sebelumnya
(teori-teori tersebut akan dikemukakan pada Bab IV dalam sub pembahasan
rekonstruksi teori).
Dengan rekonstruksi teori metodologi penelitian ikhtil±f al-riw±yah
tersebut, diharapkan dapat menentukan riwayat yang paling akurat ketika
dijumpai keragaman periwayatan. Adapun tujuan akhirnya adalah
meneguhkan posisi ikhtil±f al-riw±yah sebagai sub sistem dari penelitian
hadis.
Uraian di atas dapat divisualisasikan dalam bentuk kerangka pikir
sebagai berikut:
67 Ibid., h. 77.
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Kerangka Pikir
obyek penelitian
bukan obyek penelitian
Penelitian Hadis
Perbedaan antara hadis dengan:
1. Alquran
2. Fatwa periwayat
3. Analogi (qiyas)
4. Amal penduduk Madinah
5. Kaidah umum dalam Fikih
Islam
Rekonstruksi Teori Penyelesaian
Untuk Menentukan Riwayat yang Akurat
Penelitian Sanad
Perbedaan antara hadis
dengan hadis yang lain
Meneguhkan Posisi Ikhtil±f al-Riw±yah
Sebagai Sub Sistem Penelitian Hadis
Penelitian Matan
Ikhtil±f al-Riw±yah Kandungan Matan
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F. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini bersifat eksploratif (menjelajah) yang bertujuan untuk
memperdalam pengetahuan tentang fenomena ikhtil±f al-riw±yah yang
banyak ditemukan dalam berbagai kitab himpunan hadis dan mendapatkan
ide-ide baru yang berkaitan dengannya, terutama pada eksistensinya dalam
kitab-kitab hadis, bentuk-bentuknya, pengaruhnya terhadap kualitas hadis
dan pemahaman para ulama terhadap hadis tersebut. Hal ini dimaksudkan
untuk memudahkan dalam merumuskan teori penyelesaiannya sebagai satu
metodologi penelitian yang aplikatif. Pada akhirnya, hal tersebut akan
meneguhkan posisinya sebagai sub sistem dari penelitian matan hadis.
2. Metode Pendekatan
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
interdisipliner, yaitu pendekatan ilmu hadis dan pendekatan linguistik.
Pendekatan ilmu hadis yaitu berbagai kaidah yang berkaitan dengan
kesahihan sanad dan matan hadis. Pendekatan ini dimaksudkan untuk
menguji kesahihan berbagai versi periwayatan yang berbeda-beda.
Berbagai kaidah yang berkaitan dengan kaidah kesahihan sanad dan
matan hadis, baik yang berasal dari para ulama maupun sarjana Barat akan
digunakan dalam penelitian ini. Meskipun demikian, teori pokok yang
digunakan dalam menyelesaikan problem ikhtil±f al-riw±yah tersebut adalah
pengujian terhadap keakuratan riwayat melalui perbandingan  antara riwayat
yang dikemukakan oleh seorang periwayat dengan periwayat-periwayat
lainnya.
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Pendekatan lainnya yang digunakan adalah pendekatan linguistik.
Dalam hal ini, unsur-unsur kebahasaan seperti fonetik, morfologi dan
semantik yang terdapat pada riwayat akan dibandingkan untuk menentukan
riwayat yang paling akurat.
3. Metode Pengumpulan Data
Sesuai dengan bentuk penelitian yang merupakan penelitian
kepustakaan (library research), maka metode yang digunakan dalam
pencarian dan pengumpulan data adalah sepenuhnya menggunakan bahan-
bahan yang terdapat dalam sumber-sumber tertulis. Adapun jenis data yang
dikumpulkan adalah riwayat-riwayat yang disandarkan kepada Nabi saw.
Dalam mengumpulkan data-data yang berupa riwayat-riwayat
tersebut, metode yang digunakan terdiri dari:
a. Metode Takhr³j al-¦ad³£ bi al-Laf§³
Untuk metode ini, penulis menggunakan kitab Concordance et Indices
de La tradition Musulmane yang disusun oleh A.J. Wensinck dan kawan-
kawan yang diterjemahkan ke dalam bahasa Arab oleh Mu¥ammad Fu’±d al-
B±q³ dengan judul ىﻮﺒﻨﻟا ﺚﻳﺪﳊا ظﺎﻔﻟﻷ سﺮﻬﻔﳌا ﻢﺠﻌﳌا .
b. Metode Takhr³j al-¦ad³£ bi al-Maw«­’
Untuk metode ini, penulis menggunakan kitab A handbook of Early
Muhammadan yang disusun oleh A.J. Wensinc dan kawan-kawan yang
diterjemahkan oleh Mu¥ammad Fu’±d al-B±q³ dengan judul ﺔﻨﺴﻟا زﻮﻨﻛ حﺎﺘﻔﻣ.
c. Metode Takhr³j al-¦ad³£ bi al-R±w³ al-A’l±
Untuk metode ini, penulis menggunakan kitab Tu¥fat al-Asyr±f bi
Ma'rifat al-A¯r±f yang disusun oleh Jam±l al-D³n Ab­ ¦ajj±j Y­suf al-Mizz³.
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d. Metode Takhr³j al-¦ad³£ secara digital.
Untuk metode ini, penulis menggunakan program Mawsu‘ah al-¦ad³£
al-Syar³f dari Global Islamic Software Company produksi II tahun 2000 dan
program al-Maktabah al-Syamilah produksi II.
Adapun jenis sumber data yang digunakan terdiri dari dua macam,
yaitu:
- Data Primer; data-data yang diperoleh melalui kitab-kitab matan hadis
yang menghimpun hadis-hadis Nabi saw.
- Data sekunder; data-data yang diperoleh melalui buku-buku Mustalah
Hadis dan buku-buku lainnya yang mengkaji masalah ini.
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data
Dalam menganalisis data, digunakan metode analisis isi (content
analysis). Metode ini dimaksudkan untuk menganalisis teks-teks hadis, mulai
dari struktur yang kecil seperti partikel sampai kepada kalimat. Teks-teks
tersebut kemudian dikelompokkan melalui tahap identifikasi, klasifikasi dan
kategorisasi, kemudian dilanjutkan dengan interpretasi.
Untuk keperluan analisis digunakan metode sebagai berikut:
- Metode deduktif, yaitu menganalisis data-data yang bersifat umum,
kemudian menerapkannya dalam kasus-kasus yang bersifat khusus.
Dalam hal ini, penulis mengkaji kaidah-kaidah umum yang dijadikan
dasar oleh para ulama dalam pembahasan tersebut, kemudian
menerapkannya dalam kasus-kasus khusus.
- Metode induktif, yaitu menganalisa data-data yang bersifat khusus
kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum. Dalam hal ini,
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penulis akan mengkaji beberapa hadis yang termasuk dalam kategori
Ikhtil±f al-Riw±yah kemudian menarik kesimpulan yang bersifat umum.
Selain itu, penelitian ini juga menggunakan metode perbandingan
(comparative approach) yaitu membandingkan beberapa hadis dengan
menganalisis persamaan dan perbedaannya serta implikasi yang
ditimbulkannya.
G. Tujuan dan Kegunaan
Penelitian ini didasari sebuah keinginan untuk meneguhkan posisi
Ikhtil±f al-Riw±yah sebagai sub sistem dari penelitian matan hadis. Secara
lebih terperinci tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Menjelaskan eksistensi Ikhtil±f al-Riw±yah dalam periwayatan hadis
posisinya dalam kajian hadis, faktor penyebab dan bentuk-bentuknya.
2. Menganalisis implikasi Ikhtil±f al-Riw±yah terhadap kualitas dan
pemahaman hadis.
3. Merumuskan rekonstruksi teori penyelesaian Ikhtil±f al-Riw±yah disertai
dengan contoh aplikasinya.
Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
rujukan teori dalam upaya menyelesaikan permasalahan yang ditimbulkan
oleh adanya keragaman redaksional yang seringkali ditemukan dalam
berbagai riwayat.
Hasil peneltian juga diharapkan dapat berguna untuk kepentingan
pengembangan akademik, baik terhadap pengembangan potensi diri
maupun terhadap pengembangan masyarakat. Secara akademik, kegunaan
penelitian ini adalah:
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1. Bagi Ilmu Hadis; memberikan kontribusi positif dalam upaya
menyelesaikan permasalahan keragaman riwayat hadis untuk
menentukan redaksi yang secara ilmiah dapat dipertanggungjawabkan
keakuratannya berasal dari Nabi saw.
2. Bagi Ilmu Fikih; memberikan pemahaman tentang latar belakang
perbedaan pendapat para ulama fikih, terutama yang berkaitan dengan
ikhtil±f al-riw±yah dan memberikan penyelesaian terhadap perbedaan
pendapat tersebut.
Pada aspek praktis, diharapkan berguna bagi peminat studi hadis
secara khusus untuk semakin termotivasi melakukan kajian terhadap hadis
Nabi saw. dalam berbagai aspeknya dan juga berguna untuk kaum muslimin
secara umum dalam pengamalan ajaran agama, terutama yang termasuk
dalam kategori masalah ikhtil±fiyah, untuk mengamalkan pendapat yang
didasarkan kepada hadis yang paling dapat dipertanggungjawabkan
keakuratannya berasal dari Nabi saw. dengan tetap memiliki sikap toleran
terhadap pendapat lainnya.
H. Sistimatika Pembahasan
Penelitian ini terdiri dari lima bab yang kerangka isinya sebagai
berikut:
Bab Pertama, merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, batasan dan rumusan masalah, pengertian judul, tinjauan pustaka,
kerangka teoritis, metode penelitian serta tujuan dan kegunaan penelitian.
Bab Kedua, Eksistensi Ikhtil±f al-Riw±yah dan Posisinya dalam Kajian
Hadis. Bab ini terdiri dari tiga sub pokok bahasan yaitu: Penyebaran Ikhtil±f
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al-Riw±yah dalam kitab Hadis, Faktor Penyebab Terjadinya Ikhtil±f al-
Riw±yah dan Posisi Ikhtil±f al-Riw±yah dalam Kajian Hadis. Bab ini
dimaksudkan untuk mendeskripsikan penyebaran Ikhtil±f al-Riw±yah yang
bersifat menyeluruh dalam kitab himpunan hadis, menguraikan beberapa
faktor yang menyebabkan timbulnya keragaman periwayatan hadis dan
menjelaskan hubungan Ikhtil±f al-Riw±yah dengan cabang ilmu lainnya
dalam disiplin ilmu hadis.
Bab Ketiga, Implikasi Ikhtil±f al-Riw±yah terhadap Kualitas dan
Pemahaman Hadis. Bab ini terdiri dari dua sub pokok bahasan, yaitu:
Bentuk-bentuk Ikhtil±f al-Riw±yah dan Implikasinya terhadap Kualitas Hadis
serta Implikasi Ikhtil±f al-Riw±yah terhadap Pemahaman Hadis.
Bab ini dimaksudkan untuk menunjukkan adanya korelasi yang sangat erat
antara bentuk ikhtil±f al-riw±yah dengan kualitas hadis dan menunjukkan
dampak Ikhtil±f al-Riw±yah terhadap perbedaan pendapat para ulama dalam
berbagai permasalahan agama.
Bab Keempat, Rekonstruksi Teori dan Aplikasi Penyelesaian Ikhtil±f al-
Riw±yah.
Bab ini dimaksudkan untuk merumuskan teori penyelesaian Ikhtil±f al-
Riw±yah sebagai sub sistem dari metodologi penelitian matan hadis yang
berupa langkah-langkah metodologis yang bersifat sistematis, sekaligus
disertai dengan contoh aplikasinya.
Bab Kelima, merupakan bab penutup yang terdiri dari Kesimpulan dan
Implikasi Penelitian.
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BAB II
EKSISTENSI IKHTILĀF AL-RIWĀYAH
DALAM PERIWAYATAN HADIS DAN FAKTOR-FAKTOR
PENYEBAB TERJADINYA
A. Eksistensi Ikhtil±f al-Riw±yah dalam Periwayatan Hadis
Sebagaimana yang telah dikemukakan pada bagian pendahuluan,
keragaman redaksi yang digunakan dalam riwayat tidak hanya terjadi pada
hadis-hadis yang memang sangat memungkinkan untuk mempunyai redaksi
yang beragam, seperti hadis-hadis yang berbentuk perbuatan Nabi saw.
(fi’liyyah), hadis yang mempunyai redaksi yang panjang, hadis yang
mempunyai banyak jalur ataupun hadis yang kandungannya berkaitan
dengan masalah-masalah keduniawian. Lebih dari itu, perbedaan redaksi
periwayatan juga terjadi pada hadis-hadis yang sebenarnya sangat
memungkinkan untuk mempunyai redaksi yang seragam, seperti hadis-hadis
yang termasuk dalam kategori mutawatir laf§³,  hadis ‘az³s, hadis yang bersifat
ta’abbud³ seperti lafaz do’a dan zikir serta hadis yang kandungannya berupa
jaw±mi’ al-kalim.
Hal-hal tersebut di atas akan diuraikan lebih detail pada pembahasan
berikut ini:
1. Hadis mutawatir laf©³
Hadis yang sering dijadikan contoh dalam berbagai kitab ilmu hadis
sebagai hadis mutawatir laf©³ adalah hadis yang menunjukkan ancaman Nabi
saw. terhadap pemalsu hadis untuk mempersiapkan tempat duduknya di
dalam neraka. Teks hadis yang biasanya dikutip adalah sebagai berikut:
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رﺎﱠﻨﻟا ْﻦِﻣ ُﻩَﺪَﻌْﻘَﻣ ْأﱠﻮَـﺒَﺘَﻴْﻠَـﻓ ﱠﻲَﻠَﻋ َبَﺬَﻛ ْﻦَﻣ1
Berdasarkan penelusuran penulis terhadap kitab-kitab himpunan
hadis, ditemukan bahwa hadis tersebut terdapat dalam ¢a¥³¥ al-Bukh±r³ (6
riwayat), ¢a¥³¥ Muslim (4 riwayat), Sunan al-Turmu©³ (4 riwayat), Sunan
Ab­ D±wud (1 riwayat) dan Sunan Ibn M±jah (1 riwayat).2
Adapun data hasil penelusuran hadis menunjukkan perbedaan redaksi
periwayatan sebagai berikut:
a. Al-Bukh±r³ mencantumkan 6 jalur periwayatan yang berbeda terhadap
hadis tersebut. Keenam jalur melalui 5 orang sahabat yang masing-masing
menyandarkan hadis tersebut kepada Nabi, yaitu Zubair ibn ‘Aww±m (w. 36
H) sebanyak dua jalur. Jalur-jalur lainnya melalui ‘Al³ (w. 40 H), Salamah,
Ab­ Hurairah (w. 58 H) serta Mug³rah (w. 50 H) masing-masing sebanyak
satu jalur periwayatan.
Dari 6 jalur periwayatan tersebut, semuanya mempunyai matan yang
berbeda-beda sebagaimana yang terlihat pada data berikut ini:
- Jalur Zubair ibn ‘Aww±m:
- َﻴْﻠَـﻓ ﱠﻲَﻠَﻋ َبَﺬَﻛ ْﻦَﻣ ِرﺎﱠﻨﻟا ْﻦِﻣ ُﻩَﺪَﻌْﻘَﻣ ْأﱠﻮَـﺒَﺘ3
- ِرﺎﱠﻨﻟا ْﻦِﻣ ُﻩَﺪَﻌْﻘَﻣ ْأﱠﻮَـﺒَﺘَﻴْﻠَـﻓ ًﺎﺑِﺬَﻛ ﱠﻲَﻠَﻋ َﺪﱠﻤَﻌَـﺗ ْﻦَﻣ4
1 Di antara ulama hadis yang menjadikan hadis ini sebagai contoh adalah Ab­ ‘Amr­
U£m±n bin ‘Abdurra¥m±n al-Syahraz­r³ Ibn al-¢al±h, ‘Ul­m al-¦ad³£ (cet. II; Mad³nah al-
Munawwarah: Maktabah ‘Ilmiyyah, 1972), h. 242; Jal±l al-D³n ‘Abdurra¥m±n bin Ab­ Bakar al-
Suy­¯³, Tadr³b al-R±w³; Syar¥ Taqr³b al-Nawawi, juz II (t. cet.; Beirut: D±r al-Kit±b al-‘Arab³, 1996 M/
1417 H), h. 159; Ma¥m­d °a¥¥±n, Tais³r Mu¡¯al±h al-¦ad³£ (t. cet. Beirut: D±r al-Fikr, t.th.), h. 20.
2 Penelusuran sumber hadis dilakukan secara digital melalui program Maws­’ah al-¦ad³£ al-
Syar³f dengan menggunakan metode al-Ba¥£ al-¢arf³, kemudian dikonfirmasi secara manual ke
kitab-kitab hadis yang ditunjuk kecuali Musnad Ahmad. Adapun kata yang digunakan sebagai acuan
adalah kata maq’adahu.
3 Ab­ ‘Abdill±h Mu¥ammad ibn Ism±’³l ibn Ibr±him ibn al-Mug³rah ibn Bardizbah al-
Bukh±r³, ¢a¥³¥ al-Bukh±r³, juz I (Istanbul: D±r al-°iba’ah al-²mirah, 1981), h. 35.
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- Jalur ‘Al³:
- َرﺎﱠﻨﻟا ْﺞِﻠَﻴْﻠَـﻓ ﱠﻲَﻠَﻋ َبَﺬَﻛ ْﻦَﻣ ُﻪﱠﻧَِﺈﻓ ﱠﻲَﻠَﻋ اُﻮﺑِﺬْﻜَﺗ َﻻ5
- Jalur Salamah:
- َﻴْﻠَـﻓ ْﻞَُﻗأ َْﱂ ﺎَﻣ ﱠﻲَﻠَﻋ ْﻞُﻘَـﻳ ْﻦَﻣ ِرﺎﱠﻨﻟا ْﻦِﻣ ُﻩَﺪَﻌْﻘَﻣ ْأﱠﻮَـﺒَﺘ6
- Jalur Ab­ Hurairah
- ﱠﺜَﻤَﺘَـﻳ َﻻ َنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا ﱠنَِﺈﻓ ِﱐآَر ْﺪَﻘَـﻓ ِمﺎَﻨَﻤْﻟا ِﰲ ِﱐآَر ْﻦَﻣَو ِﱵَﻴ ْـﻨُﻜِﺑ اﻮُﻨَـﺘْﻜَﺗ َﻻَو ﻲِْﲰِﺎﺑ اْﻮﱠﻤَﺴَﺗ َبَﺬَﻛ ْﻦَﻣَو ِﰐَرﻮُﺻ ِﰲ ُﻞ
 َﺪَﻌْﻘَﻣ ْأﱠﻮَـﺒَﺘَﻴْﻠَـﻓ اًﺪﱢﻤَﻌَـﺘُﻣ ﱠﻲَﻠَﻋ ِرﺎﱠﻨﻟا ْﻦِﻣ ُﻩ7
- Jalur Mug³rah
- ِرﺎﱠﻨﻟا ْﻦِﻣ ُﻩَﺪَﻌْﻘَﻣ ْأﱠﻮَـﺒَﺘَﻴْﻠَـﻓ اًﺪﱢﻤَﻌَـﺘُﻣ ﱠﻲَﻠَﻋ َبَﺬَﻛ ْﻦَﻣ ٍﺪَﺣَأ ﻰَﻠَﻋ ٍبِﺬَﻜَﻛ َﺲَْﻴﻟ ﱠﻲَﻠَﻋ ًﺎﺑِﺬَﻛ ﱠنِإ8
b.  Muslim mencantumkan 4 jalur periwayatan yang berbeda terhadap hadis
tersebut. Keempat jalur periwayatan tersebut melalui 3 orang sahabat yang
masing-masing menyandarkan hadis tersebut kepada Nabi, yaitu Anas ibn
M±lik (w. 83 H) dan Ab­ Hurairah masing-masing sebanyak satu jalur dan
Mug³rah (w. 50 H) sebanyak dua jalur.
Dari 4 jalur sanad tersebut, dua jalur mempunyai matan yang sama
yaitu jalur yang melalui Ab­ Hurairah dan salah satu jalur yang melalui
Mug³rah. Adapun dua jalur lainnya mempunyai matan yang berbeda.
Dengan demikian dalam ¢a¥³¥ Muslim terdapat tiga bentuk matan sebagai
berikut:
4 Ibid.
5 Ibid.
6 Ibid.
7 Ibid., h. 36.
8 Ibid.
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- Jalur Anas ibn M±lik
- ِرﺎﱠﻨﻟا ْﻦِﻣ ُﻩَﺪَﻌْﻘَﻣ ْأﱠﻮَـﺒَﺘَﻴْﻠَـﻓ ًﺎﺑِﺬَﻛ ﱠﻲَﻠَﻋ َﺪﱠﻤَﻌَـﺗ ْﻦَﻣ9
- Jalur Ab­ Hurairah dan salah satu jalur dari Mug³rah
- ِرﺎﱠﻨﻟا ْﻦِﻣ ُﻩَﺪَﻌْﻘَﻣ ْأﱠﻮَـﺒَﺘَﻴْﻠَـﻓ اًﺪﱢﻤَﻌَـﺘُﻣ ﱠﻲَﻠَﻋ َبَﺬَﻛ ْﻦَﻣ10
- Jalur Mug³rah lainnya
- ﱠنِإ ِرﺎﱠﻨﻟا ْﻦِﻣ ُﻩَﺪَﻌْﻘَﻣ ْأﱠﻮَـﺒَﺘَﻴْﻠَـﻓ اًﺪﱢﻤَﻌَـﺘُﻣ ﱠﻲَﻠَﻋ َبَﺬَﻛ ْﻦَﻤَﻓ ٍﺪَﺣَأ ﻰَﻠَﻋ ٍبِﺬَﻜَﻛ َﺲَْﻴﻟ ﱠﻲَﻠَﻋ ًﺎﺑِﺬَﻛ11
c.  Al-Turmu©³ mencantumkan empat jalur yang berbeda terhadap hadis
tersebut. Keempat jalur tersebut melalui 3 orang sahabat  yang masing-
masing menyandarkan hadis tersebut kepada Nabi, yaitu ‘Abdull±h ibn
Mas‘­d (w. 32 H) sebanyak satu jalur, ‘Abdull±h ibn ‘Amr­ (w. 68 H)
sebanyak dua jalur dan ‘Abdull±h ibn ‘Abb±s (w. 68 H) sebanyak satu jalur.
Al-Turmu©³ tidak menyebutkan matan dari jalur ‘Abdull±h ibn ‘Amr­ yang
kedua dan hanya menyatakan semisalnya (na¥wahu) yang menunjukkan
bahwa matannya sama atau hampir sama. Dengan demikian dalam Sunan
al-Turmu©³ terdapat tiga bentuk matan yang berbeda sebagai berikut:
- Jalur ‘Abdull±h ibn Mas‘­d:
- ِرﺎﱠﻨﻟا ْﻦِﻣ ُﻩَﺪَﻌْﻘَﻣ ْأﱠﻮَـﺒَﺘَﻴْﻠَـﻓ اًﺪﱢﻤَﻌَـﺘُﻣ ﱠﻲَﻠَﻋ َبَﺬَﻛ ْﻦَﻣ12
- Jalur ‘Abdull±h ibn ‘Amr­:
- ﱠﻮَـﺒَﺘَﻴْﻠَـﻓ اًﺪﱢﻤَﻌَـﺘُﻣ ﱠﻲَﻠَﻋ َبَﺬَﻛ ْﻦَﻣَو ََجﺮَﺣ َﻻَو َﻞِﻴﺋَاﺮْﺳِإ ِﲏَﺑ ْﻦَﻋ اُﻮﺛ ﱢﺪَﺣَو ًَﺔﻳآ ْﻮَﻟَو ﱢﲏَﻋ اﻮُﻐﱢﻠَـﺑ ْﻦِﻣ ُﻩَﺪَﻌْﻘَﻣ ْأ ِرﺎﱠﻨﻟا13
9 Ab­ al-¦usain Muslim ibn al-¦ajj±j Ibn Muslim al-Qusyair³ al-Nais±b­r³, J±mi’ ¢a¥³¥
Muslim, juz I (t. cet.; Beirut: D±r al-Fikri, t. th.), h. 17.
10 Ibid., h. 17-18.
11 Ibid., h. 18.
12 Ab­ ´s± Mu¥ammad ibn ´s± ibn ¤awrah, Sunan al-Turmu©³, juz V (t. cet.; Beirut: D±r al-
Fikr, t. th.), h. 34.
13 Ibid., h. 39.
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- Jalur ‘Abdull±h ibn ‘Abb±s:
- ِرﺎﱠﻨﻟا ْﻦِﻣ ُﻩَﺪَﻌْﻘَﻣ ْأﱠﻮَـﺒَﺘَﻴْﻠَـﻓ اًﺪﱢﻤَﻌَـﺘُﻣ ﱠﻲَﻠَﻋ َبَﺬَﻛ ْﻦَﻤَﻓ ْﻢُﺘْﻤِﻠَﻋ ﺎَﻣ ﱠﻻِإ ﱢﲏَﻋ َﺚﻳِﺪَْﳊا اﻮُﻘـﱠﺗا ِِﻪْﻳأَﺮِﺑ ِنآْﺮُﻘْﻟا ِﰲ َلَﺎﻗ ْﻦَﻣَو
 ِرﺎﱠﻨﻟا ْﻦِﻣ ُﻩَﺪَﻌْﻘَﻣ ْأﱠﻮَـﺒَﺘَﻴْﻠَـﻓ14
d. Ab­ D±wud hanya menyebutkan satu jalur periwayatan melalui Zubair
dengan redaksi matan sebagai berikut:
- ِرﺎﱠﻨﻟا ْﻦِﻣ ُﻩَﺪَﻌْﻘَﻣ ْأﱠﻮَـﺒَﺘَﻴْﻠَـﻓ اًﺪﱢﻤَﻌَـﺘُﻣ ﱠﻲَﻠَﻋ َبَﺬَﻛ ْﻦَﻣ15
e. Adapun Ibn M±jah mencantumkan delapan jalur periwayatan yang
berbeda terhadap hadis tersebut. Kedelapan jalur tersebut melalui delapan
sahabat yang berbeda, yaitu ‘Abdull±h ibn Mas‘­d, ‘Al³, Anas ibn M±lik, J±bir
(w. 78 H), Ab­ Hurairah, Ab­ Qat±dah, Zubair ibn ‘Aww±m dan Ab­ Sa‘³d
(w. 74 H). Kedelapan jalur periwayatan di atas, kecuali jalur ‘Al³ dan Ab­
Hurairah mempunyai matan yang sama. Adapun riwayat ‘Al³ dan Ab­
Hurairah mempunyai matan yang masing-masing berbeda. Dengan
demikian dalam Sunan Ibn M±jah terdapat tiga bentuk matan sebagai
berikut:
- Jalur enam sahabat
- ِرﺎﱠﻨﻟا ْﻦِﻣ ُﻩَﺪَﻌْﻘَﻣ ْأﱠﻮَـﺒَﺘَﻴْﻠَـﻓ اًﺪﱢﻤَﻌَـﺘُﻣ ﱠﻲَﻠَﻋ َبَﺬَﻛ ْﻦَﻣ16
- Jalur ‘Al³
- َرﺎﱠﻨﻟا ُﺞِﻟُﻮﻳ ﱠﻲَﻠَﻋ َبِﺬَﻜْﻟا ﱠنَِﺈﻓ ﱠﻲَﻠَﻋ اُﻮﺑِﺬْﻜَﺗ َﻻ17
14 Ibid, juz V, h. 183.
15 Ibid, h. 183.
16 Ab­ ‘Abdill±h Mu¥ammad bin Yaz³d al-Qazw³n³y, Sunan Ibn M±jah, juz I (t. cet.; Beirut:
D±r al-Fikri, t. th.), h. 13-14.
17 Ibid.
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َﻣْﻦ َﻛَﺬَب َﻋَﻠﻲﱠ ﻓَـْﻠَﻴَﺘﺒَـﻮﱠْأ َﻣْﻘَﻌَﺪُﻩ ِﻣْﻦ اﻟﻨﱠﺎر ِ.1
َﻣْﻦ ﺗَـَﻌﻤﱠَﺪ َﻋَﻠﻲﱠ َﻛِﺬﺑًﺎ ﻓَـْﻠَﻴَﺘﺒَـﻮﱠْأ َﻣْﻘَﻌَﺪُﻩ ِﻣْﻦ اﻟﻨﱠﺎر ِ.2
َﻣْﻦ ﻳَـُﻘْﻞ َﻋَﻠﻲﱠ َﻣﺎ ﱂَْ أَُﻗْﻞ ﻓَـْﻠَﻴَﺘﺒَـﻮﱠْأ َﻣْﻘَﻌَﺪُﻩ ِﻣْﻦ اﻟﻨﱠﺎر ِ.3
َﻛَﺬَب َﻻ َﺗْﻜﺘَـُﻨﻮا ِﺑُﻜﻨـْ َﻴِﱵ َوَﻣْﻦ َرآِﱐ ِﰲ اْﻟَﻤَﻨﺎِم ﻓَـَﻘْﺪ َرآِﱐ ﻓَِﺈنﱠ اﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎَن َﻻ ﻳَـَﺘَﻤﺜﱠُﻞ ِﰲ ُﺻﻮَرِﰐ َوَﻣﻦ َْﺗَﺴﻤﱠْﻮا ﺑِﺎﲰِْﻲ و َ.4
َﻋَﻠﻲﱠ ُﻣﺘَـَﻌﻤﱢًﺪا ﻓَـْﻠَﻴَﺘﺒَـﻮﱠْأ َﻣْﻘَﻌَﺪُﻩ ِﻣْﻦ اﻟﻨﱠﺎر ِ
ِﻠْﺞ اﻟﻨﱠﺎر ََﻻ َﺗْﻜِﺬﺑُﻮا َﻋَﻠﻲﱠ ﻓَِﺈﻧﱠُﻪ َﻣْﻦ َﻛَﺬَب َﻋَﻠﻲﱠ ﻓَـْﻠﻴ َ.5
ِإنﱠ َﻛِﺬﺑًﺎ َﻋَﻠﻲﱠ ﻟَْﻴَﺲ َﻛَﻜِﺬٍب َﻋَﻠﻰ َأَﺣٍﺪ َﻣْﻦ َﻛَﺬَب َﻋَﻠﻲﱠ ُﻣﺘَـَﻌﻤﱢًﺪا ﻓَـْﻠَﻴَﺘﺒَـﻮﱠْأ َﻣْﻘَﻌَﺪُﻩ ِﻣْﻦ اﻟﻨﱠﺎِر ِ.6
َﻣْﻦ َﻛَﺬَب َﻋَﻠﻲﱠ ُﻣﺘَـَﻌﻤﱢًﺪا ﻓَـْﻠَﻴَﺘﺒَـﻮﱠْأ َﻣْﻘَﻌَﺪُﻩ ِﻣْﻦ اﻟﻨﱠﺎر ِ.7
ﻮا َﻋْﻦ َﺑِﲏ ِإْﺳﺮَاﺋِﻴَﻞ َوَﻻ َﺣﺮََج َوَﻣْﻦ َﻛَﺬَب َﻋَﻠﻲﱠ ُﻣﺘَـَﻌﻤﱢًﺪا ﻓَـْﻠَﻴَﺘﺒَـﻮﱠْأ َﻣْﻘَﻌَﺪُﻩ ِﻣْﻦ اﻟﻨﱠﺎِر ﺑَـﻠﱢُﻐﻮا َﻋﲏﱢ َوَﻟْﻮ آﻳًَﺔ َوَﺣﺪﱢ ﺛ ُ.8
ِﰲ اْﻟُﻘْﺮآِن ِﺑَﺮأْﻳِِﻪ َوَﻣْﻦ ﻗَﺎَل اﺗـﱠُﻘﻮا اﳊَِْﺪﻳَﺚ َﻋﲏﱢ ِإﻻﱠ َﻣﺎ َﻋِﻠْﻤُﺘْﻢ َﻓَﻤْﻦ َﻛَﺬَب َﻋَﻠﻲﱠ ُﻣﺘَـَﻌﻤﱢًﺪا ﻓَـْﻠَﻴَﺘﺒَـﻮﱠْأ َﻣْﻘَﻌَﺪُﻩ ِﻣْﻦ اﻟﻨﱠﺎِر .9
ﻓَـْﻠَﻴَﺘﺒَـﻮﱠْأ َﻣْﻘَﻌَﺪُﻩ ِﻣْﻦ اﻟﻨﱠﺎر ِ
َﻣْﻦ ﺗَـَﻘﻮﱠَل َﻋَﻠﻲﱠ َﻣﺎ ﱂَْ أَُﻗْﻞ ﻓَـْﻠَﻴَﺘﺒَـﻮﱠْأ َﻣْﻘَﻌَﺪُﻩ ِﻣْﻦ اﻟﻨﱠﺎر ِ.01
َﻻ َﺗْﻜِﺬﺑُﻮا َﻋَﻠﻲﱠ ﻓَِﺈنﱠ اْﻟَﻜِﺬَب َﻋَﻠﻲﱠ ﻳُﻮِﻟُﺞ اﻟﻨﱠﺎر َ.11
isinifed awhab nagnadnapreb silunep ,sata id atad-atad itamrecneM
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hadis yang mutawatir dari segi lafal dan makna yang memberikan kesan
bahwa hadis tersebut diriwayatakan dengan banyak jalur yang mempunyai
lafal yang sama, tidak berkesesuaian dengan fakta yang ada.
Oleh karena itu, hadis mutawatir laf§³ seharusnya didefinisikan sebagai
hadis yang diriwayatkan dengan jalur yang banyak yang secara kebiasaan
mustahil melakukan kesepakatan untuk berbohong dengan lafal yang
mempunyai tingkat kemiripan yang tinggi, meskipun tidak sama persis antara
satu riwayat dengan riwayat  lainnya.
2. Hadis ‘Az³s
Hadis ‘az³s adalah hadis yang mempunyai jalur sanad paling sedikit
setelah hadis gar³b.19 Adapun hadis yang sering dijadikan sebagai contoh
sebagai hadis ‘az³s dalam beberapa kitab ilmu hadis adalah hadis yang
menunjukkan bahwa tanda keimanan atau kesempurnaan iman seseorang
adalah ketika ia mencintai Nabi saw. melebihi kecintaannya kepada orang
tua dan anaknya.20
Berdasarkan penelusuran penulis terhadap kitab-kitab himpunan
hadis, ditemukan bahwa hadis tersebut terdapat dalam ¢a¥³¥ al-Bukh±r³ (2
riwayat), ¢a¥³¥ Muslim (4 riwayat), Al-Nas±³ (4 riwayat), Ibn M±jah (1
riwayat), Al-D±rim³ (1 riwayat) dan A¥mad (4 riwayat). 21
19 Lihat kembali footnote no. 34 dan 35 pada Bab I.
20 Di antara ulama hadis yang menjadikan hadis yang dimaksud sebagai contoh adalah al-
Suy­¯³, op. cit., h. 163; A¥mad ibn ‘Al³ ibn Mu¥ammad ibn ¦ajar al-‘Asqal±n³, Nuzhah al-Na§ar f³
Syar¥ Nukhbat al-Fikr f³ Mu¡¯al±h Ahl al-A£ar (cet. I; Kairo: D±r al-¤aq±fiyyah li al-Nasyr, 1998 M/
1418 H), h. 30; Ma¥m­d al-°a¥¥±n, op. cit., h. 24.
21 Penelusuran sumber hadis dilakukan secara digital melalui program Maws­’ah al-¦ad³£
al-Syar³f dengan menggunakan metode al-Ba¥s al-Mawd­’³, kemudian dikonfirmasi secara manual
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Data di dalam kitab-kitab tersebut menunjukkan perbedaan redaksi
periwayatan sebagai berikut:
a. ¢a¥³¥ Al-Bukh±r³ mencantumkan 2 jalur periwayatan yang berbeda
terhadap hadis tersebut. Kedua jalur periwayatan tersebut melalui 2
orang sahabat yang masing-masing menyandarkan hadis tersebut
kepada Nabi, yaitu Ab­ Hurairah dan Anas ibn M±lik. Kedua jalur
sanad tersebut mempunyai matan yang berbeda, yaitu sebagai berikut:
- jalur Ab­ Hurairah:
 ِﺪِﻟاَو ْﻦِﻣ ِﻪَْﻴِﻟإ ﱠﺐَﺣَأ َنﻮُﻛَأ ﱠﱴَﺣ ْﻢُُﻛﺪَﺣَأ ُﻦِﻣْﺆُـﻳ َﻻ ِﻩِﺪَِﻴﺑ ﻲِﺴْﻔَـﻧ يِﺬﱠﻟاَﻮَـﻓ ِﻩِﺪَﻟَوَو ِﻩ22
- jalur Anas ibn M±lik:
 َﲔِﻌَْﲨَأ ِسﺎﱠﻨﻟاَو ِﻩِﺪَﻟَوَو ِﻩِﺪِﻟاَو ْﻦِﻣ ِﻪَْﻴﻟِإ ﱠﺐَﺣَأ َنﻮُﻛَأ ﱠﱴَﺣ ْﻢُُﻛﺪَﺣَأ ُﻦِﻣْﺆُـﻳ َﻻ23
b. Muslim mencantumkan 4 jalur periwayatan yang berbeda terhadap
hadis tersebut. Semuanya hanya melalui satu orang sahabat yang
menyandarkan hadis tersebut kepada Nabi, yaitu Anas ibn M±lik. Dari
empat jalur periwayatan tersebut, setiap dua jalur digabungkan dalam
satu rangkaian sanad dan mempunyai tiga matan yang berbeda.
Dengan demikian dalam ¢a¥³¥ Muslim terdapat tiga bentuk matan
sebagai berikut:
- َﲔِﻌَْﲨَأ ِسﺎﱠﻨﻟاَو ِِﻪﻟﺎَﻣَو ِﻪِﻠَْﻫأ ْﻦِﻣ ِﻪَْﻴِﻟإ ﱠﺐَﺣَأ َنﻮُﻛَأ ﱠﱴَﺣ ٌﺪْﺒَﻋ ُﻦِﻣْﺆُـﻳ َﻻ24
- َﲔَِﻌْﲨَأ ِسﺎﱠﻨﻟاَو ِِﻪﻟﺎَﻣَو ِﻪِﻠَْﻫأ ْﻦِﻣ ِﻪَْﻴﻟِإ ﱠﺐَﺣَأ َنﻮُﻛَأ ﱠﱴَﺣ ُﻞُﺟﱠﺮﻟا ُﻦِﻣْﺆُـﻳ َﻻ25
ke kitab-kitab hadis yang ditunjuk. Adapun pokok bahasan yang digunakan sebagai acuan adalah
¦ub al-Ras­l min al-´m±n.
22 Al-Bukh±r³, op. cit., h. 9.
23 Ibid.
24 Al-Nais±b­r³, op. cit., juz I, h. 49.
25 Ibid.
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- َﻟِإ ﱠﺐَﺣَأ َنﻮُﻛَأ ﱠﱴَﺣ ْﻢُُﻛﺪَﺣَأ ُﻦِﻣْﺆُـﻳ َﻻ َﲔِﻌَْﲨَأ ِسﺎﱠﻨﻟاَو ِﻩِﺪِﻟاَوَو ِﻩِﺪَﻟَو ْﻦِﻣ ِﻪْﻴ26
c. Al-Nas±³ mencantumkan empat jalur yang berbeda terhadap hadis
tersebut. Tiga jalur melalui satu orang sahabat yaitu Anas ibn M±lik satu
jalur lainnya melalui Ab­ Hurairah. Dua jalur dari Anas mempunyai
matan yang sama, sedangkan satu jalur lainnya mempunyai matan yang
berbeda. Demikian pula matan yang terdapat pada satu jalur Ab­
Hurairah. Dengan demikian dalam sunan al-Nas±³ terdapat tiga bentuk
matan sebagai berikut:
- jalur Anas ibn M±lik:
 ُﻦِﻣْﺆُـﻳ َﻻ َﲔِﻌَْﲨَأ ِسﺎﱠﻨﻟاَو ِﻩِﺪِﻟاَوَو ِﻩِﺪَﻟَو ْﻦِﻣ ِﻪَْﻴﻟِإ ﱠﺐَﺣَأ َنﻮُﻛَأ ﱠﱴَﺣ ْﻢُُﻛﺪَﺣَأ27
- jalur Anas lainnya:
 َﲔِﻌَْﲨَأ ِسﺎﱠﻨﻟاَو ِﻪِﻠَْﻫأَو ِِﻪﻟﺎَﻣ ْﻦِﻣ ِﻪَْﻴﻟِإ ﱠﺐَﺣَأ َنﻮُﻛَأ ﱠﱴَﺣ ْﻢُُﻛﺪَﺣَأ ُﻦِﻣْﺆُـﻳ َﻻ28
- jalur Ab­ Hurairah
 ﻲِﺴْﻔَـﻧ يِﺬﱠﻟاَو ِﻩِﺪِﻟاَوَو ِﻩِﺪَﻟَو ْﻦِﻣ ِﻪَْﻴﻟِإ ﱠﺐَﺣَأ َنﻮُﻛَأ ﱠﱴَﺣ ْﻢُُﻛﺪَﺣَأ ُﻦِﻣْﺆُـﻳ َﻻ ِﻩِﺪَِﻴﺑ29
d. Adapun Ibn M±jah dan al-D±rim³, masing-masing hanya mencantumkan
satu jalur melalui Anas ibn M±lik dengan matan yang sama sebagai
berikut:
 ْﻢُُﻛﺪَﺣَأ ُﻦِﻣْﺆُـﻳ َﻻ َﲔِﻌَْﲨَأ ِسﺎﱠﻨﻟاَو ِﻩِﺪِﻟاَوَو ِﻩِﺪَﻟَو ْﻦِﻣ ِﻪَْﻴﻟِإ ﱠﺐَﺣَأ َنﻮُﻛَأ ﱠﱴَﺣ30
26 Ibid.
27 A¥mad bin Syu’aib bin ‘Al³ bin Sin±n bin Ba¥r, Sunan al-Nas±³, disertai dengan syarah
dari Jal±l al-D³n al-Suy­¯³, juz VIII (cet. I; Beirut: D±r al-Fikr, 1930/ 1348), h. 114-115.
28 Ibid.
29 Ibid.
30 Al-Qazw³n³, op. cit. h. 26.
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e. A¥mad mencantumkan empat jalur terhadap hadis tersebut. Semua
jalur melalui satu orang sahabat yang menyandarkan hadis tersebut
kepada Nabi, yaitu Anas ibn M±lik. Terdapat tiga jalur yang mempunyai
matan yang sama, meskipun salah satunya tidak mencantumkan secara
eksplisit matannya dan hanya ditulis semisalnya (mi£lahu). Satu jalur
lainnya mempunyai matan yang berbeda. Dengan demikian dalam
musnad A¥mad terdapat dua bentuk matan sebagai berikut:
- َﲔِﻌَْﲨَأ ِسﺎﱠﻨﻟاَو ِﻩِﺪَﻟَوَو ِﻩِﺪِﻟاَو ْﻦِﻣ ِﻪَْﻴﻟِإ ﱠﺐَﺣَأ َنﻮُﻛَأ ﱠﱴَﺣ ْﻢُُﻛﺪَﺣَأ ُﻦِﻣْﺆُـﻳ َﻻ31
- ِرﺎﱠﻨﻟا ِﰲ َفَﺬْﻘُـﻳ ﱠﱴَﺣَو َﺎُﳘاَﻮِﺳ ﺎﱠِﳑ ِﻪَْﻴﻟِإ ﱠﺐَﺣَأ ُُﻪﻟﻮُﺳَرَو ُﻪﱠﻠﻟا َنﻮُﻜَﻳ ﱠﱴَﺣ ْﻢُُﻛﺪَﺣَأ ُﻦِﻣْﺆُـﻳ َﻻ َْنأ ْﻦِﻣ ِﻪَْﻴﻟِإ ﱠﺐَﺣَأ
 َﻟَو ْﻦِﻣ ِﻪَْﻴﻟِإ ﱠﺐَﺣَأ َنﻮُﻛَأ ﱠﱴَﺣ ْﻢُُﻛﺪَﺣَأ ُﻦِﻣْﺆُـﻳ َﻻَو ُﻪْﻨِﻣ ُﻪﱠﻠﻟا ُﻩﺎﱠَﳒ ْنَأ َﺪْﻌَـﺑ ِﺮْﻔُﻜْﻟا ِﰲ َدﻮُﻌَـﻳ ِسﺎﱠﻨﻟاَو ِﻩِﺪِﻟاَوَو ِﻩِﺪ
 َﲔِﻌَْﲨَأ32
Sebelas bentuk matan tersebut di atas dapat disederhanakan menjadi
delapan matan karena adanya beberapa matan yang sama. Dengan
demikian hadis ini sekurang-kurangnya mempunyai  delapan bentuk matan:
1. ِﻩِﺪَﻟَوَو ِﻩِﺪِﻟاَو ْﻦِﻣ ِﻪَْﻴِﻟإ ﱠﺐَﺣَأ َنﻮُﻛَأ ﱠﱴَﺣ ْﻢُُﻛﺪَﺣَأ ُﻦِﻣْﺆُـﻳ َﻻ ِﻩِﺪَِﻴﺑ ﻲِﺴْﻔَـﻧ يِﺬﱠﻟاَﻮَـﻓ
2. َأ ﱠﱴَﺣ ْﻢُُﻛﺪَﺣَأ ُﻦِﻣْﺆُـﻳ َﻻ َﲔِﻌَْﲨَأ ِسﺎﱠﻨﻟاَو ِﻩِﺪَﻟَوَو ِﻩِﺪِﻟاَو ْﻦِﻣ ِﻪَْﻴﻟِإ ﱠﺐَﺣَأ َنﻮُﻛ
3. َﲔِﻌَْﲨَأ ِسﺎﱠﻨﻟاَو ِِﻪﻟﺎَﻣَو ِﻪِﻠَْﻫأ ْﻦِﻣ ِﻪَْﻴِﻟإ ﱠﺐَﺣَأ َنﻮُﻛَأ ﱠﱴَﺣ ٌﺪْﺒَﻋ ُﻦِﻣْﺆُـﻳ َﻻ
4.اَو ِِﻪﻟﺎَﻣَو ِﻪِﻠَْﻫأ ْﻦِﻣ ِﻪَْﻴﻟِإ ﱠﺐَﺣَأ َنﻮُﻛَأ ﱠﱴَﺣ ُﻞُﺟﱠﺮﻟا ُﻦِﻣْﺆُـﻳ َﻻ َﲔَِﻌْﲨَأ ِسﺎﱠﻨﻟ
5. َﲔِﻌَْﲨَأ ِسﺎﱠﻨﻟاَو ِﻩِﺪِﻟاَوَو ِﻩِﺪَﻟَو ْﻦِﻣ ِﻪَْﻴﻟِإ ﱠﺐَﺣَأ َنﻮُﻛَأ ﱠﱴَﺣ ْﻢُُﻛﺪَﺣَأ ُﻦِﻣْﺆُـﻳ َﻻ
6. َﲔِﻌَْﲨَأ ِسﺎﱠﻨﻟاَو ِﻪِﻠَْﻫأَو ِِﻪﻟﺎَﻣ ْﻦِﻣ ِﻪَْﻴﻟِإ ﱠﺐَﺣَأ َنﻮُﻛَأ ﱠﱴَﺣ ْﻢُُﻛﺪَﺣَأ ُﻦِﻣْﺆُـﻳ َﻻ
7. ِﻩِﺪَِﻴﺑ ﻲِﺴْﻔَـﻧ يِﺬﱠﻟاَو ِ◌ِﻩِﺪِﻟاَوَو ِﻩِﺪَﻟَو ْﻦِﻣ ِﻪَْﻴﻟِإ ﱠﺐَﺣَأ َنﻮُﻛَأ ﱠﱴَﺣ ْﻢُُﻛﺪَﺣَأ ُﻦِﻣْﺆُـﻳ َﻻ
31 A¥mad bin ¦anbal, Musnad A¥mad bin ¦anbal, juz III (t. cet; Beirut: D±r al-Fikri, t.th.), h.
172.
32 Ibid., h 192.
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8. ِرﺎﱠﻨﻟا ِﰲ َفَﺬْﻘُـﻳ ﱠﱴَﺣَو َﺎُﳘاَﻮِﺳ ﺎﱠِﳑ ِﻪَْﻴﻟِإ ﱠﺐَﺣَأ ُُﻪﻟﻮُﺳَرَو ُﻪﱠﻠﻟا َنﻮُﻜَﻳ ﱠﱴَﺣ ْﻢُُﻛﺪَﺣَأ ُﻦِﻣْﺆُـﻳ َﻻ ِﰲ َدﻮُﻌَـﻳ ْنَأ ْﻦِﻣ ِﻪَْﻴِﻟإ ﱠﺐَﺣَأ
 ْﻔُﻜْﻟا َو ِﻩِﺪِﻟاَوَو ِﻩِﺪَﻟَو ْﻦِﻣ ِﻪَْﻴِﻟإ ﱠﺐَﺣَأ َنﻮُﻛَأ ﱠﱴَﺣ ْﻢُُﻛﺪَﺣَأ ُﻦِﻣْﺆُـﻳ َﻻَو ُﻪْﻨِﻣ ُﻪﱠﻠﻟا ُﻩﺎﱠَﳒ ْنَأ َﺪْﻌَـﺑ ِﺮ َﲔَِﻌْﲨَأ ِسﺎﱠﻨﻟا
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa apabila hadis yang
mempunyai jalur periwayatan yang sangat terbatas saja mengalami
perbedaan redaksional, tentunya hadis yang mempunyai jalur periwayatan
yang lebih banyak akan lebih berpeluang untuk mengalaminya.
3. Hadis yang kandungannya berupa jaw±mi‘ al-kalim
Selain terdapat hadis Nabi saw. yang memuat redaksi yang panjang,
terdapat pula hadis yang redaksinya berupa ucapan-ucapan yang ringkas
dan padat makna. Perbedaan riwayat juga terjadi pada hadis yang
kandungannya seperti itu. Misalnya hadis Nabi saw. yang menyatakan
bahwa perang itu adalah siasat.
Berdasarkan penelusuran penulis terhadap kitab-kitab himpunan
hadis,33 ditemukan bahwa hadis tersebut terdapat dalam ¢a¥³¥ al-Bukh±r³ (1
riwayat),34 ¢a¥³¥ Muslim (2 riwayat),35 Sunan al-Turmu©³ (1 riwayat),36
Sunan Ab­ D±wud (2 riwayat),37 Sunan Ibn M±jah (2 riwayat),38 Sunan Al-
D±rim³ (1 riwayat) dan Musnad A¥mad (2 riwayat).39
33 Penelusuran sumber hadis dilakukan secara digital melalui program Maws­’ah al-¦ad³£
al-Syar³f dengan menggunakan metode al-Ba¥£ al-¢arf³, kemudian dikonfirmasi secara manual ke
kitab-kitab hadis yang ditunjuk. Adapun kata yang digunakan sebagai acuan adalah kata Khad’ah.
34 Al-Bukh±r³, op. cit., juz IV, h. 24.
35 Al-Nais±b­r³, op. cit., juz V, h. 143.
36 Al-Turmu©³, op. cit., juz IV,  h. 166.
37 Al-Uzd³, op. cit. juz I, h. 43.
38 Al-Qazw³n³, op. cit., juz II, h. 945-946.
39 Ibn ¦anbal, op. cit., juz II, h. 312.
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Data di dalam kitab-kitab tersebut menunjukkan perbedaan redaksi
periwayatan sebagai berikut:
a. Satu riwayat A¥mad, Satu riwayat al-Bukh±r³, dua riwayat Muslim, satu
riwayat Ab­ D±w­d dan dua riwayat Ibn M±jah menggunakan redaksi
 ٌﺔَﻋْﺪَﺧ ُبْﺮَْﳊا (dengan baris fat¥a¥)
b. Satu riwayat dari A¥mad, satu riwayat Turmu©³ dan satu riwayat Ab­
D±w­d menggunakan redaksi  ٌﺔَﻋْﺪُﺧ ُبْﺮَْﳊ (dengan baris «ammah)
Menurut al-Dumair³, kata ﺔﻋﺪﺧ dari aspek kebahasaan terdapat tiga cara
baca yaitu khad’ah, khud’ah dan khuda’ah. Meskipun demikian, semuanya
mempunyai makna yang sama.40
Meskipun perbedaan aspek kebahasaan tersebut tidak mempengaruhi
makna, namun tentu saja tetap menimbulkan pertanyaan tentang redaksi
yang otentik berasal dari Nabi saw.
4. Hadis yang kandungannya bersifat ta’abbudiyyah
Perbedaan riwayat juga ditemukan pada redaksi zikir dan do’a yang
sifatnya ta’abudiyyah, misalnya saja bacaan tasyahhud dalam shalat.
Berdasarkan penelusuran penulis terhadap kitab-kitab himpunan
hadis,41 ditemukan bahwa hadis tersebut terdapat dalam ¢a¥³¥ al-Bukh±r³ (7
riwayat), ¢a¥³¥ Muslim (3 riwayat), Sunan al-Turmu©³ (2 riwayat), Sunan Al-
40 Ibid., juz III, h.224.
41 Penelusuran sumber hadis dilakukan secara digital melalui program Maws­’ah al-¦ad³£
al-Syar³f dengan menggunakan metode al-Ba¥£ al-Mawd­’³, kemudian dikonfirmasi secara manual
ke kitab-kitab hadis yang ditunjuk kecuali Musnad Ahmad. Adapun pokok bahasan yang digunakan
sebagai acuan adalah S³ghat al-Tasyahhud.
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Nas±³ (19 riwayat), Sunan Ab­ D±w­d (8 riwayat), Sunan Ibn M±jah (12
riwayat) dan Musnad A¥mad (19 riwayat).
Data tersebut di atas menunjukkan perbedaan redaksi periwayatan
sebagai berikut:
a. Al-Bukh±r³ mencantumkan 7 jalur periwayatan yang berbeda terhadap
hadis tersebut. Semua jalur periwayatan melalui satu orang sahabat
yang menyandarkan hadis tersebut kepada Nabi, yaitu Abdull±h ibn
Mas‘­d. Semua jalur mempunyai matan yang sama, yaitu sebagai
berikut:
 ُُﻪﺗﺎََﻛﺮَـﺑَو ِﻪﱠﻠﻟا ُﺔَْﲪَرَو ﱡِﱯﱠﻨﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ َﻚْﻴَﻠَﻋ ُمَﻼﱠﺴﻟا ُتﺎَﺒﱢﻴﱠﻄﻟاَو ُتاَﻮَﻠﱠﺼﻟاَو ِﻪﱠِﻠﻟ ُتﺎﱠﻴِﺤﱠﺘﻟاﺎَﻨ ْـﻴَﻠَﻋ ُمَﻼﱠﺴﻟا ِﻪﱠﻠﻟا ِدﺎَﺒِﻋ ﻰَﻠَﻋَو
 ُُﻪﻟﻮُﺳَرَو ُﻩُﺪْﺒَﻋ اًﺪﱠﻤَُﳏ ﱠنَأ ُﺪَﻬْﺷَأَو ُﻪﱠﻠﻟا ﱠﻻِإ ََﻪِﻟإ َﻻ َْنأ ُﺪَﻬْﺷَأ َﲔِِﳊﺎﱠﺼﻟا42
Perbedaan di antara riwayat-riwayat tersebut hanya terletak pada
komentar Nabi saw. terhadap do’a tersebut. Sebagian riwayat
menyebutkan komentar Nabi saw. di akhir riwayat, sementara riwayat
lainnya menyebutkan di antara kata al-¡±li¥³n dengan kata asyhadu,
sebagian lainnya menyebutkan pada kedua tempat tersebut. Selain itu,
ada satu riwayat yang tidak menyebutkan redaksi tasyahhud tersebut
dengan eksplisit, namun hanya menyebutkan: al-ta¥iyyat lill±h il±
qawlihi al-¡±li¥³n.
b. Muslim mencantumkan tiga jalur periwayatan yang berbeda terhadap
hadis tersebut, melalui dua orang sahabat yang menyandarkan hadis
tersebut kepada Nabi. Dua jalur melalui ‘Abdull±h ibn Mas‘­d dan satu
42 Al-Bukh±r³, op. cit., juz I, h. 202.
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jalur lainnya melalui Ab­ M­sa al-Asy‘ar³. Kedua jalur yang melalui
‘Abdull±h ibn Mas‘­d mempunyai matan yang sama, sedangkan matan
dari Ab­ M­sa berbeda dengan keduanya.
Dengan demikian dalam ¢a¥³¥ Muslim terdapat dua bentuk matan
sebagai berikut:
- jalur ‘Abdull±h ibn Mas‘­d:
 ُُﻪﺗﺎََﻛﺮَـﺑَو ِﻪﱠﻠﻟا ُﺔَْﲪَرَو ﱡِﱯﱠﻨﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ َﻚْﻴَﻠَﻋ ُمَﻼﱠﺴﻟا ُتﺎَﺒﱢﻴﱠﻄﻟاَو ُتاَﻮَﻠﱠﺼﻟاَو ِﻪﱠِﻠﻟ ُتﺎﱠﻴِﺤﱠﺘﻟا ِﻪﱠﻠﻟا ِدﺎَﺒِﻋ ﻰَﻠَﻋَو ﺎَﻨ ْـﻴَﻠَﻋ ُمَﻼﱠﺴﻟا
 ْﺒَﻋ اًﺪﱠﻤَُﳏ ﱠنَأ ُﺪَﻬْﺷَأَو ُﻪﱠﻠﻟا ﱠﻻِإ ََﻪِﻟإ َﻻ َْنأ ُﺪَﻬْﺷَأ َﲔِِﳊﺎﱠﺼﻟا ُُﻪﻟﻮُﺳَرَو ُﻩُﺪ43
- jalur Ab­ M­sa al-Asy‘ar³:
 ﱠﺴﻟا ُُﻪﺗﺎََﻛﺮَـﺑَو ِﻪﱠﻠﻟا َُﺔْﲪَرَو ﱡِﱯﱠﻨﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ َﻚْﻴَﻠَﻋ ُمَﻼﱠﺴﻟا ِﻪﱠِﻠﻟ ُتاَﻮَﻠﱠﺼﻟا ُتﺎَﺒﱢﻴﱠﻄﻟا ُتﺎﱠﻴِﺤﱠﺘﻟا ِﻪﱠﻠﻟا ِدﺎَﺒِﻋ ﻰَﻠَﻋَو ﺎَﻨ ْـﻴَﻠَﻋ ُمَﻼ
 ﱠﻻِإ ََﻪِﻟإ َﻻ َْنأ ُﺪَﻬْﺷَأ َﲔِِﳊﺎﱠﺼﻟاُﻪﻟﻮُﺳَرَو ُﻩُﺪْﺒَﻋ اًﺪﱠﻤَُﳏ ﱠنَأ ُﺪَﻬْﺷَأَو ُﻪﱠﻠﻟا44 ُ◌
c. Al-Turmu©³ mencantumkan dua jalur yang berbeda terhadap hadis
tersebut, melalui dua orang sahabat yaitu ‘Abdull±h ibn Mas‘­d dan
‘Abdull±h ibn ‘Abb±s. Kedua jalur mempunyai matan yang berbeda.
Dengan demikian dalam sunan al-Turmu©³ terdapat dua bentuk matan
sebagai berikut:
- jalur ‘Abdull±h ibn Mas‘­d:
 ُُﻪﺗﺎََﻛﺮَـﺑَو ِﻪﱠﻠﻟا ُﺔَْﲪَرَو ﱡِﱯﱠﻨﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ َﻚْﻴَﻠَﻋ ُمَﻼﱠﺴﻟا ُتﺎَﺒﱢﻴﱠﻄﻟاَو ُتاَﻮَﻠﱠﺼﻟاَو ِﻪﱠِﻠﻟ ُتﺎﱠﻴِﺤﱠﺘﻟا ﺎَﻨ ْـﻴَﻠَﻋ ُمَﻼﱠﺴﻟا ِﻪﱠﻠﻟا ِدﺎَﺒِﻋ ﻰَﻠَﻋَو
 ُُﻪﻟﻮُﺳَرَو ُﻩُﺪْﺒَﻋ اًﺪﱠﻤَُﳏ ﱠنَأ ُﺪَﻬْﺷَأَو ُﻪﱠﻠﻟا ﱠﻻِإ ََﻪِﻟإ َﻻ َْنأ ُﺪَﻬْﺷَأ َﲔِِﳊﺎﱠﺼﻟا45
- jalur ‘Abdull±h ibn ‘Abb±s:
43 Al-Nais±b­r³, op. cit., juz II, h. 13.
44 Ibid., h. 14.
45 Al-Turmu©³, op. cit., juz I, h. 81.
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 ﱡِﱯﱠﻨﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ َﻚْﻴَﻠَﻋ ٌمَﻼَﺳ ِﻪﱠِﻠﻟ ُتﺎَﺒﱢﻴﱠﻄﻟا ُتاَﻮَﻠﱠﺼﻟا ُتﺎََﻛرﺎَﺒُﻤْﻟا ُتﺎﱠﻴِﺤﱠﺘﻟا ِدﺎَﺒِﻋ ﻰَﻠَﻋَو ﺎَﻨ ْـﻴَﻠَﻋ ٌمَﻼَﺳ ُُﻪﺗﺎََﻛﺮَـﺑَو ِﻪﱠﻠﻟا ُﺔَْﲪَرَو
 ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر اًﺪﱠﻤَُﳏ ﱠَنأ ُﺪَﻬْﺷَأَو ُﻪﱠﻠﻟا ﱠﻻِإ َﻪَِﻟإ َﻻ َْنأ ُﺪَﻬْﺷَأ َﲔِِﳊﺎﱠﺼﻟا ِﻪﱠﻠﻟا46
d. Al-Nas±i mencantumkan sembilan belas jalur periwayatan terhadap
hadis tersebut, melalui empat orang sahabat. Dua belas jalur
periwayatan melalui ‘Abdull±h ibn Mas‘­d, empat jalur melalui Ab­
M­sa al-Asy‘ar³, dua jalur melalui J±bir ibn ‘Abdill±h dan satu jalur
melalui ‘Abdull±h ibn ‘Abb±s. Sebelas jalur yang melalui ‘Abdull±h ibn
Mas‘­d mempunyai matan yang sama, sedangkan satu jalur lainnya
mempunyai perbedaan redaksi. Adapun jalur yang melalui Ab­ M­sa
al-Asy‘ar³, dua di antaranya mempunyai matan yang sama, sedangkan
dua jalur lainnya mempunyai redaksi yang berbeda. Dua jalur yang
melalui J±bir mempunyai matan yang hampir sama.
Dengan demikian dalam Sunan al-Nas±³ terdapat delapan bentuk
redaksi sebagai berikut:
- jalur ‘Abdull±h ibn Mas‘­d:
1. َو ﱡِﱯﱠﻨﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ َﻚْﻴَﻠَﻋ ُمَﻼﱠﺴﻟا ُتﺎَﺒﱢﻴﱠﻄﻟاَو ُتاَﻮَﻠﱠﺼﻟاَو ِﻪﱠِﻠﻟ ُتﺎﱠﻴِﺤﱠﺘﻟا ﻰَﻠَﻋَو ﺎَﻨ ْـﻴَﻠَﻋ ُمَﻼﱠﺴﻟا ُُﻪﺗﺎََﻛﺮَـﺑَو ِﻪﱠﻠﻟا ُﺔَْﲪَر
 ُُﻪﻟﻮُﺳَرَو ُﻩُﺪْﺒَﻋ اًﺪﱠﻤَُﳏ ﱠَنأ ُﺪَﻬْﺷَأَو ُﻪﱠﻠﻟا ﱠﻻِإ َﻪَِﻟإ َﻻ ْنَأ ُﺪَﻬْﺷَأ َﲔِِﳊﺎﱠﺼﻟا ِﻪﱠﻠﻟا ِدﺎَﺒِﻋ47
2. ـﱡَﻳأ َﻚْﻴَﻠَﻋ ُمَﻼﱠﺴﻟا ُتﺎَﺒﱢﻴﱠﻄﻟاَو ُتاَﻮَﻠﱠﺼﻟاَو ِﻪﱠِﻠﻟ ُتﺎﱠﻴِﺤﱠﺘﻟا ﻰَﻠَﻋَو ﺎَﻨ ْـﻴَﻠَﻋ ُمَﻼﱠﺴﻟا ُُﻪﺗﺎََﻛﺮَـﺑَو ِﻪﱠﻠﻟا ُﺔَْﲪَرَو ﱡِﱯﱠﻨﻟا ﺎَﻬ
 َﻋ اًﺪﱠﻤَُﳏ ﱠنَأ ُﺪَﻬْﺷَأَو ُﻪَﻟ َﻚِﻳﺮَﺷ َﻻ ُﻩَﺪْﺣَو ُﻪﱠﻠﻟا ﱠﻻِإ َﻪَِﻟإ َﻻ ْنَأ ُﺪَﻬْﺷَأ َﲔِِﳊﺎﱠﺼﻟا ِﻪﱠﻠﻟا ِدﺎَﺒِﻋ ُُﻪﻟﻮُﺳَرَو ُﻩُﺪْﺒ48
- jalur Ab­ M­sa al-Asy‘ar³:
1. ﱠﺘﻟا ٌمَﻼَﺳ ِﻪﱠِﻠﻟ ُتاَﻮَﻠﱠﺼﻟا ُتﺎَﺒﱢﻴﱠﻄﻟا ُتﺎﱠﻴِﺤ ٌمَﻼَﺳ ُُﻪﺗﺎََﻛﺮَـﺑَو ِﻪﱠﻠﻟا ُﺔَْﲪَرَو ﱡِﱯﱠﻨﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ َﻚْﻴَﻠَﻋ ِدﺎَﺒِﻋ ﻰَﻠَﻋَو ﺎَﻨ ْـﻴَﻠَﻋ
 ُﻟﻮُﺳَرَو ُﻩُﺪْﺒَﻋ اًﺪﱠﻤَُﳏ ﱠَنأ ُﺪَﻬْﺷَأَو ُﻪﱠﻠﻟا ﱠﻻِإ َﻪَِﻟإ َﻻ َْنأ ُﺪَﻬْﺷَأ َﲔِِﳊﺎﱠﺼﻟا ِﻪﱠﻠﻟا ُﻪ49
46 Ibid, h. 83.
47 Al-Nas±³, op. cit., juz II, h. 239-241.
48 Ibid., h. 49.
49 Ibid., h. 241-242.
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َﻼُم َﻋَﻠﻴـْ َﻨﺎ َوَﻋَﻠﻰ اﻟﺘﱠِﺤﻴﱠﺎُت اﻟﻄﱠﻴﱢَﺒﺎُت اﻟﺼﱠَﻠَﻮاُت ﻟِﻠﱠِﻪ اﻟﺴﱠَﻼُم َﻋَﻠْﻴَﻚ أَﻳـﱡَﻬﺎ اﻟﻨﱠِﱯﱡ َوَرْﲪَُﺔ اﻟﻠﱠِﻪ َوﺑَـﺮََﻛﺎﺗُُﻪ اﻟﺴﱠ .2
05ْﺒُﺪُﻩ َوَرُﺳﻮﻟُﻪ ُِﻋَﺒﺎِد اﻟﻠﱠِﻪ اﻟﺼﱠﺎِﳊَِﲔ َأْﺷَﻬُﺪ َأْن َﻻ إَِﻟَﻪ ِإﻻﱠ اﻟﻠﱠُﻪ َوَأْﺷَﻬُﺪ أَنﱠ ُﳏَﻤﱠًﺪا ﻋ َ
ﺗُُﻪ اﻟﺴﱠَﻼُم َﻋَﻠﻴـْ َﻨﺎ َوَﻋَﻠﻰ اﻟﺘﱠِﺤﻴﱠﺎُت ﻟِﻠﱠِﻪ اﻟﻄﱠﻴﱢَﺒﺎُت اﻟﺼﱠَﻠَﻮاُت ﻟِﻠﱠِﻪ اﻟﺴﱠَﻼُم َﻋَﻠْﻴَﻚ أَﻳـﱡَﻬﺎ اﻟﻨﱠِﱯﱡ َوَرْﲪَُﺔ اﻟﻠﱠِﻪ َوﺑَـﺮََﻛﺎ.3
15َﻻ َﺷﺮِﻳَﻚ َﻟُﻪ َوَأْﺷَﻬُﺪ َأنﱠ ُﳏَﻤﱠًﺪا َﻋْﺒُﺪُﻩ َوَرُﺳﻮﻟُﻪ ُِﻋَﺒﺎِد اﻟﻠﱠِﻪ اﻟﺼﱠﺎِﳊَِﲔ َأْﺷَﻬُﺪ َأْن َﻻ إَِﻟَﻪ ِإﻻﱠ اﻟﻠﱠُﻪ َوْﺣَﺪﻩ ُ
:h±llidbA‘ nbi rib±J rulaj -
ُﺔ اﻟﻠﱠِﻪ َوﺑَـﺮََﻛﺎﺗُُﻪ ِﺑْﺴِﻢ اﻟﻠﱠِﻪ َوﺑِﺎﻟﻠﱠِﻪ اﻟﺘﱠِﺤﻴﱠﺎُت ﻟِﻠﱠِﻪ َواﻟﺼﱠَﻠَﻮاُت َواﻟﻄﱠﻴﱢَﺒﺎُت اﻟﺴﱠَﻼُم َﻋَﻠْﻴَﻚ أَﻳـﱡَﻬﺎ اﻟﻨﱠِﱯﱡ َوَرﲪ َْ.1
ُﻩ َوَرُﺳﻮﻟُُﻪ ُم َﻋَﻠﻴـْ َﻨﺎ َوَﻋَﻠﻰ ِﻋَﺒﺎِد اﻟﻠﱠِﻪ اﻟﺼﱠﺎِﳊَِﲔ َأْﺷَﻬُﺪ أَْن َﻻ إِﻟََﻪ ِإﻻﱠ اﻟﻠﱠُﻪ َوَأْﺷَﻬُﺪ أَنﱠ ُﳏَﻤﱠًﺪا َﻋْﺒﺪ ُاﻟﺴﱠَﻼ 
25َأْﺳَﺄُل اﻟﻠﱠَﻪ اْﳉَﻨﱠَﺔ َوأَُﻋﻮُذ ﺑِﺎﻟﻠﱠِﻪ ِﻣْﻦ اﻟﻨﱠﺎر ِ
ﻟﺼﱠَﻠَﻮاُت َواﻟﻄﱠﻴﱢَﺒﺎُت اﻟﺴﱠَﻼُم َﻋَﻠْﻴَﻚ أَﻳـﱡَﻬﺎ اﻟﻨﱠِﱯﱡ َوَرْﲪَُﺔ اﻟﻠﱠِﻪ َوﺑَـﺮََﻛﺎﺗُُﻪ ِﺑْﺴِﻢ اﻟﻠﱠِﻪ َوﺑِﺎﻟﻠﱠِﻪ اﻟﺘﱠِﺤﻴﱠﺎُت ﻟِﻠﱠِﻪ َوا.2
ا َﻋْﺒُﺪُﻩ َوَرُﺳﻮﻟُﻪ ُاﻟﺴﱠَﻼُم َﻋَﻠﻴـْ َﻨﺎ َوَﻋَﻠﻰ ِﻋَﺒﺎِد اﻟﻠﱠِﻪ اﻟﺼﱠﺎِﳊَِﲔ َأْﺷَﻬُﺪ أَْن َﻻ إِﻟََﻪ ِإﻻﱠ اﻟﻠﱠُﻪ َوَأْﺷَﻬُﺪ أَنﱠ ُﳏَﻤﱠﺪ ً
35ُل اﻟﻠﱠَﻪ اْﳉَﻨﱠَﺔ َوأَُﻋﻮُذ ِﺑِﻪ ِﻣْﻦ اﻟﻨﱠﺎر َِوَأْﺳﺄ َ
:s±bbA‘ nbi h±lludbA‘ rulaj -
ﺮََﻛﺎﺗُُﻪ َﺳَﻼٌم َﻋَﻠﻴـْ َﻨﺎ َوَﻋَﻠﻰ اﻟﺘﱠِﺤﻴﱠﺎُت اْﻟُﻤَﺒﺎرََﻛﺎُت اﻟﺼﱠَﻠَﻮاُت اﻟﻄﱠﻴﱢَﺒﺎُت ﻟِﻠﱠِﻪ َﺳَﻼٌم َﻋَﻠْﻴَﻚ أَﻳـﱡَﻬﺎ اﻟﻨﱠِﱯﱡ َوَرْﲪَُﺔ اﻟﻠﱠِﻪ َوﺑ ـَ
45اﻟﺼﱠﺎِﳊَِﲔ َأْﺷَﻬُﺪ َأْن َﻻ إَِﻟَﻪ ِإﻻﱠ اﻟﻠﱠُﻪ َوَأْﺷَﻬُﺪ أَنﱠ ُﳏَﻤﱠًﺪا َﻋْﺒُﺪُﻩ َوَرُﺳﻮﻟُﻪ ُِﻋَﺒﺎِد اﻟﻠﱠﻪ ِ
adebreb gnay natayawirep rulaj napaled nakmutnacnem duw±D ­bA .e
gnisam-gnisam gnay tabahas tapme iulalem ,tubesret sidah padahret
iulalem rulaj auD .was ibaN adapek tubesret sidah nakradnaynem
­bA iulalem rulaj agiT .amas gnay natam nagned d­‘saM nbi h±lludbA‘
nagned danas naiakgnar utas malad nakgnubagid gnay ³ra‘ysA-la as­M
-gnisam ,aynnial rulaj agit nupadA .adebreb gnisam-gnisam gnay natam
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.442-342 .h ,.dibI 25
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harumaS nad s±bbA‘ nbi h±lludbA‘ ,ramU‘ nbi h±lludbA‘ iulalem gnisam
.badnuJ nbi
kutneb hujut tapadret duw±D ­bA nanuS malad id ,naikimed nagneD
:tukireb iagabes ,natam
d­‘saM nbi h±lludbA‘ rulaj -
اﻟﺴﱠَﻼُم َﻋَﻠﻴـْ َﻨﺎ َوَﻋَﻠﻰ ِﻋَﺒﺎِد اﻟﺘﱠِﺤﻴﱠﺎُت ﻟِﻠﱠِﻪ َواﻟﺼﱠَﻠَﻮاُت َواﻟﻄﱠﻴﱢَﺒﺎُت اﻟﺴﱠَﻼُم َﻋَﻠْﻴَﻚ أَﻳـﱡَﻬﺎ اﻟﻨﱠِﱯﱡ َوَرْﲪَُﺔ اﻟﻠﱠِﻪ َوﺑَـﺮََﻛﺎﺗُﻪ ُ
55ُﺪُﻩ َوَرُﺳﻮﻟُﻪ ُاﻟﻠﱠِﻪ اﻟﺼﱠﺎِﳊَِﲔ َأْﺷَﻬُﺪ أَْن َﻻ إَِﻟَﻪ ِإﻻﱠ اﻟﻠﱠُﻪ َوَأْﺷَﻬُﺪ أَنﱠ ُﳏَﻤﱠًﺪا َﻋﺒ ْ
nahabmat halada gnuruk malad atak-atak( ramU‘ nbi h±lludbA‘ rulaj -
)aynturunem
اﻟﺴﱠَﻼُم َﻋَﻠﻴـْ َﻨﺎ َوَﻋَﻠﻰ ِﻋَﺒﺎد ِ(َوﺑَـﺮََﻛﺎﺗُﻪ ُ)اﻟﺘﱠِﺤﻴﱠﺎُت ﻟِﻠﱠِﻪ اﻟﺼﱠَﻠَﻮاُت اﻟﻄﱠﻴﱢَﺒﺎُت اﻟﺴﱠَﻼُم َﻋَﻠْﻴَﻚ أَﻳـﱡَﻬﺎ اﻟﻨﱠِﱯﱡ َوَرْﲪَُﺔ اﻟﻠﱠِﻪ 
65َوَأْﺷَﻬُﺪ َأنﱠ ُﳏَﻤﱠًﺪا َﻋْﺒُﺪُﻩ َوَرُﺳﻮﻟُﻪ ُ(َوْﺣَﺪُﻩ َﻻ َﺷﺮِﻳَﻚ ﻟَﻪ ُ)اﻟﻠﱠِﻪ اﻟﺼﱠﺎِﳊَِﲔ َأْﺷَﻬُﺪ أَْن َﻻ إَِﻟَﻪ ِإﻻﱠ اﻟﻠﱠُﻪ 
³ra‘ysA-la as­M ­bA rulaj -
َوَرْﲪَُﺔ اﻟﻠﱠِﻪ َوﺑَـﺮََﻛﺎﺗُُﻪ اﻟﺴﱠَﻼُم َﻋَﻠﻴـْ َﻨﺎ َوَﻋَﻠﻰ ِﻋَﺒﺎِد اﻟﻠﱠِﻪ اﻟﺘﱠِﺤﻴﱠﺎُت اﻟﻄﱠﻴﱢَﺒﺎُت اﻟﺼﱠَﻠَﻮاُت ﻟِﻠﱠِﻪ اﻟﺴﱠَﻼُم َﻋَﻠْﻴَﻚ أَﻳـﱡَﻬﺎ اﻟﻨﱠِﱯﱡ 
75اﻟﺼﱠﺎِﳊَِﲔ َأْﺷَﻬُﺪ أَْن َﻻ إِﻟََﻪ ِإﻻﱠ اﻟﻠﱠُﻪ َوَأْﺷَﻬُﺪ َأنﱠ ُﳏَﻤﱠًﺪا َﻋْﺒُﺪُﻩ َوَرُﺳﻮﻟُﻪ ُ
audek gnay ³ra‘ysA-la as­M ­bA rulaj -
اُت ﻟِﻠﱠِﻪ اﻟﺴﱠَﻼُم َﻋَﻠْﻴَﻚ أَﻳـﱡَﻬﺎ اﻟﻨﱠِﱯﱡ َوَرْﲪَُﺔ اﻟﻠﱠِﻪ اﻟﺴﱠَﻼُم َﻋَﻠﻴـْ َﻨﺎ َوَﻋَﻠﻰ ِﻋَﺒﺎِد اﻟﻠﱠِﻪ اﻟﺘﱠِﺤﻴﱠﺎُت اﻟﻄﱠﻴﱢَﺒﺎُت اﻟﺼﱠَﻠﻮ َ
85اﻟﺼﱠﺎِﳊَِﲔ َأْﺷَﻬُﺪ أَْن َﻻ إِﻟََﻪ ِإﻻﱠ اﻟﻠﱠُﻪ َوَأنﱠ ُﳏَﻤﱠًﺪا َﻋْﺒُﺪُﻩ َوَرُﺳﻮﻟُﻪ ُ
agitek gnay ³ra‘ysA-la as­M ­bA rulaj -
ُم َﻋَﻠﻴـْ َﻨﺎ َوَﻋَﻠﻰ ِﻋَﺒﺎِد اﻟﻠﱠِﻪ ِﺤﻴﱠﺎُت اﻟﻄﱠﻴﱢَﺒﺎُت اﻟﺼﱠَﻠَﻮاُت ﻟِﻠﱠِﻪ اﻟﺴﱠَﻼُم َﻋَﻠْﻴَﻚ أَﻳـﱡَﻬﺎ اﻟﻨﱠِﱯﱡ َوَرْﲪَُﺔ اﻟﻠﱠِﻪ َوﺑَـﺮََﻛﺎﺗُُﻪ اﻟﺴﱠَﻼ اﻟﺘﱠ 
95ُﳏَﻤﱠًﺪا َﻋْﺒُﺪُﻩ َوَرُﺳﻮﻟُﻪ ُاﻟﺼﱠﺎِﳊَِﲔ َأْﺷَﻬُﺪ أَْن َﻻ إِﻟََﻪ ِإﻻﱠ اﻟﻠﱠُﻪ َوْﺣَﺪُﻩ َﻻ َﺷﺮِﻳَﻚ ﻟَُﻪ َوَأْﺷَﻬُﺪ أَنﱠ 
s±bbA‘ nbi h±lludbA‘ rulaj -
.452 .h ,I zuj ,.tic .po ,d­w±D ­bA 55
.552 .h ,dibI 65
.652 ,.dibI 75
.dibI 85
.dibI 95
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 َو ِﻪﱠﻠﻟا ُﺔَْﲪَرَو ﱡِﱯﱠﻨﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ َﻚْﻴَﻠَﻋ ُمَﻼﱠﺴﻟا ِﻪﱠِﻠﻟ ُتﺎَﺒﱢﻴﱠﻄﻟا ُتاَﻮَﻠﱠﺼﻟا ُتﺎََﻛرﺎَﺒُﻤْﻟا ُتﺎﱠﻴِﺤﱠﺘﻟا ﺎَﻨ ْـﻴَﻠَﻋ ُمَﻼﱠﺴﻟا ُُﻪﺗﺎََﻛﺮَـﺑ
 ِِﳊﺎﱠﺼﻟا ِﻪﱠﻠﻟا ِدﺎَﺒِﻋ ﻰَﻠَﻋَو ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر اًﺪﱠﻤَُﳏ ﱠَنأ ُﺪَﻬْﺷَأَو ُﻪﱠﻠﻟا ﱠﻻِإ ََﻪِﻟإ َﻻ َْنأ ُﺪَﻬْﺷَأ َﲔ60
- jalur Samurah ibn Jundab
 ِﻪﱠِﻠﻟ ُﻚْﻠُﻤْﻟاَو ُتاَﻮَﻠﱠﺼﻟاَو ُتﺎَﺒﱢﻴﱠﻄﻟا ُتﺎﱠﻴِﺤﱠﺘﻟا61
f. Ibn M±jah mencantumkan dua belas jalur periwayatan yang berbeda
terhadap hadis tersebut, melalui empat sahabat yang masing-masing
menyandarkan hadis tersebut kepada Nabi saw. Delapan jalur melalui
‘Abdull±h ibn Mas‘­d dengan matan yang sama. Dua jalur melalui Ab­
M­sa al-Asy‘ar³ yang digabungkan dalam satu rangkaian sanad, juga
dengan matan yang sama. Adapun dua jalur lainnya, masing-masing
melalui ‘Abdull±h ibn ‘Abb±s dan J±bir ibn ‘Abdill±h.
Dengan demikian, di dalam sunan Ibn M±jah terdapat empat bentuk
matan, sebagai berikut:
- jalur ‘Abdull±h ibn Mas‘­d
 ُُﻪﺗﺎََﻛﺮَـﺑَو ِﻪﱠﻠﻟا ُﺔَْﲪَرَو ﱡِﱯﱠﻨﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ َﻚْﻴَﻠَﻋ ُمَﻼﱠﺴﻟا ُتﺎَﺒﱢﻴﱠﻄﻟاَو ُتاَﻮَﻠﱠﺼﻟاَو ِﻪﱠِﻠﻟ ُتﺎﱠﻴِﺤﱠﺘﻟا ِدﺎَﺒِﻋ ﻰَﻠَﻋَو ﺎَﻨ ْـﻴَﻠَﻋ ُمَﻼﱠﺴﻟا
 ْﺒَﻋ اًﺪﱠﻤَُﳏ ﱠَنأ ُﺪَﻬْﺷَأَو ُﻪﱠﻠﻟا ﱠﻻِإ َﻪَِﻟإ َﻻ َْنأ ُﺪَﻬْﺷَأ َﲔِِﳊﺎﱠﺼﻟا ِﻪﱠﻠﻟا ُُﻪﻟﻮُﺳَرَو ُﻩُﺪ62
- jalur Ab­ M­sa al-Asy‘ar³
 ﱠﺴﻟا ُُﻪﺗﺎََﻛﺮَـﺑَو ِﻪﱠﻠﻟا ُﺔَْﲪَرَو ﱡِﱯﱠﻨﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ َﻚْﻴَﻠَﻋ ُمَﻼﱠﺴﻟا ِﻪﱠِﻠﻟ ُتاَﻮَﻠﱠﺼﻟا ُتﺎَﺒﱢﻴﱠﻄﻟا ُتﺎﱠﻴِﺤﱠﺘﻟا ِﻪﱠﻠﻟا ِدﺎَﺒِﻋ ﻰَﻠَﻋَو ﺎَﻨ ْـﻴَﻠَﻋ ُمَﻼ
 ﱠﻻِإ ََﻪِﻟإ َﻻ َْنأ ُﺪَﻬْﺷَأ َﲔِِﳊﺎﱠﺼﻟا ُُﻪﻟﻮُﺳَرَو ُﻩُﺪْﺒَﻋ اًﺪﱠﻤَُﳏ ﱠنَأ ُﺪَﻬْﺷَأَو ُﻪﱠﻠﻟا63
- jalur J±bir ibn ‘Abdill±h
60 Ibid.
61 Ibid.
62 Al-Qazw³n³, op. cit., juz I, h. 290-291.
63 Ibid, h. 291.
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َوَرْﲪَُﺔ اﻟﻠﱠِﻪ َوﺑَـﺮََﻛﺎﺗُُﻪ ﺑِﺎْﺳِﻢ اﻟﻠﱠِﻪ َوﺑِﺎﻟﻠﱠِﻪ اﻟﺘﱠِﺤﻴﱠﺎُت ﻟِﻠﱠِﻪ َواﻟﺼﱠَﻠَﻮاُت َواﻟﻄﱠﻴﱢَﺒﺎُت ﻟِﻠﱠِﻪ اﻟﺴﱠَﻼُم َﻋَﻠْﻴَﻚ أَﻳـﱡَﻬﺎ اﻟﻨﱠِﱯﱡ 
ُﻩ َوَرُﺳﻮﻟُُﻪ َأْﺳَﺄُل ُم َﻋَﻠﻴـْ َﻨﺎ َوَﻋَﻠﻰ ِﻋَﺒﺎِد اﻟﻠﱠِﻪ اﻟﺼﱠﺎِﳊَِﲔ َأْﺷَﻬُﺪ أَْن َﻻ إِﻟََﻪ ِإﻻﱠ اﻟﻠﱠُﻪ َوَأْﺷَﻬُﺪ َأنﱠ ُﳏَﻤﱠًﺪا َﻋْﺒﺪ ُاﻟﺴﱠَﻼ 
46اﻟﻠﱠَﻪ اْﳉَﻨﱠَﺔ َوأَُﻋﻮُذ ﺑِﺎﻟﻠﱠِﻪ ِﻣْﻦ اﻟﻨﱠﺎر ِ
s±bbA‘ nbi h±lludbA‘ rulaj -
َﻠﻴـْ َﻨﺎ ﺎُت اﻟﺼﱠَﻠَﻮاُت اﻟﻄﱠﻴﱢَﺒﺎُت ﻟِﻠﱠِﻪ اﻟﺴﱠَﻼُم َﻋَﻠْﻴَﻚ أَﻳـﱡَﻬﺎ اﻟﻨﱠِﱯﱡ َوَرْﲪَُﺔ اﻟﻠﱠِﻪ َوﺑَـﺮََﻛﺎﺗُُﻪ اﻟﺴﱠَﻼُم ﻋ َاﻟﺘﱠِﺤﻴﱠﺎُت اْﻟُﻤَﺒﺎرَﻛ َ
56ﻟُﻪ َُوَﻋَﻠﻰ ِﻋَﺒﺎِد اﻟﻠﱠِﻪ اﻟﺼﱠﺎِﳊَِﲔ َأْﺷَﻬُﺪ أَْن َﻻ إِﻟََﻪ ِإﻻﱠ اﻟﻠﱠُﻪ َوَأْﺷَﻬُﺪ أَنﱠ ُﳏَﻤﱠًﺪا َﻋْﺒُﺪُﻩ َوَرُﺳﻮ 
sidah padahret natayawirep rulaj hulup aud nakmutnacnem dam¥A .g
natam nagned d­‘saM nbi h±lludbA‘ iulalem rulaj saleb hujuT .tubesret
aynnial rulaj aud nad ³ra‘ysA-la as­M ­bA iulalem rulaj utaS .amas gnay
.s±bbA‘ nbi h±lludbA‘ iulalem
natam kutneb tapme tapadret dam¥A dansum malad naikimed nagneD
:tukireb iagabes
:d­‘saM nbi h±lludbA‘ rulaj -
اﻟﺴﱠَﻼُم َﻋَﻠﻴـْ َﻨﺎ َوَﻋَﻠﻰ ِﻋَﺒﺎد ِاﻟﺘﱠِﺤﻴﱠﺎُت ﻟِﻠﱠِﻪ َواﻟﺼﱠَﻠَﻮاُت َواﻟﻄﱠﻴﱢَﺒﺎُت اﻟﺴﱠَﻼُم َﻋَﻠْﻴَﻚ أَﻳـﱡَﻬﺎ اﻟﻨﱠِﱯﱡ َوَرْﲪَُﺔ اﻟﻠﱠِﻪ َوﺑَـﺮََﻛﺎﺗُﻪ ُ
66اﻟﻠﱠِﻪ اﻟﺼﱠﺎِﳊَِﲔ َأْﺷَﻬُﺪ أَْن َﻻ إَِﻟَﻪ ِإﻻﱠ اﻟﻠﱠُﻪ َوَأْﺷَﻬُﺪ أَنﱠ ُﳏَﻤﱠًﺪا َﻋْﺒُﺪُﻩ َوَرُﺳﻮﻟُﻪ ُ
:³ra‘ysA-la as­M ­bA rulaj -
ﺎﺗُُﻪ اﻟﺴﱠَﻼُم َﻋَﻠﻴـْ َﻨﺎ َوَﻋَﻠﻰ ِﻋَﺒﺎِد اﻟﻠﱠِﻪ اﻟﺘﱠِﺤﻴﱠﺎُت اﻟﻄﱠﻴﱢَﺒﺎُت اﻟﺼﱠَﻠَﻮاُت ﻟِﻠﱠِﻪ اﻟﺴﱠَﻼُم َﻋَﻠْﻴَﻚ أَﻳـﱡَﻬﺎ اﻟﻨﱠِﱯﱡ َوَرْﲪَُﺔ اﻟﻠﱠِﻪ َوﺑَـﺮَﻛ َ
76اﻟﺼﱠﺎِﳊَِﲔ َأْﺷَﻬُﺪ أَْن َﻻ إِﻟََﻪ ِإﻻﱠ اﻟﻠﱠُﻪ َوَأْﺷَﻬُﺪ َأنﱠ ُﳏَﻤﱠًﺪا َﻋْﺒُﺪُﻩ َوَرُﺳﻮﻟُﻪ ُ
:s±bbA‘ nbi h±lludbA‘ rulaj -
ُم َﻋَﻠْﻴَﻚ أَﻳـﱡَﻬﺎ اﻟﻨﱠِﱯﱡ َوَرْﲪَُﺔ اﻟﻠﱠِﻪ َوﺑَـﺮََﻛﺎﺗُُﻪ اﻟﺴﱠَﻼُم َﻋَﻠﻴـْ َﻨﺎ اﻟﺘﱠِﺤﻴﱠﺎُت اْﻟُﻤَﺒﺎرََﻛﺎُت اﻟﺼﱠَﻠَﻮاُت اﻟﻄﱠﻴﱢَﺒﺎُت ﻟِﻠﱠِﻪ اﻟﺴﱠَﻼ .1
86اﻟﻠﱠﻪ َِوَﻋَﻠﻰ ِﻋَﺒﺎِد اﻟﻠﱠِﻪ اﻟﺼﱠﺎِﳊَِﲔ َأْﺷَﻬُﺪ أَْن َﻻ إِﻟََﻪ ِإﻻﱠ اﻟﻠﱠُﻪ َوأَنﱠ ُﳏَﻤﱠًﺪا ََرُﺳﻮل ُ
.292 .h ,dibI 46
.192 .h ,dibI 56
. .h , zuj ,.tic .po ,labna¦ nbI 66
.192 .h ,dibI 76
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َﻋَﻠْﻴَﻚ أَﻳـﱡَﻬﺎ اﻟﻨﱠِﱯﱡ َوَرْﲪَُﺔ اﻟﻠﱠِﻪ َوﺑَـﺮََﻛﺎﺗُُﻪ اﻟﺴﱠَﻼُم َﻋَﻠﻴـْ َﻨﺎ ﺎُت ﻟِﻠﱠِﻪ َﺳَﻼم ٌاﻟﺘﱠِﺤﻴﱠﺎُت اْﻟُﻤَﺒﺎرََﻛﺎُت اﻟﺼﱠَﻠَﻮاُت اﻟﻄﱠﻴﱢﺒ َ.2
◌ ِ96اﻟﻠﱠﻪَوَﻋَﻠﻰ ِﻋَﺒﺎِد اﻟﻠﱠِﻪ اﻟﺼﱠﺎِﳊَِﲔ َأْﺷَﻬُﺪ أَْن َﻻ إِﻟََﻪ ِإﻻﱠ اﻟﻠﱠُﻪ َوأَنﱠ ُﳏَﻤﱠًﺪا ََرُﺳﻮل ُ
nalibmes iaynupmem ayngnaruk-gnarukes ini sidah naikimed nagneD
:natam kutneb saleb
اﻟﺴﱠَﻼُم َﻋَﻠﻴـْ َﻨﺎ َوَﻋَﻠﻰ ِﻋَﺒﺎِد اﻟﻠﱠِﻪ اﻟﺘﱠِﺤﻴﱠﺎُت ﻟِﻠﱠِﻪ َواﻟﺼﱠَﻠَﻮاُت َواﻟﻄﱠﻴﱢَﺒﺎُت اﻟﺴﱠَﻼُم َﻋَﻠْﻴَﻚ أَﻳـﱡَﻬﺎ اﻟﻨﱠِﱯﱡ َوَرْﲪَُﺔ اﻟﻠﱠِﻪ َوﺑَـﺮََﻛﺎﺗُﻪ ُ.1
ِإﻻﱠ اﻟﻠﱠُﻪ َوَأْﺷَﻬُﺪ َأنﱠ ُﳏَﻤﱠًﺪا َﻋْﺒُﺪُﻩ َوَرُﺳﻮﻟُُﻪ◌ ُاﻟﺼﱠﺎِﳊَِﲔ َأْﺷَﻬُﺪ أَْن َﻻ إِﻟَﻪ َ
اﻟﺴﱠَﻼُم َﻋَﻠﻴـْ َﻨﺎ َوَﻋَﻠﻰ ِﻋَﺒﺎِد اﻟﻠﱠِﻪ اﻟﺘﱠِﺤﻴﱠﺎُت ﻟِﻠﱠِﻪ َواﻟﺼﱠَﻠَﻮاُت َواﻟﻄﱠﻴﱢَﺒﺎُت اﻟﺴﱠَﻼُم َﻋَﻠْﻴَﻚ أَﻳـﱡَﻬﺎ اﻟﻨﱠِﱯﱡ َوَرْﲪَُﺔ اﻟﻠﱠِﻪ َوﺑَـﺮََﻛﺎﺗُﻪ ُ.2
َﻬُﺪ أَْن َﻻ إِﻟََﻪ ِإﻻﱠ اﻟﻠﱠُﻪ َوْﺣَﺪُﻩ َﻻ َﺷﺮِﻳَﻚ ﻟَُﻪ َوَأْﺷَﻬُﺪ أَنﱠ ُﳏَﻤﱠًﺪا َﻋْﺒُﺪُﻩ َوَرُﺳﻮﻟُﻪ ُاﻟﺼﱠﺎِﳊَِﲔ َأﺷ ْ
ﻴـْ َﻨﺎ َوَﻋَﻠﻰ ِﻋَﺒﺎِد اﻟﻠﱠِﻪ ﺗُُﻪ اﻟﺴﱠَﻼُم َﻋﻠ َاﻟﺘﱠِﺤﻴﱠﺎُت ﻟِﻠﱠِﻪ اﻟﻄﱠﻴﱢَﺒﺎُت اﻟﺼﱠَﻠَﻮاُت ﻟِﻠﱠِﻪ اﻟﺴﱠَﻼُم َﻋَﻠْﻴَﻚ أَﻳـﱡَﻬﺎ اﻟﻨﱠِﱯﱡ َوَرْﲪَُﺔ اﻟﻠﱠِﻪ َوﺑَـﺮََﻛﺎ.3
ﻪ ُاﻟﺼﱠﺎِﳊَِﲔ َأْﺷَﻬُﺪ أَْن َﻻ إِﻟََﻪ ِإﻻﱠ اﻟﻠﱠُﻪ َوْﺣَﺪُﻩ َﻻ َﺷﺮِﻳَﻚ ﻟَُﻪ َوَأْﺷَﻬُﺪ أَنﱠ ُﳏَﻤﱠًﺪا َﻋْﺒُﺪُﻩ َوَرُﺳﻮﻟ ُ
اﻟﺴﱠَﻼُم َﻋَﻠﻴـْ َﻨﺎ َوَﻋَﻠﻰ ِﻋَﺒﺎِد اﻟﻠﱠِﻪ ُﺔ اﻟﻠﱠِﻪ َوﺑَـﺮََﻛﺎﺗُﻪ ُاﻟﺘﱠِﺤﻴﱠﺎُت ﻟِﻠﱠِﻪ اﻟﺼﱠَﻠَﻮاُت اﻟﻄﱠﻴﱢَﺒﺎُت اﻟﺴﱠَﻼُم َﻋَﻠْﻴَﻚ أَﻳـﱡَﻬﺎ اﻟﻨﱠِﱯﱡ َوَرﲪ َْ.4
َوَأْﺷَﻬُﺪ أَنﱠ ُﳏَﻤﱠًﺪا َﻋْﺒُﺪُﻩ َوَرُﺳﻮﻟُﻪ ُ(َوْﺣَﺪُﻩ َﻻ َﺷﺮِﻳَﻚ ﻟَﻪ ُ)اﻟﺼﱠﺎِﳊَِﲔ َأْﺷَﻬُﺪ أَْن َﻻ إِﻟََﻪ ِإﻻﱠ اﻟﻠﱠُﻪ 
ُم َﻋَﻠْﻴَﻚ أَﻳـﱡَﻬﺎ اﻟﻨﱠِﱯﱡ َوَرْﲪَُﺔ اﻟﻠﱠِﻪ َوﺑَـﺮََﻛﺎﺗُُﻪ اﻟﺴﱠَﻼُم َﻋَﻠﻴـْ َﻨﺎ َوَﻋَﻠﻰ ِﻋَﺒﺎِد اﻟﻠﱠِﻪ اﻟﺘﱠِﺤﻴﱠﺎُت اﻟﻄﱠﻴﱢَﺒﺎُت اﻟﺼﱠَﻠَﻮاُت ﻟِﻠﱠِﻪ اﻟﺴﱠَﻼ .5
اﻟﺼﱠﺎِﳊَِﲔ َأْﺷَﻬُﺪ أَْن َﻻ إِﻟََﻪ ِإﻻﱠ اﻟﻠﱠُﻪ َوَأْﺷَﻬُﺪ َأنﱠ ُﳏَﻤﱠًﺪا َﻋْﺒُﺪُﻩ َوَرُﺳﻮﻟُﻪ ُ
َﻋَﻠﻴـْ َﻨﺎ َوَﻋَﻠﻰ ِﻋَﺒﺎِد اﻟﻠﱠِﻪ َﻋَﻠْﻴَﻚ أَﻳـﱡَﻬﺎ اﻟﻨﱠِﱯﱡ َوَرْﲪَُﺔ اﻟﻠﱠِﻪ َوﺑَـﺮََﻛﺎﺗُُﻪ َﺳَﻼم ٌﻟِﻠﱠِﻪ َﺳَﻼم ٌاﻟﺘﱠِﺤﻴﱠﺎُت اﻟﻄﱠﻴﱢَﺒﺎُت اﻟﺼﱠَﻠَﻮاُت .6
اﻟﺼﱠﺎِﳊَِﲔ َأْﺷَﻬُﺪ أَْن َﻻ إِﻟََﻪ ِإﻻﱠ اﻟﻠﱠُﻪ َوَأْﺷَﻬُﺪ َأنﱠ ُﳏَﻤﱠًﺪا َﻋْﺒُﺪُﻩ َوَرُﺳﻮﻟُﻪ ُ
ﺎِﳊَِﲔ َﻠَﻮاُت ﻟِﻠﱠِﻪ اﻟﺴﱠَﻼُم َﻋَﻠْﻴَﻚ أَﻳـﱡَﻬﺎ اﻟﻨﱠِﱯﱡ َوَرْﲪَُﺔ اﻟﻠﱠِﻪ اﻟﺴﱠَﻼُم َﻋَﻠﻴـْ َﻨﺎ َوَﻋَﻠﻰ ِﻋَﺒﺎِد اﻟﻠﱠِﻪ اﻟﺼﱠ اﻟﺘﱠِﺤﻴﱠﺎُت اﻟﻄﱠﻴﱢَﺒﺎُت اﻟﺼﱠ .7
َأْﺷَﻬُﺪ َأْن َﻻ إَِﻟَﻪ ِإﻻﱠ اﻟﻠﱠُﻪ َوأَنﱠ ُﳏَﻤﱠًﺪا َﻋْﺒُﺪُﻩ َوَرُﺳﻮﻟُﻪ ُ
ﻟِﻠﱠِﻪ اﻟﺴﱠَﻼُم َﻋَﻠْﻴَﻚ أَﻳـﱡَﻬﺎ اﻟﻨﱠِﱯﱡ َوَرْﲪَُﺔ اﻟﻠﱠِﻪ َوﺑَـﺮََﻛﺎﺗُُﻪ اﻟﺴﱠَﻼُم َﻋَﻠﻴـْ َﻨﺎ َوَﻋَﻠﻰ ِﻋَﺒﺎِد اﻟﻠﱠﻪ ِاﻟﺘﱠِﺤﻴﱠﺎُت اﻟﻄﱠﻴﱢَﺒﺎُت اﻟﺼﱠَﻠَﻮاُت .8
ﻪ ُاﻟﺼﱠﺎِﳊَِﲔ َأْﺷَﻬُﺪ أَْن َﻻ إِﻟََﻪ ِإﻻﱠ اﻟﻠﱠُﻪ َوْﺣَﺪُﻩ َﻻ َﺷﺮِﻳَﻚ ﻟَُﻪ َوَأْﺷَﻬُﺪ أَنﱠ ُﳏَﻤﱠًﺪا َﻋْﺒُﺪُﻩ َوَرُﺳﻮﻟ ُ
َﻼُم َﻋَﻠﻴـْ َﻨﺎ َوَﻋَﻠﻰ ِﻋَﺒﺎِد اﻟﻠﱠِﻪ ﻟﺘﱠِﺤﻴﱠﺎُت اﻟﻄﱠﻴﱢَﺒﺎُت اﻟﺼﱠَﻠَﻮاُت ﻟِﻠﱠِﻪ اﻟﺴﱠَﻼُم َﻋَﻠْﻴَﻚ أَﻳـﱡَﻬﺎ اﻟﻨﱠِﱯﱡ َوَرْﲪَُﺔ اﻟﻠﱠِﻪ َوﺑَـﺮََﻛﺎﺗُُﻪ اﻟﺴﱠ ا.9
َوَرُﺳﻮﻟُﻪ ُاﻟﺼﱠﺎِﳊَِﲔ َأْﺷَﻬُﺪ أَْن َﻻ إِﻟََﻪ ِإﻻﱠ اﻟﻠﱠُﻪ َوَأْﺷَﻬُﺪ َأنﱠ ُﳏَﻤﱠًﺪا َﻋْﺒُﺪﻩ ُ
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ﺮََﻛﺎﺗُُﻪ َﺳَﻼٌم َﻋَﻠﻴـْ َﻨﺎ َوَﻋَﻠﻰ ِﻋَﺒﺎِد اﻟﺘﱠِﺤﻴﱠﺎُت اْﻟُﻤَﺒﺎرََﻛﺎُت اﻟﺼﱠَﻠَﻮاُت اﻟﻄﱠﻴﱢَﺒﺎُت ﻟِﻠﱠِﻪ َﺳَﻼٌم َﻋَﻠْﻴَﻚ أَﻳـﱡَﻬﺎ اﻟﻨﱠِﱯﱡ َوَرْﲪَُﺔ اﻟﻠﱠِﻪ َوﺑ ـَ.01
نﱠ ُﳏَﻤﱠًﺪا َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠﻪ ِاﻟﻠﱠِﻪ اﻟﺼﱠﺎِﳊَِﲔ َأْﺷَﻬُﺪ أَْن َﻻ إَِﻟَﻪ ِإﻻﱠ اﻟﻠﱠُﻪ َوَأْﺷَﻬُﺪ أ َ
ﺮََﻛﺎﺗُُﻪ َﺳَﻼٌم َﻋَﻠﻴـْ َﻨﺎ َوَﻋَﻠﻰ ِﻋَﺒﺎِد اﻟﺘﱠِﺤﻴﱠﺎُت اْﻟُﻤَﺒﺎرََﻛﺎُت اﻟﺼﱠَﻠَﻮاُت اﻟﻄﱠﻴﱢَﺒﺎُت ﻟِﻠﱠِﻪ َﺳَﻼٌم َﻋَﻠْﻴَﻚ أَﻳـﱡَﻬﺎ اﻟﻨﱠِﱯﱡ َوَرْﲪَُﺔ اﻟﻠﱠِﻪ َوﺑ ـَ.11
ﻟﻠﱠُﻪ َوَأْﺷَﻬُﺪ أَنﱠ ُﳏَﻤﱠًﺪا َﻋْﺒُﺪُﻩ َوَرُﺳﻮﻟُﻪ ُاﻟﻠﱠِﻪ اﻟﺼﱠﺎِﳊَِﲔ َأْﺷَﻬُﺪ أَْن َﻻ إَِﻟَﻪ ِإﻻﱠ ا
ﺑَـﺮََﻛﺎﺗُُﻪ اﻟﺴﱠَﻼُم َﻋَﻠﻴـْ َﻨﺎ َوَﻋَﻠﻰ اﻟﺘﱠِﺤﻴﱠﺎُت اْﻟُﻤَﺒﺎرََﻛﺎُت اﻟﺼﱠَﻠَﻮاُت اﻟﻄﱠﻴﱢَﺒﺎُت ﻟِﻠﱠِﻪ اﻟﺴﱠَﻼُم َﻋَﻠْﻴَﻚ أَﻳـﱡَﻬﺎ اﻟﻨﱠِﱯﱡ َوَرْﲪَُﺔ اﻟﻠﱠِﻪ و َ.21
ْﺷَﻬُﺪ َأْن َﻻ إَِﻟَﻪ ِإﻻﱠ اﻟﻠﱠُﻪ َوَأْﺷَﻬُﺪ أَنﱠ ُﳏَﻤﱠًﺪا َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠﻪ ِِﻋَﺒﺎِد اﻟﻠﱠِﻪ اﻟﺼﱠﺎِﳊَِﲔ أ َ
ﺑَـﺮََﻛﺎﺗُُﻪ اﻟﺴﱠَﻼُم َﻋَﻠﻴـْ َﻨﺎ َوَﻋَﻠﻰ اﻟﺘﱠِﺤﻴﱠﺎُت اْﻟُﻤَﺒﺎرََﻛﺎُت اﻟﺼﱠَﻠَﻮاُت اﻟﻄﱠﻴﱢَﺒﺎُت ﻟِﻠﱠِﻪ اﻟﺴﱠَﻼُم َﻋَﻠْﻴَﻚ أَﻳـﱡَﻬﺎ اﻟﻨﱠِﱯﱡ َوَرْﲪَُﺔ اﻟﻠﱠِﻪ و َ.31
اﻟﻠﱠِﻪ اﻟﺼﱠﺎِﳊَِﲔ َأْﺷَﻬُﺪ َأْن َﻻ إَِﻟَﻪ ِإﻻﱠ اﻟﻠﱠُﻪ َوَأْﺷَﻬُﺪ أَنﱠ ُﳏَﻤﱠًﺪا َﻋْﺒُﺪُﻩ َوَرُﺳﻮﻟُﻪ ُِﻋَﺒﺎد ِ
َﻼُم َﻋَﻠﻴـْ َﻨﺎ َوَﻋَﻠﻰ ﺑَـﺮََﻛﺎﺗُُﻪ اﻟﺴﱠ اﻟﺘﱠِﺤﻴﱠﺎُت اْﻟُﻤَﺒﺎرََﻛﺎُت اﻟﺼﱠَﻠَﻮاُت اﻟﻄﱠﻴﱢَﺒﺎُت ﻟِﻠﱠِﻪ اﻟﺴﱠَﻼُم َﻋَﻠْﻴَﻚ أَﻳـﱡَﻬﺎ اﻟﻨﱠِﱯﱡ َوَرْﲪَُﺔ اﻟﻠﱠِﻪ و َ.41
اﻟﻠﱠﻪ ِِﻋَﺒﺎِد اﻟﻠﱠِﻪ اﻟﺼﱠﺎِﳊَِﲔ َأْﺷَﻬُﺪ َأْن َﻻ إَِﻟَﻪ ِإﻻﱠ اﻟﻠﱠُﻪ َوَأنﱠ ُﳏَﻤﱠًﺪا ََرُﺳﻮل ُ
َﻛﺎﺗُُﻪ اﻟﺴﱠَﻼُم َﻋَﻠﻴـْ َﻨﺎ َوَﻋَﻠﻰ َﻋَﻠْﻴَﻚ أَﻳـﱡَﻬﺎ اﻟﻨﱠِﱯﱡ َوَرْﲪَُﺔ اﻟﻠﱠِﻪ َوﺑَـَﺮ اﻟﺘﱠِﺤﻴﱠﺎُت اْﻟُﻤَﺒﺎرََﻛﺎُت اﻟﺼﱠَﻠَﻮاُت اﻟﻄﱠﻴﱢَﺒﺎُت ﻟِﻠﱠِﻪ َﺳَﻼم ٌ.51
اﻟﻠﱠﻪ ِِﻋَﺒﺎِد اﻟﻠﱠِﻪ اﻟﺼﱠﺎِﳊَِﲔ َأْﺷَﻬُﺪ َأْن َﻻ إَِﻟَﻪ ِإﻻﱠ اﻟﻠﱠُﻪ َوَأنﱠ ُﳏَﻤﱠًﺪا ََرُﺳﻮل ُ
ِﱯﱡ َوَرْﲪَُﺔ اﻟﻠﱠِﻪ َوﺑَـﺮََﻛﺎﺗُُﻪ اﻟﺴﱠَﻼُم َﻋَﻠﻴـْ َﻨﺎ ِﺑْﺴِﻢ اﻟﻠﱠِﻪ َوﺑِﺎﻟﻠﱠِﻪ اﻟﺘﱠِﺤﻴﱠﺎُت ﻟِﻠﱠِﻪ َواﻟﺼﱠَﻠَﻮاُت َواﻟﻄﱠﻴﱢَﺒﺎُت اﻟﺴﱠَﻼُم َﻋَﻠْﻴَﻚ أَﻳـﱡَﻬﺎ اﻟﻨﱠ .61
َأْﺳَﺄُل اﻟﻠﱠَﻪ اْﳉَﻨﱠَﺔ َوأَُﻋﻮُذ ﺑِﺎﻟﻠﱠِﻪ َوَﻋَﻠﻰ ِﻋَﺒﺎِد اﻟﻠﱠِﻪ اﻟﺼﱠﺎِﳊَِﲔ َأْﺷَﻬُﺪ َأْن َﻻ ِإَﻟَﻪ ِإﻻﱠ اﻟﻠﱠُﻪ َوَأْﺷَﻬُﺪ َأنﱠ ُﳏَﻤﱠًﺪا َﻋْﺒُﺪُﻩ َوَرُﺳﻮﻟُﻪ ُ
ِﻣْﻦ اﻟﻨﱠﺎر ِ
ﻟﻠﱠِﻪ َوﺑَـﺮََﻛﺎﺗُُﻪ اﻟﺴﱠَﻼُم َﻋَﻠﻴـْ َﻨﺎ اﻟﻠﱠِﻪ َوﺑِﺎﻟﻠﱠِﻪ اﻟﺘﱠِﺤﻴﱠﺎُت ﻟِﻠﱠِﻪ َواﻟﺼﱠَﻠَﻮاُت َواﻟﻄﱠﻴﱢَﺒﺎُت اﻟﺴﱠَﻼُم َﻋَﻠْﻴَﻚ أَﻳـﱡَﻬﺎ اﻟﻨﱠِﱯﱡ َوَرْﲪَُﺔ اِﺑْﺴﻢ ِ.71
َوَأْﺳَﺄُل اﻟﻠﱠَﻪ اْﳉَﻨﱠَﺔ َوأَُﻋﻮُذ ﺑِِﻪ َأنﱠ ُﳏَﻤﱠًﺪا َﻋْﺒُﺪُﻩ َوَرُﺳﻮﻟُﻪ َُوَﻋَﻠﻰ ِﻋَﺒﺎِد اﻟﻠﱠِﻪ اﻟﺼﱠﺎِﳊَِﲔ َأْﺷَﻬُﺪ َأْن َﻻ ِإَﻟَﻪ ِإﻻﱠ اﻟﻠﱠُﻪ َوَأْﺷَﻬﺪ ُ
ِﻣْﻦ اﻟﻨﱠﺎر ِ
اﻟﺘﱠِﺤﻴﱠﺎُت اﻟﻄﱠﻴﱢَﺒﺎُت َواﻟﺼﱠَﻠَﻮاُت َواْﻟُﻤْﻠُﻚ ﻟِﻠﱠﻪ ِ.81
َﻼُم َﻋَﻠْﻴَﻚ أَﻳـﱡَﻬﺎ اﻟﻨﱠِﱯﱡ َوَرْﲪَُﺔ اﻟﻠﱠِﻪ َوﺑَـﺮََﻛﺎﺗُُﻪ اﻟﺴﱠَﻼُم ﺑِﺎْﺳِﻢ اﻟﻠﱠِﻪ َوﺑِﺎﻟﻠﱠِﻪ اﻟﺘﱠِﺤﻴﱠﺎُت ﻟِﻠﱠِﻪ َواﻟﺼﱠَﻠَﻮاُت َواﻟﻄﱠﻴﱢَﺒﺎُت ﻟِﻠﱠِﻪ اﻟﺴﱠ .91
َوَرُﺳﻮﻟُُﻪ َأْﺳَﺄُل اﻟﻠﱠَﻪ اْﳉَﻨﱠَﺔ َﻋَﻠﻴـْ َﻨﺎ َوَﻋَﻠﻰ ِﻋَﺒﺎِد اﻟﻠﱠِﻪ اﻟﺼﱠﺎِﳊَِﲔ َأْﺷَﻬُﺪ أَْن َﻻ ِإﻟََﻪ ِإﻻﱠ اﻟﻠﱠُﻪ َوَأْﺷَﻬُﺪ َأنﱠ ُﳏَﻤﱠًﺪا َﻋْﺒُﺪُﻩ 
ﺎﻟﻠﱠِﻪ ِﻣْﻦ اﻟﻨﱠﺎر َِوأَُﻋﻮُذ ﺑ ِ
nalupmisek utas kiratid tapad ,sata id tubesret atad-atad nakrasadreB
ajas hayidubba’at tafisreb aynnagnudnak gnay sidah-sidah alibapa awhab
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mengalami keragaman secara redaksional, apalagi hadis-hadis yang
kandungannya mengenai masalah keduniawian.
Dengan demikian, eksistensi ikhtil±f al-riw±yah dalam kitab-kitab
himpunan hadis merupakan sesuatu yang bersifat menyeluruh sehingga
hampir tidak ditemukan adanya hadis Nabi saw. yang diriwayatkan dengan
redaksi yang seragam.
B. Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Ikhtil±f al-Riw±yah
Adanya pujian Nabi saw. terhadap periwayat yang mampu
meriwayatkan hadis sebagaimana yang didengarkannya, ditambah lagi
dengan ketatnya sikap sebagian sahabat dalam periwayatan hadis, tentunya
menimbulkan pertanyaan tentang faktor-faktor penyebab terjadinya ikhtil±f
al-riw±yah.
Berikut ini akan diuraikan faktor yang menyebabkan terjadinya ikhtil±f
al-riw±yah sebagai berikut:
1. Perbedaan Kasus atau Peristiwa
Perbedaan lafal hadis di antaranya disebabkan penyampaian Nabi
saw. pada beberapa kesempatan yang berbeda-beda. Perbedaan lafal dalam
kasus seperti ini sebetulnya tidak merupakan bagian dari ikhtil±f al-riw±yah
yang dipermasalahkan pada aspek redaksionalnya. Hal ini dikarenakan
permasalahan yang ditimbulkan dari perbedaan lafal tersebut, lebih berkaitan
dengan aspek substansialnya dibandingkan dengan aspek redaksionalnya.
Dalam hal ini, permasalahan tersebut telah diselesaikan oleh para ulama
dengan mengemukakan pandangan bahwa Nabi saw. menyampaikan
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sesuatu sesuai dengan kondisi psikologis mitra bicaranya dan realitas sosial
masyarakat.
Misalnya saja hadis-hadis Nabi saw. yang berisi dialog tentang amalan
utama seperti yang dikemukakan oleh M. Syuhudi Ismail. Ada empat matan
hadis yang dijadikan sebagai contoh dalam hal ini, yaitu:70
a. Hadis yang disandarkan kepada ‘Abdull±h Ibn Amr­
ٍوﺮْﻤَﻋ ِﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ِْﲑَْﳋا ِﰊَأ ْﻦَﻋ َﺪِﻳَﺰﻳ ْﻦَﻋ ُﺚْﻴﱠﻠﻟا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ٍﺪِﻟﺎَﺧ ُﻦْﺑ وُﺮْﻤَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱠَنأ ﺎَﻤُﻬ ْـﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر
 َﺻ ﱠِﱯﱠﻨﻟا َلَﺄَﺳ ًﻼُﺟَر َﺖْﻓَﺮَﻋ ْﻦَﻣ ﻰَﻠَﻋ َمَﻼﱠﺴﻟا ُأَﺮْﻘَـﺗَو َمﺎَﻌﱠﻄﻟا ُﻢِﻌْﻄُﺗ َلَﺎﻗ ٌﺮ ْـﻴَﺧ ِمَﻼْﺳ ِْﻹا ﱡيَأ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠ ْﻦَﻣَو
 ْفِﺮْﻌَـﺗ َْﱂ71
Artinya:‘Amr­ ibn Kh±lid menyampaikan kepada kami, ia berkata, al-Lay£menyampaikan kepada kami, dari Yaz³d dari Abu al-Khayr, dari‘Abdull±h ibn ‘Amr­ ra, bahwasanya seorang laki-laki bertanya kepadaNabi saw: “Islam seperti apa yang terbaik?” Ia (Rasulullah saw.)menjawab: “(Islam yang terbaik adalah) engkau memberi makan danmengucapkan salam, baik kepada orang yang engkau sudah kenal,maupun kepada yang belum engkau kenal”.
b. Hadis yang disandarkan kepada Ab­ M­sa al-‘Asy‘ar³
 ِﺪْﺒَﻋ ُﻦْﺑ َةَدْﺮُـﺑ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ِﰊَأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ﱡﻲِﺷَﺮُﻘْﻟا ٍﺪﻴِﻌَﺳ ِﻦْﺑ َﲕَْﳛ ُﻦْﺑ ُﺪﻴِﻌَﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﰊَأ ْﻦَﻋ َةَدْﺮُـﺑ ِﰊَأ ِﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا
 ِْﻹا ﱡيَأ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ اُﻮﻟَﺎﻗ َلَﺎﻗ ُﻪْﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر ﻰَﺳﻮُﻣ ِﰊَأ ْﻦَﻋ َةَدْﺮُـﺑ ْﻦِﻣ َنﻮُﻤِﻠْﺴُﻤْﻟا َﻢِﻠَﺳ ْﻦَﻣ َلَﺎﻗ ُﻞَﻀَْﻓأ ِمَﻼْﺳ
 ِﻩِﺪَﻳَو ِِﻪﻧﺎَﺴِﻟ72
Artinya:Sa‘³d ibn Ya¥y± ibn Sa‘³d al-Qurasy³ menyampaikan kepada kami, iaberkata, bapakku menyampaikan kepada kami, ia berkata Ab­ Burdahibn ‘Abdill±h ibn Ab³ Burdah dari Ab³ Burdah dari Ab­ M­sa al-Asy‘ar³
70 M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual; Telaah Ma’ani al-Hadis
tantang Ajaran Islam yang Universal. Temporal dan Lokal (cet. I; Jakarta: PT Bulan Bintang, 1994),
h. 22-25.
71 Al-Bukh±r³, op. cit., juz I, h. 9.
72 Ibid.
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ra. ia berkata, mereka bertanya: “Wahai Rasulull±h! Islam seperti apayang lebih utama?” ia menjawab: (Islam yang lebih utama adalah)orang yang orang-orang Islam lainnya selamat dari (gangguan) lidahdan tangannya.
c. Hadis yang disandarkan kepada Abu Hurairah
 ُﻤْﻟا ِﻦْﺑ ِﺪﻴِﻌَﺳ ْﻦَﻋ ﱢِيﺮْﻫﱡﺰﻟا ْﻦَﻋ ٍﺪْﻌَﺳ ُﻦْﺑ ُﻢﻴِﻫَاﺮْـﺑِإ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ُﻦْﺑ ِﺰِﻳﺰَﻌْﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﻲِﺿَر َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ِﺐﱠﻴَﺴ
 َأ ِلﺎَﻤْﻋَْﻷا ﱡيَأ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا َﻞِﺌُﺳ َلَﺎﻗ ُﻪْﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َلَﺎﻗ اَذﺎَﻣ ﱠُﰒ َﻞﻴِﻗ ِِﻪﻟﻮُﺳَرَو ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ ٌنَﺎﳝِإ َلَﺎﻗ ُﻞَﻀْﻓ
 ٌروُﺮ ْـﺒَﻣ ﱞﺞَﺣ َلَﺎﻗ اَذﺎَﻣ ﱠُﰒ َﻞﻴِﻗ ِﻪﱠﻠﻟا ِﻞﻴِﺒَﺳ ِﰲ ٌدﺎَﻬِﺟ73
Artinya:‘Abd al-‘Az³s ibn ‘Abdill±h menyampaikan kepada kami, Ibr±him ibnSa‘d menyampaikan kepada kami, dari al-Zuhr³ dari Sa‘³d ibn al-Musayyab dari Ab­ Hurairah ra. ia berkata, Nabi saw. ditanya: “Amalseperti apa yang lebih utama?” ia menjawab: “(Amal yang paling utamaadalah) iman kepada Allah dan Rasul-Nya.” (Beliau) ditanya lagi:“Kemudian apa lagi?” Beliau menjawab: “Jihad di jalan Allah” (Beliau)ditanya lagi: “Kemudian apa lagi?” Beliau menjawab: “Haji yangmabrur”.
d. Hadis yang diriwayatkan oleh ‘Abdullah Ibn Mas‘­d
 ـَﺒْﺧَأ ِرَاﺰ ْـﻴَﻌْﻟا ُﻦْﺑ ُﺪِﻴﻟَﻮْﻟا َلَﺎﻗ ُﺔَﺒْﻌُﺷ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ِﻚِﻠَﻤْﻟا ِﺪْﺒَﻋ ُﻦْﺑ ُمﺎَﺸِﻫ ِﺪِﻴﻟَﻮْﻟا ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍوﺮْﻤَﻋ َﺎَﺑأ ُﺖْﻌ َِﲰ َلَﺎﻗ ِﱐَﺮ
 ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ِراَد َﱃِإ َرﺎَﺷَأَو ِراﱠﺪﻟا ِﻩِﺬَﻫ ُﺐِﺣﺎَﺻ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُلﻮُﻘَـﻳ ﱠِﱐﺎَﺒْﻴﱠﺸﻟا ﱡيَأ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱠِﱯﱠﻨﻟا ُﺖَْﻟﺄَﺳ َلَﺎﻗ
 ﱠُﰒ َلَﺎﻗ ِﻦْﻳَﺪِﻟاَﻮْﻟا ﱡِﺮﺑ ﱠُﰒ َلَﺎﻗ ﱞيَأ ﱠُﰒ َلَﺎﻗ ﺎَﻬِﺘْﻗَو ﻰَﻠَﻋ ُةَﻼﱠﺼﻟا َلَﺎﻗ ِﻪﱠﻠﻟا َﱃِإ ﱡﺐَﺣَأ ِﻞَﻤَﻌْﻟا ِﻪﱠﻠﻟا ِﻞﻴِﺒَﺳ ِﰲ ُدﺎَﻬِْﳉا َلَﺎﻗ ﱞيَأ
 ِِ  ِﲏَﺛﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ِﱐَدَاﺰَﻟ ُُﻪﺗْدَﺰَـﺘْﺳا ْﻮَﻟَو ﱠﻦ74
Artinya:Ab­ al-Wal³d Hisy±m ibn ‘Abd al-Malik, ia berkata Syu‘bahmenyampaikan kepada kami, al-Wal³d ibn al-‘Aiz±r menceritakankepada saya, ia berkata: saya mendengar Ab­ ‘Amr­ al-Syaib±n³berkata, pemilik rumah ini (sambil menunjuk ke rumah ‘Abdill±h)berkata: “Saya bertanya kepada Nabi saw., amal apakah yang paling
73 Ibid., h. 12.
74 Ibid., juz. VII., h. 26.
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dicintai oleh Allah swt? beliau bersabda: “Shalat pada waktunya.” Iabertanya lagi: “kemudian apa lagi?” beliau bersabda: “Berbuat baikkepada kedua orang tua.” Ia bertanya lagi: “kemudian apa lagi?” beliaubersabda: “Jihad di jalan Allah.” Ia berkata, beliau menyampaikan haltersebut kepada saya: “Seandainya saya terus meminta lebih, beliauakan terus menambahkan kepada saya.”
Mengomentari perbedaan jawaban Nabi saw. seperti yang terlihat
pada hadis-hadis di atas, M. Syuhudi Ismail menyatakan bahwa perbedaan
materi jawaban sesungguhnya tidaklah bersifat substantif. Yang substantif
ada dua kemungkinan, yakni (a) relevansi antara keadaan orang yang
bertanya dengan materi jawaban yang diberikan; dan (b) relevansi antara
keadaan kelompok masyarakat tertentu dengan materi jawaban yang
diberikan.75
Dengan demikian, perbedaan lafal tersebut berkaitan dengan aspek
substansialnya dan itu terjadi karena perbedaan peristiwa. Hal ini tentu
berbeda jika perbedaan lafal terjadi pada hadis-hadis yang melaporkan suatu
peristiwa yang sama atau diasumsikan sama.
Meskipun demikian, persoalan ini dikemukakan dalam pembahasan
tentang faktor penyebab terjadinya ikhtil±f al-riw±yah karena ternyata untuk
menentukan apakah perbedaan lafal hadis tersebut berkaitan dengan
peristiwa yang sama atau terjadi berkaitan dengan peristiwa yang beragam,
para ulama seringkali mempunyai penilaian yang berbeda.
Hal ini dapat ditunjukkan pada beberapa contoh berikut:
a. Hadis mengenai lima pilar keislaman.
75 M. Syuhud Ismail, op. cit., h. 26.
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Imam Muslim mengemukakan empat riwayat secara berurutan yang
semuanya disandarkan kepada ‘Abdullah ibn ‘Umar mengenai masalah
tersebut sebagai berikut:
1) Riwayat Mu¥ammad ibn ‘Abdill±h
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺪﱠﻤَُﳏ ُﻦْﺑ ِﺪْﺒَﻋ ِﻪﱠﻠﻟا ِﻦْﺑ ٍَْﲑُﳕ ﱡِﱐاَﺪَْﻤْﳍاﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣُﻮَﺑأ ٍﺪِﻟﺎَﺧ ِﲏْﻌَـﻳ َنﺎَﻤْﻴَﻠُﺳ َﻦْﺑ َنﺎﱠﻴَﺣ َﺮَْﲪَْﻷا ْﻦَﻋ ِﰊَأ
 ٍﻚِﻟﺎَﻣ ﱢﻲِﻌَﺠْﺷَْﻷا ْﻦَﻋ ِﺪْﻌَﺳ ِﻦْﺑ َةَﺪْﻴَـﺒُﻋ ْﻦَﻋ ِﻦْﺑا َﺮَﻤُﻋ ْﻦَﻋ ﱢِﱯﱠﻨﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﺳَو َﻢﱠﻠ َلَﺎﻗ َِﲏُﺑ ُمَﻼْﺳ ِْﻹا
ﻰَﻠَﻋ ٍﺔَﺴَْﲬﻰَﻠَﻋ ْنَأ َﺪﱠﺣَﻮُـﻳ ُﻪﱠﻠﻟا ِمَﺎﻗِإَو ِةَﻼﱠﺼﻟا ِءﺎَﺘﻳِإَو ِةﺎَﻛﱠﺰﻟا ِمﺎَﻴِﺻَو َنﺎَﻀَﻣَر ﱢﺞَْﳊاَو َلﺎَﻘَـﻓ ٌﻞُﺟَر ﱡﺞَْﳊا ُمﺎَﻴِﺻَو
 َنﺎَﻀَﻣَر َلَﺎﻗ َﻻ ُمﺎَﻴِﺻ َنﺎَﻀَﻣَر ﱡﺞَْﳊاَواَﺬَﻜَﻫ ُﻪُﺘْﻌ َِﲰ ْﻦِﻣ ِلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋﻢﱠﻠَﺳَو76
Artinya:Mu¥ammad ibn ‘Abdill±h ibn Numair al-Hamd±n³ menyampaikankepada kami, Ab­ Kh±lid, yaitu Sulaim±n ibn ¦ayy±n al-A¥marmenyampaikan kepada kami dari Ab­ M±lik al-Asyja‘³ dari Sa‘d ibn‘Ubaidah dari Ibn ‘Umar dari Nabi saw., beliau bersabda: “Islamdibangun di atas lima (dasar) yaitu mengesakan Allah,mendirikanshalat, menunaikan zakat, puasa Ramadan dan haji”. Seorang laki-lakikemudian berkata: “Haji dan puasa Ramadan”. (Ibn ‘Umar) berkata:“Bukan, puasa Ramadan dan haji. Demikianlah yang saya dengar dariRasulullah saw.”
2) Riwayat Sahl ibn ‘U£m±n
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﻞْﻬَﺳ ُﻦْﺑ َنﺎَﻤْﺜُﻋ ﱡِيﺮَﻜْﺴَﻌْﻟاﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﲕَْﳛ ُﻦْﺑ َءﺎﱠِﻳﺮََﻛزﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺪْﻌَﺳ ُﻦْﺑ ٍِقرَﺎﻃ َلَﺎﻗ ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺪْﻌَﺳ ُﻦْﺑ
 َةَﺪْﻴَـﺒُﻋ ﱡﻲِﻤَﻠﱡﺴﻟا ْﻦَﻋ ِﻦْﺑا َﺮَﻤُﻋ ْﻦَﻋ ﱢِﱯﱠﻨﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو َلَﺎﻗ َِﲏُﺑ ْﺳ ِْﻹا ُمَﻼﻰَﻠَﻋ ٍﺲَْﲬﻰَﻠَﻋ ْنَأ َﺪَﺒْﻌُـﻳ
 ُﻪﱠﻠﻟا َﺮَﻔُْﻜﻳَوَﺎِﲟ َُﻪﻧوُد ِمَﺎﻗِإَو ِةَﻼﱠﺼﻟا ِءﺎَﺘﻳِإَو ِةﺎَﻛﱠﺰﻟا ﱢﺞَﺣَو ِﺖْﻴَـﺒْﻟا ِمْﻮَﺻَو َنﺎَﻀَﻣَر77
Artinya:Sahl ibn U£m±n al-Askar³ menyampaikan kepada kami, Ya¥ya ibnZakariyy± menyampaikan kepada kami, Sa‘d ibn °±riq berkata, Sa‘dibn ‘Ubaidah al-Sulam³ menyampaikan kepada kami dari Ibn ‘Umardari Nabi saw., beliau bersabda: “Islam dibangun di atas lima (dasar)yaitu menyembah Allah dan mengingkari selainnya, mendirikan shalat,menunaikan zakat, haji dan puasa Ramadan”. Seorang laki-lakikemudian berkata: “Haji dan puasa Ramadan”.
76 Al-Nais±b­r³, op. cit., juz I, h. 34.
77 Ibid.
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3) Riwayat ‘Ubaidill±h ibn Mu‘±©
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺪْﻴَـﺒُﻋ ِﻪﱠﻠﻟا ُﻦْﺑ ٍذﺎَﻌُﻣﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﰊَأﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٌﻢِﺻﺎَﻋ َﻮُﻫَو ُﻦْﺑا ِﺪﱠﻤَُﳏ ِﻦْﺑ ِﺪْﻳَز ِﻦْﺑ ِﺪْﺒَﻋ ِﻪﱠﻠﻟا ِﻦْﺑ َﺮَﻤُﻋ ْﻦَﻋ ِﻪِﻴَﺑأ
 َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ ُﺪْﺒَﻋ ِﻪﱠﻠﻟا َلَﺎﻗ ُلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو َِﲏُﺑ َﻼْﺳ ِْﻹا ُمﻰَﻠَﻋ ٍﺲَْﲬ ِةَدﺎَﻬَﺷ ْنَأ َﻻ َﻪَِﻟإ ﱠﻻِإ ُﻪﱠﻠﻟا
 ﱠنَأَواًﺪﱠﻤَُﳏ ُﻩُﺪْﺒَﻋ ُُﻪﻟﻮُﺳَرَو ِمَﺎﻗِإَو ِةَﻼﱠﺼﻟا ِءﺎَﺘﻳِإَو ِةﺎَﻛﱠﺰﻟا ﱢﺞَﺣَو ِﺖْﻴَـﺒْﻟا ِمْﻮَﺻَو َنﺎَﻀَﻣَر78
Artinya:‘Abdull±h ibn Mu‘±© menyampaikan kepada kami, bapakkumenyampaikan kepada kami, ‘A¡im, yaitu putra Mu¥ammad ibn Zaidibn ‘Abdill±h ibn ‘Umar dari bapaknya, ia berkata, Rasulullah saw.bersabda: “Islam dibangun di atas lima (dasar) yaitu syahadat bahwatidak ada tuhan kecuali Allah dan bahwa Muhammad adalah hamba-Nya dan Rasul-Nya, mendirikan shalat, menunaikan zakat, haji danpuasa Ramadan”.
4) Riwayat Ibn Numair
 ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ ُﻦْﺑا ٍَْﲑُﳕﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﰊَأﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺔََﻠﻈْﻨَﺣ َلَﺎﻗ ُﺖْﻌَِﲰ َﺔَِﻣﺮْﻜِﻋ َﻦْﺑ ٍﺪِﻟﺎَﺧ ُثﱢﺪَُﳛﺎًﺳُوَﺎﻃ ﱠنَأ ًﻼُﺟَر َلَﺎﻗ ِﺪْﺒَِﻌﻟ
 ِﻪﱠﻠﻟا ِﻦْﺑ َﺮَﻤُﻋ َﻻَأوُﺰْﻐَـﺗ َلﺎَﻘَـﻓ ﱢﱐِإ ُﺖْﻌَِﲰ َلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ ﱠﻠَﺳَو َﻢ ُلﻮُﻘَـﻳ ﱠنِإ َمَﻼْﺳ ِْﻹا َِﲏُﺑﻰَﻠَﻋ
 ٍﺲَْﲬ ِةَدﺎَﻬَﺷ ْنَأ َﻻ َﻪَِﻟإ ﱠﻻِإ ُﻪﱠﻠﻟا ِمَﺎﻗِإَو ِةَﻼﱠﺼﻟا ِءﺎَﺘﻳِإَو ِةﺎَﻛﱠﺰﻟا ِمﺎَﻴِﺻَو َنﺎَﻀَﻣَر ﱢﺞَﺣَو ِﺖْﻴَـﺒْﻟا79
Artinya:Ibn Numair menyampaikan kepada kami, bapakku menyampaikankepada kami, ¦an§alah menyampaikan kepada kami, ia berkata, sayamendengar ‘Ikrimah ibn Kh±lid menyampaikan hadis kepada °±w­sbahwa seorang laki-laki berkata kepada ‘Abdull±h ibn ‘Umar apakahengkau tidak akan berperang? Maka ia berkata, saya mendengarRasulullah saw. bersabda: “Sesungguhnya Islam dibangun di atas lima(dasar) yaitu syahadat bahwa tidak ada tuhan kecuali Allah, mendirikanshalat, menunaikan zakat, puasa Ramadan dan haji”.
Pada riwayat yang pertama dari Mu¥ammad ibn ‘Abdill±h dan
keempat dari Ibn Numair, penyebutan puasa didahulukan dibandingkan
78 Ibid.
79 Ibid.
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penyebutan haji, sedangkan pada riwayat yang kedua dari Sahl ibn ‘U£m±n
dan ketiga dari ‘Ubaidill±h ibn Mu‘a©, penyebutan haji didahulukan
dibandingkan dengan penyebutan puasa, bahkan pada riwayat yang
pertama, ‘Abdullah ibn ‘Umar menegaskan penolakannya kepada seseorang
yang lebih mendahulukan penyebutan haji dengan menyatakan bahwa
menurut yang didengarnya dari Nabi saw. yang lebih dahulu disebut adalah
puasa.
Ab­ ‘Aw±nah juga meriwayatkan hadis yang justru menyebutkan
penolakan Ibn ‘Umar terhadap seseorang yang mendahulukan penyebutan
puasa, dengan menyatakan bahwa hendaklah puasa yang disebutkan paling
terakhir karena seperti itulah yang didengarnya dari Rasulullah saw.
Persoalannya kemudian lebih rumit lagi karena ternyata dalam riwayat
yang dikemukakan oleh al-Bukh±ri yang bertemu dengan jalur periwayatan
Muslim, yaitu pada ¦an§alah, penyebutan haji lebih didahulukan daripada
penyebutan puasa. Riwayat al-Bukh±r³ sebagai berikut:
ا ْﻦَﻋ ٍﺪِﻟﺎَﺧ ِﻦْﺑ َﺔَِﻣﺮْﻜِﻋ ْﻦَﻋ َنﺎَﻴْﻔُﺳ ِﰊَأ ُﻦْﺑ ُﺔََﻠﻈْﻨَﺣ َﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ َلَﺎﻗ ﻰَﺳﻮُﻣ ُﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ُﺪْﻴَـﺒُﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر َﺮَﻤُﻋ ِﻦْﺑ
 ٍﺲَْﲬ ﻰَﻠَﻋ ُمَﻼْﺳ ِْﻹا َِﲏُﺑ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ ﺎَﻤُﻬ ْـﻨَﻋ ﱠنَأَو ُﻪﱠﻠﻟا ﱠﻻِإ َﻪَِﻟإ َﻻ ْنَأ ِةَدﺎَﻬَﺷ
 َنﺎَﻀَﻣَر ِمْﻮَﺻَو ﱢﺞَْﳊاَو ِةﺎَﻛﱠﺰﻟا ِءﺎَﺘﻳِإَو ِةَﻼﱠﺼﻟا ِمَﺎﻗِإَو ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر اًﺪﱠﻤَُﳏ80Artinya:‘Ubaidill±h ibn M­s± menyampaikan kepada kami, ia berkata, ¦an§alahibn Ab³ Sufy±n memberitakan kepada kami, dari ‘Ikrimah ibn Kh±liddari Ibn ‘Umar ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: “Islam dibangun diatas lima (dasar) yaitu syahadat bahwa tidak ada tuhan kecuali Allahdan bahwa Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat,menunaikan zakat, haji dan puasa Ramadan”.
80 Al-Bukh±r³, op. cit., juz I, h. 8.
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Para ulama hadis mempunyai pendapat yang berbeda dalam melihat
faktor penyebab keragaman riwayat tersebut. Menurut Ibn al-¢al±h, adanya
riwayat yang mendahulukan penyebutan haji, dikarenakan adanya periwayat
hadis yang melakukan periwayatan hadis menurut makna seperti
mengakhirkan penyebutan sesuatu yang asalnya lebih dahulu atau yang
lebih penting adalah sesuatu yang sudah populer di kalangan ahli bahasa.
Hal inilah yang kemudian menyebabkan terjadinya taqd³m wa ta’kh³r pada
riwayat di atas, ditambah lagi periwayat yang melakukan periwayatan hadis
secara makna tersebut tidak mengetahui adanya penolakan yang
disampaikan oleh Ibn ‘Umar.81
Pendapat Ibn al-¢al±h di atas dinilai oleh al-Naw±w³ mengandung
kelemahan pada dua aspek, yaitu: 82
a) Kedua bentuk riwayat tersebut ada dalam kitab sahih, keduanya adalah
riwayat yang sahih dari segi makna dan tidak ada pertentangan di antara
keduanya, sehingga tidak semestinya membatalkan salah satunya.
b) Adanya asumsi bahwa telah terjadi taqd³m wa ta’kh³r dalam persoalan
seperti ini akan membuka pintu untuk menilai adanya cacat baik pada
para periwayat, maupun riwayat itu sendiri. Kalau hal seperti ini
diberlakukan, maka tidak akan ada lagi kepercayaan yang tersisa
terhadap riwayat hadis kecuali dalam porsi yang sedikit.
Dalam hal ini, al-Naw±w³ sendiri berpendapat bahwa kemungkinan
yang paling nyata (al-a§har) adalah Ibn ‘Umar mendengarkannya dari Nabi
81 Mu¥yidd³n Ab­ Zakariyy± Ya¥y± Ibn Syarf al-Nawaw³, Syarh ¢a¥³¥ Muslim (D±r al-
Rayy±n li al-Tur±£, 1987), h. 178.
82 Ibid.
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saw. pada dua kesempatan yang berbeda. Pada satu kesempatan, ia
mendengarkan Nabi saw. mendahulukan penyebutan haji dan pada
kesempatan lainnya, ia mendengarkan Nabi saw. mendahulukan penyebutan
puasa. Dengan demikian, maksud pernyataan Ibn ‘Umar kepada yang
membantahnya adalah jangan menolak terhadap sesuatu yang engkau tidak
punya ilmu tentangnya, jangan membantah apa yang tidak anda ketahui dan
jangan mencela apa yang tidak engkau teliti, karena penyebutan puasa yang
lebih dahulu itulah yang saya dengar dari Nabi saw. Ucapan ini tentu saja
tidak lantas berarti bahwa ia menegasikan telah mendengarkannya dengan
cara yang lain.
Kemungkinan lainnya adalah Ibn ‘Umar mendengarkannya pada dua
kesempatan yang berbeda dengan dua bentuk yang berlainan, namun ia
melupakan salah satu bentuk yang diterimanya sehingga pada saat ada yang
mengajukan bantahan, ia menunjukkan penolakannya. Inilah dua
kemungkinan yang terjadi dalam hal ini.
Sementara itu, Ibn Hajar berpendapat bahwa sangat kecil
kemungkinan Ibn ‘Umar mendengarkan riwayat tersebut dari Nabi pada dua
kesempatan yang berbeda, kemudian ia melupakan salah satunya. Terhadap
riwayat al-Bukh±r³, ia juga berpendapat bahwa dengan membandingkan
riwayatnya dengan riwayat Muslim, riwayat Han§alah yang terdapat dalam
al-Bukh±r³ adalah periwayatan hadis secara makna. Ada kemungkinan
karena ia tidak mendengar penolakan Ibn ‘Umar terhadap laki-laki tersebut,
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karena terjadi di tempat yang berbeda, atau boleh jadi juga ia telah
melupakannya.83
b. Hadis mengenai pertanyaan seorang Arab Badwi tentang pokok-pokok
keislaman (‘Um­r al-Isl±m)
Contoh lain yang dapat dikemukakan di sini adalah hadis yang
berkaitan dengan pertanyaan seorang Arab Badwi kepada Nabi saw. tentang
pokok-pokok keislaman. Muslim meriwayatkan dua hadis yang berbeda
dalam hal ini:
1) Riwayat Qutaibah ibn Sa‘³d dari °al¥ah ibn ‘Ubaidill±h
ﺎَﻤﻴِﻓ ٍﺲََﻧأ ِﻦْﺑ ِﻚِﻟﺎَﻣ ْﻦَﻋ ﱡﻲِﻔَﻘـﱠﺜﻟا ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ِﻦْﺑ ِﻒِﻳﺮَﻃ ِﻦْﺑ ِﻞﻴ َِﲨ ِﻦْﺑ ِﺪﻴِﻌَﺳ ُﻦْﺑ ُﺔَﺒْﻴَـﺘُـﻗ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﻞْﻴَﻬُﺳ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ِﻪْﻴَﻠَﻋ َِئُﺮﻗ
 ِلﻮُﺳَر َﱃِإ ٌﻞُﺟَر َءﺎَﺟ ُﻻﻮُﻘَـﻳ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﻴَـﺒُﻋ َﻦْﺑ َﺔَﺤَْﻠﻃ َﻊَِﲰ ُﻪﱠَﻧأ ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ ِسْأﱠﺮﻟا ُِﺮﺋَﺎﺛ ٍﺪَْﳒ ِﻞْﻫَأ ْﻦِﻣ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا
 َِﺈﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ِلﻮُﺳَر ْﻦِﻣ َﺎﻧَد ﱠﱴَﺣ ُلﻮُﻘَـﻳ ﺎَﻣ ُﻪَﻘْﻔَـﻧ َﻻَو ِِﻪﺗْﻮَﺻ ﱠيِوَد ُﻊَﻤْﺴَﻧ ِمَﻼْﺳ ِْﻹا ْﻦَﻋ ُلَﺄْﺴَﻳ َﻮُﻫ اَذ
 ُلﻮُﺳَر َلﺎَﻘَـﻓ َلَﺎﻗ ﱠﻦُﻫُﺮ ْـﻴَﻏ ﱠﻲَﻠَﻋ ْﻞَﻫ َلﺎَﻘَـﻓ ِﺔَﻠ ْـﻴﱠﻠﻟاَو ِمْﻮَـﻴْﻟا ِﰲ ٍتاَﻮَﻠَﺻ ُﺲَْﲬ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َعﱠﻮﱠﻄَﺗ َْنأ ﱠﻻِإ َﻻ
 َﻟ َﺮََﻛذَو َعﱠﻮﱠﻄَﺗ َْنأ ﱠﻻِإ َﻻ َلﺎَﻘَـﻓ ُُﻩﺮ ْـﻴَﻏ ﱠﻲَﻠَﻋ ْﻞَﻫ َلﺎَﻘَـﻓ َنﺎَﻀَﻣَر ِﺮْﻬَﺷ ُمﺎَﻴِﺻَو َةﺎَﻛﱠﺰﻟا َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر ُﻪ
ِﻳَزأ َﻻ ِﻪﱠﻠﻟاَو ُلﻮُﻘَـﻳ َﻮُﻫَو ُﻞُﺟﱠﺮﻟا َﺮَـﺑْدََﺄﻓ َلَﺎﻗ َعﱠﻮﱠﻄَﺗ ْنَأ ﱠﻻِإ َﻻ َلَﺎﻗ ﺎَﻫُﺮ ْـﻴَﻏ ﱠﻲَﻠَﻋ ْﻞَﻫ َلﺎَﻘَـﻓ َلﺎَﻘَـﻓ ُﻪْﻨِﻣ ُﺺُﻘْـَﻧأ َﻻَو اَﺬَﻫ ﻰَﻠَﻋ ُﺪ
 ﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َقَﺪَﺻ ْنِإ َﺢَﻠْـَﻓأ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰ84
Artinya:
Qutaibah ibn Sa‘³d ibn Jam³l ibn °ar³f ibn ‘Abdill±h al-¤aqaf³menyampaikan kepada kami, dari M±lik ibn Anas, sesuai dengan apayang dibacakan kepadanya, dari Ab­ Suhail dari bapaknya bahwasanyaia mendengar °al¥ah ibn ‘Ubaidill±h berkata: “Seorang laki-laki daripenduduk Nejed mendatangi Rasulullah saw. dalam keadaan rambutyang acak-acakan. Kami mendengar gumaman suaranya, namun kamitidak memahami apa yang dia katakan, sampai kemudian ia mendekatiRasulullah saw. Tiba-tiba ia bertanya tentang Islam, maka Rasulullah
83 A¥mad ibn ‘Al³ ibn ¦ajar al-Asqal±n³, Fat¥ al-B±r³ Syarh ¢a¥³¥ al-Bukh±r³ (cet. II; D±r al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1997), h. 69-70.
84 Al-Nais±b­r³, op. cit., juz I, h. 31.
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saw. bersabda: “Shalat lima kali, sehari semalam”. Lalu ia bertanyalagi:”Apakah masih ada (shalat) selainnya?” Maka Rasulullah saw.bersabda: “Tidak ada lagi kecuali apabila engkau ingin melakukanta¯awwu’. Juga puasa Ramadan”. Lalu ia bertanya lagi:”Apakah masihada (puasa) selainnya?” Maka Rasulullah saw. bersabda: “Tidak ada lagikecuali apabila engkau ingin melakukan ta¯awwu’.” Rasulullah saw. jugamenyebutkan kepadanya zakat, lalu ia bertanya: “”Apakah masih adaselainnya?” Maka Rasulullah saw. bersabda: “Tidak ada lagi kecualiapabila engkau ingin melakukan ta¯awwu’. Laki-laki itu kemudianmeninggalkan Rasul sambil berkata: “Demi Allah, saya tidak akanmenambah dan tidak akan mengurangi”.Rasulullah saw. kemudianbersabda: “Sungguh ia beruntung, jika ia jujur (pada ucapannya)”.
2) Riwayat ‘Amr­ ibn Mu¥ammad dari Anas ibn M±lik
 ُﻮَﺑأ ِﻢِﺳﺎَﻘْﻟا ُﻦْﺑ ُﻢِﺷﺎَﻫ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺪِﻗﺎﱠﻨﻟا ٍْﲑَﻜُﺑ ِﻦْﺑ ِﺪﱠﻤَُﳏ ُﻦْﺑ وُﺮْﻤَﻋ ِﲏَﺛﱠﺪَﺣ ْﻦَﻋ ٍﺖِﺑَﺎﺛ ْﻦَﻋ َِةﲑِﻐُﻤْﻟا ُﻦْﺑ ُنﺎَﻤْﻴَﻠُﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﺮْﻀﱠﻨﻟا
 ِﺠْﻌُـﻳ َنﺎَﻜَﻓ ٍءْﻲَﺷ ْﻦَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر َلَﺄْﺴَﻧ ْنَأ ﺎَﻨِﻴ ُ  َلَﺎﻗ ٍﻚِﻟﺎَﻣ ِﻦْﺑ ِﺲََﻧأ ْﻦِﻣ ُﻞُﺟﱠﺮﻟا َءﻲَِﳚ ْنَأ ﺎَﻨُـﺒ
 ِﻗﺎَﻌْﻟا َِﺔﻳِدﺎَﺒْﻟا ِﻞَْﻫأ َﻟ َﻢَﻋَﺰَـﻓ َﻚُﻟﻮُﺳَر َﺎﻧَﺎَﺗأ ُﺪﱠﻤَُﳏ َﺎﻳ َلﺎَﻘَـﻓ َِﺔﻳِدﺎَﺒْﻟا ِﻞَْﻫأ ْﻦِﻣ ٌﻞُﺟَر َءﺎَﺠَﻓ ُﻊَﻤْﺴَﻧ ُﻦَْﳓَو َُﻪَﻟﺄْﺴَﻴَـﻓ ُﻞ ُﻢُﻋْﺰَـﺗ َﻚﱠَﻧأ ﺎَﻨ
 ْرَْﻷا َﻖَﻠَﺧ ْﻦَﻤَﻓ َلَﺎﻗ ُﻪﱠﻠﻟا َلَﺎﻗ َءﺎَﻤﱠﺴﻟا َﻖَﻠَﺧ ْﻦَﻤَﻓ َلَﺎﻗ َقَﺪَﺻ َلَﺎﻗ َﻚَﻠَﺳَْرأ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنَأ ِﻩِﺬَﻫ َﺐَﺼَﻧ ْﻦَﻤَﻓ َلَﺎﻗ ُﻪﱠﻠﻟا َلَﺎﻗ َض
 ِْﳉا ِﻩِﺬَﻫ َﺐَﺼَﻧَو َضْرَْﻷا َﻖَﻠَﺧَو َءﺎَﻤﱠﺴﻟا َﻖَﻠَﺧ يِﺬﱠﻟﺎَِﺒﻓ َلَﺎﻗ ُﻪﱠﻠﻟا َلَﺎﻗ َﻞَﻌَﺟ ﺎَﻣ ﺎَﻬﻴِﻓ َﻞَﻌَﺟَو َلﺎَِﺒْﳉا َلَﺎﻗ َﻚَﻠَﺳَْرأ ُﻪﱠﻠﻟآ َلﺎَﺒ
 َْﲬ ﺎَﻨ ْـﻴَﻠَﻋ ﱠنَأ َﻚُﻟﻮُﺳَر َﻢَﻋَزَو َلَﺎﻗ ْﻢَﻌَـﻧ َلَﺎﻗ اََﺬ ِ َكَﺮََﻣأ ُﻪﱠﻠﻟآ َﻚَﻠَﺳَْرأ يِﺬﱠﻟﺎَِﺒﻓ َلَﺎﻗ َقَﺪَﺻ َلَﺎﻗ ﺎَﻨِﺘَﻠ ْـَﻴﻟَو ﺎَﻨِﻣْﻮَـﻳ ِﰲ ٍتاَﻮَﻠَﺻ َﺲ
 َأ ُﻪﱠﻠﻟآ َﻚَﻠَﺳَْرأ يِﺬﱠﻟﺎَِﺒﻓ َلَﺎﻗ َقَﺪَﺻ َلَﺎﻗ ﺎَِﻨﻟاَﻮَْﻣأ ِﰲ ًةﺎََﻛز ﺎَﻨ ْـﻴَﻠَﻋ ﱠنَأ َﻚُﻟﻮُﺳَر َﻢَﻋَزَو َلَﺎﻗ ْﻢَﻌَـﻧ َﻗ اََﺬ ِ َكَﺮَﻣ َﻢَﻋَزَو َلَﺎﻗ ْﻢَﻌَـﻧ َلﺎ
 َِ  َكَﺮََﻣأ ُﻪﱠﻠﻟآ َﻚَﻠَﺳَْرأ يِﺬﱠﻟﺎَِﺒﻓ َلَﺎﻗ َقَﺪَﺻ َلَﺎﻗ ﺎَﻨِﺘَﻨَﺳ ِﰲ َنﺎَﻀَﻣَر ِﺮْﻬَﺷ َمْﻮَﺻ ﺎَﻨ ْـﻴَﻠَﻋ ﱠنَأ َﻚُﻟﻮُﺳَر َﻢَﻋَزَو َلَﺎﻗ ْﻢَﻌَـﻧ َلَﺎﻗ اَﺬ
 ِﺒَﺳ ِﻪَْﻴﻟِإ َعَﺎﻄَﺘْﺳا ْﻦَﻣ ِﺖْﻴَـﺒْﻟا ﱠﺞَﺣ ﺎَﻨ ْـﻴَﻠَﻋ ﱠنَأ َﻚُﻟﻮُﺳَر ﱠﻦِﻬْﻴَﻠَﻋ ُﺪِﻳَزأ َﻻ ﱢﻖَْﳊِﺎﺑ َﻚَﺜَﻌَـﺑ يِﺬﱠﻟاَو َلَﺎﻗ ﱠﱃَو ﱠُﰒ َلَﺎﻗ َقَﺪَﺻ َلَﺎﻗ ًﻼﻴ
 َﺔﱠَﻨْﳉا ﱠﻦَﻠُﺧْﺪََﻴﻟ َقَﺪَﺻ ْﻦَِﺌﻟ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا َلﺎَﻘَـﻓ ﱠﻦُﻬ ْـﻨِﻣ ُﺺُﻘْـَﻧأ َﻻَو85
Artinya:‘Amr­ ibn Mu¥ammad ibn Bukair al-N±qid menyampaikan kepadakami, Hasyim ibn al-Q±sim Ab­ al-Na«r menyampaikan kepada kami,Sulaim±n ibn al-Mug³rah menyampaikan kepada kami dari ¢±bit dariAnas ibn M±lik ia berkata: kami dilarang untuk bertanya sesuatu kepadaNabi saw., maka kami merasa kaget dengan kedatangan seorang laki-laki dari pedalaman dan bertanya kepadanya sementara kamimendengarkannya. Telah datang seorang laki-laki dari pedalaman danberkata: “Wahai Muhammad! Seorang utusanmu telah mendatangikami dan menyampaikan kepada kami bahwa engkau berkeyakinan
85 Ibid., h. 32.
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bahwa Allah telah mengutusmu”. Nabi saw. menjawab: “Ia berkatabenar”. Ia kembali berkata: “Maka siapakah yang menciptakan langit?”.Nabi saw. menjawab: “(yang menciptakan langit) adalah Allah”. Iakembali bertanya: “Maka siapakah yang menciptakan bumi?”. Nabisaw. menjawab: “(yang menciptakan bumi) adalah Allah”. Makasiapakah yang menancapkan gunung-gunung dan menciptakan apayang ada di atasnya?”. Nabi saw. menjawab: “(yang melakukannya)adalah Allah”. Ia kemudian berkata: “Demi Zat yang telah menciptakanlangit, menciptakan bumi dan menancapkan gunung, apakah benarAllah telah mengutusmu?”. Rasul menjawab: “Benar”. Ia kembalibertanya: “Utusanmu mengatakan bahwa atas kami kewajiban shalatlima waktu sehari semalam”. Rasul menjawab: “Benar”. Ia kembalibertanya: “Demi Zat yang telah mengutusmu, apakah iamemerintahkanmu seperti itu?”. Rasul menjawab: “Benar”. Ia kembalibertanya: “Utusanmu mengatakan bahwa atas kami kewajiban zakatpada harta benda kami”. Rasul menjawab: “Benar”. Ia kembalibertanya: “Demi Zat yang telah mengutusmu, apakah iamemerintahkanmu seperti itu?”. Rasul menjawab: “Benar”. Ia kembalibertanya: “Utusanmu mengatakan bahwa atas kami kewajiban puasabulan Ramadan pada setiap tahun”. Rasul menjawab: “Benar”. Iakembali bertanya: “Demi Zat yang telah mengutusmu, apakah iamemerintahkanmu seperti itu?”. Rasul menjawab: “Benar”. Ia kembalibertanya: “Utusanmu mengatakan bahwa atas kami kewajiban haji kebaitull±h bagi yang punya kemampuan”. Rasul menjawab: “Benar”. Iakembali bertanya: “Demi Zat yang telah mengutusmu, apakah iamemerintahkanmu seperti itu?”. Rasul menjawab: “Benar”. Ia (Anasberkata):” kemudian ia meninggalkan tempat sambil berkata: “Demi Zatyang telah mengutusmu dengan kebenaran, saya tidak akan menambahdan tidak akan mengurangi”. Maka Nabi saw. kemudian bersabda: “Jikaia benar-benar jujur, maka ia akan masuk surga”.
Kedua hadis di atas menunjukkan adanya kesamaan pada substansi
hadis dan latar belakang peristiwa serta kemiripan pada struktur hadis,
namun redaksi keduanya berbeda. Hal tersebut menjadikan para ulama
berbeda dalam menentukan apakah kedua hadis di atas menceritakan satu
kasus yang sama atau kasus yang berlainan. Menurut Q±«i ‘Iy±« dan Ibn al-
Ba¯¯±l, kedua hadis di atas menceritakan kasus yang sama. Sebaliknya al-
Qur¯ub³ menolak anggapan tersebut dan menyatakan bahwa keduanya
menceritakan kasus yang berbeda.86
86 … .
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c. Hadis tentang dua orang yang disiksa dalam kubur
1) Riwayat U£m±n dari ‘Abdull±h ibn ‘Abb±s:
ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا ﱠﺮَﻣ َلَﺎﻗ ٍسﺎﱠﺒَﻋ ِﻦْﺑا ْﻦَﻋ ٍﺪِﻫﺎَُﳎ ْﻦَﻋ ٍرﻮُﺼْﻨَﻣ ْﻦَﻋ ٌﺮِﻳﺮَﺟ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ُنﺎَﻤْﺜُﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ْﻦِﻣ ٍﻂِﺋﺎَِﲝ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا
 ِرﻮُﺒُـﻗ ِﰲ ِنَﺎﺑﱠﺬَﻌُـﻳ ِْﲔَـﻧﺎَﺴْﻧِإ َتْﻮَﺻ َﻊِﻤَﺴَﻓ َﺔﱠﻜَﻣ َْوأ ِﺔَﻨﻳِﺪَﻤْﻟا ِنَﺎﻄﻴِﺣ ﺎَﻣَو ِنَﺎﺑﱠﺬَﻌُـﻳ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا َلﺎَﻘَـﻓ َﺎِﳘ
ﻴِﻤﱠﻨﻟِﺎﺑ ﻲِﺸَْﳝ ُﺮَﺧْﻵا َنﺎََﻛو ِِﻪﻟْﻮَـﺑ ْﻦِﻣ ُِﱰَﺘْﺴَﻳ َﻻ َﺎُﳘُﺪَﺣَأ َنﺎَﻛ ﻰَﻠَـﺑ َلَﺎﻗ ﱠُﰒ ٍﲑِﺒَﻛ ِﰲ ِنَﺎﺑﱠﺬَﻌُـﻳ  ﺎَﻫَﺮَﺴَﻜَﻓ ٍةَﺪِﻳﺮَِﲜ ﺎَﻋَد ﱠُﰒ ِﺔَﻤ
 ِْﲔَـﺗَﺮْﺴِﻛ َُﳜ َْنأ ُﻪﱠﻠَﻌَﻟ َلَﺎﻗ اَﺬَﻫ َﺖْﻠَﻌَـﻓ َِﱂ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ َُﻪﻟ َﻞﻴِﻘَﻓ ًةَﺮْﺴِﻛ ﺎَﻤُﻬ ْـﻨِﻣ ٍْﱪَـﻗ ﱢﻞُﻛ ﻰَﻠَﻋ َﻊَﺿَﻮَـﻓ َْﱂ ﺎَﻣ ﺎَﻤُﻬ ْـﻨَﻋ َﻒﱠﻔ
ﺎَﺴَﺒْﻴَـﻳ َْنأ َﱃِإ َْوأ ﺎَﺴَﺒْﻴَـﺗ87
Artinya:
U£m±n menyampaikan kepada kami, ia berkata, Jar³r menyampaikankepada kami, dari Man¡­r, dari Muj±hid, dari Ibn ‘Abb±s, ia berkata,Rasulullah saw. melewati tembok di antara tembok-tembok Madinahatau Mekah, lalu beliau mendengar suara dua orang yang sedangdisiksa di kuburnya, maka Nabi saw. bersabda: “(Keduanya) sedangdisiksa dan keduanya disiksa bukan karena dosa besar. Setelah itu,beliau bersabda: “Bahkan keduanya disiksa (karena dosa kecil). Salahsatunya disiksa karena tidak menjaga dirinya dari air kencingnya danyang kedua disiksa karena ia menyebarkan adu domba”. Setelah itubeliau meminta pelepah (kurma), lalu membelahnya menjadi duabelahan. Kemudian beliau meletakkan setiap belahan di atas tiap-tiapkuburan, lalu beliau ditanya: “Wahai utusan Allah! Mengapa andamelakukan ini?” Beliau menjawab: “Mudah-mudahan Allahmeringankan  (siksaan keduanya) selama pelepah kurma ini belumkering atau sampai keduanya kering”.
2) Riwayat H±r­n dari J±bir:
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُنوُرﺎَﻫ ُﻦْﺑ ٍفوُﺮْﻌَﻣ ُﺪﱠﻤَُﳏَو ُﻦْﺑ ٍدﺎﱠﺒَﻋَﺎَﺑرﺎَﻘَـﺗَو ِﰲ ِﻆْﻔَﻟ ِﺚﻳِﺪَْﳊا ُقﺎَﻴﱢﺴﻟاَو َنوُرَﺎِﳍ َﻻَﺎﻗﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُِﰎﺎَﺣ ُﻦْﺑ َﻞﻴِﻌَْﲰِإ ْﻦَﻋ
 َبﻮُﻘْﻌَـﻳ ِﻦْﺑ ٍﺪِﻫﺎَُﳎ ِﰊَأ ََةرْﺰَﺣ ْﻦَﻋ َةَدﺎَﺒُﻋ ِﻦْﺑ ِﺪِﻴﻟَﻮْﻟا ِﻦْﺑ َةَدﺎَﺒُﻋ ْﺑ ِﻦ ِﺖِﻣﺎﱠﺼﻟا َلَﺎﻗ... َلَﺎﻗَﺎﻳ ُﺮِﺑﺎَﺟ ْﻞَﻫ َﺖَْﻳَأرﻲِﻣﺎَﻘَﻣ
 ُﺖْﻠُـﻗ ْﻢَﻌَـﻧَﺎﻳ َلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟا َلَﺎﻗ ْﻖَِﻠﻄْﻧَﺎﻓ َﱃِإ ِْﲔَـﺗَﺮَﺠﱠﺸﻟا ْﻊَﻄْﻗَﺎﻓ ْﻦِﻣ ﱢﻞُﻛ ٍةَﺪِﺣاَوﺎَﻤُﻬ ْـﻨِﻣﺎًﻨْﺼُﻏ ْﻞِﺒَْﻗَﺄﻓﺎَﻤِِ ﱠﱴَﺣاَذِإ َﺖْﻤُﻗ
ﻲِﻣﺎَﻘَﻣ ْﻞِﺳْرََﺄﻓﺎًﻨْﺼُﻏ َﻋ ْﻦ َﻚِﻨِﻴَﳝﺎًﻨْﺼُﻏَو ْﻦَﻋ َِكرﺎَﺴَﻳ َلَﺎﻗ ٌِﺮﺑﺎَﺟ ُﺖْﻤُﻘَـﻓ ُتْﺬَﺧََﺄﻓًاﺮَﺠَﺣ ُُﻪﺗْﺮَﺴَﻜَﻓ ُُﻪﺗْﺮَﺴَﺣَو َﻖَﻟَﺬْﻧَﺎﻓ ِﱄ
 ُﺖْﻴَـَﺗَﺄﻓ ِْﲔَـﺗَﺮَﺠﱠﺸﻟا ُﺖْﻌَﻄَﻘَـﻓ ْﻦِﻣ ﱢﻞُﻛ ٍةَﺪِﺣاَوﺎَﻤُﻬ ْـﻨِﻣﺎًﻨْﺼُﻏ ﱠُﰒ ُﺖْﻠَـﺒْـَﻗأَﺎُﳘﱡﺮُﺟَأ ﱠﱴَﺣ ُﺖْﻤُﻗ َمﺎَﻘَﻣ ُﺳَر ِلﻮ ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا
87 Al-Bukh±r³, op. cit., juz I, h. 60-61.
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 ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ُﺖْﻠَﺳَْرأﺎًﻨْﺼُﻏ ْﻦَﻋ ِﲏِﻴَﳝﺎًﻨْﺼُﻏَو ْﻦَﻋِيرﺎَﺴَﻳ ﱠُﰒ ُﻪُﺘِْﻘَﳊ ُﺖْﻠُﻘَـﻓ ْﺪَﻗ ُﺖْﻠَﻌَـﻓَﺎﻳ َلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟا ﱠﻢَﻌَـﻓ َكاَذ َلَﺎﻗ ﱢﱐِإ
 ُتْرَﺮَﻣ ِﻦْﻳَﺮ ْـﺒَﻘِﺑ ِنَﺎﺑﱠﺬَﻌُـﻳ ُﺖْﺒَﺒْﺣََﺄﻓ ِﱵَﻋﺎَﻔَﺸِﺑ ْنَأ َﻪﱠﻓَﺮُـﻳﺎَﻤُﻬ ْـﻨَﻋﺎَﻣ َماَد ِنﺎَﻨْﺼُﻐْﻟا ِْﲔَـﺒْﻃَر88
Artinya:
H±r­n ibn Ma‘r­f dan Mu¥ammad ibn ‘Abb±d menyampaikan kepadakami dengan lafal yang mirip. Adapun lafal yang dikemukakan di siniadalah lafal dari H±r­n. Keduanya berkata, ¦±tim ibn Isma‘³l dariYa‘q­b ibn Muj±hid Ab³  ¦azrah dari ‘Ub±dah ibn al-Wal³d ibn ‘Ub±dahibn ¢±mit, ia berkata: Rasululullah saw. bersabda: “Wahai J±bir! ApakahEngkau melihat tempatku? Saya (J±bir) menjawab: Benar YaRasulullah!, Beliau bersabda: “Maka carilah dua pohon dan potonglahdari setiap pohon itu satu ranting dan bawalah keduanya. ApabilaEngkau sudah berdiri di tempatku, lemparkanlah satu ranting ke sebelahkananmu dan satu ranting lainnya ke sebelah kirimu”. Setelah itu, saya(J±bir) bangkit mengambil batu dan memotong ranting pohon lalumembawanya ke tempat Rasulullah saw. berdiri, kemudianmelemparkannya ke samping kanan dan kiri. Setelah itu saya mengikutiRasul, lalu bertanya: “Saya sudah melakukannya ya Rasulullah! Beliaulalu bersabda: “Sungguh saya melewati dua kuburan yang kedua(penghuninya) sedang disiksa, maka saya ingin syafa’at sayamembebaskan keduanya selama kedua ranting pohon tersebut masihbasah”.
3) Riwayat Ab­ ‘Ar­bah dari Ab­ Hurairah
 َأ ْﺧ ـَﺒ َﺮ َﻧﺎ َأ ُﺑﻮ َﻋ ُ◌ِﺮ ْو َﺑ َﺔ، َﻗ َلﺎ : َﺣ ﱠﺪ ـَﺛ َﻨﺎ َُﳏ ﱠﻤ ٌﺪ ْﺑ ِ◌◌ٍِﻦ َو ْﻫ ِﺐ ْﺑ ِ◌◌ِ◌ٍِﻦ َأ ِﰊ َﻛ َْﳝﺮ َﺔ، َﻗ َلﺎ : َﺣ ﱠﺪ ـَﺛ َﻨﺎ َُﳏ ﱠﻤ ُﺪ ْﺑﻦ َﺳ َﻠ َﻤ َﺔ، َﻋ ْﻦ َأﰊ َﻋ ْﺒﺪ
 ﱠﺮﻟا ِﺣ ِﻢﻴ، َﻗ َلﺎ : َﺣ ﱠﺪ َﺛ ِﲏ َز ْﻳ ٌﺪ ْﺑﻦ َأ ِﰊ َأ ِ◌ِن ْﻳ َﺴ َﺔ، َﻋ ِﻦ ْﻟا ِﻤ ـْﻨ َﻬ َلﺎ ْﺑﻦ َﻋ ْﻤ ُﺮ،و َﻋ ْﻦ َﻋ ْﺒ ِﺪ ِﷲا ْﺑ ِﻦ َﳊا ِرﺎ َث، َﻋ ْﻦ َأ ِﰊ ُﻫ َﺮ ـْﻳ َﺮ َة، َﻗ َلﺎ :
 ُﻛ ﱠﻨﺎ َْﳕ ِﺸﻲ َﻣ َﻊ َر ُﺳ ْﻮ ِل ِﷲا َﺻ ّ◌ّﻞى ُﷲا َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ َو َﺳ ﱠﻠ َﻢ، َﻓ َﻤ َﺮ ْر َﻧﺎ َﻋ َﻠﻰ ـَﻗ ـْﺒ َﺮ ْﻳ ِﻦ، ـَﻓ َﻘ َمﺎ، ـَﻓ ُﻘ ْﻤ َﻨﺎ َﻣ َﻌ ُﻪ، َﻓ َﺠ َﻌ َﻞ َﻟ ْﻮ ُﻧ ُﻪ ـَﻳ ـَﺘ َﻐ ﱠـﻴ ُﺮ َﺣ ﱠﱴ
 َر َﻋ َﺪﻢﻛ َﻗ ِﻤ ْﻴ ُﺼ ُﻪ، ـَﻓ ُﻘ ْﻠ َﻨﺎ : َﻣﺎ َﻟ َﻚ َﻳﺎ َﻧ ﱠِﱯ ِﷲا،؟ َﻗ َلﺎ: َﻣﺎ َﺗ ْﺴ َﻤ ُﻌ ْﻮ َن َﻣﺎ َأ َْﲰ ُﻊ؟ ـُﻗ ْﻠ َﻨﺎ : َو َﻣﺎ َذ َكا َﻳﺎ َﻧ ﱠِﱯ ِﷲا؟، َﻗ َلﺎ : َﻫ َﺬ ِنا
 َر ُﺟ َﻼ ِن ـُﻳ َﻌ ﱠﺬ َﺑ ِنﺎ ِﰲ ـُﻗ ـُﺒ ْﻮ ِر َِﳘﺎ َﻋ َﺬ ًﺑاﺎ َﺷ ِﺪ ْﻳ ًﺪا ِﰲ َذ ْﻧ ِﺐ َﻫ ٍ ﱢﲔ، ـُﻗ ْﻠ َﻨﺎ : ِﻣ ﱠﻢ َذ ِﻟ َﻚ َﻳﺎ َﻧ ﱠِﱯ ِﷲا،؟ َﻗ َلﺎ : َﻛ َنﺎ َأ َﺣ ُﺪ ُﳘ َﺎ َﻻ َﻳ ْﺴ َﺘ ُﺰﻨ ُﻩ
 ِﻣ ْﻦ ـَﺒﻟا ْﻮ ِل، َو َﻛ َنﺎ َﺧﻵا ُﺮ ـُﻳ ْﺆ ِذي ﱠﻨﻟا َسﺎ ِﺑ ِﻠ َﺴ ِﻧﺎ ِﻪ، َو َْﳝ ِﺸﻲ ـَﺑ ـْﻴ ـَﻨ ُﻬ ْﻢ ِﺑ ﱠﻨﻟﺎ ِﻤ ْﻴ َﻤ ِﺔ , َﻓ َﺪ َﻋﺎ َِﲜ ِﺮ ْﻳ َﺪ ـَﺗ ِْﲔ ِﻣ ْﻦ َﺟ َﺮ ِﺋا ِﺪ ﱠﻨﻟا ْﺨ ِﻞ، َﻓ َﺠ َﻌ َﻞ ِﰲ
 ُﻛ ﱢﻞ ـَﻗ ٍْﱪ َو ِﺣا َﺪ ٍة . ـُﻗ ْﻠ َﻨﺎ : َو َﻫ ْﻞ ـَﻳ ـْﻨ َﻔ ُﻌ ُﻬ َﻤﺎ َذ ِﻟ َﻚ َﻳﺎ َر ُﺳ ْﻮ َلﷲا،؟ َﻗ َلﺎ : ـَﻧ َﻌ ْﻢ، َُﳜ ﱠﻔ ُﻒ َﻋ ـْﻨ ُﻬ َﻤﺎ َﻣﺎ َد َﻣاﺎ َر َﻃ َﺒ ـَﺘ ِْﲔ ِ◌.89
Artinya:
Ab­ ‘Ar­bah memberitakan kepada kami, ia berkata, Mu¥ammad ibnWahb ibn Ab³ Kar³mah berkata, Mu¥ammad ibn Salamah berkata, dariAb³ ‘Abd al-Ra¥³m ia berkata, Zaid ibn Ab³ An³sah menyampaikankepada saya, dari al-Minh±l ibn ‘Amr­, dari ‘Abdill±h ibn al-H±ri£, dari
88 Al-Nais±b­r³, op. cit., juz VIII, h. 231.
89 Ibn ¦ibb±n, ¢a¥³h Ibn ¦ibb±n, juz ..(t. Cet)., h. ...
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Ab­ Hurairah, ia berkata: “Kami mengadakan perjalanan bersama-samadengan Rasulullah saw., lalu kami melewati dua pekuburan. Rasulullahsaw. berdiri dan kami pun berdiri. Rona wajah Nabi saw. berubahsampai-sampai kancing bajunya juga terlepas, maka kami kemudianbertanya: “Ada apa wahai Nabi Allah?” Beliau berkata: “Apakah kaliantidak mendengarkan apa yang saya dengar?” Kami kembali bertanya:“(mendengarkan) apa wahai Nabi Allah?” Beliau menjawab: “Duaorang yang sedang disiksa di dalam kuburnya dengan siksaan yangpedih atas dosa yang ringan.” Kami bertanya: “Dari dosa apa wahainabi Allah?” Beliau menjawab: “Salah seorang tidak menjaga dirinyadari buang air kecil, sedangkan yang lainnya selalu menyakiti orang laindengan ucapannya dan menyebarkan adu domba di tengah-tengahmereka.” Beliau kemudian meminta dua pelepah kurma danmeletakkannya di tiap-tiap kuburan. Kami lalu bertanya: “Apakah haltersebut akan memberikan manfaat kepada keduanya?” Beliaumenjawab: “Benar, akan meringankan siksa keduanya selama kedua(pelepah kurma) masih basah”.
Menurut al-Qur¯ub³ dan al-Nawaw³ (w. 676 H) kisah yang diceritakan
pada hadis-hadis di atas adalah kisah yang sama. Sebaliknya menurut Ibn
¦ajar kisah yang diceritakan oleh ‘Abdull±h ibn ‘Abb±s yang terdapat dalam
Sahih al-Bukh±r³ berbeda dengan kisah yang diceritakan oleh J±bir yang
terdapat dalam Sahih Muslim.90
Perbedaan tersebut di antaranya berdasarkan beberapa indikator: 1)
Kisah versi ‘Abdull±h ibn ‘Abb±s terjadi di Madinah dan Nabi saw. bersama-
sama dengan sekelompok sahabat, sedangkan kisah versi J±bir terjadi dalam
perjalanan dan Nabi saw. seorang diri lalu diikuti oleh J±bir; 2) Pada kisah
versi ‘Abdull±h ibn Abb±s diceritakan bahwa yang menanam pelepah kurma
adalah Nabi saw. sendiri setelah membelahnya menjadi dua, sedangkan
dalam kisah versi J±bir diceritakan bahwa Nabi saw. memerintahkan kepada
J±bir untuk memotong dua ranting dari dua pohon yang awalnya digunakan
Nabi saw. untuk berlindung ketika menunaikan hajat, kemudian Nabi saw.
90 Al-Bukh±r³, op. cit., juz I, h. 8.
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memerintahkan kepadanya untuk melemparkannya ke arah kanan dan kiri
dari posisi duduk Nabi saw.; 3) Kisah versi ‘Abdull±h ibn ‘Abb±s
mengemukakan penyebab kedua penghuni kubur disiksa, sedangkan dalam
kisah versi J±bir penyebabnya tidak disebutkan; 4) Kisah versi ‘Abdull±h ibn
Abb±s mengemukakan pengharapan Nabi saw. agar keduanya diringankan
siksaannya dengan menggunakan lafal “la‘alla”, sementara hal yang sama
tidak ditemukan pada kisah versi J±bir.
Masih menurut Ibn ¦ajar, kisah yang diceritakan oleh Abu Hurairah
dalam Sahih Ibn ¦ibb±n kemungkinan adalah kisah yang ketiga yang
berbeda dengan dua kisah sebelumnya.
Meskipun perbedaan-perbedaan yang dikemukakan oleh Ibn ¦ajar
antara kisah versi ‘Abdull±h ibn ‘Abb±s dengan kisah versi J±bir bisa saja
disebabkan oleh periwayatan hadis secara makna, namun perbedaan yang
begitu nyata di antara kedua riwayat tersebut menunjukkan bahwa keduanya
adalah kisah yang berbeda. Adapun kisah versi Ab­ Hurairah menunjukkan
kemiripan yang sangat dekat dengan kisah versi ‘Abdull±h ibn ‘Abb±s,
sehingga kemungkinan keduanya adalah kisah yang sama. Perbedaan di
antara keduanya hanyalah disebabkan oleh periwayatan secara makna dan
bukan karena perbedaan kasus.
2. Periwayatan Hadis Secara Makna
Menurut al-Jaz±ir³ ada delapan permasalahan (‘illat) yang dapat terjadi
pada hadis Nabi saw. Permasalahan tersebut adalah: a) kerusakan sanad; b)
periwayatan hadis secara makna dan tidak berdasarkan lafal; c)
Ketidaktahuan dalam persoalan kebahasaan (i’r±b); d) terjadinya kekeliruan
pada penulisan lafal hadis (ta¡¥³f); e) adanya kata atau kalimat yang
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terbuang dari matan hadis yang membuat makna menjadi tidak sempurna; f)
periwayatan hadis tanpa disertai dengan sebab atau peristiwa yang
menyertainya; g) periwayatan separuh matan hadis dan meninggalkan
separuh matan yang lain; h) periwayatan hadis secara langsung dari kitab
tanpa melalui seorang guru.91
Seperti terlihat pada delapan permasalahan tersebut di atas, salah satu
permasalahan adalah terjadinya periwayatan hadis secara makna. Penyebab
timbulnya periwayatan hadis secara makna tidak terlepas dari aspek
kesejarahan hadis. Pada awalnya, hadis tidak ditulis secara resmi dan tidak
bersifat massal, meskipun tentu tidak dipungkiri bahwa beberapa orang
sahabat sudah menulis hadis secara personal sejak masa Nabi saw., seperti
‘Abdull±h ibn ‘Amr­ ibn ‘A¡ dan ‘Al³ ibn Ab³ °±lib.
Ab­ Rayyah mengklaim bahwa hadis Nabi saw. sebagian besar
diriwayatkan secara makna dan hadis yang diriwayatkan secara lafal hampir
tidak ditemukan dalam kitab-kitab himpunan hadis. Klaim tersebut dibantah
oleh Ab­ Syahbah yang menyatakan bahwa terdapat beberapa hadis yang
diriwayatkan secara lafal. Di antaranya hadis-hadis yang dimasukkan oleh
Ibn ¦ajar sebagai Jaw±mi‘ al-kalim, yaitu:92
1. ﱡﻞُﻛ ٍﻞَﻤَﻋ َﺲَْﻴﻟ ِﻪْﻴَﻠَﻋَﺎُﻧﺮَْﻣأ َﻮُﻬَـﻓ ﱞدَر
2. ّﻞُﻛطْﺮَﺷ َﺲَْﻴﻟ ِﰲبﺎَﺘِﻛﻪﱠﻠﻟا َﻮُﻬَـﻓ ٌﻞِﻃَﺎﺑ
3.اَذِإَو ْﻢُﻜُﺗْﺮََﻣأ ٍﺮْﻣَِﺄﺑاﻮُﺗَْﺄﻓ ُﻪْﻨِﻣﺎَﻣ ْﻢُﺘْﻌَﻄَﺘْﺳِا
91 °±hir bin ¢±li¥ bin A¥mad al-Jaz±ir³, Tawj³h al-Na§ar il± U¡­l al-A£ar (t. cet.; Makkah al-
Mukarramah: D±r al-B±z, t. th.), h. 338.
92 Lihat Mu¥ammad ibn Mu¥ammad Ab­ Syahbah, Difa‘ ‘an al-Sunnah wa Radd Syubah
al-Musytasyriq³n wa al-Kutt±b al-Mu‘±¡ir³n wa Bay±n al-Syubah al-W±ridah ‘ala al-Sunnah Qad³man
wa ¦ad³£an wa Radduh± Raddan ‘Ilmiyyan ¢a¥³¥an (cet. I; Kairo: Maktabah al-Sunnah, 1989/
1409), h. 47.
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4.ﺎَﻣ َﻸَﻣﻦِْﺑامَدآءﺎَﻋِواﺮَﺷ ْﻦِﻣﻪﻨْﻄَﺑ
Selain itu, Ab­ Syahbah menambahkan beberapa hadis yang
menurutnya juga diriwayatkan secara lafal, seperti hadis-hadis berikut:93
1. ِﻩِﺪَﻳَو ِِﻪﻧﺎَﺴِﻟ ْﻦِﻣ َنﻮُﻤِﻠْﺴُﻤْﻟا َﻢِﻠَﺳ ْﻦَﻣ ُﻢِﻠْﺴُﻤْﻟا
2. ُسﺎﱠﻨﻟا ِﻞِﺑِﺈَﻛ ٍﺔَﺋﺎِﻣ َﻻ ُﺪَِﲡﺎَﻬﻴِﻓﺔَﻠِﺣَار
3. ُﻦِﻣْﺆُﻤْﻟا ِﻦِﻣْﺆُﻤِْﻠﻟ ِنﺎَﻴ ْـﻨُـﺒْﻟﺎَﻛ ُﺸَﻳ ﱡﺪ ُﻪُﻀْﻌَـﺑﺎًﻀْﻌَـﺑ
4.ىَﺮَـﺗ َﲔِﻨِﻣْﺆُﻤْﻟا ِﰲﻢِﻫﱢداَﻮَـﺗ ْﻢِﻬ ُِﲪَاﺮَـﺗَو
5. ﱠنِإ ﱠِﳑﺎ ُﺖِﺒْﻨُـﻳ ُﻊِﻴﺑﱠﺮﻟا ﺎَﻣ ُﻞُﺘْﻘَـﻳًﺎﻄَﺒَﺣ َْوأﻢُِﻠﻳ
6. ُءﺎََﻴْﳊا ْﻦِﻣ ِنَﺎﳝ ِْﻹا
Dari sepuluh hadis di atas yang diklaim sebagai hadis yang
diriwayatkan secara lafal, berdasarkan penelusuran penulis hanya hadis yang
terakhir saja yang diriwayatkan dalam berbagai kitab himpunan hadis
dengan redaksi yang sama. Adapun hadis-hadis lainnya, semuanya
diriwayatkan dengan redaksi yang berbeda-beda.
Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa apabila
periwayatan hadis secara lafal (riw±yat al-¥ad³£ bi al-laf§i) didefinisikan
secara ketat sebagai hadis yang diriwayatkan dengan lafal yang sama, maka
apa yang dikemukakan oleh Ab­ Rayyah benar adanya bahwa hampir tidak
ditemukan hadis yang seperti itu, namun apabila periwayatan hadis
berdasarkan lafal dipahami secara longgar sebagai hadis yang diriwayatkan
dengan sebagian besar lafal yang sama, maka pernyatan Ab­ Syahbah
bahwa terdapat beberapa hadis yang diriwayatkan secara lafal adalah benar.
93 Ibid.
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Berkaitan dengan kebolehan periwayatan hadis secara makna, ada
hal-hal yang disepakati oleh para ulama hadis dan ada yang tidak disepakati.
Para ulama sepakat bahwa periwayatan hadis secara makna tidak
dibolehkan bagi orang yang tidak memiliki pengetahuan tentang hadis (j±hil)
dan juga bagi pemula (mubtadi’).94
Para ulama juga sepakat bahwa tidak diperkenankan periwayatan
hadis secara makna pada beberapa kategori hadis, di antaranya:95
a. Hadis-hadis yang lafalnya bersifat ta’abudiyyah seperti tasyahhud dan
lafal qunut.
b. Hadis-hadis yang termasuk dalam kategori jaw±mi’ al-kalim
c. Hadis-hadis yang lafalnya dijadikan sebagai dalil dalam persoalan
kebahasaan.
Di antara ulama yang membolehkan periwayatan hadis secara makna
dari kalangan sahabat tercatat nama-nama seperti ‘Al³ ibn Ab³ °±lib,
‘Abdull±h ibn ‘Abb±s, ‘Abdull±h ibn Mas‘­d, Anas ibn M±lik, ¦u©aifah ibn al-
Yam±n³ (w. 36 H), ‘Aisyah (w. 58 H), Abu Sa‘³d al-Khudr³, Ab­ Dard±’ (w.
32 H) dan Ab­ Hurairah. Sementara dari kalangan tabi’in tercatat nama-
nama seperti seperti ¦asan ibn Ab³ ¦asan al-Ba¡r³ (w. 110 H), Mu¥ammad
ibn S³r³n (w. 110 H) dan ‘Amr­ ibn Murrah.96
94 Lihat N­r al-D³n ‘Itr, Manhaj al-Naqd f³ ‘Ul­m al-¦ad³£ (cet. III; Beirut: D±r al-Fikr al-
‘Arab³, 1418 H/ 1997 M), h. 227.
95 Lihat Jal±l al-D³n al-Suy­¯³, Tadr³b al-R±w³ (t. cet.; Beirut: D±r al-Kit±b al-‘Arab³, 1996 M/
1417 H), h. 95; Mahm­d al-°a¥¥±n, op. cit., h. 142
96 Ab­ Mu¥ammad al-R±mahurmuz³, al-Mu¥addi£ al-F±¡il baina al-R±w³ wa al-W±‘³ (cet. III:
Beirut: D±r al-Fikr, 1984/ 1404), h.533-537; Mu¥ammad ‘Ajj±j al-Kha¯³b, al-Sunnah qabl al-Tadw³n
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Adapun argumentasi yang dikemukakan oleh ulama yang
membolehkan periwayatan hadis secara makna adalah:
a. Firman Allah swt. dalam QS. Al-Baqarah/ 2: 58-59
 اﻮُﻟﻮُﻗَو اًﺪﱠﺠُﺳ َبﺎَﺒْﻟا اﻮُﻠُﺧْداَو اًﺪَﻏَر ْﻢُﺘْﺌِﺷ ُﺚْﻴَﺣ ﺎَﻬ ْـﻨِﻣ اﻮُﻠُﻜَﻓ ََﺔﻳْﺮَﻘْﻟا ِﻩِﺬَﻫ اﻮُﻠُﺧْدا ﺎَﻨْﻠُـﻗ ْذِإَو ْﻢُﻜَﻟ ْﺮِﻔْﻐَـﻧ ٌﺔﱠﻄِﺣ
 َﲔِﻨِﺴْﺤُﻤْﻟا ُﺪِﻳﺰَﻨَﺳَو ْﻢُﻛَﺎﻳَﺎﻄَﺧ َﺮْـﻴَﻏ ًﻻْﻮَـﻗ اﻮُﻤََﻠﻇ َﻦﻳِﺬﱠﻟا َلﱠﺪَﺒَـﻓ َﻦِﻣ ًاﺰِْﺟر اﻮُﻤََﻠﻇ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﻰَﻠَﻋ ﺎَﻨْﻟَﺰْـَﻧَﺄﻓ ُْﻢَﳍ َﻞﻴِﻗ يِﺬﱠﻟا
 َنﻮُﻘُﺴْﻔَـﻳ اُﻮﻧﺎَﻛ َﺎِﲟ ِءﺎَﻤﱠﺴﻟا) :ةﺮﻘﺒﻟا59 -58(
Terjemahnya:Dan (ingatlah), ketika Kami berfirman: "Masuklah kamu ke negeri ini(Baitul Maqdis), dan makanlah dari hasil buminya, yang banyak lagienak di mana yang kamu sukai, dan masukilah pintu gerbangnya sambilbersujud, dan katakanlah: "Bebaskanlah kami dari dosa", niscaya Kamiampuni kesalahan-kesalahanmu. Dan kelak Kami akan menambah(pemberian Kami) kepada orang-orang yang berbuat baik".Lalu orang-orang yang zalim mengganti perintah dengan (mengerjakan) yang tidakdiperintahkan kepada mereka. Sebab itu Kami timpakan atas orang-orang yang zalim itu siksa dari langit, karena mereka berbuat fasik. (58-59)
Mengomentari Ayat di atas, Al-Qur¯ub³ (w. 671 H) mengatakan bahwa
beberapa ulama menjadikannya sebagai dalil untuk berpendapat bahwa
kata-kata yang man¡­¡ (tersurat) mempunyai dua kemungkinan, yaitu
bersifat ta’abbudiyyah menurut lafal atau ta’abbudiyyah berdasarkan makna.
Apabila kata tersebut bersifat ta’abbudiyyah menurut lafal, maka tidak
dibolehkan melakukan perubahan dari segi lafal dan Allah swt. akan
memberikan celaan terhadap orang yang mengubah teksnya. Namun apabila
kata tersebut bersifat ta’abbudiyyah dari segi maknanya saja dan bukan dari
segi lafalnya, maka dibolehkan terjadinya perubahan yang memberikan
(t. cet.; Kairo: Maktabah Wahbah, 1383 H/ 1963 M), h. 126-132; Jam±l al-D³n al-Q±sim³, Qaw±id
al-Ta¥d³£ min Fun­n Mu£¯al±h al-¦ad³£ (t. cet.; t. tp.: D±r al-I¥y±’ al-‘Arabiyyah, t.th.), h. 221.
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makna yang sama, dan tidak boleh mengadakan perubahan yang akan
menimbulkan perbedaan makna.97
b. Hadis Nabi saw. tentang turunnya al-Qur’an dalam tujuh huruf (sab‘a¥
a¥ruf).
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺪْﺒَﻋ ِﻪﱠﻠﻟا ُﻦْﺑ َﻒُﺳُﻮﻳَﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ ٌﻚِﻟﺎَﻣ ْﻦَﻋ ِﻦْﺑا ٍبﺎَﻬِﺷ ْﻦَﻋ َةَوْﺮُﻋ ِﻦْﺑ ِْﲑَـﺑﱡﺰﻟا ْﻦَﻋ ِﺪْﺒَﻋ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ِﻦْﺑ ٍﺪْﺒَﻋ ﱢِيرﺎَﻘْﻟا
 ُﻪﱠَﻧأ َلَﺎﻗ ُﺖْﻌَِﲰ َﺮَﻤُﻋ َﻦْﺑ ِبﺎﱠﻄَْﳋا َﻲِﺿَر ُﻪﱠﻠﻟا ُﻪْﻨَﻋ ُلﻮُﻘَـﻳ ُﺖْﻌَِﲰ َمﺎَﺸِﻫ َﻦْﺑ ِﻢﻴِﻜَﺣ ِﻦْﺑ ٍمَاﺰِﺣ ُأَﺮْﻘَـﻳ ََةرﻮُﺳ ِنَﺎﻗْﺮُﻔْﻟاﻰَﻠَﻋ
 ِْﲑَﻏﺎَﻣﺎَﻫُؤَﺮْـَﻗأ َنﺎََﻛو ُلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَوﺎَﻬِﻴَﻧأَﺮْـَﻗأ ُتْﺪَِﻛو ْنَأ َﻞَﺠَْﻋأ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ﱠُﰒ ُﻪُﺘْﻠَﻬَْﻣأ ﱠﱴَﺣ َفَﺮَﺼْﻧا ﱠُﰒ
 ُﻪُﺘْﺒﱠَﺒﻟ ِِﻪﺋاَِدﺮِﺑ ْﺌِﺠَﻓ ُﺖ ِِﻪﺑ َلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ُﺖْﻠُﻘَـﻓ ﱢﱐِإ ُﺖْﻌَِﲰاَﺬَﻫ ُأَﺮْﻘَـﻳﻰَﻠَﻋ ِْﲑَﻏﺎَﻣﺎَﻬﻴَِﻨْﺗأَﺮْـَﻗأ َلﺎَﻘَـﻓ
 ِﱄ ُﻪْﻠِﺳَْرأ ﱠُﰒ َلَﺎﻗ َُﻪﻟ ْأَﺮْـﻗا َأَﺮَﻘَـﻓ َلَﺎﻗاَﺬَﻜَﻫ ْﺖَِﻟﺰُْﻧأ ﱠُﰒ َلَﺎﻗ ِﱄ ْأَﺮْـﻗا ُتْأَﺮَﻘَـﻓ َلﺎَﻘَـﻓاَﺬَﻜَﻫ ْﺖَِﻟﺰُْﻧأ ﱠنِإ َنآْﺮُﻘْﻟا َِلﺰُْﻧأﻰَﻠَﻋ
 ِﺔَﻌ ْـﺒَﺳ ٍفُﺮْﺣَأاوُءَﺮْـﻗَﺎﻓ ُﻪْﻨِﻣﺎَﻣ َﺮﱠﺴَﻴَـﺗ98
Artinya:‘Abdull±h ibn Y­suf menyampaikan kepada kami, M±likmemberitahukan kepada kami dari Ibn Syih±b dari ‘Urwah ibn Zubairdari ‘Abd al-Rahm±n ibn ‘Abd al-Q±r³ bahwasanya ia berkata: “Sayamendengar ‘Umar ibn al-Kha¯¯±b ra. berkata: “Saya mendengar Hisy±mibn ¦ak³m ibn ¦iz±m membaca surah al-Furq±n dengan cara yangberbeda dengan cara saya membacanya, padahal Rasulullah saw.sendiri yang membacakannya kepadaku. Saya hampir saja secaraterburu-buru (menghentikannya), tetapi kemudian saya membiarkannyasampai ia selesai, kemudian saya menariknya dengan selendangnya danmembawanya kepada Nabi saw.  lalu saya berkata: “Saya mendengar iamembaca al-Qur’an dengan cara yang berbeda dengan yang andabacakan kepada saya, maka Nabi saw. bersabda: lepaskanlah ia,kemudian beliau memerintahkannya: bacalah, maka ia kemudianmembacanya, lalu Nabi saw. bersabda demikianlah ia diturunkan.Kemudian beliau memerintahkan saya bacalah, lalu saya membacanya.Maka Nabi saw. bersabda: “Demikianlah ia diturunkan, sesungguhnyaal-Qur’an diturunkan berdasarkan tujuh huruf (sab’ah ahruf), makabacalah dengan cara yang mudah.
Berdasarkan hadis di atas, al-Sy±fi’³ berpendapat bahwa apabila Allah
swt. dengan kasih sayangnya kepada makhluknya, menurunkan kitabnya
97 Mu¥ammad ibn A¥mad Ab­ ‘Abdill±h al-Qur¯ub³, al- J±mi‘ li A¥k±m al-Qur’±n, Juz I (cet.
II; Beirut, D±r al-Syams li al-Tur±£, t.th.), h. 411.
98 Al-Bukh±r³, op. cit., juz III, h. 90.
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dalam tujuh huruf agar memudahkan manusia untuk membacanya,
meskipun dengan lafal yang berbeda asalkan perbedaan tersebut tidak
menyebabkan pengalihan makna, maka sudah barang tentu hadis lebih
dimungkinkan lagi untuk mengalami perbedaan lafal.99
Ya¥y± ibn Sa’³d al-Qa¯¯±n juga berpendapat bahwa al-Qur’an lebih
agung dibandingkan dengan hadis, sehingga apabila pada pembacaan al-
Qur’an terdapat keringanan untuk membacanya dalam tujuh huruf, maka
hadis Nabi saw. tentunya dibolehkan untuk diriwayatkan secara makna.100
c. Allah swt. menceritakan tentang kisah-kisah orang-orang terdahulu secara
berulang-ulang di berbagai ayat al-Qur’an dengan menggunakan lafal
yang berbeda-beda, namun dengan makna yang sama dan
memindahkan bahasanya ke dalam bahasa Arab yang mempunyai
perbedaan dari segi taqd³m dan ta’kh³r, ziy±dah dan nuq¡±n. Argumentasi
ini dikemukakan oleh ¦amm±d ibn Salamah, al-R±mahurmuz³ dan al-
¦asan.101
d. Hadis yang menunjukkan adanya izin dari Nabi saw. untuk meriwayatkan
hadis secara makna asalkan tidak mengubah hukum-hukum Allah swt.,
seperti hadis yang diriwayatkan dari ‘Abdullah ibn Sulaiman berikut:102
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﲕَْﳛﻦﺑ ِﺪْﺒَﻋﻲِﻗﺎَﺒْﻟا، ﱡﻲِﺼﻴﱢﺼِﻤْﻟاﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺪﻴِﻌَﺳﻦﺑ َﻋٍوﺮْﻤ ﱡِﱐﻮُﻜﱠﺴﻟا،ﱡﻲِﺼْﻤِْﳊاﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺪِﻴﻟَﻮْﻟاﻦﺑ،َﺔَﻤَﻠَﺳ
 ِﲏَﺛﱠﺪَﺣ ُبﻮُﻘْﻌَـﻳﻦﺑ ِﺪْﺒَﻋ ِﻪﱠﻠﻟاﻦﺑ َنﺎَﻤْﻴَﻠُﺳﻦﺑ َﺔَﻤْﻴَﻛُأ، ﱡﻲِﺜْﻴﱠﻠﻟا ْﻦَﻋ،ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ،ِﻩ ﱢﺪَﺟ َلَﺎﻗ :ﺎَﻨ ْـﻴَـَﺗأ َلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا
99 Lihat al-Suy­¯³, op. cit., h. .
100 Ibid.
101 Al-R±mahurmuz³, op.cit., h. .
102 Al-°abr±n³, al-Mu‘jam al-Kab³r, juz VII (al-Maktab al-Isl±m³: Beirut, t.th.), h. 117.
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 ِﻪْﻴَﻠَﻋ،َﻢﱠﻠَﺳَوﺎَﻨْﻠُﻘَـﻓ ُﻪَﻟ :ﺎَِﻨﺋَﺎﺑِﺂﺑ،َﺖَْﻧأﺎَِﻨﺗﺎَﻬﱠُﻣأَوَﺎﻳ َلﻮُﺳَر،ِﻪﱠﻠﻟاﺎﱠﻧِإ ُﻊَﻤْﺴَﻧ َﻚْﻨِﻣ َﺚﻳِﺪَْﳊا ,ﻼَﻓ ُرِﺪْﻘَـﻧ ْنَأ َُﻪﻳﱢدَﺆُـﻧﺎَﻤَﻛ
؟ُﻩﺎَﻨْﻌ َِﲰ َلﺎَﻘَـﻓ":اَذِإ َْﱂاﻮﱡﻠُِﲢ،ﺎًﻣَاﺮَﺣ ََْﱂواﻮُﻣﱢﺮَُﲢ،ﻻﻼَﺣ ُﻢُﺘْﺒَﺻَأَو َﲎْﻌَﻤْﻟا ,ﻼَﻓ َسَْﺄﺑ"Artinya:“Yahya ibn ‘Abd al-B±q³ al-Mi¡¡³¡³ menyampaikan kepada kami, Sa’³dibn ‘Amr­ al-Sak­n³ al-Hims³ menyampaikan kepada kami, al-Wal³d ibnSalamah menyampaikan kepada kami, Ya’q­b ibn ‘Abdill±h ibnSulaym±n ibn Ukaymah al-Lay£³ dari bapaknya dari kakeknya, iaberkata: “Kami mendatangi Rasulullah saw., lalu kami mengatakankepadanya: Demi bapak-bapak dan ibu-ibu kami wahai utusan Allah!Sesungguhnya kami mendengar darimu hadis, namun kami tidaksanggup untuk menyampaikannya sebagaimana yang kami dengarkan,maka ia kemudian menjawab: Asalkan kalian tidak menghalalkan yangharam dan tidak mengharamkan yang halal dan kalian sudahmenyampaikan yang sesuai dengan makna, maka tidak ada masalah”.
Ketika hadis tersebut disampaikan kepada ¦asan al-Ba¡r³, ia berkata
sekiranya bukan karena hadis tersebut ia tidak akan meriwayatkan hadis.103
Namun hadis tersebut dinilai oleh beberapa ulama hadis, seperti al-J­zaj±n³
sebagai hadis daif.104
e. Hadis yang menunjukkan adanya izin dari Nabi saw. untuk meriwayatkan
hadis secara makna asalkan tidak mengubah hukum-hukum Allah swt.,
seperti hadis yang diriwayatkan oleh Kh±lid ibn Duraik berikut:
 َﻣ ْﻦ ـَﺗ َﻘ ﱠﻮ َل َﻋ َﻠ ﱠﻲ َﻣﺎ َْﱂ َأ ُﻗ ْﻞ ـَﻓ ْﻠ َﻴ َﺘ ـَﺒ ﱠﻮ ْأ ـَﺑ َْﲔ َﻋ ـْﻴ َْﲏ َﺟ َﻬ ﱠﻨ َﻢ َﻣ ْﻘ َﻌ ًﺪا . ِﻗ ْﻴ َﻞ : َﻳﺎ َر ُﺳ ْﻮ َل ِﷲا َو َﻫ ْﻞ ََﳍﺎ ِﻣ ْﻦ َﻋ ـْﻴ ـَﻨ ِْﲔ؟ َﻗ َلﺎ : َأ َْﱂ
 َﺗ ْﺴ َﻤ ْﻊ ِإ َﱃ ـَﻗ ْﻮ ِل ِﷲا َﻋ ﱠﺰ َو َﺟ ﱠﻞ :ًاﲑِﻓَزَو ًﺎﻈﱡﻴَﻐَـﺗ َﺎَﳍ اﻮُﻌ َِﲰ ٍﺪﻴَِﻌﺑ ٍنﺎَﻜَﻣ ْﻦِﻣ ْﻢُﻬْـَﺗَأر اَذِإ، َﻓ َﺄ ْﻣ َﺴ َﻚ ْﻟا َﻘ ْﻮ َم َأ ْن َﻳ ْﺴ َﺄ ُﻟ ْﻮ ُﻩ،
 َﻓ َﺄ ْﻧ َﻜ َﺮ َذ ِﻟ َﻚ ِﻣ ْﻦ َﺷ ْﺄ ِِ ْﻢ، َو َﻗ َلﺎ : َﻣﺎ َﻟ ُﻜ ْﻢ َﻻ َﺗ ْﺴ َﺄ ُﻟ ْﻮ ِﱐ؟ َﻗ ُﻟﺎ ْﻮا : َﻳﺎ َر ُﺳ ْﻮ َل ِﷲا َِﲰ ْﻌ َﻨ َكﺎ ـَﺗ ُﻘ ْﻮ ُل َﻣ ْﻦ ـَﺗ َﻘ ﱠﻮ َل َﻋ َﻠ ﱠﻲ َﻣﺎ َْﱂ
 َأ ُﻗ ْﻞ ـَﻓ ْﻠ َﻴ َﺘ ـَﺒ ﱠﻮ ْأ ـَﺑ َْﲔ َﻋ ـْﻴ َْﲏ َﺟ َﻬ ﱠﻨ َﻢ َﻣ ْﻘ َﻌ ًﺪا َو َْﳓ ُﻦ َﻻ َْﳓ َﻔ ُﻆ َْﳊا ِﺪ ْﻳ َﺚ َﻣﺎ َِﲰ ْﻌ َﻨ ُﻩﺎ، ـُﻧ َﻘ ﱢﺪ ُم َﺣ ْﺮ ًﻓﺎ َو ـُﻧ َﺆ ﱢﺧ ُﺮ َﺣ ْﺮ ًﻓﺎ، َو َﻧ ِﺰ ْﻳ ُﺪ َﺣ ْﺮ ًﻓﺎ
 َو ـَﻧ ـْﻨ ُﻘ ُﺺ َﺣ ْﺮ ًﻓ،ﺎ َﻗ َلﺎ : َﻟ ْﻴ َﺲ َذ ِﻟ َﻚ َأ َر ْد ُت، ِإ َﱠﳕﺎ ـُﻗ ْﻠ ُﺖ : َﻣ ْﻦ ـَﺗ َﻘ ﱠﻮ َل َﻋ َﻠ ﱠﻲ َﻣﺎ َْﱂ َأ ُﻗ ْﻞ ُﻳ ِﺮ ْﻳ ُﺪ َﻋ ْﻴ َﱯ َﺷو َْﲔ ِﻹا ْﺳ َﻼ ِم، َأ ْو
 َﺷ ْﻴ َﲏ َو َﻋ ْﻴ َﺐ ِﻹا ْﺳ َﻼ ِم. "
103 ‘Abd al-Ra¥m±n ibn ‘Al³ Ibn al-Jauz³, al-Mau«­‘±t (D±r al-Kutub al-‘Ilmiyyah: Beirut,
1985), h. 91-92.
104 Al-¦usain ibn Ibr±¥³m al-J­zaj±n³, al-Ab±¯³l wa al-Man±k³r wa al-¢i¥¥±h wa al-Masy±h³r
(cet. I; India: al-Ma¯ba‘ah al-Salafiyyah, 1403), h. 97-98.
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Artinya:Barang siapa yang menyandarkan suatu ucapan kepadaku yang tidakpernah aku ucapkan, maka hendaklah ia mempersiapkan di antarakedua mata neraka Jahannam sebuah tempat duduk. Rasulullah saw.lalu ditanya: “Apakah Jahannam mempunyai dua mata?” Beliaumenjawab: “Apakah engkau tidak mendengarkan Firman Allah swt.:“Apabila neraka itu melihat mereka dari tempat yang jauh, merekamendengar kegeramannya dan suara nyalanya.” Sejak saat itu, parasahabat tidak lagi bertanya kepada Rasulullah saw. sehingga iakemudian bertanya kepada mereka: “Mengapa kalian tidak pernahbertanya kepadaku?” Mereka menjawab: “Kami mendengar Andabersabda: “Barang siapa yang menyandarkan suatu ucapan kepadakuyang tidak pernah aku ucapkan, maka hendaklah ia mempersiapkan diantara kedua mata neraka Jahannam sebuah tempat duduk.” Kamitidak menghapal hadis sebagai yang kami dengarkan, karena terkadangkami mendahulukan satu kata, mengemudiankan satu kata,menambahkan satu kata dan mengurangi satu kata.” Beliau menjawab:“Bukan seperti itu yang saya maksudkan, tetapi yang saya maksudkanadalah orang yang menyandarkan kepada saya ucapan yang tidakpernah saya ucapkan dengan maksud untuk menodai Islam.”
Namun hadis di atas tidak dapat dijadikan sebagai dalil karena hadis
tersebut dinilai sebagai hadis palsu oleh beberapa ulama hadis, seperti al-
Jauz³, al-J­zaj±n³ dan al-Alb±n³.105
f.   Pernyataan beberapa sahabat Nabi saw.
Sebagian ulama membolehkan periwayatan hadis secara makna
dengan mendasarkan kepada pernyataan beberapa sahabat Nabi saw.
seperti ‘Abdull±h ibn Mas‘­d, Ab­ al-Dard±’ dan Anas ibn M±lik yang setelah
meriwayatkan hadis biasanya mengucapkan kalimat-kalimat berikut: qar³ban
min ©±lik, na¥w ©±lik, syibh ©±lik atau kam± q±la. 106
105 Al-Bukh±r³, op. cit., juz I, h. 8.
106 Ab­ Bakar A¥mad ibn ‘Al³ ibn ¤±bit al-Kha¯³b al-Bagd±d³, al-Kif±yah f³ ‘ilm al-Riw±yah (t.
cet.; Beirut: D±r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1409), h. 310.
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Adapun ulama yang melarang periwayatan hadis secara makna di
antaranya dari kalangan sahabat tercatat nama-nama seperti ‘Umar ibn al-
Kha¯¯±b, ‘Abdull±h ibn ‘Umar dan Zaid ibn al-Arqam.107 Argumentasi ulama
yang melarang periwayatan hadis secara makna:
a. Hadis yang menunjukkan pujian Nabi saw. terhadap para periwayat hadis
yang mampu menyampaikan hadis sebagaimana yang didengarkannya,
seperti hadis yang diriwayatkan oleh ‘Abdull±h ibn Mas‘­d berikut:
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُدﻮُﻤَْﳏ ُﻦْﺑ َنَﻼْﻴَﻏﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣُﻮَﺑأ َدُواَدَﺎَﻧﺄَﺒْـَﻧأ ُﺔَﺒْﻌُﺷ ْﻦَﻋ ِكَﺎِﲰ ِﻦْﺑ ٍبْﺮَﺣلَﺎﻗ ُﺖْﻌَِﲰ َﺪْﺒَﻋ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا َﻦْﺑ ِﺪْﺒَﻋ ِﻪﱠﻠﻟا
 ِﻦْﺑ ٍدﻮُﻌْﺴَﻣ ُثﱢﺪَُﳛ ْﻦَﻋ ِﻪِﻴَﺑأ َلَﺎﻗ ُﺖْﻌَِﲰ ﱠِﱯﱠﻨﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ُلﻮُﻘَـﻳ َﺮﱠﻀَﻧ ُﻪﱠﻠﻟا ًأَﺮْﻣا َﻊَِﲰﺎﱠﻨِﻣﺎًﺌْﻴَﺷ ُﻪَﻐﱠﻠَـﺒَـﻓﺎَﻤَﻛ
 َﻊَِﲰ ﱠبُﺮَـﻓ ٍﻎﱢﻠَـﺒُﻣﻰَﻋَْوأ ْﻦِﻣ ٍﻊِﻣﺎَﺳ108Artinya:“Ma¥m­d ibn Gayl±n menyampaikan kami, Ab­ D±wudmenyampaikan kepada kami, Syu’bah memberitahukan kepada kamidari Sim±k ibn ¦arb, ia berkata, saya mendengar ‘Abdurra¥m±n ibn‘Abdull±h ibn Mas’­d menyampaikan hadis dari bapaknya, ia berkatasaya mendengar Nabi saw. bersabda: “Semoga Allah mencerahkanwajah seseorang yang mendengarkan sesuatu dari kami, lalu iamenyampaikannya sebagaimana ia mendengarkannya, karena bolehjadi orang yang menyampaikan lebih paham dibandingkan denganorang yang hanya mendengarkan”.
Menurut penulis, hadis di atas tidak cukup kuat untuk dijadikan
sebagai dasar pelarangan periwayatan hadis secara makna, karena tidak
secara eksplisit menunjukkan hal tersebut. Hadis ini paling maksimal
menunjukkan bahwa periwayatan secara lafal lebih baik dibandingkan
periwayatan secara makna.
107 Ab­ Mu¥ammad al-R±mahurmuz³, op. cit., h. 538; Mu¥ammad ‘Ajj±j al-Kha¯³b, op. cit.,
h. Jam±l al-D³n al-Q±sim³, op. cit., h. 221.
108 Ab­ ´s± Mu¥ammad bin ´s± bin ¤awrah, Sunan al-Turmu©³, juz V (t. cet.; Beirut: D±r al-
Fikr, t. th.), h. 33.
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b. Hadis yang menunjukkan larangan Nabi saw. terhadap Barr±’ ibn ‘²zib
yang mengganti satu lafal yang terdapat dalam hadis, meskipun dengan
lafal lain yang dipandang sinonim dengan lafal yang pertama.
 ْﺑ ِﺪْﻌَﺳ ْﻦَﻋ ٍرﻮُﺼْﻨَﻣ ْﻦَﻋ ُنﺎَﻴْﻔُﺳ َﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ َلَﺎﻗ ِﻪﱠﻠﻟا ُﺪْﺒَﻋ َﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ َلَﺎﻗ ٍﻞِﺗﺎَﻘُﻣ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﻦْﺑ ِءاَﺮَـﺒْﻟا ْﻦَﻋ َةَﺪْﻴَـﺒُﻋ ِﻦ
 ـَﺘَـﻓ َﻚَﻌَﺠْﻀَﻣ َﺖْﻴَـَﺗأ اَذِإ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ ٍبِزﺎَﻋ ﻰَﻠَﻋ ْﻊِﺠَﻄْﺿا ﱠُﰒ ِةَﻼﱠﺼِﻠﻟ َكَءﻮُﺿُو ْﺄﱠﺿَﻮ
 َْﻴﻟِإ ِيﺮْﻬَﻇ ُتَْﺄْﳉَأَو َﻚَْﻴﻟِإ ِيﺮَْﻣأ ُﺖْﺿﱠﻮَـﻓَو َﻚَْﻴﻟِإ ﻲِﻬْﺟَو ُﺖْﻤَﻠْﺳَأ ﱠﻢُﻬﱠﻠﻟا ْﻞُﻗ ﱠُﰒ َِﻦْﳝَْﻷا َﻚﱢﻘِﺷ َﻻ َﻚَْﻴﻟِإ ًﺔَﺒْﻫَرَو ًﺔَﺒْﻏَر َﻚ
 َْﻴﻟِإ ﱠﻻِإ َﻚْﻨِﻣ ﺎَﺠْﻨَﻣ َﻻَو َﺄَﺠْﻠَﻣ َﻚِﺘَﻠ ْـَﻴﻟ ْﻦِﻣ ﱠﺖُﻣ ْنَِﺈﻓ َﺖْﻠَﺳَْرأ يِﺬﱠﻟا َﻚﱢﻴِﺒَِﻨﺑَو َﺖْﻟَﺰْـَﻧأ يِﺬﱠﻟا َﻚِﺑﺎَﺘِﻜِﺑ ُﺖْﻨَﻣآ ﱠﻢُﻬﱠﻠﻟا َﻚ
 َﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا ﻰَﻠَﻋ ﺎَﻬُـﺗْدﱠدَﺮَـﻓ َلَﺎﻗ ِﻪِﺑ ُﻢﱠﻠَﻜَﺘَـﺗ ﺎَﻣ َﺮِﺧآ ﱠﻦُﻬْﻠَﻌْﺟاَو ِةَﺮْﻄِﻔْﻟا ﻰَﻠَﻋ َﺖَْﻧَﺄﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴ ﱠﻢُﻬﱠﻠﻟا ُﺖْﻐَﻠَـﺑ ﺎﱠﻤَﻠَـﻓ
 َﺖْﻠَﺳَْرأ يِﺬﱠﻟا َﻚﱢﻴَِﺒﻧَو َﻻ َلَﺎﻗ َﻚِﻟﻮُﺳَرَو ُﺖْﻠُـﻗ َﺖْﻟَﺰْـَﻧأ يِﺬﱠﻟا َﻚِﺑﺎَﺘِﻜِﺑ ُﺖْﻨَﻣآ109Artinya:Mu¥ammad ibn Muq±til menyampaikan kami, ia berkata ‘Abdull±hmemberitahukan kepada kami, ia berkata Sufy±n memberitahukankepada kami dari Man¡­r dari Sa’d ibn ‘Ubaydah dari Barr±’ ibn ‘²zib iaberkata, Nabi saw. bersabda: “Apabila engkau mendatangi tempattidurmu, maka berwudhu’lah sebagaimana wudhu’mu untuk shalat,kemudian berbaringlah di atas lambung kananmu, kemudianucapkanlah: “Ya Allah! Saya memasrahkan wajahku kepada-Mu, sayamenyerahkan urusanku kepada-Mu, saya menyandarkan punggungkukepada-Mu karena mengharap dan takut kepada-Mu. Tidak ada tempatbersandar dan tidak ada keselamatan dari-Mu kecuali kepada-Mu. YaAllah! Saya beriman kepada kitab-Mu yang telah Engkau turunkan dankepada nabi-Mu yang telah Engkau utus”. Maka jika engkau meninggalpada malam itu, engkau meninggal dalam keadaan fitrah dan jadikanlah(bacaan) tersebut sebagai ucapan terakhirmu. Ia (Barr±’) berkata: “Sayalalu mengulanginya kepada Nabi saw. sampai ketika saya sampai padabacaan: Ya Allah! Saya beriman kepada kitab-Mu yang telah Engkauturunkan, saya lalu berkata dan kepada rasul-Mu, (Nabi) berkata: dankepada nabi-Mu yang telah Engkau utus”.
Menurut penulis, hadis di atas tidak cukup kuat untuk dijadikan
sebagai dasar pelarangan secara mutlak terhadap periwayatan hadis secara
makna, karena kandungan hadis tersebut yang berupa do’a, sedangkan para
ulama telah sepakat atas ketidakbolehan periwayatan hadis secara makna
dalam hal tersebut.
109 Al-Bukh±r³, op.cit., juz I, h. 67.
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c. Hadis yang menunjukkan ancaman Nabi saw. terhadap periwayat hadis
yang menyandarkan sesuatu kepada Nabi saw. satu perkataan yang tidak
pernah diucapkan, seperti hadis yang diriwayatkan oleh Zubair ibn
‘Aww±m berikut ini:
 ـَﺑﱡﺰﻟا ِﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ِﻦْﺑ ِﺮِﻣﺎَﻋ ْﻦَﻋ ٍداﱠﺪَﺷ ِﻦْﺑ ِﻊِﻣﺎَﺟ ْﻦَﻋ ُﺔَﺒْﻌُﺷ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ِﺪِﻴﻟَﻮْﻟا ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺖْﻠُـﻗ َلَﺎﻗ ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ ِْﲑ
 ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ِلﻮُﺳَر ْﻦَﻋ ُثﱢﺪَُﲢ َﻚُﻌَْﲰَأ َﻻ ﱢﱐِإ ِْﲑَـﺑﱡﺰِﻠﻟ ُﻪِْﻗرَﺎُﻓأ َْﱂ ﱢﱐِإ ﺎََﻣأ َلَﺎﻗ ٌنَﻼُﻓَو ٌنَﻼُﻓ ُثﱢﺪَُﳛ ﺎَﻤَﻛ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ
 ِرﺎﱠﻨﻟا ْﻦِﻣ ُﻩَﺪَﻌْﻘَﻣ ْأﱠﻮَـﺒَﺘَﻴْﻠَـﻓ ﱠﻲَﻠَﻋ َبَﺬَﻛ ْﻦَﻣ ُلﻮُﻘَـﻳ ُﻪُﺘْﻌ َِﲰ ْﻦِﻜَﻟَو110Artinya:Ab­ al-Wal³d menyampaikan kepada kami, ia berkata Syu‘bahmenyampaikan kepada kami, dari J±mi‘ ibn Syadd±d dari ‘²mir ibn‘Abdill±h ibn Zubair, dari bapaknya, ia berkata, Saya menyampaikankepada Zubair, saya tidak mendengar engkau menyampaikan hadis dariRasulullah saw. sebagaimana si Fulan dan si Fulan menyampaikanhadis, maka ia menjawab saya tidak berpisah dari Rasul hanya saja sayamendengar beliau bersabda: “Barang siapa yang berdusta atas namaku,maka hendaklah ia mempersiapkan tempat duduknya di neraka.”
Menurut penulis, hadis di atas lebih tepat untuk ditujukan kepada para
pemalsu hadis, bukan kepada periwayat yang meriwayatkan hadis secara
makna.
d. Banyak hal dalam syari’at agama yang dimaksudkan untuk diikuti secara
lafal dan makna sekaligus, seperti takbir, azan dan syahadat. Oleh karena
itu, tidak dapat disangkal bahwa yang dituntut dari satu hadis adalah lafal
dan makna sekaligus.
e. Sekiranya dibolehkan bagi seorang periwayat untuk mengubah lafal yang
didengarnya dengan lafal yang lain, maka tentu akan dibolehkan juga
bagi periwayat yang kedua untuk mengubahnya dengan lafal yang baru.
110 Ibid., h. 35.
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Demikian seterusnya dan apabila hal ini terjadi, maka tentu antara
perubahan yang terakhir dengan lafal awalnya akan terjadinya
kesenjangan yang sangat jauh yang boleh jadi tidak ada korelasinya sama
sekali.
Dalil ini hanya sesuatu yang bersifat asumsi belaka, apalagi
penulisan hadis telah ditulis sebagian besarnya sejak abad pertama Hijriyah
dan para ulama sepakat bahwa hadis-hadis yang terdapat dalam kitab-kitab
hadis tidak boleh diriwayatkan secara makna.
Berdasarkan argumen yang dikemukakan oleh kedua kelompok,
penulis berpendapat bahwa periwayatan hadis secara makna adalah sesuatu
yang dibolehkan. Namun terlepas dari perbedaan pendapat tersebut,
menurut penulis, perdebatan berkepanjangan tentang boleh tidaknya
periwayatan hadis secara makna untuk masa sekarang ini, sesungguhnya
sudah tidak signifikan lagi, karena tidak dapat disangkal bahwa periwayatan
hadis secara makna benar-benar terjadi dan dengan mudah dapat dijumpai
pada berbagai kitab himpunan hadis.
Persoalan yang lebih mendasar sesungguhnya adalah metode untuk
membedakan antara hadis yang diriwayatkan dengan lafal yang otentik
berasal dari Nabi saw. dengan hadis yang diriwayatkan hanya secara makna.
3. Meringkas Redaksi Hadis
Faktor lain yang menyebabkan terjadinya keragaman redaksi hadis
adalah keinginan seorang periwayat untuk meringkas redaksi hadis yang
panjang. Meringkas redaksi hadis (Ikhti¡±r al-¥ad³£) didefinisikan oleh N­r al-
D³n ‘Itr sebagai tindakan muhaddis yang meriwayatkan sebagian (redaksi)
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hadis dan membuang sebagian (redaksi) yang lain, dengan syarat bagian
yang dibuang tersebut tidak mempunyai kaitan dengan bagian lainnya yang
diriwayatkan.111
Para ulama mempunyai pandangan yang sangat beragam tentang
hukum meringkas redaksi hadis. Al-Jaz±ir³ mengemukakan pandangan-
pandangan tersebut   sebagai berikut:112
a. dilarang secara mutlak. Pandangan ini dibangun di atas dasar argument
pelarangan periwayatan hadis secara makna. Di antara yang
berpandangan seperti itu adalah Ibn al-Mub±rak dan M±lik.
b. dibolehkan bagi siapapun secara mutlak, selama redaksi yang dibuang
tersebut tidak mempunyai kaitan dengan redaksi lainnya yang dapat
merusak makna seperti pengecualian dan persyaratan.
c. apabila sebelumnya sudah pernah diriwayatkan secara sempurna baik
oleh periwayat yang sama ataupun oleh periwayat lainnya, maka
meringkas redaksi hadis dibolehkan, namun tidak diperbolehkan
melakukannya jika belum pernah diriwayatkan sebelumnya secara
sempurna.
d. dibolehkan secara terbatas, yaitu hanya bagi orang berilmu (alim) yang
mengetahui hubungan antara redaksi yang dibuang dan redaksi yang
dipertahankan. Kriteria alim yang dimaksudkan adalah periwayat tersebut
mempunyai kedudukan yang tinggi (r±fi‘ al-manzilah), mempunyai
popularitas dari segi kedabitan dan ketelitian, sehingga ia tidak akan
111 Lihat N­r al-D³n ‘Itr, op. cit., h. 231.
112 °±hir bin ¢±li¥ bin A¥mad al-Jaz±ir³, Tawj³h al-Na§ar il± U¡­l al-A£ar (t. cet.; Makkah al-
Mukarramah: D±r al-B±z, t. th.), h. 313-314.
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dituduh sebagai periwayat yang melakukan penambahan atau
pengurangan terhadap redaksi hadis.
Ibn ¦ajar al-Asqal±n³ juga mengemukakan bahwa menurut mayoritas
ulama, meringkas redaksi hadis dibolehkan dengan syarat bahwa yang
melakukan peringkasan tersebut adalah orang yang berilmu, karena ia tidak
akan mengurangi redaksi dari hadis kecuali yang tidak mempunyai kaitan
dengan redaksi yang masih dipertahankan dari segi pemahaman dan
peringkasan redaksi tersebut tidak akan merusak makna hadis. Dengan
demikian, kedua redaksi hadis tersebut baik redaksi yang dipertahankan
ataupun redaksi yang dihapuskan, kedudukannya seperti dua pernyataan
yang bersifat independen.113
Senada dengan pendapat Ibn ¦ajar tersebut di atas, al-Nawaw³ juga
menyatakan bahwa pendapat yang benar adalah pendapat mayoritas ulama
dan para muhaqqiq dari kalangan ahli hadis yang berpendapat bahwa
meringkas redaksi hadis dibolehkan bagi seseorang yang mempunyai
ketinggian pengetahuan (al-±rif), asalkan redaksi yang dibuang tersebut tidak
mempunyai korelasi dengan redaksi yang diriwayatkan. Kebolehan ini
berlaku baik bagi ulama yang membolehkan periwayatan hadis secara
makna, maupun bagi yang tidak memperbolehkannya. Demikian pula
berlaku bagi orang yang sebelumnya sudah pernah meriwayatkannya secara
sempurna ataupun bagi yang belum pernah.114
113 Lihat Mu¥ammad Jam±l al-D³n al-Q±sim³, op. cit., h. 44.
114 Ibid.
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Dalam kenyataannya ulama-ulama hadis terkemuka sering melakukan
peringkasan redaksi hadis. Misalnya saja, al-Bukh±r³ dalam kitab Sahihnya
sering meriwayatkan satu hadis di beberapa tempat yang berbeda dengan
cara yang beragam. Ab­ al-Fa«l Mu¥ammad ibn °±hir al-Maqd³s³
mengemukakan bahwa al-Bukh±r³ terkadang memotong redaksi hadis atau
meringkas redaksi hadis. Hal tersebut dilakukan sesuai dengan petunjuk dan
hukum yang ingin diistambatkan dari hadis tersebut.115
Salah satu contoh peringkasan redaksi hadis yang dilakukan oleh al-
Bukh±r³ adalah pada hadis tentang adanya hal-hal yang samar (al-syubuh±t
atau al-musyabbah±t) di antara yang halal dan haram. Hadis dikemukakan
oleh al-Bukh±r³ sebanyak dua kali dengan cara yang berbeda dari segi
keutuhan redaksinya sebagai berikut:
a) Kitab al-´m±n
 ُﺳَر ُﺖْﻌَِﲰ ُلﻮُﻘَـﻳ ٍﲑِﺸَﺑ َﻦْﺑ َنﺎَﻤْﻌﱡـﻨﻟا ُﺖْﻌ َِﲰ َلَﺎﻗ ٍﺮِﻣﺎَﻋ ْﻦَﻋ ُءﺎﱠِﻳﺮََﻛز ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﻢْﻴَﻌُـﻧ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮ
 َﻠْﻌَـﻳ َﻻ ٌتﺎَﻬﱠـﺒَﺸُﻣ ﺎَﻤُﻬَـﻨ ْـﻴَـﺑَو ٌﱢﲔَـﺑ ُمَاﺮَْﳊاَو ٌﱢﲔَـﺑ ُلَﻼَْﳊا ُلﻮُﻘَـﻳ ِﻪِﻨﻳِﺪِﻟ َأَﺮ ْـﺒَﺘْﺳا ِتﺎَﻬﱠـﺒَﺸُﻤْﻟا ﻰَﻘـﱠﺗا ْﻦَﻤَﻓ ِسﺎﱠﻨﻟا ْﻦِﻣ ٌﲑِﺜَﻛ ﺎَﻬُﻤ
 ِﻠَﻣ ﱢﻞُﻜِﻟ ﱠنِإَو َﻻَأ ُﻪَﻌِﻗاَﻮُـﻳ َْنأ ُﻚِﺷُﻮﻳ ﻰَﻤِْﳊا َلْﻮَﺣ ﻰَﻋْﺮَـﻳ ٍعَاﺮَﻛ ِتﺎَﻬُـﺒﱡﺸﻟا ِﰲ َﻊَﻗَو ْﻦَﻣَو ِﻪِﺿْﺮِﻋَو ِﻪﱠﻠﻟا ﻰَِﲪ ﱠنِإ َﻻَأ ﻰًِﲪ ٍﻚ
 ََﳏ ِﻪِﺿَْرأ ِﰲ ﱡﻠُﻛ ُﺪَﺴَْﳉا َﺪَﺴَﻓ ْتَﺪَﺴَﻓ اَذِإَو ُﻪﱡﻠُﻛ ُﺪَﺴَْﳉا َﺢَﻠَﺻ ْﺖَﺤَﻠَﺻ اَذِإ ًﺔَﻐْﻀُﻣ ِﺪَﺴَْﳉا ِﰲ ﱠنِإَو َﻻَأ ُﻪُِﻣرﺎ َﻲِﻫَو َﻻَأ ُﻪ
 ُﺐْﻠَﻘْﻟا116
Terjemahnya:Ab­ Nu‘aim menyampaikan kepada kami, Zakariyya’ menyampaikankepada kami dari ‘²mir, ia berkata, saya mendengar al-Nu‘m±n ibnBasy³r  berkata, saya mendengar Rasulullah saw. bersabda: “Apa yanghalal itu sudah jelas dan apa yang haram itu sudah jelas. Adapun diantara keduanya terdapat yang samar-samar (al-musyabbah±t) yangtidak diketahui oleh banyak orang. Maka barang siapa yang menjagadirinya dari yang samar-samar tersebut, berarti ia telah menjaga
115 Lihat A¥mad ibn ‘Al³ ibn Mu¥ammad ibn ¦ajar al-‘Asqal±n³ “Mukaddimah”, Fat¥ al-B±r³
Syar¥ ¢a¥³¥ al-Bukh±r³ (cet. II; Beirut: D±r al-Kit±b al-‘Ilmiyyah, 1987), h. 12.
116 Al-Bukh±r³, op. cit., juz I, h. 19.
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agamanya dan kehormatannya. Barang siapa yang terjerumus dalam al-syubuh±t seperti penggembala yang menggembala di sekitar jurang,hampir-hampir ia terjatuh ke dalamnya. Ketahuilah! Sesungguhnyasetiap penguasa, ada benteng penjaganya dan benteng Allah dibuminya adalah larangan-larangannya. Ketahuilah! Sesungguhnya didalam jazad ada daging, Apabila ia baik, baiklah seluruh tubuh danapabila ia rusak, maka rusaklah seluruh tubuh.
b) Kitab al-Buy­‘
 َنﺎَﻤْﻌﱡـﻨﻟا ُﺖْﻌ َِﲰ ﱢِﱯْﻌﱠﺸﻟا ْﻦَﻋ ٍنْﻮَﻋ ِﻦْﺑا ْﻦَﻋ ﱟيِﺪَﻋ ِﰊَأ ُﻦْﺑا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱠﲎَـﺜُﻤْﻟا ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ِﲏَﺛﱠﺪَﺣ ُﻪْﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر ٍﲑِﺸَﺑ َﻦْﺑ
 ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ُﻦْﺑ ﱡﻲِﻠَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ و َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱠِﱯﱠﻨﻟا ُﺖْﻌ َِﲰ َلَﺎﻗ ﱢِﱯْﻌﱠﺸﻟا ْﻦَﻋ َةَوْﺮَـﻓ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﺔَﻨ ْـﻴَـﻴُﻋ ُﻦْﺑا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 ْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ و َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱠِﱯﱠﻨﻟا ُﺖْﻌَِﲰ َلَﺎﻗ ٍﲑِﺸَﺑ َﻦْﺑ َنﺎَﻤْﻌﱡـﻨﻟا ُﺖْﻌ َِﲰ ْﻦَﻋ َﺔَﻨ ْـﻴَـﻴُﻋ ُﻦْﺑا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﺪﱠﻤَُﳏ ُﻦ
 ِﰊَأ َﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا ْﻦَﻋ ﺎَﻤُﻬ ْـﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر ٍﲑِﺸَﺑ َﻦْﺑ َنﺎَﻤْﻌﱡـﻨﻟا ُﺖْﻌ َِﲰ ﱠِﱯْﻌﱠﺸﻟا ُﺖْﻌ َِﲰ َةَوْﺮَـﻓ  ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴ
 ِﻦْﺑ ِنﺎَﻤْﻌﱡـﻨﻟا ْﻦَﻋ ﱢِﱯْﻌﱠﺸﻟا ْﻦَﻋ َةَوْﺮَـﻓ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ُنﺎَﻴْﻔُﺳ َﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ ٍﲑِﺜَﻛ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ ُﻪْﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر ٍﲑِﺸَﺑ
 ْﻦِﻣ ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻪﱢﺒُﺷ ﺎَﻣ َكَﺮَـﺗ ْﻦَﻤَﻓ ٌﺔَﻬِﺒَﺘْﺸُﻣ ٌرﻮُُﻣأ ﺎَﻤُﻬَـﻨ ْـﻴَـﺑَو ٌﱢﲔَـﺑ ُمَاﺮَْﳊاَو ٌﱢﲔَـﺑ ُلَﻼَْﳊا َﻢﱠﻠَﺳَو ْﻦَﻣَو َكَﺮْـَﺗأ َنﺎَﺒَﺘْﺳا ﺎَﻤِﻟ َنﺎَﻛ ِْﰒِْﻹا
 ْﺟا ْﻊَﺗْﺮَـﻳ ْﻦَﻣ ِﻪﱠﻠﻟا ﻰَِﲪ ﻲِﺻﺎَﻌَﻤْﻟاَو َنﺎَﺒَﺘْﺳا ﺎَﻣ َﻊِﻗاَﻮُـﻳ ْنَأ َﻚَﺷَْوأ ِْﰒِْﻹا ْﻦِﻣ ِﻪﻴِﻓ ﱡﻚُﺸَﻳ ﺎَﻣ ﻰَﻠَﻋ َأَﺮَـﺘ ْنَأ ُﻚِﺷُﻮﻳ ﻰَﻤِْﳊا َلْﻮَﺣ
 ُﻪَﻌِﻗاَﻮُـﻳ117Terjemahnya:Mu¥ammad ibn al-Mu£anna menyampaikan kepada saya, Ibn Ab³ ‘Ad³menyampaikan kepada kami dari Ibn ‘²un dari al-Sya‘b³, sayamendengar al-Nu‘m±n ibn Basy³r, saya mendengar Rasulullah saw.Begitu juga ‘Al³ ibn ‘Abdill±h menyampaikan kepada kami, Ibn ‘Uyainahmenyampaikan kepada kami, Ab­ Farwah menyampaikan kepadakami, saya mendengar al-Sya‘b³, saya mendengar al-Nu‘m±n ibn Basy³rdari Nabi saw. Begitu juga Mu¥ammad ibn Ka£³r menyampaikankepada kami, Sufy±n memberitakan kepada kami, dari Ab³ Farwah darial-Sya’b³ dari Nu‘m±n ibn Basy³r, ia berkata, Nabi saw. bersabda: “Apayang halal itu sudah jelas dan apa yang haram itu sudah jelas. Adapundi antara keduanya terdapat yang samar-samar (al-musytabahah).Barang siapa yang meninggalkan dosa yang samar, maka ia akan lebihmeninggalkan yang sudah jelas. Barang siapa yang berani melakukandosa yang diragukan, maka ia sudah dekat untuk terjatuh kepada yangsudah jelas. Kemaksiatan adalah pagar-pagar Allah, barang siapa yangmenggembala di sekitarnya, ia sudah dekat untuk terjatuh ke dalamnya.
117 Ibid., juz III, h. 4.
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Dengan demikian, sekalipun sebagian ulama melarang peringkasan
redaksi hadis sebagaimana pelarangan mereka terhadap periwayatan hadis
secara makna, namun mayoritas ulama hadis berpendapat bahwa ikhti¡±r al-
¥ad³£ dibolehkan, dengan syarat yang melakukan hal tersebut adalah
seorang yang berilmu. Kebolehan tersebut dikarenakan orang yang berilmu
tidak akan melakukan pengurangan redaksi yang masih mempunyai kaitan
dengan redaksi yang tetap dipertahankan.
4. Ketidaktelitian Periwayat
Dari segi kuantitas sanad, para ulama hadis umumnya membagi hadis
menjadi dua macam, yaitu hadis mutawatir dan hadis ahad. Hadis mutawatir
didefinisikan sebagai hadis yang diriwayatkan oleh sejumlah periwayat (yang
juga memperoleh hadis tersebut) dari sejumlah periwayat lain, mulai dari
awal sanad hingga akhirnya, yang menurut nalar dan kebiasaan, mustahil
mereka sepakat untuk berdusta. Adapun hadis ahad didefinisikan sebagai
hadis yang diriwayatkan oleh periwayat yang jumlahnya terbatas.
Selain perbedaan antara hadis mutawatir dengan hadis ahad dari segi
jumlah periwayatnya, para ulama hadis juga mengemukakan beberapa
perbedaan lain di antara keduanya. Di antara perbedaan tersebut adalah
hadis mutawatir diklaim sebagai hadis yang secara keseluruhan sudah pasti
diterima (maqb­l), sedangkan hadis ahad di dalamnya terdapat hadis yang
diterima dan hadis yang ditolak (mard­d).
Menurut Ibn ¦ajar, tertolaknya sebuah hadis disebabkan oleh dua
faktor utama, yaitu keterputusan sanad (saq¯ min al-isn±d) dan adanya cacat
pada periwayat (¯a’n fi al-r±w³). Secara terperinci, cacat pada periwayat
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dapat diuraikan menjadi sepuluh jenis cacat. Urutan kesepuluh cacat yang
bisa menimpa seorang periwayat berdasarkan tingkat keparahannya adalah
dusta, tertuduh berdusta (tuhmah bi al-ka©ib), banyak kesalahan (fuhsy al-
gala¯), lalai atau tidak teliti (gaflah ‘an al-itq±n), kefasikan baik berupa
perbuatan maupun ucapan yang tidak mencapai tingkat kekafiran,
meriwayatkan dengan kekeliruan (wahm), bertentangan dengan yang lebih
kuat (mukh±lafah), tidak diketahui (jah±lah), bid’ah dari segi akidah dan
buruk hapalan (su’ al-¥if§).118
Dari kesepuluh cacat tersebut, dapat dipilah ke dalam dua kategori
berdasarkan aspek kecacatannya, yaitu lima cacat berkaitan dengan
integritas moral periwayat (‘ad±lah) dan lima cacat berkaitan dengan
kapasitas intelektualnya («ab¯). Hal ini sejalan dengan penetapan para ulama
hadis tentang kriteria yang harus terpenuhi pada seorang periwayat hadis
untuk menjadikan hadis yang diriwayatkannya dapat dimasukkan ke dalam
kategori hadis maqb­l. Kriteria tersebut ada yang berkaitan dengan integritas
moral (oleh ulama hadis diistilahkan dengan ‘ad±lah) dan ada yang berkaitan
dengan kapasitas intelektual (biasa diistilahkan dengan kedabitan).
Lima cacat yang berkaitan dengan integritas moral adalah dusta,
tertuduh berdusta, kefasikan, jah±lah dan bid’ah; sedangkan lima cacat yang
berkaitan dengan kapasitas intelektual adalah lalai, banyak salah, wahm,
bertentangan dengan yang lebih kuat dan buruk hapalan. Lima cacat yang
berkaitan dengan kapasitas intelektual inilah yang kemudian menjadi salah
satu penyebab terjadinya ikhtil±f al-riw±yah.
118 Lihat A¥mad ibn ‘Al³ ibn Mu¥ammad ibn ¦ajar al-Asqal±n³, op. cit., h. 61 dst.
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Banyak salah dan sering lalai adalah dua jenis cacat periwayat
hadis yang berdekatan maknanya. Menurut Hasbi al-Shiddieqi, perbedaan di
antara keduanya adalah banyak salah merupakan cacat yang terjadi dalam
periwayatan hadis, sedangkan sering lalai merupakan cacat yang terjadi
dalam penerimaan hadis.119 Sementara itu, Syuhudi Isma’il berpandangan
bahwa fahusya gala¯uhu maksudnya adalah seorang periwayat dalam
meriwayatkan hadis, lebih banyak kesalahannya daripada kebenarannya,
sedangkan gaflah ‘an al-itq±n mengandung makna bahwa periwayat tersebut
lebih menonjol sifat lupanya daripada daya ingat atau hafalannya.120
Hadis yang ditolak disebabkan adanya periwayat pada sanadnya
yang banyak salah atau sering lalai, disebut dengan hadis munkar. Ma¥m­d
al-°a¥¥±n menunjukkan hadis berikut sebagai contoh:
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣُﻮَﺑأ ٍﺮْﺸِﺑ ُﺮْﻜَﺑ ُﻦْﺑ ٍﻒَﻠَﺧﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﲕَْﳛ ُﻦْﺑ ِﺪﱠﻤَُﳏ ِﻦْﺑ ٍﺲْﻴَـﻗ ﱡِﱐَﺪَﻤْﻟاﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُمﺎَﺸِﻫ ُﻦْﺑ َةَوْﺮُﻋ ْﻦَﻋ ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ
 َﻗ ْﺖَﻟﺎ َلَﺎﻗ ُلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَواﻮُﻠُﻛ َﺢَﻠَـﺒْﻟا ِﺮْﻤﱠﺘﻟِﺎﺑاﻮُﻠُﻛ َﻖََﻠْﳋا ِﺪﻳِﺪَْﳉِﺎﺑ ﱠنَِﺈﻓ َنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا ُﺐَﻀْﻐَـﻳ ُلﻮُﻘَـﻳَو َﻲَِﻘﺑ
 ُﻦْﺑا َمَدآ ﱠﱴَﺣ َﻞَﻛَأ َﻖََﻠْﳋا ِﺪﻳِﺪَْﳉِﺎﺑ121
Terjemahnya:Ab­ Bisyr Bakr ibn Khalaf menyampaikan kepada kami, Ya¥y± ibnMu¥ammad ibn Qais al-Madan³ menyampaikan kepada kami, Hisy±mibn ‘Urwah dari bapaknya dari ‘Aisyah, ia berkata, Rasulullah saw.bersabda: “Makanlah al-balah bersama tamar, makanlah yang sudahlama (al-khalaq) bersama dengan yang masih baru (al-jad³d) karenasesungguhnya setan akan marah dan berkata akan kekal anak Adamsampai mereka makan al-khalaq bersama al-jadid.
Salah seorang periwayat yang terdapat dalam sanad hadis di atas
adalah Ab­ Zakariyy± Ya¥y± ibn Mu¥ammad. Ia dilemahkan oleh Ibn Ma‘³n.
119 M. Hasbi Ash Shidieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadits (cet. X; Jakarta: PT. Bulan
Bintang, 1991), h. 235.
120 Lihat M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (cet. I; Jakarta: PT. Bulan
Bintang, 1992), h. 71.
121 Ab­ Yaz³d al-Qazw³n³, op. cit., juz II, h. 1105.
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Ibn ‘Ad³ berpendapat bahwa hadis-hadis yang diriwayatkannya mustaq³mah
kecuali empat hadis. Menurut al-Sind³, hadis di atas termasuk di antara
keempat hadis tersebut. Al-Nas±³ juga menilai hadisnya sebagai hadis
munkar. 122
Adapun bentuk kekeliruan periwayat (wahm) di antaranya adalah
meriwayatkan sebuah hadis secara bersambung (ittis±l), padahal sebetulnya
hadis tersebut terputus sanadnya (inqi¯a‘) atau memasukkan satu hadis ke
dalam hadis yang lain. Kekeliruan semacam ini tidak mudah dideteksi,
karena hanya dapat diketahui melalui penelitian secara sangat seksama
dengan melakukan perbandingan di antara beberapa riwayat. Hadis yang
keadaannya seperti ini disebut dengan hadis mu’allal. Di antara contoh hadis
mu’allal seperti yang dikemukakan oleh N­r al-D³n ‘itr adalah hadis berikut:
 ْﻴَﻬُﻛ ِﻦْﺑ َﺔَﻤَﻠَﺳ ْﻦَﻋ ُنﺎَﻴْﻔُﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱟيِﺪْﻬَﻣ ُﻦْﺑ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍرﺎﱠﺸَﺑ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ْﻦَﻋ ٍﻢِﺻﺎَﻋ ِﻦْﺑ ﻰَﺴﻴِﻋ ْﻦَﻋ ٍﻞ
 ﻮُﻌْﺴَﻣ ِﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ﱟِرز ُﻳ َﻪﱠﻠﻟا ﱠﻦِﻜَﻟَو ﺎﱠﻨِﻣ ﺎَﻣَو ِكْﺮﱢﺸﻟا ْﻦِﻣ ُةَﺮَـﻴﱢﻄﻟا َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ ٍد ُﻪُﺒِﻫْﺬ
 ِﻞﱡَﻛﻮﱠـﺘﻟِﺎﺑ123
Terjemahnya:Mu¥ammad ibn Basysy±r menyampaikan kepada kami, ‘Abd al-Ra¥m±n ibn al-Mahd³ menyampaikan kepada kami, Sufy±nmenyampaikan kepada kami, dari Salamah ibn Kuhail, dari ‘´sa ibn‘²¡im dari Zir dari ‘Abdull±h ibn Mas‘­d, ia berkata, Rasulull±h saw.bersabda: ”Menganggap adanya kesialan termasuk kemusyrikan. Tiadaseorang pun dari kita (melainkan di dalam hatinya terdapat haltersebut), tetapi Allah swt. akan menghilangkannya dengan tawakkal”.
Hadis di atas dinilai oleh al-Turmu©³ sebagai hadis hasan sahih,
meskipun menurutnya hadis di atas tidak diriwayatkan kecuali oleh Salamah
ibn Kuhail. Meskipun demikian, menurut Sulaim±n ibn ¦arb pada redaksi
122 Ibid.
123 Al-Turmu©³, op. cit., juz IV, h. 137.
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hadis di atas terdapat sisipan yang kemungkinan berasal dari Ibn Ma‘­d,
yaitu mulai dari redaksi wa m± minn± sampai akhir redaksi.
Kekeliruan dalam periwayatan hadis sudah terjadi sejak masa yang
sangat dini, yaitu pada masa sahabat Nabi saw. Hal ini dapat ditunjukkan
melalui riwayat berikut:
 ﱠﻠﻟا ِﺪْﻴَـﺒُﻋ ُﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ُﺪْﺒَﻋ ِﱐَﺮَـﺒْﺧَأ َلَﺎﻗ ٍﺞْﻳَﺮُﺟ ُﻦْﺑا َﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ ِﻪﱠﻠﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُناَﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ْﺖَﻴـﱢﻓُﻮُـﺗ َلَﺎﻗ َﺔَﻜْﻴَﻠُﻣ ِﰊَأ ِﻦْﺑ ِﻪ ٌﺔَﻨْـﺑا
 ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر ٍسﺎﱠﺒَﻋ ُﻦْﺑاَو َﺮَﻤُﻋ ُﻦْﺑا ﺎَﻫَﺮَﻀَﺣَو ﺎَﻫَﺪَﻬْﺸَِﻨﻟ ﺎَﻨ ْـﺌِﺟَو َﺔﱠَﻜِﲟ ُﻪْﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر َنﺎَﻤْﺜُِﻌﻟ َْوأ ﺎَﻤُﻬَـﻨ ْـﻴَـﺑ ٌﺲِﻟَﺎَﳉ ﱢﱐِإَو ْﻢُﻬ ْـﻨَﻋ
 ـَﻓ ِﱯْﻨَﺟ َﱃِإ َﺲَﻠَﺠَﻓ ُﺮَﺧْﻵا َءﺎَﺟ ﱠُﰒ َﺎِﳘِﺪَﺣَأ َﱃِإ ُﺖْﺴَﻠَﺟ َلَﺎﻗ َنﺎَﻤْﺜُﻋ ِﻦْﺑ ِوﺮْﻤَِﻌﻟ ﺎَﻤُﻬ ْـﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر َﺮَﻤُﻋ ُﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ُﺪْﺒَﻋ َلﺎَﻘ
 ِﺑ ُبﱠﺬَﻌُـَﻴﻟ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ﱠنَِﺈﻓ ِءﺎَﻜُﺒْﻟا ْﻦَﻋ ﻰَﻬ ْـﻨَـﺗ َﻻَأ ٍسﺎﱠﺒَﻋ ُﻦْﺑا َلﺎَﻘَـﻓ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُﺒ
 َﻚِﻟَذ َﺾْﻌَـﺑ ُلﻮُﻘَـﻳ ُﻪْﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر ُﺮَﻤُﻋ َنﺎَﻛ ْﺪَﻗ ﺎَﻤُﻬ ْـﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر... ﻲِﻜْﺒَـَﺗأ ُﺐْﻴَﻬُﺻ َﺎﻳ ُﻪْﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر ُﺮَﻤُﻋ َلﺎَﻘَـﻓ
 ْﻌَـِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ ْﺪَﻗَو ﱠﻲَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر ٍسﺎﱠﺒَﻋ ُﻦْﺑا َلَﺎﻗ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُﺑ ِﺾ
 ﱠﻠﻟا َﻢِﺣَر ْﺖَﻟﺎَﻘَـﻓ ﺎَﻬ ْـﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر َﺔَﺸِﺋﺎَِﻌﻟ َﻚِﻟَذ ُتْﺮََﻛذ ُﻪْﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر ُﺮَﻤُﻋ َتﺎَﻣ ﺎﱠﻤَﻠَـﻓ ﺎَﻤُﻬ ْـﻨَﻋ َثﱠﺪَﺣ ﺎَﻣ ِﻪﱠﻠﻟاَو َﺮَﻤُﻋ ُﻪ
 ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ﱠﻦِﻜَﻟَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ َﻦِﻣْﺆُﻤْﻟا ُبﱢﺬَﻌُـَﻴﻟ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ
 َو ُنآْﺮُﻘْﻟا ْﻢُﻜُﺒْﺴَﺣ ْﺖَﻟَﺎﻗَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ًﺎﺑاَﺬَﻋ َﺮِﻓﺎَﻜْﻟا ُﺪِﻳﺰََﻴﻟ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ َلَﺎﻗ ٍسﺎﱠﺒَﻋ ُﻦْﺑا َلَﺎﻗ ىَﺮْﺧُأ َرِْزو ٌَةِرزاَو ُِرﺰَﺗ َﻻ
 ْﺑا َلَﺎﻗ ﺎَﻣ ِﻪﱠﻠﻟاَو َﺔَﻜْﻴَﻠُﻣ ِﰊَأ ُﻦْﺑا َلَﺎﻗ ﻰَﻜَْﺑأَو َﻚَﺤْﺿَأ َﻮُﻫ ُﻪﱠﻠﻟاَو َﻚِﻟَذ َﺪْﻨِﻋ ﺎَﻤُﻬ ْـﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر ﺎَﻤُﻬ ْـﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر َﺮَﻤُﻋ ُﻦ
ﺎًﺌْﻴَﺷ124
Artinya:‘Abd±n menyampaikan kepada kami, ‘Abdull±h menyampaikankepada kami, Ibn Juraij memberitahukan kepada kami, ia berkata:‘Abdull±h ibn ‘Ubaidill±h ibn Ab³ Mulaikah berkata: “Putri U£m±nmeninggal di Mekah, maka kami datang untuk menyaksikannya. Ibn‘Umar dan Ibn ‘Abbas juga hadir, sedangkan saya berada di tengah-tengahnya atau ia berkata saya duduk dekat dengan salah seorang diantara keduanya, kemudian yang lainnya datang dan duduk disampingku. ‘Abdullah ibn ‘Umar kemudian berkata kepada Amr­ ibnU£m±n: “Mengapa engkau tidak melarang ratapan?, sesungguhnyaRasulullah saw. bersabda: “Sesungguhnya orang yang meninggal akandisiksa disebabkan tangisan keluarganya atasnya. (Mendengarkan haltersebut) Ibn ‘Abb±s kemudian bercerita bahwa ‘Umar juga pernahmenyampaikan beberapa pernyataan yang senada dengan haltersebut … ‘Umar berkata kepada ¢uhaib: “Wahai ¢uhaib! Apakah
124 Al-Bukh±r³, op. cit., juz II, h. 101.
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engkau akan menangisi saya, sementara Rasulullah saw. pernahbersabda: “Sesungguhnya orang yang meninggal akan disiksadisebabkan tangisan keluarganya atasnya.” Ibn ‘Abb±s berkata: ketika‘Umar wafat, saya ceritakan hal tersebut kepada ‘Aisyah, maka iaberkata: “Semoga Allah memberikan rahmatnya kepada ‘Umar, DemiAllah! Rasulullah saw. tidak pernah bersabda bahwa Allah akanmenyiksa orang yang beriman disebabkan tangisan keluarganyaatasnya, tetapi Rasulullah saw. bersabda bahwa sesungguhnya Allahakan menambah siksaan kepada orang kafir disebabkan tangisankeluarganya atasnya. Setelah itu, ‘Aisyah berkata: “Cukuplah bagikalian ayat al-Qur’an: “Seseorang tidak akan memikul dosa yangdilakukan oleh orang lain.” Ibn ‘Abb±s berkata pada saat itu bahwaAllah swt. lah yang membuat seseorang tertawa dan menangis. Ibn Ab³Mulaikah berkata: “Demi Allah! Ibn ‘Umar tidak berkata apa-apa saatitu.”
Setelah berlalunya masa sahabat, kekeliruan pada periwayatan hadis
semakin meluas. Hal ini dikarenakan tingkat kehati-hatian dalam penerimaan
hadis semakin berkurang. Selain itu, para periwayat hadis tidak lagi
meriwayatkan hadis yang disandarkan kepada Rasulullah saw. saja125, tetapi
juga meriwayatkan hadis yang disandarkan kepada para sahabat126 dan
tabi’in127, bahkan juga pernyataan ahl al-kit±b yang sudah masuk Islam.
Sebagai akibatnya, kadang terjadi ucapan sahabat dan tabi’in dianggap
sebagai hadis Nabi saw.
Faktor lain yang menyebabkan terjadinya kekeliruan periwayatan
hadis adalah keterbatasan penulisan hadis. Meskipun ada beberapa sahabat
yang menulis hadis seperti ‘Abdull±h ibn ‘Amr­ ibn ‘A¡, ‘Al³ ibn Abi Talib dan
Sa‘d ibn ‘Ub±dah, namun mayoritas periwayat hadis menyandarkan
periwayatan mereka pada hapalan.
125 Hadis yang disandarkan kepada Nabi saw. dinamakan dengan hadis marf­’.
126 Hadis yang disandarkan kepada sahabat Nabi saw. dinamakan dengan hadis mawq­f.
127 Hadis yang disandarkan kepada Nabi saw. dinamakan dengan hadis maq¯­’.
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Dari segi cara mengetahuinya, kekeliruan periwayatan hadis dapat
dikategorikan sebagai berikut:
- Kekeliruan yang dijelaskan secara langsung oleh penghimpun hadis
(mu¡annif) sendiri:
Di antara contohnya adalah riwayat Muslim
 ْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﻻَﺎﻗ ﱠﲎَـﺜُﻤْﻟا ِﻦْﺑِﻻ ُﻆْﻔﱠﻠﻟاَو ٍرﺎﱠﺸَﺑ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏَو ﱠﲎَـﺜُﻤْﻟا ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﻦْﺑ َنَﻼْﻴَﻏ ْﻦَﻋ ُﺔَﺒْﻌُﺷ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﺮَﻔْﻌَﺟ ُﻦ
 َةَدﺎَﺘَـﻗ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ﱠِﱐﺎﱠﻣﱢﺰﻟا ٍﺪَﺒْﻌَﻣ َﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا َﺪْﺒَﻋ َﻊ َِﲰ ٍﺮِﻳﺮَﺟ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ﱠنَأ ُﻪْﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر ﱢِيرﺎَﺼَْﻧْﻷا
 َر ُﻪْﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر ُﺮَﻤُﻋ َلﺎَﻘَـﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َﺐِﻀَﻐَـﻓ َلَﺎﻗ ِﻪِﻣْﻮَﺻ ْﻦَﻋ َﻞِﺌُﺳ ْﺳِْﻹِﺎﺑَو ﺎَﺑر ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ ﺎَﻨﻴِﺿ ِمَﻼ
 َﺮَﻄَْﻓأ َﻻَو َمﺎَﺻ َﻻ َلﺎَﻘَـﻓ ِﺮْﻫﱠﺪﻟا ِمﺎَﻴِﺻ ْﻦَﻋ َﻞِﺌُﺴَﻓ َلَﺎﻗ ًﺔَﻌ ْـﻴَـﺑ ﺎَﻨِﺘَﻌ ْـﻴَـِﺒﺑَو ًﻻﻮُﺳَر ٍﺪﱠﻤَُﺤِﲟَو ﺎًﻨﻳِد َلَﺎﻗ َﺮَﻄَْﻓأ ﺎَﻣَو َمﺎَﺻ ﺎَﻣ َْوأ
 ُﺳَو َلَﺎﻗ َﻚِﻟَذ ُﻖﻴِﻄُﻳ ْﻦَﻣَو َلَﺎﻗ ٍمْﻮَـﻳ ِرَﺎﻄْﻓِإَو ِْﲔَﻣْﻮَـﻳ ِمْﻮَﺻ ْﻦَﻋ َﻞِﺌُﺴَﻓ َﻪﱠﻠﻟا ﱠَنأ َﺖَْﻴﻟ َلَﺎﻗ ِْﲔَﻣْﻮَـﻳ ِرَﺎﻄْﻓِإَو ٍمْﻮَـﻳ ِمْﻮَﺻ ْﻦَﻋ َﻞِﺌ
 َﻗ مَﻼﱠﺴﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َدُواَد ﻲِﺧَأ ُمْﻮَﺻ َكاَذ َلَﺎﻗ ٍمْﻮَـﻳ ِرَﺎﻄْﻓِإَو ٍمْﻮَـﻳ ِمْﻮَﺻ ْﻦَﻋ َﻞِﺌُﺳَو َلَﺎﻗ َﻚِﻟَﺬِﻟ َﺎﻧاﱠﻮَـﻗ ِمْﻮَـﻳ ِمْﻮَﺻ ْﻦَﻋ َﻞِﺌُﺳَو َلﺎ
 َكاَذ َلَﺎﻗ ِْﲔَـﻨْـﺛِﻻا َﻀَﻣَرَو ٍﺮْﻬَﺷ ﱢﻞُﻛ ْﻦِﻣ ٍَﺔﺛَﻼَﺛ ُمْﻮَﺻ َلﺎَﻘَـﻓ َلَﺎﻗ ِﻪﻴِﻓ ﱠﻲَﻠَﻋ َِلﺰُْﻧأ َْوأ ُﺖْﺜُِﻌﺑ ٌمْﻮَـﻳَو ِﻪﻴِﻓ ُتْﺪِﻟُو ٌمْﻮَـﻳ َﱃِإ َنﺎ
ﺎَﺒْﻟاَو َﺔَﻴِﺿﺎَﻤْﻟا َﺔَﻨﱠﺴﻟا ُﺮﱢﻔَﻜُﻳ َلﺎَﻘَـﻓ َﺔَﻓَﺮَﻋ ِمْﻮَـﻳ ِمْﻮَﺻ ْﻦَﻋ َﻞِﺌُﺳَو َلَﺎﻗ ِﺮْﻫﱠﺪﻟا ُمْﻮَﺻ َنﺎَﻀَﻣَر ِمْﻮَـﻳ ِمْﻮَﺻ ْﻦَﻋ َﻞِﺌُﺳَو َلَﺎﻗ َﺔَﻴِﻗ
 َﺔَﻴِﺿﺎَﻤْﻟا َﺔَﻨﱠﺴﻟا ُﺮﱢﻔَﻜُﻳ َلﺎَﻘَـﻓ َءَارﻮُﺷﺎَﻋ128
Artinya:Mu¥ammad ibn al-Mu£anna dan Mu¥ammad ibn Basysy±rmenyampaikan kepada kami, dengan lafal dari Ibn al-Mu£anna,mereka berdua berkata Mu¥ammad ibn Ja’far menyampaikan kepadakami, Syu‘bah menyampaikan kepada kami dari Ghayl±n ibn Jar³rbahwa ia mendengar ‘Abdull±h ibn Ma‘b±d al-Zimm±n³ dari Ab­Qat±dah al-An¡±r³ bahwasanya Rasulullah saw. ditanya tentangpuasanya, maka Rasulullah saw. marah, sehingga ‘Umar berkata:“Kami rela Allah sebagai tuhan kami, Islam sebagai agama kami,Muhammad sebagai rasul dan perjanjian kami sebagai bai’at. Nabikemudian ditanya tentang puasa sepanjang masa (al-dahr), maka Nabimenjawab beliau kadang puasa, kadang tidak. Nabi kemudian ditanyatentang puasa dua hari dan berbuka sehari, maka beliau balikbertanya siapa yang sanggup melaksanakannya?. Nabi kemudianditanya tentang puasa sehari dan berbuka dua hari, maka beliaumenjawab sekiranya Allah memberikan kekuatan kepada kami untukmelaksanakannya. Nabi lalu ditanya tentang puasa sehari dan berbukasehari, maka beliau menjawab itulah puasa saudaraku Dawud. Lalubeliau ditanya tentang puasa hari Senin, maka beliau menjawab itulah
128 Al-Nais±b­r³, op. cit., juz III, h. 167.
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hari saya dilahirkan dan saya dilantik menjadi Nabi atau hari turunnyawahyu kepadaku. Setelah itu beliau bersabda: “Puasa tiga hari setiapbulan dan puasa Ramadan ke Ramadan yang selanjutnya itulah puasasepanjang masa. Beliau juga ditanya tentang puasa ‘Arafah, makabeliau menjawab: “menghapus dosa satu tahun yang lalu dan satutahun yang akan datang”. Beliau juga ditanya tentang puasa ‘Asyura’,maka beliau menjawab: “menghapus dosa satu tahun yang lalu.”
Setelah meriwayatkan hadis dengan jalur sanad seperti tersebut di
atas, Muslim kemudian memberikan penjelasan bahwa di dalam hadis
tersebut dari riwayat Syu‘bah, mencantumkan redaksi: “lalu Nabi ditanya
tentang puasa hari Senin dan Kamis.” Namun penyebutan hari Kamis, tidak
dikemukakan oleh Muslim, karena ia menganggap bahwa redaksi tersebut
adalah satu kekeliruan. Apalagi ia juga menerima hadis tersebut melalui jalur
A¥mad ibn Sa‘³d al-D±rim³, dari ¦abb±n ibn Hil±l dari Ab±n al-A¯¯±r dari
Gail±n ibn Jar³r dan seterusnya ke atas seperti sanad yang bersumber dari
Syu‘bah yang hanya menyebutkan hari Senin, tanpa menyebutkan hari
Kamis.129
Selain contoh di atas, hadis lainnya yang dapat dijadikan sebagai
contoh adalah riwayat dari Abu D±wud yang berbunyi:
 ِﻦَﺴَْﳊا ْﻦَﻋ ُةَدﺎَﺘَـﻗ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٌمﺎﱠَﳘ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱡِيﺮَﻤﱠﻨﻟا َﺮَﻤُﻋ ُﻦْﺑ ُﺺْﻔَﺣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ِلﻮُﺳَر ْﻦَﻋ َةَُﺮَﲰ ْﻦَﻋ
 ُةَدﺎَﺘَـﻗ َنﺎَﻜَﻓ ﻰﱠﻣَُﺪﻳَو ُﻪُﺳَْأر ُﻖَﻠُْﳛَو ِﻊِﺑﺎﱠﺴﻟا َمْﻮَـﻳ ُﻪْﻨَﻋ ُﺢَﺑْﺬُﺗ ِﻪِﺘَﻘﻴِﻘَﻌِﺑ ٌﺔَﻨﻴِﻫَر ٍمَﻼُﻏ ﱡﻞُﻛ َلَﺎﻗ ِﻪِﺑ ُﻊَﻨْﺼُﻳ َﻒْﻴَﻛ ِمﱠﺪﻟا ْﻦَﻋ َﻞِﺌُﺳ اَذِإ
اَذِإ َلَﺎﻗ ﱠﱴَﺣ ﱢِﱯﱠﺼﻟا ِخﻮُﻓَﺎﻳ ﻰَﻠَﻋ ُﻊَﺿﻮُﺗ ﱠُﰒ ﺎَﻬَﺟاَدَْوأ ِﻪِﺑ َﺖْﻠَـﺒْﻘَـﺘْﺳاَو ًﺔَﻓﻮُﺻ ﺎَﻬ ْـﻨِﻣ َتْﺬَﺧَأ َﺔَﻘﻴِﻘَﻌْﻟا َﺖَْﲝَذ ِﻪِﺳَْأر ﻰَﻠَﻋ َﻞﻴِﺴَﻳ
ﺎﱠَﳘ ْﻦِﻣ ٌﻢْﻫَو اَﺬَﻫَو دُواَد ُﻮَﺑأ َلَﺎﻗ ُﻖَﻠُْﳛَو ُﺪْﻌَـﺑ ُﻪُﺳَْأر ُﻞَﺴْﻐُـﻳ ﱠُﰒ ِﻂَْﻴْﳋا َﻞْﺜِﻣ اَﺬَﻫ ِﰲ ٌمﺎﱠَﳘ َﻒِﻟﻮُﺧ دُواَد ُﻮَﺑأ َلَﺎﻗ ﻰﱠﻣَُﺪﻳَو ٍم
 ْﺆُـﻳ َﺲَْﻴﻟَو دُواَد ُﻮَﺑأ َلَﺎﻗ ﻰﱠﻣَُﺪﻳ ٌمﺎﱠَﳘ َلﺎَﻘَـﻓ ﻰﱠﻤَﺴُﻳ اﻮُﻟَﺎﻗ َﺎ ﱠﳕِإَو ٍمﺎﱠَﳘ ْﻦِﻣ ٌﻢْﻫَو َﻮُﻫَو ِمَﻼَﻜْﻟااََﺬ ِ ُﺬَﺧ130Terjemahnya:¦af¡ ibn ‘Umar al-Namar³ menyampaikan kepada kami, Hamm±mmenyampaikan kepada kami, Qat±dah menyampaikan kepada kami,dari al-¦asan, dari Samurah, dari Rasulullah saw., beliau bersabda:“Semua anak tergadai dengan aqiqahnya yang disembelih pada hari
129 Ibid.
130 Ab­ D±wud, op. cit., juz III, h. 106.
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ketujuh. Selain itu, juga dicukur rambutnya dan dialirkan darahnya(yudamm±).” Maka apabila Qat±dah ditanya tentang apa yang akandilakukan terhadap darah, ia menjawab: “Apabila engkau sudahmenyembelih aqiqah.
Setelah meriwayatkan hadis di atas, Ab­ D±wud kemudian
memberikan penjelasan bahwa kata yudamm± (dialirkan darahnya) yang
terdapat di dalam hadis di atas adalah kekeliruan yang berasal dari
Hamm±m, karena periwayat lainnya berbeda dengan Hamm±m yang
menggunakan redaksi yusamm± (diberikan nama) sebagai ganti dari
yudamm±.131
Kekeliruan semacam ini relatif mudah diketahui, karena dijelaskan
oleh periwayat hadis sendiri dan disebutkan secara integral dengan
riwayatnya.
- Kekeliruan yang tidak dijelaskan oleh penghimpun hadis, melainkan
dijelaskan oleh ulama hadis lainnya
Di antaranya seperti hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukh±r³
 َر ِﰊَأ ُﻦْﺑ ُءَﺎﻄَﻋ ِﲏَﺛﱠﺪَﺣ ﱡﻲِﻋَازْوَْﻷا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِجﺎﱠﺠَْﳊا ُﻦْﺑ ِسوﱡﺪُﻘْﻟا ُﺪْﺒَﻋ َِةﲑِﻐُﻤْﻟا ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﻲِﺿَر ٍسﺎﱠﺒَﻋ ِﻦْﺑا ْﻦَﻋ ٍحَﺎﺑ
 ـَﺗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱠِﱯﱠﻨﻟا ﱠنَأ ﺎَﻤُﻬ ْـﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ٌِمﺮُْﳏ َﻮُﻫَو ََﺔﻧﻮُﻤْﻴَﻣ َجﱠوَﺰ132
Terjemahnya:Ab­ al-Mug³rah ‘Abd al-Qudd­s ibn al-¦ajj±j menyampaikan kepadakami, al-Auz±‘³ menyampaikan kepada kami, A¯±’ ibn Ab³ Rab±hmenyampaikan kepada saya, dari Ibn ‘Abb±s bahwasanya Nabi saw.menikahi Maimunah pada saat ia sedang berihram (menunaikan haji).
Kekeliruan yang terdapat di dalam hadis di atas diketahui dengan
membandingkannya dengan riwayat lain yang terdapat dalam Sunan Ab³
D±wud sebagai berikut:
131 Ibid.
132 Al-Bukh±r³, op. cit., juz II, h. 214.
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 َز ُﻦْﺑ ُدﺎﱠَﲪ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٌدﱠﺪَﺴُﻣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َجﱠوَﺰَـﺗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱠِﱯﱠﻨﻟا ﱠنَأ ٍسﺎﱠﺒَﻋ ِﻦْﺑا ْﻦَﻋ َﺔَِﻣﺮْﻜِﻋ ْﻦَﻋ َبﻮﱡَﻳأ ْﻦَﻋ ٍﺪْﻳ
 ْﻦَﻋ ُنﺎَﻴْﻔُﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱟيِﺪْﻬَﻣ ُﻦْﺑ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍرﺎﱠﺸَﺑ ُﻦْﺑا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٌِمﺮُْﳏ َﻮُﻫَو ََﺔﻧﻮُﻤْﻴَﻣ ْﺑ َﻞﻴِﻌَْﲰِإ ٍﻞُﺟَر ْﻦَﻋ َﺔﱠﻴَُﻣأ ِﻦ
 ٌِمﺮُْﳏ َﻮُﻫَو ََﺔﻧﻮُﻤْﻴَﻣ ِﺞﻳِوْﺰَـﺗ ِﰲ ٍسﺎﱠﺒَﻋ ُﻦْﺑا َﻢِﻫَو َلَﺎﻗ ِﺐﱠﻴَﺴُﻤْﻟا ِﻦْﺑ ِﺪﻴِﻌَﺳ ْﻦَﻋ133Terjemahnya:Musaddad menyampaikan kepada kami, ¦amm±d ibn Zaid dari Ayy­bdari ‘Ikrimah dari Ibn ‘Abb±s bahwasanya Nabi saw. MenikahiMaimunah pada saat beliau sedang berihram. Ibn Basysy±rmenyampaikan kepada kami, ‘Abd al-Ra¥m±n Ibn Mahd³menyampaikan kepada kami, Sufy±n menyampaikan kepada kami, dariIsma ‘³i ibn ‘Umayyah dari seorang laki-laki dari Sa‘³d ibn al-Musayyabia berkata: “Ibn ‘Abb±s telah keliru dalam periwayatan hadis tentangpernikahan Maimunah pada saat Nabi sedang berihram (menunaikanhaji).”
Juga hadis lain yang diriwayatkan oleh al-Bukh±r³ sebagai berikut:
 َﻋ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﻞﻴِﻋَﺎْﲰِإ ُﻦْﺑ ﻰَﺳﻮُﻣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱠَنأ ﺎَﻬ ْـﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ْﻦَﻋ ٍقوُﺮْﺴَﻣ ْﻦَﻋ ﱢِﱯْﻌﱠﺸﻟا ْﻦَﻋ ٍسَاﺮِﻓ ْﻦَﻋ ََﺔﻧاَﻮ
 َأ ﺎَﻨـﱡَﻳأ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨِﻠﻟ َﻦْﻠُـﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا ِجاَوَْزأ َﺾْﻌَـﺑ ْﻃَأ َلَﺎﻗ ًﺎﻗﻮُُﳊ َﻚِﺑ َُعﺮْﺳ اًﺪَﻳ ﱠﻦُﻜُﻟَﻮ
ا ﺎَﻫِﺪَﻳ َلﻮُﻃ ْﺖَﻧﺎَﻛ َﺎ ﱠَﳕأ ُﺪْﻌَـﺑ ﺎَﻨْﻤِﻠَﻌَـﻓ اًﺪَﻳ ﱠُﻦَﳍَﻮْﻃَأ ُةَدْﻮَﺳ ْﺖَﻧﺎَﻜَﻓ ﺎَﻬَـﻧﻮُﻋَرْﺬَﻳ ًﺔَﺒَﺼَﻗ اوُﺬَﺧََﺄﻓ ﺎَﻨَﻋَﺮْﺳَأ ْﺖَﻧﺎََﻛو ُﺔَﻗَﺪﱠﺼﻟ
 ََﺔﻗَﺪﱠﺼﻟا ﱡﺐُِﲢ ْﺖَﻧﺎََﻛو ِِﻪﺑ ًﺎﻗﻮُُﳊ134Terjemahnya:M­sa ibn Isma‘³l menyampaikan kepada kami, Ab­ ‘Aw±nahmenyampaikan kepada kami, dari al-Sya‘b³, dari Masr­q, dari ‘Aisyah,bahwasanya beberapa istri Nabi saw. bertanya kepada Nabi saw.:“Siapa di antara kami yang akan paling cepat menyusulmu?”, Beliaumenjawab: “(orang) yang paling panjang tangannya”. Maka merekamengambil kayu dan mengukur tangan-tangan mereka. Ternyata yangpaling panjang tangannya adalah Saudah. Di kemudian hari kamimengetahui bahwa ternyata yang dimaksud dengan panjang tanganadalah sedekah. Maka Saudah yang paling duluan menyusulnya dan iamemang gemar bersedekah”.
Kekeliruan yang terdapat di dalam hadis di atas diketahui dengan
membandingkannya dengan riwayat lain yang terdapat dalam ¢a¥³¥
Muslim sebagai berikut:
133 Ab­ D±wud, op. cit., juz. II., h. 169.
134 Al-Bukh±r³, op. cit., juz II, h. 115.
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 َُﺑأ َنَﻼْﻴَﻏ ُﻦْﺑ ُدﻮُﻤَْﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ْﻦَﻋ َﺔَﺤَْﻠﻃ ِﻦْﺑ َﲕَْﳛ ُﻦْﺑ ُﺔَﺤَْﻠﻃ َﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ ﱡِﱐﺎَﻨﻴﱢﺴﻟا ﻰَﺳﻮُﻣ ُﻦْﺑ ُﻞْﻀَﻔْﻟا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﺪَْﲪَأ ﻮ
 َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ ْﺖَﻟَﺎﻗ َﲔِﻨِﻣْﺆُﻤْﻟا ﱢُمأ َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ْﻦَﻋ َﺔَﺤَْﻠﻃ ِﺖِْﻨﺑ َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ََﳊ ﱠﻦُﻜُﻋَﺮْﺳَأ ِﰊ ًﺎﻗﺎ
 َِﻷ ُﺐَﻨْـَﻳز اًﺪَﻳ ﺎََﻨﻟَﻮْﻃَأ ْﺖَﻧﺎَﻜَﻓ ْﺖَﻟَﺎﻗ اًﺪَﻳ ُلَﻮْﻃَأ ﱠﻦُﻬُـﺘـﱠَﻳأ َﻦْﻟَوَﺎﻄَﺘَـﻳ ﱠﻦُﻜَﻓ ْﺖَﻟَﺎﻗ اًﺪَﻳ ﱠﻦُﻜُﻟَﻮْﻃَأ ﺎَﻫِﺪَِﻴﺑ ُﻞَﻤْﻌَـﺗ ْﺖَﻧﺎَﻛ ﺎَﻬـﱠﻧ
 ُقﱠﺪَﺼَﺗَو135Terjemahnya:Ma¥m­d ibn Gail±n Ab­ A¥mad menyampaikan kepada kami, al-Fa«libn M­sa al-S³n±n³ memberitahukan kepada kami, °al¥ah ibn Ya¥y±ibn °al¥ah dari ‘²isyah putri °al¥ah dari ‘²isyah, Umm al-Mu’min³n, iaberkata. Rasulullah saw. bersabda: “ (orang) yang paling cepatmenyusulku adalah yang paling panjang tangannya”. Ia berkata: “Makamereka mengukur untuk mengetahui yang paling panjang tangannya. Iaberkata: Ternyata yang paling panjang tangannya adalah Zainab, iabekerja dengan tangannya sendiri dan gemar bersedekah”.
Kekeliruan periwayatan hadis juga disebabkan oleh jeleknya hapalan
(su’ al-¥if§) dari periwayat hadis. Kejelekan hapalan tersebut ada yang
memang merupakan sifat  dasar dari periwayat yang bersangkutan dan ada
pula yang disebabkan oleh faktor eksternal, seperti karena faktor usia ata
kehilangan kitab.
Hadis yang diriwayatkan oleh periwayat yang jelek hapalannya
karena faktor eksternal harus dipilah untuk mengetahui waktu periwayatan
hadis tersebut. Apabila hadis tersebut diketahui diriwayatkan sebelum hal itu
terjadi, maka menurut para ulama hadisnya diterima, sedangkan apabila
hadis tersebut diriwayatkan setelah hal itu terjadi maka hadisnya ditolak.
Adapun hadis yang tidak diketahui waktu periwayatannya, maka hadisnya
tetap ditolak sebagai satu bentuk kehati-hatian. Hadis yang ditolak karena
jeleknya hapalan periwayat yang disebabkan oleh faktor eksternal,
dinamakan dengan hadis mukhtala¯.
135 Muslim, op. cit., juz VII, h. 144.
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5. Pemalsuan Hadis
Pemalsuan hadis ditengarai muncul pertama kali sekitar tahun 40 H
yang merupakan ekses dari persoalan politik yang terjadi pada akhir
pemerintahan U£m±n ibn Aff±n (w. 35 H.). Kegiatan ini semakin meluas
dengan motif yang beragam dan corak pemalsuan yang berbeda-beda.
Di antara motif pemalsuan hadis adalah faktor politik; sikap
permusuhan dari musuh-musuh Islam, baik dari kalangan Yahudi maupun
Majusi terhadap Islam, baik sebagai satu agama maupun sebagai satu
negara, fanatisme golongan, suku, bahasa, negeri dan tokoh tertentu; tukang-
tukang dongeng dan penceramah yang bermaksud untuk memberikan
dorongan kepada kebaikan dan menghalangi orang dari kejahatan, namun
tidak disertai dengan pengetahuan yang memadai; perbedaan mazhab dan
aliran teologis; keinginan mendekatkan diri kepada penguasa demi mencari
tujuan-tujuan keduniaan.136
Dengan demikian, pemalsuan hadis ada yang bersifat eksternal dan
ada pula yang bersifat internal. Di sisi lain, pemalsuan hadis yang bersifat
internal tersebut ada yang dilakukan dengan tujuan negatif dan ada pula
yang melakukannya dengan tujuan yang bersifat positif. Namun, apapun sifat
dan tujuan pemalsuan hadis tersebut, semuanya dinilai oleh para ahli hadis
sebagai sesuatu yang tidak boleh dilakukan.
136 Untuk mengetahui secara lebih mendetail sejarah munculnya pemalsuan hadis dengan
berbagai motif dan coraknya dapat dibaca pada ‘Abd al-Fatt±¥ Ab­ Guddah, Lam¥±h min Tar³kh
al-Sunnah wa ‘Ul­m al-¦ad³£, (cet. IV; Beirut: D±r al-Basy±ir al-Isl±miyyah, t. th.), h. 79-133;
Mu¥ammad Ajj±j al-Kha¯³b, U¡­l al-¦ad³£;‘Ul­muh wa Mu¡¯al±huh (t. cet.; Beirut: D±r al-Fikr, 1989
M./ 1409 H.), h. 415-438.
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Menurut ¢ub¥³ al-¢±li¥ memberikan penilaian terhadap sebuah hadis
sebagai hadis palsu adalah sesuatu yang sangat sukar untuk dilakukan,
karena tergesa-gesa menilai satu pernyataan yang diklaim hadis sebagai
hadis palsu sama buruknya dengan tergesa-gesa menilai sebuah hadis
sebagai hadis yang sahih. Oleh karena itu, menurutnya penilaian terhadap
kepalsuan sebuah hadis tunduk kepada lima kriteria (al-qaw±id al-khams)
yang terdiri dari:
d. pengakuan dari periwayat hadis itu sendiri bahwa ia telah memalsukan
hadis.
e. adanya pada riwayat, kekeliruan pada pengungkapan atau kerancuan
pada makna.
f. adanya pertentangan antara kandungan riwayat dengan akal, indra
ataupun fakta sejarah.
g. riwayat yang memuat sebuah ancaman yang sangat keras terhadap
sesuatu yang bersifat sepele atau pahala yang teramat besar terhadap
sesuatu yang ringan.
h. periwayat hadis tersebut dikenal sebagai seorang pendusta, kurang
komitmen keberagamaan dan tidak segan-segan memalsukan hadis untuk
mendukung keinginan pribadi.137
Lima kriteria yang dikemukakan di atas bukannya tanpa masalah.
Kriteria pertama misalnya, yaitu pengakuan periwayat itu sendiri. Apakah
pengakuan tersebut kemudian memberikan nilai yang bersifat absolut atau
137 ¢ub¥³ al-¢±li¥, ‘Ul­m al-¦ad³£ wa Mu¡¯al±¥uh (cet. XVII; Beirut: D±r al-‘Ilm li al-Mal±y³n,
1988), h. 263 dst.
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hanya bersifat relatif. Bagaimana jika sekiranya pengakuan seorang
periwayat bahwa ia telah memalsukan hadis adalah satu kebohongan.
Kriteria kedua, yaitu kerancuan pada redaksi yang digunakan. Kriteria
ini berbenturan dengan pandangan mayoritas ulama yang membolehkan
periwayatan hadis secara makna. Dengan demikian, kerancuan pada lafal
saja semestinya tidak serta merta menjadikan hadis tersebut dinilai sebagai
hadis yang palsu, karena boleh jadi lafal yang rancu tersebut berasal dari
periwayat yang disebabkan oleh periwayatan secara makna dari lafal yang
dikemukakan oleh Nabi saw.
Kriteria yang ketiga, yaitu adanya pertentangan dengan akal, indra
ataupun fakta sejarah. Meskipun telah diberikan penjelasan oleh beberapa
ulama bahwa akal yang dimaksud adalah hukum akal yang bersifat
aksiomatik, namun tetap saja dari beberapa hadis yang dijadikan sebagai
contoh oleh ulama hadis tetap terlihat bahwa ada ulama lainnya yang
menilai bahwa kandungan hadis tersebut sebagai sesuatu yang tidak
bertentangan dengan akal karena masih dapat dipalingkan maknanya
kepada makna lain yang tidak bertentangan dengan akal melalui  takwil.
Salah satu riwayat yang sangat relevan dalam hal ini adalah riwayat tentang
perahu nabi Nuh as. yang disebutkan tawaf mengelilingi Ka’bah dan shalat
dua raka’at setelahnya. Riwayat tersebut dinilai sebagai riwayat yang palsu
oleh Ibn al-Jauz³.138
138 Menurut ‘Ajam³ Damanh­r³ Khal³fah, salah seorang dosen hadis di Fakultas Ushuluddin
Universitas al-Azhar Kairo, hadis tersebut pernah diajukan kepada Ahmad Sayyid al-K­m³, salah
seorang guru besar di Universitas yang sama, pada saat penulisan disertasi doktoralnya dan
menurutnya, hadis tersebut dapat ditakwilkan dengan memalingkan makna perahu kepada orang
yang ada di atas perahu. Dengan demikian, yang melaksanakan tawaf dan shalat bukanlah perahu,
tetapi orang yang ada di atas perahu. Gaya bahasa yang sama dapat dijumpai dalam QS Yusuf: 12/
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Di sisi lain, terdapat beberapa hadis yang dinilai sahih oleh banyak
ulama, namun dinilai palsu oleh ulama lainnya justru dengan alasan bahwa
hadis tersebut bertentangan dengan akal. Sekian banyak hadis-hadis yang
terdapat dalam ¢a¥³¥ al-Bukh±ri dan ¢a¥³¥ Muslim oleh beberapa ulama
dinilai sebagai hadis yang bertentangan dengan akal. Di antara hadis-hadis
tersebut, seperti hadis tentang sujudnya matahari di bawah ‘arsy, hadis
tentang terbenamnya matahari di sebelah barat dan hadis tentang
terbelahnya bulan.
Hadis tentang sujudnya matahari di bawah ‘arsy dan terbenamnya di
barat, di antaranya diriwayatkan oleh al-Bukh±r³ dan Muslim dengan redaksi
yang hampir sama sebagai berikut:
- riwayat al-Bukh±r³
 ِﰊَأ ْﻦَﻋ ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ ﱢﻲِﻤْﻴﱠـﺘﻟا َﻢﻴِﻫَاﺮْـﺑِإ ْﻦَﻋ ِﺶَﻤْﻋَْﻷا ْﻦَﻋ ُنﺎَﻴْﻔُﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﻒُﺳُﻮﻳ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ ُﻪْﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر ﱟرَذ
 َِﻷ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا ﺎَﻬـﱠﻧَِﺈﻓ َلَﺎﻗ ُﻢَﻠَْﻋأ ُُﻪﻟﻮُﺳَرَو ُﻪﱠﻠﻟا ُﺖْﻠُـﻗ ُﺐَﻫْﺬَﺗ َﻦَْﻳأ ِيرْﺪََﺗأ ُﺲْﻤﱠﺸﻟا ْﺖَﺑَﺮَﻏ َﲔِﺣ ﱟرَذ ِﰊ
 َﺗَو ﺎَﻬ ْـﻨِﻣ َﻞَﺒْﻘُـﻳ َﻼَﻓ َﺪُﺠْﺴَﺗ ْنَأ ُﻚِﺷُﻮﻳَو َﺎَﳍ ُنَذْﺆُـﻴَـﻓ َنِذْﺄَﺘْﺴَﺘَـﻓ ِشْﺮَﻌْﻟا َﺖَْﲢ َﺪُﺠْﺴَﺗ ﱠﱴَﺣ ُﺐَﻫْﺬَﺗ َﻼَﻓ َنِذْﺄَﺘْﺴ َﺎَﳍ َنَذْﺆُـﻳ
 ـَﺘْﺴُﻤِﻟ ِيﺮَْﲡ ُﺲْﻤﱠﺸﻟاَو َﱃﺎَﻌَـﺗ ُُﻪﻟْﻮَـﻗ َﻚِﻟَﺬَﻓ َﺎ ِِﺮْﻐَﻣ ْﻦِﻣ ُﻊُﻠْﻄَﺘَـﻓ ِﺖْﺌِﺟ ُﺚْﻴَﺣ ْﻦِﻣ ﻲِﻌِﺟْرا َﺎَﳍ ُلﺎَﻘُـﻳ ِﺰِﻳﺰَﻌْﻟا ُﺮﻳِﺪْﻘَـﺗ َﻚِﻟَذ َﺎَﳍ ﱟﺮَﻘ
 ِﻢﻴِﻠَﻌْﻟا139Artinya:Muhammad ibn Y­suf menyampaikan kepada kami, Sufy±nmenyampaikan kepada kami, dari al-A‘masy dari Ibr±h³m al-Taim³ daribapaknya dari Ab­ ª±r, ia berkata, Nabi saw. bertanya kepada Ab­ ª±r:“Ketika matahari terbenam, apakah engkau mengetahui kemanaperginya?” Saya menjawab: “Allah dan Rasulnya yang lebihmengetahui.” Beliau bersabda: “Ia pergi sampai sujud di bawah ‘arsy,lalu ia meminta izin, maka diberikan izin kepadanya. Sudah hampir tibamasanya ia mau sujud, tetapi ia tidak diterima dan ia minta izin, tetapitidak diizinkan. Lalu dikatakan kepadanya: “Pergilah ke tempat engkau
82 yang memerintahkan untuk bertanya kepada desa, padahal yang dimaksud adalah penduduk
desa. Lebih jauh, baca ‘Ajam³ Damanh­r³ Khalifah, Dir±s±t f³ ‘Ul­m al-¦ad³£, juz I (cet. I; Kairo: D±r
al-°ib±‘ah al-Mu¥ammadiyah, 1984), h. 172-173.
139 Al-Bukh±r³, op. cit., juz IV, h. 75.
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datang!” Maka ia kemudian terbit dari tempat terbenamnya. Maka itulahyang dimaksud firman Allah swt: “Dan matahari beredar padatempatnya. Itulah ketentuan dari Yang Maha perkasa dan Mahamengetahui.
- riwayat Muslim
 َْﳛ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﺔﱠﻴَﻠُﻋ ُﻦْﺑا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َبﻮﱡَﻳأ ُﻦْﺑا َلَﺎﻗ َﺔﱠﻴَﻠُﻋ ِﻦْﺑا ْﻦَﻋ ﺎًﻌﻴ َِﲨ َﻢﻴِﻫَاﺮْـﺑِإ ُﻦْﺑ ُﻖَﺤْﺳِإَو َبﻮﱡَﻳأ ُﻦْﺑ َﲕ ْﻦَﻋ ُﺲُﻧُﻮﻳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 ﱠِﱯﱠﻨﻟا ﱠنَأ ﱟرَذ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ ُﻢَﻠَْﻋأ ﺎَﻤﻴِﻓ ُﻪَﻌ َِﲰ ﱢﻲِﻤْﻴﱠـﺘﻟا َﺪِﻳَﺰﻳ ِﻦْﺑ َﻢﻴِﻫَاﺮْـﺑِإ َﻦَْﻳأ َنوُرْﺪََﺗأ ﺎًﻣْﻮَـﻳ َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ
 ﱢﺮَﻘَـﺘْﺴُﻣ َﱃِإ َﻲِﻬَﺘْﻨَـﺗ ﱠﱴَﺣ ِيﺮَْﲡ ِﻩِﺬَﻫ ﱠنِإ َلَﺎﻗ ُﻢَﻠَْﻋأ ُُﻪﻟﻮُﺳَرَو ُﻪﱠﻠﻟا اﻮُﻟَﺎﻗ ُﺲْﻤﱠﺸﻟا ِﻩِﺬَﻫ ُﺐَﻫْﺬَﺗ ًةَﺪِﺟﺎَﺳ ﱡﺮِﺨَﺘَـﻓ ِشْﺮَﻌْﻟا َﺖَْﲢ ﺎَﻫ
 ِﻟَﺬَﻛ ُلَاﺰَـﺗ َﻼَﻓِيﺮَْﲡ ﱠُﰒ ﺎَﻬِﻌِﻠْﻄَﻣ ْﻦِﻣ ًﺔَِﻌﻟَﺎﻃ ُﺢِﺒْﺼُﺘَـﻓ ُﻊِﺟْﺮَـﺘَـﻓ ِﺖْﺌِﺟ ُﺚْﻴَﺣ ْﻦِﻣ ﻲِﻌِﺟْرا ﻲِﻌِﻔَﺗْرا َﺎَﳍ َلﺎَﻘُـﻳ ﱠﱴَﺣ َﻚ ﱠﱴَﺣ
 ِﻌِﻔَﺗْرا َﺎَﳍ َلﺎَﻘُـﻳ ﱠﱴَﺣ َﻚِﻟَﺬَﻛ ُلَاﺰَـﺗ َﻻَو ًةَﺪِﺟﺎَﺳ ﱡﺮِﺨَﺘَـﻓ ِشْﺮَﻌْﻟا َﺖَْﲢ ﺎَﻫﱢﺮَﻘَـﺘْﺴُﻣ َﱃِإ َﻲِﻬَﺘْﻨَـﺗ ِﺖْﺌِﺟ ُﺚْﻴَﺣ ْﻦِﻣ ﻲِﻌِﺟْرا ﻲ
 ِإ َﻲِﻬَﺘْﻨَـﺗ ﱠﱴَﺣ ﺎًﺌْﻴَﺷ ﺎَﻬ ْـﻨِﻣ َسﺎﱠﻨﻟا ُﺮِﻜْﻨَـﺘْﺴَﻳ َﻻ ِيﺮَْﲡ ﱠُﰒ ﺎَﻬِﻌِﻠْﻄَﻣ ْﻦِﻣ ًﺔَِﻌﻟَﺎﻃ ُﺢِﺒْﺼُﺘَـﻓ ُﻊِﺟْﺮَـﺘَـﻓ ِشْﺮَﻌْﻟا َﺖَْﲢ َكاَذ ﺎَﻫﱢﺮَﻘَـﺘْﺴُﻣ َﱃ
 ِِﺑﺮْﻐَﻣ ْﻦِﻣ ًﺔَِﻌﻟَﺎﻃ ﻲِﺤِﺒْﺻَأ ﻲِﻌِﻔَﺗْرا َﺎَﳍ ُلﺎَﻘُـﻴَـﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلﺎَﻘَـﻓ َﺎ ِِﺮْﻐَﻣ ْﻦِﻣ ًﺔَِﻌﻟَﺎﻃ ُﺢِﺒْﺼُﺘَـﻓ ِﻚ
 َﳝِإ ِﰲ ْﺖَﺒَﺴَﻛ َْوأ ُﻞْﺒَـﻗ ْﻦِﻣ ْﺖَﻨَﻣآ ْﻦُﻜَﺗ َْﱂ ﺎَﻬُـﻧَﺎﳝِإ ﺎًﺴْﻔَـﻧ ُﻊَﻔ ْـﻨَـﻳ َﻻ َﲔِﺣ َكاَذ ْﻢُﻛاَذ َﱴَﻣ َنوُرْﺪََﺗأًاﺮ ْـﻴَﺧ َﺎ ِ ﺎ140Artinya:Ya¥y± ibn Ayy­b dan Ish±q ibn Ibr±h³m menyampaikan kepada kami,dari Ibn ‘Ulayyah, Ibn Ayy­b berkata dari Ibn ‘Ulayyah, Y­nusmenyampaikan kepada kami, dari Ibr±h³m ibn Yaz³d al-Taim³, iamendengarkan, sepengetahuan saya, dari bapaknya dari Ab­ ª±r,bahwasanya Nabi saw. pada suatu hari bertanya: “Apakah kalianmengetahui kemana perginya matahari ini?” Mereka menjawab: “Allahdan Rasulnya yang lebih mengetahui.” Beliau bersabda: “Ia beredarhingga mencapai porosnya di bawah ‘arsy, lalu ia tersungkur dalamkeadaan bersujud. Terus menerus seperti itu sampai dikatakankepadanya: “Naiklah dan kembalilah ke tempat engkau datang!” Makaia kemudian kembali dan besoknya ia terbit di tempat terbitnya. Setelahitu, Ia beredar hingga mencapai porosnya di bawah ‘arsy, lalu iatersungkur dalam keadaan bersujud. Terus menerus seperti itu sampaidikatakan kepadanya: “Naiklah dan kembalilah ke tempat engkaudatang!” Maka ia kemudian kembali dan besoknya ia terbit di tempatterbitnya. Setelah itu, ia kembali beredar dan orang-orang tidakmenemukan satu kenehan atasnya sampai ia mencapai porosnya dibawah ‘arsy, lalu dikatakan kepadanya: “Naiklah dan besok terbitlah ditempat terbenammu!” Maka besoknya ia terbit di tempat terbenamnya.Rasulullah saw. kemudian bertanya: “Apakah kalian mengetahui, kapanterjadinya hal tersebut? Itulah hari yang pada saat itu, iman seseorangtidak akan memberikan manfaat kepadanya, apabila ia tidak beriman
140 Muslim, op. cit., juz I, h. 96.
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sebelumnya atau mendapatkan sedikit pun kebaikan darikeimanannya.”
Menurut Rasy³d Ri«± hadis di atas termasuk hadis yang mengandung
masalah dan semestinya ditolak karena isinya bertentangan dengan realitas.
Fakta yang sesungguhnya menyatakan bahwa matahari tidak pernah benar-
benar menghilang dari seluruh bagian bumi, karena ketika matahari
terbenam di satu bagian bumi, maka ia akan terbit pada bagian bumi yang
lainnya. Riwayat di atas muncul karena adanya dugaan yang keliru dari
orang-orang yang terdahulu bahwa ketika di malam hari, matahari terbenam
dari seluruh bagian bumi, sehingga pada saat itu berada di bawah ‘arsy.141
Demikian pula halnya tentang terbitnya matahari dari barat.
Menurutnya, hal tersebut sangat jauh dari hukum kebiasaan dan hukum akal,
sehingga para ahli astronomi tidak pernah membayangkan terjadinya satu
peristiwa yang mengubah gerakan bumi sehingga Timur menjadi Barat dan
Barat menjadi Timur.142
Menghadapi kasus yang seperti ini, menurut penulis, seharusnya
disikapi secara moderat dalam arti tidak dengan mudah untuk menolak
sebuah hadis dengan alasan bahwa hadis tersebut bertentangan dengan akal,
selama masih memungkinkan untuk melakukan takwil sehingga maknanya
tidak bertentangan dengan akal. Namun di sisi lain, juga tidak melakukan
takwil yang dipaksakan (takalluf).
141 Rasy³d Ri«±, Majallah al-Man±r, vol. XXVII (t. cet; Beirut: D±r al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
t.th.) h. 616.
142 Rasy³d Ri«±, Tafs³r al-Qur’±n al-¦ak³m, juz X, (cet. II; Beirut: D±r al-Fikr, t.th.), h. 393-
394.
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Dalam hal ini, secara umum penulis berpandangan bahwa kriteria-
kriteria untuk menentukan kepalsuan sebuah hadis tersebut tidak bersifat
absolut dan hanya bersifat relatif. Meskipun demikian, penilaian yang bersifat
relatif tersebut telah cukup untuk membuat hadis-hadis yang dinilai palsu
untuk tidak dijadikan sebagai dalil-dalil agama. Bagaimanapun juga, adanya
kriteria yang tidak terpenuhi telah memberikan dugaan kuat terhadap
kepalsuan hadis tersebut.
Bentuk dan corak pemalsuan hadis juga berbeda-beda. Di antaranya
ada yang memalsukan hadis dengan redaksi yang bersumber dari dirinya
sendiri, ada juga yang mengambil dari ungkapan-ungkapan para ahli hikmah
dan ada juga yang terjadi secara tidak sengaja.143
Senada dengan hal tersebut di atas, ¢al±h al-D³n al-Adab³
mengemukakan beberapa  pernyataan yang dijadikan sebagai sumber
pemalsuan hadis, yaitu sumber pribadi (al-ma¡dar al-z±t³) dan bukan dari
orang lain. Sumber inilah yang paling dominan. Sumber-sumber eksternal
(al-ma¡±dir al-kh±rijiyyah) yang terdiri dari ucapan para sahabat dan tabi’in;
ungkapan para ahli hikmah, orang-orang yang zuhud dan dokter; israiliyyat;
pemikiran filsafat.
Selain bentuk dan corak pemalsuan hadis yang telah dikemukakan
oleh para ulama hadis, dapat pula penulis tambahkan bahwa salah satu
corak pemalsuan hadis adalah menambahkan redaksi lain secara sengaja ke
dalam redaksi yang terdapat dalam hadis. Faktor inilah salah satunya yang
menyebabkan terjadinya ikhtil±f al-riw±yah. Sebagai contoh adalah apa yang
143 A¥mad Mu¥ammad Sy±kir, al-B±i£ al-¦a£³£ Syar¥ Ikhti¡±r ‘Ul­m al-¦ad³£, (cet. IV;
Beirut: D±r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1994 M/ 1414 H), h. 83.
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disampaikan oleh Giy±£ ibn Ibr±h³m al-Nakha³ kepada Khalifah al-Mahd³
bahwa Rasulullah saw. pernah bersabda:
 َﻻ َﻖَﺒَﺳ ﱠﻻِإ ِﰲ ٍﻞْﺼَﻧ َْوأ ﱟﻒُﺧ َْوأﺮِﻓﺎَﺣ َْوأ ﺎَﻨُﺟ ٌح
Artinya:Tidak ada perlombaan kecuali pada memanah, kuda, unta atau burung.
Pernyataan ini berbeda dengan redaksi yang terdapat dalam berbagai
kitab-kitab hadis yang populer yang tidak mencantumkan kata  ٌحﺎَﻨُﺟ َْوأ, seperti
yang diriwayatkan oleh al-Turmuz³ berikut ini:
 َﻋ ََةﺮْـَﻳﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ٍﻊِﻓَﺎﻧ ِﰊَأ ِﻦْﺑ ِﻊِﻓَﺎﻧ ْﻦَﻋ ٍﺐْﺋِذ ِﰊَأ ِﻦْﺑا ْﻦَﻋ ٌﻊﻴَِﻛو ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﺐَْﻳﺮُﻛ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا ْﻦ
 ﱠﻠﻟا ٍﺮِﻓﺎَﺣ َْوأ ﱟﻒُﺧ َْوأ ٍﻞْﺼَﻧ ِﰲ ﱠﻻِإ َﻖَﺒَﺳ َﻻ َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪ144
Artinya:
Tidak ada perlombaan kecuali pada memanah, kuda, atau unta.
Mengomentari kisah pemalsuan hadis di atas, Mu¡¯afa al-Sib±‘³
menyatakan bahwa kelemahan para penguasa telah memberikan pengaruh
yang sangat buruk terhadap pemalsuan hadis. Sekiranya para penguasa
bertindak tegas kepada para pemalsu hadis, maka pemalsuan hadis tidak
akan tersebar secara meluas. Namun, yang terjadi malah sebaliknya, para
penguasa memberikan ruang kepada para pemalsu hadis, meskipun tidak
secara terang-terangan memberikan persetujuan terhadap pemalsuan hadis,
tetapi paling tidak mereka tidak memberikan sanksi yang keras terhadap para
pemalsu hadis, bahkan terkadang memberikan hadiah kepada mereka.145
144 Al-Turmuz³, op. cit., juz IV, h. 177
145 Mu¡¯af± al-Sib±‘³, al-Sunnah wa Mak±natuh± fi al-Tasyr³‘ (cet. I; Kairo: D±r al-Sal±m,
1998/ 1418), h. 89-90.
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Dibandingkan keempat faktor lainnya yang menyebabkan terjadinya
ikhtil±f al-riw±yah, pemalsuan hadis adalah faktor yang paling memberikan
pengaruh buruk terhadap keotentikan periwayatan hadis, karena telah
menyebabkan terjadinya percampuran antara hadis Nabi saw. dengan
pernyataan yang bersumber dari selain Nabi saw.
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BAB III
IMPLIKASI IKHTILĀF AL-RIWĀYAH TERHADAP
KUALITAS DAN PEMAHAMAN HADIS
A. Bentuk-bentuk Ikhtil±f al-Riw±yah dan Pengaruhnya terhadap
Kualitas Hadis
Adapun kualitas hadis yang dimaksud dalam disertasi ini adalah status
hadis ditinjau dari segi diterima (maqb­l) dan ditolaknya (mard­d) sebagai
sesuatu yang autentik dari Nabi saw dan bukan dari segi pengamalannya.
Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh ¢ubh³ al-¢±lih bahwa
yang dimaksud dengan riwayat yang maqb­l tidak lantas berarti kemestian
dalam pengamalannya dan sebaliknya yang dimaksud dengan riwayat yang
mard­d tidak lantas berarti ketidakbolehan dalam mengamalkannya, namun
yang dimaksud dengan maqb­l dan mard­d adalah pada aspek
periwayatannya.1
Hal ini juga sejalan dengan pembagian hadis maqb­l seperti yang
dikemukakan oleh Ma¥m­d Ta¥¥±n. Menurutnya, hadis maqb­l terbagi
menjadi dua macam, yaitu hadis maqb­l yang diamalkan kandungannya
(maqb­l ma’m­lun bih) dan hadis maqb­l yang tidak diamalkan
kandungannya (maqb­l gairu ma’m­lin bih). Hadis maqb­l ma’m­lun bih
terdiri dari hadis mu¥kam, mukhtalif al-¥ad³£, n±sikh, r±jih. Adapun hadis
1 ¢ubh³ al-¢±lih, ‘Ul­m al-¦ad³£ wa Mu¡¯al±¥uh (cet. XVII; Beirut: D±r al-‘Ilmi li al-Mal±y³n,
1988), h. 108.
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maqb­l gairu ma’m­lin bih terdiri dari hadis mans­kh, marj­¥, mutawaqqaf
f³h dan hadis mutasy±bih. 2
Secara kualitatif, hadis terbagi menjadi hadis maqb­l dan hadis
mard­d. Hadis maqb­l terbagi menjadi hadis sahih dan hadis hasan. Hadis
sahih terbagi menjadi hadis sahih li zatih dan hadis sahih li gairih. Hal yang
sama juga berlaku pada hadis hasan.
Salah satu faktor yang menyebabkan hadis menjadi mard­d adalah
adanya mukh±lafah. Meskipun demikian, tidak semua ikhtil±f al-riw±yah
meniscayakan penolakan terhadap hadis, karena pengaruh ikhtil±f al-riw±yah
terhadap kualitas hadis diitentukan oleh bentuk ikhtil±f al-riw±yah itu sendiri.
Berikut ini akan dikemukakan bentuk-bentuk ikhtil±f al-riw±yah dan
pengaruh yang ditimbulkan terhadap kualitas hadis:
1. Keragaman dari Segi Keutuhan Redaksi
Ada dua istilah pokok yang sering digunakan oleh para ulama hadis
untuk menunjukkan adanya perbedaan redaksional yang terjadi pada dua
atau beberapa hadis yang berkaitan dengan aspek keutuhan redaksinya.
Kedua istilah tersebut adalah ziy±dat al-£iqah dan idr±j. Berikut ini penjelasan
tentang kedua istilah pokok tersebut:
a. Ziy±dat al-¤iqah
Ziy±dat al-£iqah sesungguhnya tidak hanya terjadi pada matan hadis,
tetapi juga dapat terjadi pada sanad, namun dalam disertasi ini yang dikaji
hanyalah ziy±dah yang terjadi pada matan saja.
Ziy±dah yang terjadi pada matan diketahui dengan cara
mengumpulkan beberapa jalur sanad dan pokok-pokok bahasan hadis (al-
2 Ma¥m­d °a¥¥±n, Tais³r Mus¯al±¥ al-¦ad³£ (t. cet.; Beirut: D±r al-Fikr, t. th.), h. 45 dst.
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¯uruq wa al-abw±b). Menurut al-¦akim tidak banyak ulama yang menekuni
tentang ziy±dah. Di antara yang sedikit tersebut adalah Ab­ Bakar ‘Abdull±h
ibn Mu¥ammad ibn Ziy±d al-Nais±b­r³ seorang ahli fikih yang tinggal di
Bagd±d dan Ab­ Nu‘aim ‘Abd al-M±lik ibn Mu¥ammad ibn ‘Ad³ al-Jurj±n³ di
Khurasan. Selain mereka berdua adalah Ab­ al-Wal³d ¦ass±n ibn
Mu¥ammad al-Qurasy³.3
Adapun menurut Ibn ¦ibb±n, ulama yang banyak memberikan
perhatian terhadap al-sunan dan mengetahui tentang hadis-hadis sahih yang
berkaitan dengan lafalnya dan ziy±dah yang terdapat di dalamnya adalah
Mu¥ammad ibn Is¥±q ibn Khuzaimah.4
Sementara itu, menurut Ibn Rajab al-¦anbal³ ulama yang paling
banyak memberikan perhatian terhadap ziy±dah pada matan dan lafal hadis
adalah Ab­ D±wud dalam kitab al-Sunan.5
Meskipun keberadaan ziy±dat al-£iqah telah banyak dikemukakan
pada berbagai kitab Mustalah Hadis, namun ulama hadis sangat beragam
dalam memberikan pengertian dan penjelasan tentang ziy±dat al-£iqah. Di
antara ulama yang mengemukakan pengertian dan penjelasan tentang hal
tersebut adalah sebagai berikut:
1) Al-¦±kim (w. 145 H.)
Menurut al-¦±kim, pembahasan tentang ziy±dat al-£iqah merupakan
bagian dari ilmu hadis yaitu tambahan-tambahan lafaz yang berkaitan
3 Ab­ ‘Abdill±h Mu¥ammad ibn ‘Abdill±h al-¦±kim al-Nais±b­r³, Ma‘rifah ‘Ul­m al-¦ad³£ (t.
cet.; Haidar Abad: D±irat al-Ma‘±rif al-Isl±miyyah, t. th.), h. 130.
4 Ibn ¦ibb±n, Kit±b al-Majr­¥³n, juz I (Beirut; D±r al-Fikr, t. th.), h. 430.
5 Ab­ al-Faraj ‘Abd al-Ra¥m±n Syih±b al-D³n A¥mad ibn Rajab al-¦anbal³, Syar¥ ‘Ilal al-
Tumu©³, juz I (t. cet.; Beirut: D±r al-Kutub al-‘Ilmiyyah), h. 418.
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dengan persoalan fikih pada hadis-hadis yang menyendiri seorang periwayat
dalam penambahannya.6
2) Al-Kha¯³b al-Bagd±d³ (w. 463 H.)
Menurutnya, ziy±dat al-£iqah adalah khabar yang diriwayatkan oleh
seorang periwayat adil yang hanya ia sendiri yang meriwayatkannya,
sedangkan periwayat lain tidak meriwayatkannya.7
3) Ibn Ka£³r (w. 774 H.)
Menurutnya, ziy±dat al-£iqah adalah kesendirian (tafarrud) seorang
periwayat dalam hal adanya tambahan pada hadis dari periwayat-periwayat
lain dalam meriwayatkan hadis yang berasal dari seorang guru yang sama.8
4) Ibn Rajab al-¦anbal³
Menurutnya, ziy±dat al-£iqah merupakan bagian dari hadis gar³b,
karena hadis tersebut meskipun pada dasarnya adalah hadis yang masyh­r,
hanya saja beberapa periwayat kemudian menambahkan ke dalam hadis
tambahan-tambahan tertentu yang menjadikan hadis tersebut menjadi gar³b.9
Setelah itu, ia juga menyatakan bahwa gambaran ziy±dat al-£iqah
adalah sekelompok ulama meriwayatkan satu hadis dengan sanad yang
sama dan matan yang kandungannya juga sama, namun beberapa periwayat
6 Lihat Ab­ ‘Abdill±h Mu¥ammad ibn ‘Abdill±h al-¦±kim al-Nais±b­r³, loc. cit.
7 Ab­ Bakar A¥mad ibn ‘Al³ ibn ¤±bit al-Kha¯³b al-Bagd±d³, al-Kif±yah f³ ‘Ilm al-Riw±yah (t.
cet.; Beirut: D±r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1409), h. 464.
8 A¥mad Mu¥ammad Sy±kir, al-B±‘i£ al-¦a£³£ Syar¥ ikhti¡±r ‘Ul­m al-¦ad³£ (cet. IV; Beirut:
D±r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1414), h. 58.
9 Ab­ al-Faraj ‘Abd al-Ra¥m±n Syih±b al-D³n A¥mad ibn Rajab al-¦anbal³, loc. cit.
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menambahkan tambahan-tambahan tertentu yang tidak disebutkan oleh
periwayat lainnya.10
5) Ibn ¦ajar al-Asqal±n³ (w. 852 H.)
Menurutnya, ziy±dah yang menjadi obyek pembahasan ulama hadis
adalah tambahan yang berasal dari generasi tabi’in dan seterusnya.11
6) Mu¥ammad ibn Mu¥ammad Ab­ Syuhbah
Menurutnya, ziy±dah terjadi ketika seorang periwayat meriwayatkan
tambahan kata atau kalimat ke dalam matan hadis yang tidak disebutkan
oleh periwayat lainnya.12
7) N­r al-D³n ‘Itr
Pada satu kitab, N­r al-D³n ‘Itr mengemukakan secara mutlak bahwa
yang dimaksud dengan ziy±dah pada matan adalah salah seorang periwayat
meriwayatkan tambahan lafal atau kalimat dalam matan hadis yang tidak
disebutkan oleh periwayat-periwayat lainnya.13
10 Ibid., h. 425.
11 A¥mad ibn ‘Al³ ibn ¦ajar al-Asqal±n³, al-Nukat ‘ala al-Kit±b Ibn al-¢al±h, juz II (cet. IV;
Beirut: D±r al-Kutub al-‘Ilmiyyah), h. 691.
12 Mu¥ammad ibn Mu¥ammad Ab­ Syahbah, al-Was³¯ f³ ‘ul­m wa Mu¡¯al±h al-¦ad³£ (cet. I;
Kairo: Maktabah al-Sunnah, 1409), h. 373.
13 N­r al-D³n ‘Itr, al-Im±m al-Turmu©³ wa al-Muw±zanah baina J±mi‘ih³ wa al-¢a¥³¥ain (cet.
I; Kairo: Muassasah al-Ris±lah, 1408), h. 129.
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Di kitab lain, ia memberikan batasan bahwa ziy±dah pada matan
adalah lafal atau kalimat yang diriwayatkan secara menyendiri oleh
periwayat yang £iqah.14
Dari beberapa pengertian dan penjelasan yang dikemukakan oleh
para ulama di atas, dapat disimpulkan bahwa perbedaan pandangan di
kalangan mereka disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu:
1) Jumlah periwayat yang mencantumkan ziy±dah; sebagian ulama
menetapkan satu orang periwayat, sementara periwayat lainnya tidak
membatasi pada satu periwayat saja.
2) Kategori periwayat yang mengemukakan ziy±dah; sebagian ulama
membatasi bahwa yang disebut dengan ziy±dah adalah tambahan yang
berasal dari periwayat yang adil atau periwayat yang £iqah, sementara
ulama lainnya tidak menetapkan syarat tertentu.
3) Kandungan ziy±dah; sebagian ulama menetapkan bahwa kandungan lafal
atau kalimat yang dianggap sebagai ziy±dah adalah yang berkaitan
dengan persoalan fikih (alf±§ fiqhiyyah), sedangkan ulama lainnya tidak
membatasi pada satu persoalan tertentu saja.
4) Letak ziy±dah; sebagian ulama menetapkan bahwa yang termasuk dalam
kategori ziy±dah adalah tambahan yang berasal dari tabi’in dan
setelahnya, sedangkan ulama lainnya tidak membatasi letaknya.
Untuk kepentingan penyelesaian ikhtil±f al-riw±yah seperti yang
menjadi tujuan penulisan disertasi ini, keempat faktor di atas bukanlah
merupakan hal yang esensial, karena yang menjadi tujuan utama adalah
14 Idem, Manhaj al-Naqd f³ ‘Ul­m al-¦ad³£ (cet. III; Beirut: D±r al-Fikr al-‘Arab³, 1418 H/
1997 M), h. 323.
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menentukan kedudukan tambahan lafal atau kalimat yang terdapat di dalam
suatu riwayat hadis dan tidak terdapat pada riwayat lainnya.
Dengan demikian, baik tambahan tersebut berasal dari satu orang
periwayat atau bukan, berasal dari sahabat atau dari tabi’in dan seterusnya
ke bawah, berasal dari periwayat yang diklaim adil, £iqah atau tidak,
kandungan tambahan lafal atau kalimat tersebut berkaitan dengan masalah
fikih atau masalah lainnya, semuanya itu bukan merupakan persoalan
pokok, namun yang menjadi persoalan pokok adalah menentukan
keotentikan tambahan lafal atau kalimat tersebut sebagai sesuatu yang
berasal dari Nabi saw.
Adapun sikap para ulama terhadap ziy±dat al-£iqah yang
mencerminkan pandangan mereka tentang pengaruh ziy±dat al-£iqah
terhadap kualitas hadis adalah sebagai berikut:
a) Menerima secara mutlak
Di antara ulama hadis yang menerima ziy±dat al-£iqah secara mutlak
adalah Ibn ¦azm. Menurut Ibn ¦azm, apabila ada seorang periwayat yang
adil meriwayatkan hadis yang di dalam matannya terdapat ziy±dah yang
tidak terdapat pada riwayat lainnya, baik hanya ia sendiri yang
meriwayatkannya atau ada periwayat lain yang bersama-sama dengannya
meriwayatkannya, baik periwayat lain tersebut sederajat dengannya; atau
lebih rendah darinya; atau lebih tinggi darinya, maka mengambil ziy±dah
tersebut adalah wajib.15
15 Lihat Ab­ Mu¥ammad ‘Al³ ibn ¦azm, al-I¥k±m f³ U¡­l al-A¥k±m, juz II (Kairo: Ma¯ba‘ah
al-‘²¡imah, t. th.), h. 90.
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Al-Khat³b al-Bagd±d³ malah mengemukakan bahwa menerima ziy±dat
al-£iqah adalah pendapat mayoritas ulama hadis dan ulama fikih.16
Pandangan al-Kha¯³b tersebut ditolak oleh Ibn ¦ajar yang menyatakan
bahwa penerimaan terhadap ziy±dat al-£iqah secara mutlak tidak paralel
dengan metode yang dibangun oleh para ulama hadis dalam menetapkan
kriteria kesahihan hadis yang salah satunya mensyaratkan bahwa hadis sahih
tidak boleh mengandung sy±©, sedangkan yang dimaksud dengan sy±©
adalah hadis yang diriwayatkan oleh periwayat yang £iqah namun
bertentangan dengan riwayat dari periwayat lain yang lebih £iqah.17
Bertolak belakang dengan apa yang diklaim oleh al-Kha¯³b tersebut,
justru yang populer dari kalangan ahli hadis seperti ‘Abd al-Ra¥m±n ibn
Mahd³, Ya¥y± al-Qa¯¯±n, A¥mad ibn ¦anbal, Ya¥y± ibn Ma‘³n, ‘Al³ ibn al-
Madin³, al-Bukh±r³, Ab­ Zur‘ah, Ab­ ¦±tim, al-Nas±³, al-D±ruqu¯n³ adalah
kemestian untuk melakukan tarj³¥ ketika dihadapkan pada persoalan ziy±dat
al-£iqah.18
Adapun argumentasi yang dikemukakan oleh Ibn ¦azm untuk
mendukung pendapatnya adalah tidak ada perbedaan antara periwayat yang
meriwayatkan satu hadis secara sendirian dari asalnya dengan periwayat
yang secara sendirian meriwayatkan hadis yang di dalamnya terdapat
ziy±dah.19
16 Ab­ Bakar A¥mad ibn ‘Al³ ibn ¤±bit al-Kha¯³b al-Bagd±d³, loc. cit.
17 Lihat A¥mad ibn ‘Al³ ibn ¦ajar al-Asqal±n³, Nuz¥ah al-Na§r Syar¥ Nukhbat al-Fikr (D±r
al-¤aq±fiyyah) h. 47-50.
18 Ibid.
19 Ab­ Mu¥ammad ‘Al³ ibn ¦azm, op. cit., h. 448.
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Argumentasi yang dikemukakan oleh Ibn ¦azm di atas, menurut
penulis mempunyai kelemahan mendasar. Dalam hal ini, terdapat perbedaan
yang sangat jelas antara kesendirian seorang periwayat dalam meriwayatkan
satu hadis secara utuh dengan kesendirian seorang periwayat dalam
meriwayatkan hadis yang di dalamnya terdapat ziy±dah.
Kesendirian seorang periwayat dalam meriwayatkan satu hadis tidak
merupakan satu kemestian bahwa periwayat yang bersangkutan mengalami
kelalaian dan kesalahan, karena tidak ditemukan adanya pertentangan
antara riwayat yang disampaikannya dengan riwayat lainnya. Satu
kemungkinan yang sangat logis yang bisa diajukan adalah bisa saja terjadi
bahwa hanya periwayat tersebut satu-satunya yang mendengarkan hadis
tersebut atau boleh jadi ia mendengarkan bersama dengan periwayat
lainnya, namun hanya ia saja yang kemudian meriwayatkannya kepada
periwayat lainnya.
Hal ini tentu saja berbeda dengan kesendirian seorang periwayat
dalam meriwayatkan hadis yang di dalamnya terdapat ziy±dah. Dalam kasus
ini, kesendirian tersebut menunjukkan adanya perbedaan, bahkan
pertentangan dengan periwayat lainnya. Perbedaan atau bahkan
pertentangan tersebut mengindikasikan adanya salah satu pihak yang
melakukan satu kekeliruan.
Argumentasi lain yang dikemukakan oleh sebagian ahli Ushul dalam
menerima ziy±dat al-£iqah secara mutlak adalah adanya kemungkinan
bahwa Sy±ri’ (dalam hal ini Nabi saw.) menyampaikan satu pernyataan pada
satu waktu dan didengar oleh seorang sahabat, tetapi pada kesempatan yang
lain yang dihadiri oleh sahabat yang berbeda, Nabi saw. mengemukakan
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pernyataan yang sama dengan redaksi tambahan yang tidak dikemukakan
pada pernyataan pertama. Kedua pernyataan Nabi saw. tersebut, kemudian
diriwayatkan oleh kedua sahabat sesuai dengan redaksi yang mereka
dengarkan dari Nabi saw.20
Argumentasi di atas, menurut penulis hanya dapat diterima apabila
tambahan tersebut berasal dari sahabat yang berbeda. Namun apabila
tambahan tersebut sudah berada pada level tabi’in dan seterusnya ke bawah,
maka argumentasi tersebut tentu tidak dapat diterima. Demikian pula halnya,
apabila kedua pernyataan tersebut berasal dari sahabat yang sama.
b) Menolak secara mutlak
Mayoritas ulama Hanafiyah menolak ziy±dat al-£iqah secara mutlak,
demikian pula sebagian ahli hadis.21 Argumentasi mereka dalam hal ini
sebagaimana yang dikemukakan oleh al-Kha¯³b al-Bagd±d³ didasarkan
kepada tidak diriwayatkannya tambahan tersebut oleh para ¥uff±§. Keadaan
seperti ini melemahkan kedudukan tambahan tersebut. 22
c) Menerima dengan syarat-syarat tertentu
Beberapa ulama hadis lainnya menerima ziy±dat al-£iqah apabila
memenuhi syarat-syarat tertentu. Syarat-syarat yang ditetapkan tersebut
berbeda-beda di kalangan para ulama hadis.
20 ‘Abd al-Ra¥³m ibn ¦usain al-‘Ir±q³, Fat¥ al-Mug³£ bi Syar¥ Alfiyah al-¦ad³£, juz I (Kairo:
Maktabah al-Sunnah, t. th.), h. 218.
21 Ab­ Bakar A¥mad ibn ‘Al³ ibn ¤±bit al-Kha¯³b al-Bagd±d³, op. cit., h. 495.
22 ibid.
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1) Al-Turmuz³, al-Kha¯³b al-Bagd±d³, Ibn ‘Abd al-B±r dan Ibn Khuzaimah
Menerima ziy±dat al-£iqah dengan syarat bahwa periwayatnya adalah
seorang h±fi§ yang teliti.
Menurut al-Turmuz³, sebuah hadis boleh jadi dipandang sebagai
hadis yang gar³b karena di dalamnya terdapat ziy±dah. Hadis yang
semacam ini baru dapat dikatakan sebagai hadis yang sahih, apabila
ziy±dah tersebut berasal dari periwayat yang dapat dijadikan sebagai
pegangan dari segi hapalannya, seperti M±lik ibn Anas. Dengan demikian,
apabila seorang h±fi§ yang mempunyai kekuatan hapalan menambahkan
redaksi tertentu dalam periwayatan hadis, tambahan tersebut dapat
diterima.23
Al-Kha¯³b al-Bagd±d³ juga mengemukakan bahwa di antara sekian
banyak pendapat yang dikemukakan oleh para ulama tentang status
ziy±dah, pendapat yang dipilihnya adalah pendapat yang menyatakan
bahwa ziy±dah diterima apabila periwayatnya adalah seorang periwayat
yang adil, h±fi§, teliti dan «±bi¯.24
Ibn ‘Abd al-B±r juga berpendapat bahwa ziy±dah yang berasal dari
seorang h±fi§ diterima, apabila ia lebih kuat hapalan dan lebih teliti
dibandingkan dengan yang tidak mencantumkannya, atau paling tidak
sepadan dari segi kekuatan hapalan. Adapun ziy±dah yang berasal dari
seorang periwayat yang tidak kuat hapalannya dan tidak teliti, tidak
diterima.25
23 Ab­ ´s± Mu¥ammad ibn ´s± ibn ¤awrah al-Turmu©³, Al-‘Ilal (t. cet.; Beirut: D±r al-Fikr, t.
th.), h. 712.
24 Ab­ Bakar A¥mad ibn ‘Al³ ibn ¤±bit al-Kha¯³b al-Bagd±d³, op. cit., h. 465-468.
25 Lihat A¥mad ibn ‘Al³ ibn ¦ajar al-Asqal±n³, al-Nukat, op. cit., h. 690.
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Senada dengan itu, Ibn Khuzaimah berpendapat bahwa apabila
para periwayat hadis sepadan dari segi kekuatan hapalan, lalu ada salah
seorang di antara mereka yang meriwayatkan hadis dengan redaksi
tambahan yang tidak terdapat pada riwayat lainnya, maka tambahan
tersebut diterima.26
2) Al-Zarkasy³ menerima ziy±dat al-£iqah apabila memenuhi empat syarat,
yaitu:27
- tidak bertentangan dengan inti hadis (a¡l al-khabar)
- bukan peristiwa besar yang disaksikan oleh banyak orang
- tidak didustakan oleh para periwayat hadis
- tidak bertentangan dengan hadis yang diriwayatkan oleh periwayat
lain yang lebih kuat hafalannya atau hadis lain yang lebih banyak
jumlah periwayatnya.
d) Menggunakan tarj³¥.
Ya¥ya ibn Sa‘³d al-Qa¯¯±n, ‘Abd al-Ra¥m±n ibn Mahd³, Ahmad ibn
¦anbal, ‘Al³ ibn al-Mad³n³, al-Bukh±r³ dan Abu Zur‘ah menggunakan tarj³h
untuk menetapkan riwayat yang akan diterima, apakah riwayat yang
mengandung ziy±dah atau bukan.28
26 Lihat ibid, h. 688-689.
27 Lihat Ab­ ‘Abdill±h Asyraf Khalifah, Qa«±y± ¦ad³£iyyah (t. cet.; Kairo: Maktabah Aul±d
al-Syekh li al-Tur±£, 2004), h. 474.
28 Lihat ibid.
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Ibn al-¢al±h setelah melihat perbedaan pendapat para ulama
mengenai ziy±dat al-£iqah, ia kemudian membaginya menjadi tiga macam:29
- Ziy±dah yang berasal dari periwayat yang siqah yang isinya bertentangan
dengan yang dikemukakan oleh banyak periwayat yang bersifat £iqah
juga. Ziy±dah seperti ini ditolak dan hadis yang mencantumkannya dinilai
sya©.
- Ziy±dah yang berasal dari periwayat yang £iqah yang isinya tidak
bertentangan dengan yang dikemukakan oleh banyak periwayat yang
bersifat £iqah juga. Ziy±dah seperti ini diterima.
- Ziy±dah yang berasal dari periwayat yang £iqah berupa sebuah lafal yang
mengandung arti tertentu, sedang periwayat lainnya yang jugaa bersifat
£iqah tidak meriwayatkannya. Ibn al-¢al±h tidak menyebutkan secara
eksplisit, status hadis yang mengandung ziy±dah seperti ini.
N­r al-D³n ‘Itr mengemukakan bahwa para ulama berbeda pendapat
tentang status ziy±dah kategori ketiga. Abu Hanifah menolak dengan alasan
bahwa ia lebih dekat dengan ziy±dah kategori yang pertama, sedangkan
M±lik dan al-Sy±fi’³ menerimanya karena memandangnya lebih dekat
dengan ziy±dah kategori yang kedua.30
Pernyataan N­r al-D³n ‘Itr di atas tidak dapat diterima secara mutlak,
karena dalam kenyataannya M±lik menolak beberapa hadis yang
mengandung ziy±dah, meskipun menerima hadis lainnya.
29 Ab­ ‘Amr­ U£m±n ibn ‘Abd al-Rahm±n al-Syahr±z­r³, ’Ul­m al -¦ad³£ (cet. II; Madinah:
Maktabah ‘Ilmiyyah, 1972), h. 77-78.
30 N­r al-D³n ‘Itr, Manhaj al-Naqd, op. cit., h. 426.
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Di antara ziy±dah yang ditolak oleh M±lik adalah ziy±dah yang
terdapat pada hadis berikut:
 ِﻓ َﻎَﻟَو اَذِإ ْﻢُِﻛﺪَﺣَأ ِءَﺎﻧِإ ُرﻮُﻬَﻃ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ ََةﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ُﻪَﻠِﺴْﻐَـﻳ ْنَأ ُﺐْﻠَﻜْﻟا ِﻪﻴ
 ِبَاﺮﱡـﺘﻟِﺎﺑ ﱠﻦُﻫَﻻُوأ ٍتاﱠﺮَﻣ َﻊْﺒَﺳ31Artinya:Dari Ab­ Hurairah ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: “Sucinyawadah salah seorang di antara kalian apabila dijilati oleh anjing adalahdengan mencucinya tujuh kali. Pencucian yang pertama denganmenggunakan tanah.
terhadap hadis berikut:
 َﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ﱠنَأ ََةﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ َﻊْﺒَﺳ ُﻪْﻠِﺴْﻐَـﻴْﻠَـﻓ ْﻢُِﻛﺪَﺣَأ ِءَﺎﻧِإ ِﰲ ُﺐْﻠَﻜْﻟا َبِﺮَﺷ اَذِإ َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴ
 ٍتاﱠﺮَﻣ32Artinya:Dari Ab­ Hurairah, bahwasanya Rasulullah saw. bersabda: “Apabilaanjing minum (air) yang terdapat dalam wadah salah seorang di antarakalian, cucilah sebanyak tujuh kali.
Sebagaimana terlihat pada hadis yang pertama terdapat tambahan
redaksi ¯ah­r dan perintah untuk melakukan tatrib yang tidak terdapat pada
hadis yang kedua. M±lik tidak menerima kedua ziy±dah tersebut.
Adapun contoh ziy±dah yang diterima oleh M±lik adalah ziy±dah yang
terdapat pada hadis berikut:
 َﺻ ِﺮْﻄِﻔْﻟا َةﺎََﻛز َضَﺮَـﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ﱠنَأ ﺎَﻤُﻬ ْـﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر َﺮَﻤُﻋ ِﻦْﺑا ْﻦَﻋ ﺎًﻋﺎَﺻ َْوأ ٍْﺮَﲤ ْﻦِﻣ ﺎًﻋﺎ
 َﲔِﻤِﻠْﺴُﻤْﻟا ْﻦِﻣ ﻰَﺜْـُﻧأ َْوأ ٍﺮََﻛذ ٍﺪْﺒَﻋ ْوَأ ﱟﺮُﺣ ﱢﻞُﻛ ﻰَﻠَﻋ ٍﲑِﻌَﺷ ْﻦِﻣ33Artinya:Dari Ibn ‘Umar ra. bahwasanya Rasulullah saw. mewajibkan zakat fitrahsatu ¡a’ dari kurma atau satu dari terigu terhadap orang yang merdekaatau budak, laki-laki atau perempuan dari kalangan orang-orang Islam.
terhadap hadis berikut:
31 Ab­ al-¦usain Muslim ibn al-¦ajj±j Ibn Muslim al-Qusyair³ al-Nais±b­r³, J±mi’ ¢a¥³¥
Muslim, juz I (t. cet.; Beirut: D±r al-Fikri, t. th.), h. 161.
32 Ab­ ‘Abdill±h Mu¥ammad ibn Ism±’³l ibn Ibr±him ibn al-Mug³rah ibn Bardizbah al-
Bukh±r³, ¢a¥³¥ al-Bukh±r³, juz I (Istanbul: D±r al-°iba’ah al-²mirah, 1981), h. 51.
33 Ibid., juz II, h. 138.
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 َﺮَـﻓ َلَﺎﻗ َﺮَﻤُﻋ ِﻦْﺑا ْﻦَﻋ  ﻰَﻠَﻋ ٍﲑِﻌَﺷ ْﻦِﻣ ﺎًﻋﺎَﺻ َْوأ ٍْﺮَﲤ ْﻦِﻣ ﺎًﻋﺎَﺻ ِﺮْﻄِﻔْﻟا َةﺎََﻛز َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َض
 ٍﲑِﺒَﻛ َْوأ ٍﲑِﻐَﺻ ﱟﺮُﺣ َْوأ ٍﺪْﺒَﻋ ﱢﻞُﻛ34Artinya:Dari Ibn ‘Umar ra. ia berkata, Rasulullah saw. mewajibkan zakat fitrahsatu ¡a’ dari kurma atau satu dari terigu terhadap orang yang merdekaatau budak, anak kecil atau orang dewasa.
Sebagaimana terlihat pada hadis yang pertama terdapat tambahan
redaksi min al-muslim³n yang tidak terdapat pada hadis yang kedua. M±lik
menerima ziy±dah tersebut.
b. Idr±j
Sebagaimana halnya dengan ziy±dat al-£iqah, Idr±j selain dapat terjadi
pada matan juga terjadi pada sanad. Namun demikian, yang akan
dikemukakan dalam disertasi ini hanya yang terjadi pada matan.
Hadis yang di dalamnya terdapat idr±j dinamakan dengan hadis
mudraj. N­r al-d³n ‘Itr mendefinisikan hadis mudraj sebagai hadis yang di
dalamnya terdapat ucapan sebagian periwayat, baik sahabat atau periwayat
di bawahnya yang terangkai dengan hadis, tanpa ada pemisah antara hadis
dengan ucapan tersebut; dalam arti tanpa menyebutkan siapa
pengucapnya.35
Ketiadaan pemisahan tersebut akan mengantarkan kerancuan bagi
yang tidak mengetahui keadaan sebenarnya, sehingga menganggap bahwa
semuanya adalah bagian dari pokok hadis.
Contoh dari hadis mudraj adalah sebagai berikut:
34 Al-Nais±b­r³, op. cit., juz III, h. 68.
35 N­r al-D³n ‘Itr, Manhaj al-Naqd, op. cit., h. 440.
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 ﱢﺪَُﳛ َبﻮﱡَﻳأ ُﺖْﻌ َِﲰ لَﺎﻗ َنﺎَﻤْﻴَﻠُﺳ ُﻦْﺑ ُﺮِﻤَﺘْﻌُﻤْﻟا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱡيَِﱪْﻨَﻌْﻟا ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ُﻦْﺑ ُراﱠﻮَﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﰊَأ ْﻦَﻋ َﻦِﻳﲑِﺳ ِﻦْﺑ ِﺪﱠﻤَُﳏ ْﻦَﻋ ُث
 َأ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا ْﻦَﻋ َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ﱠﻦُﻫَاﺮْﺧُأ َْوأ ﱠﻦُﻫَﻻُوأ ٍتاﱠﺮَﻣ َﻊْﺒَﺳ ُﺐْﻠَﻜْﻟا ِﻪﻴِﻓ َﻎَﻟَو اَذِإ ُءَﺎﻧ ِْﻹا ُﻞَﺴْﻐُـﻳ َلَﺎﻗ ُﻪﱠﻧ
 ًةﱠﺮَﻣ َﻞِﺴُﻏ ُةﱠِﺮْﳍا ِﻪﻴِﻓ ْﺖَﻐَﻟَو اَذِإَو ِبَاﺮﱡـﺘﻟِﺎﺑ36Artinya:Saww±r ibn ‘Abdill±h al-‘Anbar³ menyampaikan kepada kami, al-Mu’tamir ibn Sulaim±n menyampaikan kepada kami, ia berkata sayamendengar Ayy­b menyampaikan hadis dari Mu¥ammad ibn S³r³n dariAbu Hurairah dari Nabi saw. bahwasanya beliau bersabda: “Suatuwadah dicuci apabila dijilati oleh anjing sebanyak tujuh kali,pertamanya atau yang terakhirnya dengan tanah. Adapun apabiladijilati oleh kucing, maka dicuci satu kali.
Hadis di atas diriwayatkan oleh periwayat yang lain tanpa
mencantumkan redaksi  ًةﱠﺮَﻣ َﻞِﺴُﻏ ُةﱠِﺮْﳍا ِﻪﻴِﻓ ْﺖَﻐَﻟَو اَذِإَو (adapun apabila dijilati oleh
kucing, maka dicuci satu kali). Redaksi tersebut adalah sisipan yang bukan
merupakan bagian dari pernyataan Nabi saw.
Kedua istilah di atas, yaitu ziy±dat al-£iqah dan idr±j mempunyai
kemiripan. Syuhudi Ismail membedakan antara keduanya dengan
mengatakan bahwa idr±j berasal dari diri periwayat, sedangkan ziy±dah
merupakan bagian tak terpisahkan dari hadis Nabi saw.
Menurut penulis, ziy±dat al-£iqah dan idr±j yang terdapat pada matan
adalah lafal atau redaksi pada hadis yang dipertanyakan keotentikannya
berasal dari Nabi saw. Perbedaannya terletak pada tingkat kepastian bahwa
lafal atau redaksi tersebut tidak bersumber dari Nabi saw.
Apabila dipastikan atau hampir dipastikan bahwa lafal atau redaksi
tersebut tidak berasal dari Nabi saw., maka dinamakan dengan idr±j.
Penilaian ini didasarkan kepada beberapa indikator seperti perbandingan
36 Ab­ ´s± Mu¥ammad ibn ´s± ibn ¤awrah al-Turmu©³, Sunan al-Turmu©³, juz I (t. cet.;
Beirut: D±r al-Fikr, t. th.), h. 152.
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dengan riwayat lain, pernyataan dari salah seorang periwayat bahwa ia telah
menyisipkan redaksi tersebut ke dalam hadis atau dari segi substansi hadis
yang menunjukkan kemustahilan berasal dari Nabi saw.
Hadis mudraj yang diketahui melalui perbandingan dengan riwayat
lain misalnya hadis yang diriwayatkan oleh al-Kha¯³b dari Ab­ Qa¯n dan
Syab±bah dari Syu‘bah dari Mu¥ammad ibn Ziy±d dari Ab­ Hurairah
bahwasanya Rasulullah saw. bersabda sebagai berikut:
 ِرﺎﱠﻨﻟا ْﻦِﻣ ِبﺎَﻘْﻋَْﻸِﻟ ٌﻞْﻳَو َءﻮُﺿُﻮْﻟا اﻮُﻐِﺒْﺳَأ
Hadis di atas diketahui sebagai hadis mudraj dengan
membandingkannya dengan riwayat yang dikemukakan oleh al-Bukh±r³
berikut:
 ُﻫ َﺎَﺑأ ُﺖْﻌ َِﲰ َلَﺎﻗ ٍدَﺎِﻳز ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ُﺔَﺒْﻌُﺷ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ٍسَﺎﻳِإ ِﰊَأ ُﻦْﺑ ُمَدآ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُسﺎﱠﻨﻟاَو ﺎَِﻨﺑ ﱡُﺮَﳝ َنﺎََﻛو َةَﺮْـﻳَﺮ
 ُﺿُﻮْﻟا اﻮُﻐِﺒْﺳَأ َلَﺎﻗ ِةَﺮَﻬْﻄِﻤْﻟا ْﻦِﻣ َنﻮُﺌﱠﺿَﻮَـﺘَـﻳ ِرﺎﱠﻨﻟا ْﻦِﻣ ِبﺎَﻘْﻋَْﻸِﻟ ٌﻞْﻳَو َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻢِﺳﺎَﻘْﻟا َﺎَﺑأ ﱠنَِﺈﻓ َءﻮ37
Artinya:²dam ibn Ab³ Iy±s menyampaikan kepada kami, ia berkata, Syu‘bahberkata, Mu¥ammad bin Ziy±d menyampaikan kepada kami, ia berkatasaya mendengar Ab­ Hurairah berkata pada saat beliau melintas dihadapan kami, ketika orang-orang sedang berwudhu’ dari tempatwudhu’, ia berkata: “sempurnakanlah wudhu, karena sesungguhnyaAb­ al-Q±sim saw. bersabda: Celakalah bagi yang tidakmenyempurnakan wudhu’nya, tempatnya adalah di neraka”.
Hadis mudraj yang diketahui berdasarkan pernyataan dari salah
seorang periwayat atau ulama hadis misalnya hadis berikut:
 َﻋ ِْﲑَـﺑﱡﺰﻟا ِﻦْﺑ َةَوْﺮُﻋ ْﻦَﻋ ٍبﺎَﻬِﺷ ِﻦْﺑا ْﻦَﻋ ٍﻞْﻴَﻘُﻋ ْﻦَﻋ ُﺚْﻴﱠﻠﻟا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ٍْﲑَﻜُﺑ ُﻦْﺑ َﲕَْﳛ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﺎَﻬـﱠَﻧأ َﲔِﻨِﻣْﺆُﻤْﻟا ﱢُمأ َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ْﻦ
 ْﻦِﻣ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر ِِﻪﺑ َئُِﺪﺑ ﺎَﻣ ُلﱠَوأ ْﺖَﻟَﺎﻗ ﱠﻻِإ َﺎﻳْؤُر ىَﺮَـﻳ َﻻ َنﺎَﻜَﻓ ِمْﻮﱠـﻨﻟا ِﰲ َُﺔِﳊﺎﱠﺼﻟا َﺎﻳْؤﱡﺮﻟا ِﻲْﺣَﻮْﻟا
 ِﻪﻴِﻓ ُﺚﱠﻨَﺤَﺘَﻴَـﻓ ٍءَاﺮِﺣ ِرﺎَﻐِﺑ ﻮُﻠَْﳜ َنﺎََﻛو ُءَﻼَْﳋا ِﻪَْﻴﻟِإ َﺐﱢﺒُﺣ ﱠُﰒ ِﺢْﺒﱡﺼﻟا ِﻖَﻠَـﻓ َﻞْﺜِﻣ ْتَءﺎَﺟ ُﺪﱡﺒَﻌﱠـﺘﻟا َﻮُﻫَو َﻌْﻟا ِتاَوَذ َِﱄﺎَﻴﱠﻠﻟادَﺪ...
38
37 Al-Bukh±r³, op. cit., juz I, h. 49.
38 Ibid., h. 203.
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Artinya:Ya¥y± ibn al-Bukair menyampaikan kepada kami, ia berkata, al-Lai£menyampaikan kepada kami dari ‘Uqail, dari Ibn Syih±b dari ‘Urwahibn al-Zubair dari ‘Aisyah bahwasanya ia berkata, Wahyu pertama yangdiperlihatkan kepada Rasulullah saw. adalah mimpi yang benar dalamtidur. Beliau tidak melihat sesuatu dalam tidurnya kecuali sepertiterangnya pagi. Sejak itu, ditanamkan ke dalam hatinya kegemaranuntuk berkhalwat. Biasanya beliau berkhalwat di gua Hira, lalumelakukan tahannu£ di dalamnya pada malam-malam tertentu.
Menurut al-°³b³, redaksi  ُﺪﱡﺒَﻌﱠـﺘﻟا َﻮُﻫَو yang terdapat di dalam hadis di atas
adalah sisipan yang merupakan ucapan al-Zuhr³ sebagai penjelasan atas
makna kata  ُﺚﱠﻨَﺤَﺘَﻴَـﻓ.
Hadis mudraj yang diketahui dengan melihat substansi matannya
misalnya hadis berikut:
 ﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ ُﻪْﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ُﻮَﺑأ َلَﺎﻗ ُلﻮُﻘَـﻳ ِﺐﱠﻴَﺴُﻤْﻟا َﻦْﺑ َﺪﻴِﻌَﺳ ُﺖْﻌ َِﲰ ﱢِيﺮْﻫﱡﺰﻟا ْﻦَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪ
 َِﻴﺑ ﻲِﺴْﻔَـﻧ يِﺬﱠﻟاَو ِنَاﺮْﺟَأ ِﺢِﻟﺎﱠﺼﻟا ِكﻮُﻠْﻤَﻤْﻟا ِﺪْﺒَﻌِْﻠﻟ َﺎَﻧأَو َتﻮَُﻣأ ْنَأ ُﺖْﺒَﺒْﺣََﻷ ﻲﱢُﻣأ ﱡﺮِﺑَو ﱡﺞَْﳊاَو ِﻪﱠﻠﻟا ِﻞﻴِﺒَﺳ ِﰲ ُدﺎَﻬِْﳉا َﻻْﻮَﻟ ِﻩِﺪ
 ٌكﻮُْﻠَﳑ39Artinya:Dari al-Zuhr³, saya mendengar Sa‘³d ibn al-Musayyab berkata, AbuHurairah ra. berkata, Rasulullah saw. bersabda: “Bagi seorang budakyang saleh (apabila berbuat baik) dua pahala. Demi Zat yang jiwakuberada dalam genggamannya, seandainya bukan karena jihad di jalanAllah, haji dan berbuat baik kepada ibuku, saya ingin mati dalamkeadaan sebagai seorang hamba.
Menurut al-D±wud³ dan Ibn Ba¯¯±l redaksi kalimat  ُدﺎَﻬِْﳉا َﻻْﻮَﻟ ِﻩِﺪَِﻴﺑ ﻲِﺴْﻔَـﻧ يِﺬﱠﻟاَو
 ٌكﻮُْﻠَﳑ َﺎَﻧأَو َتﻮَُﻣأ ْنَأ ُﺖْﺒَﺒْﺣََﻷ ﻲﱢُﻣأ ﱡﺮِﺑَو ﱡﺞَْﳊاَو ِﻪﱠﻠﻟا ِﻞﻴِﺒَﺳ ِﰲ (seandainya bukan karena jihad di
jalan Allah, haji dan berbuat baik kepada ibuku, saya ingin mati dalam
keadaan sebagai seorang hamba) adalah sisipan yang merupakan ucapan
dari Abu Hurairah.
39 Ibid., juz III, h. 124.
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Hal tersebut diketahui dengan melihat substansi hadis yang tidak
mungkin bersumber dari Nabi saw. dan juga dikuatkan oleh pernyataan al-
Isma‘il³ bahwa Ab­ Hurairah tidak melaksanakan haji sampai ibunya
meninggal karena kesibukan dalam melayani ibunya.
Adapun jika lafal atau redaksi tersebut tidak dapat dipastikan sebagai
pernyataan yang tidak berasal dari Nabi saw., bahkan sebaliknya
mengandung kemungkinan sebagai bagian dari hadis Nabi saw., maka
dinamakan dengan ziy±dah. Penilaian ini didasarkan kepada kualitas
periwayat yang mencantumkan lafal atau redaksi tambahan tersebut
termasuk dalam kategori periwayat yang berkualifikasi £iqah. Itulah sebabnya
tambahan semacam ini dinamakan dengan ziy±dat al-£iqah.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hadis yang di dalamnya
terdapat ziy±dah hanya diketahui dengan membandingkan antara hadis
tersebut dengan hadis lainnya, sementara hadis yang di dalamnya terdapat
idr±j tidak mensyaratkan adanya hadis lain sebagai pembanding atasnya.
Dari segi kualitas, kalau hadis yang termasuk dalam kategori ziy±dat
al-£iqah masih diperselisihkan keotentikannya oleh para ulama, tidak
demikian halnya dengan hadis yang di dalamnya terdapat idr±j. Hadis
mudraj disepakati oleh para ulama sebagai hadis «a‘³f.
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2. Keragaman dari Segi Susunan Redaksi
Beberapa hadis Nabi saw. berisi rincian dari hal-hal tertentu. Susunan
dari rincian-rincian tersebut terkadang berbeda antara satu riwayat dengan
riwayat lainnya.
Misalnya hadis yang menjelaskan tentang tujuh kelompok manusia
yang dinaungi oleh Allah swt. pada hari kiamat seperti berikut ini:
a. Riwayat al-Bukh±r³
 ـَﺒُﺧ ْﻦَﻋ َﺮَﻤُﻋ ِﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﻴَـﺒُﻋ ْﻦَﻋ ِﻪﱠﻠﻟا ُﺪْﺒَﻋ َﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ ٍم ﱠﻼَﺳ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ْﻦَﻋ ٍﻢِﺻﺎَﻋ ِﻦْﺑ ِﺺْﻔَﺣ ْﻦَﻋ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ ِﻦْﺑ ِﺐْﻴ
 ِﰲ ِﺔَﻣﺎَﻴِﻘْﻟا َمْﻮَـﻳ ُﻪﱠﻠﻟا ْﻢُﻬﱡﻠِﻈُﻳ ٌﺔَﻌ ْـﺒَﺳ َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا ْﻦَﻋ َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰊَأ ٌلِدﺎَﻋ ٌمﺎَﻣِإ ُﻪﱡﻠِﻇ ﱠﻻِإ ﱠﻞِﻇ َﻻ َمْﻮَـﻳ ِﻪﱢﻠِﻇ
 َﺄَﺸَﻧ ﱞبﺎَﺷَو َرَو ِﺪِﺠْﺴَﻤْﻟا ِﰲ ٌﻖﱠﻠَﻌُﻣ ُﻪُﺒْﻠَـﻗ ٌﻞُﺟَرَو ُﻩﺎَﻨ ْـﻴَﻋ ْﺖَﺿﺎَﻔَـﻓ ٍءَﻼَﺧ ِﰲ َﻪﱠﻠﻟا َﺮََﻛذ ٌﻞُﺟَرَو ِﻪﱠﻠﻟا ِةَدﺎَﺒِﻋ ِﰲ ِﰲ ﺎﱠﺑﺎََﲢ ِنَﻼُﺟ
 َو َﻪﱠﻠﻟا ُفﺎَﺧَأ ﱢﱐِإ َلَﺎﻗ ﺎَﻬِﺴْﻔَـﻧ َﱃِإ ٍلَﺎَﲨَو ٍﺐِﺼْﻨَﻣ ُتاَذ ٌَةأَﺮْﻣا ُﻪْﺘَﻋَد ٌﻞُﺟَرَو ِﻪﱠﻠﻟا َﻻ ﱠﱴَﺣ ﺎَﻫﺎَﻔْﺧََﺄﻓ ٍَﺔﻗَﺪَﺼِﺑ َقﱠﺪَﺼَﺗ ٌﻞُﺟَر
 ُﻪُﻨِﻴَﳝ ْﺖَﻌَـﻨَﺻ ﺎَﻣ ُُﻪﻟَﺎِﴰ َﻢَﻠْﻌَـﺗ40
Artinya:Mu¥ammad ibn Sall±m menyampaikan kepada kami, Abdullahmemberitahukan kepada kami dari ‘Ubaydillah ibn ‘Umar dari Khubaybibn ‘Abd al-Ra¥m±n dari ¦af¡ ibn ‘²sim dari Abu Hurayrah dari Nabisaw. beliau bersabda: “Ada tujuh (kelompok manusia) yang akandinaungi oleh Allah swt. pada hari kiamat dalam lindungannya, padahari tidak ada perlindungan kecuali perlindungan Allah swt, yaitupemimpn yang adil, anak muda yang tumbuh dalam keadaanberibadah kepada Allah, seseorang yang mengingat Allah dalamkesunyian lalu meneteslah air matanya, seseorang yang hatinya terikatdengan masjid, dua orang yang saling mencintai karena Allah,seseorang yang diajak oleh seorang perempuan yang mempunyaikedudukan sosial dan kecantikan (untuk berzina) lalu ia mengatakansaya takut kepada Allah, seseorang yang bersedekah lalu iasembunyikan sampai-sampai tangan kirinya tidak mengetahui apa yangdilakukan oleh tangan kanannya.
b. Riwayat Muslim
 َْﳛ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٌﺮْـﻴَﻫُز َلَﺎﻗ ِنﺎﱠﻄَﻘْﻟا َﲕَْﳛ ْﻦَﻋ ﺎًﻌﻴ َِﲨ ﱠﲎَـﺜُﻤْﻟا ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏَو ٍبْﺮَﺣ ُﻦْﺑ ُﺮ ْـﻴَﻫُز ِﲏَﺛﱠﺪَﺣ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﻴَـﺒُﻋ ْﻦَﻋ ٍﺪﻴِﻌَﺳ ُﻦْﺑ َﲕ
 َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ٍﻢِﺻﺎَﻋ ِﻦْﺑ ِﺺْﻔَﺣ ْﻦَﻋ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ ُﻦْﺑ ُﺐْﻴَـﺒُﺧ ِﱐَﺮَـﺒْﺧَأ ٌﺔَﻌ ْـﺒَﺳ َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا ْﻦَﻋ
40 Ibid., juz VIII, h. 20.
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 َرَو ِﻪﱠﻠﻟا ِةَدﺎَﺒِﻌِﺑ َﺄَﺸَﻧ ﱞبﺎَﺷَو ُلِدﺎَﻌْﻟا ُمﺎَﻣ ِْﻹا ُﻪﱡﻠِﻇ ﱠﻻِإ ﱠﻞِﻇ َﻻ َمْﻮَـﻳ ِﻪﱢﻠِﻇ ِﰲ ُﻪﱠﻠﻟا ْﻢُﻬﱡﻠِﻈُﻳ ِنَﻼُﺟَرَو ِﺪِﺟﺎَﺴَﻤْﻟا ِﰲ ٌﻖﱠﻠَﻌُﻣ ُﻪُﺒْﻠَـﻗ ٌﻞُﺟ
 ِﰲ ﺎﱠﺑﺎََﲢﺎَﺧَأ ﱢﱐِإ َلﺎَﻘَـﻓ ٍلَﺎَﲨَو ٍﺐِﺼْﻨَﻣ ُتاَذ ٌَةأَﺮْﻣا ُﻪْﺘَﻋَد ٌﻞُﺟَرَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﺎﻗﱠﺮَﻔَـﺗَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ﺎَﻌَﻤَﺘْﺟا ِﻪﱠﻠﻟا َقﱠﺪَﺼَﺗ ٌﻞُﺟَرَو َﻪﱠﻠﻟا ُف
 َﻪﱠﻠﻟا َﺮََﻛذ ٌﻞُﺟَرَو ُُﻪﻟَﺎِﴰ ُﻖِﻔْﻨُـﺗ ﺎَﻣ ُﻪُﻨِﻴَﳝ َﻢَﻠْﻌَـﺗ َﻻ ﱠﱴَﺣ ﺎَﻫﺎَﻔْﺧََﺄﻓ ٍﺔَﻗَﺪَﺼِﺑ َلَﺎﻗ َﲕَْﳛ ُﻦْﺑ َﲕَْﳛ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ و ُﻩﺎَﻨ ْـﻴَﻋ ْﺖَﺿﺎَﻔَـﻓ ﺎًِﻴﻟﺎَﺧ
 َﻋ َْوأ ﱢِيرُْﺪْﳋا ٍﺪﻴِﻌَﺳ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ٍﻢِﺻﺎَﻋ ِﻦْﺑ ِﺺْﻔَﺣ ْﻦَﻋ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ ِﻦْﺑ ِﺐْﻴَـﺒُﺧ ْﻦَﻋ ٍﻚِﻟﺎَﻣ ﻰَﻠَﻋ ُتْأَﺮَـﻗ َلَﺎﻗ ُﻪﱠَﻧأ َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦ
ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ ﱠﱴَﺣ ُﻪْﻨِﻣ ََجﺮَﺧ اَذِإ ِﺪِﺠْﺴَﻤْﻟِﺎﺑ ٌﻖﱠﻠَﻌُﻣ ٌﻞُﺟَرَو َلَﺎﻗَو ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﻴَـﺒُﻋ ِﺚﻳِﺪَﺣ ِﻞِْﺜِﲟ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َدﻮُﻌَـﻳ
 ِﻪَْﻴﻟِإ41
Artinya:Zuhayr ibn ¦arb dan Mu¥ammad ibn al-Mu£ann± menyampaikankepada saya, dari Ya¥ya ibn al-Sa’³d dari Ubaydill±h, Khubayb ibn ‘Abdal-Ra¥m±n memberitahukan saya dari ¦af¡ ibn ‘²sim dari AbuHurayrah dari Nabi saw. beliau bersabda: “Ada tujuh (kelompokmanusia) yang akan dinaungi oleh Allah swt. pada hari kiamat dalamlindungannya, pada hari tidak ada perlindungan kecuali perlindunganAllah swt, yaitu pemimpin yang adil, anak muda yang tumbuh dalamkeadaan beribadah kepada Allah, dua orang yang saling mencintaikarena Allah bertemu dan berpisah atas dasar (kecintaan) itu, seseorangyang diajak oleh seorang perempuan yang mempunyai kedudukansosial dan kecantikan (untuk berzina) lalu ia mengatakan saya takutkepada Allah, seseorang yang hatinya terikat dengan masjid, seseorangyang bersedekah lalu ia sembunyikan sampai-sampai tangan kirinyatidak mengetahui apa yang dilakukan oleh tangan kanannya, seseorangyang mengingat Allah dalam kesunyian lalu meneteslah air matanya.
c. Riwayat al-Turmu©³
 ٍﻢِﺻﺎَﻋ ِﻦْﺑ ِﺺْﻔَﺣ ْﻦَﻋ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ ِﻦْﺑ ِﺐْﻴَـﺒُﺧ ْﻦَﻋ ٌﻚِﻟﺎَﻣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٌﻦْﻌَﻣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱡِيرﺎَﺼَْﻧْﻷا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ْﻦَﻋ َْوأ َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ
 ْﻢُﻬﱡﻠِﻈُﻳ ٌﺔَﻌ ْـﺒَﺳ َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ﱠنَأ ٍﺪﻴِﻌَﺳ ِﰊَأ ﱞبﺎَﺷَو ٌلِدﺎَﻋ ٌمﺎَﻣِإ ُﻪﱡﻠِﻇ ﱠﻻِإ ﱠﻞِﻇ َﻻ َمْﻮَـﻳ ِﻪﱢﻠِﻇ ِﰲ ُﻪﱠﻠﻟا
 ُﺟَرَو ِﻪَْﻴﻟِإ َدﻮُﻌَـﻳ ﱠﱴَﺣ ُﻪْﻨِﻣ ََجﺮَﺧ اَذِإ ِﺪِﺠْﺴَﻤْﻟِﺎﺑ ﺎًﻘﱠﻠَﻌُﻣ ُﻪُﺒْﻠَـﻗ َنﺎَﻛ ٌﻞُﺟَرَو ِﻪﱠﻠﻟا ِةَدﺎَﺒِﻌِﺑ َﺄَﺸَﻧ ﻰَﻠَﻋ ﺎَﻌَﻤَﺘْﺟَﺎﻓ ِﻪﱠﻠﻟا ِﰲ ﺎﱠﺑﺎََﲢ ِنَﻼ
 َﻚِﻟَذ َلﺎَﻘَـﻓ ٍلَﺎَﲨَو ٍﺐَﺴَﺣ ُتاَذ ٌَةَأﺮْﻣا ُﻪْﺘَﻋَد ٌﻞُﺟَرَو ُﻩﺎَﻨ ْـﻴَﻋ ْﺖَﺿﺎَﻔَـﻓ ﺎًِﻴﻟﺎَﺧ َﻪﱠﻠﻟا َﺮََﻛذ ٌﻞُﺟَرَو َﺎﻗﱠﺮَﻔَـﺗَو ٌﻞُﺟَرَو َﻪﱠﻠﻟا ُفﺎَﺧَأ ﱢﱐِإ
 ُﻪُﻨِﻴَﳝ ُﻖِﻔْﻨُـﺗ ﺎَﻣ ُُﻪﻟَﺎِﴰ َﻢَﻠْﻌَـﺗ َﻻ ﱠﱴَﺣ ﺎَﻫﺎَﻔْﺧََﺄﻓ ٍﺔَﻗَﺪَﺼِﺑ َقﱠﺪَﺼَﺗ42Artinya:Al-An¡±r³ menyampaikan kepada kami, Ma’n menyampaikan kepadakami, M±lik menyampaikan kepada kami dari Khubayb ibn ‘Abd al-Ra¥m±n dari ¦af¡ ibn ‘²sim dari Abu Hurayrah atau dari Abu Sa’³d
41 Al-Nais±b­r³, op. cit., juz III, h. 93.
42 Al-Turmu©³, op. cit., juz IV., h. 516.
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bahwasanya Rasulullah saw. bersabda: “Ada tujuh (kelompok manusia)yang akan dinaungi oleh Allah swt. pada hari kiamat dalamlindungannya, pada hari tidak ada perlindungan kecuali perlindunganAllah swt, yaitu pemimpin yang adil, anak muda yang tumbuh dalamkeadaan beribadah kepada Allah, seseorang yang hatinya terikatdengan masjid apabila ia keluar darinya sampai ia kembali lagi, duaorang yang saling mencintai karena Allah bertemu dan berpisah atasdasar (kecintaan) itu, seseorang yang mengingat Allah dalam kesunyianlalu meneteslah air matanya, seseorang yang diajak oleh seorangperempuan yang mempunyai kedudukan sosial dan kecantikan (untukberzina) lalu ia mengatakan saya takut kepada Allah, seseorang yangbersedekah lalu ia sembunyikan sampai-sampai tangan kirinya tidakmengetahui apa yang dilakukan oleh tangan kanannya.
Dari ketiga riwayat di atas terdapat perbedaan urutan penyebutan
antara hadis riwayat al-Bukh±r³, Muslim dan al-Turmuz³ sebagai berikut:
1. Riwayat al-Bukh±r³
a. pemimpin yang adil
b. anak muda yang tumbuh dalam keadaan beribadah kepada Allah
c. seseorang yang mengingat Allah dalam kesunyian lalu meneteslah air
matanya
d. seseorang yang hatinya terikat dengan masjid
e. dua orang yang saling mencintai karena Allah
f. seseorang yang diajak oleh seorang perempuan yang mempunyai
kedudukan sosial dan kecantikan (untuk berzina) lalu ia mengatakan
saya takut kepada Allah
g. seseorang yang bersedekah lalu ia sembunyikan sampai-sampai
tangan kirinya tidak mengetahui apa yang dilakukan oleh tangan
kanannya.
2. Riwayat Muslim
a. pemimpin yang adil
b. anak muda yang tumbuh dalam keadaan beribadah kepada Allah
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c. dua orang yang saling mencintai karena Allah bertemu dan berpisah
atas dasar (kecintaan) itu
d. seseorang yang diajak oleh seorang perempuan yang mempunyai
kedudukan sosial dan kecantikan (untuk berzina) lalu ia mengatakan
saya takut kepada Allah
e. seseorang yang hatinya terikat dengan masjid
f. seseorang yang bersedekah lalu ia sembunyikan sampai-sampai
tangan kirinya tidak mengetahui apa yang dilakukan oleh tangan
kanannya
g. seseorang yang mengingat Allah dalam kesunyian lalu meneteslah air
matanya
3. Riwayat al-Turmuz³
a. pemimpin yang adil
b. anak muda yang tumbuh dalam keadaan beribadah kepada Allah
c. seseorang yang hatinya terikat dengan masjid apabila ia keluar darinya
sampai ia kembali lagi
d. dua orang yang saling mencintai karena Allah bertemu dan berpisah
atas dasar (kecintaan) itu
e. seseorang yang mengingat Allah dalam kesunyian lalu meneteslah air
matanya
f. seseorang yang diajak oleh seorang perempuan yang mempunyai
kedudukan sosial dan kecantikan (untuk berzina) lalu ia mengatakan
saya takut kepada Allah
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g. seseorang yang bersedekah lalu ia sembunyikan sampai-sampai
tangan kirinya tidak mengetahui apa yang dilakukan oleh tangan
kanannya.
Dari ketiga versi riwayat di atas, ditemukan perbedaan susunan tujuh
kelompok manusia antara satu versi dengan versi lainnya. Persamaan pada
ketiga riwayat tersebut hanya ditemukan pada urutan pertama dan kedua
pada ketiga versi riwayat dan pada urutan keenam dan ketujuh pada versi
riwayat al-Bukh±r³ dan Muslim. Adapun pada urutan lainnya semuanya
mengalami perbedaan. Dalam hal ini, ada penyebutan kelompok yang
didahulukan dan ada yang disebutkan kemudian.
Hadis yang di dalam matannya terdapat redaksi yang tertukar oleh
para ulama hadis disebut dengan hadis maql­b al-matan atau oleh al-Balq³n³
diistilahkan dengan hadis ma’k­s. 43
3. Keragaman yang Bersifat Kontradiktif
Keragaman yang terjadi pada hadis Nabi saw. terkadang ada yang
bersifat kontradiktif, dalam arti satu hadis menetapkan sesuatu hal,
sedangkan hadis lainnya justru meniadakannya. Misalnya saja hadis tentang
hak yang terdapat pada harta seperti berikut ini:
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺪْﺒَﻋ ِﻪﱠﻠﻟا ُﻦْﺑ ِﺪْﺒَﻋ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟاَﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ ُﺪﱠﻤَُﳏ ُﻦْﺑ ِﻞْﻴَﻔﱡﻄﻟا ْﻦَﻋ ٍﻚِﻳﺮَﺷ ْﻦَﻋ ِﰊَأ َةَﺰَْﲪ ْﻦَﻋ ٍﺮِﻣﺎَﻋ ﱢِﱯْﻌﱠﺸﻟا ْﻦَﻋ َﺔَﻤِﻃَﺎﻓ ِﺖِْﻨﺑ
 ٍﺲْﻴَـﻗ ْﻦَﻋ ﱢِﱯﱠﻨﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو َلَﺎﻗ ﱠنِإ ِﰲ ِلﺎَﻤْﻟاﻘَﺣﺎىَﻮِﺳةﺎَﻛﱠﺰﻟا44
Artinya:
43 Jal±ludd³n ‘Abd al-Rahm±n ibn Ab³ Bakar al-Suy­¯³, Tadr³b al-R±w³ Syar¥ Taqr³b al-
Naw±w³, juz I (Beirut, D±r al-Kit±b al-‘Arab³, 1418/ 1996), h. 246.
44 Al-Turmu©³, op. cit., juz II, h. 48.
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‘Abdull±h ibn ‘Abdurrahm±n menyampaikan kepada kami, Mu¥ammadibn al-Tufayl dari Syar³k dari Ab³ Hamzah dari ‘Amir al-Sya’b³ dariFa¯imah ibnti Qays dari Nabi saw. ia bersabda: “Sesungguhnya didalam harta terdapat (hak yang lain) selain zakat”.
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱡﻲِﻠَﻋ ُﻦْﺑ ٍﺪﱠﻤَُﳏﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﲕَْﳛ ُﻦْﺑ َمَدآ ْﻦَﻋ ٍﻚِﻳﺮَﺷ ْﻦَﻋ ِﰊَأ َةَﺰَْﲪ ْﻦَﻋ ﱢِﱯْﻌﱠﺸﻟا ْﻦَﻋ َﺔَﻤِﻃَﺎﻓ ِﺖِْﻨﺑ ٍﺲْﻴَـﻗﺎَﻬْـَﻧأ ُﻪْﺘَﻌ َِﲰ
 ِﲏْﻌَـﺗ ﱠِﱯﱠﻨﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ُلﻮُﻘَـﻳ َﺲَْﻴﻟ ِﰲا ِلﺎَﻤْﻟ ﱞﻖَﺣىَﻮِﺳ ِةﺎَﻛﱠﺰﻟا45
Artinya:‘Al³ ibn Mu¥ammad menyampaikan kepada kami, Ya¥ya ibn Adammenyampaikan kepada kami, dari Syar³k dari Ab³ Hamzah dari ‘Amir al-Sya’b³ dari Fa¯imah ibnti Qays bahwa ia mendengarnya, yaitu Nabi saw.bersabda: “Tidak ada di dalam harta (hak yang lain) selain zakat”.
Kedua riwayat di atas, dari segi sanad mempunyai jalur yang sama
mulai dari Syar³k yang menyandarkan hadis kepada Ab³ Hamzah yang
menyandarkan hadis kepada ‘²mir al-Sya‘b³ yang menyandarkan hadis
kepada F±¯imah binti Qais.
Meskipun demikian, dari segi matan keduanya mempunyai
perbedaan, bahkan pertentangan. Pada hadis yang pertama ditegaskan
adanya hak yang lain pada harta benda yang dimiliki oleh seseorang, selain
hak yang berupa kewajiban bagi pemilik harta tersebut untuk mengeluarkan
zakatnya. Adapun pada hadis yang kedua, sebaliknya memberikan
penegasan bahwa tidak ada lagi hak yang lain pada harta benda yang
dimiliki, selain zakat.
Menurut al-Ir±q³, pertentangan pada kedua riwayat tersebut adalah
contoh dari hadis mu«¯ar³b., oleh karena kesimpangsiuran yang terjadi pada
kedua riwayat tersebut tidak mungkin untuk diselesaikan melalui takwil.46
45 Ab­ ‘Abdill±h Mu¥ammad bin Yaz³d al-Qazw³n³y, Sunan Ibn M±jah, juz I (t. cet.; Beirut:
D±r al-Fikri, t. th.), h. 570.
46 Lihat Ma¥m­d °a¥¥±n, op.cit., h. 94.
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Pandangan ini memang dibantah oleh ulama lainnya yang
menyebutkan bahwa keduanya bisa dikompromikan sehingga kedua riwayat
tersebut bisa saja memang bersumber dari Nabi saw. Di antara cara
kompromi yang dikemukakan oleh para ulama adalah pandangan bahwa
hak yang ditetapkan adalah hak yang bersifat internal yang melekat pada
harta tersebut, sedangkan hak yang dinegasikan adalah hak yang bersifat
eksternal seperti adanya orang yang meminta tolong. Menurut pandangan
ulama lainnya, hak yang ditetapkan adalah hak yang bersifat musta¥ab,
sedangkan hak yang dinegasikan adalah hak yang bersifat wajib.47
Menurut penulis, meskipun ada ulama yang mencoba
mengkompromikan kedua matan hadis di atas, namun tetap menyisakan
persoalan karena keduanya mempunyai sanad yang sama yang
menunjukkan bahwa perbedaan redaksi hadis tidak disebabkan oleh
perbedaan kasus.
Kesimpangsiuran pada matan kedua hadis tersebut di atas, ternyata
paralel dengan penilaian para ulama terhadap kualitas salah seorang
periwayatnya yaitu Ab­ ¦amzah Maim­n. Menurut Ahmad ia termasuk
matr­k al-¥ad³£; menurut al-Daruqu¯n³ da³f; sedangkan menurut al-Nas±³
laisa bi siqah.
Adapun menurut al-Sind³ riwayat Ibn M±jah lebih mendekati
kekeliruan dibandingkan dengan riwayat al-Turmuz³, karena riwayat al-
Turmuz³ didukung oleh dalil al-Quran yaitu firman Allah swt. dalam QS. Al-
Baqarah: 2/ 188.
47 Al-Suy­¯³, op. cit., h. 225.
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 ُﺟُو اﻮﱡﻟَﻮُـﺗ ْنَأ ﱠِﱪْﻟا َﺲَْﻴﻟ ِﺔَﻜِﺋَﻼَﻤْﻟاَو ِﺮِﺧْﻵا ِمْﻮَـﻴْﻟاَو ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ َﻦَﻣاَء ْﻦَﻣ ﱠِﱪْﻟا ﱠﻦِﻜَﻟَو ِبِﺮْﻐَﻤْﻟاَو ِِقﺮْﺸَﻤْﻟا َﻞَﺒِﻗ ْﻢُﻜَﻫﻮ
 ِﻞﻴِﺒﱠﺴﻟا َﻦْﺑاَو َﲔِﻛﺎَﺴَﻤْﻟاَو ﻰَﻣﺎَﺘَﻴْﻟاَو َﰉْﺮُﻘْﻟا يِوَذ ِﻪﱢﺒُﺣ ﻰَﻠَﻋ َلﺎَﻤْﻟا ﻰَﺗاَءَو َﲔﱢﻴِﺒﱠﻨﻟاَو ِبﺎَﺘِﻜْﻟاَو ﱠﺴﻟاَو ِبَﺎﻗﱢﺮﻟا ِﰲَو َﲔِِﻠﺋﺎ
اوُﺪَﻫﺎَﻋ اَذِإ ْﻢِﻫِﺪْﻬَِﻌﺑ َنُﻮﻓﻮُﻤْﻟاَو َةﺎَﻛﱠﺰﻟا ﻰَﺗاَءَو َةَﻼﱠﺼﻟا َمَﺎَﻗأَو َﻚَِﺌﻟُوأ ِسْﺄَﺒْﻟا َﲔِﺣَو ِءاﱠﺮﱠﻀﻟاَو ِءﺎَﺳْﺄَﺒْﻟا ِﰲ َﻦِﻳﺮِﺑﺎﱠﺼﻟاَو
 َنﻮُﻘﱠـﺘُﻤْﻟا ُﻢُﻫ َﻚَِﺌﻟُوأَو اﻮُﻗَﺪَﺻ َﻦﻳِﺬﱠﻟا(188)
Terjemahnya:Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatukebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepadaAllah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi danmemberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anakyatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) danorang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya,mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yangmenepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabardalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulahorang-orang yang benar (imannya); dan mereka itulah orang-orangyang bertakwa.
4. Keragaman dari Segi Bentuk Matan
Berdasarkan bentuknya, hadis ada yang berupa ucapan, perbuatan,
pengakuan dan sifat Nabi saw. baik fisik maupun psikis. Ucapan, perbuatan
dan pengakuan itu sendiri, ada yang bersifat eksplisit (¡ar³¥) dan ada yang
bersifat implisit (¥ukm³).
Keragaman periwayatan hadis dapat pula terjadi dari segi bentuknya,
seperti contoh berikut ini:
 َةَوْﺮُﻋ ْﻦَﻋ ِدَﻮْﺳَْﻷا ُﻮَﺑأ ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ َبﻮﱡَﻳأ ِﰊَأ ُﻦْﺑ ُﺪﻴِﻌَﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﺪِﻳَﺰﻳ ُﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﻲِﺿَر َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ْﻦَﻋ ِْﲑَـﺑﱡﺰﻟا ِﻦْﺑ
 َو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا َنﺎَﻛ ْﺖَﻟَﺎﻗ ﺎَﻬ ْـﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َِﻦْﳝَْﻷا ِﻪﱢﻘِﺷ ﻰَﻠَﻋ َﻊَﺠَﻄْﺿا ِﺮْﺠَﻔْﻟا َْﱵَﻌَْﻛر ﻰﱠﻠَﺻ اَذِإ َﻢﱠﻠَﺳ48
Artinya:‘Abdull±h ibn Yaz³d menyampaikan kepada kami, Sa‘³d ibn Ab³ Ayy­bberkata, Ab­ al-Aswad menyampaikan kepada saya dari ‘Urwah ibnZubair dari ‘Aisyah ra., ia berkata: “Nabi saw. apabila telahmelaksanakan dua raka’at fajar beliau berbaring di atas lambungkanannya.”
48 Al-Bukh±r³, op. cit, juz II. H. 50.
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 ِﻟﺎَﺻ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ُﺶَﻤْﻋَْﻷا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍدَﺎِﻳز ُﻦْﺑ ِﺪِﺣاَﻮْﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱡيِﺪَﻘَﻌْﻟا ٍذﺎَﻌُﻣ ُﻦْﺑ ُﺮْﺸِﺑ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ٍﺢ َلَﺎﻗ
 ِﻪِﻨِﻴَﳝ ﻰَﻠَﻋ ْﻊِﺠَﻄْﻀَﻴْﻠَـﻓ ِﺮْﺠَﻔْﻟا َْﱵَﻌَْﻛر ْﻢُُﻛﺪَﺣَأ ﻰﱠﻠَﺻ اَذِإ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ْﻦَﻋ بﺎَﺒْﻟا ِﰲَو َلَﺎﻗ
 ْﻟا اَﺬَﻫ ْﻦِﻣ ٌﺐِﻳﺮَﻏ ٌﺢﻴِﺤَﺻ ٌﻦَﺴَﺣ ٌﺚﻳِﺪَﺣ َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰊَأ ُﺚﻳِﺪَﺣ ﻰَﺴﻴِﻋ ُﻮَﺑأ َلَﺎﻗ ﻰﱠﻠَﺻ ﱠِﱯﱠﻨﻟا ﱠنَأ َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ْﻦَﻋ َيِوُر ْﺪَﻗَو ِﻪْﺟَﻮ
 ُﺾْﻌَـﺑ ىََأر ْﺪَﻗَو ِﻪِﻨِﻴَﳝ ﻰَﻠَﻋ َﻊَﺠَﻄْﺿا ِﻪِﺘْﻴَـﺑ ِﰲ ِﺮْﺠَﻔْﻟا َْﱵَﻌَْﻛر ﻰﱠﻠَﺻ اَذِإ َنﺎَﻛ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا اَﺬَﻫ َﻞَﻌْﻔُـﻳ ْنَأ ِﻢْﻠِﻌْﻟا ِﻞَْﻫأ
ًﺎﺑﺎَﺒْﺤِﺘْﺳا49Artinya:Bisyr ibn Mu‘±z al-‘Aqad³ menyampaikan kepada kami, ‘Abd al-W±hidibn Ziy±d menyampaikan kepada kami, al-A‘masy menyampaikankepada kami dari Ab­ ¢±lih dari Ab­ Hurairah ia berkata, Rasulullahsaw. bersabda: “Apabila salah seorang di antara kalian telahmelaksanakan dua raka’at fajar, maka hendaklah ia berbaring kesebelah kanannya.”
Dari segi bentuk matan, kedua hadis di atas mempunyai perbedaan.
Hadis yang disandarkan kepada ‘Aisyah mempunyai matan yang berbentuk
fi‘l³, yaitu berupa perbuatan Nabi saw., sedangkan hadis yang disandarkan
kepada Ab­ Hurairah mempunyai matan yang berbentuk qaul³, yaitu berupa
ucapan Nabi saw.
Menurut al-Baihaq³, hadis yang berupa ucapan tersebut adalah
riwayat yang menyalahi riwayat yang lebih banyak yang menyebutkan
bahwa hal tersebut adalah perbuatannya Nabi saw. Dalam hal ini, dari
sekian banyak murid-murid al-A‘m±sy yang siqah, hanya ‘Abd al-W±¥id
yang meriwayatkannya dalam bentuk ucapan.50
49 Al-Turmuz³, op. cit., juz II, h. 281.
50 Mahm­d al-Ta¥¥±n, h. 97.
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±hitqaw il h±la¢-la l«aF bab ,h±la¢-la t³q±waM batiK )1
َﺮِﱐ ﻗَﺎَل ﲰَِ ْﻌُﺖ أَﺑَﺎ َﻋْﻤﺮٍو َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ اْﻟَﻮﻟِﻴِﺪ ِﻫَﺸﺎُم ْﺑُﻦ َﻋْﺒِﺪ اْﻟَﻤِﻠِﻚ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﺷْﻌَﺒُﺔ ﻗَﺎَل اْﻟَﻮﻟِﻴُﺪ ْﺑُﻦ اْﻟَﻌﻴـْ ﺰَاِر َأْﺧﺒ ـَ
ﻗَﺎَل َﺳﺄَْﻟُﺖ اﻟﻨﱠِﱯﱠ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َأيﱡ اﻟﺸﱠْﻴَﺒﺎِﱐﱠ ﻳَـُﻘﻮُل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﺻﺎِﺣُﺐ َﻫِﺬِﻩ اﻟﺪﱠاِر َوَأَﺷﺎَر ِإَﱃ َداِر َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ 
َأيﱞ ﻗَﺎَل اﳉَِْﻬﺎُد ِﰲ َﺳِﺒﻴِﻞ اﻟﻠﱠِﻪ اْﻟَﻌَﻤِﻞ َأَﺣﺐﱡ ِإَﱃ اﻟﻠﱠِﻪ ﻗَﺎَل اﻟﺼﱠَﻼُة َﻋَﻠﻰ َوْﻗِﺘَﻬﺎ ﻗَﺎَل ُﰒﱠ َأيﱞ ﻗَﺎَل ُﰒﱠ ﺑِﺮﱡ اْﻟَﻮاِﻟَﺪْﻳِﻦ ﻗَﺎَل ُﰒﱠ 
15ﻦﱠ َوَﻟْﻮ اْﺳﺘَـَﺰْدﺗُُﻪ َﻟﺰَاَدِﱐ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠَﺛِﲏ   ِِ
rayiS-la aw d±hiJ-la l«aF bab ,rayiS-la aw d±hiJ-la batiK )2
َﺪ ْﺑَﻦ اْﻟَﻌﻴـْﺰَاِر ذََﻛَﺮ َﻋْﻦ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اﳊََْﺴُﻦ ْﺑُﻦ َﺻﺒﱠﺎٍح َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ َﺳﺎِﺑٍﻖ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻣﺎِﻟُﻚ ْﺑُﻦ ِﻣْﻐَﻮٍل ﻗَﺎَل ﲰَِْﻌُﺖ اْﻟَﻮﻟِﻴ
ﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗُـْﻠُﺖ ِﰊ َﻋْﻤﺮٍو اﻟﺸﱠْﻴَﺒﺎِﱐﱢ ﻗَﺎَل ﻗَﺎَل َﻋْﺒُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑُﻦ َﻣْﺴُﻌﻮٍد َرِﺿَﻲ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋْﻨُﻪ َﺳﺄَْﻟُﺖ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اأ َ
ﻗَﺎَل ُﰒﱠ ِﺑﺮﱡ اْﻟَﻮاِﻟَﺪْﻳِﻦ ﻗُـْﻠُﺖ ُﰒﱠ َأيﱞ ﻗَﺎَل اﳉَِْﻬﺎُد ﻳَﺎ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ َأيﱡ اْﻟَﻌَﻤِﻞ أَْﻓَﻀُﻞ ﻗَﺎَل اﻟﺼﱠَﻼُة َﻋَﻠﻰ ِﻣﻴَﻘﺎ ِ َﺎ ﻗُـْﻠُﺖ ُﰒﱠ َأيﱞ 
25ِﰲ َﺳِﺒﻴِﻞ اﻟﻠﱠِﻪ َﻓَﺴَﻜﺖﱡ َﻋْﻦ َرُﺳﻮِل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َوَﻟْﻮ اْﺳﺘَـَﺰْدﺗُُﻪ َﻟﺰَاَدِﱐ 
ihiadilaW ib an±snI-la ±nia¡¡aW aW :al±‘aT hallA luaQ ,badA-la batiK )3
n±shI
ْﻴَﺒﺎِﱐﱠ ﻳَـُﻘﻮُل َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ َﺻﺎِﺣُﺐ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ اْﻟَﻮﻟِﻴِﺪ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﺷْﻌَﺒُﺔ ﻗَﺎَل اْﻟَﻮﻟِﻴُﺪ ْﺑُﻦ َﻋﻴـْ ﺰَاٍر َأْﺧﺒَـَﺮِﱐ ﻗَﺎَل ﲰَِ ْﻌُﺖ أَﺑَﺎ َﻋْﻤﺮٍو اﻟﺸﱠ 
ِﱯﱠ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َأيﱡ اْﻟَﻌَﻤِﻞ َأَﺣﺐﱡ ِإَﱃ اﻟﻠﱠِﻪ ﻗَﺎَل َﻫِﺬِﻩ اﻟﺪﱠاِر َوأَْوَﻣَﺄ ﺑَِﻴِﺪِﻩ ِإَﱃ َداِر َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ﻗَﺎَل َﺳﺄَْﻟُﺖ اﻟﻨﱠ 
.431 .h ,I zuj ,tic .po,³r±hkuB-lA 15
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 ِﻪﱠﻠﻟا ِﻞﻴِﺒَﺳ ِﰲ ُدﺎَﻬِْﳉا َلَﺎﻗ ﱞيَأ ﱠُﰒ َلَﺎﻗ ِﻦْﻳَﺪِﻟاَﻮْﻟا ﱡِﺮﺑ َلَﺎﻗ ﱞيَأ ﱠُﰒ َلَﺎﻗ ﺎَﻬِﺘْﻗَو ﻰَﻠَﻋ ُةَﻼﱠﺼﻟا ْﻮَﻟَو ﱠﻦِِ ِﲏَﺛﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ
 ُُﻪﺗْدَﺰَـﺘْﺳا ِﱐَدَاﺰَﻟ53
4) Kitab al-Tauhid, Bab Wa Samma al-Nabiyy al-¢al±h ‘Amalan
 َﻋ َﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ ﱡيِﺪَﺳَْﻷا َبﻮُﻘْﻌَـﻳ ُﻦْﺑ ُدﺎﱠﺒَﻋ ِﲏَﺛﱠﺪَﺣ و ح ِﺪِﻴﻟَﻮْﻟا ْﻦَﻋ ُﺔَﺒْﻌُﺷ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُنﺎَﻤْﻴَﻠُﺳ ِﲏَﺛﱠﺪَﺣ ْﻦَﻋ ِماﱠﻮَﻌْﻟا ُﻦْﺑ ُدﺎﱠﺒ
 ِﺪِﻴﻟَﻮْﻟا ْﻦَﻋ ﱢِﱐﺎَﺒْﻴﱠﺸﻟا ﱠِﱯﱠﻨﻟا َلَﺄَﺳ ًﻼُﺟَر ﱠَنأ ُﻪْﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر ٍدﻮُﻌْﺴَﻣ ِﻦْﺑا ْﻦَﻋ ﱢِﱐﺎَﺒْﻴﱠﺸﻟا ٍوﺮْﻤَﻋ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ِرَاﺰ ْـﻴَﻌْﻟا ِﻦْﺑ ﻰﱠﻠَﺻ
 َﻬِْﳉا ﱠُﰒ ِﻦْﻳَﺪِﻟاَﻮْﻟا ﱡﺮِﺑَو ﺎَﻬِﺘْﻗَﻮِﻟ ُةَﻼﱠﺼﻟا َلَﺎﻗ ُﻞَﻀَْﻓأ ِلﺎَﻤْﻋَْﻷا ﱡيَأ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪﱠﻠﻟا ِﻞﻴِﺒَﺳ ِﰲ ُدﺎ54
Sebagaimana terlihat pada riwayat-riwayat di atas, tiga riwayat
menggunakan preposisi ‘ala, sedangkan satu riwayat menggunakan preposisi
li. Muslim juga mencantumkan empat riwayat yang disandarkan kepada
sahabat yang sama. Dua kali dengan menggunakan preposisi ‘ala dan dua
riwayat menggunakan preposisi li.
Menurut Daq³q al-‘Id, riwayat tersebut di atas tidak menunjukkan
pelaksanaan shalat di awal atau di akhir waktu. Makna yang bisa dipahami
dari hadis tersebut adalah melaksanakan shalat pada waktunya dan tidak
mengundurkan sampai keluar dari waktu yang semestinya. Al-°abar³ juga
memahami hadis di atas dengan makna melaksanakan shalat pada
waktunya.
Berbeda dengan itu, Ibn Ba¯¯±l memahami hadis di atas dengan
makna shalat pada awal waktu. Hal ini sesuai dengan salah satu makna dari
preposisi li yang menunjukkan awal waktu.
53 Ibid, juz VII, h. 68-69.
54 Ibid, juz VIII, h. 212.
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:utiay kutneb aparebeb iaynupmem ini
minonis gnay atak aud aratna namagareK )1
:tukireb sidah audek adap tapadret gnay naadebrep aynlasiM
ﻠﱠَﻢ َﻋَﻠﻰ اﻟﻨﱠِﱯﱢ َﺻﻠﱠﻰ َﻋْﻦ َأِﰊ ُﻫَﺮﻳْـﺮََة َأنﱠ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َدَﺧَﻞ اْﻟَﻤْﺴِﺠَﺪ َﻓَﺪَﺧَﻞ َرُﺟٌﻞ َﻓَﺼﻠﱠﻰ َﻓﺴ َ
َﻛَﻤﺎ َﺻﻠﱠﻰ ُﰒﱠ َﺟﺎَء َﻓَﺴﻠﱠَﻢ َﻋَﻠﻰ اﻟﻨﱠِﱯﱢ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻓَـَﺮدﱠ َوﻗَﺎَل اْرِﺟْﻊ َﻓَﺼﻞﱢ ﻓَِﺈﻧﱠَﻚ ﱂَْ ُﺗَﺼﻞﱢ ﻓَـَﺮَﺟَﻊ ُﻳَﺼﻠﱢﻲ  
ُأْﺣِﺴُﻦ َﻏﻴـْ ﺮَُﻩ ﻓَـَﻌﻠﱢْﻤِﲏ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻓَـَﻘﺎَل اْرِﺟْﻊ َﻓَﺼﻞﱢ ﻓَِﺈﻧﱠَﻚ ﱂَْ ُﺗَﺼﻞﱢ َﺛَﻼﺛًﺎ ﻓَـَﻘﺎَل َواﻟﱠِﺬي ﺑَـَﻌَﺜَﻚ ﺑِﺎﳊَْﻖﱢ َﻣﺎ 
ﺒـﱢْﺮ ُﰒﱠ اﻗْـَﺮْأ َﻣﺎ ﺗَـَﻴﺴﱠَﺮ َﻣَﻌَﻚ ِﻣْﻦ اْﻟُﻘْﺮآِن ُﰒﱠ ارَْﻛْﻊ َﺣﱴﱠ َﺗْﻄَﻤِﺌﻦﱠ رَاِﻛًﻌﺎ ُﰒﱠ اْرَﻓْﻊ َﺣﱴﱠ ﻓَـَﻘﺎَل ِإَذا ُﻗْﻤَﺖ ِإَﱃ اﻟﺼﱠَﻼِة َﻓﻜ َ
55ﻠﱢَﻬﺎَواﻓْـَﻌْﻞ َذِﻟَﻚ ِﰲ َﺻَﻼِﺗَﻚ ﻛ ُُﰒﱠ اْرَﻓْﻊ َﺣﱴﱠ َﺗْﻄَﻤِﺌﻦﱠ َﺟﺎِﻟًﺴﺎﺗَـْﻌِﺪَل ﻗَﺎﺋًِﻤﺎ ُﰒﱠ اْﺳُﺠْﺪ َﺣﱴﱠ َﺗْﻄَﻤِﺌﻦﱠ َﺳﺎِﺟًﺪا 
َﻴٍﺔ ِﻣْﻦ اْﻟَﻤْﺴِﺠِﺪ َﻋْﻦ َأِﰊ ُﻫَﺮﻳْـَﺮَة َأنﱠ َرُﺟًﻼ َدَﺧَﻞ اْﻟَﻤْﺴِﺠَﺪ َﻓَﺼﻠﱠﻰ َوَرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ِﰲ ﻧَﺎﺣ ِ
َﺟﺎَء َﻓَﺴﻠﱠَﻢ َﻋَﻠﻰ اﻟﻨﱠِﱯﱢ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َﻓَﺠﺎَء َﻓَﺴﻠﱠَﻢ ﻓَـَﻘﺎَل َوَﻋَﻠْﻴَﻚ ﻓَﺎْرِﺟْﻊ َﻓَﺼﻞﱢ ﻓَِﺈﻧﱠَﻚ ﱂَْ ُﺗَﺼﻞﱢ ﻓَـَﺮَﺟَﻊ َﻓَﺼﻠﱠﻰ ُﰒﱠ 
اﻟﻠﱠِﻪ ﻗَﺎَل ِإَذا ُﻗْﻤَﺖ ِإَﱃ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻓَـَﻘﺎَل َوَﻋَﻠْﻴَﻚ ﻓَﺎْرِﺟْﻊ َﻓَﺼﻞﱢ ﻓَِﺈﻧﱠَﻚ ﱂَْ ُﺗَﺼﻞﱢ ﺑَـْﻌُﺪ ﻗَﺎَل ِﰲ اﻟﺜﱠﺎﻟَِﺜِﺔ ﻓَـَﻌﻠﱢْﻤِﲏ ﻳَﺎ َرُﺳﻮَل 
ﺎ ُﰒﱠ اْﺳﺘَـْﻘِﺒْﻞ اْﻟِﻘﺒـْ َﻠَﺔ َﻓَﻜﺒـﱢْﺮ ُﰒﱠ اﻗْـﺮَْأ َﻣﺎ ﺗَـَﻴﺴﱠَﺮ َﻣَﻌَﻚ ِﻣْﻦ اْﻟُﻘْﺮآِن ُﰒﱠ ارَْﻛْﻊ َﺣﱴﱠ َﺗْﻄَﻤِﺌﻦﱠ رَاِﻛﻌ ًاﻟﺼﱠَﻼِة ﻓََﺄْﺳِﺒْﻎ اْﻟُﻮُﺿﻮَء ُﰒﱠ 
ُﰒﱠ اﻓْـَﻌْﻞ َذِﻟَﻚ ِﰲ ًﺪاُﰒﱠ اْرَﻓْﻊ َرْأَﺳَﻚ َﺣﱴﱠ َﺗْﺴَﺘِﻮَي ﻗَﺎﻋ ِاْرَﻓْﻊ َﺣﱴﱠ َﺗْﻄَﻤِﺌﻦﱠ ﻗَﺎِﺋًﻤﺎ ُﰒﱠ اْﺳُﺠْﺪ َﺣﱴﱠ َﺗْﻄَﻤِﺌﻦﱠ َﺳﺎِﺟًﺪا 
)اﺑﻦ ﻣﺎﺟﻪ(َﺻَﻼِﺗَﻚ ُﻛﻠﱢَﻬﺎ
lafal nad َﺗْﻄَﻤِﺌﻦﱠ  lafal nakanugnem amatrep gnay tayawir kopmoleK
.ﻗَﺎِﻋًﺪا nad َﺗْﺴَﺘِﻮَي  lafal nakanuggnem audek gnay tayawir aratnemes ,َﺟﺎِﻟًﺴﺎ
.ankam iges irad minonis halada tubesret atak audeK
l’if nagned msi kutneb aratna namagareK )2
.161-061 .h ,I zuj ,.dibI 55
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Misalnya hadis yang menjelaskan tentang larangan untuk memakai
wewangian (taza’f­r) sebagai berikut:
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٌدﱠﺪَﺴُﻣﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺪْﺒَﻋ ِثِراَﻮْﻟا ْﻦَﻋ ِﺪْﺒَﻋ ِﺰِﻳﺰَﻌْﻟا ْﻦَﻋ ٍﺲََﻧأ َلَﺎﻗﻰَﻬَـﻧ ﱠﻨﻟا ﱡِﱯﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ْنَأ َﺮَﻔْﻋَﺰَـﺘَـﻳ
 ُﻞُﺟﱠﺮﻟا56
Artinya:Musaddad menyampaikan kepada kami, ‘Abd al-W±ri£ menyampaikankepada kami, dari ‘Abd al-Az³s dari Anas, ia berkata: “Nabi saw.melarang laki-laki memakai wewangian”.
 ِﱐَﺮَـﺒْﺧَأ ُﲑِﺜَﻛ ُﻦْﺑ ٍﺪْﻴَـﺒُﻋ ْﻦَﻋ َﺔﱠﻴَﻘَـﺑ ْﻦَﻋ َﺔَﺒْﻌُﺷ َلَﺎﻗ ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ ُﻞﻴِﻌَْﲰِإ ُﻦْﺑ َﻢﻴِﻫَاﺮْـﺑِإ َلَﺎﻗ ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺪْﺒَﻋ ِﺰِﻳﺰَﻌْﻟا ُﻦْﺑ ٍﺐْﻴَﻬُﺻ
 ْﻦَﻋ ِﺲََﻧأ ِﻦْﺑ ٍﻚِﻟﺎَﻣ َلَﺎﻗﻰَﻬَـﻧ ُلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ْﻦَﻋ ِﺮُﻔْﻋَﺰﱠـﺘﻟا57
Artinya:Ka£³r ibn ‘Ubaid memberitakan kepada saya, dari Baqayyah dariSyu‘bah, ia berkata, Isma‘³l ibn Ibr±h³m berkata, ‘Abd al-‘Az³smenyampaikan kepada saya dari Anas ibn M±lik, ia berkata: “Nabi saw.melarang dari memakai wewangian”.
Riwayat pertama menggunakan kata kerja (verb/ fi’l) yaitu kata
yataza’far, sedangkan riwayat yang kedua menggunakan kata benda (noun/
ism) yaitu kata taza’fur.
B. Implikasi Ikhtil±f al-Riw±yah Terhadap Pemahaman Hadis
56 Al-Bukh±r³., op. cit, juz I, h. 134.
57 Ab­ ‘Abd al-Rahm±n A¥mad ibn Syu‘aib ibn ‘Al³ ibn Ba¥r ibn Sin±n ibn D³n±r al-Nas±³,
Sunan al-Nas±³, juz I (cet. I; Beirut: D±r al-Fikr, 1930/ 1348), h. 134.
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Keragaman dalam periwayatan hadis, selain mempengaruhi kualitas
hadis, juga menyebabkan terjadinya perbedaan para ulama dalam
memberikan pemahaman terhadap hadis tersebut. Adapun yang dimaksud
dengan pemahaman hadis adalah apa yang diistilahkan oleh para ulama
dengan istilah fiqh al-¥ad³£ yaitu pendapat-pendapat yang dikemukakan oleh
ulama dengan menjadikan teks hadis tersebut sebagai dalil (istidl±l), baik
pendapat tersebut berupa hukum-hukum ataupun faw±id.58
Beberapa pengaruh yang ditimbulkan oleh adanya keragaman
periwayatan hadis adalah terjadinya perbedaan para ulama dalam
menetapkan status hukum suatu perbuatan, perbedaan dalam menetapkan
tata cara pelaksanaan suatu ibadah, perbedaan dalam menguatkan satu
pilihan di antara berbagai pilihan-pilihan ibadah yang tersedia dan
perbedaan dalam menentukan metode yang digunakan dalam penetapan
waktu pelaksanaan ibadah.
Berikut ini adalah penjelasan terperinci tentang perbedaan
pemahaman yang dimaksud disertai dengan contohnya masing-masing.
1. Perbedaan dalam Menetapkan Status Hukum suatu Perbuatan
a. Pembacaan surah al-Fatihah dalam shalat
Para ulama berbeda pendapat tentang hukum membaca surah al-
Fatihah dalam shalat. Mayoritas ulama berpendapat bahwa hukumnya
adalah fardhu. Dengan demikian, shalat seseorang tidak sah apabila ia tidak
membacanya. Di sisi lain, Abu Hanifah hanya memfardhukan pembacaan al-
58 M­s± Sy±hin L±syin, Fat¥ al-Mun‘³m Syar¥ ¢a¥³¥ Muslim, juz I (t.cet; Kairo: Universitas
al-Azhar, t.th.), h. 5.
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Qur’an secara umum tanpa menetapkan pembacaan surah al-Fatihah secara
khusus.
Perbedaan pandangan ulama ini, di antaranya disebabkan keragaman
riwayat hadis. Terdapat satu hadis yang dikenal dengan sebutan hadis al-
Musi’ fi al-Shalah (orang yang keliru dalam pelaksanaan shalat) yang
menjelaskan tentang tuntunan Nabi saw. tentang tata cara pelaksanaan
shalat.
Hadis tersebut terdapat dalam beberapa kitab himpunan hadis, di
antaranya sebagai berikut:
1) Riwayat al-Bukh±r³
Al-Bukh±ri mencantumkan riwayat tersebut sebanyak empat kali
dalam kitab sahihnya, yaitu pada kitab (pembahasan) al-A©±n sebanyak dua
kali yaitu pada bab Wuj­b al-Qir±ah li al-Im±m wa al-Ma’m­m fi al-¢al±w±t
kullih± fi al-¦a«ar wa al-Safar wa M± Yujharu f³h± wa M± Yukh±fat dan pada
bab Amr al-Nab³ alla©³ l± Yatimm Ruku‘ah­ bi al-I‘²dah, kitab (pembahasan)
al-Isti’©±n pada bab Man Radd fa Q±la ‘Alaik al-Sal±m dan kitab
(pembahasan) al-Aim±n wa al-Nu©­r, pada bab I©± ¦anna£a N±siyan fi al-
Aim±n.
Untuk kepentingan penelitian, cukup dicantumkan satu matan saja
karena kesamaan redaksi dari bagian yang menjadi obyek kajian.
 ٍﺪﻴِﻌَﺳ ِﰊَأ ُﻦْﺑ ُﺪﻴِﻌَﺳ ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﻴَـﺒُﻋ ْﻦَﻋ َﲕَْﳛ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ٍرﺎﱠﺸَﺑ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ََةﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ
 َﺼَﻓ ٌﻞُﺟَر َﻞَﺧَﺪَﻓ َﺪِﺠْﺴَﻤْﻟا َﻞَﺧَد َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ﱠنَأ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا ﻰَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺴَﻓ ﻰﱠﻠ
ا ﻰَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺴَﻓ َءﺎَﺟ ﱠُﰒ ﻰﱠﻠَﺻ ﺎَﻤَﻛ ﻲﱢﻠَﺼُﻳ َﻊَﺟَﺮَـﻓ ﱢﻞَﺼُﺗ َْﱂ َﻚﱠﻧَِﺈﻓ ﱢﻞَﺼَﻓ ْﻊِﺟْرا َلَﺎﻗَو ﱠدَﺮَـﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟ
 ﱠﻧَِﺈﻓ ﱢﻞَﺼَﻓ ْﻊِﺟْرا َلﺎَﻘَـﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو اَذِإ َلﺎَﻘَـﻓ ِﲏْﻤﱢﻠَﻌَـﻓ َُﻩﺮ ْـﻴَﻏ ُﻦِﺴُْﺣأ ﺎَﻣ ﱢﻖَْﳊِﺎﺑ َﻚَﺜَﻌَـﺑ يِﺬﱠﻟاَو َلﺎَﻘَـﻓ ًﺎﺛَﻼَﺛ ﱢﻞَﺼُﺗ َْﱂ َﻚ
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 ْﺮﱢـﺒَﻜَﻓ ِةَﻼﱠﺼﻟا َﱃِإ َﺖْﻤُﻗ ِنآْﺮُﻘْﻟا ْﻦِﻣ َﻚَﻌَﻣ َﺮﱠﺴَﻴَـﺗ ﺎَﻣ َْأﺮْـﻗا ﱠُﰒ ﱠﱴَﺣ ْﻊَﻓْرا ﱠُﰒ ﺎًﻌِﻛَار ﱠﻦِﺌَﻤْﻄَﺗ ﱠﱴَﺣ ْﻊَْﻛرا ﱠُﰒ ﺎًﻤِﺋَﺎﻗ َلِﺪْﻌَـﺗ
ﺎَﻬﱢﻠُﻛ َﻚِﺗَﻼَﺻ ِﰲ َﻚِﻟَذ ْﻞَﻌْـﻓاَو ﺎًﺴِﻟﺎَﺟ ﱠﻦِﺌَﻤْﻄَﺗ ﱠﱴَﺣ ْﻊَﻓْرا ﱠُﰒ اًﺪِﺟﺎَﺳ ﱠﻦِﺌَﻤْﻄَﺗ ﱠﱴَﺣ ْﺪُﺠْﺳا ﱠُﰒ59Artinya:Mu¥ammad ibn Basysy±r menyampaikan kepada kami, ia berkataYa¥ya menyampaikan kepada kami, dari ‘Ubaidill±h, ia berkata Sa’³dibn Ab­ Sa’³d menyampaikan kepada saya dari Ab­ Hurayrah,bahwasanya Rasulull±h saw. masuk masjid, lalu seorang laki-laki jugamasuk masjid kemudan ia shalat. Setelah itu, ia mengucapkan salamkepada Nabi saw. Beliau menjawab salamnya kemudian bersabda:“Kembalilah dan ulangi shalat, karena engkau belum shalat”. Maka iakemudian kembali untuk shalat, kemudian datang lagi kepada Nabi saw.dan mengucapkan salam. Nabi saw. bersabda: “kembalilah danshalatlah, karena engkau belum shalat.” (sebanyak tiga kali). Ia laluberkata: “Demi Zat yang telah mengutusmu dengan kebenaran, sayatidak bisa melakukan lebih baik dari pada itu, maka ajarilah saya”. Nabisaw. bersabda: “Apabila anda berdiri untuk shalat, maka bertakbirlahkemudian bacalah apa yang mudah bagimu dari ayat-ayat al-Qur’ankemudian ruku’lah sampai anda tuma’ninah dalam ruku’ kemudianbangkitlah sampai anda berdiri dengan lurus kemudian sujudlah sampaianda tuma’ninah dalam sujud kemudian bangkitlah sampai andatuma’ninah dalam duduk. Lakukanlah itu dalam semua shalatmu.
2) Riwayat Muslim
Muslim meriwayatkannya sebanyak satu kali, yaitu pada kitab
(pembahasan) al-¢al±h pada bab Wuj­b al-Qir±at al-F±ti¥ah f³ Kulli Rak‘ah.
 َﲕَْﳛ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱠﲎَـﺜُﻤْﻟا ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ِﲏَﺛﱠﺪَﺣ ََةﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ ٍﺪﻴِﻌَﺳ ِﰊَأ ُﻦْﺑ ُﺪﻴِﻌَﺳ ِﲏَﺛﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﻴَـﺒُﻋ ْﻦَﻋ ٍﺪﻴِﻌَﺳ ُﻦْﺑ
 َﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺴَﻓ َءﺎَﺟ ﱠُﰒ ﻰﱠﻠَﺼَﻓ ٌﻞُﺟَر َﻞَﺧَﺪَﻓ َﺪِﺠْﺴَﻤْﻟا َﻞَﺧَد َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ﱠنَأ ﱠﻠﻟا ِلﻮُﺳَر ﻰ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪ
 َْﱂ َﻚﱠﻧَِﺈﻓ ﱢﻞَﺼَﻓ ْﻊِﺟْرا َلَﺎﻗ َمَﻼﱠﺴﻟا َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر ﱠدَﺮَـﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ  ﺎَﻤَﻛ ﻰﱠﻠَﺼَﻓ ُﻞُﺟﱠﺮﻟا َﻊَﺟَﺮَـﻓ ﱢﻞَﺼُﺗ
 َﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا َﱃِإ َءﺎَﺟ ﱠُﰒ ﻰﱠﻠَﺻ َنﺎَﻛ ُمَﻼﱠﺴﻟا َﻚْﻴَﻠَﻋَو َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلﺎَﻘَـﻓ ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺴَﻓ َﻢﱠﻠ
 َﻚَﺜَﻌَـﺑ يِﺬﱠﻟاَو ُﻞُﺟﱠﺮﻟا َلﺎَﻘَـﻓ ٍتاﱠﺮَﻣ َثَﻼَﺛ َﻚِﻟَذ َﻞَﻌَـﻓ ﱠﱴَﺣ ﱢﻞَﺼُﺗ َْﱂ َﻚﱠﻧَِﺈﻓ ﱢﻞَﺼَﻓ ْﻊِﺟْرا َلَﺎﻗ ﱠُﰒ َﻏ ُﻦِﺴْﺣُأ ﺎَﻣ ﱢﻖَْﳊِﺎﺑ اَﺬَﻫ َﺮ ْـﻴ
 ْﺮﱢـﺒَﻜَﻓ ِةَﻼﱠﺼﻟا َﱃِإ َﺖْﻤُﻗ اَذِإ َلَﺎﻗ ِﲏْﻤﱢﻠَﻋ ِنآْﺮُﻘْﻟا ْﻦِﻣ َﻚَﻌَﻣ َﺮﱠﺴَﻴَـﺗ ﺎَﻣ ْأَﺮْـﻗا ﱠُﰒ ﱠﱴَﺣ ْﻊَﻓْرا ﱠُﰒ ﺎًﻌِﻛَار ﱠﻦِﺌَﻤْﻄَﺗ ﱠﱴَﺣ ْﻊَْﻛرا ﱠُﰒ
 َﻓْرا ﱠُﰒ اًﺪِﺟﺎَﺳ ﱠﻦِﺌَﻤْﻄَﺗ ﱠﱴَﺣ ْﺪُﺠْﺳا ﱠُﰒ ﺎًﻤِﺋَﺎﻗ َلِﺪَﺘْﻌَـﺗ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﺎَﻬﱢﻠُﻛ َﻚِﺗَﻼَﺻ ِﰲ َﻚِﻟَذ ْﻞَﻌْـﻓا ﱠُﰒ ﺎًﺴِﻟﺎَﺟ ﱠﻦِﺌَﻤْﻄَﺗ ﱠﱴَﺣ ْﻊ
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍَْﲑُﳕ ُﻦْﺑا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ و ح ٍَْﲑُﳕ ُﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ُﺪْﺒَﻋَو َﺔَﻣﺎَﺳُأ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﺔَﺒْﻴَﺷ ِﰊَأ ُﻦْﺑ ِﺮْﻜَﺑ ﱠﻠﻟا ُﺪْﻴَـﺒُﻋ ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ َﻻَﺎﻗ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ِﻪ
59 Al-Bukh±r³, op. cit., juz I, h. 184.
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َﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ِﰲ ﻧَﺎِﺣَﻴٍﺔ َﺳِﻌﻴِﺪ ْﺑِﻦ َأِﰊ َﺳِﻌﻴٍﺪ َﻋْﻦ َأِﰊ ُﻫَﺮﻳْـَﺮَة أَنﱠ َرُﺟًﻼ َدَﺧَﻞ اْﻟَﻤْﺴِﺠَﺪ َﻓَﺼﻠﱠﻰ َوَرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ ﻋ َ
06ﻓََﺄْﺳِﺒْﻎ اْﻟُﻮُﺿﻮَء ُﰒﱠ اْﺳﺘَـْﻘِﺒْﻞ اْﻟِﻘﺒـْ َﻠَﺔ َﻓَﻜﺒـﱢﺮ َْوَﺳﺎﻗَﺎ اﳊَِْﺪﻳَﺚ ِﲟِْﺜِﻞ َﻫِﺬِﻩ اْﻟِﻘﺼﱠِﺔ َوزَاَدا ِﻓﻴِﻪ ِإَذا ُﻗْﻤَﺖ ِإَﱃ اﻟﺼﱠَﻼة ِ
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َﲕ ْﺑُﻦ َﺳِﻌﻴٍﺪ اْﻟَﻘﻄﱠﺎُن َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﻋﺒَـْﻴُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑُﻦ ُﻋَﻤَﺮ َأْﺧﺒَـَﺮِﱐ َﺳِﻌﻴُﺪ ْﺑُﻦ َأِﰊ َﺳِﻌﻴٍﺪ َﻋْﻦ أَﺑِﻴِﻪ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ َﺑﺸﱠﺎٍر َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ﳛ َْ
َﺴﻠﱠَﻢ َﻋَﻠﻰ اﻟﻨﱠِﱯﱢ َﺟﺎَء ﻓ ََﻋْﻦ َأِﰊ ُﻫَﺮﻳْـﺮََة أَنﱠ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َدَﺧَﻞ اْﻟَﻤْﺴِﺠَﺪ َﻓَﺪَﺧَﻞ َرُﺟٌﻞ َﻓَﺼﻠﱠﻰ ُﰒﱠ 
ُﻞ َﻓَﺼﻠﱠﻰ َﻛَﻤﺎ َﻛﺎَن َﺻﻠﱠﻰ ُﰒﱠ َﺟﺎَء َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻓَـَﺮدﱠ َﻋَﻠْﻴِﻪ اﻟﺴﱠَﻼَم ﻓَـَﻘﺎَل اْرِﺟْﻊ َﻓَﺼﻞﱢ ﻓَِﺈﻧﱠَﻚ ﱂَْ ُﺗَﺼﻞﱢ ﻓَـَﺮَﺟَﻊ اﻟﺮﱠﺟ ُ
َﻠْﻴِﻪ ﻓَـَﺮدﱠ َﻋَﻠْﻴِﻪ اﻟﺴﱠَﻼَم ﻓَـَﻘﺎَل َﻟُﻪ َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ اْرِﺟْﻊ َﻓَﺼﻞﱢ ِإَﱃ اﻟﻨﱠِﱯﱢ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻓَﺴﻠﱠَﻢ ﻋ َ
َﻌﻠﱢْﻤِﲏ ﻓَـَﻘﺎَل ِإَذا َﻏﻴـْ َﺮ َﻫَﺬا ﻓ ـَﻓَِﺈﻧﱠَﻚ ﱂَْ ُﺗَﺼﻞﱢ َﺣﱴﱠ ﻓَـَﻌَﻞ َذِﻟَﻚ َﺛَﻼَث ِﻣﺮَاٍر ﻓَـَﻘﺎَل ﻟَُﻪ اﻟﺮﱠُﺟُﻞ َواﻟﱠِﺬي ﺑَـَﻌَﺜَﻚ ﺑِﺎﳊَْﻖﱢ َﻣﺎ ُأْﺣِﺴﻦ ُ
ًﻌﺎ ُﰒﱠ اْرَﻓْﻊ َﺣﱴﱠ ﺗَـْﻌَﺘِﺪَل ﻗَﺎِﺋًﻤﺎ ُﰒﱠ ُﻗْﻤَﺖ ِإَﱃ اﻟﺼﱠَﻼِة َﻓَﻜﺒـﱢْﺮ ُﰒﱠ اﻗْـَﺮْأ ِﲟَﺎ ﺗَـَﻴﺴﱠَﺮ َﻣَﻌَﻚ ِﻣْﻦ اْﻟُﻘْﺮآِن ُﰒﱠ ارَْﻛْﻊ َﺣﱴﱠ َﺗْﻄَﻤِﺌﻦﱠ رَاﻛ ِ
َﺗْﻄَﻤِﺌﻦﱠ َﺟﺎِﻟًﺴﺎ َواﻓْـَﻌْﻞ َذِﻟَﻚ ِﰲ َﺻَﻼِﺗَﻚ ُﻛﻠﱢَﻬﺎ ﻗَﺎَل أَﺑُﻮ ِﻋﻴَﺴﻰ َﻫَﺬا َﺣِﺪﻳٌﺚ اْﺳُﺠْﺪ َﺣﱴﱠ َﺗْﻄَﻤِﺌﻦﱠ َﺳﺎِﺟًﺪا ُﰒﱠ اْرَﻓْﻊ َﺣﱴﱠ 
َﻋْﻦ َأِﰊ ُﻫَﺮﻳْـَﺮَة وََﱂ َْﺣَﺴٌﻦ َﺻِﺤﻴٌﺢ ﻗَﺎَل َوَﻗْﺪ َرَوى اْﺑُﻦ ُﳕَْﲑٍ َﻫَﺬا اﳊَِْﺪﻳَﺚ َﻋْﻦ ُﻋﺒَـْﻴِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑِﻦ ُﻋَﻤَﺮ َﻋْﻦ َﺳِﻌﻴٍﺪ اْﻟَﻤْﻘُﱪِيﱢ 
ِﻌﻴٌﺪ اْﻟَﻤْﻘُﱪِيﱡ َﻗْﺪ ﲰََِﻊ ِﻣْﻦ َأِﰊ ُﻛْﺮ ِﻓﻴِﻪ َﻋْﻦ أَﺑِﻴِﻪ َﻋْﻦ َأِﰊ ُﻫَﺮﻳْـَﺮَة َورَِواﻳَُﺔ َﳛَْﲕ ْﺑِﻦ َﺳِﻌﻴٍﺪ َﻋْﻦ ُﻋﺒَـْﻴِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑِﻦ ُﻋَﻤَﺮ َأَﺻﺢﱡ َوﺳ ََﻳﺬ ْ
ْﲰُُﻪ َﻛْﻴَﺴﺎُن َوَﺳِﻌﻴٌﺪ اْﻟَﻤْﻘُﱪِيﱡ ُﻳْﻜَﲎ أَﺑَﺎ َﺳْﻌٍﺪ وََﻛْﻴَﺴﺎُن َﻋْﺒٌﺪ  ُﻫَﺮﻳْـَﺮَة َوَرَوى َﻋْﻦ أَﺑِﻴِﻪ َﻋْﻦ َأِﰊ ُﻫَﺮﻳْـَﺮَة َوأَﺑُﻮ َﺳِﻌﻴٍﺪ اْﻟَﻤْﻘُﱪِيﱡ ا
16َﻛﺎَن ُﻣَﻜﺎﺗَـًﺒﺎ ﻟِﺒَـْﻌِﻀِﻬﻢ ْ
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ِﻌﻴُﺪ ْﺑُﻦ َأِﰊ َﺳِﻌﻴٍﺪ َﻋْﻦ أَﺑِﻴِﻪ َﻋْﻦ ﺒَـَﺮﻧَﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ اْﻟُﻤﺜَـﲎﱠ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﳛَْﲕ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﻋﺒَـْﻴُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑُﻦ ُﻋَﻤَﺮ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠَﺛِﲏ ﺳ ََأﺧ ْ
ِﺠَﺪ َﻓَﺪَﺧَﻞ َرُﺟٌﻞ َﻓَﺼﻠﱠﻰ ُﰒﱠ َﺟﺎَء َﻓَﺴﻠﱠَﻢ َﻋَﻠﻰ َرُﺳﻮِل اﻟﻠﱠِﻪ َأِﰊ ُﻫَﺮﻳْـَﺮَة َأنﱠ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َدَﺧَﻞ اْﻟَﻤﺴ ْ
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ﻓَِﺈﻧﱠَﻚ ﱂَْ ُﺗَﺼﻞﱢ ﻓَـَﺮَﺟَﻊ َﻓَﺼﻠﱠﻰ َﻛَﻤﺎ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻓَـَﺮدﱠ َﻋَﻠْﻴِﻪ َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َوﻗَﺎَل اْرِﺟْﻊ َﻓَﺼﻞﱢ 
ِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َوَﻋَﻠْﻴَﻚ اﻟﺴﱠَﻼُم َﺟﺎَء ِإَﱃ اﻟﻨﱠِﱯﱢ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻓَﺴﻠﱠَﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ ﻓَـَﻘﺎَل ﻟَُﻪ َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠﻴ َْﺻﻠﱠﻰ ُﰒﱠ 
ِﺬي ﺑَـَﻌَﺜَﻚ ﺑِﺎﳊَْﻖﱢ َﻣﺎ ُأْﺣِﺴُﻦ َﻏﻴـْ َﺮ َﻫَﺬا ﻓَـَﻌﻠﱢْﻤِﲏ ﻗَﺎَل اْرِﺟْﻊ َﻓَﺼﻞﱢ ﻓَِﺈﻧﱠَﻚ ﱂَْ ُﺗَﺼﻞﱢ ﻓَـَﻌَﻞ َذِﻟَﻚ َﺛَﻼَث َﻣﺮﱠاٍت ﻓَـَﻘﺎَل اﻟﺮﱠُﺟُﻞ َواﻟﱠ 
ُﰒﱠ ارَْﻛْﻊ َﺣﱴﱠ َﺗْﻄَﻤِﺌﻦﱠ رَاِﻛًﻌﺎ ُﰒﱠ اْرَﻓْﻊ َﺣﱴﱠ ﺗَـْﻌَﺘِﺪَل ﻗَﺎِﺋًﻤﺎ ُﰒﱠ ُﰒﱠ اﻗْـَﺮْأ َﻣﺎ ﺗَـَﻴﺴﱠَﺮ َﻣَﻌَﻚ ِﻣْﻦ اْﻟُﻘْﺮآن ِِإَذا ُﻗْﻤَﺖ ِإَﱃ اﻟﺼﱠَﻼِة َﻓَﻜﺒـﱢْﺮ 
26ْﺪ َﺣﱴﱠ َﺗْﻄَﻤِﺌﻦﱠ َﺳﺎِﺟًﺪا ُﰒﱠ اْرَﻓْﻊ َﺣﱴﱠ َﺗْﻄَﻤِﺌﻦﱠ َﺟﺎِﻟًﺴﺎ ُﰒﱠ اﻓْـَﻌْﻞ َذِﻟَﻚ ِﰲ َﺻَﻼِﺗَﻚ ُﻛﻠﱢَﻬﺎاْﺳﺠ ُ
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ْﻦ أَﺑِﻴِﻪ َﻋْﻦ رِﻓَﺎَﻋَﺔ ْﺑِﻦ رَاِﻓٍﻊ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َوْﻫُﺐ ْﺑُﻦ ﺑَِﻘﻴﱠَﺔ َﻋْﻦ َﺧﺎِﻟٍﺪ َﻋْﻦ ُﳏَﻤﱠٍﺪ ﻳَـْﻌِﲏ اْﺑَﻦ َﻋْﻤﺮٍو َﻋْﻦ َﻋِﻠﻲﱢ ْﺑِﻦ َﳛَْﲕ ْﺑِﻦ َﺧﻼﱠ ٍد ﻋ َ
َوِإَذا رََﻛْﻌَﺖ َﻓَﻀْﻊ ُﰒﱠ اﻗْـَﺮْأ ﺑِﺄُمﱢ اْﻟُﻘْﺮآِن َوِﲟَﺎ َﺷﺎَء اﻟﻠﱠُﻪ أَْن ﺗَـْﻘﺮَأ َﺒـْ َﻠِﺔ َﻓَﻜﺒـﱢْﺮ ِ َِﺬِﻩ اْﻟِﻘﺼﱠِﺔ ﻗَﺎَل ِإَذا ُﻗْﻤَﺖ ﻓَـﺘَـَﻮﺟﱠْﻬَﺖ ِإَﱃ اْﻟﻘ ِ
ى ﻰ َﻓِﺨِﺬَك اْﻟُﻴْﺴﺮ َرَاَﺣﺘَـْﻴَﻚ َﻋَﻠﻰ رُْﻛَﺒﺘَـْﻴَﻚ َواْﻣُﺪْد َﻇْﻬَﺮَك َوﻗَﺎَل ِإَذا َﺳَﺠْﺪَت َﻓَﻤﻜﱢْﻦ ِﻟُﺴُﺠﻮِدَك ﻓَِﺈَذا َرﻓَـْﻌَﺖ ﻓَﺎﻗْـُﻌْﺪ َﻋﻠ َ
ﻼﱠ ِد ْﺑِﻦ رَاِﻓٍﻊ َﻋْﻦ أَﺑِﻴِﻪ َﻋْﻦ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﻣَﺆﻣﱠُﻞ ْﺑُﻦ ِﻫَﺸﺎٍم َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ِإْﲰَِﻌﻴُﻞ َﻋْﻦ ُﳏَﻤﱠِﺪ ْﺑِﻦ ِإْﺳَﺤَﻖ َﺣﺪﱠَﺛِﲏ َﻋِﻠﻲﱡ ْﺑُﻦ َﳛَْﲕ ْﺑِﻦ ﺧ َ
اْﻟِﻘﺼﱠِﺔ ﻗَﺎَل ِإَذا أَْﻧَﺖ ُﻗْﻤَﺖ ِﰲ َﺻَﻼِﺗَﻚ َﻓَﻜﺒـﱢْﺮ اﻟﻠﱠَﻪ ﺗَـَﻌﺎَﱃ ُﰒﱠ َﻋﻤﱢِﻪ رِﻓَﺎَﻋَﺔ ْﺑِﻦ رَاِﻓٍﻊ َﻋْﻦ اﻟﻨﱠِﱯﱢ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ِ َِﺬِﻩ 
َﻓِﺨَﺬَك اْﻟُﻴْﺴَﺮى ُﰒﱠ َﺗَﺸﻬﱠْﺪ ُﰒﱠ اﻗْـَﺮْأ َﻣﺎ ﺗَـَﻴﺴﱠَﺮ َﻋَﻠْﻴَﻚ ِﻣْﻦ اْﻟُﻘْﺮآِن َوﻗَﺎَل ِﻓﻴِﻪ ﻓَِﺈَذا َﺟَﻠْﺴَﺖ ِﰲ َوَﺳِﻂ اﻟﺼﱠَﻼِة ﻓَﺎْﻃَﻤِﺌﻦﱠ َواﻓْـَﱰِْش 
ْﻌِﲏ اْﺑَﻦ َﺟْﻌَﻔٍﺮ َأْﺧﺒَـَﺮِﱐ ُﻗْﻤَﺖ َﻓِﻤْﺜَﻞ َذِﻟَﻚ َﺣﱴﱠ ﺗَـْﻔﺮَُغ ِﻣْﻦ َﺻَﻼِﺗَﻚ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋﺒﱠﺎُد ْﺑُﻦ ُﻣﻮَﺳﻰ اْﳋُﺘﱠِﻠﻲﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ِإْﲰَِﻌﻴُﻞ ﻳ ـَِإَذا
ِﻩ َﻋْﻦ رِﻓَﺎَﻋَﺔ ْﺑِﻦ رَاِﻓٍﻊ َأنﱠ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َﳛَْﲕ ْﺑُﻦ َﻋِﻠﻲﱢ ْﺑِﻦ َﳛَْﲕ ْﺑِﻦ َﺧﻼﱠ ِد ْﺑِﻦ رَاِﻓٍﻊ اﻟﺰﱡَرِﻗﻲﱡ َﻋْﻦ أَﺑِﻴِﻪ َﻋْﻦ َﺟﺪﱢ 
َﻛﺒـﱢْﺮ ﻓَِﺈْن َﻛﺎَن َﻣَﻌَﻚ ﻗُـْﺮآٌن ﻓَﺎﻗْـﺮَأ َْوَﺳﻠﱠَﻢ ﻓَـَﻘﺺﱠ َﻫَﺬا اﳊَِْﺪﻳَﺚ ﻗَﺎَل ِﻓﻴِﻪ ﻓَـﺘَـَﻮﺿﱠْﺄ َﻛَﻤﺎ أََﻣَﺮَك اﻟﻠﱠُﻪ َﺟﻞﱠ َوَﻋﺰﱠ ُﰒﱠ َﺗَﺸﻬﱠْﺪ ﻓَﺄَِﻗْﻢ ُﰒﱠ 
36ِإﻻﱠ ﻓَﺎْﲪَْﺪ اﻟﻠﱠَﻪ وََﻛﺒـﱢْﺮُﻩ َوَﻫﻠﱢْﻠُﻪ َوﻗَﺎَل ِﻓﻴِﻪ َوِإْن اﻧْـﺘَـَﻘْﺼَﺖ ِﻣْﻨُﻪ َﺷْﻴًﺌﺎ اﻧْـﺘَـَﻘْﺼَﺖ ِﻣْﻦ َﺻَﻼِﺗﻚ َِﺑِﻪ و َ
haj±M nbI )6
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ِﻌﻴِﺪ ْﺑِﻦ َأِﰊ َﺳِﻌﻴٍﺪ َﻋْﻦ َأِﰊ ُﻫَﺮﻳْـﺮََة َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ َﺑْﻜِﺮ ْﺑُﻦ َأِﰊ َﺷْﻴَﺒَﺔ َﺣﺪﱠﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑُﻦ ُﳕَْﲑٍ َﻋْﻦ ُﻋﺒَـْﻴِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑِﻦ ُﻋَﻤَﺮ َﻋْﻦ ﺳ َ
َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ِﰲ ﻧَﺎِﺣَﻴٍﺔ ِﻣْﻦ اْﻟَﻤْﺴِﺠِﺪ َﻓَﺠﺎَء َﻓَﺴﻠﱠَﻢ ﻓَـَﻘﺎَل َوَﻋَﻠْﻴَﻚ َأنﱠ َرُﺟًﻼ َدَﺧَﻞ اْﻟَﻤْﺴِﺠَﺪ َﻓَﺼﻠﱠﻰ َوَرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠﻪ ِ
ﺎْرِﺟْﻊ َﻓَﺼﻞﱢ ﻠﱠَﻢ ﻓَـَﻘﺎَل َوَﻋَﻠْﻴَﻚ ﻓ َﻓَﺎْرِﺟْﻊ َﻓَﺼﻞﱢ ﻓَِﺈﻧﱠَﻚ ﱂَْ ُﺗَﺼﻞﱢ ﻓَـَﺮَﺟَﻊ َﻓَﺼﻠﱠﻰ ُﰒﱠ َﺟﺎَء َﻓَﺴﻠﱠَﻢ َﻋَﻠﻰ اﻟﻨﱠِﱯﱢ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوﺳ َ
ْﺳِﺒْﻎ اْﻟُﻮُﺿﻮَء ُﰒﱠ اْﺳﺘَـْﻘِﺒْﻞ اْﻟِﻘﺒـْ َﻠَﺔ ﻓَِﺈﻧﱠَﻚ ﱂَْ ُﺗَﺼﻞﱢ ﺑَـْﻌُﺪ ﻗَﺎَل ِﰲ اﻟﺜﱠﺎﻟَِﺜِﺔ ﻓَـَﻌﻠﱢْﻤِﲏ ﻳَﺎ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ ﻗَﺎَل ِإَذا ُﻗْﻤَﺖ ِإَﱃ اﻟﺼﱠَﻼِة ﻓَﺄ َ
ارَْﻛْﻊ َﺣﱴﱠ َﺗْﻄَﻤِﺌﻦﱠ رَاِﻛًﻌﺎ ُﰒﱠ اْرَﻓْﻊ َﺣﱴﱠ َﺗْﻄَﻤِﺌﻦﱠ ﻗَﺎِﺋًﻤﺎ ُﰒﱠ اْﺳُﺠْﺪ َﺣﱴﱠ َﺗْﻄَﻤِﺌﻦﱠ ُﰒﱠ ُﰒﱠ اﻗْـَﺮْأ َﻣﺎ ﺗَـَﻴﺴﱠَﺮ َﻣَﻌَﻚ ِﻣْﻦ اْﻟُﻘْﺮآن َِﻓَﻜﺒـﱢْﺮ 
46َﺳﺎِﺟًﺪا ُﰒﱠ اْرَﻓْﻊ رَْأَﺳَﻚ َﺣﱴﱠ َﺗْﺴَﺘِﻮَي ﻗَﺎِﻋًﺪا ُﰒﱠ اﻓْـَﻌْﻞ َذِﻟَﻚ ِﰲ َﺻَﻼِﺗَﻚ ُﻛﻠﱢَﻬﺎ
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رَاِﻓﻊ ٍْﺑﻦ ِرِﻓَﺎَﻋﺔ ََﻋﻦ ْاﻟﺰﱡَرِﻗﻲﱢ َﺧﻼﱠ د ٍْﺑﻦ َِﳛَْﲕ ْﺑﻦ َِﻋِﻠﻲﱢ َﻋﻦ َْﻋْﻤﺮٍوْﺑﻦ ُُﳏَﻤﱠﺪ َُأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎﻗَﺎل ََﻫﺎُرون َْﺑﻦ ُﻳَﺰِﻳﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِوَرُﺳﻮل َُرُﺟﻞ ٌَﺟﺎء َﻗَﺎل ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ ُﻰَﺻﻠﱠ اﻟﻨﱠِﱯﱢ َأْﺻَﺤﺎب ِِﻣﻦ ْوََﻛﺎن َاﻟﺰﱡَرِﻗﻲﱢ 
َﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻓَـَﻘﺎل ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ِِإَﱃ اْﻧَﺼَﺮف َُﰒﱠ ِﻣْﻨﻪ َُﻗﺮِﻳًﺒﺎَﻓَﺼﻠﱠﻰاْﻟَﻤْﺴِﺠﺪ ِِﰲ َﺟﺎِﻟﺲ ٌ
اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ِِإَﱃ اْﻧَﺼَﺮف َُﰒﱠ َﺻﻠﱠﻰِﳑﱠﺎَﻛَﻨْﺤﻮ ٍَﻓَﺼﻠﱠﻰﻓَـَﺮَﺟﻊ َﻗَﺎل َُﺗَﺼﻞﱢ ﱂ َْﻓَِﺈﻧﱠﻚ ََﺻَﻼَﺗﻚ ََأِﻋﺪ َْوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِﻪ ُاﻟﻠﱠ 
ِإَذاﻗَﺎل ََأْﺻَﻨﻊ َُﻛْﻴﻒ ََﻋﻠﱢْﻤِﲏ اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َﻳَﺎﻓَـَﻘﺎل َُﺗَﺼﻞﱢ ﱂ َْﻓَِﺈﻧﱠﻚ ََﺻَﻼَﺗﻚ ََأِﻋﺪ َْﻟﻪ ُﻓَـَﻘﺎل ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰ
َواْﻣُﺪد ْرُْﻛَﺒﺘَـْﻴﻚ ََﻋَﻠﻰرَاَﺣﺘَـْﻴﻚ َﻓَﺎْﺟَﻌﻞ ْرََﻛْﻌﺖ َﻓَِﺈَذاِﺷْﺌﺖ َِﲟَﺎاﻗْـﺮَأ ُْﰒﱠ اْﻟُﻘْﺮآن ِﺑِﺄُمﱢ اﻗْـﺮَأ ُْﰒﱠ َﻓَﻜﺒـﱢﺮ ْاْﻟِﻘﺒـْ َﻠﺔ َاْﺳﺘَـْﻘﺒَـْﻠﺖ َ
َﻓَﻤﻜﱢﻦ َْﺳَﺠْﺪت ََوِإَذاَﻣَﻔﺎِﺻِﻠَﻬﺎِإَﱃ اْﻟِﻌﻈَﺎم ُﺗَـْﺮِﺟﻊ ََﺣﱴﱠ ُﺻْﻠَﺒﻚ َﻓََﺄِﻗﻢ ْرَْأَﺳﻚ َﺖ ََرﻓَـﻌ ْﻓَِﺈَذاِﻟﺮُُﻛﻮِﻋﻚ ََوَﻣﻜﱢﻦ َْﻇْﻬَﺮك َ
56َوَﺳْﺠَﺪة ٍرَْﻛَﻌﺔ ٍُﻛﻞﱢ ِﰲ َذِﻟﻚ َاْﺻَﻨﻊ ُْﰒﱠ اْﻟُﻴْﺴَﺮىَﻓِﺨِﺬك ََﻋَﻠﻰﻓَﺎْﺟِﻠﺲ َْرْأَﺳﻚ ََرﻓَـْﻌﺖ َﻓَِﺈَذاِﻟُﺴُﺠﻮِدك َ
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sahabat tersebut mendatangi Nabi saw. sambil mengucapkan salam
kepadanya.
Setelah menjawab ucapan salamnya, Nabi saw. memerintahkan untuk
mengulangi shalatnya karena shalat yang telah dikerjakan sebelumnya belum
dipandang sebagai shalat yang benar. Perintah Nabi saw. tersebut
disampaikan berulang-ulang kali, sampai akhirnya Khall±d meminta kepada
Nabi saw. untuk memberikan tuntunan secara langsung tentang tata cara
pelaksanaan shalat yang benar. Nabi saw. kemudian memberikan tuntunan
secara terperinci kepada Khall±d.
Hadis di atas merupakan hadis yang sangat penting dan banyak
dijadikan dasar oleh para ulama dalam beristidlal menentukan amalan-
amalan yang wajib dilakukan di dalam shalat. Dalam hal ini, para ulama
mewajibkan amalan yang disebutkan di dalam hadis tersebut dan tidak
mewajibkan apa yang tidak disebutkan di dalamnya, kecuali ada dalil lain
yang menunjukkan tentang wajibnya.66
Meskipun secara substantial riwayat-riwayat yang dikemukakan di atas
sama, namun dari segi redaksional terdapat beberapa perbedaan.
Perbedaan-perbedaan redaksi hadis tersebut menimbulkan perbedaan
pendapat di kalangan para ulama tentang rukun dan syarat-syarat yang
harus dipenuhi di dalam shalat.
Salah satu perbedaan para ulama yang lahir dari perbedaan riwayat di
atas adalah tentang kewajiban membaca surah al-Fatihah di dalam shalat.
Sekelompok ulama berpandangan bahwa surah al-Fatihah bukanlah
66 Mu¥ammad ibn Ism±‘³l al-Ka¥l±n³ al-¢an‘±n³, Subul al-Sal±m Syar¥ Bul­g al-Mar±m, juz I
(Beirut: D±r al-Fikr, t.th.), h. 161.
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merupakan rukun di dalam shalat, karena yang diperintahkan oleh Nabi saw.
pada sebagian besar riwayat di atas adalah membaca (ayat-ayat) al-Qur’an
yang mudah.
Sebagian ulama berpandangan bahwa pembacaan surah al-Fatihah di
dalam shalat adalah rukun di dalam shalat. Hal ini dikarenakan salah satu
versi riwayat Ab­ D±wud mencantumkan riwayat sebagai berikut:
 ْﺮﱢـﺒَﻜَﻓ ِﺔَﻠ ْـﺒِﻘْﻟا َﱃِإ َﺖْﻬﱠﺟَﻮَـﺘَـﻓ َﺖْﻤُﻗ اَذِإ ِنآْﺮُﻘْﻟا ﱢُمِﺄﺑ َْأﺮْـﻗا ﱠُﰒ َأَﺮْﻘَـﺗ ْنَأ ُﻪﱠﻠﻟا َءﺎَﺷ َﺎِﲟَو
Artinya:“Apabila anda berdiri, maka menghadaplah ke kiblat dan bertakbirlah,kemudian bacalah Umm al-Qur’an dan apa saja yang Allah inginkanuntuk anda baca.
Begitu pula dalam salah satu riwayat A¥mad Ibn Hanbal sebagai
berikut:
اَذِإ َﺖْﻠَـﺒْﻘَـﺘْﺳا َﺔَﻠ ْـﺒِﻘْﻟا ْﺮﱢـﺒَﻜَﻓ ﱠُﰒ َْأﺮْـﻗا ﱢُمِﺄﺑ ِنآْﺮُﻘْﻟا ﱠُﰒ َْأﺮْـﻗاَﺎِﲟ َﺖْﺌِﺷ
Artinya:“Apabila anda telah menghadap ke kiblat, bertakbirlah, kemudianbacalah Umm al-Qur’an. Kemudin bacalah apa saja yang andainginkan.
Demikian juga dalam hadis yang diriwayatkan oleh Ibn ¦ibb±n
sebagai berikut:
 َأ ْﺧ ـَﺒ َﺮ َﻧﺎ َﺟ ْﻌ َﻔ ُﺮ ْﺑ ِ◌ِﻦ َأ َْﲪﺪ ْﺑ ِﻦ ِﺳ َﻨنﺎ َﻘﻟا ّﻄ َﺎن، ِﺑ َﻮ ِﺳاﻂ، َﻗ َلﺎ : َﺣ ﱠﺪ ـَﺛ َﻨﺎ َأ ِﰊ، َو ـُﺑ ْﻨ َﺪرا، َﻗ َلﺎ : َﺣ ﱠﺪ ـَﺛ َﻨﺎ َْﳛ َﲕ
 َﻘﻟا ﱠﻄنﺎ، َﻋ ْﻦ ْﺑا ِﻦ َﻋ ْﺠ َﻼن، َﻋ ْﻦ َﻋ ِﻠﻲ ْﺑ ِﻦ َْﳛ َﲕ ِﻦﺑ َﺧ ﱠﻼد، َﻋ ْﻦ َأ ْﻴﺑ ِﻪ، َﻋ ْﻦ َﻋ ﱢﻤ ِﻪ ِر َﻓ َﻋﺎﺔ ْﺑ ِﻦ َر ِﻓاﻊ، َو َأ ْﺧ ـَﺒ َﺮ َﻧﺎ
 َﺟ ْﻌ َﻔ ُﺮ، َﻗ َلﺎ : َﺣ ﱠﺪ ـَﺛ َﻨﺎ َأ ِﰊ، َﻗ َلﺎ : َﺣ ﱠﺪ ـَﺛ َﻨﺎ َﻳ ِﺰ ْﻳ ُﺪ ْﺑ ُﻦ َﻫ ُرﺎ ْو َن، َأ ْﺧ ـَﺒ َﺮ َﻧﺎ َُﳏ ﱠﻤ ُﺪ ْﺑ ُﻦ َﻋ ْﻤ ُﺮو، َﻋ ْﻦ َﻋ ِﻠﻲ ْﺑ ِﻦ َْﳛ َﲕ ْﺑ ِﻦ
 َﺧ ﱠﻼد ﱡﺰﻟا َر ِﻗ ّﻲ، َأ ْﺣ ِﺴ ُﺒ ُﻪ َﻋ ْﻦ َأ ِﺑ ْﻴ ِﻪ، ْﻦَﻋ ِ◌ِر َﺔَﻋَﺎﻓ ِﻦْﺑ ٍﻊِﻓَار ﱢﻲِﻗَرﱡﺰﻟا َنﺎََﻛو ْﻦِﻣ ِبﺎَﺤْﺻَأ ﱢِﱯﱠﻨﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو
 َلَﺎﻗ : َءﺎَﺟ ٌﻞُﺟَر ُلﻮُﺳَرَو ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﰲ ِﺪِﺠْﺴَﻤْﻟاﻰﱠﻠَﺼَﻓﺎًﺒِﻳﺮَﻗ ُﻪْﻨِﻣ ﱠُﰒ َفَﺮَﺼْﻧا َﻟِإ ْﻴ ِﻪ،ﻢﻠﺴﻓﻪﻴﻠﻋ
، َلﺎَﻘَـﻓ َﻟ ُﻪ ُلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ْﺪَِﻋأ َﻚَﺗَﻼَﺻ َﻚﱠﻧَِﺈﻓ َْﱂ ﱢﻞَﺼُﺗ َلَﺎﻗ َﻊَﺟَﺮَـﻓ َﺼَﻓﻰﱠﻠ ًﻮَْﳓاﺎﱠِﳑﻰﱠﻠَﺻ، ﱠُﰒ
 َفَﺮَﺼْﻧا َﱃِإ ِلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو َلﺎَﻘَـﻓ ُﻪَﻟ ِلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ْﺪِﻋَأ َﻚَﺗَﻼَﺻ َﻚﱠﻧَِﺈﻓ
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 َْﱂ ﱢﻞَﺼُﺗ، َلﺎَﻘَـﻓَﺎﻳ َلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟا َﻒْﻴَﻛ ُﻊَﻨْﺻَأ؟ ـَﻓ َﻘ َلﺎ :اَذِإ َﺖْﻠَـﺒْﻘَـﺘْﺳا َﺔَﻠ ْـﺒِﻘْﻟا ْﺮﱢـﺒَﻜَﻓ ﱠُﰒ َْأﺮْـﻗا ﱢُمِﺄﺑ ِنآْﺮُﻘْﻟا ﱠُﰒ َْأﺮْـﻗاَﺎِﲟ
 َﺖْﺌِﺷ،اَذَِﺈﻓ َﺖْﻌََﻛر ْﻞَﻌْﺟَﺎﻓ َﻚْﻴَـﺘَﺣاَرﻰَﻠَﻋ َﻚْﻴَـﺘَﺒُْﻛر ْدُﺪْﻣاَو َكَﺮْﻬَﻇاَذَِﺈﻓ َﺖْﻌَـﻓَر َﻚَﺳَْأر ْﻢِﻗََﺄﻓ َﻚَﺒْﻠُﺻ ﱠﱴَﺣ َﻊِﺟْﺮَـﺗ
 ُمَﺎﻈِﻌْﻟا َﱃِإﺎَﻬِﻠِﺻﺎَﻔَﻣ َﻓاَذِﺈ َتْﺪَﺠَﺳ ْﻦﱢﻜَﻤَﻓ َدﻮُﺠُﺳ َكاَذَِﺈﻓ َﺖْﻌَـﻓَر َﻚَﺳَْأر ْﺲِﻠْﺟَﺎﻓﻰَﻠَﻋ َكِﺬِﺨَﻓىَﺮْﺴُﻴْﻟا ﱠُﰒ ْﻊَﻨْﺻا
 َﻚِﻟَذ ِﰲ ﱢﻞُﻛ ٍﺔَﻌَْﻛر
Sebagaimana terlihat pada riwayat-riwayat di atas, Nabi saw. dengan
jelas memerintahkan pembacaan Umm al-Qur’±n atau surah al-Fatihah
sebelum membaca ayat-ayat al-Qur’an lainnya. Dengan demikian, membaca
surah al-Fatihah adalah wajib di dalam shalat menurut pendapat mayoritas
ulama.
Pandangan terakhir ini lebih sejalan dengan hadis-hadis Nabi saw.
lainnya yang menunjukkan kewajiban membaca surah al-Fatihah, seperti
hadis berikut:
 ِﻊِﻴﺑﱠﺮﻟا ِﻦْﺑ ِدﻮُﻤَْﳏ ْﻦَﻋ ﱡِيﺮْﻫﱡﺰﻟا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ُنﺎَﻴْﻔُﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ُﻦْﺑ ﱡﻲِﻠَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﺖِﻣﺎﱠﺼﻟا ِﻦْﺑ َةَدﺎَﺒُﻋ ْﻦَﻋ
 َِﻔﺑ ْأَﺮْﻘَـﻳ َْﱂ ْﻦَﻤِﻟ َةَﻼَﺻ َﻻ َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ﱠنَأ ِ◌ِبﺎَﺘِﻜْﻟا ِﺔَِﲢﺎ67
Artinya:‘Al³ ibn ‘Abdill±h menyampaikan kepada kami, Sufy±n menyampaikankepada kami, ia berkata al-Zuhr³ menyampaikan kepada kami, dariMa¥m­d ibn al-Rab³‘ dari ‘Ub±dah ibn al-¢±mi¯ bahwasanya Rasulullahsaw. bersabda: “Tidak ada shalat bagi yang tidak membaca F±ti¥at al-Kit±b.”
b. Shalat jenazah di masjid
Para ulama berbeda pendapat tentang hukum melaksanakan shalat
jenazah di masjid. Sekelompok ulama, seperti Syafi’³ berpendapat bahwa
67 Al-Bukh±r³, op. cit., juz I, h. 184.
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dibolehkan melaksanakan shalat jenazah di masjid tanpa ada kemakruhan di
dalamnya, sedangkan Ab­ Han³fah berpendapat bahwa hukumnya makruh.
Perbedaan pendapat tersebut, di antaranya disebabkan adanya
perbedaan riwayat dalam masalah ini. Syafi’³ memegang riwayat yang
berbunyi:
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٌدﱠﺪَﺴُﻣﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﲕَْﳛ ْﻦَﻋ ِﻦْﺑا ِﰊَأ ٍﺐْﺋِذ ِﲏَﺛﱠﺪَﺣ ٌﺢِﻟﺎَﺻ َﱃْﻮَﻣ ِﺔََﻣأْﻮﱠـﺘﻟا ْﻦَﻋ ِﰊَأ َةَﺮْـﻳَﺮُﻫلَﺎﻗ : َلَﺎﻗ ُلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ
 ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ْﻦَﻣﻰﱠﻠَﺻﻰَﻠَﻋ ٍَةزﺎَﻨَﺟ ِﰲ ِﺪِﺠْﺴَﻤْﻟا َﻼَﻓ َءْﻲَﺷﻪْﻴَﻠَﻋ68 ِ◌Artinya:Musaddad menyampaikan kepada kami, Ya¥ya menyampaikan kepadakami, dari Ibn Ab³ ªi’b, ¢±lih mawla al-Tawamah dari Abu Hurayrah, iaberkata: Rasulullah saw. bersabda: “Barang siapa yang menshalatijenazah di masjid, maka tidak ada apa-apa baginya.
Adapun Ab­ Han³fah berpegang kepada riwayat yang berbunyi:
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱡﻲِﻠَﻋ ُﻦْﺑ ٍﺪﱠﻤَُﳏﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٌﻊﻴَِﻛو ْﻦَﻋ ِﻦْﺑا ِﰊَأ ٍﺐْﺋِذ ْﻦَﻋ ٍﺢِﻟﺎَﺻ َﱃْﻮَﻣ ِﺔََﻣأْﻮﱠـﺘﻟا ْﻦَﻋ ِﰊَأ َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ َلَﺎﻗ : َلَﺎﻗ ُلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟا
ﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ْﻦَﻣﻰﱠﻠَﺻﻰَﻠَﻋ ٍَةزﺎَﻨِﺟ ِﰲ ِﺪِﺠْﺴَﻤْﻟا َﺲْﻴَﻠَـﻓ َُﻪﻟ َﺷ ٌءْﻲ69 ِ◌Artinya:‘Al³ ibn Mu¥ammad menyampaikan kepada kami, Waki’menyampaikan kepada kami, dari Ibn Ab³ ªi’b, ¢±lih mawla al-Tawamah dari Abu Hurayrah, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda:“Barang siapa yang menshalati jenazah di masjid, maka tidak adasesuatu untuknya (HR. Ibn Majah)
Seperti terlihat pada kedua hadis di atas, dari segi sanad keduanya
bertemu pada periwayat Ibn Ab³ ªi’b yang menyandarkan hadis tersebut
kepada ¢±lih mawla al-Taw’amah yang lalu menyandarkannya kepada Abu
Hurairah. Meskipun demikian, dari segi matan keduanya mempunyai
perbedaan. Riwayat yang pertama menggunakan redaksi  َﻼَﻓ َءْﻲَﺷﻪْﻴَﻠَﻋ ,
sedangkan riwayat yang kedua menggunakan redaksi  َﺲْﻴَﻠَـﻓ َُﻪﻟ ٌءْﻲَﺷ . Hadis
pertama diriwayatkan oleh Ab­ D±wud, sedangkan hadis yang kedua selain
68 Ab­ D±wud, op. cit., juz III, h. 207.
69 Al-Qazw³n³, op. cit., juz I, h. 486.
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diriwayatkan oleh Ibn M±jah, juga diriwayatkan oleh beberapa periwayat
hadis yang lain, seperti A¥mad, al-Baihaq³ dan al-°ay±l³s³.
Menurut penulis kitab ‘Awn al-Ma‘b­d, dalam dua manuskrip kuno
dari Sunan Ab­ D±wud menggunakan lafal “‘alaih(i)”, sementara pada satu
manuskrip kuno tertulis “lah(u)”. Al-Mun©ir³ mengemukakan bahwa menurut
al-Kha¯³b, pada asalnya yang tertulis adalah “lah(u)”. Menurut al-‘Ain³,
redaksi “fa l± syaia lah” digunakan oleh Ab­ D±wud, sedangkan Ibn M±jah
meriwayatkan dengan redaksi “fa laisa lah(u) syaia”. Menurut al-Kha¯³b
riwayat yang lebih kuat (al-ma¥f­§) adalah “fa l± syaia lah(u)”. Selain itu juga
diriwayatkan dengan redaksi “fa l± syaia ‘alaih”, juga diriwayatkan dengan
redaksi “fa l± ajra lah”, namun menurut Ibn ‘Abd al-B±r riwayat terakhir
tersebut adalah satu kekeliruan yang sangat fatal.70
Menurut al-Kha¯¯±b³ hadis pertama lebih sahih, karena ¢±lih mawl± al-
Taw’amah dilemahkan oleh para ulama hadis karena melupakan hadisnya
pada akhir hidupnya. Selain itu, Ab­ Bakar dan ‘Umar dishalati di masjid
dan dihadiri oleh mayoritas muhajirin dan Anshar. Tidak adanya penolakan
dari mereka menunjukkan kebolehan. Kalaupun hadis tersebut diterima,
maka maknanya adalah kurang pahala, oleh karena biasanya orang yang
melaksanakan shalat di masjid langsung kembali ke rumahnya. Dengan
demikian maknanya adalah tidak ada dosa, sedangkan redaksi lainnya
maknanya adalah tidak ada tambahan pahala.71
70 Ab­ al-°ayyib Mu¥ammad Syans al-¦aq al-A©³m Ab±d³, Aun al-Ma’b­d Syar¥ li Sunan
Ab³ D±wud, disertai dengan Syar¥ al-¦±fi§ Ibn Qayyim al-Jauziyyah, ditahkik oleh ‘Abd al-Ra¥m±n
Mu¥ammad U£m±n, juz VIII (Beirut: al-Ma¯ba‘ah Salafiyyah, 1399), h. 479-480
71 Ibid.
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Menurut Ibn al-Qayyim hadis ini mempunyai empat lafal yaitu: a. fa l±
syai’ saja, seperti manuskrip yang terdapat pada beberapa kitab sunan; b. fa
l± syai’ ‘alaih, berdasarkan riwayat al-Kha¯³b; c. fa l± syai’ lah(u), berdasarkan
riwayat Ibn M±jah; d. fa laysa lah(u) ajr, seperti yang disebutkan oleh Ab­
‘Umar ibn ‘Abd al-B±r dalam kitab al-Tamh³d. Menurut Ibn al-Qayyim yang
benar adalah fa l± syai’ ‘alaih.
Sekalipun perbedaan kedua riwayat tersebut hanya terletak pada satu
huruf, yaitu antara huruf lam dengan huruf ‘ala, namun dari segi makna
keduanya berbeda jauh. Riwayat pertama menunjukkan bahwa barang siapa
yang melaksanakan shalat jenazah di masjid tidak mendapatkan kerugian
apa-apa. Dengan demikian, paling tidak hukum melakukannya adalah
mubah.
Adapun riwayat yang kedua menunjukkan bahwa barang siapa yang
melaksanakan shalat jenazah di masjid, maka ia tidak mendapatkan kebaikan
apa-apa. Dengan demikian, paling tidak hukum melakukannya adalah
makruh.
2. Perbedaan dalam Menguatkan beberapa Pilihan Ibadah
Para ulama berbeda pendapat tentang pembacaan basmalah dalam
shalat. Sebagian ulama berpendapat bahwa basmalah tidak dibaca, sebagian
162
lainnya berpendapat dibaca secara jahr pada shalat jahriyyah, sebagian
lainnya berpendapat dibaca secara pelan pada semua jenis shalat, baik shalat
sirriyyah dan jahriyyah.
Salah satu faktor penyebab timbulnya perbedaan pendapat dalam
masalah ini adalah terjadinya ikhtil±f al-riw±yah.72 Terdapat beberapa
riwayat yang berbeda-beda yang menjelaskan tentang hal tersebut.
a. Riwayat al-Bukh±r³
 ﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱠِﱯﱠﻨﻟا ﱠَنأ ٍﻚِﻟﺎَﻣ ِﻦْﺑ ِﺲََﻧأ ْﻦَﻋ َةَدﺎَﺘَـﻗ ْﻦَﻋ ُﺔَﺒْﻌُﺷ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ َﺮَﻤُﻋ ُﻦْﺑ ُﺺْﻔَﺣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﺮْﻜَﺑ َﺎَﺑأَو َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪ
 ﱢبَر ِﻪﱠِﻠﻟ ُﺪْﻤَْﳊا ِب َةَﻼﱠﺼﻟا َنﻮُﺤِﺘَﺘْﻔَـﻳ اُﻮﻧﺎَﻛ ﺎَﻤُﻬ ْـﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر َﺮَﻤُﻋَو َﲔِﻤَﻟﺎَﻌْﻟا73
b. Riwayat Muslim
- ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱠﲎَـﺜُﻤْﻟا ُﻦْﺑا َلَﺎﻗ ٍرَﺪْﻨُﻏ ْﻦَﻋ َﺎُﳘَﻼِﻛ ٍرﺎﱠﺸَﺑ ُﻦْﺑاَو ﱠﲎَـﺜُﻤْﻟا ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ُﺔَﺒْﻌُﺷ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﺮَﻔْﻌَﺟ ُﻦْﺑ
 َﻊَﻣ ُﺖْﻴﱠﻠَﺻ َلَﺎﻗ ٍﺲََﻧأ ْﻦَﻋ ُثﱢﺪَُﳛ َةَدﺎَﺘَـﻗ ُﺖْﻌ َِﲰ ْﻢَﻠَـﻓ َنﺎَﻤْﺜُﻋَو َﺮَﻤُﻋَو ٍﺮْﻜَﺑ ِﰊَأَو َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ِلﻮُﺳَر
 َُﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱠﲎَـﺜُﻤْﻟا ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﻢﻴِﺣﱠﺮﻟا ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ِﻪﱠﻠﻟا ِﻢْﺴِﺑ ُأَﺮْﻘَـﻳ ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣ اًﺪَﺣَأ ْﻊَْﲰَأ َﻫ ِﰲ ُﺔَﺒْﻌُﺷ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َدُواَد ﻮ اَﺬ
 ُﻪْﻨَﻋ ُﻩﺎَﻨَْﻟﺄَﺳ ُﻦَْﳓَو ْﻢَﻌَـﻧ َلَﺎﻗ ٍﺲََﻧأ ْﻦِﻣ ُﻪَﺘْﻌ َِﲰَأ َةَدﺎَﺘَِﻘﻟ ُﺖْﻠُﻘَـﻓ ُﺔَﺒْﻌُﺷ َلَﺎﻗ َدَازَو ِدﺎَﻨْﺳ ِْﻹا74
- ﱢِﱯﱠﻨﻟا َﻒْﻠَﺧ ُﺖْﻴﱠﻠَﺻ َلَﺎﻗ َُﻪﺛﱠﺪَﺣ ُﻪﱠَﻧأ ٍﻚِﻟﺎَﻣ ِﻦْﺑ ِﺲََﻧأ ْﻦَﻋ ُُﻩِﱪُْﳜ ِﻪَْﻴﻟِإ َﺐَﺘَﻛ ُﻪﱠَﻧأ َةَدﺎَﺘَـﻗ ْﻦَﻋَو ِﰊَأَو َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ
 ِﻪﱠﻠﻟا ِﻢْﺴِﺑ َنوُﺮُﻛْﺬَﻳ َﻻ َﲔِﻤَﻟﺎَﻌْﻟا ﱢبَر ِﻪﱠِﻠﻟ ﺪْﻤَْﳊا ِب َنﻮُﺤِﺘْﻔَـﺘْﺴَﻳ اُﻮﻧﺎَﻜَﻓ َنﺎَﻤْﺜُﻋَو َﺮَﻤُﻋَو ٍﺮْﻜَﺑ ِلﱠَوأ ِﰲ ِﻢﻴِﺣﱠﺮﻟا ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا
ﺎَِﻫﺮِﺧآ ِﰲ َﻻَو ٍةَءَاﺮِﻗ75
c. Riwayat Ab­ D±wud
72 Selain karena faktor ikhtil±f al-riw±yah, perbedaan pendapat di kalangan ulama tentang
pembacaan basmalah disebabkan perbedaan mereka dalam menetapkan kedudukannya di dalam
al-Qur’an. Sebagian ulama berpendapat bahwa ia bukan ayat al-Qur’an. Ulama lainnya
berpendapat bahwa ia adalah ayat pertama pada Surah al-Fatihah saja. Sebagian lainnya
berpendapat bahwa ia adalah ayat pertama pada setiap surah, kecuali pada surah al-Taubah.
Sebagian lainnya berpendapat bahwa ia adalah ayat yang berdiri sendiri (mustaqillah). Untuk uraian
yang lebih mendetai tentang hal ini, lihat Ab­ al-Fida’ ibn Ka£³r al-Dimasyq³, Tafs³r al-Qur’±n al-
A§³m, juz I (Beirut: D±r al-Fikr, 1994/ 1414), h. 25.
73 Al-Bukh±r³, op. cit., juz I, h. 181.
74 Muslim, op. cit., juz II, h. 12.
75 Ibid.
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َﻢ َوأَﺑَﺎ َﺑْﻜٍﺮ َوُﻋَﻤَﺮ َوُﻋْﺜَﻤﺎَن  ﺛَـَﻨﺎ ُﻣْﺴِﻠُﻢ ْﺑُﻦ ِإﺑْـﺮَاِﻫﻴَﻢ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ِﻫَﺸﺎٌم َﻋْﻦ ﻗَـَﺘﺎَدَة َﻋْﻦ أََﻧٍﺲ َأنﱠ اﻟﻨﱠِﱯﱠ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠ َﺣﺪﱠ 
67َﻛﺎﻧُﻮا ﻳَـْﻔَﺘِﺘُﺤﻮَن اْﻟِﻘﺮَاَءَة ِب اﳊَْْﻤُﺪ ﻟِﻠﱠِﻪ َربﱢ اْﻟَﻌﺎَﻟِﻤﲔ َ
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ْﻨُﺼﻮِر ْﺑِﻦ زَاَذاَن َﻋْﻦ أََﻧِﺲ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ َﻋِﻠﻲﱢ ْﺑِﻦ اﳊََْﺴِﻦ ْﺑِﻦ َﺷِﻘﻴٍﻖ ﻗَﺎَل ﲰَِ ْﻌُﺖ َأِﰊ ﻳَـُﻘﻮُل أَﻧْـَﺒﺄَﻧَﺎ أَﺑُﻮ َﲪَْﺰَة َﻋْﻦ ﻣ َ-
ُﻳْﺴِﻤْﻌَﻨﺎ ِﻗﺮَاَءَة ِﺑْﺴِﻢ اﻟﻠﱠِﻪ اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ اﻟﺮﱠِﺣﻴِﻢ َوَﺻﻠﱠﻰ ﺑَِﻨﺎ ْﺑِﻦ َﻣﺎِﻟٍﻚ ﻗَﺎَل َﺻﻠﱠﻰ ﺑَِﻨﺎ َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻓَـَﻠْﻢ 
77أَﺑُﻮ َﺑْﻜٍﺮ َوُﻋَﻤُﺮ ﻓَـَﻠْﻢ َﻧْﺴَﻤْﻌَﻬﺎ ِﻣﻨـُْﻬَﻤﺎ
َواْﺑُﻦ َأِﰊ َﻋُﺮوﺑََﺔ َﻋْﻦ َﺒﺔ َُأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑُﻦ َﺳِﻌﻴٍﺪ أَﺑُﻮ َﺳِﻌﻴٍﺪ اْﻷََﺷﺞﱡ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠَﺛِﲏ ُﻋْﻘَﺒُﺔ ْﺑُﻦ َﺧﺎِﻟٍﺪ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﺷﻌ ْ-
َﻤﺎَن َرِﺿَﻲ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋﻨـْ ُﻬْﻢ ﻗَـَﺘﺎَدَة َﻋْﻦ أََﻧٍﺲ ﻗَﺎَل َﺻﻠﱠْﻴُﺖ َﺧْﻠَﻒ َرُﺳﻮِل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َوَأِﰊ َﺑْﻜٍﺮ َوُﻋَﻤَﺮ َوُﻋﺜ ْ
87اﻟﺮﱠِﺣﻴﻢ ِﻓَـَﻠْﻢ َأْﲰَْﻊ َأَﺣًﺪا ِﻣﻨـْ ُﻬْﻢ َﳚَْﻬُﺮ ِب ِﺑْﺴِﻢ اﻟﻠﱠِﻪ اﻟﺮﱠْﲪَﻦ ِ
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َﻋْﻦ أََﻧِﺲ ْﺑِﻦ َﻣﺎِﻟٍﻚ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ َﺟْﻌَﻔٍﺮ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﺷْﻌَﺒُﺔ َوَﺣﺠﱠﺎٌج ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠَﺛِﲏ ُﺷْﻌَﺒُﺔ ﻗَﺎَل ﲰَِ ْﻌُﺖ ﻗَـَﺘﺎَدَة ُﳛَﺪﱢث ُ-
َﺑْﻜٍﺮ َوُﻋَﻤَﺮ َوُﻋْﺜَﻤﺎَن ﻓَـَﻠْﻢ َأْﲰَْﻊ َأَﺣًﺪا ِﻣﻨـْ ُﻬْﻢ ﻳَـْﻘَﺮُأ ِﺑْﺴِﻢ اﻟﻠﱠِﻪ ﻗَﺎَل َﺻﻠﱠْﻴُﺖ َﻣَﻊ َرُﺳﻮِل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َوَأِﰊ 
اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ اﻟﺮﱠِﺣﻴِﻢ ﻗَﺎَل َﺣﺠﱠﺎٌج ﻗَﺎَل ُﺷْﻌَﺒُﺔ ﻗَﺎَل ﻗَـَﺘﺎَدُة َﺳﺄَْﻟُﺖ أََﻧَﺲ ْﺑَﻦ َﻣﺎِﻟٍﻚ ﺑَِﺄيﱢ َﺷْﻲٍء َﻛﺎَن َرُﺳﻮل ُ
97َﻳْﺴﺘَـْﻔِﺘُﺢ اْﻟِﻘﺮَاَءَة ﻓَـَﻘﺎَل ِإﻧﱠَﻚ ﻟََﺘْﺴﺄَُﻟِﲏ َﻋْﻦ َﺷْﻲٍء َﻣﺎ َﺳﺄََﻟِﲏ َﻋْﻨُﻪ َأَﺣﺪ ٌَﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠﻢ َ
ﻮِل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َوَﺧْﻠَﻒ َأِﰊ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ وَِﻛﻴٌﻊ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﺷْﻌَﺒُﺔ َﻋْﻦ ﻗَـَﺘﺎَدَة َﻋْﻦ أََﻧٍﺲ ﻗَﺎَل َﺻﻠﱠْﻴُﺖ َﺧْﻠَﻒ َرﺳ ُ-
08ٍﺮ َوُﻋَﻤَﺮ َوُﻋْﺜَﻤﺎَن وََﻛﺎﻧُﻮا َﻻ َﳚَْﻬُﺮوَن ْب ِﺑْﺴِﻢ اﻟﻠﱠِﻪ اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ اﻟﺮﱠِﺣﻴﻢ َِﺑﻜ ْ
َﺻﻠﱠْﻴُﺖ َﺧْﻠَﻒ َرُﺳﻮِل اﻟﻠﱠِﻪ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ اْﻟُﻤِﻐﲑَِة َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اْﻷَْوزَاِﻋﻲﱡ ﻗَﺎَل َﻛَﺘَﺐ ِإَﱄﱠ ﻗَـَﺘﺎَدُة َﺣﺪﱠَﺛِﲏ أََﻧُﺲ ْﺑُﻦ َﻣﺎِﻟٍﻚ ﻗَﺎَل -
َة ِب اﳊَْْﻤُﺪ ﻟِﻠﱠِﻪ َربﱢ ﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َوَأِﰊ َﺑْﻜٍﺮ َوُﻋَﻤَﺮ َوُﻋْﺜَﻤﺎَن َرِﺿَﻲ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋﻨـْ ُﻬْﻢ َﻓَﻜﺎﻧُﻮا َﻳْﺴﺘَـْﻔِﺘُﺤﻮَن اْﻟِﻘﺮَاء ََﺻﻠﱠ 
آِﺧﺮَِﻫﺎاْﻟَﻌﺎَﻟِﻤَﲔ َﻻ َﻳْﺬُﻛُﺮوَن ِﺑْﺴِﻢ اﻟﻠﱠِﻪ اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ اﻟﺮﱠِﺣﻴِﻢ ِﰲ أَوﱠِل اْﻟِﻘﺮَاَءِة َوَﻻ ِﰲ 
َﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َوأَﺑَﺎ َﺑْﻜٍﺮ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ َﺟْﻌَﻔٍﺮ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠﺛَـَﻨﺎ َﺳِﻌﻴٌﺪ َﻋْﻦ ﻗَـَﺘﺎَدَة َﻋْﻦ أََﻧٍﺲ أَنﱠ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ ﻋ َ-
َﻌﺎَﻟِﻤﲔ ََوُﻋَﻤَﺮ َوُﻋْﺜَﻤﺎَن َﻛﺎﻧُﻮا َﻳْﺴﺘَـْﻔِﺘُﺤﻮَن اْﻟِﻘﺮَاَءَة ِب اﳊَْْﻤُﺪ ﻟِﻠﱠِﻪ َربﱢ اﻟ ْ
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ﻗَﺎَل َﺻﻠﱠْﻴُﺖ َﻣَﻊ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اْﻷَْﺣَﻮُص ْﺑُﻦ َﺟﻮﱠاٍب َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋﻤﱠﺎُر ْﺑُﻦ ُرزَْﻳٍﻖ َﻋِﻦ اْﻷَْﻋَﻤِﺶ َﻋْﻦ ُﺷْﻌَﺒَﺔ َﻋْﻦ ﺛَﺎِﺑٍﺖ َﻋْﻦ أََﻧﺲ ٍ-
18ُﺮوا ِب ِﺑْﺴِﻢ اﻟﻠﱠِﻪ اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ اﻟﺮﱠِﺣﻴﻢ َِرُﺳﻮِل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َوَﻣَﻊ َأِﰊ َﺑْﻜٍﺮ َوَﻣَﻊ ُﻋَﻤَﺮ ﻓَـَﻠْﻢ َﳚْﻬ َ
َﻋْﻦ أََﻧِﺲ ْﺑِﻦ َﻣﺎِﻟٍﻚ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ َﺟْﻌَﻔٍﺮ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﺷْﻌَﺒُﺔ َوَﺣﺠﱠﺎٌج ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠَﺛِﲏ ُﺷْﻌَﺒُﺔ ﻗَﺎَل ﲰَِ ْﻌُﺖ ﻗَـَﺘﺎَدَة ُﳛَﺪﱢث ُ-
ْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َوَأِﰊ َﺑْﻜٍﺮ َوُﻋَﻤَﺮ َوُﻋْﺜَﻤﺎَن َرِﺿَﻲ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋﻨـْ ُﻬْﻢ ﻓَـَﻠْﻢ َأْﲰَْﻊ َأَﺣًﺪا ﻗَﺎَل َﺻﻠﱠْﻴُﺖ َﻣَﻊ َرُﺳﻮِل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋﻠ َ
28ِﻣﻨـْ ُﻬْﻢ ﻳَـُﻘﻮُل ِﺑْﺴِﻢ اﻟﻠﱠِﻪ اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ اﻟﺮﱠِﺣﻴﻢ ِ
ِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َوَﺧْﻠَﻒ َأِﰊ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ وَِﻛﻴٌﻊ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﺷْﻌَﺒُﺔ َﻋْﻦ ﻗَـَﺘﺎَدَة َﻋْﻦ أََﻧٍﺲ ﻗَﺎَل َﺻﻠﱠْﻴُﺖ َﺧْﻠَﻒ َرُﺳﻮِل اﻟﻠﱠ -
38َﺑْﻜٍﺮ َوُﻋَﻤَﺮ َوُﻋْﺜَﻤﺎَن َرِﺿَﻲ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋﻨـْ ُﻬْﻢ َﻓَﻜﺎﻧُﻮا َﻻ َﳚَْﻬُﺮوَن ِب ِﺑْﺴِﻢ اﻟﻠﱠِﻪ اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ اﻟﺮﱠِﺣﻴﻢ ِ
ﺑُﻮ َداُوَد َﻋْﻦ ُﺷْﻌَﺒَﺔ َﻋْﻦ ﻗَـَﺘﺎَدَة َﻋْﻦ أََﻧٍﺲ ﻗَﺎَل َﺻﻠﱠْﻴُﺖ َﺧْﻠَﻒ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒﺪ اﻟﻠﱠِﻪ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ اﻟﺴﱡَﻠِﻤﻲﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أ َ-
ﻓَـَﻠْﻢ َﻳُﻜﻮﻧُﻮا َﻳْﺴﺘَـْﻔِﺘُﺤﻮَن َرُﺳﻮِل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َوَﺧْﻠَﻒ َأِﰊ َﺑْﻜٍﺮ َوُﻋَﻤَﺮ َوُﻋْﺜَﻤﺎَن َرِﺿَﻲ اﻟﻠﱠُﻪ ﺗَـَﻌﺎَﱃ َﻋﻨـْ ُﻬﻢ ْ
48ْﻨﻪ ُاﻟﻠﱠِﻪ اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ اﻟﺮﱠِﺣﻴِﻢ ﻗَﺎَل ُﺷْﻌَﺒُﺔ ﻓَـُﻘْﻠُﺖ ﻟَِﻘَﺘﺎَدَة َأﲰَِ ْﻌَﺘُﻪ ِﻣْﻦ أََﻧٍﺲ ﻗَﺎَل ﻧَـَﻌْﻢ َﳓُْﻦ َﺳﺄَْﻟَﻨﺎُﻩ ﻋ َاْﻟِﻘﺮَاَءَة ِب ِﺑْﺴﻢ ِ
³mir±D-la tayawiR .f
َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َوأَﺑَﺎ َﺑْﻜٍﺮ َوُﻋَﻤَﺮ َوُﻋْﺜَﻤﺎَن  َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ ُﻣْﺴِﻠُﻢ ْﺑُﻦ ِإﺑْـﺮَاِﻫﻴَﻢ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ِﻫَﺸﺎٌم َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ﻗَـَﺘﺎَدُة َﻋْﻦ أََﻧٍﺲ َأنﱠ اﻟﻨﱠِﱯﱠ 
اﳉَْْﻬَﺮ ِب ِﺑْﺴِﻢ اﻟﻠﱠِﻪ اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ َﻛﺎﻧُﻮا ﻳَـْﻔَﺘِﺘُﺤﻮَن اْﻟِﻘﺮَاَءَة ِب اﳊَْْﻤُﺪ ﻟِﻠﱠِﻪ َربﱢ اْﻟَﻌﺎَﻟِﻤَﲔ ﻗَﺎَل أَﺑُﻮ ُﳏَﻤﱠﺪ ِ ََﺬا ﻧَـُﻘﻮُل َوَﻻ أََرى 
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Pendapat ini dikemukakan oleh Ab­ ‘Umar ibn ‘Abd al-Bar­h³. Ia
menolak riwayat-riwayat tersebut karena kesimpangsiuran yang terdapat di
dalamnya, sehingga dalam persoalan ini dibutuhkan dalil-dalil yang lain.
Pendapat ini juga dikemukakan oleh al-Suy­¯³ dan Ibn ‘Abd al-B±r.
Kesimpangsiuran yang terjadi dalam riwayat-riwayat yang disandarkan
kepada Anas tersebut di atas menyebabkan al-Suy­t³ menilainya sebagai
hadis mu«tar³b.
Ibn ‘Abd al-B±r berpendapat bahwa redaksi yang digunakan di dalam
hadis sangat berbeda-beda, kontradiktif dan simpang siur. Terdapat riwayat
yang menyebutkan: Saya shalat di belakang Rasulullah saw., Abu Bakar dan
‘Umar, sebagian lainnya menambahkan Usman. Sebagian lagi hanya
membatasi pada Abu Bakar dan Usman. Sebagian tidak menyebutkan
redaksi: mereka tidak menyebutkan bismillahirrahmanirrahim, sebagian
menyebutkan: mereka tidak mengeraskan bismillahirrahmanirrahim,
sebagian menyebutkan mereka mengeraskan bismillahirrahmanirrahim,
sebagian menyebutkan: mereka memulai bacaan dengan Alhamdu lillahi
rabb al-‘Alamin, sebagian menyebutkan mereka membaca
bismillahirrahmanirrahim.
Oleh karena itu, Ibn ‘Abd al-B±r menyimpulkan bahwa
kesimpangsiuran semacam ini menyebabkan hadis-hadis di atas tidak dapat
dijadikan hujjah.87
87 Jal±l al-D³n ibn ‘Abd al-Ra¥m±n ibn Ab­ Bakr al-Suy­t³, Tadr³b al-R±w³ Syar¥ Taqr³b al-
Nawaw³, juz I (Kairo: Maktabah al-Qur’an,t.th.), h. 214-215.
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Selain atas dasar itu, terdapat dalil yang menunjukkan bahwa apa
yang dimaksudkan oleh Anas tersebut bukan berarti menegasikan
pembacaan basmalah.
2) Menguatkan redaksi yang disepakati oleh para periwayat hadis dan
menolak redaksi yang beragam.
Pendapat ini dikemukakan oleh al-Sy±fi’³. Menurutnya, riwayat yang
disepakati adalah yang mencantumkan redaksi mereka memulai shalat
dengan (membaca) Al¥amdu lillah(i) Rabb al-‘²lam³n. Adapun redaksi
setelahnya itu merupakan hasil interpretasi dari periwayat hadis sehingga
bentuknya menjadi beragam.
3) Menguatkan riwayat yang menunjukkan pembacaan Basmalah dengan
keras.
Adapun riwayat Muslim yang menunjukkan bahwa Nabi dan beberapa
sahabat tidak mengeraskan pembacaan Basmalah, maka yang dimaksud
adalah tidak membaca dengan suara yang sangat keras.
4) Memahami riwayat yang menunjukkan pembacaan Basmalah dengan
pelan sebagai sesuatu yang dilakukan sesekali oleh Nabi saw. dan
beberapa sahabat dan bukan berarti sesuatu yang dilakukan secara terus
menerus.
5) Memahami riwayat-riwayat tersebut sebagai pernyataan yang
disampaikan oleh Anas pada tempat yang berbeda-beda. Dalam hal ini,
Anas menyampaikan pernyataan sesuai dengan pertanyaan yang
dikemukakan kepadanya.
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Menurut penulis, menolak secara totalitas riwayat-riwayat di atas
seperti pendapat pertama adalah sikap yang berlebihan, namun
memahaminya sebagai pernyataan yang disampaikan oleh Anas dalam kasus
yang berbeda-beda seperti pendapat kelima juga tidak argumentatif karena
hampir seluruh riwayat mempunyai jalur yang sama yaitu dari Qat±dah yang
menyandarkannya kepada Anas, kecuali dua jalur.
Penulis berpendapat bahwa keragaman riwayat hadis yang berkaitan
dengan pembacaan basmalah dalam shalat disebabkan oleh periwayatan
hadis secara makna. Dengan demikian, untuk menyelesaikan permasalahan
tersebut seharusnya diteliti lebih dahulu riwayat yang dapat
dipertanggungjawabkan keautentikannya berasal dari Nabi saw.
3. Perbedaan dalam menentukan Tata Cara Pelaksanaan suatu Ibadah
Ketika ada seseorang yang ketinggalan raka’at dalam shalat
berjama’ah dan hanya mendapati raka’at tertentu bersama dengan imam,
maka ia diwajibkan untuk menyempurnakan kekurangan raka’atnya tersebut.
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Dalam hal ini, para ulama berbeda pendapat mengenai cara yang
harus dilakukan untuk menyempurnakannya. Menurut Ab­ Han³fah, yang
harus dilakukan adalah qa«±’ yaitu menjadikan raka’at yang didapatinya
bersama dengan imam sebagai raka’at yang terakhir baginya dan raka’at
yang tidak didapatinya sebagai raka’at yang pertama baginya.
Bertolak belakang dengan itu, Sy±fi’³ berpendapat bahwa yang harus
dilakukan adalah bina’ yaitu menjadikan raka’at yang didapatinya bersama
dengan imam sebagai raka’at pertama baginya dan raka’at yang tidak
didapatinya sebagai raka’at yang terakhir baginya.
Adapun M±lik mengambil sikap pertengahan. Menurut pendapatnya,
yang harus dilakukan adalah qa«±’ dari segi ucapan dan bin±’ dari segi
perbuatan.88
Untuk lebih jelasnya, dapat dikemukakan satu contoh berikut: Jika ada
seseorang yang hanya mendapati raka’at ketiga dalam shalat Magrib
bersama dengan imam. Maka berdasarkan pendapat dari Ab­ Han³fah, ia
melaksanakan dua raka’at dengan membaca surah al-Fatihah dan surah
lainnya secara jahr, tanpa diantarai dengan duduk tasyahhud.
Adapun berdasarkan pendapat Syafi’i, ia membaca surah al-Fatihah
dan surah lainnya pada raka’at pertama secara jahr. Setelah itu, duduk untuk
tasyahhud, lalu melaksanakan satu raka’at lagi dengan hanya membaca
surah al-Fatihah secara sir.
88 Hamzah al-Nasyrat³, ‘Abd al-¦af³§ al-Fargal³, dan ‘Abd al-¦am³d Mu¡taf±, al-Fiqh ‘ala al-
Ma©±hib al-Arba‘ah, juz I (Kairo: al-Maktabah al-Qayyimah, t.th.), h. 499-501.
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Sementara itu, berdasarkan pendapat dari Malik, ia membaca surah
al-Fatihah dan surah lainnya secara jahr pada kedua raka’at dengan tetap
duduk untuk tasyahhud di antara kedua raka’at tersebut.
Perbedaan pandangan para ulama dalam hal ini, disebabkan oleh
perbedaan riwayat berikut:
 ِﰊَأ ْﻦَﻋ ِﺐﱠﻴَﺴُﻤْﻟا ِﻦْﺑ ِﺪﻴِﻌَﺳ ْﻦَﻋ ﱡِيﺮْﻫﱡﺰﻟا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ٍﺐْﺋِذ ِﰊَأ ُﻦْﺑا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ُمَدآ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا ْﻦَﻋ َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ُﻪﱠﻠﻟ
 َﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا ْﻦَﻋ َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ َﺔَﻤَﻠَﺳ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ﱢِيﺮْﻫﱡﺰﻟا ْﻦَﻋَو َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ اﻮُﺸْﻣَﺎﻓ َﺔَﻣَﺎﻗ ِْﻹا ْﻢُﺘْﻌ َِﲰ اَذِإ َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠ
 ُِﻋﺮْﺴُﺗ َﻻَو ِرَﺎﻗَﻮْﻟاَو ِﺔَﻨﻴِﻜﱠﺴﻟِﺎﺑ ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋَو ِةَﻼﱠﺼﻟا َﱃِإ ْﻢُﻜَﺗَﺎﻓ ﺎَﻣَو اﻮﱡﻠَﺼَﻓ ْﻢُﺘَْﻛرَْدأ ﺎَﻤَﻓ اﻮاﻮﱡِﲤََﺄﻓ89Artinya:²dam menyampaikan kepada kami, ia berkata Ibn Ab³ ªi’b berkata, al-Zuhr³ menyampaikan kepada kami dari Sa‘³d ibn al-Musayyab dari Ab­Hurairah dari Nabi saw. dari dari al-Zuhr³ dari Ab­ Salamah dari Ab­Hurairah dari Nabi saw., beliau bersabda: “Apabila kalianmendengarkan suara iq±mah, maka berjalanlah menuju (tempat) shalathendaklah kalian bersikap tenang dan dengan penuh penghormatan.Janganlah tergesa-gesa, maka (bagian) apapun yang kalian dapati,lakukanlah shalat dan apa yang kalian tidak dapati makasempurnakanlah.
 ِﺮْﻫﱡﺰﻟا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُنﺎَﻴْﻔُﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ﱡِيﺮْﻫﱡﺰﻟا ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ ِﻦْﺑ ِﺪﱠﻤَُﳏ ُﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ُﺪْﺒَﻋ َﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ ََةﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ٍﺪﻴِﻌَﺳ ْﻦَﻋ ﱡي
 َﻓ َةَﻼﱠﺼﻟا ْﻢُﺘْﻴَـَﺗأ اَذِإ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر ﺎَﻤَﻓ ُﺔَﻨﻴِﻜﱠﺴﻟا ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋَو َنﻮُﺸَْﲤ ﺎَﻫُﻮْﺗأَو َنْﻮَﻌْﺴَﺗ ْﻢُﺘْـَﻧأَو ﺎَﻫﻮُﺗَْﺄﺗ َﻼ
 ْﻢُﻜَﺗَﺎﻓ ﺎَﻣَو اﻮﱡﻠَﺼَﻓ ْﻢُﺘَْﻛرَْدأاﻮُﻀْﻗَﺎﻓ90Artinya:‘Abdull±h ibn Mu¥ammad ibn ‘Abdurrahm±n al-Zuhr³ memberitakankepada kami, ia berkata Sufy±n menyampaikan kepada kami, dari Sa‘³ddari Ab­ Hurairah, ia berkata Nabi saw. bersabda: “Apabila kalianmendatangi shalat, maka janganlah kalian mendatanginya denganberjalan tergesa-gesa. Datangilah dengan penuh ketenangan. Maka(bagian) apapun yang kalian dapati, lakukanlah shalat dan apa yangkalian tidak dapati maka gantikanlah.
Meskipun dari segi sanad, kedua riwayat di atas bertemu pada Zuhr³
yang kemudian menyandarkan hadis tersebut kepada Sa‘³d ibn al-Musayyab,
89 Al-Bukh±r³, op. cit, juz I, h. 156.
90 Al-Nas±³, op. cit, juz II, h. 386.
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yang kemudian menyandarkannya kepada Ab­ Hurairah, namun dari segi
matan keduanya mempunyai perbedaan. Perbedaan yang sangat mencolok
adalah perintah untuk menyempurnakan (اﻮﱡِﲤََﺄﻓ) pada riwayat yang pertama,
sedangkan pada riwayat yang kedua adalah perintah untuk mengganti
(اﻮُﻀْﻗَﺎﻓ).
Dalam hal ini, Syafi’³ berpegang kepada riwayat yang pertama yang
memerintahkan untuk menyempurnakan, sedangkan Ab­ Han³fah
berpegang kepada riwayat yang kedua yang memerintahkan untuk
mengganti. Sementara itu, M±lik mengamalkan kedua riwayat tersebut
berdasarkan satu kaidah Ushul: “I©± amkana al-jam‘u baina al-dalilain
jumi‘a” yang artinya apabila kedua dalil memungkinkan untuk
dikompromikan, maka keduanya dikompromikan.
4. Perbedaan dalam penentuan metode yang digunakan dalam penetapan
waktu pelaksanaan ibadah
Dalam menentukan awal dan akhir puasa, para ulama berbeda
pendapat dari segi metodenya. Sebagian ulama mendasarkan kepada
penglihatan hilal (ru’yah), sebagian lainnya mendasarkan kepada
perhitungan astronomi (his±b).
Perbedaan pandangan ini, di antaranya disebabkan perbedaan
riwayat berikut:
- َﺮَﻤُﻋ ِﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ٍرﺎَﻨﻳِد ِﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ٌﻚِﻟﺎَﻣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﺔَﻤَﻠْﺴَﻣ ُﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱠَنأ ﺎَﻤُﻬ ْـﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر
 َﻼَﻓ ًﺔَﻠ ْـَﻴﻟ َنوُﺮْﺸِﻋَو ٌﻊْﺴِﺗ ُﺮْﻬﱠﺸﻟا َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ ﱠﻢُﻏ ْنَِﺈﻓ ُﻩْوَﺮَـﺗ ﱠﱴَﺣ اﻮُﻣﻮُﺼَﺗ اﻮُﻠِﻤْﻛََﺄﻓ
 َﲔِﺛَﻼَﺛ َةﱠﺪِﻌْﻟا91
91 Al-Bukh±r³, op. cit, juz II, h. 227.
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ِﱯﱢ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﳛَْﲕ ْﺑُﻦ َﳛَْﲕ ﻗَﺎَل ﻗَـَﺮْأُت َﻋَﻠﻰ َﻣﺎِﻟٍﻚ َﻋْﻦ ﻧَﺎِﻓٍﻊ َﻋْﻦ اْﺑِﻦ ُﻋَﻤَﺮ َرِﺿَﻲ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋﻨـْ ُﻬَﻤﺎ َﻋْﻦ اﻟﻨﱠ -
29ﻓَﺎْﻗِﺪُروا ﻟَﻪ ُُﻜْﻢ ﻧﱠُﻪ ذََﻛَﺮ َرَﻣَﻀﺎَن ﻓَـَﻘﺎَل َﻻ َﺗُﺼﻮُﻣﻮا َﺣﱴﱠ ﺗَـَﺮْوا اﳍَِْﻼَل َوَﻻ ﺗُـْﻔِﻄُﺮوا َﺣﱴﱠ ﺗَـَﺮْوُﻩ ﻓَِﺈْن أُْﻏِﻤَﻲ َﻋَﻠﻴ َْوَﺳﻠﱠَﻢ أ َ
ﺎِﻓٍﻊ َﻋْﻦ اْﺑِﻦ ُﻋَﻤَﺮ َرِﺿَﻲ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋﻨـْ ُﻬَﻤﺎ أَنﱠ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ َﺑْﻜِﺮ ْﺑُﻦ َأِﰊ َﺷْﻴَﺒَﺔ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ ُأَﺳﺎَﻣَﺔ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﻋﺒَـْﻴُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ َﻋْﻦ ﻧ َ-
َﻫَﻜَﺬا ُﰒﱠ َﻋَﻘَﺪ ِإﺑْـَﻬﺎَﻣُﻪ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ذََﻛَﺮ َرَﻣَﻀﺎَن َﻓَﻀَﺮَب ﺑَِﻴَﺪْﻳِﻪ ﻓَـَﻘﺎَل اﻟﺸﱠْﻬُﺮ َﻫَﻜَﺬا َوَﻫَﻜَﺬا و َ
39ﻓَﺎْﻗِﺪُروا ﻟَُﻪ َﺛَﻼِﺛﲔ َْﻓِﻄُﺮوا ﻟُِﺮْؤﻳَِﺘِﻪ ﻓَِﺈْن أُْﻏِﻤَﻲ َﻋَﻠْﻴُﻜْﻢ ِﰲ اﻟﺜﱠﺎﻟَِﺜِﺔ َﻓُﺼﻮُﻣﻮا ﻟُِﺮْؤﻳَِﺘِﻪ َوأ َ
ﺎْﻗِﺪُروا َﺛَﻼِﺛَﲔ َﳓَْﻮ َﺣِﺪﻳِﺚ َأِﰊ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اْﺑُﻦ ُﳕَْﲑٍ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأِﰊ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﻋﺒَـْﻴُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ِ ََﺬا اْﻹِ ْﺳَﻨﺎِد َوﻗَﺎَل ﻓَِﺈْن ُﻏﻢﱠ َﻋَﻠْﻴُﻜْﻢ ﻓ َ-
ْﻹِ ْﺳَﻨﺎِد َوﻗَﺎَل ذََﻛَﺮ َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ و َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﻋﺒَـْﻴُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑُﻦ َﺳِﻌﻴٍﺪ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﳛَْﲕ ْﺑُﻦ َﺳِﻌﻴٍﺪ َﻋْﻦ ُﻋﺒَـْﻴِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ِ ََﺬا اُأَﺳﺎَﻣﺔ َ
وَﱂَْ ﻳَـُﻘْﻞ ﻓَﺎْﻗِﺪُروا ﻟَﻪ َُﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َرَﻣَﻀﺎَن ﻓَـَﻘﺎَل اﻟﺸﱠْﻬُﺮ ِﺗْﺴٌﻊ َوِﻋْﺸُﺮوَن اﻟﺸﱠْﻬُﺮ َﻫَﻜَﺬا َوَﻫَﻜَﺬا َوَﻫَﻜَﺬا َوﻗَﺎل َ
49َﺛَﻼِﺛﲔ َ
ِﻠﻲﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ِﺑْﺸُﺮ ْﺑُﻦ اْﻟُﻤَﻔﻀﱠِﻞ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﺳَﻠَﻤُﺔ َوُﻫَﻮ اْﺑُﻦ َﻋْﻠَﻘَﻤَﺔ َﻋْﻦ ﻧَﺎِﻓٍﻊ َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ َﺣﺪﱠَﺛِﲏ ُﲪَْﻴُﺪ ْﺑُﻦ َﻣْﺴَﻌَﺪَة اْﻟَﺒﺎﻫ ِ-
رَأَﻳْـُﺘْﻢ اﳍَِْﻼَل َن ﻓَِﺈَذا ْﺑِﻦ ُﻋَﻤَﺮ َرِﺿَﻲ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋﻨـْ ُﻬَﻤﺎ ﻗَﺎَل ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ اﻟﺸﱠْﻬُﺮ ِﺗْﺴٌﻊ َوِﻋْﺸُﺮو 
59ﻓَﺎْﻗِﺪُروا ﻟَﻪ َُﻓُﺼﻮُﻣﻮا َوِإَذا رَأَﻳْـُﺘُﻤﻮُﻩ ﻓَﺄَْﻓِﻄُﺮوا ﻓَِﺈْن ُﻏﻢﱠ َﻋَﻠْﻴُﻜْﻢ 
ْﻦ َﻋْﺒِﺪ َﻘَﻤَﺔ َﻋْﻦ ﻧَﺎِﻓٍﻊ ﻋ َو َﺣﺪﱠَﺛِﲏ ُﲪَْﻴُﺪ ْﺑُﻦ َﻣْﺴَﻌَﺪَة اْﻟَﺒﺎِﻫِﻠﻲﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ِﺑْﺸُﺮ ْﺑُﻦ اْﻟُﻤَﻔﻀﱠِﻞ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﺳَﻠَﻤُﺔ َوُﻫَﻮ اْﺑُﻦ َﻋﻠ ْ-
ِﻋْﺸُﺮوَن ﻓَِﺈَذا رَأَﻳْـُﺘْﻢ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑِﻦ ُﻋَﻤَﺮ َرِﺿَﻲ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋﻨـْ ُﻬَﻤﺎ ﻗَﺎَل ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ اﻟﺸﱠْﻬُﺮ ِﺗْﺴٌﻊ و َ
69ﻟَﻪ ُﻓَﺎْﻗِﺪُروااﳍَِْﻼَل َﻓُﺼﻮُﻣﻮا َوِإَذا رَأَﻳْـُﺘُﻤﻮُﻩ ﻓَﺄَْﻓِﻄُﺮوا ﻓَِﺈْن ُﻏﻢﱠ َﻋَﻠْﻴُﻜْﻢ 
ُﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ أَنﱠ َﻋْﺒَﺪ َﺣﺪﱠَﺛِﲏ َﺣْﺮَﻣَﻠُﺔ ْﺑُﻦ َﳛَْﲕ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ اْﺑُﻦ َوْﻫٍﺐ َأْﺧﺒَـَﺮِﱐ ﻳُﻮُﻧُﺲ َﻋْﻦ اْﺑِﻦ ِﺷَﻬﺎٍب ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠَﺛِﲏ َﺳﺎِﱂُ ﺑ ْ-
َﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻳَـُﻘﻮُل ِإَذا رَأَﻳْـُﺘُﻤﻮُﻩ َﻓُﺼﻮُﻣﻮا َوِإَذا اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑَﻦ ُﻋَﻤَﺮ َرِﺿَﻲ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋﻨـْ ُﻬَﻤﺎ ﻗَﺎَل ﲰَِ ْﻌُﺖ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ ﻋ َ
79ﻓَﺎْﻗِﺪُروا ﻟَﻪ ُرَأَﻳْـُﺘُﻤﻮُﻩ ﻓَﺄَْﻓِﻄُﺮوا ﻓَِﺈْن ُﻏﻢﱠ َﻋَﻠْﻴُﻜْﻢ 
َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ و ﻗَﺎَل اْﻵَﺧُﺮوَن و َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﳛَْﲕ ْﺑُﻦ َﳛَْﲕ َوَﳛَْﲕ ْﺑُﻦ أَﻳﱡﻮَب َوﻗُـﺘَـْﻴَﺒُﺔ ْﺑُﻦ َﺳِﻌﻴٍﺪ َواْﺑُﻦ ُﺣْﺠٍﺮ ﻗَﺎَل َﳛَْﲕ ْﺑُﻦ َﳛَْﲕ -
ُﻬَﻤﺎ ﻗَﺎَل ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ِإْﲰَِﻌﻴُﻞ َوُﻫَﻮ اْﺑُﻦ َﺟْﻌَﻔٍﺮ َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑِﻦ ِدﻳَﻨﺎٍر أَﻧﱠُﻪ ﲰََِﻊ اْﺑَﻦ ُﻋَﻤَﺮ َرِﺿَﻲ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋﻨ ـْ
.221 .h ,III zuj ,tic .po ,³r­basiaN-lA 29
.dibI 39
.dibI 49
.dibI 59
.dibI 69
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 ـَﺗ ﱠﱴَﺣ اﻮُﻣﻮُﺼَﺗ َﻻ ًﺔَﻠ ْـَﻴﻟ َنوُﺮْﺸِﻋَو ٌﻊْﺴِﺗ ُﺮْﻬﱠﺸﻟا ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ ﱠﻢُﻏ ْنَِﺈﻓ ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ ﱠﻢَﻐُـﻳ ْنَأ ﱠﻻِإ ُﻩْوَﺮَـﺗ ﱠﱴَﺣ اوُﺮِﻄْﻔُـﺗ َﻻَو ُﻩْوَﺮ
 َُﻪﻟ اوُرِﺪْﻗَﺎﻓ98
Meskipun riwayat-riwayat di atas, secara keseluruhan disandarkan
kepada sahabat yang sama, yaitu ‘Abdull±h ibn ‘Umar, namun dari segi
matan terdapat beberapa perbedaan. Di antaranya, sebagian besar riwayat
menggunakan redaksi  َُﻪﻟ اوُرِﺪْﻗَﺎﻓ, satu riwayat menggunakan redaksi  َةﱠﺪِﻌْﻟا اﻮُﻠِﻤْﻛََﺄﻓ
 َﲔِﺛَﻼَﺛ dan satu riwayat lagi menggunakan redaksi  َﲔِﺛَﻼَﺛ ُﻪَﻟ اوُرِﺪْﻗَﺎﻓ.
Sekelompok ulama, seperti Ibn Juraij, Ma¯raf ibn ‘Abdill±h dan Ibn
Qutaibah memaknai kalimat  َُﻪﻟ اوُرِﺪْﻗَﺎﻓ dalam arti menghitung berdasarkan
perhitungan astronomi. Sementara itu, M±lik, Ab­ Hanifah, Syaf³‘³ dan
mayoritas ulama salaf dan khalaf memaknainya hitunglah dengan jumlah
yang sempurna, yaitu tiga puluh hari.
Dari beberapa contoh yang dikemukakan di atas, terlihat dengan jelas
bahwa ikhtil±f al-riw±yah memberikan kontribusi yang sangat signifikan
terhadap terjadinya perbedaan pendapat para ulama, meskipun ikhtil±f al-
riw±yah, tentunya bukan faktor satu-satunya yang menjadi penyebab
munculnya perbedaan.
Selain itu, juga terlihat bahwa di antara ulama ada yang
memperlakukan riwayat-riwayat yang beragam tersebut sebagai riwayat yang
masing-masing berdiri sendiri, padahal jika ditinjau dari segi sanad, terlihat
bahwa riwayat-riwayat tersebut adalah satu kasus, tetapi kemudian
mengalami keragaman karena faktor periwayatan.
Berdasarkan hal tersebut, penulis berpandangan bahwa seharusnya
keragaman periwayatan yang terdapat di dalam hadis-hadis tersebut
98 Ibid., h. 122-123.
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diselesaikan terlebih dahulu sebelum menjadikannya sebagai dalil dalam
berbagai persoalan agama. Bab berikutnya akan menguraikan metode
penyelesaian ikhtil±f al-riw±yah yang dimaksud.
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BAB IV
REKONSTRUKSI  DAN  APLIKASI  TEORI
PENYELESAIAN IKHTIL²F AL-RIW²YAH
A. Rekonstruksi Teori
Menurut Kamaruddin Amin, hampir semua sarjana Muslim percaya
bahwa sejak awal kritik matan mendapat perhatian dari para kritikus hadis.
Para sahabat dilaporkan telah memberi perhatian khusus terhadap otentisitas
matan. Contoh yang sering diajukan untuk menguatkan tesis ini adalah sikap
kritis ‘Aisyah dan ‘Umar ibn al-Kha¯¯±b dalam menerima penyandaran
sebuah hadis kepada Nabi saw. ‘Aisyah diceritakan telah menyanggah
sebuah hadis yang diriwayatkan oleh ‘Umar dari Nabi saw., karena
bertentangan dengan Alquran.1
Diceritakan bahwa dalam Sahih al-Bukh±r³ dan Sahih Muslim, ada
sebuah hadis yang diriwayatkan oleh ‘Umar bahwa Nabi saw. bersabda
orang yang meninggal akan disiksa, apabila keluarganya menangisi
kematiannya. ‘Aisyah diceritakan membantah kalau hadis tersebut berasal
dari Nabi, karena bertentangan dengan ayat QS. al-Najm (53): 38 yang
menunjukkan bahwa seseorang tidak akan menanggung dosa yang
dilakukan oleh orang lain. Riwayat ini dijadikan sebuah indikasi bahwa para
sahabat Nabi saw. telah melakukan kritik matan. 2
1 Lihat Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis (cet. I; Jakarta:
Hikmah, 1 April 2009), h 56-57.
2 Ibid.
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Laporan tentang sikap kritis para sahabat dalam menerima atau
menolak penyandaran sebuah hadis kepada Nabi saw. merujuk kepada al-
Qur’an, diikuti oleh para kritikus hadis. Hal ini terlihat pada syarat-syarat
yang harus dipenuhi hadis sahih, yaitu matannya harus terhindar dari sy±©
dan ‘illat.
Oleh karena itu, terdapat sejumlah hadis Nabi saw. yang dari segi
sanad memenuhi kualifikasi sahih, dalam arti sanadnya bersambung dan
periwayatnya dinilai adil dan dabit, tetapi dari segi matan hadis tersebut
dinilai tidak sahih. Postulat yang berlaku di kalangan ulama hadis adalah
sanad yang sahih tidak secara otomatis meniscayakan matan yang sahih.
Hal tersebut di atas, di antaranya disebabkan: 1) penilaian terhadap
periwayat hadis didasarkan pada sebuah asumsi, bukan pada kepastian; 2)
para kritikus hadis sering berbeda dalam memberikan penilaian terhadap
periwayat, sehingga seorang periwayat dinilai adil oleh seorang atau bahkan
sekelompok kritikus, tetapi pada saat yang bersamaan dinilai majr­h oleh
penilai lainnya; 3) seorang periwayat, bagaimanapun tingginya tingkat
ke£iqahanya tetap seorang manusia biasa yang berpeluang untuk melakukan
kesalahan.3
Para kritikus hadis, dalam melakukan verifikasi hadis dari segi
keautentikan penyandarannya kepada Nabi saw., tidak hanya meneliti sanad
hadis, tetapi mereka juga melakukan penelitian terhadap matannya.
Meskipun demikian, kritik terhadap matan hadis relatif lebih sulit untuk
dilakukan dibandingkan dengan kritik sanad. Menurut ¢al±h al-D³n al-Idlib³
ada tiga hal yang menyebabkan kesulitan dalam melakukan kajian matan,
3 Ibid.
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yaitu minimnya pernyataan dan metode kritik matan dari para ulama
terdahulu; materi tentang kritik matan yang tersebar di berbagai kitab; dan
adanya kekhawatiran dari para kritikus untuk menolak sesuatu yang
dipandang bukan hadis, padahal dalam kenyataannya memang merupakan
hadis Nabi saw.4
Menghadapi kesulitan tersebut, M. Syuhudi Ismail mengajukan
langkah-langkah metodologis kegiatan penelitian matan hadis, yakni:
meneliti matan dengan melihat kualitas sanadnya, meneliti susunan lafal
berbagai matan yang semakna dan meneliti kandungan matan.5
Harald Motzki juga mengajukan satu metode analisis yang disebut
dengan metode analisis isnad-cum-matan yang terdiri dari langkah-langkah
berikut:
1. Mengumpulkan sebanyak mungkin varian yang dilengkapi dengan isn±d;
2. Menghimpun seluruh jalur isn±d untuk mendeteksi common link dalam
generasi periwayat yang berbeda-beda. Dengan dua langkah ini, hipotesis
mengenai sejarah periwayatan hadis mungkin diformulasikan. Akan
tetapi, hal ini belum cukup dan harus dilanjutkan dengan langkah
selanjutnya, yaitu
3. Membandingkan teks-teks dari berbagai varian itu untuk mencari
hubungan dan perbedaan, baik dalam struktur maupun susunan katanya.
Langkah ini juga memungkinkan untuk membuat suatu rumusan tentang
sejarah periwayatan dari hadis yang dibicarakan; dan, terakhir
4 ¢al±h al-D³n ibn A¥mad al-Idlib³, Manhaj Naqd al-Matan ‘Inda ‘Ulama’ al-¦ad³£ al-Nabaw³
(Beirut: D±r al-Af±q al-Jad³dah, t.th.), h 16-19.
5 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (cet. I; Jakarta: Bulan Ibntang, shafar
1413/ Agustus 1992 M), h 121-122.
182
4. Membandingkan hasil analisis isnad dan matan.
Metode analisis ini adalah penyempurnaan terhadap teori common
link yang dirumuskan oleh G.H.A. Juynboll yang mengabaikan perhatian
terhadap matan. Sebelumnya G.H.A. Juynboll telah merumuskan teori
common link yang terdiri dari beberapa langkah yang harus ditempuh untuk
meneliti hadis yaitu sebagai berikut:
1. Menentukan hadis yang akan diteliti
2. Menelusuri hadis dalam berbagai koleksi hadis
3. Menghimpun seluruh isnad hadis
4. menyusun dan merekonstruksi seluruh jalur isnad dalam satu bundel
isnad dan
5. mendeteksi common link.6
Teori-teori di atas meskipun dimaksudkan untuk tujuan yang berbeda
dengan yang dikehendaki oleh penulis, namun telah banyak membantu
untuk merumuskan metode penyelesaian ikhtil±f al-riw±yah dengan
melakukan suatu rekonstruksi teori seperti yang menjadi tujuan penulisan
disertasi ini.
Untuk menyelesaikan ikhtil±f al-riw±yah, maka penulis merekonstruksi
teori penyelesaian yang terdiri dari; 1) Mengklasifikasi hadis berdasarkan
periwayat tertinggi (al-r±wi al-a‘l±); 2) Mengklasifikasi hadis dari setiap al-r±wi
al-a‘l± berdasarkan periwayat yang menyandarkan hadis kepadanya dan
common link-nya; 3) Membandingkan seluruh riwayat dari setiap al-r±wi al-
a‘l± untuk menentukan riwayat yang paling akurat bagi setiap al-r±wi al-a‘l±;
6 Ali Masrur, Teori Common Link G.H.A. Juynboll; Melacak Akar Kesejarahan Hadis Nabi
saw. (cet. I; Yogyakarta: LKIS, 2007), h 80.
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4) Membandingkan riwayat yang akurat dari tiap-tiap al-r±wi al-a‘l± untuk
menentukan riwayat yang paling akurat yang bisa disandarkan kepada Nabi
saw.
Teori penyelesaian di atas terintegrasi dalam penelitian hadis yang
pelaksanaannya terdiri dari tahapan berikut:
1. Menentukan hadis yang akan diteliti;
2. Mengumpulkan sebanyak mungkin varian dari matan hadis tersebut yang
dilengkapi dengan isnad;
Tahap ini dilakukan melalui kegiatan takhrij al-hadis. Dalam hal ini, yang
dimaksud dengan takhrij al-hadis adalah penelusuran atau pencarian
hadis pada berbagai kitab sebagai sumber asli dari hadis yang
bersangkutan, yang di dalam sumber itu dikemukakan secara lengkap
matan dan sanad hadis yang bersangkutan.7
Proses takhrij al-hadis ditempuh dengan berbagai metodenya, baik
melalui lafal yang ada dalam matan hadis,8 pokok bahasan9 ataupun
melalui periwayat tertinggi (rawi a’la).
3. Menyusun seluruh jalur isnad dalam satu bundel isnad;
4. Meneliti kualitas sanad dengan melihat persambungan dan kualitas
periwayat;
Tahap ini belum dimaksudkan untuk menentukan keakuratan lafal hadis,
tetapi dimaksudkan untuk menentukan keotentikan substansi hadis.
Kriteria kesahihan sanad yang telah dikemukakan dalam berbagai kitab
7 Pengertian ini diambil dari M. Syuhudi Ismail, op. cit., h 43.
8 Untuk penggunaan metode ini lihat misalnya Idem, Cara Praktis Mencari Hadis (Jakarta:
Bulan Ibntang, Jumadil Akhir 1411/ Januari 1991 M), h. 49 dst.
9 Untuk penggunaan metode ini lihat misalnya Ibid., h. 62 dst.
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‘ulumul hadis digunakan untuk kepentingan ini. Dalam melakukannya,
dapat dilakukan dengan memilih sanad yang punya propabilitas tinggi
untuk berkualifikasi sahih atau dapat pula secara acak.
Dalam hal ini, penulis berpandangan bahwa kriteria kesahihan sanad
tidak cukup untuk digunakan dalam menentukan keakuratan lafal dalam
hadis. Meskipun demikian kriteria tersebut telah memadai untuk
menentukan kesahihan substansi hadis.
5. Mengidentifikasi sanad dan matan hadis untuk menentukan hadis yang
termasuk dalam kategori ikhtil±f al-riw±yah;
Tahapan ini dilakukan dengan memperhatikan periwayat tertinggi dari
sebuah hadis, poros utama sanad dari beberapa hadis yang mempunyai
periwayat tertinggi yang sama serta kandungan utama hadis.
6. Menganalisis matan-matan hadis yang termasuk dalam kelompok
periwayatan yang sama;
Dalam hal ini, penulis menggunakan teori bahwa apabila terdapat dua
atau lebih periwayat yang menyandarkan elemen tertentu yang terdapat
dalam teks hadis kepada periwayat di atasnya, maka elemen tersebut
dinilai sebagai sesuatu yang akurat bersumber dari periwayat yang
bersangkutan.
7. Menyimpulkan hasil penelitian.
Pada tahap ini akan dilakukan rekonstruksi hadis dengan cara menyusun
kembali elemen-elemen hadis yang dinilai akurat. Riwayat yang akurat
tidak harus berarti memilih satu riwayat dengan mengesampingkan
riwayat lainnya, tetapi bisa juga berarti penggabungan dari beberapa
riwayat yang tersedia.
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B. Aplikasi Teori
Pada sub bab ini, penulis akan melakukan penerapan teori
penyelesaian ikhtil±f al-riw±yah seperti yang telah dikemukakan sebelumnya
pada hadis yang menyatakan bahwa orang yang meninggal akan disiksa
disebabkan tangisan keluarganya atasnya. Untuk kepentingan praktis, hadis
tersebut akan diistilahkan dengan hadis “niy±¥ah”.
1. Menentukan hadis yang menjadi obyek penelitian
Cukup banyak sub topik yang bisa dikaji di bawah topik niy±¥ah,
seperti hukum niy±¥ah, bentuk-bentuk niy±¥ah dan akibat niy±¥ah. Dari
berbagai sub topik tersebut, yang akan dijadikan sebagai obyek kajian secara
khusus adalah akibat niy±¥ah yang akan menimpa orang yang meninggal
seperti telah dikemukakan pada bagian pengantar. Setelah menentukan
obyek kajian, selanjutnya adalah menentukan satu matan hadis yang akan
dijadikan sebagai acuan
Matan yang dipilih adalah matan yang cukup populer yang ditandai
dengan frekuensi penyebutan matan tersebut yang cukup banyak dalam
beberapa kitab. Matan hadis yang dipilih dalam hal ini adalah:
 ﱢﻲَْﳊا ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـَﻴﻟ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ﱠنَأ10Artinya:“Rasulullah saw. bersabda sesungguhnya orang yang meninggal benar-benar akan disiksa disebabkan tangisan orang yang hidup.”
10 Matan hadis di atas dan yang senada dengannya sangat sering dikemukakan dalam
pembahasan tentang niyahah. Sebagai contoh, lihat misalnya Sayyid S±biq, Fiqh al-Sunnah, juz I
(Kairo: D±r al-¤aq±fah al-Isl±miyyah, t.th.), h. 351; Ibn ¦ajar al-Asqal±n³, Bul­gh al-Mar±m min
‘Adillat al-A¥k±m (Semarang: Karya Taha Putra, t.th.), h 123.
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2. Mengumpulkan sebanyak mungkin varian dari matan hadis tersebut yang
dilengkapi dengan isnad
Langkah ini dilakukan dengan takhr³j al-¥ad³£. Adapun metode yang
digunakan untuk melakukan takhr³j al-¥ad³£ tesebut adalah sebagai berikut:
a. Metode takhr³j al-¥ad³£ bi al-laf§³.
Untuk metode ini, penulis menggunakan kitab Concordance et Indices
de La tradition Musulmane yang disusun oleh A.J. Wensinck dan kawan-
kawan yang diterjemahkan ke dalam bahasa Arab oleh Muhammad Fu±d al-
B±q³ dengan judul ىﻮﺒﻨﻟا ﺚﻳﺪﳊا ظﺎﻔﻟﻷ سﺮﻬﻔﳌا ﻢﺠﻌﳌا.
Kata yang digunakan untuk menelusuri hadis tersebut adalah kata ﺖﻴﻣ.
Berdasarkan penelusuran, ditemukan data sebagai berikut:11
ﺖﻴﻣ
) ﱠﺬَﻌُـﻳ ُﺖﱢﻴَﻤْﻟا :ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُﺑ (ِﺾْﻌَـﺑ)ب َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ُبﱠﺬَﻌُـﻳ (...) (بﺎﺑ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ,ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ,ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﺢِﻴﻧ َﺎِﲟ (ِﻩْﱪَـﻗ ِﰲ) ُب
 . ﱢﻲَْﳊا
 ﺰﺋﺎﻨﺟ خ33 ,34 ,45 ﺰﺋﺎﻨﺟ م17 ﺰﺋﺎﻨﺟ ت24,25 ﺰﺋﺎﻨﺟ ن14 ,15 ﺰﺋﺎﻨﺟ ﻪﺟ14 ,15 ﻢﺣ
126 ,36 ,50 ,514414 ,4375106281
Berdasarkan data dari kitab al-Mu’jam tersebut, dapat dikemukakan
bahwa hadis yang ditakhrij di atas terdapat pada kitab-kitab berikut:
1) Sahih al-Bukh±r³, kitab (dalam arti bagian) Jan±iz, urutan bab 33, 34, 45.
2) Sahih Muslim, kitab (dalam arti bagian) Jan±iz, urutan hadis 17.
3) Sunan al-Turmuz³, kitab (dalam arti bagian) Jan±iz, urutan bab 24, 25.
4) Sunan al-Nas±³, kitab (dalam arti bagian) Jan±iz, urutan bab 14, 15.
11 Wensinck, Arnol Jhon, Concordance et Indices de La Tradition Musulmane,
diterjemahkan oleh Muhammad Fu±d ‘Abd al-B±q³ dengan judul al-Mu‘jam al-Mufahras li Alf±§ al-
¦ad³£ al-Nabaw³, juz VI (Leiden: E.J. Brill, 1936 M), h. 296.
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5) Sunan ibn M±jah, kitab (dalam arti bagian) Jan±iz, urutan bab 54.
6) Musnad A¥mad ibn ¦anbal, juz I, halaman 26, 36, 50, 51, juz IV,
halaman 414, 437, juz V, halaman 10 dan juz VI halaman 281.
b. Metode takhr³j al-had³£ bi al-maud­‘
Untuk metode ini, penulis menggunakan kitab A handbook of Early
Muhammadan yang disusun oleh A.J. Wensinc dan kawan-kawan yang
diterjemahkan oleh Mu¥ammad Fu±d al-B±q³ dengan judul ﺔﻨﺴﻟا زﻮﻨﻛ حﺎﺘﻔﻣ.
Pokok masalah yang diteliti adalah ﺖﻴﳌا. Berdasarkan penelusuran
penulis ditemukan data sebagai berikut:12
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُﺑ (ِﺾْﻌَـﺑ)ب َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ُبﱠﺬَﻌُـﻳ
 ﺦﺑ– ك23 ب33 و34 و45
 ك64 ب8
 ﺲﻣ– ك11 ح16–28
 ﺪﺑ– ك20 ب24
 ﺮﺗ– ك8ب23–25
 ﺲﻧ– ك21 ب14 ة15
 ﺞﻣ– ك6 ب53 و54
 ﺪﻋ– ج3 ق1 ص148
 ﻢﺣ– ص لوأ26 و36 و41 و45 و47 و50 و54 :
 ص نﺎﺛ31 و38 و134 و135 ﺎﻓ و60:
 ص ﻊﺑار39 و57 و78 و245 و252 و255 و414 و437
12 Idem, A Handbook of Early Muhammadan, diterjemahkan oleh Mu¥ammad Fu±d ‘Abd
al-B±q³ dengan judul Mift±h Kun­z al-Sunnah (Lahore; Suhail Academic, 1391 H/ 1981 M), h. 490.
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 ص ﺲﻣﺎﺣ101:
ﺎﺳ ص سد29 و57 و78و95 و281 ﺎﻗ107 و138 و209 و255
Berdasarkan data dari kitab Miftah tersebut, dapat dikemukakan
bahwa hadis yang ditakhr³j terdapat pada kitab-kitab berikut:
1) Sahih al-Bukh±r³, urutan kitab (dalam arti bagian) 23, urutan bab 33, 34,
45 dan urutan kitab (dalam arti bagian) 64, urutan bab 8.
2) Sahih Muslim, urutan kitab (dalam arti bagian) 11, urutan hadis 16-28.
3) Sunan Ab­ D±wud, urutan kitab (dalam arti bagian) 20, urutan bab 24
4) Sunan al-Turmuz³, urutan kitab (dalam arti bagian) 8, urutan bab 23- 25.
5) Sunan al-Nas±³, urutan kitab (dalam arti bagian) 21, urutan bab 14 dan
15.
6) Sunan ibn M±jah, kitab (dalam arti bagian) 6, urutan bab 53 dan 54.
7) Tabaqat Ibn Sa‘d, urutan juz 3, Bagian 1, halaman 148.
8) Musnad A¥mad ibn ¦anbal, juz I, halaman 26, 36, 41, 45, 47, 50, 54, juz
II, halaman 31, 38, 134, 135, data tersebut agar dikonfirmasikan dengan
data yang dikemukakan sebelumnya dan sesudahnya dan halaman 60 juz
IV, halaman 39, 57, 78, 245, 252, 255, 414, 437, juz V, halaman 101
dan juz VI halaman 29, 57, 78, 95, 281, 138, 209, 255.
c. Metode takhr³j al-¥ad³s bi al-r±wi al-a‘l±
Untuk metode ini, penulis menggunakan kitab Tu¥fat al-Asyr±f bi
Ma'rifat al-A¯r±f yang disusun oleh Jam±l al-D³n Ab­ ¦ajj±j Y­suf al-Mizz³.
Adapun periwayat yang dijadikan sebagai acuan adalah ‘Umar ibn Kha¯¯±ibn
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Berdasarkan penelusuran dengan menggunakan kitab ini, ditemukan
data sebagai berikut13:
62ﺮﻤﻋ ﻪﻴﺑأ ﻦﻋ ىوﺪﻌﻟا بﺎﻄﳋا ﻦﺑ ﺮﻤﻋ ﻦﺑ ﷲا ﺪﺒﻋ
2ﺮﻤﻋ ﻦﻋ ﺮﻤﻋ ﻦﺑا ﻦﻋ نﺎﻤﺴﻟا ﱀﺎﺻ ﻮﺑأ ناﻮﻛذ
10517 ُﺳَر ﱠَنأ ْﻢُﺘْﻤِﻠَﻋ ﺎََﻣأ : ﺚﻳﺪﺣ؟ﱢﻲَْﳊا ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـَﻴﻟ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮ
) ﺰﺋﺎﻨﳉا ﰱ م9 :4 ﺮﻤﻋ ﻦﻌﻃ ﺎﳌ ﺔﺼﻗ ﻪﻴﻓو ﻪﺑ ﻪﻨﻋ ﺶﻤﻋﻷا ﻦﻋ ﺮﻬﺴﻣ ﻦﺑ ﻰﻠﻋ ﻦﻋ ﺮﺠﺣ ﻦﺑ ﻰﻠﻋ ﻦﻋ (
Berdasarkan data dari kitab Tu¥fah tersebut, dapat dikemukakan
bahwa hadis yang ditakhr³j terdapat pada Sahih Muslim, Kitab (dalam arti
bagian) al-Jan±iz dengan sanad yang bersumber dari ‘Al³ ibn ¦ujr dari ‘Al³
ibn Mushir dari A‘masy dari ‘Abdull±h ibn ‘Umar dari ‘Umar.
Dengan demikian, berdasarkan takhr³j al-¥adis dengan ketiga metode
di atas, dapat dikemukakan bahwa hadis tersebut terdapat pada kitab-kitab
berikut:
1) Sahih al-Bukh±r³, kitab (dalam arti bagian) Jan±iz, urutan bab 33, 34, 45
dan kitab (dalam arti bagian) al-Mag±zi, urutan bab 8.
2) Sahih Muslim, kitab (dalam arti bagian) Jan±iz, urutan hadis 16-28.
3) Sunan al-Turmuz³, kitab (dalam arti bagian) Jan±iz, urutan bab 23-25.
4) Sunan Ab­ D±wud, kitab (dalam arti bagian) Jan±iz, urutan bab 24
5) Sunan al-Nas±³, kitab (dalam arti bagian) Jan±iz, urutan bab 14, 15.
6) Sunan ibn M±jah, kitab (dalam arti bagian) Jan±iz, urutan bab 53 dan 54.
7) Musnad A¥mad ibn ¦anbal, juz I: halaman 26, 36, 41, 45, 47, 50, 54; juz
II: halaman 31, 38, 134, 135,26, 36, 50, 51; juz IV: halaman 39, 57, 78,
13 Jam±l al-D³n Ab³ al-¦ajj±j Y­suf ibn Zak³ ‘Abd al-Ra¥m±n ibn Y­suf al-Mizz³, Tu¥fat al-
Asyr±f bi Ma‘rifat al-A¯r±f, juz VIII (Bombai: al-D±r al-Qayyimah, 1397 H/ 1977 M), h. 53.
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)a
ِﻪ ْﺑِﻦ َأِﰊ ُﻣَﻠْﻴَﻜَﺔ ﻗَﺎَل ﺗُـُﻮﻓـﱢَﻴْﺖ اﺑْـَﻨٌﺔ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒَﺪاُن َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ اْﺑُﻦ ُﺟَﺮْﻳٍﺞ ﻗَﺎَل َأْﺧﺒَـَﺮِﱐ َﻋْﺒُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑُﻦ ُﻋﺒَـْﻴِﺪ اﻟﻠﱠ 
اْﺑُﻦ ُﻋَﻤَﺮ َواْﺑُﻦ َﻋﺒﱠﺎٍس َرِﺿَﻲ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋﻨـْ ُﻬْﻢ َوِإﱐﱢ َﳉَﺎِﻟٌﺲ ﺑَـﻴـْ ﻨَـُﻬَﻤﺎ أَْو ﻟُِﻌْﺜَﻤﺎَن َرِﺿَﻲ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋْﻨُﻪ ِﲟَﻜﱠَﺔ َوِﺟﺌـْ َﻨﺎ ﻟَِﻨْﺸَﻬَﺪَﻫﺎ َوَﺣَﻀَﺮَﻫﺎ
َﻋﻨـْ ُﻬَﻤﺎ ﻟَِﻌْﻤﺮِو ْﺑِﻦ ُﻋْﺜَﻤﺎَن ﻗَﺎَل َﺟَﻠْﺴُﺖ ِإَﱃ َأَﺣِﺪِﳘَﺎ ُﰒﱠ َﺟﺎَء اْﻵَﺧُﺮ َﻓَﺠَﻠَﺲ ِإَﱃ َﺟْﻨِﱯ ﻓَـَﻘﺎَل َﻋْﺒُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑُﻦ ُﻋَﻤَﺮ َرِﺿَﻲ اﻟﻠﱠﻪ ُ
ﺎِء أَْﻫِﻠِﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ ﻓَـَﻘﺎَل اْﺑُﻦ َﻋﺒﱠﺎٍس ﺗَـﻨـْ َﻬﻰ َﻋْﻦ اْﻟُﺒَﻜﺎِء ﻓَِﺈنﱠ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل ِإنﱠ اْﻟَﻤﻴﱢَﺖ ﻟَﻴُـَﻌﺬﱠُب ﺑُِﺒﻜ ََأَﻻ 
ُﰒﱠ َﺣﺪﱠَث ﻗَﺎَل َﺻَﺪْرُت َﻣَﻊ ُﻋَﻤَﺮ َرِﺿَﻲ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋْﻨُﻪ ِﻣْﻦ َرِﺿَﻲ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋﻨـْ ُﻬَﻤﺎ َﻗْﺪ َﻛﺎَن ُﻋَﻤُﺮ َرِﺿَﻲ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋْﻨُﻪ ﻳَـُﻘﻮُل ﺑَـْﻌَﺾ َذِﻟﻚ َ
اﻟﺮﱠْﻛُﺐ ﻗَﺎَل ﻓَـَﻨَﻈْﺮُت ﻓَِﺈَذا َﻣﻜﱠَﺔ َﺣﱴﱠ ِإَذا ُﻛﻨﱠﺎ ﺑِﺎْﻟﺒَـْﻴَﺪاِء ِإَذا ُﻫَﻮ ِﺑﺮَْﻛٍﺐ َﲢَْﺖ ِﻇﻞﱢ َﲰَُﺮٍة ﻓَـَﻘﺎَل اْذَﻫْﺐ ﻓَﺎْﻧﻈُْﺮ َﻣْﻦ َﻫُﺆَﻻء ِ
َﻘﺎَل اْدُﻋُﻪ ِﱄ ﻓَـَﺮَﺟْﻌُﺖ ِإَﱃ ُﺻَﻬْﻴٍﺐ ﻓَـُﻘْﻠُﺖ اْرﲢَِْﻞ ﻓَﺎﳊَْْﻖ أَِﻣَﲑ اْﻟُﻤْﺆِﻣِﻨَﲔ ﻓَـَﻠﻤﱠﺎ ُأِﺻﻴَﺐ ُﻋَﻤُﺮ َدَﺧﻞ َُﺻَﻬْﻴٌﺐ ﻓََﺄْﺧﺒَـْﺮﺗُُﻪ ﻓ ـَ
ﺎَل َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ ﻗ َُﺻَﻬْﻴٌﺐ ﻳَـْﺒِﻜﻲ ﻳَـُﻘﻮُل َوا َأَﺧﺎُﻩ َوا َﺻﺎِﺣَﺒﺎُﻩ ﻓَـَﻘﺎَل ُﻋَﻤُﺮ َرِﺿَﻲ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋْﻨُﻪ ﻳَﺎ ُﺻَﻬْﻴُﺐ أَﺗَـْﺒِﻜﻲ َﻋَﻠﻲﱠ َوَﻗﺪ ْ
َﻋﻨـْ ُﻬَﻤﺎ ﻓَـَﻠﻤﱠﺎ َﻣﺎَت ُﻋَﻤُﺮ َرِﺿَﻲ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ِإنﱠ اْﻟَﻤﻴﱢَﺖ ﻳُـَﻌﺬﱠُب ﺑِﺒَـْﻌِﺾ ُﺑَﻜﺎِء أَْﻫِﻠِﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ ﻗَﺎَل اْﺑُﻦ َﻋﺒﱠﺎٍس َرِﺿَﻲ اﻟﻠﱠُﻪ 
ﺎ ﻓَـَﻘﺎَﻟْﺖ َرِﺣَﻢ اﻟﻠﱠُﻪ ُﻋَﻤَﺮ َواﻟﻠﱠِﻪ َﻣﺎ َﺣﺪﱠَث َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋْﻨُﻪ ذََﻛْﺮُت َذِﻟَﻚ ﻟَِﻌﺎِﺋَﺸَﺔ َرِﺿَﻲ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋﻨـْ ﻬ َ
ﺰِﻳُﺪ اْﻟَﻜﺎِﻓَﺮ َﻋَﺬاﺑًﺎ ﻗَﺎَل ِإنﱠ اﻟﻠﱠَﻪ ﻟَﻴ َِإنﱠ اﻟﻠﱠَﻪ ﻟَﻴُـَﻌﺬﱢُب اْﻟُﻤْﺆِﻣَﻦ ﺑُِﺒَﻜﺎِء أَْﻫِﻠِﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﻟِﻜﻦﱠ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠﻢ َ
اﻟﻠﱠُﻪ َﻋﻨـْ ُﻬَﻤﺎ ِﻋْﻨَﺪ َذِﻟَﻚ َواﻟﻠﱠُﻪ ﺑُِﺒَﻜﺎِء أَْﻫِﻠِﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوﻗَﺎَﻟْﺖ َﺣْﺴُﺒُﻜْﻢ اْﻟُﻘْﺮآُن َوَﻻ َﺗﺰُِر َوازِرٌَة ِوْزَر ُأْﺧَﺮى ﻗَﺎَل اْﺑُﻦ َﻋﺒﱠﺎٍس َرِﺿﻲ َ
41َﻣﺎ ﻗَﺎَل اْﺑُﻦ ُﻋَﻤَﺮ َرِﺿَﻲ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋﻨـْ ُﻬَﻤﺎ َﺷْﻴًﺌﺎُﻫَﻮ َأْﺿَﺤَﻚ َوأَْﺑَﻜﻰ ﻗَﺎَل اْﺑُﻦ َأِﰊ ُﻣَﻠْﻴَﻜَﺔ َواﻟﻠﱠﻪ ِ
)b
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ْﻨِﺖ َﻋْﺒِﺪ اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ أَﻧـﱠَﻬﺎ َأْﺧﺒَـَﺮْﺗُﻪ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑُﻦ ﻳُﻮُﺳَﻒ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ َﻣﺎِﻟٌﻚ َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑِﻦ َأِﰊ َﺑْﻜٍﺮ َﻋْﻦ أَﺑِﻴِﻪ َﻋْﻦ َﻋْﻤَﺮَة ﺑ ِ
ِإﳕﱠ َﺎ َﻣﺮﱠ َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ِﺋَﺸَﺔ َرِﺿَﻲ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋﻨـْ َﻬﺎ َزْوَج اﻟﻨﱠِﱯﱢ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَﻟﺖ ْأَﻧـﱠَﻬﺎ ﲰَِ َﻌْﺖ َﻋﺎ
51َﻌﺬﱠُب ِﰲ ﻗَـْﱪَِﻫﺎَﻋَﻠﻰ ﻳَـُﻬﻮِدﻳﱠٍﺔ ﻳَـْﺒِﻜﻲ َﻋَﻠﻴـْ َﻬﺎ أَْﻫُﻠَﻬﺎ ﻓَـَﻘﺎَل ِإﻧـﱠُﻬْﻢ ﻟََﻴْﺒُﻜﻮَن َﻋَﻠﻴـْ َﻬﺎ َوِإﻧـﱠَﻬﺎ ﻟَﺘ ـُ
)c
َأِﰊ ﺑُـْﺮَدَة َﻋْﻦ أَﺑِﻴِﻪ ﻗَﺎَل َﻟﻤﱠﺎ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ِإْﲰَﺎِﻋﻴُﻞ ْﺑُﻦ َﺧِﻠﻴٍﻞ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋِﻠﻲﱡ ْﺑُﻦ ُﻣْﺴِﻬٍﺮ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ ِإْﺳَﺤﺎَق َوْﻫَﻮ اﻟﺸﱠْﻴَﺒﺎِﱐﱡ َﻋْﻦ 
ا َأَﺧﺎُﻩ ﻓَـَﻘﺎَل ُﻋَﻤُﺮ أََﻣﺎ َﻋِﻠْﻤَﺖ َأنﱠ اﻟﻨﱠِﱯﱠ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل ُأِﺻﻴَﺐ ُﻋَﻤُﺮ َرِﺿَﻲ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋْﻨُﻪ َﺟَﻌَﻞ ُﺻَﻬْﻴٌﺐ ﻳَـُﻘﻮُل و َ
61ِإنﱠ اْﻟَﻤﻴﱢَﺖ ﻟَﻴُـَﻌﺬﱠُب ﺑُِﺒَﻜﺎِء اﳊَْﻲﱢ 
)d
ﲰَِ ْﻌُﺖ اﻟﻨﱠِﱯﱠ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ ِﺿَﻲ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋْﻨُﻪ ﻗَﺎل ََﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ ﻧُـَﻌْﻴٍﻢ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﺳِﻌﻴُﺪ ْﺑُﻦ ُﻋﺒَـْﻴٍﺪ َﻋْﻦ َﻋِﻠﻲﱢ ْﺑِﻦ رَﺑِﻴَﻌَﺔ َﻋْﻦ اْﻟُﻤِﻐﲑَِة ر َ
َﻣْﻘَﻌَﺪُﻩ ِﻣْﻦ اﻟﻨﱠﺎِر ﲰَِْﻌُﺖ اﻟﻨﱠِﱯﱠ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻳَـُﻘﻮُل ِإنﱠ َﻛِﺬﺑًﺎ َﻋَﻠﻲﱠ ﻟَْﻴَﺲ َﻛَﻜِﺬٍب َﻋَﻠﻰ َأَﺣٍﺪ َﻣْﻦ َﻛَﺬَب َﻋَﻠﻲﱠ ُﻣﺘَـَﻌﻤﱢًﺪا ﻓَـْﻠَﻴَﺘﺒَـﻮﱠأ ْ
71َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻳَـُﻘﻮُل َﻣْﻦ ﻧِﻴَﺢ َﻋَﻠْﻴِﻪ ﻳُـَﻌﺬﱠُب ِﲟَﺎ ﻧِﻴَﺢ َﻋَﻠْﻴﻪ َِﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴﻪ ِ
)e
ْﻦ أَﺑِﻴِﻪ َرِﺿَﻲ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋﻨـْ ُﻬَﻤﺎ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒَﺪاُن ﻗَﺎَل َأْﺧﺒَـَﺮِﱐ َأِﰊ َﻋْﻦ ُﺷْﻌَﺒَﺔ َﻋْﻦ ﻗَـَﺘﺎَدَة َﻋْﻦ َﺳِﻌﻴِﺪ ْﺑِﻦ اْﻟُﻤَﺴﻴﱠِﺐ َﻋْﻦ اْﺑِﻦ ُﻋَﻤَﺮ ﻋ َ
َﻨﺎ ﻳَﺰِﻳُﺪ ْﺑُﻦ ُزرَْﻳٍﻊ ﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل اْﻟَﻤﻴﱢُﺖ ﻳُـَﻌﺬﱠُب ِﰲ ﻗَـْﱪِِﻩ ِﲟَﺎ ﻧِﻴَﺢ َﻋَﻠْﻴِﻪ ﺗَﺎﺑَـَﻌُﻪ َﻋْﺒُﺪ اْﻷَْﻋَﻠﻰ َﺣﺪﱠﺛ ـََﻋْﻦ اﻟﻨﱠِﱯﱢ َﺻﻠﱠ 
81◌ ِﻲﱢ َﻋَﻠْﻴﻪَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﺳِﻌﻴٌﺪ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ﻗَـَﺘﺎَدُة َوﻗَﺎَل آَدُم َﻋْﻦ ُﺷْﻌَﺒَﺔ اْﻟَﻤﻴﱢُﺖ ﻳُـَﻌﺬﱠُب ﺑُِﺒَﻜﺎِء اﳊ َْ
)f
ِﻪ ْﺑِﻦ ُﻋَﻤَﺮ َرِﺿَﻲ اﻟﻠﱠُﻪ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأْﺻَﺒُﻎ َﻋْﻦ اْﺑِﻦ َوْﻫٍﺐ ﻗَﺎَل َأْﺧﺒَـَﺮِﱐ َﻋْﻤٌﺮو َﻋْﻦ َﺳِﻌﻴِﺪ ْﺑِﻦ اْﳊَﺎِرِث اْﻷَْﻧَﺼﺎرِيﱢ َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠ 
َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻳَـُﻌﻮُدُﻩ َﻣَﻊ َﻋْﺒِﺪ اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ ْﺑِﻦ َﻋْﻮٍف َﻋﻨـْ ُﻬَﻤﺎ ﻗَﺎَل اْﺷَﺘَﻜﻰ َﺳْﻌُﺪ ْﺑُﻦ ُﻋَﺒﺎَدَة َﺷْﻜَﻮى َﻟُﻪ ﻓَﺄَﺗَﺎُﻩ اﻟﻨﱠِﱯﱡ 
َﻏﺎِﺷَﻴِﺔ َأْﻫِﻠِﻪ ﻓَـَﻘﺎَل َﻗْﺪ َﻗَﻀﻰ َوَﺳْﻌِﺪ ْﺑِﻦ َأِﰊ َوﻗﱠﺎٍص َوَﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑِﻦ َﻣْﺴُﻌﻮٍد َرِﺿَﻲ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋﻨـْ ُﻬْﻢ ﻓَـَﻠﻤﱠﺎ َدَﺧَﻞ َﻋَﻠْﻴِﻪ ﻓَـَﻮَﺟَﺪُﻩ ِﰲ 
ُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﺑَﻜْﻮا ﻓَـَﻘﺎَل ﺎ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ ﻓَـَﺒَﻜﻰ اﻟﻨﱠِﱯﱡ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻓَـَﻠﻤﱠﺎ رََأى اْﻟَﻘْﻮُم ُﺑَﻜﺎَء اﻟﻨﱠِﱯﱢ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠ ﻗَﺎُﻟﻮا َﻻ ﻳ َ
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َوَﻟِﻜْﻦ ﻳُـَﻌﺬﱢُب  ِ ََﺬا َوَأَﺷﺎَر ِإَﱃ ِﻟَﺴﺎﻧِِﻪ أَْو ﻳَـْﺮَﺣُﻢ َوِإنﱠ اْﻟَﻤﻴﱢَﺖ َأَﻻ َﺗْﺴَﻤُﻌﻮَن ِإنﱠ اﻟﻠﱠَﻪ َﻻ ﻳُـَﻌﺬﱢُب ِﺑَﺪْﻣِﻊ اْﻟَﻌْﲔِ َوَﻻ ِﲝُْﺰِن اْﻟَﻘْﻠِﺐ 
91َوَﳛِْﺜﻲ ﺑِﺎﻟﺘـﱡﺮَاب ِﻳُـَﻌﺬﱠُب ﺑُِﺒَﻜﺎِء أَْﻫِﻠِﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ وََﻛﺎَن ُﻋَﻤُﺮ َرِﺿَﻲ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋْﻨُﻪ َﻳْﻀِﺮُب ِﻓﻴِﻪ ﺑِﺎْﻟَﻌَﺼﺎ َوﻳَـْﺮِﻣﻲ ﺑِﺎﳊَِْﺠﺎرَة ِ
)g
َأنﱠ اْﺑَﻦ ُﻋَﻤَﺮ ﺎُﺪ ْﺑُﻦ ِإْﲰَﺎِﻋﻴَﻞ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ ُأَﺳﺎَﻣَﺔ َﻋْﻦ ِﻫَﺸﺎٍم َﻋْﻦ أَﺑِﻴِﻪ ﻗَﺎَل ذُِﻛَﺮ ِﻋْﻨَﺪ َﻋﺎِﺋَﺸَﺔ َرِﺿَﻲ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋﻨـْﻬ ََﺣﺪﱠَﺛِﲏ ُﻋﺒَـﻴ ْ
ْﻫِﻠِﻪ ﻓَـَﻘﺎَﻟْﺖ َوَﻫَﻞ ِإﳕﱠ َﺎ ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َرَﻓَﻊ ِإَﱃ اﻟﻨﱠِﱯﱢ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ِإنﱠ اْﻟَﻤﻴﱢَﺖ ﻳُـَﻌﺬﱠُب ِﰲ ﻗَـْﱪِِﻩ ﺑُِﺒَﻜﺎِء أ َ
ِﻣْﺜُﻞ ﻗَـْﻮﻟِِﻪ ِإنﱠ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ِإﻧﱠُﻪ ﻟَﻴُـَﻌﺬﱠُب ِﲞَِﻄﻴَﺌِﺘِﻪ َوَذﻧِْﺒِﻪ َوِإنﱠ أَْﻫَﻠُﻪ ﻟََﻴْﺒُﻜﻮَن َﻋَﻠْﻴِﻪ اْﻵَن ﻗَﺎَﻟْﺖ َوَذاَك 
َﻣﺎ أَُﻗﻮُل ِإﳕﱠ َﺎ ﻗَﺎَل ِإﻧـﱠُﻬْﻢ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَم َﻋَﻠﻰ اْﻟَﻘِﻠﻴِﺐ َوِﻓﻴِﻪ ﻗَـﺘـْ َﻠﻰ َﺑْﺪٍر ِﻣْﻦ اْﻟُﻤْﺸﺮِِﻛَﲔ ﻓَـَﻘﺎَل َﳍُْﻢ َﻣﺎ ﻗَﺎَل إِﻧـﱠُﻬْﻢ ﻟََﻴْﺴَﻤُﻌﻮَن َﻋَﻠْﻴﻪ ِ
ُﻊ اْﻟَﻤْﻮَﺗﻰ {} َوَﻣﺎ أَْﻧَﺖ ِﲟُْﺴِﻤٍﻊ َﻣْﻦ ِﰲ اْﻟُﻘُﺒﻮِر اْﻵَن ﻟَﻴَـْﻌَﻠُﻤﻮَن َأنﱠ َﻣﺎ ُﻛْﻨُﺖ أَُﻗﻮُل َﳍُْﻢ َﺣﻖﱞ ُﰒﱠ ﻗَـَﺮَأْت} ِإﻧﱠَﻚ َﻻ ُﺗْﺴﻤ ِ
02{ﻳَـُﻘﻮُل ِﺣَﲔ ﺗَـﺒَـﻮﱠُءوا َﻣَﻘﺎِﻋَﺪُﻫْﻢ ِﻣْﻦ اﻟﻨﱠﺎر ِ
tayawir )51( saleb amil kaynabes milsuM hihaS )2
)a
يﱡ ﻗَﺎَﻻ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑُﻦ َوْﻫٍﺐ َأْﺧﺒَـَﺮِﱐ َﻋْﻤُﺮو ْﺑُﻦ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ﻳُﻮُﻧُﺲ ْﺑُﻦ َﻋْﺒِﺪ اْﻷَْﻋَﻠﻰ اﻟﺼﱠَﺪِﰲﱡ َوَﻋْﻤُﺮو ْﺑُﻦ َﺳﻮﱠاٍد اْﻟَﻌﺎِﻣﺮ ِ
َﺷْﻜَﻮى َﻟُﻪ ﻓَﺄََﺗﻰ َرُﺳﻮُل اْﳊَﺎِرِث َﻋْﻦ َﺳِﻌﻴِﺪ ْﺑِﻦ اْﳊَﺎِرِث اْﻷَْﻧَﺼﺎرِيﱢ َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑِﻦ ُﻋَﻤَﺮ ﻗَﺎَل اْﺷَﺘَﻜﻰ َﺳْﻌُﺪ ْﺑُﻦ ُﻋَﺒﺎَدَة 
ﻤﱠﺎ َدَﺧَﻞ ْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻳَـُﻌﻮُدُﻩ َﻣَﻊ َﻋْﺒِﺪ اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ ْﺑِﻦ َﻋْﻮٍف َوَﺳْﻌِﺪ ْﺑِﻦ َأِﰊ َوﻗﱠﺎٍص َوَﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑِﻦ َﻣْﺴُﻌﻮٍد ﻓَـﻠ َاﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋﻠ َ
ﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻓَـَﻠﻤﱠﺎ رََأى اْﻟَﻘْﻮُم َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺟَﺪُﻩ ِﰲ َﻏِﺸﻴﱠٍﺔ ﻓَـَﻘﺎَل أََﻗْﺪ َﻗَﻀﻰ ﻗَﺎُﻟﻮا َﻻ ﻳَﺎ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ ﻓَـَﺒَﻜﻰ َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ ا
ِﻊ اْﻟَﻌْﲔِ َوَﻻ ِﲝُْﺰِن اْﻟَﻘْﻠِﺐ َوَﻟِﻜْﻦ ُﺑَﻜﺎَء َرُﺳﻮِل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﺑَﻜْﻮا ﻓَـَﻘﺎَل َأَﻻ َﺗْﺴَﻤُﻌﻮَن ِإنﱠ اﻟﻠﱠَﻪ َﻻ ﻳُـَﻌﺬﱢُب ِﺑَﺪﻣ ْ
ِﻟَﺴﺎﻧِِﻪ أَْو ﻳَـْﺮَﺣﻢ ُﻳُـَﻌﺬﱢُب ِ ََﺬا َوَأَﺷﺎَر ِإَﱃ 
)b
ﺑُﻮ َﺑْﻜٍﺮ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ ِﺑْﺸٍﺮ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ َﺑْﻜِﺮ ْﺑُﻦ َأِﰊ َﺷْﻴَﺒَﺔ َوُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑِﻦ ُﳕَْﲑٍ ﲨَِ ﻴًﻌﺎ َﻋْﻦ اْﺑِﻦ ِﺑْﺸٍﺮ ﻗَﺎَل أ َ
ﺛَـَﻨﺎ ﻧَﺎِﻓٌﻊ َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ أَنﱠ َﺣْﻔَﺼَﺔ َﺑَﻜْﺖ َﻋَﻠﻰ ُﻋَﻤَﺮ ﻓَـَﻘﺎَل َﻣْﻬًﻼ ﻳَﺎ ﺑُـﻨَـﻴﱠُﺔ َأَﱂ ْاْﻟَﻌْﺒِﺪيﱡ َﻋْﻦ ُﻋﺒَـْﻴِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑِﻦ ُﻋَﻤَﺮ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ 
12ﺗَـْﻌَﻠِﻤﻲ َأنﱠ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل ِإنﱠ اْﻟَﻤﻴﱢَﺖ ﻳُـَﻌﺬﱠُب ﺑُِﺒَﻜﺎِء أَْﻫِﻠِﻪ َﻋَﻠْﻴﻪ ِ
)c
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ُﻤَﺴﻴﱠِﺐ َﻋْﻦ اْﺑِﻦ ْﺑُﻦ َﺑﺸﱠﺎٍر َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ َﺟْﻌَﻔٍﺮ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﺷْﻌَﺒُﺔ ﻗَﺎَل ﲰَِ ْﻌُﺖ ﻗَـَﺘﺎَدَة ُﳛَﺪﱢُث َﻋْﻦ َﺳِﻌﻴِﺪ ْﺑِﻦ اﻟ َْﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﳏَﻤﱠﺪ ُ
22ِﲟَﺎ ﻧِﻴَﺢ َﻋَﻠْﻴﻪ ُِﻋَﻤَﺮ َﻋْﻦ ُﻋَﻤَﺮ َﻋْﻦ اﻟﻨﱠِﱯﱢ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل اْﻟَﻤﻴﱢُﺖ ﻳُـَﻌﺬﱠُب ِﰲ ﻗَـْﱪِﻩ ِ
)d
ﻴﱠِﺐ َﻋْﻦ اْﺑِﻦ ُﻋَﻤَﺮ َﻋْﻦ و َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎﻩ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ اْﻟُﻤﺜَـﲎﱠ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اْﺑُﻦ َأِﰊ َﻋِﺪيﱟ َﻋْﻦ َﺳِﻌﻴٍﺪ َﻋْﻦ ﻗَـَﺘﺎَدَة َﻋْﻦ َﺳِﻌﻴِﺪ ْﺑِﻦ اْﻟُﻤﺴ َ
32◌ َِﻌﺬﱠُب ِﰲ ﻗَـْﱪِِﻩ ِﲟَﺎ ﻧِﻴَﺢ َﻋَﻠْﻴﻪُﻋَﻤَﺮ َﻋْﻦ اﻟﻨﱠِﱯﱢ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل اْﻟَﻤﻴﱢُﺖ ﻳ ـُ
)e
ُﻋَﻤَﺮ ﻗَﺎَل َﻟﻤﱠﺎ ﻃُِﻌَﻦ و َﺣﺪﱠَﺛِﲏ َﻋِﻠﻲﱡ ْﺑُﻦ ُﺣْﺠٍﺮ اﻟﺴﱠْﻌِﺪيﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋِﻠﻲﱡ ْﺑُﻦ ُﻣْﺴِﻬٍﺮ َﻋْﻦ اْﻷَْﻋَﻤِﺶ َﻋْﻦ َأِﰊ َﺻﺎِﻟٍﺢ َﻋْﻦ اْﺑﻦ ِ
َق ﻗَﺎَل أََﻣﺎ َﻋِﻠْﻤُﺘْﻢ َأنﱠ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل ِإنﱠ اْﻟَﻤﻴﱢَﺖ ﻟَﻴُـَﻌﺬﱠُب ُﻋَﻤُﺮ أُْﻏِﻤَﻲ َﻋَﻠْﻴِﻪ َﻓِﺼﻴَﺢ َﻋَﻠْﻴِﻪ ﻓَـَﻠﻤﱠﺎ أَﻓَﺎ
42ﺑُِﺒَﻜﺎِء اﳊَْﻲﱢ 
)f
ِﻪ ﻗَﺎَل َﻟﻤﱠﺎ ُأِﺻﻴَﺐ ُﻋَﻤُﺮ َﺟَﻌَﻞ ُﺻَﻬْﻴٌﺐ َﺣﺪﱠَﺛِﲏ َﻋِﻠﻲﱡ ْﺑُﻦ ُﺣْﺠٍﺮ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋِﻠﻲﱡ ْﺑُﻦ ُﻣْﺴِﻬٍﺮ َﻋْﻦ اﻟﺸﱠْﻴَﺒﺎِﱐﱢ َﻋْﻦ َأِﰊ ﺑُـْﺮَدَة َﻋْﻦ أَﺑِﻴ
ﺎَل ِإنﱠ اْﻟَﻤﻴﱢَﺖ ﻟَﻴُـَﻌﺬﱠُب ﻳَـُﻘﻮُل َوا َأَﺧﺎْﻩ ﻓَـَﻘﺎَل َﻟُﻪ ُﻋَﻤُﺮ ﻳَﺎ ُﺻَﻬْﻴُﺐ أََﻣﺎ َﻋِﻠْﻤَﺖ َأنﱠ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗ َ
52ﺑُِﺒَﻜﺎِء اﳊَْﻲﱢ 
)g
ﻮَﺳﻰ ُﺣْﺠٍﺮ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ ُﺷَﻌْﻴُﺐ ْﺑُﻦ َﺻْﻔَﻮاَن أَﺑُﻮ َﳛَْﲕ َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ اْﻟَﻤِﻠِﻚ ْﺑِﻦ ُﻋَﻤْﲑٍ َﻋْﻦ َأِﰊ ﺑُـْﺮَدَة ْﺑِﻦ َأِﰊ ﻣ ُو َﺣﺪﱠَﺛِﲏ َﻋِﻠﻲﱡ ْﺑُﻦ 
ﻳَـْﺒِﻜﻲ ﻓَـَﻘﺎَل ُﻋَﻤُﺮ َﻋْﻦ َأِﰊ ُﻣﻮَﺳﻰ ﻗَﺎَل َﻟﻤﱠﺎ ُأِﺻﻴَﺐ ُﻋَﻤُﺮ أَﻗْـَﺒَﻞ ُﺻَﻬْﻴٌﺐ ِﻣْﻦ َﻣْﻨﺰِﻟِِﻪ َﺣﱴﱠ َدَﺧَﻞ َﻋَﻠﻰ ُﻋَﻤَﺮ ﻓَـَﻘﺎَم ِﲝَِﻴﺎﻟِﻪ ِ
َأنﱠ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ ِﻠْﻤﺖ ََﻋَﻼَم ﺗَـْﺒِﻜﻲ أََﻋَﻠﻲﱠ ﺗَـْﺒِﻜﻲ ﻗَﺎَل ِإي َواﻟﻠﱠِﻪ َﻟَﻌَﻠْﻴَﻚ أَْﺑِﻜﻲ ﻳَﺎ أَِﻣَﲑ اْﻟُﻤْﺆِﻣِﻨَﲔ ﻗَﺎَل َواﻟﻠﱠِﻪ َﻟَﻘْﺪ ﻋ َ
َﻓﺬََﻛْﺮُت َذِﻟَﻚ ِﻟُﻤﻮَﺳﻰ ْﺑِﻦ ﻃَْﻠَﺤَﺔ ﻓَـَﻘﺎَل َﻛﺎَﻧْﺖ َﻋﺎِﺋَﺸُﺔ ﺗَـُﻘﻮُل ِإﳕﱠ َﺎ َﻛﺎَن ﻗَﺎل ََﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل َﻣْﻦ ﻳُـْﺒَﻜﻰ َﻋَﻠْﻴِﻪ ﻳُـَﻌﺬﱠب ُ
62أُوﻟَِﺌَﻚ اْﻟﻴَـُﻬﻮد َ
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)h
َﻦ اﳋَْﻄﱠﺎِب َﻟﻤﱠﺎ أَنﱠ ُﻋَﻤَﺮ ﺑ ْو َﺣﺪﱠَﺛِﲏ َﻋْﻤٌﺮو اﻟﻨﱠﺎِﻗُﺪ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋﻔﱠﺎُن ْﺑُﻦ ُﻣْﺴِﻠٍﻢ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﲪﱠﺎُد ْﺑُﻦ َﺳَﻠَﻤَﺔ َﻋْﻦ ﺛَﺎِﺑٍﺖ َﻋْﻦ أََﻧٍﺲ 
ُل اْﻟُﻤَﻌﻮﱠُل َﻋَﻠْﻴِﻪ ﻳُـَﻌﺬﱠُب ﻃُِﻌَﻦ َﻋﻮﱠَﻟْﺖ َﻋَﻠْﻴِﻪ َﺣْﻔَﺼُﺔ ﻓَـَﻘﺎَل ﻳَﺎ َﺣْﻔَﺼُﺔ أََﻣﺎﲰَِْﻌِﺖ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻳَـُﻘﻮ 
72نﱠ اْﻟُﻤَﻌﻮﱠَل َﻋَﻠْﻴِﻪ ﻳُـَﻌﺬﱠب َُوَﻋﻮﱠَل َﻋَﻠْﻴِﻪ ُﺻَﻬْﻴٌﺐ ﻓَـَﻘﺎَل ُﻋَﻤُﺮ ﻳَﺎ ُﺻَﻬْﻴُﺐ أََﻣﺎ َﻋِﻠْﻤَﺖ أ َ
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َﻠْﻴَﻜَﺔ ﻗَﺎَل ُﻛْﻨُﺖ َﺟﺎِﻟًﺴﺎ ِإَﱃ َﺟْﻨِﺐ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َداُوُد ْﺑُﻦ ُرَﺷْﻴٍﺪ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ِإْﲰَِﻌﻴُﻞ اْﺑُﻦ ُﻋَﻠﻴﱠَﺔ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﻳﱡﻮُب َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑِﻦ َأِﰊ ﻣ ُ
أَﺑَﺎَن ﺑِْﻨِﺖ ُﻋْﺜَﻤﺎَن َوِﻋْﻨَﺪُﻩ َﻋْﻤُﺮو ْﺑُﻦ ُﻋْﺜَﻤﺎَن َﻓَﺠﺎَء اْﺑُﻦ َﻋﺒﱠﺎٍس ﻳَـُﻘﻮُدُﻩ ﻗَﺎِﺋٌﺪ ﻓَُﺄرَاُﻩ َأْﺧﺒَـَﺮُﻩ اْﺑِﻦ ُﻋَﻤَﺮ َوَﳓُْﻦ ﻧَـْﻨَﺘِﻈُﺮ َﺟَﻨﺎزََة أُمﱢ 
ﺄَﻧﱠُﻪ ﻳَـْﻌِﺮُض َﻋَﻠﻰ َﻤَﺮ ﻛ َِﲟََﻜﺎِن اْﺑِﻦ ُﻋَﻤَﺮ َﻓَﺠﺎَء َﺣﱴﱠ َﺟَﻠَﺲ ِإَﱃ َﺟْﻨِﱯ َﻓُﻜْﻨُﺖ ﺑَـﻴـْ ﻨَـُﻬَﻤﺎ ﻓَِﺈَذا َﺻْﻮٌت ِﻣْﻦ اﻟﺪﱠ اِر ﻓَـَﻘﺎَل اْﺑُﻦ ﻋ ُ
ﺬﱠُب ﺑُِﺒَﻜﺎِء أَْﻫِﻠِﻪ ﻗَﺎَل ﻓََﺄْرَﺳَﻠَﻬﺎ َﻋْﻤﺮٍو َأْن ﻳَـُﻘﻮَم ﻓَـﻴَـﻨـْ َﻬﺎُﻫْﻢ ﲰَِ ْﻌُﺖ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻳَـُﻘﻮُل ِإنﱠ اْﻟَﻤﻴﱢَﺖ ﻟَﻴُـﻌ َ
ِﻣِﲑ اْﻟُﻤْﺆِﻣِﻨَﲔ ُﻋَﻤَﺮ ْﺑِﻦ اﳋَْﻄﱠﺎِب َﺣﱴﱠ ِإَذا ُﻛﻨﱠﺎ ﺑِﺎْﻟﺒَـْﻴَﺪاِء ِإَذا ُﻫَﻮ ِﺑَﺮُﺟٍﻞ ﻧَﺎزٍِل ِﰲ َﻋْﺒُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ُﻣْﺮَﺳَﻠًﺔ ﻓَـَﻘﺎَل اْﺑُﻦ َﻋﺒﱠﺎٍس ُﻛﻨﱠﺎ َﻣَﻊ أ َ
ْﺮَﺗِﲏ أَْن ُﻘْﻠُﺖ ِإﻧﱠَﻚ أَﻣ َِﻇﻞﱢ َﺷَﺠَﺮٍة ﻓَـَﻘﺎَل ِﱄ اْذَﻫْﺐ ﻓَﺎْﻋَﻠْﻢ ِﱄ َﻣْﻦ َذاَك اﻟﺮﱠُﺟُﻞ َﻓَﺬَﻫْﺒُﺖ ﻓَِﺈَذا ُﻫَﻮ ُﺻَﻬْﻴٌﺐ ﻓَـَﺮَﺟْﻌُﺖ ِإﻟَْﻴِﻪ ﻓ ـَ
َﻣَﻌُﻪ أَْﻫُﻠُﻪ َوُرﲟﱠ َﺎ ﻗَﺎَل أَﻳﱡﻮُب ُﻣْﺮُﻩ أَْﻋَﻠَﻢ َﻟَﻚ َﻣْﻦ َذاَك َوِإﻧﱠُﻪ ُﺻَﻬْﻴٌﺐ ﻗَﺎَل ُﻣْﺮُﻩ ﻓَـْﻠﻴَـْﻠَﺤْﻖ ﺑَِﻨﺎ ﻓَـُﻘْﻠُﺖ ِإنﱠ َﻣَﻌُﻪ أَْﻫَﻠُﻪ ﻗَﺎَل َوِإْن َﻛﺎن َ
ِﻨَﲔ َأْن ُأِﺻﻴَﺐ َﻓَﺠﺎَء ُﺻَﻬْﻴٌﺐ ﻳَـُﻘﻮُل َوا َأَﺧﺎْﻩ َوا َﺻﺎِﺣَﺒﺎْﻩ ﻓَـَﻘﺎَل ُﻋَﻤُﺮ َأﱂَْ ﻓَـْﻠﻴَـْﻠَﺤْﻖ ﺑَِﻨﺎ ﻓَـَﻠﻤﱠﺎ َﻗِﺪْﻣَﻨﺎ ﱂَْ ﻳَـْﻠَﺒْﺚ أَِﻣُﲑ اْﻟُﻤْﺆﻣ ِ
َﻤﻴﱢَﺖ ُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل ِإنﱠ اﻟ ْﺗَـْﻌَﻠْﻢ أََو ﱂَْ َﺗْﺴَﻤْﻊ ﻗَﺎَل أَﻳﱡﻮُب أَْو ﻗَﺎَل أََو ﱂَْ ﺗَـْﻌَﻠْﻢ أََو ﱂَْ َﺗْﺴَﻤْﻊ َأنﱠ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠ 
ﻓَـُﻘْﻤُﺖ َﻓَﺪَﺧْﻠُﺖ َﻋَﻠﻰ َﻋﺎِﺋَﺸَﺔ ﻟَﻴُـَﻌﺬﱠُب ﺑِﺒَـْﻌِﺾ ُﺑَﻜﺎِء أَْﻫِﻠِﻪ ﻗَﺎَل ﻓََﺄﻣﱠﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ﻓََﺄْرَﺳَﻠَﻬﺎ ُﻣْﺮَﺳَﻠًﺔ َوأَﻣﱠﺎ ُﻋَﻤُﺮ ﻓَـَﻘﺎَل ﺑِﺒَـْﻌﺾ ِ
ﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻗﻂﱡ ِإنﱠ اْﻟَﻤﻴﱢَﺖ ﻳُـَﻌﺬﱠُب ﺑُِﺒَﻜﺎِء َﻓَﺤﺪﱠ ﺛْـﺘُـَﻬﺎ ِﲟَﺎ ﻗَﺎَل اْﺑُﻦ ُﻋَﻤَﺮ ﻓَـَﻘﺎَﻟْﺖ َﻻ َواﻟﻠﱠِﻪ َﻣﺎ ﻗَﺎﻟَُﻪ َرُﺳﻮُل ا
َﻜﻰ َوَﻻ َﺗﺰُِر َوازِرٌَة ِوْزَر ُأْﺧَﺮى ﻗَﺎل ََأَﺣٍﺪ َوَﻟِﻜﻨﱠُﻪ ﻗَﺎَل ِإنﱠ اْﻟَﻜﺎِﻓَﺮ ﻳَﺰِﻳُﺪُﻩ اﻟﻠﱠُﻪ ﺑُِﺒَﻜﺎِء أَْﻫِﻠِﻪ َﻋَﺬاﺑًﺎ َوِإنﱠ اﻟﻠﱠَﻪ َﳍَُﻮ َأْﺿَﺤَﻚ َوأَﺑ ْ
ُﻋَﻤَﺮ ﻗَﺎَﻟْﺖ ِإﻧﱠُﻜْﻢ ﻟَُﺘَﺤﺪﱢﺛُﻮﱐﱢ أَﻳﱡﻮُب ﻗَﺎَل اْﺑُﻦ َأِﰊ ُﻣَﻠْﻴَﻜَﺔ َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ اْﻟَﻘﺎِﺳُﻢ ْﺑُﻦ ُﳏَﻤﱠٍﺪ ﻗَﺎَل َﻟﻤﱠﺎ ﺑَـَﻠَﻎ َﻋﺎِﺋَﺸَﺔ ﻗَـْﻮُل ُﻋَﻤَﺮ َواْﺑﻦ ِ
82َﻋْﻦ َﻏْﲑِ َﻛﺎِذﺑَـْﲔِ َوَﻻ ُﻣَﻜﺬﱠﺑَـْﲔِ َوَﻟِﻜﻦﱠ اﻟﺴﱠْﻤَﻊ ُﳜِْﻄﺊ ُ
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َأْﺧﺒَـَﺮِﱐ َﻋْﺒُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑُﻦ َأِﰊ َﻨﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ رَاِﻓٍﻊ َوَﻋْﺒُﺪ ْﺑُﻦ ُﲪَْﻴٍﺪ ﻗَﺎَل اْﺑُﻦ رَاِﻓٍﻊ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﺮﱠزﱠاِق َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ اْﺑُﻦ ُﺟَﺮْﻳﺞ ٍَﺣﺪﱠ ﺛ ـَ
َﻨْﺸَﻬَﺪَﻫﺎ ﻗَﺎَل َﻓَﺤَﻀَﺮَﻫﺎ اْﺑُﻦ ُﻋَﻤَﺮ َواْﺑُﻦ َﻋﺒﱠﺎٍس ﻗَﺎَل َوِإﱐﱢ ُﻣَﻠْﻴَﻜَﺔ ﻗَﺎَل ﺗُـُﻮﻓـﱢَﻴْﺖ اﺑْـَﻨٌﺔ ﻟُِﻌْﺜَﻤﺎَن ْﺑِﻦ َﻋﻔﱠﺎَن ِﲟَﻜﱠَﺔ ﻗَﺎَل َﻓِﺠﺌـْ َﻨﺎ ﻟ ِ
ُﻋَﻤَﺮ ﻟَِﻌْﻤﺮِو ْﺑِﻦ ُﻋْﺜَﻤﺎَن َﳉَﺎِﻟٌﺲ ﺑَـﻴـْ ﻨَـُﻬَﻤﺎ ﻗَﺎَل َﺟَﻠْﺴُﺖ ِإَﱃ َأَﺣِﺪِﳘَﺎ ُﰒﱠ َﺟﺎَء اْﻵَﺧُﺮ َﻓَﺠَﻠَﺲ ِإَﱃ َﺟْﻨِﱯ ﻓَـَﻘﺎَل َﻋْﺒُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑﻦ ُ
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ﺎِء أَْﻫِﻠِﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ ﺗَـﻨـَْﻬﻰ َﻋْﻦ اْﻟُﺒَﻜﺎِء ﻓَِﺈنﱠ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل ِإنﱠ اْﻟَﻤﻴﱢَﺖ ﻟَﻴُـَﻌﺬﱠُب ﺑُِﺒﻜ ََوُﻫَﻮ ُﻣَﻮاِﺟُﻬُﻪ َأَﻻ 
ْﻦ َﻣﻜﱠَﺔ َﺣﱴﱠ ِإَذا ُﻛﻨﱠﺎ ﺑِﺎْﻟﺒَـْﻴَﺪاِء ِإَذا ﻓَـَﻘﺎَل اْﺑُﻦ َﻋﺒﱠﺎٍس َﻗْﺪ َﻛﺎَن ُﻋَﻤُﺮ ﻳَـُﻘﻮُل ﺑَـْﻌَﺾ َذِﻟَﻚ ُﰒﱠ َﺣﺪﱠَث ﻓَـَﻘﺎَل َﺻَﺪْرُت َﻣَﻊ ُﻋَﻤَﺮ ﻣ ِ
ﻓََﺄْﺧﺒَـْﺮﺗُُﻪ ﻓَـَﻘﺎَل اْدُﻋُﻪ ُﻫَﻮ ِﺑﺮَْﻛٍﺐ َﲢَْﺖ ِﻇﻞﱢ َﺷَﺠَﺮٍة ﻓَـَﻘﺎَل اْذَﻫْﺐ ﻓَﺎْﻧﻈُْﺮ َﻣْﻦ َﻫُﺆَﻻِء اﻟﺮﱠْﻛُﺐ ﻓَـَﻨَﻈْﺮُت ﻓَِﺈَذا ُﻫَﻮ ُﺻَﻬْﻴٌﺐ ﻗَﺎل َ
ﲢَِْﻞ ﻓَﺎﳊَْْﻖ أَِﻣَﲑ اْﻟُﻤْﺆِﻣِﻨَﲔ ﻓَـَﻠﻤﱠﺎ َأْن ُأِﺻﻴَﺐ ُﻋَﻤُﺮ َدَﺧَﻞ ُﺻَﻬْﻴٌﺐ ﻳَـْﺒِﻜﻲ ﻳَـُﻘﻮُل َوا ِﱄ ﻗَﺎَل ﻓَـَﺮَﺟْﻌُﺖ ِإَﱃ ُﺻَﻬْﻴٍﺐ ﻓَـُﻘْﻠُﺖ ار ْ
َﻌﺬﱠُب ﻠﱠَﻢ ِإنﱠ اْﻟَﻤﻴﱢَﺖ ﻳ ـَُأَﺧﺎْﻩ َوا َﺻﺎِﺣَﺒﺎْﻩ ﻓَـَﻘﺎَل ُﻋَﻤُﺮ ﻳَﺎ ُﺻَﻬْﻴُﺐ أَﺗَـْﺒِﻜﻲ َﻋَﻠﻲﱠ َوَﻗْﺪ ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوﺳ َ
اﻟﻠﱠُﻪ ُﻋَﻤَﺮ َﻻ َواﻟﻠﱠِﻪ َﻣﺎ ﺑِﺒَـْﻌِﺾ ُﺑَﻜﺎِء أَْﻫِﻠِﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ ﻓَـَﻘﺎَل اْﺑُﻦ َﻋﺒﱠﺎٍس ﻓَـَﻠﻤﱠﺎ َﻣﺎَت ُﻋَﻤُﺮ ذََﻛْﺮُت َذِﻟَﻚ ﻟَِﻌﺎِﺋَﺸَﺔ ﻓَـَﻘﺎَﻟْﺖ ﻳَـْﺮَﺣﻢ ُ
ْﺆِﻣَﻦ ﺑُِﺒَﻜﺎِء َأَﺣٍﺪ َوَﻟِﻜْﻦ ﻗَﺎَل ِإنﱠ اﻟﻠﱠَﻪ ﻳَﺰِﻳُﺪ اْﻟَﻜﺎِﻓَﺮ َﻋَﺬاﺑًﺎ َﺣﺪﱠَث َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ِإنﱠ اﻟﻠﱠَﻪ ﻳُـَﻌﺬﱢُب اْﻟﻤ ُ
َل اْﺑُﻦ َﻋﺒﱠﺎٍس ِﻋْﻨَﺪ َذِﻟَﻚ َواﻟﻠﱠُﻪ ﺑُِﺒَﻜﺎِء أَْﻫِﻠِﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ ﻗَﺎَل َوﻗَﺎَﻟْﺖ َﻋﺎِﺋَﺸُﺔ َﺣْﺴُﺒُﻜْﻢ اْﻟُﻘْﺮآُن َوَﻻ َﺗﺰُِر َوازِرٌَة ِوْزَر ُأْﺧَﺮى ﻗَﺎَل َوﻗَﺎ
ْﺸٍﺮ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﺳْﻔَﻴﺎُن َوأَْﺑَﻜﻰ ﻗَﺎَل اْﺑُﻦ َأِﰊ ُﻣَﻠْﻴَﻜَﺔ ﻓَـَﻮاﻟﻠﱠِﻪ َﻣﺎ ﻗَﺎَل اْﺑُﻦ ُﻋَﻤَﺮ ِﻣْﻦ َﺷْﻲٍء و َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ ْﺑُﻦ ﺑ َِأْﺿَﺤﻚ َ
ِﺪﻳَﺚ وَﱂَْ ﻳَـُﻨﺺﱠ َرْﻓَﻊ اﳊَِْﺪﻳِﺚ َﻋْﻦ ُﻋَﻤَﺮ َﻋْﻦ ﻗَﺎَل َﻋْﻤٌﺮو َﻋْﻦ اْﺑِﻦ َأِﰊ ُﻣَﻠْﻴَﻜَﺔ ُﻛﻨﱠﺎ ِﰲ َﺟَﻨﺎزَِة أُمﱢ أَﺑَﺎَن ﺑِْﻨِﺖ ُﻋْﺜَﻤﺎَن َوَﺳﺎَق اﳊ َْ
92ﺮٍواﻟﻨﱠِﱯﱢ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻛَﻤﺎ َﻧﺼﱠُﻪ أَﻳﱡﻮُب َواْﺑُﻦ ُﺟَﺮْﻳٍﺞ َوَﺣِﺪﻳﺜُـُﻬَﻤﺎ َأَﰎﱡ ِﻣْﻦ َﺣِﺪﻳِﺚ َﻋﻤ ْ
)k
ُﻦ َوْﻫٍﺐ َﺣﺪﱠَﺛِﲏ ُﻋَﻤُﺮ ْﺑُﻦ ُﳏَﻤﱠٍﺪ َأنﱠ َﺳﺎِﻟًﻤﺎ َﺣﺪﱠﺛَُﻪ َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑِﻦ ُﻋَﻤَﺮ أَنﱠ و َﺣﺪﱠَﺛِﲏ َﺣْﺮَﻣَﻠُﺔ ْﺑُﻦ َﳛَْﲕ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ﺑ ْ
03َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل ِإنﱠ اْﻟَﻤﻴﱢَﺖ ﻳُـَﻌﺬﱠُب ﺑُِﺒَﻜﺎِء اﳊَْﻲﱢ 
)l
ﻟﺮﱠﺑِﻴِﻊ اﻟﺰﱠْﻫﺮَاِﱐﱡ ﲨَِ ﻴًﻌﺎ َﻋْﻦ َﲪﱠﺎٍد ﻗَﺎَل َﺧَﻠٌﻒ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﲪﱠﺎُد ْﺑُﻦ زَْﻳٍﺪ َﻋْﻦ ِﻫَﺸﺎِم ْﺑِﻦ ُﻋْﺮَوَة و َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﺧَﻠُﻒ ْﺑُﻦ ِﻫَﺸﺎٍم َوأَﺑُﻮ ا
أَﺑَﺎ َﻋْﺒِﺪ اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ ﲰََِﻊ َﻢ اﻟﻠﱠﻪ َُﻋْﻦ أَﺑِﻴِﻪ ﻗَﺎَل ذُِﻛَﺮ ِﻋْﻨَﺪ َﻋﺎِﺋَﺸَﺔ ﻗَـْﻮُل اْﺑِﻦ ُﻋَﻤَﺮ اْﻟَﻤﻴﱢُﺖ ﻳُـَﻌﺬﱠُب ﺑُِﺒَﻜﺎِء أَْﻫِﻠِﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ ﻓَـَﻘﺎَﻟْﺖ َرﺣ ِ
ﻳَـْﺒُﻜﻮَن َﻋَﻠْﻴِﻪ ﻓَـَﻘﺎَل أَﻧْـُﺘْﻢ ﺗَـْﺒُﻜﻮَن َﺷْﻴًﺌﺎ ﻓَـَﻠْﻢ َﳛَْﻔْﻈُﻪ ِإﳕﱠ َﺎ َﻣﺮﱠْت َﻋَﻠﻰ َرُﺳﻮِل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﺟَﻨﺎزَُة ﻳَـُﻬﻮِديﱟ َوُﻫﻢ ْ
13َوِإﻧﱠُﻪ ﻟَﻴُـَﻌﺬﱠب ُ
)m
ِﱯﱢ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ ٍﺐ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ ُأَﺳﺎَﻣَﺔ َﻋْﻦ ِﻫَﺸﺎٍم َﻋْﻦ أَﺑِﻴِﻪ ﻗَﺎَل ذُِﻛَﺮ ِﻋْﻨَﺪ َﻋﺎِﺋَﺸَﺔ َأنﱠ اْﺑَﻦ ُﻋَﻤَﺮ ﻳَـْﺮَﻓُﻊ ِإَﱃ اﻟﻨﱠ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ ُﻛَﺮﻳ ْ
ﺎ ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ إِﻧﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ِإنﱠ اْﻟَﻤﻴﱢَﺖ ﻳُـَﻌﺬﱠُب ِﰲ ﻗَـْﱪِِﻩ ﺑُِﺒَﻜﺎِء أَْﻫِﻠِﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ ﻓَـَﻘﺎَﻟْﺖ َوِﻫَﻞ ِإﳕﱠ َ
اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَم َﻋَﻠﻰ ﻟَﻴُـَﻌﺬﱠُب ِﲞَِﻄﻴَﺌِﺘِﻪ أَْو ِﺑَﺬﻧِْﺒِﻪ َوِإنﱠ أَْﻫَﻠُﻪ ﻟََﻴْﺒُﻜﻮَن َﻋَﻠْﻴِﻪ اْﻵَن َوَذاَك ِﻣْﺜُﻞ ﻗَـْﻮﻟِِﻪ ِإنﱠ َرُﺳﻮَل 
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َوِﻫَﻞ ِإﳕﱠ َﺎ ﻗَﺎَل ِإﻧـﱠُﻬْﻢ ﻳَـْﻮَم َﺑْﺪٍر َوِﻓﻴِﻪ ﻗَـﺘـْ َﻠﻰ َﺑْﺪٍر ِﻣْﻦ اْﻟُﻤْﺸﺮِِﻛَﲔ ﻓَـَﻘﺎَل َﳍُْﻢ َﻣﺎ ﻗَﺎَل ِإﻧـﱠُﻬْﻢ ﻟََﻴْﺴَﻤُﻌﻮَن َﻣﺎ أَُﻗﻮُل َوَﻗْﺪ اْﻟَﻘِﻠﻴﺐ ِ
َوَﻣﺎ أَْﻧَﺖ ِﲟُْﺴِﻤٍﻊ َﻣْﻦ ِﰲ اْﻟُﻘُﺒﻮِر ﻳَـُﻘﻮُل ِﺣَﲔ ﺗَـﺒَـﻮﱠُءوا ﻟَﻴَـْﻌَﻠُﻤﻮَن َأنﱠ َﻣﺎ ُﻛْﻨُﺖ أَُﻗﻮُل َﳍُْﻢ َﺣﻖﱞ ُﰒﱠ ﻗَـَﺮَأْت ِإﻧﱠَﻚ َﻻ ُﺗْﺴِﻤُﻊ اْﻟَﻤْﻮَﺗﻰ
ِ ََﺬا اْﻹِ ْﺳَﻨﺎِد ِﲟَْﻌَﲎ َﺣِﺪﻳِﺚ َﻣَﻘﺎِﻋَﺪُﻫْﻢ ِﻣْﻦ اﻟﻨﱠﺎِر و َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎﻩ أَﺑُﻮ َﺑْﻜِﺮ ْﺑُﻦ َأِﰊ َﺷْﻴَﺒَﺔ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ وَِﻛﻴٌﻊ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ِﻫَﺸﺎُم ْﺑُﻦ ُﻋْﺮَوة َ
23◌ ُِﺪﻳُﺚ َأِﰊ ُأَﺳﺎَﻣَﺔ َأﰎ ََّأِﰊ ُأَﺳﺎَﻣَﺔ َوﺣ َ
)n
ْﻦ أَﺑِﻴِﻪ َﻋْﻦ َﻋْﻤَﺮَة ﺑِْﻨِﺖ َﻋْﺒِﺪ و َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ﻗُـﺘَـْﻴَﺒُﺔ ْﺑُﻦ َﺳِﻌﻴٍﺪ َﻋْﻦ َﻣﺎِﻟِﻚ ْﺑِﻦ أََﻧٍﺲ ِﻓﻴَﻤﺎ ﻗُﺮَِئ َﻋَﻠْﻴِﻪ َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑِﻦ َأِﰊ َﺑْﻜٍﺮ ﻋ َ
َﺸَﺔ َوذُِﻛَﺮ َﳍَﺎ أَنﱠ َﻋْﺒَﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑَﻦ ُﻋَﻤَﺮ ﻳَـُﻘﻮُل ِإنﱠ اْﻟَﻤﻴﱢَﺖ ﻟَﻴُـَﻌﺬﱠُب ﺑُِﺒَﻜﺎِء اﳊَْﻲﱢ ﻓَـَﻘﺎَﻟْﺖ اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ أَﻧـﱠَﻬﺎ َأْﺧﺒَـَﺮْﺗُﻪ أَﻧـﱠَﻬﺎ ﲰَِ َﻌْﺖ َﻋﺎﺋ ِ
اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﺮﱠ َرُﺳﻮل َُﻋﺎِﺋَﺸُﺔ ﻳَـْﻐِﻔُﺮ اﻟﻠﱠُﻪ ِﻷَِﰊ َﻋْﺒِﺪ اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ أََﻣﺎ ِإﻧﱠُﻪ ﱂَْ َﻳْﻜِﺬْب َوَﻟِﻜﻨﱠُﻪ َﻧِﺴَﻲ أَْو َأْﺧﻄََﺄ ِإﳕﱠ َﺎ ﻣ َ
33َﻋَﻠﻰ ﻳَـُﻬﻮِدﻳﱠٍﺔ ﻳُـْﺒَﻜﻰ َﻋَﻠﻴـْ َﻬﺎ ﻓَـَﻘﺎَل إِﻧـﱠُﻬْﻢ ﻟََﻴْﺒُﻜﻮَن َﻋَﻠﻴـْ َﻬﺎ َوِإﻧـﱠَﻬﺎ ﻟَﺘُـَﻌﺬﱠُب ِﰲ ﻗَـْﱪَِﻫﺎ
)o
ﺎِﺋﻲﱢ َوُﳏَﻤﱠِﺪ ْﺑِﻦ ﻗَـْﻴٍﺲ َﻋْﻦ َﻋِﻠﻲﱢ ْﺑِﻦ رَﺑِﻴَﻌَﺔ ﻗَﺎَل أَوﱠُل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ َﺑْﻜِﺮ ْﺑُﻦ َأِﰊ َﺷْﻴَﺒَﺔ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ وَِﻛﻴٌﻊ َﻋْﻦ َﺳِﻌﻴِﺪ ْﺑِﻦ ُﻋﺒَـْﻴٍﺪ اﻟﻄﱠ 
ﲰَِ ْﻌُﺖ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻳَـُﻘﻮُل َﻣْﻦ ﻧِﻴَﺢ َﻣْﻦ ﻧِﻴَﺢ َﻋَﻠْﻴِﻪ ﺑِﺎْﻟُﻜﻮﻓَِﺔ ﻗَـَﺮﻇَُﺔ ْﺑُﻦ َﻛْﻌٍﺐ ﻓَـَﻘﺎَل اْﻟُﻤِﻐﲑَُة ْﺑُﻦ ُﺷْﻌَﺒﺔ َ
و َﺣﺪﱠَﺛِﲏ َﻋِﻠﻲﱡ ْﺑُﻦ ُﺣْﺠٍﺮ اﻟﺴﱠْﻌِﺪيﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋِﻠﻲﱡ ْﺑُﻦ ُﻣْﺴِﻬٍﺮ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ ُﻪ ﻳُـَﻌﺬﱠُب ِﲟَﺎ ﻧِﻴَﺢ َﻋَﻠْﻴِﻪ ﻳَـْﻮَم اْﻟِﻘَﻴﺎَﻣﺔ َِﻋَﻠْﻴِﻪ ﻓَِﺈﻧﱠ 
اﻟﻨﱠِﱯﱢ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ِﻣﺜْـَﻠُﻪ و َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎﻩ اْﺑُﻦ ﻗَـْﻴٍﺲ اْﻷَْﺳِﺪيﱡ َﻋْﻦ َﻋِﻠﻲﱢ ْﺑِﻦ رَﺑِﻴَﻌَﺔ اْﻷَْﺳِﺪيﱢ َﻋْﻦ اْﻟُﻤِﻐﲑَِة ْﺑِﻦ ُﺷْﻌَﺒَﺔ َﻋﻦ ْ
َﺔ َﻋْﻦ اْﻟُﻤِﻐﲑَِة ْﺑِﻦ ُﺷْﻌَﺒَﺔ َﻋْﻦ اﻟﻨﱠِﱯﱢ َأِﰊ ُﻋَﻤَﺮ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻣْﺮَواُن ﻳَـْﻌِﲏ اْﻟَﻔﺰَارِيﱠ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﺳِﻌﻴُﺪ ْﺑُﻦ ُﻋﺒَـْﻴٍﺪ اﻟﻄﱠﺎِﺋﻲﱡ َﻋْﻦ َﻋِﻠﻲﱢ ْﺑِﻦ رَﺑِﻴﻌ َ
43ﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ِﻣﺜْـَﻠﻪ َُﺻﻠﱠ 
tayawir )4( tapme kaynabes ³zumruT-la nanuS )3
)a
ﻲﱢ َﺳِﻌﻴِﺪ ْﺑِﻦ ُﻋﺒَـْﻴٍﺪ اﻟﻄﱠﺎِﺋﻲﱢ َﻋْﻦ َﻋﻠ َِﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأْﲪَُﺪ ْﺑُﻦ َﻣِﻨﻴٍﻊ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ﻗُـﺮﱠاُن ْﺑُﻦ َﲤﱠﺎٍم َوَﻣْﺮَواُن ْﺑُﻦ ُﻣَﻌﺎِوﻳََﺔ َوﻳَﺰِﻳُﺪ ْﺑُﻦ َﻫﺎُروَن َﻋْﻦ 
َﻣﺎَت َرُﺟٌﻞ ِﻣْﻦ اْﻷَْﻧَﺼﺎِر ﻳُـَﻘﺎُل ﻟَُﻪ ﻗَـَﺮَﻇُﺔ ْﺑُﻦ َﻛْﻌٍﺐ ﻓَِﻨﻴَﺢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َﻓَﺠﺎَء اْﻟُﻤِﻐﲑَُة ْﺑُﻦ ُﺷْﻌَﺒَﺔ َﻓَﺼِﻌﺪ َْﺑِﻦ رَﺑِﻴَﻌَﺔ اْﻷََﺳِﺪيﱢ ﻗَﺎل َ
أََﻣﺎ ِإﱐﱢ ﲰَِ ْﻌُﺖ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻳَـُﻘﻮُل اْﻟِﻤْﻨﺒَـَﺮ َﻓَﺤِﻤَﺪ اﻟﻠﱠَﻪ َوأَﺛْـَﲎ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوﻗَﺎَل َﻣﺎ ﺑَﺎُل اﻟﻨـﱠْﻮِح ِﰲ اْﻹِ ْﺳَﻼم ِ
.dibI 23
.dibI 33
.54 .h ,.dibI 43
791
َوِﰲ اْﻟَﺒﺎب َﻋْﻦ ُﻋَﻤَﺮ َوَﻋِﻠﻲﱟ َوَأِﰊ ُﻣﻮَﺳﻰ َوﻗَـْﻴِﺲ ْﺑِﻦ َﻋﺎِﺻٍﻢ َوَأِﰊ ُﻫَﺮﻳْـﺮََة َوُﺟَﻨﺎَدَة ْﺑِﻦ َﻣْﻦ ﻧِﻴَﺢ َﻋَﻠْﻴِﻪ ُﻋﺬﱢَب ِﲟَﺎ ﻧِﻴَﺢ َﻋَﻠْﻴﻪ ِ
53َوأُمﱢ َﻋِﻄﻴﱠَﺔ َوَﲰُﺮََة َوَأِﰊ َﻣﺎِﻟٍﻚ اْﻷَْﺷَﻌﺮِيﱢ ﻗَﺎَل أَﺑُﻮ ِﻋﻴَﺴﻰ َﺣِﺪﻳُﺚ اْﻟُﻤِﻐﲑَِة َﺣِﺪﻳٌﺚ َﺣَﺴٌﻦ َﺻِﺤﻴﺢ ٌَﻣﺎِﻟٍﻚ َوأََﻧﺲ ٍ
)b
ْﺑِﻦ َﻛْﻴَﺴﺎَن َﻋْﻦ اﻟﺰﱡْﻫﺮِيﱢ َﻋْﻦ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑُﻦ َأِﰊ زِﻳَﺎٍد َﺣﺪﱠﺛَـَﻨﺎ ﻳَـْﻌُﻘﻮُب ْﺑُﻦ ِإﺑْـﺮَاِﻫﻴَﻢ ْﺑِﻦ َﺳْﻌٍﺪ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأِﰊ َﻋْﻦ َﺻﺎِﻟﺢ ِ
َﺳﻠﱠَﻢ اْﻟَﻤﻴﱢُﺖ ﻳُـَﻌﺬﱠُب ﺑُِﺒَﻜﺎِء َﺳﺎِﱂ ْﺑِﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ َﻋْﻦ أَﺑِﻴِﻪ ﻗَﺎَل ﻗَﺎَل ُﻋَﻤُﺮ ْﺑُﻦ اﳋَْﻄﱠﺎِب ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ و َ
ْﻤﺮَاَن ْﺑِﻦ ُﺣَﺼْﲔٍ ﻗَﺎَل أَﺑُﻮ ِﻋﻴَﺴﻰ َﺣِﺪﻳُﺚ ُﻋَﻤَﺮ َﺣِﺪﻳٌﺚ َﺣَﺴٌﻦ َﺻِﺤﻴٌﺢ َوَﻗْﺪ َﻛﺮَِﻩ أَْﻫِﻠِﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوِﰲ اْﻟَﺒﺎب َﻋْﻦ اْﺑِﻦ ُﻋَﻤَﺮ َوﻋ ِ
ِإَﱃ َﻫَﺬا اﳊَِْﺪﻳِﺚ و ﻗَﺎَل اْﺑُﻦ ﻗَـْﻮٌم ِﻣْﻦ أَْﻫِﻞ اْﻟِﻌْﻠِﻢ اْﻟُﺒَﻜﺎَء َﻋَﻠﻰ اْﻟَﻤﻴﱢِﺖ ﻗَﺎُﻟﻮا اْﻟَﻤﻴﱢُﺖ ﻳُـَﻌﺬﱠُب ﺑُِﺒَﻜﺎِء أَْﻫِﻠِﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَذَﻫُﺒﻮا 
63ْﻟُﻤَﺒﺎَرِك أَْرُﺟﻮ ِإْن َﻛﺎَن ﻳَـﻨـْ َﻬﺎُﻫْﻢ ِﰲ َﺣَﻴﺎﺗِِﻪ َأْن َﻻ َﻳُﻜﻮَن َﻋَﻠْﻴِﻪ ِﻣْﻦ َذِﻟَﻚ َﺷْﻲء ٌا
)c
َﻤَﺮ َﻋْﻦ اﻟﻨﱠِﱯﱢ اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ َﻋْﻦ اْﺑِﻦ ﻋ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ﻗُـﺘَـْﻴَﺒُﺔ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋﺒﱠﺎُد ْﺑُﻦ َﻋﺒﱠﺎٍد اْﻟُﻤَﻬﻠﱠِﱯﱡ َﻋْﻦ ُﳏَﻤﱠِﺪ ْﺑِﻦ َﻋْﻤﺮٍو َﻋْﻦ َﳛَْﲕ ْﺑِﻦ َﻋْﺒِﺪ 
ُﻪ ﱂَْ َﻳْﻜِﺬْب َوَﻟِﻜﻨﱠُﻪ َوِﻫَﻢ ِإﳕﱠ َﺎ ﻗَﺎَل َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل اْﻟَﻤﻴﱢُﺖ ﻳُـَﻌﺬﱠُب ﺑُِﺒَﻜﺎِء أَْﻫِﻠِﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ ﻓَـَﻘﺎَﻟْﺖ َﻋﺎِﺋَﺸُﺔ ﻳَـْﺮَﲪُُﻪ اﻟﻠﱠ 
َﻣﺎَت ﻳَـُﻬﻮِدﻳﺎ ِإنﱠ اْﻟَﻤﻴﱢَﺖ ﻟَﻴُـَﻌﺬﱠُب َوِإنﱠ أَْﻫَﻠُﻪ ﻟََﻴْﺒُﻜﻮَن َﻋَﻠْﻴِﻪ ﻗَﺎَل َوِﰲ اْﻟَﺒﺎب َﻋْﻦ َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻟَِﺮُﺟٍﻞ 
َﺴٌﻦ َﻋﺎِﺋَﺸَﺔ َﺣِﺪﻳٌﺚ ﺣ َاْﺑِﻦ َﻋﺒﱠﺎٍس َوﻗَـَﺮَﻇَﺔ ْﺑِﻦ َﻛْﻌٍﺐ َوَأِﰊ ُﻫَﺮﻳْـَﺮَة َواْﺑِﻦ َﻣْﺴُﻌﻮٍد َوُأَﺳﺎَﻣَﺔ ْﺑِﻦ زَْﻳٍﺪ ﻗَﺎَل أَﺑُﻮ ِﻋﻴَﺴﻰ َﺣِﺪﻳﺚ ُ
َﺔ َوَﻻ َﺗﺰُِر َوازِرٌَة ِوْزَر ُأْﺧَﺮى َﺻِﺤﻴٌﺢ َوَﻗْﺪ ُرِوَي ِﻣْﻦ َﻏْﲑِ َوْﺟٍﻪ َﻋْﻦ َﻋﺎِﺋَﺸَﺔ َوَﻗْﺪ َذَﻫَﺐ أَْﻫُﻞ اْﻟِﻌْﻠِﻢ ِإَﱃ َﻫَﺬا َوﺗََﺄوﱠُﻟﻮا َﻫِﺬِﻩ اْﻵﻳ َ
73َوُﻫَﻮ ﻗَـْﻮُل اﻟﺸﱠﺎِﻓِﻌﻲﱢ 
)d
ﺎ ِإْﺳَﺤُﻖ ْﺑُﻦ ُﻣﻮَﺳﻰ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻣْﻌٌﻦ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻣﺎِﻟٌﻚ َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑِﻦ َأِﰊ َﺑْﻜِﺮ ْﺑِﻦ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ﻗُـﺘَـْﻴَﺒُﺔ َﻋْﻦ َﻣﺎِﻟٍﻚ ﻗَﺎَل و َﺣﺪﱠ ﺛَـﻨ َ
ِإنﱠ اْﻟَﻤﻴﱢَﺖ ﺎ َأنﱠ اْﺑَﻦ ُﻋَﻤَﺮ ﻳَـُﻘﻮل ُُﳏَﻤﱠِﺪ ْﺑِﻦ َﻋْﻤﺮِو ْﺑِﻦ َﺣْﺰٍم َﻋْﻦ أَﺑِﻴِﻪ َﻋْﻦ َﻋْﻤَﺮَة أَﻧـﱠَﻬﺎ َأْﺧﺒَـَﺮْﺗُﻪ أَﻧـﱠَﻬﺎ ﲰَِْﻌُﺖ َﻋﺎِﺋَﺸَﺔ َوذُِﻛَﺮ ﳍ ََ
ِﺬْب َوَﻟِﻜﻨﱠُﻪ َﻧِﺴَﻲ أَْو َأْﺧﻄََﺄ ِإﳕﱠ َﺎ َﻣﺮﱠ ﻟَﻴُـَﻌﺬﱠُب ﺑُِﺒَﻜﺎِء اﳊَْﻲﱢ َﻋَﻠْﻴِﻪ ﻓَـَﻘﺎَﻟْﺖ َﻋﺎِﺋَﺸُﺔ َﻏَﻔَﺮ اﻟﻠﱠُﻪ ِﻷَِﰊ َﻋْﺒِﺪ اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ أََﻣﺎ ِإﻧﱠُﻪ ﱂَْ َﻳﻜ ْ
ﻮِدﻳﱠٍﺔ ﻳُـْﺒَﻜﻰ َﻋَﻠﻴـْ َﻬﺎ ﻓَـَﻘﺎَل ِإﻧـﱠُﻬْﻢ ﻟََﻴْﺒُﻜﻮَن َﻋَﻠﻴـْ َﻬﺎ َوِإﻧـﱠَﻬﺎ ﻟَﺘُـَﻌﺬﱠُب ِﰲ ﻗَـْﱪَِﻫﺎ ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻋَﻠﻰ ﻳَـﻬ ُ
83أَﺑُﻮ ِﻋﻴَﺴﻰ َﻫَﺬا َﺣِﺪﻳٌﺚ َﺣَﺴٌﻦ َﺻِﺤﻴﺢ ٌ
tayawir )9( nalibmeS kaynabes ³±saN-la nanuS )4
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)a
َﻋْﻦ اﻟﻨﱠِﱯﱢ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َﻨﺎ َﳛَْﲕ َﻋْﻦ ُﻋﺒَـْﻴِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ َﻋْﻦ ﻧَﺎِﻓٍﻊ َﻋْﻦ اْﺑِﻦ ُﻋَﻤَﺮ َﻋْﻦ ُﻋَﻤﺮ ََأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ ُﻋﺒَـْﻴُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑُﻦ َﺳِﻌﻴٍﺪ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛ ـَ
93َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل اْﻟَﻤﻴﱢُﺖ ﻳُـَﻌﺬﱠُب ﺑُِﺒَﻜﺎِء أَْﻫِﻠِﻪ َﻋَﻠْﻴﻪ ِ
)b
ﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﺷْﻌَﺒُﺔ َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑِﻦ ُﺻﺒَـْﻴٍﺢ ﻗَﺎَل ﲰَِ ْﻌُﺖ ُﳏَﻤﱠَﺪ ْﺑَﻦ ِﺳﲑِﻳَﻦ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ َﳏُْﻤﻮُد ْﺑُﻦ َﻏْﻴَﻼَن ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ َداُوَد ﻗ َ
04ﻢ َﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠ ذُِﻛَﺮ ِﻋْﻨَﺪ ِﻋْﻤَﺮاَن ْﺑِﻦ ُﺣَﺼْﲔٍ اْﻟَﻤﻴﱢُﺖ ﻳُـَﻌﺬﱠُب ﺑُِﺒَﻜﺎِء اﳊَْﻲﱢ ﻓَـَﻘﺎَل ِﻋْﻤﺮَاُن ﻗَﺎَﻟُﻪ َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠ ﻳَـُﻘﻮل ُ
)c
ِﻦ ِﺷَﻬﺎٍب ﻗَﺎَل ﻗَﺎَل َﺳﺎِﱂ ٌَأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ ُﺳَﻠْﻴَﻤﺎُن ْﺑُﻦ َﺳْﻴٍﻒ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ﻳَـْﻌُﻘﻮُب ْﺑُﻦ ِإﺑْـﺮَاِﻫﻴَﻢ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأِﰊ َﻋْﻦ َﺻﺎِﻟٍﺢ َﻋْﻦ اﺑ ْ
14َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻳُـَﻌﺬﱠُب اْﻟَﻤﻴﱢُﺖ ﺑُِﺒَﻜﺎِء أَْﻫِﻠِﻪ َﻋَﻠْﻴﻪ ِﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻪ ُﲰَِ ْﻌُﺖ َﻋْﺒَﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑَﻦ ُﻋَﻤَﺮ ﻳَـُﻘﻮُل ﻗَﺎَل ُﻋَﻤﺮ ُ
)d
ِﻦ اْﻟُﻤَﺴﻴﱠِﺐ َﻋْﻦ اْﺑِﻦ ُﻋَﻤَﺮ َﻋْﻦ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ َﻋْﻤُﺮو ْﺑُﻦ َﻋِﻠﻲﱟ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﳛَْﲕ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﺷْﻌَﺒُﺔ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ﻗَـَﺘﺎَدُة َﻋْﻦ َﺳِﻌﻴِﺪ ﺑ ْ
24ْﻌُﺖ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻳَـُﻘﻮُل اْﻟَﻤﻴﱢُﺖ ﻳُـَﻌﺬﱠُب ِﰲ ﻗَـْﱪِِﻩ ﺑِﺎﻟﻨـﱢَﻴﺎَﺣِﺔ َﻋَﻠْﻴﻪ ُِﻋَﻤَﺮ ﻗَﺎَل ﲰ َِ
)e
ُﺼﻮٌر ُﻫَﻮ اْﺑُﻦ زَاَذاَن َﻋْﻦ ﺎ َﻣﻨ َْأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ ِإﺑْـﺮَاِﻫﻴُﻢ ْﺑُﻦ ﻳَـْﻌُﻘﻮَب ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﺳِﻌﻴُﺪ ْﺑُﻦ ُﺳَﻠْﻴَﻤﺎَن ﻗَﺎَل أَﻧْـَﺒﺄَﻧَﺎ ُﻫَﺸْﻴٌﻢ ﻗَﺎَل أَﻧْـَﺒﺄَﻧ َ
َرُﺟًﻼ َﻣﺎَت ِﲞُﺮَاَﺳﺎَن َوﻧَﺎَح اﳊََْﺴِﻦ َﻋْﻦ ِﻋْﻤﺮَاَن ْﺑِﻦ ُﺣَﺼْﲔٍ ﻗَﺎَل اْﻟَﻤﻴﱢُﺖ ﻳُـَﻌﺬﱠُب ﺑِِﻨَﻴﺎَﺣِﺔ أَْﻫِﻠِﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ ﻓَـَﻘﺎَل ﻟَُﻪ َرُﺟٌﻞ أَرَأَْﻳﺖ َ
34ِﻪ ﻗَﺎَل َﺻَﺪَق َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ وََﻛَﺬْﺑَﺖ أَْﻧﺖ َأَْﻫُﻠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َﻫﺎُﻫَﻨﺎ َأَﻛﺎَن ﻳُـَﻌﺬﱠُب ﺑِِﻨَﻴﺎَﺣِﺔ أَْﻫﻠ ِ
)f
اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ِإنﱠ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ آَدَم َﻋْﻦ َﻋْﺒَﺪَة َﻋْﻦ ِﻫَﺸﺎٍم َﻋْﻦ أَﺑِﻴِﻪ َﻋْﻦ اْﺑِﻦ ُﻋَﻤَﺮ ﻗَﺎَل ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ
ُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻋَﻠﻰ ﻗَـْﱪٍ ﻓَـَﻘﺎَل َﺖ ﻟَﻴُـَﻌﺬﱠُب ﺑُِﺒَﻜﺎِء أَْﻫِﻠِﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َﻓﺬُِﻛَﺮ َذِﻟَﻚ ﻟَِﻌﺎِﺋَﺸَﺔ ﻓَـَﻘﺎَﻟْﺖ َوِﻫَﻞ ِإﳕﱠ َﺎ َﻣﺮﱠ اﻟﻨﱠِﱯﱡ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠ اْﻟَﻤﻴﱢ 
44َوَﻻ َﺗﺰُِر َوازِرٌَة وِْزَر ُأْﺧَﺮىِإنﱠ َﺻﺎِﺣَﺐ اْﻟَﻘْﱪِ ﻟَﻴُـَﻌﺬﱠُب َوِإنﱠ أَْﻫَﻠُﻪ ﻳَـْﺒُﻜﻮَن َﻋَﻠْﻴِﻪ ُﰒﱠ ﻗَـَﺮَأْت 
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)g
ﺒَـَﺮْﺗُﻪ أَﻧـﱠَﻬﺎ ﲰََِﻌْﺖ َﻋﺎِﺋَﺸَﺔ َوذُِﻛَﺮ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ ﻗُـﺘَـْﻴَﺒُﺔ َﻋْﻦ َﻣﺎِﻟِﻚ ْﺑِﻦ أََﻧٍﺲ َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑِﻦ َأِﰊ َﺑْﻜٍﺮ َﻋْﻦ أَﺑِﻴِﻪ َﻋْﻦ َﻋْﻤَﺮَة أَﻧـﱠَﻬﺎ َأﺧ ْ
َﻣﺎ ِإﻧﱠُﻪ ﻮُل ِإنﱠ اْﻟَﻤﻴﱢَﺖ ﻟَﻴُـَﻌﺬﱠُب ﺑُِﺒَﻜﺎِء اﳊَْﻲﱢ َﻋَﻠْﻴِﻪ ﻗَﺎَﻟْﺖ َﻋﺎِﺋَﺸُﺔ ﻳَـْﻐِﻔُﺮ اﻟﻠﱠُﻪ ِﻷَِﰊ َﻋْﺒِﺪ اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ أ ََﳍَﺎ َأنﱠ َﻋْﺒَﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑَﻦ ُﻋَﻤَﺮ ﻳَـﻘ ُ
ﻮِدﻳﱠٍﺔ ﻳُـْﺒَﻜﻰ َﻋَﻠﻴـْ َﻬﺎ ﻓَـَﻘﺎَل إِﻧـﱠُﻬْﻢ ﱂَْ َﻳْﻜِﺬْب َوَﻟِﻜْﻦ َﻧِﺴَﻲ أَْو َأْﺧﻄََﺄ ِإﳕﱠ َﺎ َﻣﺮﱠ َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻋَﻠﻰ ﻳَـﻬ ُ
54ﻟََﻴْﺒُﻜﻮَن َﻋَﻠﻴـْ َﻬﺎ َوِإﻧـﱠَﻬﺎ ﻟَﺘُـَﻌﺬﱠب ُ
)h
َﻜَﺔ ٍر ﻗَﺎَل ﲰَِْﻌُﺖ اْﺑَﻦ َأِﰊ ُﻣَﻠﻴ َْأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ َﻋْﺒُﺪ اْﳉَﺒﱠﺎِر ْﺑُﻦ اْﻟَﻌَﻼِء ْﺑِﻦ َﻋْﺒِﺪ اْﳉَﺒﱠﺎِر َﻋْﻦ ُﺳْﻔَﻴﺎَن ﻗَﺎَل َﻗﺼﱠُﻪ ﻟََﻨﺎ َﻋْﻤُﺮو ْﺑُﻦ ِدﻳَﻨﺎ
ِإﳕﱠ َﺎ ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ِإنﱠ اﻟﻠﱠَﻪ َﻋﺰﱠ َوَﺟﻞﱠ ﻳَﺰِﻳُﺪ اْﻟَﻜﺎِﻓَﺮ َﻋَﺬاﺑًﺎ ﻳَـُﻘﻮُل ﻗَﺎَل اْﺑُﻦ َﻋﺒﱠﺎٍس ﻗَﺎَﻟْﺖ َﻋﺎِﺋَﺸﺔ ُ
64ﺑِﺒَـْﻌِﺾ ُﺑَﻜﺎِء أَْﻫِﻠِﻪ َﻋَﻠْﻴﻪ ِ
)i
ﺎَن ْﻠِﺨﻲﱡ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اْﳉَﺒﱠﺎِر ْﺑُﻦ اْﻟَﻮْرِد ﲰَِ ْﻌُﺖ اْﺑَﻦ َأِﰊ ُﻣَﻠْﻴَﻜَﺔ ﻳَـُﻘﻮُل َﻟﻤﱠﺎ َﻫَﻠَﻜْﺖ أُمﱡ أَﺑ ََأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ ُﺳَﻠْﻴَﻤﺎُن ْﺑُﻦ َﻣْﻨُﺼﻮٍر اْﻟﺒ ـَ
َأَﻻ ﺗَـﻨـْ َﻬﻰ َﻫُﺆَﻻِء َﻋْﻦ ﺮ ََﺣَﻀْﺮُت َﻣَﻊ اﻟﻨﱠﺎِس َﻓَﺠَﻠْﺴُﺖ ﺑَـْﲔَ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑِﻦ ُﻋَﻤَﺮ َواْﺑِﻦ َﻋﺒﱠﺎٍس ﻓَـَﺒَﻜْﲔَ اﻟﻨﱢَﺴﺎُء ﻓَـَﻘﺎَل اْﺑُﻦ ُﻋﻤ َ
ُﺑَﻜﺎِء أَْﻫِﻠِﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ ﻓَـَﻘﺎَل اْﺑُﻦ اْﻟُﺒَﻜﺎِء ﻓَِﺈﱐﱢ ﲰَِ ْﻌُﺖ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻳَـُﻘﻮُل ِإنﱠ اْﻟَﻤﻴﱢَﺖ ﻟَﻴُـَﻌﺬﱠُب ﺑِﺒَـْﻌِﺾ 
ُﻋَﻤَﺮ َﺣﱴﱠ ِإَذا ُﻛﻨﱠﺎ ﺑِﺎْﻟﺒَـْﻴَﺪاِء رََأى رَْﻛًﺒﺎ َﲢَْﺖ َﺷَﺠَﺮٍة ﻓَـَﻘﺎَل اْﻧﻈُْﺮ َﻣْﻦ َﻋﺒﱠﺎٍس َﻗْﺪ َﻛﺎَن ُﻋَﻤُﺮ ﻳَـُﻘﻮُل ﺑَـْﻌَﺾ َذِﻟَﻚ َﺧَﺮْﺟُﺖ َﻣﻊ َ
ﻤﱠﺎ ُﻠُﻪ ﻓَـَﻘﺎَل َﻋَﻠﻲﱠ ِﺑُﺼَﻬْﻴٍﺐ ﻓَـﻠ َاﻟﺮﱠْﻛُﺐ َﻓَﺬَﻫْﺒُﺖ ﻓَِﺈَذا ُﺻَﻬْﻴٌﺐ َوأَْﻫُﻠُﻪ ﻓَـَﺮَﺟْﻌُﺖ إِﻟَْﻴِﻪ ﻓَـُﻘْﻠُﺖ ﻳَﺎ أَِﻣَﲑ اْﻟُﻤْﺆِﻣِﻨَﲔ َﻫَﺬا ُﺻَﻬْﻴٌﺐ َوأَﻫ ْ
ﻳَﺎ ُﺻَﻬْﻴُﺐ َﻻ ﺗَـْﺒِﻚ ﻓَِﺈﱐﱢ َدَﺧْﻠَﻨﺎ اْﻟَﻤِﺪﻳَﻨَﺔ ُأِﺻﻴَﺐ ُﻋَﻤُﺮ َﻓَﺠَﻠَﺲ ُﺻَﻬْﻴٌﺐ ﻳَـْﺒِﻜﻲ ِﻋْﻨَﺪُﻩ ﻳَـُﻘﻮُل َوا ُأَﺧﻴﱠﺎُﻩ َوا ُأَﺧﻴﱠﺎُﻩ ﻓَـَﻘﺎَل ُﻋَﻤﺮ ُ
ُب ﺑِﺒَـْﻌِﺾ ُﺑَﻜﺎِء أَْﻫِﻠِﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ ﻗَﺎَل َﻓﺬََﻛْﺮُت َذِﻟَﻚ ﻟَِﻌﺎِﺋَﺸَﺔ ﲰَِ ْﻌُﺖ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻳَـُﻘﻮُل ِإنﱠ اْﻟَﻤﻴﱢَﺖ ﻟَﻴُـَﻌﺬﱠ 
َﻟُﻜْﻢ ِﰲ اْﻟُﻘْﺮآِن َﻟَﻤﺎ َﻳْﺸِﻔﻴُﻜْﻢ ﻓَـَﻘﺎَﻟْﺖ أََﻣﺎ َواﻟﻠﱠِﻪ َﻣﺎ ُﲢَﺪﱢ ﺛُﻮَن َﻫَﺬا اﳊَِْﺪﻳَﺚ َﻋْﻦ َﻛﺎِذﺑَـْﲔِ ُﻣَﻜﺬﱠﺑَـْﲔِ َوَﻟِﻜﻦﱠ اﻟﺴﱠْﻤَﻊ ُﳜِْﻄُﺊ َوِإنﱠ 
74َﻋَﺬاﺑًﺎ ﺑُِﺒَﻜﺎِء أَْﻫِﻠِﻪ َﻋَﻠْﻴﻪ َِوازِرٌَة ِوْزَر ُأْﺧَﺮى َوَﻟِﻜﻦﱠ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل ِإنﱠ اﻟﻠﱠَﻪ ﻟََﻴﺰِﻳُﺪ اْﻟَﻜﺎِﻓﺮ ََأﻻﱠ َﺗﺰِر ُ
tayawir )1( utas kaynabes ,duw±D ­bA nanuS )5
َة َوَأِﰊ ُﻣَﻌﺎِوﻳََﺔ اْﻟَﻤْﻌَﲎ َﻋْﻦ ِﻫَﺸﺎِم ْﺑِﻦ ُﻋْﺮَوَة َﻋْﻦ أَﺑِﻴِﻪ َﻋْﻦ اْﺑِﻦ ُﻋَﻤَﺮ َﻗﺎَل ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻫﻨﱠﺎُد ْﺑُﻦ اﻟﺴﱠﺮِيﱢ َﻋْﻦ َﻋْﺒﺪ َ
ﺗَـْﻌِﲏ اْﺑَﻦ ُﻋَﻤَﺮ ِإﳕﱠ َﺎ َﻣﺮﱠ ْﺖ َوِﻫﻞ ََﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ِإنﱠ اْﻟَﻤﻴﱢَﺖ ﻟَﻴُـَﻌﺬﱠُب ﺑُِﺒَﻜﺎِء أَْﻫِﻠِﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َﻓﺬُِﻛَﺮ َذِﻟَﻚ ﻟَِﻌﺎِﺋَﺸَﺔ ﻓَـَﻘﺎﻟ َ
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ِﻪ ُﰒﱠ ﻗَـَﺮَأْت َوَﻻ َﺗﺰُِر َوازِرٌَة ِوْزَر اﻟﻨﱠِﱯﱡ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻋَﻠﻰ ﻗَـْﱪٍ ﻓَـَﻘﺎَل ِإنﱠ َﺻﺎِﺣَﺐ َﻫَﺬا ﻟَﻴُـَﻌﺬﱠُب َوأَْﻫُﻠُﻪ ﻳَـْﺒُﻜﻮَن َﻋَﻠﻴ ْ
84ﻳَـُﻬﻮِديﱟ ُأْﺧَﺮى ﻗَﺎَل َﻋْﻦ َأِﰊ ُﻣَﻌﺎوِﻳََﺔ َﻋَﻠﻰ ﻗَـْﱪ ِ
tayawir )3( agit kaynabes ,haj±M nbI nanuS )6
)a
ﻟِﻴِﺪ ﻗَﺎَﻻ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ َﺑْﻜِﺮ ْﺑُﻦ َأِﰊ َﺷْﻴَﺒَﺔ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﺷﺎَذاُن ح و َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ َﺑﺸﱠﺎٍر َوُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ اْﻟﻮ َ
ْﺑُﻦ َﻋِﻠﻲﱟ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﺼﱠَﻤِﺪ َوَوْﻫُﺐ ْﺑُﻦ َﺟﺮِﻳٍﺮ ﻗَﺎُﻟﻮا َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﺷْﻌَﺒُﺔ َﻋْﻦ ﻗَـَﺘﺎَدَة َﻋْﻦ َﺳِﻌﻴِﺪ ْﺑِﻦ َﺟْﻌَﻔٍﺮ ح و َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻧْﺼﺮ ُ
94◌ ِﺬﱠُب ِﲟَﺎ ﻧِﻴَﺢ َﻋَﻠْﻴﻪَﻋْﻦ اﻟﻨﱠِﱯﱢ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل اْﻟَﻤﻴﱢُﺖ ﻳُـﻌ َاْﻟُﻤَﺴﻴﱠِﺐ َﻋْﻦ اْﺑِﻦ ُﻋَﻤَﺮ َﻋْﻦ ُﻋَﻤَﺮ ْﺑِﻦ اﳋَْﻄﱠﺎب ِ
)b
ﻴُﺪ ْﺑُﻦ َأِﰊ َأِﺳﻴٍﺪ َﻋْﻦ ُﻣﻮَﺳﻰ ْﺑِﻦ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ﻳَـْﻌُﻘﻮُب ْﺑُﻦ ُﲪَْﻴِﺪ ْﺑِﻦ َﻛﺎِﺳٍﺐ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اْﻟَﻌﺰِﻳِﺰ ْﺑُﻦ ُﳏَﻤﱠٍﺪ اﻟﺪﱠرَاَوْرِديﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأﺳ ِ
ﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل اْﻟَﻤﻴﱢُﺖ ﻳُـَﻌﺬﱠُب ﺑُِﺒَﻜﺎِء اﳊَْﻲﱢ ِإَذا ﻗَﺎُﻟﻮا َوا َﻋُﻀَﺪاُﻩ َوا  َأِﰊ ُﻣﻮَﺳﻰ اْﻷَْﺷَﻌﺮِيﱢ َﻋْﻦ أَﺑِﻴِﻪ َأنﱠ اﻟﻨﱠِﱯﱠ ﺻ َ
ِﻪ ِإنﱠ اﻟﻠﱠَﻪ ْﻠُﺖ ُﺳْﺒَﺤﺎَن اﻟﻠﱠ َﻛﺎِﺳَﻴﺎُﻩ َوا ﻧَﺎِﺻﺮَاُﻩ َوا َﺟَﺒَﻼُﻩ َوَﳓَْﻮ َﻫَﺬا ﻳُـﺘَـْﻌَﺘُﻊ َوﻳُـَﻘﺎُل أَْﻧَﺖ َﻛَﺬِﻟَﻚ أَْﻧَﺖ َﻛَﺬِﻟَﻚ ﻗَﺎَل َأِﺳﻴٌﺪ ﻓَـﻘ ُ
ﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻓَـﺘَـَﺮى ﻳَـُﻘﻮُل َوَﻻ َﺗﺰُِر َوازِرٌَة ِوْزَر ُأْﺧَﺮى ﻗَﺎَل َوْﳛََﻚ ُأَﺣﺪﱢ ُﺛَﻚ َأنﱠ أَﺑَﺎ ُﻣﻮَﺳﻰ َﺣﺪﱠَﺛِﲏ َﻋْﻦ َرُﺳﻮِل اﻟﻠﱠِﻪ ﺻ َ
05َﻢ أَْو ﺗَـَﺮى َأﱐﱢ َﻛَﺬْﺑُﺖ َﻋَﻠﻰ َأِﰊ ُﻣﻮَﺳﻰَأنﱠ أَﺑَﺎ ُﻣﻮَﺳﻰ َﻛَﺬَب َﻋَﻠﻰ اﻟﻨﱠِﱯﱢ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠ 
)c
ِإﳕﱠ َﺎ َﻛﺎَﻧْﺖ ﻳَـُﻬﻮِدﻳﱠٌﺔ ﻗَﺎَﻟﺖ َْﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ِﻫَﺸﺎُم ْﺑُﻦ َﻋﻤﱠﺎٍر َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﺳْﻔَﻴﺎُن ْﺑُﻦ ُﻋﻴَـﻴـْ َﻨَﺔ َﻋْﻦ َﻋْﻤﺮٍو َﻋْﻦ اْﺑِﻦ َأِﰊ ُﻣَﻠْﻴَﻜَﺔ َﻋْﻦ َﻋﺎِﺋَﺸﺔ َ
15ﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻳَـْﺒُﻜﻮَن َﻋَﻠﻴـْ َﻬﺎ ﻗَﺎَل ِإنﱠ أَْﻫَﻠَﻬﺎ ﻳَـْﺒُﻜﻮَن َﻋَﻠﻴـْ َﻬﺎ َوِإﻧـﱠَﻬﺎ ﺗُـَﻌﺬﱠُب ِﰲ ﻗَـْﱪَِﻫﺎَﻣﺎَﺗْﺖ َﻓَﺴِﻤَﻌُﻬْﻢ اﻟﻨﱠِﱯﱡ َﺻﻠﱠ 
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tayawir )1( utas kaynabes kil±M attawuM )7
ْﻤَﺮَة ﺑِْﻨِﺖ َﻋْﺒِﺪ اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ أَﻧـﱠَﻬﺎ َأْﺧﺒَـَﺮْﺗُﻪ أَﻧـﱠَﻬﺎ ﲰَِ َﻌْﺖ َﻋﺎِﺋَﺸَﺔ و َﺣﺪﱠَﺛِﲏ َﻋْﻦ َﻣﺎِﻟﻚ َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑِﻦ َأِﰊ َﺑْﻜٍﺮ َﻋْﻦ أَﺑِﻴِﻪ َﻋْﻦ ﻋ َ
ِﰊ ﳊَْﻲﱢ ﻓَـَﻘﺎَﻟْﺖ َﻋﺎِﺋَﺸُﺔ ﻳَـْﻐِﻔُﺮ اﻟﻠﱠُﻪ ِﻷ َأُمﱠ اْﻟُﻤْﺆِﻣِﻨَﲔ ﺗَـُﻘﻮُل َوذُِﻛَﺮ َﳍَﺎ َأنﱠ َﻋْﺒَﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑَﻦ ُﻋَﻤَﺮ ﻳَـُﻘﻮُل ِإنﱠ اْﻟَﻤﻴﱢَﺖ ﻟَﻴُـَﻌﺬﱠُب ﺑُِﺒَﻜﺎِء ا
َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﺑِﻴَـُﻬﻮِدﻳﱠٍﺔ ﻳَـْﺒِﻜﻲ َﻋَﻠﻴـْ َﻬﺎ َﻋْﺒِﺪ اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ أََﻣﺎ ِإﻧﱠُﻪ ﱂَْ َﻳْﻜِﺬْب َوَﻟِﻜﻨﱠُﻪ َﻧِﺴَﻲ أَْو َأْﺧﻄََﺄ ِإﳕﱠ َﺎ َﻣﺮﱠ َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻪ ُ
25ِﰲ ﻗَـْﱪَِﻫﺎأَْﻫُﻠَﻬﺎ ﻓَـَﻘﺎَل ِإﻧﱠُﻜْﻢ ﻟََﺘْﺒُﻜﻮَن َﻋَﻠﻴـْ َﻬﺎ َوِإﻧـﱠَﻬﺎ ﻟَﺘُـَﻌﺬﱠُب 
tayawir )32( agit hulup aud kaynabes ,labna¦ nbi dam¥A dansuM )8
)a
َﻲ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋﻨـْ ُﻬَﻤﺎ َﻋْﻦ اﻟﻨﱠِﱯﱢ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﳛَْﲕ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﺷْﻌَﺒُﺔ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ﻗَـَﺘﺎَدُة َﻋْﻦ َﺳِﻌﻴِﺪ ْﺑِﻦ اْﻟُﻤَﺴﻴﱠِﺐ َﻋِﻦ اْﺑِﻦ ُﻋَﻤَﺮ َﻋْﻦ ُﻋَﻤَﺮ َرﺿ ِ
35َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل اْﻟَﻤﻴﱢُﺖ ﻳُـَﻌﺬﱠُب ِﰲ ﻗَـْﱪِِﻩ ﺑِﺎﻟﻨـﱢَﻴﺎَﺣِﺔ َﻋَﻠْﻴﻪ َِﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻪ ُ
)b
اﻟﻨﱠِﱯﱢ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﳛَْﲕ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﺷْﻌَﺒُﺔ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ﻗَـَﺘﺎَدُة َﻋْﻦ َﺳِﻌﻴِﺪ ْﺑِﻦ اْﻟُﻤَﺴﻴﱠِﺐ َﻋِﻦ اْﺑِﻦ ُﻋَﻤَﺮ َﻋْﻦ ُﻋَﻤَﺮ َﻋﻦ ْ
45َﻢ ﻗَﺎَل اْﻟَﻤﻴﱢُﺖ ﻳُـَﻌﺬﱠُب ِﰲ ﻗَـْﱪِِﻩ ﺑِﺎﻟﻨـﱢَﻴﺎَﺣِﺔ َﻋَﻠْﻴﻪ َِوَﺳﻠﱠ 
)c
َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﳛَْﲕ َﻋْﻦ ُﻋﺒَـْﻴِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ َأْﺧﺒَـَﺮِﱐ ﻧَﺎِﻓٌﻊ َﻋِﻦ اْﺑِﻦ ُﻋَﻤَﺮ َﻋْﻦ ُﻋَﻤَﺮ َرِﺿَﻲ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋْﻨُﻪ َﻋْﻦ اﻟﻨﱠِﱯﱢ 
55ﻴﱢُﺖ ﺑُِﺒَﻜﺎِء أَْﻫِﻠِﻪ َﻋَﻠْﻴﻪ ِﻳُـَﻌﺬﱠُب اْﻟﻤ َ
)d
ﻴﱢَﺖ ﺑُِﺒَﻜﺎِء َﻫَﺬا اﳊَْﻲﱢ ﻓَـَﻘﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋﻔﱠﺎُن َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﳘﱠﺎٌم َﻋْﻦ ﻗَـَﺘﺎَدَة َﻋْﻦ ﻗَـَﺰَﻋَﺔ ﻗَﺎَل ﻗُـْﻠُﺖ ِﻻْﺑِﻦ ُﻋَﻤَﺮ ﻳُـَﻌﺬﱢُب اﻟﻠﱠُﻪ َﻫَﺬا اْﻟﻤ َ
ُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻣﺎ َﻛَﺬْﺑُﺖ َﻋَﻠﻰ ُﻋَﻤَﺮ َوَﻻ َﻛَﺬَب ُﻋَﻤُﺮ َﻋَﻠﻰ َرُﺳﻮِل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﺣﺪﱠَﺛِﲏ ُﻋَﻤُﺮ َﻋْﻦ َرُﺳﻮِل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠ 
65َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠﻢ َ
)e
َﻤَﺮ َوَﳓُْﻦ ﻧَـْﻨَﺘِﻈُﺮ َﺟَﻨﺎزََة أُمﱢ أَﺑَﺎَن ﻋ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ِإْﲰَﺎِﻋﻴُﻞ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﻳﱡﻮُب َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑِﻦ َأِﰊ ُﻣَﻠْﻴَﻜَﺔ ﻗَﺎَل ُﻛْﻨُﺖ ِﻋْﻨَﺪ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑﻦ ِ
َأْﺧﺒَـَﺮُﻩ ِﲟََﻜﺎِن اْﺑِﻦ ُﻋَﻤَﺮ َﻓَﺠﺎَء اﺑْـَﻨِﺔ ُﻋْﺜَﻤﺎَن ْﺑِﻦ َﻋﻔﱠﺎَن َوِﻋْﻨَﺪُﻩ َﻋْﻤُﺮو ْﺑُﻦ ُﻋْﺜَﻤﺎَن َﻓَﺠﺎَء اْﺑُﻦ َﻋﺒﱠﺎٍس ﻳَـُﻘﻮُدُﻩ ﻗَﺎِﺋُﺪُﻩ ﻗَﺎَل ﻓَُﺄرَاُﻩ 
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ﻨَـُﻬَﻤﺎ ﻓَِﺈَذا َﺻْﻮٌت ِﻣْﻦ اﻟﺪﱠاِر ﻓَـَﻘﺎَل اْﺑُﻦ ُﻋَﻤَﺮ ﲰَِ ْﻌُﺖ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﺣﱴﱠ َﺟَﻠَﺲ ِإَﱃ َﺟْﻨِﱯ وَُﻛْﻨُﺖ ﺑَـﻴ ـْ
ِﻣِﲑ اْﻟُﻤْﺆِﻣِﻨَﲔ ُﻋَﻤَﺮ َﺣﱴﱠ ﻨﱠﺎ َﻣَﻊ أ َﻳَـُﻘﻮُل ِإنﱠ اْﻟَﻤﻴﱢَﺖ ﻳُـَﻌﺬﱠُب ﺑُِﺒَﻜﺎِء َأْﻫِﻠِﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ ﻓََﺄْرَﺳَﻠَﻬﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ُﻣْﺮَﺳَﻠًﺔ ﻗَﺎَل اْﺑُﻦ َﻋﺒﱠﺎٍس ﻛ ُ
َﻠْﻘُﺖ ﻓَِﺈَذا ُﻫَﻮ ُﺻَﻬْﻴٌﺐ ﻓَـَﺮَﺟْﻌُﺖ ِإَذا ُﻛﻨﱠﺎ ﺑِﺎْﻟﺒَـْﻴَﺪاِء ِإَذا ُﻫَﻮ ِﺑَﺮُﺟٍﻞ ﻧَﺎزٍِل ِﰲ ِﻇﻞﱢ َﺷَﺠَﺮٍة ﻓَـَﻘﺎَل ِﱄ اْﻧﻄَِﻠْﻖ ﻓَﺎْﻋَﻠْﻢ َﻣْﻦ َذاَك ﻓَﺎْﻧﻄ َ
َﻣْﻦ َذاَك َوِإﻧﱠُﻪ ُﺻَﻬْﻴٌﺐ ﻓَـَﻘﺎَل ُﻣُﺮوُﻩ ﻓَـْﻠﻴَـْﻠَﺤْﻖ ﺑَِﻨﺎ ﻓَـُﻘْﻠُﺖ ِإنﱠ َﻣَﻌُﻪ أَْﻫَﻠُﻪ ﻗَﺎَل َوِإْن َﻛﺎَن ِإﻟَْﻴِﻪ ﻓَـُﻘْﻠُﺖ ِإﻧﱠَﻚ أََﻣْﺮَﺗِﲏ َأْن أَْﻋَﻠَﻢ َﻟﻚ َ
ْن ُأِﺻﻴَﺐ َﻓَﺠﺎَء ُﺻَﻬْﻴٌﺐ ﻓَـَﻘﺎَل ُﻤْﺆِﻣِﻨَﲔ أ ََﻣَﻌُﻪ أَْﻫُﻠُﻪ َوُرﲟﱠ َﺎ ﻗَﺎَل أَﻳﱡﻮُب َﻣﺮﱠًة ﻓَـْﻠﻴَـْﻠَﺤْﻖ ﺑَِﻨﺎ ﻓَـَﻠﻤﱠﺎ ﺑَـَﻠْﻐَﻨﺎ اْﻟَﻤِﺪﻳَﻨَﺔ ﱂَْ ﻳَـْﻠَﺒْﺚ أَِﻣُﲑ اﻟ ْ
ﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل ِإنﱠ اْﻟَﻤﻴﱢَﺖ ﻟَﻴُـَﻌﺬﱠُب َوا َأَﺧﺎُﻩ َوا َﺻﺎِﺣَﺒﺎُﻩ ﻓَـَﻘﺎَل ُﻋَﻤُﺮ َأﱂَْ ﺗَـْﻌَﻠْﻢ أَوَﱂَْ َﺗْﺴَﻤْﻊ َأنﱠ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوﺳ َ
ﻠﱠِﻪ ﻓََﺄْرَﺳَﻠَﻬﺎ ُﻣْﺮَﺳَﻠًﺔ َوأَﻣﱠﺎ ُﻋَﻤُﺮ ﻓَـَﻘﺎَل ﺑِﺒَـْﻌِﺾ ُﺑَﻜﺎِء ﻓَﺄَﺗَـْﻴُﺖ َﻋﺎِﺋَﺸَﺔ َﻓﺬََﻛْﺮُت َﳍَﺎ ﻗَـْﻮَل ﺑِﺒَـْﻌِﺾ ُﺑَﻜﺎِء أَْﻫِﻠِﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ ﻓََﺄﻣﱠﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟ
َﻟِﻜﻦﱠ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ ﺎِء َأَﺣٍﺪ و َُﻋَﻤَﺮ ﻓَـَﻘﺎَﻟْﺖ َﻻ َواﻟﻠﱠِﻪ َﻣﺎ ﻗَﺎﻟَُﻪ َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َأنﱠ اْﻟَﻤﻴﱢَﺖ ﻳُـَﻌﺬﱠُب ﺑُِﺒﻜ َ
َﻪ َﳍَُﻮ َأْﺿَﺤَﻚ َوأَْﺑَﻜﻰ َوَﻻ َﺗﺰُِر َوازِرٌَة ِوْزَر اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل ِإنﱠ اْﻟَﻜﺎِﻓَﺮ ﻟََﻴﺰِﻳُﺪُﻩ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋﺰﱠ َوَﺟﻞﱠ ﺑُِﺒَﻜﺎِء َأْﻫِﻠِﻪ َﻋَﺬاﺑًﺎ َوِإنﱠ اﻟﻠﱠ 
ُﻣَﻠْﻴَﻜَﺔ َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ اْﻟَﻘﺎِﺳُﻢ ﻗَﺎَل َﻟﻤﱠﺎ ﺑَـَﻠَﻎ َﻋﺎِﺋَﺸَﺔ ﻗَـْﻮُل ُﻋَﻤَﺮ َواْﺑِﻦ ُﻋَﻤَﺮ ﻗَﺎَﻟْﺖ ِإﻧﱠُﻜْﻢ ُأْﺧَﺮى ﻗَﺎَل أَﻳﱡﻮُب َوﻗَﺎَل اْﺑُﻦ َأِﰊ 
َأْﺧﺒَـَﺮِﱐ َﻋْﺒُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑُﻦ ﺄَﻧَﺎ اْﺑُﻦ ُﺟَﺮْﻳﺞ ٍﻟَُﺘَﺤﺪﱢ ﺛُﻮِﱐ َﻋْﻦ َﻏْﲑِ َﻛﺎِذﺑَـْﲔِ َوَﻻ ُﻣَﻜﺬﱠﺑَـْﲔِ َوَﻟِﻜﻦﱠ اﻟﺴﱠْﻤَﻊ ُﳜِْﻄُﺊ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﺮﱠزﱠاِق أَﻧْـﺒ َ
ُﻣَﻮاِﺟُﻬُﻪ َأَﻻ ﺗَـﻨـْ َﻬﻰ َﻋْﻦ اْﻟُﺒَﻜﺎِء َأِﰊ ُﻣَﻠْﻴَﻜَﺔ َﻓﺬََﻛَﺮ َﻣْﻌَﲎ َﺣِﺪﻳِﺚ أَﻳﱡﻮَب ِإﻻﱠ أَﻧﱠُﻪ ﻗَﺎَل ﻓَـَﻘﺎَل اْﺑُﻦ ُﻋَﻤَﺮ ﻟَِﻌْﻤﺮِو ْﺑِﻦ ُﻋْﺜَﻤﺎَن َوُﻫَﻮ 
َﻢ ﻗَﺎَل ِإنﱠ اْﻟَﻤﻴﱢَﺖ ﻟَﻴُـَﻌﺬﱠُب ﺑُِﺒَﻜﺎِء أَْﻫِﻠِﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﺮﱠزﱠاِق أَﻧْـَﺒﺄَﻧَﺎ اْﺑُﻦ ُﺟَﺮْﻳٍﺞ ﻓَِﺈنﱠ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠ 
َﺮ َواْﺑُﻦ َﻋﺒﱠﺎٍس َوِإﱐﱢ َﳉَﺎِﻟٌﺲ ُﻦ ُﻋﻤ ََأْﺧﺒَـَﺮِﱐ َﻋْﺒُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑُﻦ َأِﰊ ُﻣَﻠْﻴَﻜَﺔ ﻗَﺎَل ﺗُـُﻮﻓـﱢَﻴْﺖ اﺑْـَﻨٌﺔ ﻟُِﻌْﺜَﻤﺎَن ْﺑِﻦ َﻋﻔﱠﺎَن ِﲟَﻜﱠَﺔ َﻓَﺤَﻀَﺮَﻫﺎ اﺑ ْ
ﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﺑَـﻴـْ ﻨَـُﻬَﻤﺎ ﻓَـَﻘﺎَل اْﺑُﻦ ُﻋَﻤَﺮ ﻟَِﻌْﻤﺮِو ْﺑِﻦ ُﻋْﺜَﻤﺎَن َوُﻫَﻮ ُﻣَﻮاِﺟُﻬُﻪ َأَﻻ ﺗَـﻨـَْﻬﻰ َﻋْﻦ اْﻟُﺒَﻜﺎِء ﻓَِﺈنﱠ َرُﺳﻮَل اﻟ
75َﻋَﻠْﻴِﻪ َﻓﺬََﻛَﺮ َﳓَْﻮ َﺣِﺪﻳِﺚ ِإْﲰَﺎِﻋﻴَﻞ َﻋْﻦ أَﻳﱡﻮَب َﻋْﻦ اْﺑِﻦ َأِﰊ ُﻣَﻠْﻴَﻜﺔ َﻗَﺎَل ِإنﱠ اْﻟَﻤﻴﱢَﺖ ﻟَﻴُـَﻌﺬﱠُب ﺑُِﺒَﻜﺎِء أَْﻫِﻠﻪ ِ
)f
ﻳَـُﻘﻮُل ﻗَﺎَل ُﻋَﻤُﺮ أَْرِﺳُﻠﻮا َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ﻳَـْﻌُﻘﻮُب َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأِﰊ َﻋْﻦ َﺻﺎِﻟٍﺢ ﻗَﺎَل اْﺑُﻦ ِﺷَﻬﺎٍب ﻓَـَﻘﺎَل َﺳﺎِﱂ ٌَﻓَﺴِﻤْﻌُﺖ َﻋْﺒَﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑَﻦ ُﻋَﻤَﺮ 
ِﺒﻴُﺬ ﺑِﺎﻟﺪﱠِم ِﺣَﲔ َﺧﺮََج ﻃَِﺒﻴًﺒﺎ ﻳَـْﻨﻈُُﺮ ِإَﱃ ُﺟْﺮِﺣﻲ َﻫَﺬا ﻗَﺎَل ﻓََﺄْرَﺳُﻠﻮا ِإَﱃ ﻃَِﺒﻴٍﺐ ِﻣْﻦ اْﻟَﻌَﺮِب َﻓَﺴَﻘﻰ ُﻋَﻤَﺮ ﻧَِﺒﻴًﺬا َﻓُﺸﺒﱢَﻪ اﻟﻨﱠ ِإَﱄﱠ 
ِﲏ ُﻣَﻌﺎِوﻳََﺔ َﻓَﺴَﻘﺎُﻩ ﻟَﺒَـًﻨﺎ َﻓَﺨﺮََج اﻟﻠﱠَﱭُ ِﻣْﻦ اﻟﻄﱠْﻌَﻨِﺔ ِﻣْﻦ اﻟﻄﱠْﻌَﻨِﺔ اﻟﱠِﱵ َﲢَْﺖ اﻟﺴﱡﺮﱠِة ﻗَﺎَل َﻓَﺪَﻋْﻮُت ﻃَِﺒﻴًﺒﺎ آَﺧَﺮ ِﻣْﻦ اْﻷَْﻧَﺼﺎِر ِﻣْﻦ ﺑ َ
َوَﻟْﻮ ﻗُـْﻠَﺖ َﻏﻴـْ َﺮ َذِﻟَﻚ  َﺻْﻠًﺪا أَﺑْـَﻴَﺾ ﻓَـَﻘﺎَل َﻟُﻪ اﻟﻄﱠِﺒﻴُﺐ ﻳَﺎ أَِﻣَﲑ اْﻟُﻤْﺆِﻣِﻨَﲔ اْﻋَﻬْﺪ ﻓَـَﻘﺎَل ُﻋَﻤُﺮ َﺻَﺪَﻗِﲏ َأُﺧﻮ َﺑِﲏ ُﻣَﻌﺎِوﻳََﺔ 
ِﻪ اْﻟَﻘْﻮُم ِﺣَﲔ ﲰَِ ُﻌﻮا َذِﻟَﻚ ﻓَـَﻘﺎَل َﻻ ﺗَـْﺒُﻜﻮا َﻋَﻠﻴـْ َﻨﺎ َﻣْﻦ َﻛﺎَن ﺑَﺎِﻛًﻴﺎ ﻓَـْﻠَﻴْﺨﺮُْج َأﱂَْ َﺗْﺴَﻤُﻌﻮا َﻣﺎ ﻗَﺎل ََﻛﺬﱠ ﺑْـُﺘَﻚ ﻗَﺎَل ﻓَـَﺒَﻜﻰ َﻋَﻠﻴ ْ
َن َﻋْﺒُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ َﻻ ﻳُِﻘﺮﱡ َأْن ﻳُـْﺒَﻜﻰ َﻛﺎَرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل ﻳُـَﻌﺬﱠُب اْﻟَﻤﻴﱢُﺖ ﺑُِﺒَﻜﺎِء أَْﻫِﻠِﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َﻓِﻤْﻦ َأْﺟِﻞ َذِﻟﻚ َ
85ِﻋْﻨَﺪُﻩ َﻋَﻠﻰ َﻫﺎِﻟٍﻚ ِﻣْﻦ َوَﻟِﺪِﻩ َوَﻻ َﻏْﲑِِﻫﻢ ْ
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)g
ﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ ُﻪ َﻋْﻨُﻪ ﻗَﺎَل ِإنﱠ َرﺳ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﻋْﺜَﻤﺎُن ْﺑُﻦ ُﻋَﻤَﺮ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ ﻳُﻮُﻧُﺲ َﻋِﻦ اﻟﺰﱡْﻫﺮِيﱢ َﻋْﻦ َﺳِﻌﻴِﺪ ْﺑِﻦ اْﻟُﻤَﺴﻴﱠِﺐ أَنﱠ ُﻋَﻤَﺮ َرِﺿَﻲ اﻟﻠﱠ 
95َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل ِإنﱠ اْﻟَﻤﻴﱢَﺖ ﻳُـَﻌﺬﱠُب ﺑُِﺒَﻜﺎِء أَْﻫِﻠِﻪ َﻋَﻠْﻴﻪ ِ
)h
ُﺑِﻜَﻲ َﻋَﻠْﻴِﻪ ﻓَـَﻘﺎَل ِﺿَﻲ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋْﻨﻪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﺮﱠزﱠاِق َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻣْﻌَﻤٌﺮ َﻋِﻦ اﻟﺰﱡْﻫﺮِيﱢ َﻋِﻦ اْﺑِﻦ اْﻟُﻤَﺴﻴﱠِﺐ ﻗَﺎَل َﻟﻤﱠﺎ َﻣﺎَت أَﺑُﻮ َﺑْﻜٍﺮ ر َ
06ِء اﳊَْﻲﱢ ُﻋَﻤُﺮ َرِﺿَﻲ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋْﻨُﻪ ِإنﱠ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل ِإنﱠ اْﻟَﻤﻴﱢَﺖ ﻳُـَﻌﺬﱠُب ﺑُِﺒَﻜﺎ
)i
َﺒُﺔ ﻗَﺎَل ﲰَِ ْﻌُﺖ ﻗَـَﺘﺎَدَة ُﳛَﺪﱢُث َﻋْﻦ َﺳِﻌﻴِﺪ ْﺑِﻦ اْﻟُﻤَﺴﻴﱠِﺐ َﻋِﻦ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ َﺟْﻌَﻔٍﺮ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﺷْﻌَﺒُﺔ َوَﺣﺠﱠﺎٌج ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠَﺛِﲏ ُﺷﻌ ْ
َﺢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوﻗَﺎَل َﺣﺠﱠﺎٌج ﺑِﺎﻟﻨـﱢَﻴﺎَﺣِﺔ اْﺑِﻦ ُﻋَﻤَﺮ َﻋْﻦ أَﺑِﻴِﻪ َﻋْﻦ اﻟﻨﱠِﱯﱢ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل اْﻟَﻤﻴﱢُﺖ ﻳُـَﻌﺬﱠُب ِﰲ ﻗَـْﱪِِﻩ ِﲟَﺎ ﻧِﻴ
16َﻋَﻠْﻴﻪ ِ
)j
َﻤَﺮ َرِﺿَﻲ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋْﻨُﻪ أَنﱠ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ َﺟْﻌَﻔٍﺮ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﺳِﻌﻴٌﺪ َﻋْﻦ ﻗَـَﺘﺎَدَة َﻋْﻦ َﺳِﻌﻴِﺪ ْﺑِﻦ اْﻟُﻤَﺴﻴﱠِﺐ َﻋِﻦ اْﺑِﻦ ُﻋَﻤَﺮ َﻋْﻦ ﻋ ُ
26َﺢ َﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻨﱠِﱯﱠ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل اْﻟَﻤﻴﱢُﺖ ﻳُـَﻌﺬﱠُب ِﰲ ﻗَـْﱪِِﻩ ِﲟَﺎ ﻧِﻴ
)k
ْﻨُﻪ ﻳَـُﻘﻮُل ﻗَﺎَل ِﱄ ُﻋَﻤُﺮ َرِﺿَﻲ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ وَِﻛﻴٌﻊ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ رَﺑَﺎُح ْﺑُﻦ َأِﰊ َﻣْﻌُﺮوٍف َﻋِﻦ اْﺑِﻦ َأِﰊ ُﻣَﻠْﻴَﻜَﺔ ﲰَِ َﻊ اْﺑَﻦ َﻋﺒﱠﺎٍس َرِﺿَﻲ اﻟﻠﱠُﻪ ﻋ َ
36ُﻘﻮُل ِإنﱠ اْﻟَﻤﻴﱢَﺖ ﻟَﻴُـَﻌﺬﱠُب ﺑُِﺒَﻜﺎِء أَْﻫِﻠِﻪ َﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠُﻪ َﻋْﻨُﻪ ﲰَِ ْﻌُﺖ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻳ ـَ
)l
ُﻪ ﻗَﺎَل ِإنﱠ اْﻟَﻤﻴﱢَﺖ ﻟَﻴُـَﻌﺬﱠُب ﺑُِﺒَﻜﺎِء َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒَﺪُة َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ِﻫَﺸﺎٌم َﻋْﻦ أَﺑِﻴِﻪ َﻋِﻦ اْﺑِﻦ ُﻋَﻤَﺮ َﻋْﻦ اﻟﻨﱠِﱯﱢ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ أَﻧﱠ 
َﺳﻠﱠَﻢ َﻋَﻠﻰ ﻗَـْﱪٍ ﻓَـَﻘﺎَل ِإنﱠ ِﻪ َﻓﺬُِﻛَﺮ َذِﻟَﻚ ﻟَِﻌﺎِﺋَﺸَﺔ ﻓَـَﻘﺎَﻟْﺖ َوِﻫَﻞ ﻳَـْﻌِﲏ اْﺑَﻦ ُﻋَﻤَﺮ ِإﳕﱠ َﺎ َﻣﺮﱠ َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ و َأَْﻫِﻠِﻪ َﻋَﻠﻴ ْ
46ﺰُِر َوازِرٌَة وِْزَر ُأْﺧَﺮىَﺻﺎِﺣَﺐ َﻫَﺬا ﻟَﻴُـَﻌﺬﱠُب َوأَْﻫُﻠُﻪ ﻳَـْﺒُﻜﻮَن َﻋَﻠْﻴِﻪ ُﰒﱠ ﻗَـَﺮَأْت َﻫِﺬِﻩ اْﻵﻳََﺔ َوَﻻ ﺗ َ
.623 .h ,dibI 95
.543 .h ,dibI 06
.563 .h ,dibI 16
.793 .h ,dibI 26
.201 .h ,11 zuj ,dibI 36
.75 .h ,31 zuj ,dibI 46
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)m
ْﺑِﻦ َﻋْﻤﺮِو ْﺑِﻦ َﻋﻄَﺎِء ْﺑِﻦ َﻋْﻠَﻘَﻤَﺔ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﺳَﻠْﻴَﻤﺎُن ْﺑُﻦ َداُوَد َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ ِإْﲰَﺎِﻋﻴُﻞ َأْﺧﺒَـَﺮِﱐ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ َﻋْﻤﺮِو ْﺑِﻦ َﺣْﻠَﺤَﻠَﺔ َﻋْﻦ ُﳏَﻤﱠﺪ ِ
َوَﻣَﻌُﻪ َﺳَﻠَﻤُﺔ ْﺑُﻦ اْﻷَْزَرِق ِإَﱃ َﺟْﻨِﺒِﻪ َﻓُﻤﺮﱠ ِﲜَِﻨﺎزٍَة ﻳَـْﺘﺒَـُﻌَﻬﺎ ُﺑَﻜﺎٌء ﻓَـَﻘﺎَل َﻋْﺒُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑُﻦ أَﻧﱠُﻪ َﻛﺎَن َﺟﺎِﻟًﺴﺎ َﻣَﻊ اْﺑِﻦ ُﻋَﻤَﺮ ﺑِﺎﻟﺴﱡﻮق ِ
أَﺑَﺎ َﻋْﺒِﺪ اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ ﻗَﺎَل َذِﻟَﻚ ﻳَﺎُﻋَﻤَﺮ َﻟْﻮ ﺗَـَﺮَك أَْﻫُﻞ َﻫَﺬا اْﻟَﻤﻴﱢِﺖ اْﻟُﺒَﻜﺎَء َﻟَﻜﺎَن َﺧﻴـْ ﺮًا َﻟَﻤﻴﱢِﺘِﻬْﻢ ﻓَـَﻘﺎَل َﺳَﻠَﻤُﺔ ْﺑُﻦ اْﻷَْزَرِق ﺗَـُﻘﻮل ُ
َﻋَﻠْﻴِﻪ ﻓَـَﻘﺎَل َﻣْﺮَواُن ُﻗْﻢ ﻳَﺎ َﻋْﺒَﺪ ﻧَـَﻌْﻢ أَُﻗﻮﻟُُﻪ ﻗَﺎَل ِإﱐﱢ ﲰَِْﻌُﺖ أَﺑَﺎ ُﻫَﺮﻳْـَﺮَة َوَﻣﺎَت َﻣﻴﱢٌﺖ ِﻣْﻦ أَْﻫِﻞ َﻣْﺮَواَن ﻓَﺎْﺟَﺘَﻤَﻊ اﻟﻨﱢَﺴﺎُء ﻳَـْﺒِﻜﲔ َ
َﺮﻳْـَﺮَة َدْﻋُﻬﻦﱠ ﻓَِﺈﻧﱠُﻪ َﻣﺎَت َﻣﻴﱢٌﺖ ِﻣْﻦ آِل اﻟﻨﱠِﱯﱢ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻓَﺎْﺟَﺘَﻤَﻊ اﻟﻨﱢَﺴﺎُء اْﻟَﻤِﻠِﻚ ﻓَﺎﻧْـَﻬُﻬﻦﱠ َأْن ﻳَـْﺒِﻜَﲔ ﻓَـَﻘﺎَل أَﺑُﻮ ﻫ ُ
َدْﻋُﻬﻦﱠ ﻳَﺎ اْﺑَﻦ اﳋَْﻄﱠﺎِب ِﻪ َوَﺳﻠﱠﻢ َﻳَـْﺒِﻜَﲔ َﻋَﻠْﻴِﻪ ﻓَـَﻘﺎَم ُﻋَﻤُﺮ ْﺑُﻦ اﳋَْﻄﱠﺎِب ﻳَـﻨـْ َﻬﺎُﻫﻦﱠ َوَﻳْﻄُﺮُدُﻫﻦﱠ ﻓَـَﻘﺎَل َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠﻴ ْ
ِﰊ ُﻫَﺮﻳْـَﺮَة ﻗَﺎَل ﻧَـَﻌْﻢ ﻗَﺎَل ﻓَِﺈنﱠ اْﻟَﻌْﲔَ َداِﻣَﻌٌﺔ َواْﻟُﻔَﺆاَد ُﻣَﺼﺎٌب َوِإنﱠ اْﻟَﻌْﻬَﺪ َﺣِﺪﻳٌﺚ ﻓَـَﻘﺎَل اْﺑُﻦ ُﻋَﻤَﺮ أَْﻧَﺖ ﲰَِ ْﻌَﺖ َﻫَﺬا ِﻣْﻦ أ َ
56ﺎَل ﻧَـَﻌْﻢ ﻗَﺎَل ﻓَﺎﻟﻠﱠُﻪ َوَرُﺳﻮﻟُُﻪ أَْﻋَﻠﻢ ُﻳَْﺄﺛُـﺮُُﻩ َﻋْﻦ اﻟﻨﱠِﱯﱢ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗ َ
)n
ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ﻳَـْﻌُﻘﻮُب َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋﺎِﺻُﻢ ْﺑُﻦ ُﳏَﻤﱠٍﺪ َﻋْﻦ َأِﺧﻴِﻪ ُﻋَﻤَﺮ ْﺑِﻦ ُﳏَﻤﱠٍﺪ َﻋْﻦ َﺳﺎﱂٍِ َﻋِﻦ اْﺑِﻦ ُﻋَﻤَﺮ ﻗَﺎل َ
66ﺬﱠُب ﺑُِﺒَﻜﺎِء اﳊَْﻲﱢ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ِإنﱠ اْﻟَﻤﻴﱢَﺖ ﻳُـﻌ َ
)o
أَﺑِﻴِﻪ َأنﱠ اﻟﻨﱠِﱯﱠ َﺻﻠﱠﻰ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ َﻋﺎِﻣٍﺮ ﻗَﺎَل ﺛَـَﻨﺎ ُزَﻫﻴـْ ٌﺮ َﻋﻦ َأِﺳﻴِﺪ ْﺑِﻦ َأِﰊ َأِﺳﻴٍﺪ َﻋﻦ ُﻣﻮَﺳﻰ ْﺑِﻦ َأِﰊ ُﻣﻮَﺳﻰ اْﻷَْﺷَﻌﺮِيﱢ َﻋﻦ 
ﻲﱢ َﻋَﻠْﻴِﻪ ِإَذا ﻗَﺎَﻟْﺖ اﻟﻨﱠﺎِﺋَﺤُﺔ َواَﻋُﻀَﺪاُﻩ َواﻧَﺎِﺻﺮَاُﻩ َواَﻛﺎِﺳَﺒﺎُﻩ ُﺟِﺒَﺬ اْﻟَﻤﻴﱢُﺖ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل اْﻟَﻤﻴﱢُﺖ ﻳُـَﻌﺬﱠُب ﺑُِﺒَﻜﺎِء اﳊ َْ
َﺮى َﻻ َﺗﺰُِر َوازِرٌَة ِوْزَر ُأﺧ َْوِﻗﻴَﻞ َﻟُﻪ أَْﻧَﺖ َﻋُﻀُﺪَﻫﺎ أَْﻧَﺖ ﻧَﺎِﺻُﺮَﻫﺎ أَْﻧَﺖ َﻛﺎِﺳﺒُـَﻬﺎ ﻓَـُﻘْﻠُﺖ ُﺳْﺒَﺤﺎَن اﻟﻠﱠِﻪ ﻳَـُﻘﻮُل اﻟﻠﱠُﻪ َﻋﺰﱠ َوَﺟﻞﱠ و َ
َﻨﺎ َﻛَﺬَب ﻓَـَﻮاﻟﻠﱠِﻪ َﻣﺎ َﻛَﺬْﺑُﺖ ﻓَـَﻘﺎَل َوْﳛََﻚ ُأَﺣﺪﱢ ُﺛَﻚ َﻋْﻦ َأِﰊ ُﻣﻮَﺳﻰ َﻋْﻦ َرُﺳﻮِل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َوﺗَـُﻘﻮُل َﻫَﺬا ﻓَﺄَﻳـﱡ 
76َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠﻰ َأِﰊ ُﻣﻮَﺳﻰ َوَﻻ َﻛَﺬَب أَﺑُﻮ ُﻣﻮَﺳﻰ َﻋَﻠﻰ َرُﺳﻮِل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ 
)p
َﻦ ﻗَﺎَل ذََﻛُﺮوا ِﻋْﻨَﺪ ِﻋْﻤﺮَاَن ْﺑِﻦ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ َﺟْﻌَﻔٍﺮ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﺷْﻌَﺒُﺔ َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑِﻦ ُﺻﺒَـْﻴٍﺢ ﻗَﺎَل ﲰَِْﻌُﺖ ُﳏَﻤﱠَﺪ ْﺑَﻦ ِﺳﲑِﻳ
ْﻟَﻤﻴﱢُﺖ ﺑُِﺒَﻜﺎِء اﳊَْﻲﱢ ﻓَـَﻘﺎَل ِﻋْﻤﺮَاُن َﻗْﺪ ﻗَﺎﻟَُﻪ َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ ُﺣَﺼْﲔٍ اْﻟَﻤﻴﱢَﺖ ﻳُـَﻌﺬﱠُب ﺑُِﺒَﻜﺎِء اﳊَْﻲﱢ ﻓَـَﻘﺎﻟُﻮا َﻛْﻴَﻒ ﻳُـَﻌﺬﱠُب ا
86َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠﻢ َ
.453 .h ,dibI 56
.74 .h ,34 zuj ,dibI 66
.552 .h ,dibI 76
.dibI 86
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)q
96َوَﻋْﻦ َﲰَُﺮَة َﻋْﻦ اﻟﻨﱠِﱯﱢ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل اْﻟَﻤﻴﱢُﺖ ﻳُـَﻌﺬﱠُب ِﲟَﺎ ﻧِﻴَﺢ َﻋَﻠْﻴﻪ ِ
)r
َﻋَﻠﻰ َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑِﻦ َأِﰊ َﺑْﻜٍﺮ َﻋْﻦ أَﺑِﻴِﻪ ﲰَِ َﻊ اْﺑَﻦ ُﻋَﻤَﺮ ِﺣَﲔ َﻣﺎَت رَاِﻓُﻊ ْﺑُﻦ َﺧِﺪﻳٍﺞ أَنﱠ ُﺑَﻜﺎَء اﳊَْﻲﱢ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﺳْﻔَﻴﺎن ُ
ِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ اْﻟَﻤﻴﱢِﺖ َﻋَﺬاٌب ﻟِْﻠَﻤﻴﱢِﺖ ﻓَﺄَﺗَـْﻴُﺖ َﻋْﻤَﺮَة َﻓﺬََﻛْﺮُت َذِﻟَﻚ َﳍَﺎ ﻓَـَﻘﺎَﻟْﺖ َﻋﺎِﺋَﺸُﺔ ِإﳕﱠ َﺎ ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠ 
07ﻟِﻴَـُﻬﻮِدﻳﱠٍﺔ ِإﻧﱠُﻜْﻢ ﻟََﺘْﺒُﻜﻮَن َﻋَﻠﻴـْ َﻬﺎ َوِإﻧـﱠَﻬﺎ ﻟَﺘُـَﻌﺬﱠُب َوﻗَـَﺮَأْت َوَﻻ َﺗﺰُِر َوازِرٌَة ِوْزَر ُأْﺧَﺮى
)s
نﱠ اْﺑَﻦ ُﻋَﻤَﺮ ﻳَـْﺮَﻓُﻊ ِإَﱃ اﻟﻨﱠِﱯﱢ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ِإنﱠ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اْﺑُﻦ ُﳕَْﲑٍ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ِﻫَﺸﺎٌم َﻋْﻦ أَﺑِﻴِﻪ َﻋْﻦ َﻋﺎِﺋَﺸَﺔ ﻗَﺎَﻟْﺖ ِﻗﻴَﻞ َﳍَﺎ إ ِ
17ﻮَن َﻋَﻠْﻴِﻪ َوِإﻧﱠُﻪ ﻟَﻴُـَﻌﺬﱠُب ِﲜُْﺮِﻣﻪ ِاْﻟَﻤﻴﱢَﺖ ﻳُـَﻌﺬﱠُب ﺑُِﺒَﻜﺎِء اﳊَْﻲﱢ ﻗَﺎَﻟْﺖ َوِﻫَﻞ أَﺑُﻮ َﻋْﺒِﺪ اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ ِإﳕﱠ َﺎ ﻗَﺎَل ِإنﱠ أَْﻫَﻞ اْﻟَﻤﻴﱢِﺖ ﻳَـْﺒﻜ ُ
)t
َﺮْﺗُﻪ أَﻧـﱠَﻬﺎ ﲰَِ َﻌْﺖ َﻋﺎِﺋَﺸَﺔ َوذُِﻛَﺮ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ِإْﺳَﺤﺎُق ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠَﺛِﲏ َﻣﺎِﻟٌﻚ َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑِﻦ َأِﰊ َﺑْﻜٍﺮ َﻋْﻦ أَﺑِﻴِﻪ َﻋْﻦ َﻋْﻤَﺮَة أَﻧـﱠَﻬﺎ َأْﺧﺒ ـَ
ِء اﳊَْﻲﱢ ﻓَـَﻘﺎَﻟْﺖ َﻋﺎِﺋَﺸُﺔ ﻳَـْﻐِﻔُﺮ اﻟﻠﱠُﻪ ِﻷَِﰊ َﻋْﺒِﺪ اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ أََﻣﺎ إِﻧﱠُﻪ َﱂ َْﳍَﺎ أَنﱠ َﻋْﺒَﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑَﻦ ُﻋَﻤَﺮ ﻳَـُﻘﻮُل ِإنﱠ اْﻟَﻤﻴﱢَﺖ ﻟَﻴُـَﻌﺬﱠُب ﺑُِﺒَﻜﺎ
ﻟََﻴْﺒُﻜﻮَن ﻳُـْﺒَﻜﻰ َﻋَﻠﻴـْ َﻬﺎ ﻓَـَﻘﺎَل ِإﻧـﱠُﻬﻢ َْﻳْﻜِﺬْب َوَﻟِﻜﻨﱠُﻪ َﻧِﺴَﻲ أَْو َأْﺧﻄََﺄ ِإﳕﱠ َﺎ َﻣﺮﱠ َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻋَﻠﻰ ﻳَـُﻬﻮِدﻳﱠﺔ ٍ
27َﻋَﻠﻴـْ َﻬﺎ َوِإﻧـﱠَﻬﺎ ﻟَﺘُـَﻌﺬﱠُب ِﰲ ﻗَـْﱪَِﻫﺎ
)u
َأنﱠ اْﻟَﻤﻴﱢَﺖ ﻳُـَﻌﺬﱠُب ﺑُِﺒَﻜﺎِء اﳊَْﻲﱢ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ وَِﻛﻴٌﻊ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اْﳉَﺒﱠﺎِر ْﺑُﻦ اْﻟَﻮْرِد َﻋِﻦ اْﺑِﻦ َأِﰊ ُﻣَﻠْﻴَﻜَﺔ َﻋْﻦ َﻋﺎِﺋَﺸَﺔ ﻗَﺎَل ذُِﻛَﺮ َﳍَﺎ
37ﺎَل َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ِﰲ َرُﺟٍﻞ َﻛﺎِﻓٍﺮ إِﻧﱠُﻪ ﻟَﻴُـَﻌﺬﱠُب َوأَْﻫُﻠُﻪ ﻳَـْﺒُﻜﻮَن َﻋَﻠْﻴﻪ ِﻓَـَﻘﺎَﻟْﺖ ِإﳕﱠ َﺎ ﻗ َ
)v
اْﻟَﻤﻴﱢَﺖ ﻳُـَﻌﺬﱠُب ﺑُِﺒَﻜﺎِء َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ وَِﻛﻴٌﻊ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ِﻫَﺸﺎُم ْﺑُﻦ ُﻋْﺮَوَة َﻋْﻦ أَﺑِﻴِﻪ َﻋْﻦ َﻋﺎِﺋَﺸَﺔ ﻗَﺎَﻟْﺖ ذُِﻛَﺮ َﳍَﺎ َﺣِﺪﻳُﺚ اْﺑِﻦ ُﻋَﻤَﺮ أَنﱠ 
ُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ِإﻧﱠُﻪ ﻟَﻴُـَﻌﺬﱠُب اﳊَْﻲﱢ ﻗَﺎَﻟْﺖ َوِﻫَﻞ أَﺑُﻮ َﻋْﺒِﺪ اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ َﻛَﻤﺎ َوِﻫَﻞ ﻳَـْﻮَم ﻗَِﻠﻴِﺐ َﺑْﺪٍر ِإﳕﱠ َﺎ ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠ 
47َوأَْﻫُﻠُﻪ ﻳَـْﺒُﻜﻮَن َﻋَﻠْﻴِﻪ ﻳَـْﻌِﲏ اْﻟَﻜﺎِﻓﺮ َ
.254 .h ,25 zuj ,dibI 96
.341 .h ,35 zuj ,dibI 07
.401 .h ,45 zuj ,dibI 17
.035 .h ,dibI 27
.681 .h ,dibI 37
.111 .h ,65 zuj ,dibI 47
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)w
َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ ْﺑِﻦ َﺟْﺪُت ِﰲ ِﻛَﺘﺎِب َأِﰊ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﺣَﺴْﲔُ ْﺑُﻦ ُﳏَﻤﱠٍﺪ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ رَاِﺷٍﺪ َﻋْﻦ َﺣِﺒﻴِﺐ ْﺑِﻦ َأِﰊ َﺣِﺒﻴﺐ ٍو َ
َأنﱠ اْﺑَﻦ ُﻋَﻤَﺮ ُﳛَﺪﱢُث َﻋْﻦ أَﺑِﻴِﻪ ُﻋَﻤَﺮ ْﺑِﻦ اﳋَْﻄﱠﺎِب اْﻟَﻘﺎِﺳِﻢ َﻋِﻦ أَﺑِﻴِﻪ اْﻟَﻘﺎِﺳِﻢ ْﺑِﻦ ُﳏَﻤﱠِﺪ ْﺑِﻦ َأِﰊ َﺑْﻜٍﺮ َﻋْﻦ َﻋﺎِﺋَﺸَﺔ أَﻧﱠُﻪ ﺑَـَﻠَﻐَﻬﺎ
َﺣُﻢ اﻟﻠﱠُﻪ ُﻋَﻤَﺮ َواْﺑَﻦ ُﻋَﻤَﺮ ﻓَـَﻮاﻟﻠﱠِﻪ َﻣﺎ َأنﱠ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل اْﻟَﻤﻴﱢُﺖ ﻳُـَﻌﺬﱠُب ﺑُِﺒَﻜﺎِء أَْﻫِﻠِﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ ﻓَـَﻘﺎَﻟْﺖ ﻳَـﺮ ْ
َرُﺟٍﻞ ِﻣْﻦ اْﻟﻴَـُﻬﻮِد َوَﻣﺮﱠ ﺑَِﺄْﻫِﻠِﻪ ﺑَـْﲔِ َوَﻻ ُﻣَﻜﺬﱠﺑَـْﲔِ َوَﻻ ُﻣﺘَـﺰَﻳﱢَﺪْﻳِﻦ ِإﳕﱠ َﺎ ﻗَﺎَل َذِﻟَﻚ َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ِﰲ ُﳘَﺎ ِﺑَﻜﺎذ ِ
57َﺟﻞﱠ ﻟَﻴُـَﻌﺬﱢ ﺑُُﻪ ِﰲ ﻗَـْﱪِﻩ َِوُﻫْﻢ ﻳَـْﺒُﻜﻮَن َﻋَﻠْﻴِﻪ ﻓَـَﻘﺎَل ِإﻧـﱠُﻬْﻢ ﻟََﻴْﺒُﻜﻮَن َﻋَﻠْﻴِﻪ َوِإنﱠ اﻟﻠﱠَﻪ َﻋﺰﱠ و َ
tayawir )7( hujut kaynabes ,)H 532 .w( habiayS ³bA nbI fanna¡uM )9
)a
ﺎل َﻗ َﻢ َﻠﱠ ﺳ َو َﻪ ِﻴ ْﻠ َﻋ َﻰ اﷲ ُﻠﱠ ﺻ َِﱯﱢ اﻟﻨﱠ ﻦ ْﻋ َﺮ ٍﻤ َﻋ ُﻦ ِﺑ ْﻦ ْﻋ َﺐ ِﻴﱠ ﳌﺴ َا ْﻦ ِﺑ ْﺪ ِﻴ ْﻌ ِﺳ َﻦ ْﻋ َة ٍﺎد َﺘ َﻗ ـَﻦ ْﻋ َﺔ ُﺒ َﻌ ْﺎ ﺷ ُﻨ َﺛ ـَﺮ ٍﺎﻣ ِﻋ َﻦ ُﺑ ْد ُﻮ َﺳ ْﺎ أ َﻨ َﺛ ـَﺪﱠ ﺣ َ
67ﺔ ِﺎﺣ َﻴ َﺎﻟﻨـﱢ ﺑ ِﻩ ِﱪ ِْﻗ ـَِﰲ ب ُﺬﱠ ﻌ َﻳ ـُﺖ ُﻴﱢ ﻤ َﻟ ْا َ
)b
ﻪ ِﻴ ْﻠ َﻋ َﺢ َﻴ ْﻧ ِﻦ ْﻣ َل ُوﱠ أ َﺎل َﱯ ﻗ َاﻟ ِﻟﻮ َا ْﺔ َﻌ َﻴ ـْﺑ ِر َﻦ ِﻲ ﺑ ْﻠ ِﻋ َﻦ ْﺎ ﻣ ِﻨ َﻌ ْﲰ َِﺎل َي ﻗ َﺪ ِﺳ َاْﻷ َﺲ ٍﻴ ْﻗ ـَﻦ ُﺑ ْﺪ ُﻤﱠ ﳏ َُو َﺪ ٍﻴ ْﺒ ـَﻋ ُﻦ ُﺑ ْﺪ ُﻴ ْﻌ ِﺎ ﺳ َﻨ َﺛ ـَﻊ ٌﻴ ْﻛ ِﺎ َو ﻨ َﺛ ـَﺪﱠ ﺣ َ
ﻦ ْﻣ َل ُﻮ ْﻘ ُﻳ ـَﻢ َﻠﱠ ﺳ َو َﻪ ِﻴ ْﻠ َﻋ َﻰ اﷲ ُﻠﱠ ﺻ َاﷲ ِل َﻮ ْﺳ ُر َﺖ ُﻌ ْﲰ َِﺎل َﻘ َﻓ ـَﺔ َﺒ َﻌ ْﺷ ُﻦ ُﺑ ْة ُﺮ َﻴ ـْﻐ ِﻤ ُاﻟ ْﺎم َﻘ َي ﻓ ـَﺎر ِﺼ َﻧ ْْﻷ ا َﺐ ٌﻌ ْﻛ َﻦ ُﺑ ْﺔ ُﻇ َﺮ َﻗ ـَﺔ َﻓ َﻮ ْﻜ ُﺎﻟ ْﺑ ِ
77ﻪ ِﻴ ْﻠ َﻋ َﺢ َﻴ ْﺎ ﻧ ِﲟ َِﻩ ِﱪ ِْﻗ ـَِﰲ ب ُﺬﱠ ﻌ َﻳ ـُﻪ ُﻧﱠ ﺄ ِﻓ َﻪ ِﻴ ْﻠ َﻋ َﺢ َﻴ ْﻧ ِ
)c
و َﻪ ِﻴ ْﻠ َﻋ َﻰ اﷲ ُﻠﱠ ﺻ َاﷲ ِل ُﻮ ْﺳ ُر َﺎل َﻗ َﺎل َﻗ َﺮ ٍﻤ َﻋ ُﻦ ِﺑ ْﻦ ْﻋ َة َﺎد َﺒ َﻋ ُﻦ ِﺑ ْﺪ ِﻴ ْﻟ ِﻟﻮ َا ْﻦ ِﺑ ْة َﺎد َﺒ َﻋ ُﻦ ْﻋ َﺪ ٍﻴ ْﺒ ـَﻋ ُﻦ ِﺑ ْﺪ ِﻴ ْﻌ ِﺳ َﻦ ْﻋ َﻊ ٌﻴ ْﻛ ِﺎ َو ﻨ َﺛ ـَﺪﱠ ﺣ َ
87ﺔ ِﺎﻣ َﻴ َﻘ ِاﻟ ْم َﻮ ْﻳ ـَﻪ ِﻴ ْﻠ َﻋ َﺢ َﻴ ْﺎ ﻧ ِﲟ َِﻩ ِﱪ ِْﻗ ـَِﰲ ب ُﺬﱠ ﻌ َﻳ ـُﻪ ُﻧﱠ ﺄ ِﻓ َﻪ ِﻴ ْﻠ َﻋ َﺢ َﻴ ْﻧ ِﻦ ْﻣ َﻢ َﻠﱠ ﺳ َ
)d
ﺎل َﻗ َﺎﻩ ُﺧ َا أ َو َل ُﻮ ْﻘ ُﻳ ـَﺐ ُﻴ ْﻬ َﺻ ُﻞ َﻌ َﺟ َﺮ ٌﻤ َﻋ ُﺐ َﻴ ْﺻ ِﺎ أ ُﻤﱠ ﻟ َﺎل َﻗ َﻪ ِﻴ ْﺑ ِأ َﻦ ْﻋ َة َد َﺮ ْﺑ ـُِﰊ أ َﻦ ْﻋ َﺎِﱐ ﺒ َﻴ ْاﻟﺸﱠ ﻦ ْﻋ َﺮ ٍﻬ ِﺴ ْﻣ ُﻦ ُﺑ ْﻲﱡ ﻠ ِﺎ ﻋ َﻨ َﺛ ـَﺪﱠ ﺣ َ
97ﻲﱢ ﳊ َا ْﺎء ِﻜ َﺒ ُﺑ ِب ُﺬﱠ ﻌ َﻴ ـُﻟ َﺖ َﻴﱢ ﻤ َﻟ َا ْنﱠ ا ِﺎل َﻗ َﻢ َﻠﱠ ﺳ َو َﻪ ِﻴ ْﻠ َﻋ َﻰ اﷲ ُﻠﱠ ﺻ َِﱯﱠ اﻟﻨﱠ نﱠ أ َﺖ َﻤ ْﻠ ِﺎ ﻋ َﻣﱠ أ َﺐ ٌﻴ ْﻬ َﺎ ﺻ ُﻳ َﺮ ُﻤ ّﻋ ُﻪ ُﻟ َﺎل َﻘ َﻓ ـَ
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tiyyaM lala‘ hah±yiN-la iF baB ,habiayS ³bA nbI fannasuM ,habiayS ibA nbI rakaB ubA 67
.]MOR DC[ 2 .rev halim±yS habatkaM malad ,061 .h ,III zuj ,h ³F a±J ±M aw
..sw.alemahs.www//:ptth
.dibI 77
.dibI 87
.16 .h ,.dibI 97
702
)e
ﱂ َْﺔ أ َﻴﱠ ﻨ ـَﺎ ﺑ ـُﻳ ًَﻼ ﻬ ْﻣ َﺎل َﻘ َﻓ ـَﺮ ٍﻤ َﻰ ﻋ ُﻠ َﻋ َﺖ ْﻜ َﺑ َﺔ َﺼ َﻔ ْﺣ َنﱠ ا َاﷲ ِﺪ ِﺒ ْﻋ َﻦ ْﻋ َﻊ ٍﺎﻓ ِﻧ َﻦ ِﺑ ْاﷲ ِﺪ ُﺒ ْﺎ ﻋ َﻨ َﺛ ـَﺪﱠ ﺣ َﺮ ٍﺸ ْﺑ ِﻦ ُﺑ ْﺪ ُﻤﱠ ﺎ ﳏ َُﻨ َﺛ ـَﺪﱠ ﺣ َ
08ﻪ ِﻴ ْﻠ َﻋ َﻪ ِﻠ ِﻫ ْأ َﺎء ِﻜ َﺒ ُﺑ ِب ُﺬﱠ ﻌ َﻴ ـُﻟ َﺖ َﻴﱢ ﻤ َﻟ َا ْنﱠ ا ِﺎل َﻗ َﻢ َﻠﱠ ﺳ َو َﻪ ِﻴ ْﻠ َﻋ َﻰ اﷲ ُﻠﱠ ﺻ َﱯ اﻟﻨﱠ نﱠ ﻲ أ َﻤ ِﻠ َﻌ ْﺗ ـَ
)f
ﻦ ِﺑ ْان َﺮ َﻤ ْﻋ ِﺪ َﻨ ْوا ﻋ ِﺮ ُﻛ َذ َﺎل َﻗ َﻦ َﻳ ْﲑ ِْﺳ ِﻦ ِﺑ ْﺪ ًﻤﱠ ﳏ َُﺖ ُﻌ ْﲰ َِﺎل َﻗ َﺢ ٍﻴ ْﺒ ـَﺻ ُﻦ ِﺑ ْاﷲ ِﺪ َﺒ ْﻋ َﺖ ُﻌ ْﲰ َِﺎل َﻗ َﺔ َﺒ َﻌ ْﺷ ُﻦ ْﻋ َر ٌﺪ َﻨ ْﺎ ﻏ َﻨ َﺛ ـَﺪﱠ ﺣ َ
ﻰ اﷲ ُﻠﱠ ﺻ َاﷲ ِل ُﻮ ْﺳ ُر َﻪ ُﺎﻟ َﻗ َﺪ ْﻗ َﺎل َﻗ َﻲﱢ ﳊ َا ْﺎء ِﻜ َﺒ ُﺑ ِب ُﺬﱠ ﻌ َﻳ ـُﻒ َﻴ ْﻮا وﻛ َﺎﻟ ُﻗ َﻲﱢ ﳊ َا ْﺎء ِﻜ َﺒ ُﺑ ِب ُﺬﱠ ﻌ َﻳ ـُﺖ َﻴﱢ ﻤ َاﻟ ْنﱠ ا ِﺎل َﻗ َو َح َﻮ ْاﻟﻨـﱠ ْﲔ ِﺼ َاﳊ ُْ
18ﻢ َﻠﱠ ﺳ َو َﻪ ِﻴ ْﻠ َﻋ َ
)g
ﺖ َﻴﱢ ﻤ َﻟ َا ْنﱠ ا ِﻢ َﻠﱠ ﺳ َو َﻪ ِﻴ ْﻠ َﻋ َﻰ اﷲ ُﻠﱠ ﺻ َاﷲ ِل ُﻮ ْﺳ ُر َﺎل َﻗ َﺎل َﻗ َﺮ ٍﻤ َﻋ ُﻦ ِﺑ ْﻦ ْﻋ َﺢ ٍﺎﻟ ِﺻ َِﰊ أ َﻦ ْﻋ َﺶ ِﻤ َﻋ ْﻷ َا ْﻦ ْﻋ َﺔ َﻳ َﺎو ِﻌ َﻣ ُﻮ ْﺑ ـُﺎ أ َﻨ َﺛ ـَﺪﱠ ﺣ َ
28ﻲﱢ ﳊ َا ْﺎء ِﻜ َﺒ ُﺑ ِب ُﺬﱠ ﻌ َﻴ ـُﻟ َ
tayawir )1( utas kaynabes ,)H 532 .w( ³diamuḤ-la dansuM )01
ﺖ ِﻨ ْﺑ ِﺎن َﺑ َأ َمﱢ أ ُة ُﺎز َﻨ َﺟ َت ْﺮ َﻀ َ: ﺣ َل ُﻮ ْﻘ ُﻳ ـَﺔ ِﻜ َﻴ ْﻠ ِﻣ ُِﰊ أ َﻦ َﺑ ْﻊ َﲰ َِﻪ ُﻧﱠ أ َﺎر ٍﻨ َﻳ ـْد ِﻦ ِو ﺑ ْﺮ ُﻤ ْﺎ ﻋ َﻨ َﺛ ـَﺎل َﻗ َﺎن ُﻴ َﻔ ْﺎ ﺳ ُﻨ َﺛ ـَﺎل َﻗ َي ْﺪ ِﻴ ْﻤ َﳊ ُﺎ ا ْﻨ َﺛ ـَﺪﱠ ﺣ َ
ﻲﱢ ﳊ َا ْﺎء َﻜ َﺑ ُنﱠ إ ِﺮ ٍﻤ َﻋ ُﻦ ُﺑ ْﺎل َﻘ َﻓ ـَﺎء ُﺴ َﻰ اﻟﻨﱢ ﻜ َﺒ َﺎ ﻓ ـَﻤ َﻬ ُﻨ ـَﻴ ـْﺑ ـَﺖ ُﺴ ْﻠ َﺠ َﻓ َﺎس ٍﺒﱠ ﻋ َﻦ ِﺑ ْاﷲ ِﺪ ِﺒ ْﻋ َو َﺮ ٍﻤ َﻋ ُﻦ ِﺑ ْاﷲ ِﺪ ِﺒ ْﻋ َة ِﺎز َﻨ َاﳉ َِْﰲ ﺎن َﻤ َﺜ ْﻋ ُ
ل َو ْﺰ ُﻧ ـُﺐ ُﻛ َْﺮﻳ ـَﻮ َا ﻫ ُذ َإ ِاء ِﺪ َﻴ ْﺒ ـَﺎﻟ ْﺎ ﺑ ِﻨﱠ ا ﻛ ُذ َإ ِﱴﱠ ﺣ َْﲔ َﻨ ِﻣ ِﳌﺆ ْا ْﲑ ِﻣ ْأ َﺮ ٍﻤ َﻋ ُﻊ َﺎ ﻣ َﻧ َر ْﺪ َﺻ َﺎس ٍﺒﱠ ﻋ َﻦ ُﺑ ْﺎل َﻘ َﻓ ـَﺎل َﻗ َﺖ ِﻴﱢ ﻤ َﻠ ْﻟ ِاب ٌﺬ َﻋ َﺖ ِﻴﱢ ﻤ َﻠ ْﻟ ِ
ﻦ ُﺑ َْﱃ ﻮ ْﻣ َﺐ ٌﻴ ْﻬ َا ﺻ ُﺬ َﻫ َﺖ ُﻠ ْﻘ ُﻓ ـَﺖ ُﺌ ْﺟ ُِﰒﱠ ﺖ ُﺒ ْﻫ َﺬ َﻓ َﺎل َﻗ َِﲏ ﻘ ْﺎﳊ ِْﻓ َﺐ ُﻛ ِاﻟﺮﱠ ﻦ ْﻣ َﺮ ْﻈ ُﺎﻧ ْﻓ َاﷲ ِﺪ َﺒ ْﺎ ﻋ َﻳ َﺐ ْﻫ َاذ ْﺎل َﻘ َﻓ ـَة ٍﺮ َﺠ َﺷ َﺖ َﲢ َْ
ا و َﺎﻩ ُﻴ َﺧ ْا أ َو َل ُﻮ ْﻘ ُﻳ ـَﻮ َﻫ ُو َﺐ ٌﻴ ْﻬ َﺻ ُﺎء َﺠ َﻓ َﻦ َﻌ ِﻃ ُن ْأ َﺮ ُﻤ َﻋ ُﺚ ْﺒ َﻠ ْﻳ ـَﱂ َْﺔ َﻨ َﻳ ـْﳌﺪ ِﺎ ا ْﻣ َﺪ ِﺎ ﻗ َﻤﱠ ﻠ َﻓ ـَِﲏ ﻘ ْﺤ ِﻠ ْﻴ ـَﻠ ْﻓ ـَة ًﺮﱠ ﻣ َﺎل َﻘ َﻓ ـَﺎن ٌﻋ َﺪ ْﺟ َ
ﺖ ْﺎﻟ َﻘ َﺎ ﻓ ـَﻬ َﺘ ـُﻟ ْﺄ َﺴ َﻓ َﺔ َﺸ َﺎﺋ ِﻋ َﺖ ُﻴ ْﺗ ـَﺄ َﻓ َﺎس ٍﺒﱠ ﻋ َﻦ ُﺑ ْﺎل َﻗ َﻪ ِﻴ ْﻠ َﻋ َﻲﱢ ﳊ َا ْﺎء ِﻜ َﺒ ُﺑ ِب ُﺬﱠ ﻌ َﻳ ـُﺖ َﻴﱢ ﻤ َﻟ َا ْنﱠ ا ِﺐ ٌﻴ ْﻬ َﺎ ﺻ ُﻳ َﻪ ٍﻣ َﺮ ٌﻤ َﻋ ُﺎل َﻘ َﻓ ـَﺎﻩ ُﺒ َﺎﺣ ِﺻ َ
ﺪ ْﻗ َو َﻪ ِﻴ ْﻠ َﻋ َﻪ ِﻠ ِﻫ ْأ َﺎء ِﻜ َﺑ ُﺾ ِﻌ ْﺒ ـَﺎ ﺑ ِاﺑ ًﺬ َﻋ َﺮ َﺎﻓ ِﻜ َاﻟ ْﺪ ُﻳ ْﺰ ِﻴ َﻟ َاﷲ َنﱠ إ ِﻢ َﻠﱠ ﺳ َو َﻪ ِﻴ ْﻠ َﻋ َﻰ اﷲ ُﻠﱠ ﺻ َاﷲ ِل ُﻮ ْﺳ ُر َﺎل َﺎ ﻗ َﳕﱠ َإ ِﺮ َﻤ َﻋ ُاﷲ ُﻢ ُﺣ َﺮ ْﻳ ـَ
38ىﺮ َﺧ ْأ ُر َز ْو ِة ٌر َاز ِو َر ُﺰ ِﺗ ََﻻ و َﻰ اﷲ ُﻀ َﻗ َ
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)a
ﻦ ْﻋ َﺎِﱐ ﻨﱠ ﻟﺒ ـَا ْﺖ ٍﺎﺑ ِﺛ َﻦ ْﻋ َﺔ َﻤ َﻠ َﺳ َﻦ ُﺑ ْﺎد ٌَﲪﱠ ﺎﻨ َﺛ ـَﺪﱠ ﺣ َﺎل َﻗ َﺪ ٍﺎﻟ ِﺧ َﻦ ُﺑ ْﺔ ُﺑ َﺪ ْﻫ َﺎﻨ َﺛ ـَﺪﱠ ﺣ َﺎل َﻗ َﻊ ٍﺎﺷ ِﳎ َُﻦ ِﻰ ﺑ ْﺳ َﻮ ْﻣ ُﻦ َﺑ ْان َﺮ َﻤ ْﺎ ﻋ ِﻧ َﺮ َﺒ ـَﺧ ْأ َ
ﻪ ِﻴ ْﻠ َﻋ َﻰ اﷲ ُﻠﱠ ﺻ َاﷲ ِل َﻮ ْﺳ ُر َﺖ َﻌ ْﺎ ﲰ َِﻣﱠ أ َﺔ ُﺼ َﻔ ْﺎ ﺣ َﻳ َﺮ ُﻤ َﺎ ﻋ ُﳍ ََﺎل َﻘ َﻓ ـَﺔ ُﺼ َﻔ ْﺣ َﻪ ِﻴ ْﻠ َﻋ َﺖ ْﻟ َﻮﱠ ﻋ َﻦ َﻌ ِﺎ ﻃ ُﻤﱠ ﻟ َﺮ َﻤ َﻋ ُنﱠ أ َﻚ ٍﺎﻟ ِﻣ َﻦ ِﺑ ْﺲ ٍﻧ َأ َ
48ﻰﻠ َﺑ ـَﺖ ْﺎﻟ َﻘ َﻓ ـَب ُﺬﱠ ﻌ َﻳ ـُﻪ ِﻴ ْﻠ َﻋ َل َﻮﱠ ﳌﻌ َا ْنﱠ إ ِل ُﻮ ْﻘ ُﻳ ـَﻢ َﻠﱠ ﺳ َو َ
)b
ﺔ َﻜ َﻴ ْﻠ َﻣ ُِﰊ أ َﻦ ِﺑ ْﻦ ْﻋ َﺎر ٍﻨ َﻳ ـْد ِﻦ ْو ﺑ ْﺮ ُﻤ ْﻋ َﻦ ْﻋ َﺎن ُﻴ َﻔ ْﺳ ُﺎﻨ َﺛ ـَﺪﱠ ﺣ َﺎل َﺎد ﻗ ََﲪﱠ ﻦ ُﻰ ﺑ ْﻠ َﻋ ْاﻷ َﺪ ُﺒ ْﻋ َﺎﻨ َﺛ ـَﺪﱠ ﺣ َﺎل َﻗ َﺎن َﻴ َﻔ ْﺳ ُﻦ ُﺑ ْﻦ ُﺴ َﳊ َﺎ ا ْﻧ َﺮ َﺒ ـَﺧ ْأ َ
ﻪ ِﻠ ِﻫ ْأ َﺎء ِﻜ َﺑ ُﺾ ِﻌ ْﺒ ـَﺑ ِﺎاﺑ ًﺬ َﻋ َاد ُد َﺰ ْﻴ ـَﻟ َﺮ َﺎﻓ ِﻜ َاﻟ ْنﱠ إ ِﻢ َﻠﱠ ﺳ َو َﻪ ِﻴ ْﻠ َﻋ َﻰ اﷲ ُﻠﱠ ﺻ َاﷲ ِل ُﻮ ْﺳ ُر َﺎل َﻗ َﺖ ْﺎﻟ َﻗ َﺔ َﺸ َﺎﺋ ِﻋ َﻦ ْﻋ َﺎس ٍﺒﱠ ﻋ َﻦ ِﻦ ﺑ ْﻋ َ
58ﻪ ِﻴ ْﻠ َﻋ َ
)c
ﻦ ِﺑ ْاﷲ ِﺪ ِﺒ ْﻋ َﻦ ْﻋ َﺔ ُﺒ َﻌ ْﺷ ُﺎﻨ َﺛ ـَﺪﱠ ﺣ َﻲ ﺴ ِﺎﻟ ِﻴ َاﻟﻄﱠ د ُاو ُﻮ د َﺑ ُأ َﺎﻨ َﺛ ـَﺪﱠ ﺣ َﺎر ٍﺸﱠ ﺑ َﻦ ُﺑ ْﺪ ٌﻤﱠ ﳏ َُﺎﻨ َﺛ ـَﺪﱠ ﺣ َان َﺮ َِﲝ ِﺐ ِﻳ ْﺮ ِﻏ ََﱪ ٍِﲞ َﺔ َﺑ َو ْﺮ ُﻮ ﻋ َﺑ ُﺎ أ َﻧ َﺮ َﺒ ـَﺧ ْأ َ
ﺪ ٍﻤﱠ ﺤ َﻤ ُﻟ ِﺖ ُﻠ ْﻘ ُﻓ ـَﻲﱢ ﳊ َا ْﺎء ِﻜ َﺒ ُﺑ ِب ُﺬﱠ ﻌ َﻳ ـُﺖ َﻴﱢ ﻤ َﻟ َا ْنﱠ ا ِﻢ َﻠﱠ ﺳ َو َﻪ ِﻴ ْﻠ َﻋ َﻰ اﷲ ُﻠﱠ ﺻ َاﷲ ِل ُﻮ ْﺳ ُر َﺎل َﻗ َﺎل َﻗ َﻦ َﻳ ْﲑ ِْﺳ ِﻦ ُﺑ ْﺪ ٌﻤﱠ ﳏ َُﻦ ْﻋ َﺢ ٍﻴ ْﺒ ـَﺻ ُ
68ﻢ َﻠﱠ ﺳ َو َﻪ ِﻴ ْﻠ َﻋ َﻰ اﷲ ُﻠﱠ ﺻ َاﷲ ِل ِﻮ ْﺳ ُر َﻦ ْﻋ َْﲔ ٍﺼ َﺣ ُﻦ ُﺑ ْان ٌﺮ َﻤ ْﻋ ِﺎل َﻗ َﻪ ُﺎﻟ َﻗ َﻦ ْﻣ َﻦ َﻳ ْﲑ ِْﺳ ِﻦ ٍﺑ ْ
)d
ﻦ ِﺑ ْﻦ ْﻋ َﻊ ٍﺎﻓ ِﻧ َِﱐ ﺮ َﺒ ـَﺧ ْأ َﺮ ٍﻤ َﻋ ُﻦ ِﺑ ْاﷲ ِﺪ ُﻴ ْﺒ ـَﺎ ﻋ ُﻨ َﺛ ـَﺪﱠ ﺣ َﺎن ُﻄﱠ ﻘ َاﻟ َْﲕ ﳛ َْﺎﻨ َﺛ ـَﺪﱠ ﺣ َﻲ ﺳ ِﺮ ْاﻟﻨـﱡ ﺪ ِﻴ ْﻟ ِﻮ َاﻟ ْﻦ ُﺑ ْﺎس ُﺒﱠ ﻟﻌ َﺎ ا ْﻨ َﺛ ـَﺪﱠ ﻰ ﺣ َﻠ َﻌ ْﻮ ﻳ ـَﺑ ُﺎ أ َﻧ َﺮ َﺒ ـَﺧ ْأ َ
78ﻪ ِﻴ ْﻠ َﻋ َﻪ ِﻠ ِﻫ ْأ َﺎء ِﻜ َﺒ ُﺑ ِب ُﺬﱠ ﻌ َﻳ ـُﺖ ُﳌﻴﱢ ا ْﻢ َﻠﱠ ﺳ َو َﻪ ِﻴ ْﻠ َﻋ َﻰ اﷲ ُﻠﱠ ﺻ َاﷲ ِل ُﻮ ْﺳ ُر َﺎل َﻗ َﺎل َﻗ َﺮ ٍﻤ َﻋ ُ
)e
ﻦ ِﺑ ْن َﺎﺑ َأ َة ُﺎز َﻨ َﺟ َت ْﺮ َﻀ َﺣ َﺎل َﻗ َﺔ َﻜ َﻴ ْﻠ َﻣ ُِﰊ أ َﻦ ِﺑ ْﻦ ْﻋ َﺮ ٍﻤ َﻋ ُﻦ ُﺑ ْﻊ ٌﺎﻓ ِﻧ َﺎﻨ َﺛ ـَﺪﱠ ﺣ َﻲ ﺴ ِﺎﻟ ِﻴ َاﻟﻄﱠ ﺪ ِﻴ ْﻟ ِﻮ َﻮ اﻟ ْﺑ ُأ َﺎﻨ َﺛ ـَﺪﱠ ﺣ َﻮ ﺧﻠﻴﻔﺔ ﺑ ُﺎ أ َﻧ َﺮ َﺒ ـَﺧ ْأ َ
ل َﻮ ْﺳ ُر َﺖ ُﻌ ْﲰ َِﱐﱠ ﺈ ِﻓ َﺎء ِﻜ َاﻟﺒ ُﻦ ْﻋ َء ِﻻ َﺆ ُﻲ ﻫ َﻬ َﻨ ـْﺗ ـَﻻ َأ َﺮ ٍﻤ َﻋ ُﻦ ُﺑ ْﺎل َﻘ َﻓ ـَﺲ َﻠ َﺠ َﻓ َﺎس ٍﺒﱠ ﻋ َﻦ ُﺑ ْﺎء َﺟ َو َﺲ َﻠ َﺠ َﻓ َﺮ ٍﻤ َﻋ ُﻦ ُﺑ ْﺎء َﺠ َﻓ َﺎن َﻤ َﺜ ْﻋ ُ
ل ُﻮ ْﻘ ُﻳ ـَﺮ ٌﻤ َﻋ ُﺎن َﻛ َﺪ ْﻗ َﻪ ُﺎ ﻟ َﺒ ًﻴ ْﳎ ُِﺎس ٍﺒﱠ ﻋ َﻦ ُﺑ ْﺎل َﻘ َﻓ ـَﻪ ِﻴ ْﻠ َﻋ َﻪ ِﻠ ِﻫ ْأ َﺎء ِﻜ َﺒ ُﺑ ِب ُﺬﱠ ﻌ َﻳ ـُﺖ َﻴﱢ ﻤ َاﻟ ْنﱠ إ ِل ُﻮ ْﻘ ُﻳ ـَﻢ َﻠﱠ ﺳ َو َﻪ ِﻴ ْﻠ َﻋ َﻰ اﷲ ُﻠﱠ ﺻ َاﷲ ِ
ﻦ ْﻣ َﺮ ْﻧﻈ ُا ْﺎس ٍﺒﱠ ﻋ َﻦ ِﺑ ْاﷲ ِﺪ َﺒ ْﺎ ﻋ َﻳ َﺎل َﻘ َﻓ ـَة ٍﺮ َﺠ َﺷ َﻞﱢ ﻇ ِِﰲ ﺐ ُاﻛ ِا ر َذ َإ ِاء ِﺪ َﻴ ْﺒ ـَﺎﻟ ْﺎ ﺑ ِﻨﱠ ا ﻛ ُذ َإ ِﱴﱠ ﺣ َﺮ ٍﻤ َﻋ ُﻊ َﺎ ﻣ َﻨ َﺟ ْﺮ َﺧ َﻚ َﻟ ِذ َﺾ َﻌ ْﺑ ـَ
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ﺎﻩ ُﺧ َأ َو َﺎل َﻘ َﻓ ـَﺮ ٌﻤ َﻋ ُﺐ َﻴ ْﺻ ِﺄ ُﻓ َﺔ َﻨ َﻳ ـْﻤﺪ ِﻟ َا ْﻞ َﺧ َد َﱴﱠ ﺣ َﻪ ُﺒ َﺤ ِﺼ َﺎ ﻓ َﺒ ًﻴ ْﻬ َﺻ ُِﱄ ع ُاد ِْﱄ ﺎل َﻘ َﻓ ـَﻪ ُﻠ ُﻫ ْأ َﻪ ُﻌ َﻣ َﺐ ُﻴ ْﻬ َا ﺻ ُذ َﺈ ِﻓ َﺖ ُﺌ ْﺠ ِﻓ َﺐ ُاﻛ ِاﻟﺮﱠ 
ب ُﺬﱠ ﻌ َﻳ ـُل ُﻮ ْﻘ ُﻳ ـَﻢ َﻠﱠ ﺳ َو َﻪ ِﻴ ْﻠ َﻋ َﻰ اﷲ ُﻠﱠ ﺻ َاﷲ ِل َﻮ ْﺳ ُر َﺖ ُﻌ ْﲰ َِﱐﱢ ﺈ ِﻲ ﻓ َﻜ ِﺒ ْﺗ ـََﻻ ﺐ ُﻴ ْﻬ َﺎ ﺻ ُﻳ َﻪ ُﻨ ْﻋ َاﷲ ُﻲ َﺿ ِر َﺮ ٌﻤ َﻋ ُﺎل َﻘ َﻓ ـَﺎﻩ ُﺒ َﺎﺣ ِاﺻ َو َ
ﺎ آن ﻣ َﺮ ْﻘ ُاﻟ ِْﰲ ﻢ ْﻜ ُﻟ َإنﱠ و َْﲔ ِﺑ ـَﺬﱢ ﻜ َﻣ ُﻻ َو َْﲔ ِاﺑ ـَﺬﱠ ﻛ َﻦ ْﻋ َن َﻮ ْﺛ ـُﺪﱢ ﺎ ﲢ َُﻣ َاﷲ ِو َﺖ ْﺎﻟ َﻘ َﻓ ـَﺔ َﺸ َﺎﺋ ِﻌ َﻟ ِﻚ َﻟ ِذ َﺮ َﻛ َﺬ َﻓ َﻪ ِﻴ ْﻠ َﻋ َﻪ ِﻠ ِﻫ ْأ َﺎء ِﻜ َﺒ ُﺑ ِﺖ ُﳌﻴﱢ ا ْ
ﺎء ِﻜ َﺒ ُﺑ ِﺮ َﺎﻓ ِﻜ َاﻟ ْﺪ ُﻳ ْﺰ ِﻳ َاﷲ َنﱠ إ ِﺎل َﻗ َﻢ َﻠﱠ ﺳ َو َﻪ ِﻴ ْﻠ َﻋ َﻰ اﷲ ُﻠﱠ ﺻ َاﷲ ِل َﻮ ْﺳ ُر َﻦ ْﻜ ِﻟ َى و َﺮ َﺧ ْأ ُر ُز ْو ِة ٌر َاز ِو َر ُﺰ ِﺗ َﻻ َو َﻚ َﻟ ِذ َﻦ ْﻋ َﻢ ْﻜ ُﻴ ْﻔ ِﻜ ْﻳ َ
88ﻪ ِﻴ ْﻠ َﻋ َﻪ ِﻠ ِﻫ ْأ َ
)f
نﱠ أ َﻪ ِﻴ ْﺑ ِأ َﻦ ْﻋ َﺮ ٍﻜ ْﺑ َِﰊ أ َﻦ ِﺑ ْاﷲ ِﺪ ِﺒ ْﻋ َﻦ ْﻋ َن ُﻴﺎ َﻔ ْﺳ ُﺎﻨ َﺛ ـَﺪﱠ ﺣ َﺔ َﺒ َﻴ ْﺷ َِﰊ أ َﻦ َﺑ ْﺎن ُﻤ َﺜ ْﻋ ُﺎﻨ َﺛ ـَﺪﱠ ﺣ َﻊ ُﺎﺷ ِﳎ َُﻦ ْﻰ ﺑ ْﺳ َﻮ ْﻣ ُﻦ ُﺑ ْان ُﺮ َﻤ ْﺎ ﻋ ِﻧ َﺮ َﺒ ـَﺧ ْأ َ
ﺖ ُﻟ ْﺄ َﺴ َﻓ َة ُﺮ َﻤ ْﻋ َﺖ ْﺎﻟ َﻗ َﺖ ِﻴﱢ ﻤ َﻠ ْﻟ ِاب ٌﺬ َﻋ َﻲ ّاﳊ َْﺎء َﻜ َﺑ ُنﱠ ﺈ ٍا ﻓ َﻮ ْﻜ ُﺒ ْﺗ ـَﻻ َﻢ ْﳍ َُﺎل َﻗ َﺞ ٍﻳ ْﺪ َﺧ ُﻦ ُﺑ ْﻊ ٌاﻓ ِر َﺎت َﺎ ﻣ َﻤﱠ ﻟ َﺮ ٍﻤ َﻋ ُﻦ َﺑ ْاﷲ ِﺪ َﺒ ْﻋ َ
ﺎ ﻬ َﻧـﱠ إ ِو َن َﻮ ْﻜ ُﺒ ْﻴ َﻟ َﻢ ْﻬ ُﻧـﱠ ﺎ إ ِﻬ َﻴ ـْﻠ َﻋ َن َﻮ ْﻜ ُﺒ ْﺎ ﻳ ـَﻬ َﻠ ِﻫ ْأ َو َﺔ ٍﻳ َد ِﻮ ْﻬ ُﻴ ـَﻟ ِﻢ َﻠﱠ ﺳ َو َﻪ ِﻴ ْﻠ َﻋ َﻰ اﷲ ُﻠﱠ ﺻ َاﷲ ِل ُﻮ ْﺳ ُر َﺎ َﳕﱠ إ ِاﷲ ُﻪ ُﲪ َْﺮ ْﻳ ـَﺖ ْﺎﻟ َﻘ َﻓ ـَﺔ َﺸ َﺎﺋ ِﻋ َ
98ﺎﻫ َﱪ ِﻗ َِﰲ ب ُﺬﱠ ﻌ ّﺘ ـُﻟ َ
tayawir )7( hujut kaynabes ,)H 112 .w( q±zzaR-la dbA‘ fanna¡uM )21
)a
ﺎ ﻨ َﺌ ـْﺠ ِﻓ َﺔ َﻜﱠ ﲟ َِﺎن َﻔﱠ ﻋ َﻦ ِﺑ ْﺎن َﻤ َﺜ ْﻌ ُﻟ ِﺔ ُﻨ َاﺑ ـْﺖ ْﻴ َﻓـﱢ ﻮ ُﺗ ـُﺎل َﻗ َﺔ َﻜ َﻴ ْﻠ َﻣ ُِﰊ أ َﻦ ِﺑ ْاﷲ ِﺪ ُﺒ ْﻋ َِﱐ ﺮ َﺒ ـَﺧ ْأ َﺎل َﻗ َﺞ ٍﻳ ْﺮ َﺟ ُﻦ ِﺑ ْﻦ ْﻋ َاق ِزﱠ اﻟﺮﱠ ﺪ ُﺒ ْﻋ َ
ﺎ ُﰒﱠ ِﳘ َﺪ ِﺣ َأ ََﱃ إ ِﺖ ُﺴ ْﻠ َﺎ ﺟ َﻤ َﻬ ُﻨ ـَﻴ ـْﺑ ـَﺲ ٌﺎﻟ ِﳉ ََﱐﱢ إ ِﺎل َﻘ َﻓ ـَﺎس ٍﺒﱠ ﻋ َﻦ ُﺑ ْو َﺮ َﻤ َﻋ ُﻦ ُﺎ ﺑ ْﻫ َﺮ َﻀ َﺤ َﺎ ﻓ َﻫ َﺮ َﻀ َﺤ ْﻨ َﺎ ﻟ ِﻨ َﺌ ـْﺠ ِﻓ َﺎل َﻗ َو ْﺎ ا َﻫ َﺪ َﻬ َﺸ ْﻨ َﻟ ِ
ل َﻮ ْﺳ ُر َنﱠ ﺈ ِﻓ َﺎء ِﻜ َﻟﺒ ُا ْﻦ ِﻰ ﻋ َﻬ َﻨ ـْﺗ ـََﻻ ا َﻪ ُﻬ ُاﺟ ِﻮ َﻣ ُﻮ َﻫ ُو َﺎن َﻤ َﺜ ْﻋ ُﻦ ِو ﺑ ْﺮ ُﻤ ْﻌ َﻟ ِﺮ َﻤ َﻋ ُﻦ ِﺑ ْاﷲ ِﺪ ُﺒ ْﻋ َﺎل َﻘ َﻓ ـَِﱯ ﻨ ْﺟ ََﱃ إ ِﺲ َﻠ َﺠ َﻓ َﺮ ُاﻵﺧ َﺎء َﺟ َ
ﻪ ُﻟ َﺎل َﻘ َ، ﻓ ـَﻢ ْﻫ ُﺮ َﻬ َﻧﺘ ـَا ْو َﺮ َﻤ َﻋ ُﺑﻦ ُا ْﻚ َﻟ ِذ َﺎب َﻌ َﺎ ، ﻓ ـَﻬ َﻴ ـْﻠ َﻋ َﻪ ِﻠ ِﻫ ْأ َﺎء ِﻜ َﺒ ُﺑ ِب ُﺬﱠ ﻌ َﻴ ـُﻟ َﺖ َﻴﱢ ﳌ َا ْنﱠ إ ِﺎل َﻗ َﻢ َﻠﱠ ﺳ َو َﻪ ِﻴ ْﻠ َﻋ َﻰ اﷲ ُﻠﱠ ﺻ َاﷲ ِ
ﻦ ِﺎﺋ ِﻨ َﻛ َﻦ ْﻣ ِة ُأ َﺮ َاﻣ ْﺖ ْﻴ َﻓـﱢ ﻮ ُﺗ ـُ: و َل ُﻮ ْﻘ ُﻳ ـَﻪ ُﺘ ُﻌ ْﲰ َِة َﺮ َﻳ ـْﺮ َﻫ ُِﰊ ﻰ أ َﻠ َﻋ َﺪ َﻬ َﺷ ْﺄ َ! ﻓ َﻦ ِﲪ َْاﻟﺮﱠ ﺪ َﺒ ْﺎ ﻋ َﺑ َﺎ أ َﻳ َﻚ َﻟ ِذ َﻞ ْﻘ ُﺗ ـَ: ﻻ َق ُر َز ْاﻻ َﻦ ُﺑ ْﺔ ُﻤ َﻠ َﺳ َ
! ﻚ ِﻠ ِﻤ َاﻟ ْﺪ َﺒ ْﺎ ﻋ َﺑ َﺎ أ َﻳ َﻦﱠ ﻬ ُﻋ ْ: د َة َﺮ َﻳ ـْﺮ َﻮ ﻫ ُﺑ ُأ َﺎل َﻘ َ، ﻓ ـَﻦ َﺑ ْﺮ َﻀ ْﻳ ُن ْأ َْﲔ َﻜ ِﺒ ْﻳ ـَِﰐ اﻟﻼﱠ ﺎء ْﺴ َﺎﻟﻨ ّﺑ ِان َو َﺮ ْﻣ َﺮ َﻣ َﺄ َﺎ ، ﻓ َﻬ َﺗ ـُﺪ ْﻬ ِﺸ َ، ﻓ َان َو َﺮ ْﻣ َ
ﻲ ﺋ ِاﻟﻼﱠ ﺮ ُﻤ َﻋ ُﺮ َﻬ َﺘ ـَﺎﻧ ـْ، ﻓ َﺎب ِﻄﱠ اﳋ َْﻦ ُﺑ ْﺮ ُﻤ َﻋ ُﻪ ُﻌ َﻣ َو َﻪ ُﻌ َﺎ ﻣ َﻧ َأ َﺎ ، و َﻬ َﻴ ـْﻠ َﻰ ﻋ َﻜ ِﺒ ْﻳ ـَة ِﺎز َﻨ َﻢ ِﲜ َﻠﱠ ﺳ َو َﻪ ِﻴ ْﻠ َﻋ َﻰ اﷲ ُﻠﱠ ﺻ ٍَﱯﱠ اﻟﻨﱠ ﺮﱠ ﻣ َﻪ ُﻧﱠ ﺈ ِﻓ َ
ﺪ َﻬ ْﻌ َاﻟ ْنﱠ إ ِ، و َﺔ ٌﻌ َاﻣ ِد َﻌْﲔ ُاﻟ ْ، و َﺔ ٌﺎﺑ َﺼ َﻣ ُﺲ ُﻔ ْﺎﻟﻨـﱠ ! ﻓ َﺎب ِﻄﱠ اﳋ َْﻦ َﺎ اﺑ ْﻳ َﻦﱠ ﻬ ُﻋ ْ: د َﻢ َﻠﱠ ﺳ َو َﻪ ِﻴ ْﻠ َﻋ َﻰ اﷲ ُﻠﱠ ﺻ َِﱯ ُاﻟﻨﱠ ﻪ ُﻟ َﺎل َﻘ َ، ﻓ ـَْﲔ َﻜ ِﺒ ْﻳ ـَ
09ﻢ ُﻠ َﻋ ْأ َﻪ ُﻟ ُﻮ ْﺳ ُر َو َ: اﷲ ُﺎل َ، ﻗ َﻢ ْﻌ َ: ﻧ ـَﺖ ُﻠ ْ، ﻗ ـُﺎل َ؟ ﻗ َﻪ ُﺘ َﻌ ْﲰ َِﺖ َﻧ ْ: أ َﺎل َ، ﻗ َﺚ ٌﻳ ْﺪ ِﺣ َ
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ﺎ ﻨ َﺌ ـْﺠ ِﻓ َﺔ َﻜﱠ ﲟ َِﺎن َﻔﱠ ﻋ َﻦ ِﺑ ْﺎن َﻤ َﺜ ْﻌ ُﻟ ِﺔ ُﻨ َاﺑ ـْﺖ ْﻴ َﻓـﱢ ﻮ ُﺗ ـُﺎل َﻗ َﺔ َﻜ َﻴ ْﻠ َﻣ ُِﰊ أ َﻦ ِﺑ ْاﷲ ِﺪ ُﺒ ْﻋ َِﱐ ﺮ َﺒ ـَﺧ ْأ َﺎل َﻗ َﺞ ٍﻳ ْﺮ َﺟ ُﻦ ِﺑ ْﻦ ْﻋ َاق ِزﱠ اﻟﺮﱠ ﺪ ُﺒ ْﻋ َ
ﺎ ُﰒﱠ ِﳘ َﺪ ِﺣ َأ ََﱃ إ ِﺖ ُﺴ ْﻠ َﺎ ﺟ َﻤ َﻬ ُﻨ ـَﻴ ـْﺑ ـَﺲ ٌﺎﻟ ِﳉ ََﱐﱢ إ ِﺎل َﻘ َﻓ ـَﺎس ٍﺒﱠ ﻋ َﻦ ُﺑ ْو َﺮ َﻤ َﻋ ُﻦ ُﺎ ﺑ ْﻫ َﺮ َﻀ َﺤ َﺎ ﻓ َﻫ َﺮ َﻀ َﺤ ْﻨ َﺎ ﻟ ِﻨ َﺌ ـْﺠ ِﻓ َﺎل َﻗ َو ْﺎ ا َﻫ َﺪ َﻬ َﺸ ْﻨ َﻟ ِ
نﱠ ﺈ ِﻓ َﺎء ِﻜ َﻟﺒ ُا ْﻦ ِﻰ ﻋ َﻬ َﻨ ـْﺗ ـََﻻ ا َﻪ ُﻬ ُاﺟ ِﻮ َﻣ ُﻮ َﻫ ُو َﺎن َﻤ َﺜ ْﻋ ُﻦ ِو ﺑ ْﺮ ُﻤ ْﻌ َﻟ ِﺮ َﻤ َﻋ ُﻦ ِﺑ ْاﷲ ِﺪ ُﺒ ْﻋ َﺎل َﻘ َﻓ ـَِﱯ ﻨ ْﺟ ََﱃ إ ِﺲ َﻠ َﺠ َﻓ َﺮ ُاﻵﺧ َﺎء َﺟ َ
ﺾ ُﻌ ْﺑ ـَل ُﻮ ْﻘ ُﻳ ـَﺮ ٌﻤ َﻋ ُﺎن َﻛ َﺪ ْﻗ َﺎس ٍﺒﱠ ﻦ ﻋ َﺑ ْﺎل َﻘ َﻓ ـَﻪ ِﻴ ْﻠ َﻋ َﻪ ِﻠ ِﻫ ْأ َﺎء ِﻜ َﺒ ُﺑ ِب ُﺬﱠ ﻌ َﻴ ـُﻟ َﺖ َﻴﱢ ﳌ َا ْنﱠ إ ِﺎل َﻗ َﻢ َﻠﱠ ﺳ َو َﻪ ِﻴ ْﻠ َﻋ َﻰ اﷲ ُﻠﱠ ﺻ َاﷲ ِل َﻮ ْﺳ ُر َ
ﺐ ْﻫ َاذ ْﺎل َﻗ َُﰒﱠ ة ٍﺮ َﺠ َﺷ َﻞﱢ ﻇ ِﺖ َﲢ َْﺐ ٍﻛ َْﺮﺑ ِﻮ َا ﻫ ُذ َإ ِاء ِﺪ َﻴ ْﺒ ـَﺎﻟ ْﺎ ﺑ ِﻨﱠ ا ﻛ ُذ َإ ِﱴﱠ ﺣ َﺔ َﻜﱠ ﻣ َﻦ ْﻣ ِﺮ ٍﻤ َﻋ ُﻊ َﻣ َت ُر ْﺪ َﺻ َﺎل َﻗ َث َﺪ َﺣ َُﰒﱠ ﻚ َﻟ ِذ َ
ﻞ ْرﲢ َِا ْﺖ ُﻠ ْﻘ ُﻓ ـَﺐ ٍﻴ ْﻬ َﺻ َُﱃ إ ِﺖ ُﻌ ْﺟ َﺮ َﻓ ـَﺎل َﻗ َِﱄ ﻪ ُﻋ ُﺎد ْﻓ َﺎل َﻗ َﻪ ُﺗ ُﺮ ْﺒ ـَﺧ ْﺄ َﻓ َﺐ ٌﻴ ْﻬ َﺻ ُﻮ َا ﻫ ُذ َﺈ ِﻓ َت ُﺮ ْﻈ َﻨ َﻓ ـَﺐ ُﻛ ْاﻟﺮﱠ ء َِﻻ ﺆ ُﻫ َﻦ ْﻣ َﺮ ْﻈ ُﺎﻧ ْﻓ َ
ﺐ ٌﻴ ْﻬ َﺎ ﺻ ُﻳ َﺮ ٌﻤ َﻋ ُﺎل َﻘ َﻓ ـَﺎﻩ ُﺒ َﺎﺣ ِا ﺻ َو َﺎﻩ ُﺧ َا أ َو َل ُﻮ ْﻘ ُﻲ ﻳ ـَﻜ ِﺒ ْﻳ ـَﺐ ٌﻴ ْﻬ َﺻ ُﻞ َﺧ َد َﺮ ٌﻤ َﻋ ُﺐ َﻴ ْﺻ ِا ُن ْﺎ ا َﻤﱠ ﻠ َﻓ ـَْﲔ َﻨ ِﻣ ِﺆ ْﻤ ُاﻟ ْﺮ َﻴ ـْﻣ ِأ َﻖ ْﺎﳊ َْﻓ َ
ﺮ ٌﻤ َﻋ ُﺎت َﺎ ﻣ َﻤﱠ ﻠ َﻓ ـَﺎس ٍﺒﱠ ﻦ ﻋ َﺑ ْﺎل َﻗ َﻪ ِﻠ ِﻫ ْأ َﺎء ِﻜ َﺒ ُﺑ ِب ُﺬﱠ ﻌ َﻴ ـُﻟ َﺖ َﻴﱢ ﻤ َاﻟ ْنﱠ إ ِﻢ َﻠﱠ ﺳ َو َﻪ ِﻴ ْﻠ َﻋ َﻰ اﷲ ُﻠﱠ ﺻ َاﷲ ِل ُﻮ ْﺳ ُر َﺎل َﻗ َﺪ ْﻗ َو َﻲﱠ ﻠ َﻋ َﻲ ْﻜ ِﺒ ْﺗ ـَ
ْﲔ َﻨ ِﻣ ِﺆ ْﻤ ُاﻟ ْب ُﺬﱢ ﻌ َﻳ ـُاﷲ َنﱠ أ َﻢ َﻠﱠ ﺳ َو َﻪ ِﻴ ْﻠ َﻋ َﻰ اﷲ ُﻠﱠ ﺻ َاﷲ ِل ُﻮ ْﺳ ُر َث َﺪﱠ ﺎ ﺣ َﻣ َاﷲ ِو َﺮ ٌﻤ َﻋ ُاﷲ ُﻢ ُﺣ َﺮ ْﻳ ـَﺖ ْﺎﻟ َﻘ َﻓ ـَﺔ َﺸ َﺎﺋ ِﻌ َﻟ ِﻚ َﻟ ِذ َت ُﺮ ْﻛ َذ َ
ة ٌر َاز ِو َر ُﺰ ِﺗ ََﻻ آن َﺮ ْﻟﻘ ُا ْﻢ ُﻜ ُﺒ ُﺴ ْﺣ َو َﺔ ُﺸ َﺎﺋ ِﻋ َﺖ ْﺎﻟ َﻗ َو َﺎل َﻗ َﻪ ِﻴ ْﻠ َﻋ َﻪ ِﻠ ِﻫ ْأ َﺎء ِﻜ َﺒ ُﺎ ﺑ ِاﺑ ًﺬ َﻋ َﺮ َﺎﻓ ِﻜ َاﻟ ْﺪ ُﻳ ْﺰ ِﻳ َاﷲ َنﱠ إ ِﺎل َﻗ َﻦ ْﻜ ِﻟ َو َﺪ ٍﺣ َأ َﺎء ِﻜ َﺒ ُﺑ ِ
19ء ٍﻲ ْﺷ َﻦ ْﻣ ِﺮ ٍﻤ َﻦ ﻋ ُﺑ ْﺎل َﺎ ﻗ َﻣ َاﷲ ِﻮ َﻓ ـَﺔ َﻜ َﻴ ْﻠ َﻣ ُِﰊ أ َﻦ ُﺑ ْﺎل َﻲ ﻗ َﻜ َأﺑ ْو َﻚ َﺤ َﺿ ْأ َاﷲ ُو َﻚ َﻟ ِذ َﺪ َﻨ ْﻋ ِﺎس ٍﺒﱠ ﻦ ﻋ َﺑ ْﺎل َﻗ َﺎل َى ﻗ َﺮ َﺧ ْأ ُر َز ْو ِ
)c
ﻚ َﳛ َْو َﺖ ْﻜ ُﺳ ْا ُﺮ ٌﻤ َﻋ ُﺎل َﻘ َﻓ ـَﺎﻩ ُﺒ َﺎﺣ ِﺎ ﺻ َﻳ َﺎﻩ ُﺧ َﺎ أ َﻳ َﺮ ٍﻤ َﻌ ُﻟ ِﺎل َﺎ ﻗ َﺒ ًﻴ ْﻬ َﺻ ُنﱠ أ َﻦ َﻳ ْﲑ ِْﺳ ِﻦ ِﺑ ْﻦ ْﻋ َب ٍﻮ ْﻳـﱡ أ َﻦ ْﻋ َﺮ ٍﻤ َﻌ ْﻣ َﻦ ْﻋ َاق ِزﱠ اﻟﺮﱠ ﺪ ُﺒ ْﻋ َ
29ب ُﺬﱠ ﻌ َﻳ ـُﻪ ِﻴ ْﻠ َﻋ َل َﻮﱠ ﻌ َﻤ ُاﻟ ْنﱠ ا َث ُﺪﱠ ﺤ َﺎ ﻧﺘ َﻨ َﺘ ـَﻌ ْﺎ ﲰ َِﻣﱠ أ َ
)d
39ﺮ ٍﻤ َﻌ ْﻣ َﺚ ٍﻳ ْﺪ ِﺣ َﻞ َﺜ ْﻣ ِﺮ َﻤ َﻋ ُﻦ ْﻣ ِﻚ َﻟ ِذ َﻊ َﲰ َِﻪ ُﻧﱠ ، أ َﻊ ٍاﻓ ِر َِﰊ أ َﻦ ْﻋ َﺖ ٍﺎﺑ ِﺛ َﻦ ْﻋ َﺮ ٍﻔ َﻌ ْﺟ َﻦ ْﻋ َاق ِزﱠ اﻟﺮﱠ ﺪ ُﺒ ْﻋ َ
)e
ﺞ ٍﻳ ْﺪ َﺧ ُﻦ ِﺑ ْﻊ ِاﻓ ِر َة ِﺎز َﻨ َﺟ َِﰲ ﻮ َﻫ ُو َل ُﻮ ْﻘ ُﻳ ـَﺮ ٍﻤ َﻋ ُﻦ َﺑ ْﺖ ُﻌ ْﲰ َِﺎل َﻗ َﺮ ٍﻤ ْﻮ ﻋ َﺑ ُأ َﻪ ُﻟ َﺎل ُﻘ َﺎ ﻳ ـُﺨ ًﻴ ْﺷ َﺖ ُﻌ ْﲰ َِﺎل َﻗ َﺮ ٍﻤ َﻌ ْﻣ َﻦ ْﻋ َاق ِزﱠ اﻟﺮﱠ ﺪ ُﺒ ْﻋ َ
اب ِﺬ َﻌ َﺎﻟ ْﺑ ِﻪ ُﻟ َﺔ َﺎﻗ َﻃ َﻻ َْﲑ ﺒ ِﻛ َﺦ ٌﻴ ْﺷ َﺞ ٍﻳ ْﺪ َﺧ ُﻦ ِﺑ ْﻊ َاﻓ ِر َنﱠ إ ِﻦﱠ ﻜ ُﳛ َْو َﻦﱠ ﳍ َُﺎل َﻗ َا ُﰒﱠ ار ًﺮ َﻣ ِﻦﱠ ﻬ ُﺴ َﻠ َﺟ ْﺄ َﻓ َﻊ ِاﻓ ِﻰ ر َﻠ َﻋ َْﲔ َﻜ ِﺒ ْﻳ ـَﺎء ُﺴ َاﻟﻨﱢ ﺎم َﻗ َو َ
49ﻪ ِﻴ ْﻠ َﻋ َﻪ ِﻠ ِﻫ ْأ َﺎء ِﻜ َﺒ ُﺑ ِب ُﺬﱠ ﻌ َﻳ ـُﺖ َﻴﱢ ﻤ َاﻟ ْنﱠ إ ِو َ
)f
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 َﻋ ْﺒ ُﺪ ﱠﺮﻟا ﱠز ِقا َﻋ ْﻦ َﻣ ْﻌ َﻤ ٍﺮ َﻋ ْﻦ ﱡﺰﻟا ْﻫ ِﺮ َﻗ ي َلﺎ َﻗ َﻟﺎ ْﺖ َﻋ ِﺋﺎ َﺸ ُﺔ ـَﻳ ْﺮ َﺣ ُﻢ ُﷲا ُﻋ ًﻤ ًﺮ َو ْﺑ َﻦ ُﻋ َﻤ ٍﺮ َِﲰ َﻌ َﺷ ﺎ ْﻴ ًﺌ َْﱂ ﺎ َْﳛ َﻔ َﻈ ُﻩﺎ ِإ َﱠﳕ َﻣ ﺎ ﱠﺮ ﱠﻨﻟا ﱡِﱯ
 َﺻ ﱠﻠ ُﷲا ﻰ َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ َو َﺳ ﱠﻠ َﻢ َِ ِﻟﺎ ٍﻚ ـَﻳ ْﺒ ِﻜ َﻋ ﻲ َﻠ ْﻴ ِﻪ َأ ْﻫ ُﻠ ُﻪ ـَﻓ َﻘ َلﺎ ﱠﻨﻟا ﱡِﱯ َﺻ ﱠﻠ ُﷲا ﻰ َو ﻪﻴﻠﻋ َﺳ ﱠﻠ َﻢ ِإ ﱠن َأ ْﻫ َﻠ ُﻪ ـَﻳ ْﺒ ُﻜ ْﻮ َن َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ َو ِإ ﱠﻧ ُﻪ َﻟ ـُﻴ َﻌ ﱠﺬ ُب
 َﻗ َﻟﺎ ْﺖ َو َﻛ َنﺎ ﱠﺮﻟا ُﺟ ُﻞ َﻗ ْﺪ َأ ْﺣ َﺮ َم95
g)
 َﻋ ْﺒ ُﺪ ﱠﺮﻟا ﱠز ِقا َﻋ ْﻦ َﻣ ْﻌ َﻤ ٍﺮ َﻋ ْﻦ ﱡﺰﻟا ْﻫ ِﺮي َﻋ ْﻦ ْﺑ ِﻦ ْﻟا ُﻤ َﺴ ﱠﻴ ِﺐ َﻗ َلﺎ َﻟ ﱠﻤ َﻣ ﺎ َتﺎ َأ ُﺑ َﺑ ﻮ ْﻜ ٍﺮ َﺑ َﻜ َﻋ ﻲ َﻠ ْﻴ ِﻪ ـَﻓ َﻘ َلﺎ ُﻋ َﻤ ٌﺮ ِإ ﱠن ﱠﻨﻟا ﱠِﱯ َﺻ ﱠﻠ ُﷲا ﻰ
 َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ َو َﺳ ﱠﻠ َﻢ َﻗ َلﺎ ِإ ﱠن ْا َﳌ ﱢﻴ َﺖ ـُﻳ َﻌ ِﺬ ُب ِﺑ ُﺒ َﻜ ِءﺎ ْا َﳊ ﱢﻲ96
3. Menyusun seluruh jalur isnad dalam satu bundel isnad
Dengan memperhatikan sanad hadis di atas, dapat dikemukakan
bahwa dari segi al-r±wi al-a‘la yang dijadikan sebagai penyandaran sanadnya
mempunyai beberapa varian, yaitu ‘Umar, ‘Abdullah ibn ‘Umar, ‘²isyah,
‘Imr±n ibn ¦usain, Mug³rah dan Ab­ M­sa al-Asy‘ar³. Dari beberapa sahabat
yang berposisi sebagai al-r±wi al-a‘la tersebut, yang terbanyak adalah ‘Umar,
Abdull±h ibn ‘Umar dan ‘²isyah.
Berikut susunan sanad berdasarkan al-rawi al-a’la:
a. ‘Umar melalui jalur Abdull±h ibn ‘Umar
1) A¥mad – Ya¥y± – Syu’bah – Qat±dah – Sa’³d – Ibn ‘Umar – ‘Umar.
2) A¥mad – Mu¥ammad ibn Ja’far – Syu’bah – Qat±dah – Sa’³d – Ibn
‘Umar – ‘Umar.
3) A¥mad – Mu¥ammad ibn Ja’far – ¦ajj±j – Qat±dah – Sa’³d – Ibn
‘Umar – ‘Umar.
4) A¥mad – Mu¥ammad ibn Ja’far – Sa’³d – Qat±dah – Sa’³d – Ibn
‘Umar – ‘Umar.
95 Ibid.
96 Ibid.
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5) A¥mad – ‘Aff±n – Hamm±m – Qat±dah – Qaza‘ah – Ibn ‘Umar –
‘Umar.
6) Al-Bukh±r³ – ‘Abd±n – U£m±n ibn Jablah – Syu’bah – Qat±dah –
Sa’³d – Ibn ‘Umar – ‘Umar.
7) Al-Bukh±r³ … ‘Abd al-‘A’l± – Yaz³d ibn Zura³’ – Sa’³d – Qat±dah –
Sa’³d – Ibn ‘Umar – ‘Umar.
8) Al-Bukh±r³ … ²dam –Syu’bah – Qat±dah – Sa’³d – Ibn ‘Umar –
‘Umar.
9) Muslim – Mu¥ammad ibn Basysy±r – Mu¥ammad ibn Ja’far –
Syu’bah – Qat±dah – Sa’³d – Ibn ‘Umar – ‘Umar.
10) Muslim – Mu¥ammad ibn Mu£anna – Ibn Ab³ ‘Ad³ – Sa’³d – Qat±dah
– Sa’³d – Ibn ‘Umar – ‘Umar.
11) Al-Nas±³ – ‘Amr­ – Ya¥y± – Syu’bah – Qat±dah – Sa’³d – Ibn ‘Umar
– ‘Umar.
12) Ibn M±jah – Ab­ Bakar – Sy±z±n – Syu’bah – Qat±dah – Sa’³d – Ibn
‘Umar – ‘Umar.
13) Ibn M±jah – Mu¥ammad ibn Basysy±r – Mu¥ammad ibn Ja’far –
Syu’bah – Qat±dah – Sa’³d – Ibn ‘Umar – ‘Umar.
14) Ibn M±jah – Mu¥ammad ibn al-Wal³d – Mu¥ammad ibn Ja’far –
Syu’bah – Qat±dah – Sa’³d – Ibn ‘Umar – ‘Umar.
15) Ibn M±jah – Na¡r ibn ‘Al³ – Ab­ ¢amad – Syu’bah – Qat±dah – Sa’³d
– Ibn ‘Umar – ‘Umar.
16) Ibn M±jah – Na¡r ibn ‘Al³ – Wahb ibn Jar³r – Syu’bah – Qat±dah –
Sa’³d – Ibn ‘Umar – ‘Umar.
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b. ‘Umar melalui jalur Ab­ Burdah
1) Al-Bukh±r³ – Ism±’³l – ‘Al³ ibn Mushir – Ab­ Ish±q al-Syaib±n³ – Ab­
Burdah – Ab­ M­sa.
2) Muslim – Ism±’³l – ‘Al³ ibn Mushir – Ab­ Ish±q al-Syaib±n³ – Ab­
Burdah – Ab­ M­sa.
3) Muslim – ‘AI³ ibn ¦ujr – Syu’aib ibn Safw±n – ‘Abd al-M±lik – Ab­
Burdah – Ab­ M­sa.
Selain, itu dapat pula ditambahkan jalur berikut:
4) Muslim – ‘Al³ ibn ¦ujr al-Sa’d³ – ‘Al³ ibn Mushir – A‘masy – Ab­ ¢±lih
– ‘Abdull±h ibn ‘Umar – ‘Umar.
5) Muslim – ‘Amr­ al-N±qid – ‘Aff±n ibn Muslim – ¦ammad ibn Salamah
– ¤±bit – Anas – ‘Umar.
c. ‘Umar melalui jalur Ya’q­b ibn Ibr±h³m
1) Al-Turmu©³ – ‘Abdullah ibn Ab³ Ziy±d – Ya’q­b ibn Ibr±h³m – Ibr±h³m
ibn Sa‘d – ¢±lih ibn Kais±n – Zuhr³ – S±lim – ‘Abdull±h ibn ‘Umar –
‘Umar.
2) Al-Nas±³ – Sulaim±n ibn Saif – Ya‘q­b ibn Ibr±h³m – Ibr±h³m ibn Sa‘d
– ¢±lih ibn Kais±n – Zuhr³ – S±lim – ‘Abdull±h ibn ‘Umar – ‘Umar.
3) A¥mad – Ya‘q­b ibn Ibr±h³m – Ibr±h³m ibn Sa‘d – ¢±lih ibn Kais±n –
Zuhr³ – S±lim – ‘Abdull±h ibn ‘Umar – ‘Umar.
d. ‘Umar melalui jalur Zuhr³
1) A¥mad – ‘U£man ibn ‘Umar – Y­nus – Zuhr³ – S±‘³d ibn Musayyab –
‘Umar.
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2) A¥mad – ‘Abd al-Razz±q – Ma‘mar – Zuhr³ – S±‘³d ibn Musayyab –
‘Umar.
e. ‘Umar melalui jalur ‘Ubaidill±h ibn ‘Umar
1) Muslim – Ab­ Bakar ibn Ab³ Syaibah – Ibn Bisyr – ‘Ubaidillah ibn
‘Umar – N±fi‘ – ‘Abdull±h ibn ‘Umar.
2) Muslim – Mu¥ammad ibn ‘Abdullah ibn Numair – Ibn Bisyr –
‘Ubaidillah ibn ‘Umar – N±fi‘ – ‘Abdull±h ibn ‘Umar.
3) Al-Nas±³ – ‘Ubaidull±h ibn Za³d – Ya¥y± – ‘Ubaidillah ibn ‘Umar –
N±fi‘ – ‘Abdull±h ibn ‘Umar – ‘Umar.
4) A¥mad – Ya¥y± – ‘Ubaidillah ibn ‘Umar – N±fi‘ – ‘Abdull±h ibn ‘Umar
– ‘Umar.
f. ‘Abdull±h ibn ‘Umar melalui jalur ‘Abdull±h ibn Wahb
1) Al-Bukh±r³ – A¡bag – ‘Abdull±h ibn Wahb – ‘Amr­ – Sa‘³d ibn al-¦±ri£
– ‘Abdull±h ibn ‘Umar.
2) Muslim – Y­nus ibn ‘Abd al-A‘l± – ‘Abdull±h ibn Wahb – ‘Amr­ –
Sa‘³d ibn al-¦±ri£ – ‘Abdull±h ibn ‘Umar.
3) Muslim – ‘Amr­ ibn Saww±d al-‘²mir³ – ‘Abdull±h ibn Wahb – ‘Amr­
– Sa‘³d ibn al-¦±ri£ – ‘Abdull±h ibn ‘Umar.
g. ‘Abdull±h ibn ‘Umar melalui jalur ‘Umar ibn Mu¥ammad
1) Muslim – ¦armalah ibn Ya¥y± – ‘Abdull±h ibn Wahb – ‘Umar – S±lim
– ‘Abdull±h ibn ‘Umar.
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2) A¥mad – Ya‘q­b ibn Ibr±h³m – ‘²¡im ibn Mu¥ammad – ‘Umar ibn
Mu¥ammad – S±lim – ‘Abdull±h ibn ‘Umar.
h. ‘Aisyah dan (‘Abdull±h ibn ‘Umar) melalui jalur ‘Abdullah ibn Abu Bakar
1) Al-Bukh±r³ – ‘Abdullah ibn Y­suf – M±lik – ‘Abdullah ibn Ab­ Bakar –
Ab­ Bakar – ‘Amrah – ‘Aisyah.
2) Muslim – Qutaibah – M±lik – ‘Abdullah ibn Ab­ Bakar – Ab­ Bakar –
‘Amrah – ‘Aisyah.
3) Al-Turmu©³ – Qutaibah – M±lik – ‘Abdullah ibn Ab­ Bakar – Ab­
Bakar – ‘Amrah – ‘Aisyah.
4) Al-Turmu©³ – Ish±q ibn M­sa – Ma’n ibn ´s± – M±lik – ‘Abdullah ibn
Ab­ Bakar – Ab­ Bakar – ‘Amrah – ‘Aisyah.
5) Al-Nas±³ – Qutaibah – M±lik – ‘Abdullah ibn Ab­ Bakar – Ab­ Bakar –
‘Amrah – ‘Aisyah.
6) Ahmad – Sufy±n – ‘Abdullah ibn Ab­ Bakar – Ab­ Bakar – ‘Amrah –
‘Aisyah.
7) Ahmad – Ish±q – M±lik – ‘Abdullah ibn Ab­ Bakar – Ab­ Bakar –
‘Amrah – ‘Aisyah.
Selain itu juga terdapat satu jalur berikut:
8) Ahmad – ¦usain ibn Mu¥ammad – Mu¥ammad ibn R±syid – ¦ab³b
ibn Ab³ ¦ab³b – ‘Abd al-Rahman ibn al-Q±sim – al-Q±sim ibn
Mu¥ammad – ‘Aisyah.
9) Al-Turmu©³ – Qutaibah – ‘Abb±d ibn ‘Abb±d – Mu¥ammad ibn ‘Amr­
– Ya¥y± ibn ‘Abd al-Rahm±n – ‘Aisyah.
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i. ‘Aisyah dan (‘Abdullah ibn ‘Umar) melalui jalur Hisy±m ibn ‘Urwah
1) Al-Bukh±r³ – ‘Ubaid – Ab­ ‘Us±mah – Hisy±m – ‘Urwah – ‘Aisyah.
2) Muslim – Ab­ Kuraib – Ab­ ‘Us±mah – Hisy±m – ‘Urwah – ‘Aisyah.
3) Muslim – Ab­ Bakar ibn Ab³ Syaibah – Waki’ – Hisy±m – ‘Urwah –
‘Aisyah.
4) Muslim – Khalaf ibn Hisy±m – ¦amm±d – Hisy±m – ‘Urwah –
‘Aisyah.
5) Muslim – Ab­ al-Rabi’ – ¦amm±d – Hisy±m – ‘Urwah – ‘Aisyah.
6) Ab­ D±wud – Hann±d ibn al-Sariy – ‘Abdah – Hisy±m – ‘Urwah –
‘Aisyah dan ‘Abdullah ibn ‘Umar.
7) Ab­ D±wud – Ab­ Mu’awiyah – ‘Abdah – Hisy±m – ‘Urwah –
‘Aisyah dan ‘Abdullah ibn ‘Umar.
8) Al-Nas±³ – Mu¥ammad ibn ²dam – ‘Abdah – Hisy±m – ‘Urwah –
‘Aisyah dan ‘Abdullah ibn ‘Umar.
9) Ahmad – ‘Abdah – Hisy±m – ‘Urwah – ‘Aisyah dan ‘Abdullah ibn
‘Umar.
10) Ahmad – Ibn Numair – Hisy±m – ‘Urwah – ‘Aisyah dan ‘Abdullah
ibn ‘Umar.
11) Ahmad – Waki’ – ‘Urwah – ‘Aisyah dan ‘Abdullah ibn ‘Umar.
j. Mug³rah melalui jalur ‘Ali ibn Rab³‘ah
1) Al-Bukh±r³ – Ab­ Nu‘aim – Sa‘³d ibn ‘Uba³d – Al³ ibn Rab³‘ah –
Mug³rah.
2) Muslim – Ab­ Bakar al-Syaib±n³ – Wak³‘ – Sa‘³d ibn ‘Uba³d – Al³ ibn
Rab³‘ah – Mug³rah.
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3) Muslim – Abdull±h Ibn Ab³ ‘Umar – Marw±n – Sa‘³d ibn ‘Uba³d – Al³
ibn Rab³‘ah – Mug³rah.
4) Muslim – Ab­ Bakar al-Syaib±n³ – Wak³‘ – Mu¥ammad ibn Qais – Al³
ibn Rab³‘ah – Mug³rah.
5) Muslim – ‘Al³ ibn ¦ujr – ‘Al³ ibn Mushir – Mu¥ammad ibn Qais – Al³
ibn Rab³‘ah – Mug³rah.
6) Al-Turmu©³ – A¥mad ibn Mani‘ – Qurr±n ibn Tamm±m – Sa‘³d ibn
‘Uba³d – Al³ ibn Rab³‘ah – Mug³rah.
7) Al-Turmu©³ – A¥mad ibn Mani‘ –Marw±n –Sa‘³d ibn ‘Uba³d – Al³ ibn
Rab³‘ah – Mug³rah.
8) Al-Turmu©³ – A¥mad ibn Mani‘ – Yaz³d ibn H±r­n – Sa‘³d ibn ‘Uba³d –
Al³ ibn Rab³‘ah – Mug³rah.
k. ‘Imr±n ibn ¦u¡ain melalui jalur Syu‘bah dan jalur Husyaim
1) Al-Nas±³ – Ma¥m­d ibn Gail±n – Ab­ D±w­d – Syu‘bah – ‘Abdull±h
ibn Subai¥ – Mu¥ammad ibn S³r³n – ‘Imr±n ibn ¦u¡ain.
2) Al-Nas±³ – Ibr±h³m ibn Ya‘q­b – Sa‘³d ibn Sulaim±n – Husyaim –
Man¡­r – ¦asan – ‘Imr±n ibn ¦u¡ain.
3) A¥mad – Mu¥ammad ibn Ja‘far – Syu‘bah – ‘Abdull±h ibn Subai¥ –
Mu¥ammad ibn S³r³n – ‘Imr±n ibn ¦u¡ain.
l. Ab­ M­s± melalui As³d ibn Ab­ As³d
1) Ibn M±jah – Ya’q­b ibn ¦umaid ibn K±sib – ‘Abd al-‘Az³s ibn
Mu¥ammad al-D±raward³ – As³d ibn Ab³ As³d – M­s± ibn Ab³ M­s± al-
‘Asy’ar³ Ab­ M­s±.
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2) A¥mad – Ab­ ‘²mir – Zuhair – As³d ibn Ab³ As³d – M­s± ibn Ab³ M­s±
al-‘Asy’ar³ Ab­ M­s±.
m. ‘Abdull±h ibn ‘Umar, ‘Umar dan ‘²isyah melalui jalur Ibn Ab³ Mulaikah
1) Al-Bukh±r³ – ‘Abd±n – ‘Abdull±h – Ibn Juraij – ‘Abdullah ibn Ab³
Mulaikah – ‘Abdull±h ibn ‘Abb±s – ‘Abdull±h ibn ‘Umar, ‘Umar dan
‘Aisyah.
2) Muslim – D±wud ibn Rusyaid – Ism±‘³l ibn ‘Ulyah – Ayy­b –
‘Abdullah ibn Ab³ Mulaikah – ‘Abdull±h ibn ‘Abb±s – ‘Abdull±h ibn
‘Umar, ‘Umar dan ‘Aisyah.
3) Muslim – Muhammad ibn R±fi‘ – ‘Abd al-Razz±q – Ibn Juraij –
‘Abdullah ibn Ab³ Mulaikah – ‘Abdull±h ibn ‘Abb±s – ‘Abdull±h ibn
‘Umar, ‘Umar dan ‘Aisyah.
4) Muslim – ‘Abd ibn ¦umaid – ‘Abd al-Razz±q – Ibn Juraij – ‘Abdullah
ibn Ab³ Mulaikah – ‘Abdull±h ibn ‘Abb±s – ‘Abdull±h ibn ‘Umar,
‘Umar dan ‘Aisyah.
5) Al-Nas±³ – Sulaim±n ibn Man¡­r al-Balkh³ – ‘Abd al-Jabb±r ibn al-
Ward – ‘Abdullah ibn Ab³ Mulaikah – ‘Abdull±h ibn ‘Abb±s –
‘Abdull±h ibn ‘Umar, ‘Umar dan ‘Aisyah.
6) Al-Nas±³ – ‘Abd al-Jabb±r ibn al-‘Al±’ ibn ‘Abd al-Jabb±r – Sufy±n –
‘Amr­ ibn D³n±r – ‘Abdullah ibn Ab³ Mulaikah – ‘Abdull±h ibn
‘Abb±s – ‘Aisyah.
7) Ibn M±jah – Hisy±m ibn ‘Amm±r – Sufy±n ibn ‘Uyainah – ‘Amr­ ibn
D³n±r – ‘Abdullah ibn Ab³ Mulaikah – … – ‘Aisyah.
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8) A¥mad – Ism±‘³l ibn ‘Ulyah – Ayy­b – ‘Abdullah ibn Ab³ Mulaikah –
‘Abdull±h ibn ‘Abb±s – ‘Abdull±h ibn ‘Umar, ‘Umar dan ‘Aisyah.
9) A¥mad – Waki’ – ‘Abd al-Jabb±r ibn al-Ward – ‘Abdullah ibn Ab³
Mulaikah – ‘Aisyah.
10) A¥mad – Waki’ – Rab±¥ ibn Ab³ Ma’r­f – ‘Abdullah ibn Ab³
Mulaikah – ‘Abdull±h ibn ‘Abb±s – ‘Umar.
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nad natayawirep nagnubmasrep tahilem nagned danas utas halas itileneM .4
.tayawirep satilauk
rulaj utas halas halada naitilenep keybo iagabes nakidajid gnay danaS
:utiay ³r±hkuB-la hihaS malad tapadret gnay
اﺑْـَﻨٌﺔ ِﻪ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ اْﺑُﻦ ُﺟَﺮْﻳٍﺞ ﻗَﺎَل َأْﺧﺒَـَﺮِﱐ َﻋْﺒُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑُﻦ ُﻋﺒَـْﻴِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑِﻦ َأِﰊ ُﻣَﻠْﻴَﻜَﺔ ﻗَﺎَل ﺗُـُﻮﻓـﱢَﻴْﺖ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒَﺪاُن َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﻠﱠ 
ُﻪ َﻋﻨـْ ُﻬْﻢ َوِإﱐﱢ َﳉَﺎِﻟٌﺲ ﺑَـﻴـْ ﻨَـُﻬَﻤﺎ أَْو ﻟُِﻌْﺜَﻤﺎَن َرِﺿَﻲ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋْﻨُﻪ ِﲟَﻜﱠَﺔ َوِﺟﺌـْ َﻨﺎ ﻟَِﻨْﺸَﻬَﺪَﻫﺎ َوَﺣَﻀَﺮَﻫﺎ اْﺑُﻦ ُﻋَﻤَﺮ َواْﺑُﻦ َﻋﺒﱠﺎٍس َرِﺿَﻲ اﻟﻠﱠ 
َﻋﻨـْ ُﻬَﻤﺎ ﻟَِﻌْﻤﺮِو ْﺑِﻦ ُﻋْﺜَﻤﺎَن ﻗَﺎَل َﺟَﻠْﺴُﺖ ِإَﱃ َأَﺣِﺪِﳘَﺎ ُﰒﱠ َﺟﺎَء اْﻵَﺧُﺮ َﻓَﺠَﻠَﺲ ِإَﱃ َﺟْﻨِﱯ ﻓَـَﻘﺎَل َﻋْﺒُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑُﻦ ُﻋَﻤَﺮ َرِﺿَﻲ اﻟﻠﱠﻪ ُ
ٍس اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل ِإنﱠ اْﻟَﻤﻴﱢَﺖ ﻟَﻴُـَﻌﺬﱠُب ﺑُِﺒَﻜﺎِء أَْﻫِﻠِﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ ﻓَـَﻘﺎَل اْﺑُﻦ َﻋﺒﱠﺎَأَﻻ ﺗَـﻨـْ َﻬﻰ َﻋْﻦ اْﻟُﺒَﻜﺎِء ﻓَِﺈنﱠ َرُﺳﻮَل 
َرِﺿَﻲ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋْﻨُﻪ ِﻣْﻦ َﺮ َرِﺿَﻲ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋﻨـْ ُﻬَﻤﺎ َﻗْﺪ َﻛﺎَن ُﻋَﻤُﺮ َرِﺿَﻲ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋْﻨُﻪ ﻳَـُﻘﻮُل ﺑَـْﻌَﺾ َذِﻟَﻚ ُﰒﱠ َﺣﺪﱠَث ﻗَﺎَل َﺻَﺪْرُت َﻣَﻊ ُﻋﻤ َ
اﻟﺮﱠْﻛُﺐ ﻗَﺎَل ﻓَـَﻨَﻈْﺮُت ﻓَِﺈَذا َﻣﻜﱠَﺔ َﺣﱴﱠ ِإَذا ُﻛﻨﱠﺎ ﺑِﺎْﻟﺒَـْﻴَﺪاِء ِإَذا ُﻫَﻮ ِﺑﺮَْﻛٍﺐ َﲢَْﺖ ِﻇﻞﱢ َﲰَُﺮٍة ﻓَـَﻘﺎَل اْذَﻫْﺐ ﻓَﺎْﻧﻈُْﺮ َﻣْﻦ َﻫُﺆَﻻء ِ
ﻓَـُﻘْﻠُﺖ اْرﲢَِْﻞ ﻓَﺎﳊَْْﻖ أَِﻣَﲑ اْﻟُﻤْﺆِﻣِﻨَﲔ ﻓَـَﻠﻤﱠﺎ ُأِﺻﻴَﺐ ُﻋَﻤُﺮ َدَﺧَﻞ ُﺻَﻬْﻴٌﺐ ﻓََﺄْﺧﺒَـْﺮﺗُُﻪ ﻓَـَﻘﺎَل اْدُﻋُﻪ ِﱄ ﻓَـَﺮَﺟْﻌُﺖ ِإَﱃ ُﺻَﻬْﻴﺐ ٍ
ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ ُﺻَﻬْﻴٌﺐ ﻳَـْﺒِﻜﻲ ﻳَـُﻘﻮُل َوا َأَﺧﺎُﻩ َوا َﺻﺎِﺣَﺒﺎُﻩ ﻓَـَﻘﺎَل ُﻋَﻤُﺮ َرِﺿَﻲ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋْﻨُﻪ ﻳَﺎ ُﺻَﻬْﻴُﺐ أَﺗَـْﺒِﻜﻲ َﻋَﻠﻲﱠ َوَﻗﺪ ْ
ﺎ َﻣﺎَت ُﻋَﻤُﺮ َرِﺿَﻲ َوَﺳﻠﱠَﻢ ِإنﱠ اْﻟَﻤﻴﱢَﺖ ﻳُـَﻌﺬﱠُب ﺑِﺒَـْﻌِﺾ ُﺑَﻜﺎِء أَْﻫِﻠِﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ ﻗَﺎَل اْﺑُﻦ َﻋﺒﱠﺎٍس َرِﺿَﻲ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋﻨـْ ُﻬَﻤﺎ ﻓَـَﻠﻤﱠ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴﻪ ِ
َﻣﺎ َﺣﺪﱠَث َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋْﻨُﻪ ذََﻛْﺮُت َذِﻟَﻚ ﻟَِﻌﺎِﺋَﺸَﺔ َرِﺿَﻲ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋﻨـْ َﻬﺎ ﻓَـَﻘﺎَﻟْﺖ َرِﺣَﻢ اﻟﻠﱠُﻪ ُﻋَﻤَﺮ َواﻟﻠﱠﻪ ِ
ﻗَﺎَل ِإنﱠ اﻟﻠﱠَﻪ ﻟََﻴﺰِﻳُﺪ اْﻟَﻜﺎِﻓَﺮ َﻋَﺬاﺑًﺎ ِإنﱠ اﻟﻠﱠَﻪ ﻟَﻴُـَﻌﺬﱢُب اْﻟُﻤْﺆِﻣَﻦ ﺑُِﺒَﻜﺎِء أَْﻫِﻠِﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﻟِﻜﻦﱠ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠﻢ َ
ِﻋْﻨَﺪ َذِﻟَﻚ َواﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوﻗَﺎَﻟْﺖ َﺣْﺴُﺒُﻜْﻢ اْﻟُﻘْﺮآُن َوَﻻ َﺗﺰُِر َوازِرٌَة ِوْزَر ُأْﺧَﺮى ﻗَﺎَل اْﺑُﻦ َﻋﺒﱠﺎٍس َرِﺿَﻲ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋﻨـْ ُﻬَﻤﺎ ﺑُِﺒَﻜﺎِء أَْﻫِﻠﻪ ِ
ُﻬَﻤﺎ َﺷْﻴًﺌﺎُﻫَﻮ َأْﺿَﺤَﻚ َوأَْﺑَﻜﻰ ﻗَﺎَل اْﺑُﻦ َأِﰊ ُﻣَﻠْﻴَﻜَﺔ َواﻟﻠﱠِﻪ َﻣﺎ ﻗَﺎَل اْﺑُﻦ ُﻋَﻤَﺮ َرِﺿَﻲ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋﻨ ـْ
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Periwayat yang terdapat dalam jalur sanad ini sebanyak 9 orang,
termasuk mukharrij yaitu al-Bukh±r³. Periwayat-periwayat lainnya adalah
‘Abd±n, ‘Abdull±h ibn al-Mub±rak, Ibn Juraij, ‘Abdullah ibn Ab³ Mulaikah,
‘Abdull±h ibn ‘Abb±s, ‘Abdull±h ibn ‘Umar, ‘Umar dan ‘Aisyah.
Adapun kualitas para periwayat di atas adalah sebagai berikut:
- Al-Bukh±r³ (w. 256 H) mendapatkan pujian yang tertinggi sebagai seorang
imam dalam hadis dari sekian banyak ulama hadis seperti Ab­ Al³ al-
Nais±b­r³, Ab­ Ja‘far al-°ah±w³, Ab­ Sa‘³d, dan al-D±ruqutn³.
- Abd±n (w. 221 H). Ia dinilai oleh Mu¥ammad ibn Hamdawaih sebagai
periwayat yang £iqah ma’m­n. Ibn ¦ibb±n juga menilainya £iqah. Al-¦±kim,
bahkan menilainya sebagai imam dalam masalah hadis di kota
kediamannya.
- ‘Abdull±h ibn al-Mub±rak (w. 181 H). Ia adalah seorang imam dalam hadis
seperti penilaian ‘Abdurra¥m±n ibn al-Mahd³ dan Ab­ ¦±tim al-R±z³,
seorang ¥±fi§ menurut A¥mad ibn ¦anbal dan dinilai £iqah oleh ‘Al³ ibn al-
Mad³n³ dan Ya¥y± ibn Ma‘³n.
- Ibn Juraij (w. 150 H). Ia dinilai oleh Ya¥y± ibn Ma‘³n, al-‘Ijl³ dan Ibn
¦ibb±n. Adapun Ya¥y± ibn Sa ‘³d al-Qa¯¯±n dan Ibn Khir±sy menilainya
¡ad­q.
- Ibn Abi Mula³kah (w. 117 H) diberikan penilaian oleh Abu Zur‘ah al-R±z³,
Ab­ Hatim al-R±z³, Mu¥ammad ibn Sa‘d, al-‘Ijl³, dan Ibn Hibban dengan
penilaian siqah yang merupakan lafaz keterpujian yang tinggi.
- Keempat periwayat lainnya, yaitu ‘Abdullah ibn Umar (w. 73 H), ‘Abdullah
ibn Abbas (w. 67 H), ‘Umar (w. 23 H) dan ‘Aisyah (w. 58 H) adalah sahabat-
sahabat Nabi yang utama.
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Sanad hadis ini menjadi lebih kuat lagi karena mempunyai hadis
penguat (mut±bi’) yang terdapat pada Sahih Muslim, Sunan al-Nas±³ dan
Musnad Ahmad ibn Hanbal. Secara keseluruhan pada keempat kitab tersebut
terdapat enam jalur sanad.
Dengan membandingkan keenam jalur sanad yang terdapat pada
keempat mukharrij tersebut, ditemukan bahwa semuanya bertemu pada
periwayat yang sama yaitu ‘Abdullah ibn ‘Ubaidillah ibn Abi Mulaikah. Jalur
sanad yang membentang antara periwayat ini dengan Nabi saw. pada
keempat mukharrij tersebut adalah sama.97
Adapun jalur yang membentang antara periwayat tersebut (Ibn Abi
Mulaikah) sampai kepada keempat mukharrij berbeda. Perbedaan ini bukan
saja dari segi nama periwayat, tetapi yang lebih penting lagi adalah jumlah
periwayat. Jumlah periwayat antara Ahmad (164-241 H) dengan Ibn Abi
Mulaikah terdapat dua periwayat, yaitu Ism±‘³l dan Ayy­b, sedangkan antara
al-Bukh±r³ (194-256 H) dengannya terdapat tiga periwayat yaitu ‘Abdan,
‘Abdull±h dan Ibn Juraij. Adapun jumlah periwayat antara Muslim (204-261
H) pada ketiga jalurnya dengan Ibn Abi Mulaikah juga ada tiga periwayat.
97 Hal ini mengingatkan kembali kepada teori common link. Sejak awal, fenomena common
link ini sudah dikenal oleh para ahli hadis di kalangan Islam. Al-Tirmizi dalam koleksi hadisnya
menyebut hadis-hadis, yang menunjukkan adanya seorang periwayat tertentu sebagai common link
dalam isnad-nya. Akan tetapi, kelihatannya para ahli hadis di kalangan Islam tidak menyadari
sepenuhnya implikasi dari gejala tersebut terhadap problem penanggalan hadis. Joseph Schacht
adalah orang pertama yang membuat istilah common link dan memperkenalkannya dalam
bukunya, The Origin. Namun Juynboll yang kemudian mengembangkan teori tersebut. Asumsi
dasar teori ini adalah semakin banyak jalur isnad yang bertemu pada seorang periwayat, baik yang
menuju kepadanya atau yang justru meninggalkannya, semakin besar seorang periwayat dan jalur
periwayatannya memiliki klaim kesejarahan. Penjelasan lebih jauh tentang teori ini, baca misalnya
Ali Masrur, Teori Common Link G.H.A. Juynboll; Melacak Akar Kesejarahan Hadis Nabi (cet. I; PT.
LKiS Pelangi Aksara Yogyakarta, 2007).
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Sementara itu, jumlah periwayat antara al-Nas±³ yang hidup agak di
belakang (215 H-303 H) hanya terdapat dua periwayat. Keadaan ini tentu
saja bisa menimbulkan dugaan adanya periwayat yang jatuh pada jalur al-
Nas±³. Dugaan ini dapat diperkuat dengan terlalu jauhnya jarak antara tahun
wafat Sulaim±n (w. 240 H) dengan Ibn Abi Mulaikah (w. 117 H), sementara
di antara mereka berdua hanya terdapat seorang periwayat yaitu ‘Abd al-
Jabb±r yang tidak diketahui tahun kelahirannya.
Meskipun demikian, penulis menganggap bahwa sanad ini tetap bisa
dinilai itti¡±l dengan asumsi bahwa paling tidak Sulaim±n dan ‘Abd al-Jabb±r
mempunyai usia lebih dari 80 tahun.
Setelah sanad hadis di atas diteliti, ternyata seluruh periwayat bersifat
siqah (adil dan dabit). Selain itu, sanadnya bersambung dan terhindar dari
syaz dan illat. Dengan demikian, hadis ini termasuk hadis sahih berdasarkan
kaedah kesahihan sanad.
5. Mengidentifikasi sanad dan matan hadis untuk menentukan hadis yang
termasuk dalam kategori ikhtil±f al-riw±yah dan hadis yang hanya
kelihatannya merupakan ikhtil±f al-riw±yah;
Dengan memperhatikan al-r±wi al-a’l± dan poros utama sanad, maka
hadis di atas dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
a. ‘Umar melalui jalur Qat±dah
Kandungan utama hadis-hadis yang termasuk dalam kelompok ini
adalah pernyataan ‘Umar yang menyandarkan kepada Nabi saw. bahwa
bahwa orang yang telah meninggal akan disiksa disebabkan ratapan
(niy±hah) atau tangisan (buka’) orang yang masih hidup.
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Hadis-hadis yang masuk dalam kelompok ini adalah hadis yang
disandarkan kepada ‘Umar dengan poros utama sanad, Qat±dah yang
menyandarkan hadis tersebut kepada dua orang periwayat, yaitu Qaz±‘ah
dan Sa‘³d, yang menyandarkan kepada Ibn ‘Umar dan seterusnya kepada
‘Umar. Terdapat lima mukharrij yang menyandarkan hadis tersebut kepada
Qat±dah, yaitu A¥mad, al-Bukh±r³, Muslim, Ibn M±jah dan al-Nas±³.
A¥mad menyandarkan hadis tersebut kepadanya melalui lima jalur.
Jalur pertama melalui Ya¥y±, lalu Syu‘bah yang seterusnya
menyandarkannya kepada Qat±dah. Jalur kedua, ketiga dan keempat
melalui Mu¥ammad ibn Ja‘far yang kemudian bercabang kepada Syu‘bah,
¦ajj±j, Sa‘³d. Ketiganya lalu menyandarkannya kepada Qat±dah. Adapun
jalur kelima, melalui ‘Aff±n, lalu kepada ¦amm±m yang lalu
menyandarkannya kepada Qat±dah.
Al-Bukh±r³ menyandarkan hadis tersebut kepadanya melalui tiga jalur.
Jalur pertama melalui ‘Abd al-A‘l±, lalu kepada Yaz³d, seterusnya kepada
Sa‘³d yang lalu menyandarkannya kepada Qat±dah. Jalur kedua
diriwayatkan secara mu‘allaq melalui ‘Abd±n, lalu kepada U£m±n ibn Jablah,
seterusnya kepada Syu‘bah yang lalu menyandarkannya kepada Qat±dah.
Adapun jalur ketiga, juga diriwayatkan secara mu‘allaq melalui Adam, lalu
kepada Syu‘bah yang lalu menyandarkannya kepada Qat±dah.
Adapun Muslim menyandarkan hadis tersebut kepadanya melalui dua
jalur. Jalur pertama melalui Mu¥ammad ibn Basysy±r, lalu kepada
Mu¥ammad ibn Ja‘far, seterusnya kepada Syu‘bah yang lalu
menyandarkannya kepada Qat±dah. Jalur kedua melalui Mu¥ammad ibn al-
227
Mu£ann±, lalu kepada Ibn Ab³ ‘Ad³, seterusnya kepada Sa‘³d yang lalu
menyandarkannya kepada Qat±dah.
Mukharrij yang ketiga, yaitu Ibn M±jah menyandarkan hadis tersebut
kepada Qat±dah melalui lima jalur. Jalur pertama melalui Ab­ Bakar, lalu
kepada Sy±©±n, seterusnya kepada Syu‘bah yang lalu menyandarkannya
kepada Qat±dah. Jalur kedua melalui Mu¥ammad ibn al-Wal³d, lalu kepada
Mu¥ammad ibn Ja‘far, seterusnya kepada Syu‘bah yang lalu
menyandarkannya kepada Qat±dah. Jalur ketiga melalui Mu¥ammad ibn al-
Basysy±r, lalu kepada Mu¥ammad ibn Ja‘far, seterusnya kepada Syu‘bah
yang lalu menyandarkannya kepada Qat±dah. Jalur keempat dan kelima
melalui Na¡r ibn ‘Al³. Salah satu jalur melalui Abd al-Samad dan jalur lainnya
melalui Wahb ibn Jar³r. Setelah itu, keduanya melalui Syu‘bah yang lalu
menyandarkannya kepada Qat±dah.
Adapun al-Nas±³ menyandarkan hadis tersebut kepada Qat±dah
hanya melalui satu jalur, yaitu melalui ‘Amr­, lalu kepada Ya¥y±, seterusnya
kepada Syu‘bah yang lalu menyandarkannya kepada Qat±dah. (Untuk lebih
jelasnya, dapat dilihat pada diagram 1 sebagaimana terlampir)
b. ‘Umar melalui jalur Ab­ Burdah
Kandungan utama hadis-hadis yang termasuk dalam kelompok ini
adalah peristiwa ketika ‘Umar ditimpa musibah dalam bentuk penikaman
terhadap dirinya. Melihat hal tersebut, Suhaib lalu menangisinya. ‘Umar
kemudian menegur Suhaib sambil menyampaikan hadis yang
disandarkannya kepada Nabi saw. bahwa orang yang telah meninggal akan
disiksa disebabkan tangisan orang yang masih hidup.
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Hadis-hadis yang masuk dalam kelompok ini adalah hadis yang
disandarkan kepada ‘Umar dengan poros utama sanad, Ab­ Burdah yang
menyandarkan hadis tersebut kepada Ab­ M­sa dan seterusnya kepada
‘Umar. Terdapat dua mukharrij yang menyandarkan hadis tersebut kepada
Abu Burdah, yaitu al-Bukh±r³ dan Muslim.
Al-Bukh±r³ menyandarkan hadis tersebut kepadanya melalui jalur
Ism±’³l, lalu kepada ‘Al³ ibn Mushir, seterusnya kepada Ab­ Ish±q al-Syaib±n³
yang lalu menyandarkannya kepada Ab­ Burdah.
Adapun Muslim menyandarkan hadis tersebut kepadanya melalui ‘Al³
ibn ¦ujr, lalu kepada ‘Al³ ibn Mushir dan selanjutnya sebagaimana jalur
sanad al-Bukh±r³. Selain itu, terdapat satu jalur lain yang juga melalui ‘Al³
ibn ¦ujr, lalu Syu‘aib ibn ¢afw±n, seterusnya kepada ‘Abd al-M±lik yang lalu
menyandarkannya kepada Ab­ Burdah.
Di samping itu, terdapat satu jalur Muslim lainnya yang mempunyai
persinggungan dengan jalur sanad yang dimiliki oleh al-Bukh±r³, yaitu
Isma‘³l, lalu kepada ‘Al³ ibn Mushir. Namun berbeda dengan sanad al-
Bukh±r³, dari ‘Ali ibn Mushir tidak berlanjut kepada Ab­ Ish±q al-Syaib±n³,
melainkan kepada A’masy, lalu kepada Ab­ ¢±lih, seterusnya kepada
‘Abdull±h ibn ‘Umar, lalu kepada ‘Umar.
Selain itu, terdapat satu jalur Muslim lainnya yang menyimpang dari
jalur-jalur di atas, namun tetap dimasukkan dalam kelompok hadis-hadis ini
karena kesamaan kandungannya. Jalur tersebut melalui ‘Amr­ al-N±qid, lalu
kepada ‘Aff±n ibn Muslim, seterusnya kepada ¦amm±d, lalu kepada ¤±bit
yang menyandarkan hadis tersebut kepada Anas. (Untuk lebih jelasnya,
dapat dilihat pada diagram 2 sebagaimana terlampir)
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c. ‘Umar melalui jalur S±lim
Kandungan utama hadis-hadis yang termasuk dalam kelompok ini
adalah pernyataan ‘Umar yang disandarkan kepada Nabi saw. bahwa orang
yang telah meninggal akan disiksa disebabkan tangisan orang yang masih
hidup.
Hadis-hadis yang masuk dalam kelompok ini adalah hadis yang
disandarkan kepada ‘Umar dengan poros utama sanad, yaitu S±lim yang
menyandarkan hadis tersebut kepada ‘Abdull±h ibn ‘Umar yang lalu
menyandarkannya kepada ‘Umar.
Terdapat tiga mukharrij yang menyandarkan hadis tersebut kepada
S±lim, yaitu al-Turmu©³, al-Nas±³ dan A¥mad. Al-Turmu©³ menyandarkan
hadis tersebut kepadanya melalui ‘Abdullah ibn Ab³ Ziy±d, seterusnya
kepada Ya‘q­b ibn Ibr±h³m, lalu kepada Ibr±h³m ibn Sa‘d, lalu kepada ¢±lih
ibn Kais±n, lalu kepada Zuhr³ dan seterusnya kepada S±lim.
Adapun al-Nas±³ menyandarkan hadis tersebut kepadanya melalui
Sulaim±n ibn Saif, lalu kepada Ya‘q­b ibn Ibr±h³m dan seterusnya sampai
kepada S±lim sebagaimana jalur al-Turmu©³.
Jalur yang sama juga dimiliki oleh A¥mad yang menyandarkan hadis
tersebut kepada Ya‘q­b ibn Ibr±h³m dan seterusnya sampai kepada S±lim.
(Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada diagram 3 sebagaimana terlampir)
d. ‘Umar melalui jalur Zuhr³
Kandungan utama hadis-hadis yang termasuk dalam kelompok ini
adalah pernyataan ‘Umar yang disandarkan kepada Nabi saw. bahwa orang
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yang telah meninggal akan disiksa disebabkan tangisan orang yang masih
hidup.
Hadis-hadis yang masuk dalam kelompok ini adalah hadis yang
disandarkan kepada ‘Umar dengan poros utama sanad, yaitu Zuhr³ yang
menyandarkan hadis tersebut kepada S±‘³d ibn Musayyab yang lalu
menyandarkannya kepada ‘Umar.
Hanya seorang mukharrij yang menyandarkan hadis tersebut kepada
Zuhr³, yaitu A¥mad melalui dua jalur. Jalur pertama melalui ‘U£man ibn
‘Umar yang menyandarkan hadis tersebut kepada Y­nus dan seterusnya
kepada Zuhr³. Jalur kedua melalui ‘Abd al-Razz±q yang menyandarkan hadis
tersebut kepada Ma‘mar dan seterusnya kepada Zuhr³. (Untuk lebih jelasnya,
dapat dilihat pada diagram 4 sebagaimana terlampir)
e. ‘Umar melalui jalur ‘Ubaidill±h ibn ‘Umar
Kandungan utama hadis-hadis yang termasuk dalam kelompok ini
adalah pernyataan ‘Umar yang disandarkan kepada Nabi saw. bahwa orang
yang telah meninggal akan disiksa disebabkan tangisan orang yang masih
hidup.
Hadis-hadis yang masuk dalam kelompok ini adalah hadis yang
disandarkan kepada ‘Umar dengan poros utama sanad, yaitu ‘Ubaidill±h ibn
‘Umar yang menyandarkan hadis tersebut kepada N±fi‘, seterusnya kepada
‘Abdull±h ibn ‘Umar yang lalu menyandarkannya kepada ‘Umar.
Terdapat tiga mukharrij yang menyandarkan hadis tersebut kepada
‘Ubaidillah ibn ‘Umar, yaitu Muslim, al-Nas±³ dan A¥mad.
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Muslim menyandarkan hadis tersebut kepadanya melalui dua jalur,
yaitu melalui Ab­ Bakar ibn Ab³ Syaibah dan Mu¥ammad ibn ‘Abdullah ibn
Numair. Keduanya kemudian bertemu pada Ibn Bisyr yang lalu
menyandarkannya kepada ‘Ubaidillah ibn ‘Umar.
Al-Nas±³ menyandarkan hadis tersebut kepadanya melalui jalur
‘Ubaidull±h ibn Za³d, seterusnya kepada Ya¥y±, lalu kepada ‘Ubaidillah ibn
‘Umar. Jalur A¥mad bertemu dengan jalur al-Nas±³ pada periwayat Ya¥y±.
(Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada diagram 5 sebagaimana terlampir)
f. ‘Abdull±h ibn ‘Umar melalui jalur ‘Abdull±h ibn Wahb
Kandungan utama hadis-hadis yang termasuk dalam kelompok ini
adalah peristiwa ketika Sa‘d ibn ‘Ubadah menderita sakit, lau ia dijenguk
oleh Rasulullah saw. yang datang bersama dengan ‘Abd al-Ra¥m±n ibn ‘Auf,
Sa‘d ibn Ab³ Waqq±¡ dan ‘Abdull±h ibn Mas‘­d.
Ketika masuk, mereka mendapati keluarganya telah mengerumuninya,
lalu Nabi saw. bertanya apakah ia telah mengalami kematian. Mereka
menjawabnya belum. Rasulullah saw. kemudian menangis yang diikuti
dengan tangisan orang-orang yang hadir, maka Rasulullah saw. kemudian
menyampaikan bahwa Allah swt. tidak akan menyiksa karena linangan air
mata atau kesedihan hati, tapi Allah swt. akan menyiksa atau memberikan
kasih sayang karena ucapan lidah.
Hadis-hadis yang masuk dalam kelompok ini adalah hadis yang
disandarkan kepada ‘Abdullah ibn ‘Umar dengan poros utama sanad,
‘Abdull±h ibn Wahb yang menyandarkan hadis tersebut kepada ‘Amr­, lalu
kepada Sa‘³d ibn al-¦±ri£ dan seterusnya kepada ‘Abdullah ibn ‘Umar.
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Terdapat dua mukharrij yang menyandarkan hadis tersebut kepada
‘Abdull±h ibn Wahb, yaitu al-Bukh±r³ dan Muslim.
Al-Bukh±r³ menyandarkan hadis tersebut kepadanya melalui jalur
Asbagh, sedangkan Muslim menyandarkan hadis tersebut kepadanya melalui
Y­nus dan ‘Amr­ ibn Saww±d. (Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada
diagram 6 sebagaimana terlampir)
g. ‘Abdull±h ibn ‘Umar melalui jalur S±lim
Kandungan utama hadis-hadis yang termasuk dalam kelompok ini
adalah pernyataan ‘Abdull±h ibn ‘Umar yang disandarkan kepada Nabi saw.
bahwa orang yang telah meninggal akan disiksa disebabkan tangisan orang
yang masih hidup.
Hadis-hadis yang masuk dalam kelompok ini adalah hadis yang
disandarkan kepada ‘Umar dengan poros utama sanad, yaitu S±lim yang
menyandarkan hadis tersebut kepada ‘Abdull±h ibn ‘Umar.
Terdapat dua mukharrij yang menyandarkan hadis tersebut kepada
S±lim, yaitu Muslim dan A¥mad. Muslim menyandarkan hadis tersebut
kepadanya melalui ¦armalah ibn Ya¥y± yang menyandarkan hadis tersebut
kepada ‘Abdull±h ibn Wahab, seterusnya kepada ‘Umar ibn Mu¥ammad
yang lalu menyandarkannya kepada S±lim. Adapun A¥mad menyandarkan
hadis tersebut kepadanya melalui Ya‘q­b ibn Ibr±h³m, seterusnya kepada
‘²¡im ibn Mu¥ammad, lalu kepada ‘Umar ibn Mu¥ammad dan seterunya
sebagaimana jalur Muslim. (Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada diagram
7 sebagaimana terlampir)
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h. ‘Aisyah melalui jalur ‘Abdull±h ibn Ab­ Bakar
Kandungan utama hadis-hadis yang termasuk dalam kelompok ini
adalah ‘Aisyah diberitahukan bahwa ‘Abdullah ibn ‘Umar menyandarkan
satu pernyataan kepada Nabi saw. bahwa orang yang meninggal akan
disiksa disebabkan tangisan orang yang masih hidup. Mendengar hal
tersebut, Aisyah menilai bahwa ‘Abdullah ibn ‘Umar telah melakukan satu
kekeliruan, karena yang sebenarnya terjadi adalah Rasulullah saw. pernah
melewati seorang perempuan Yahudi yang telah meninggal dan ditangisi
oleh keluarganya, lalu beliau berkata bahwa mereka menangisinya, padahal
sekarang ia sedang disiksa.
Hadis-hadis yang masuk dalam kelompok ini adalah hadis yang
disandarkan kepada ‘Aisyah dengan poros utama sanad, ‘Abdull±h ibn Ab­
Bakar yang menyandarkan hadis tersebut kepada Ab­ Bakar, lalu kepada
‘Amrah dan seterusnya kepada ‘Aisyah. Terdapat enam mukharrij yang
menyandarkan hadis tersebut kepada Abu Burdah, yaitu M±lik, A¥mad, al-
Bukh±r³, Muslim, al-Turmuz³ dan al-Nas±³.
M±lik secara langsung menyandarkan hadis tersebut kepada ‘Abdull±h
ibn Ab­ Bakar. A¥mad menyandarkan hadis tersebut kepadanya melalui dua
jalur. Jalur pertama melalui Sufy±n sedangkan jalur kedua disandarkan
kepada Ish±q yang lalu menyandarkannya kepada M±lik.
Al-Bukh±r³ menyandarkan hadis tersebut kepadanya melalui satu jalur,
yaitu ‘Abdull±h ibn Y­suf yang lalu menyandarkannya kepada M±lik.
Adapun Muslim menyandarkan hadis tersebut kepadanya melalui Qutaibah
yang lalu menyandarkannya kepada M±lik.
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Adapun al-Turmu©³ menyandarkan hadis tersebut kepadanya melalui
dua jalur. Jalur pertama sama dengan jalur periwayatan Muslim, yaitu
melalui Qutaibah. Jalur kedua melalui Ish±q ibn M­s±, lalu kepada Ma‘n ibn
´s±. Kedua jalur tersebut bertemu pada M±lik.
Al-N±s±³ menyandarkan hadis tersebut kepadanya hanya melalui satu
jalur, yaitu jalur yang sama dengan Muslim dan jalur pertama dari al-
Turmu©³, yaitu melalui Qutaibah. Dengan demikian terdapat enam jalur yang
bertemu pada M±lik.
Selain itu, terdapat dua jalur yang menyimpang dari jalur-jalur di atas,
namun tetap dimasukkan dalam kelompok hadis-hadis ini karena kesamaan
kandungannya. Satu jalur terdapat dalam Musnad Ahmad, yaitu melalui
¦usain ibn Mu¥ammad, kemudian Mu¥ammad ibn Rasy³d, lalu ¦ab³b Ab³
¦ab³b, lalu kepada ‘Abd al-Rahm±n ibn al-Q±sim, seterusnya kepada al-
Q±sim ibn Mu¥ammad yang kemudian menyandarkannya kepada ‘Aisyah.
Jalur lainnya terdapat dalam al-Turmu©³, yaitu melalui Qutaibah, kemudian
‘Abb±d, lalu Mu¥ammad ibn Amr­, seterusnya kepada Ya¥y± ibn ‘Abd al-
Ra¥m±n yang kemudian menyandarkannya kepada ‘Aisyah. (Untuk lebih
jelasnya, dapat dilihat pada diagram 8 sebagaimana terlampir)
i. ‘Aisyah melalui jalur Hisy±m ibn ‘Urwah
Kandungan utama hadis-hadis yang termasuk dalam kelompok ini
adalah ‘Aisyah diberitahukan bahwa ‘Abdullah ibn ‘Umar menyandarkan
satu pernyataan kepada Nabi saw. bahwa orang yang meninggal akan
disiksa disebabkan tangisan orang yang masih hidup. Mendengar hal
tersebut, Aisyah menilai bahwa ‘Abdullah ibn ‘Umar telah melakukan satu
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kekeliruan, karena yang sebenarnya terjadi adalah Rasulullah saw. pernah
melewati seorang perempuan Yahudi yang telah meninggal dan ditangisi
oleh keluarganya, lalu beliau berkata bahwa mereka menangisinya, padahal
pada saat itu ia sedang disiksa.
Hadis-hadis yang masuk dalam kelompok ini adalah hadis yang
disandarkan kepada ‘Aisyah dengan poros utama sanad, Hisy±m yang
menyandarkan hadis tersebut kepada ‘Umrah dan seterusnya kepada
‘Aisyah. Terdapat lima mukharrij yang menyandarkan hadis tersebut kepada
Hisy±m, yaitu, A¥mad, al-Bukh±r³,  Muslim, Ab­ D±wud dan al-Nas±³.
A¥mad menyandarkan hadis tersebut kepadanya melalui tiga jalur.
Jalur pertama melalui Waki‘, ‘Abdah, Ibn Numair. Ketiganya menyandarkan
hadis tersebut kepada Hisy±m.
Al-Bukh±r³ menyandarkan hadis tersebut kepadanya melalui satu jalur,
yaitu ‘Ubaid yang lalu menyandarkannya kepada Ab­ Us±mah.
Adapun Muslim menyandarkan hadis tersebut kepadanya melalui tiga
jalur. Jalur pertama melalui Ab­ Kuraib yang lalu menyandarkannya kepada
Ab­ Us±mah. Jalur kedua melalui Abu al-Rab³‘, sedangkan jalur ketiga
melalui Khalf. Keduanya kemudian menyandarkannya kepada ¦amm±d.
Adapun Ab­ D±wud menyandarkan hadis tersebut kepadanya. Kedua
jalur tersebut melalui Hann±d ibn al-Sar³. Namun setelah itu, kedua jalur
tersebut bercabang satu jalur melalui ‘Abdah, sedangkan jalur yang kedua
melalui Ab­ Mu‘±wiyah. Kedua jalur tersebut kembali bertemu pada Hisy±m.
Al-N±s±³ menyandarkan hadis tersebut kepadanya hanya melalui satu
jalur, yaitu melalui Mu¥ammad ibn ²dam. (Untuk lebih jelasnya, dapat
dilihat pada diagram 9 sebagaimana terlampir)
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j. Mug³rah melalui jalur ‘Al³ ibn Rab³‘ah
Kandungan utama hadis-hadis yang termasuk dalam kelompok ini
adalah satu peristiwa yang terjadi di Kufah ketika Qara§ah ibn Ka‘b diratapi,
maka Mug³rah kemudian menyampaikan pernyataan yang disandarkan
kepada Nabi saw. bahwa orang yang diratapi akan ditangisi karena ratapan
keluarganya.
Hadis-hadis yang masuk dalam kelompok ini adalah hadis yang
disandarkan kepada Mug³rah dengan poros utama sanad, ‘Ali ibn Rab³‘ah
yang menyandarkan hadis tersebut kepada Mug³rah.
Terdapat tiga mukharrij yang menyandarkan hadis tersebut kepada
‘Ali ibn Rab³‘ah, yaitu al-Bukh±r³, Muslim dan al-Turmu©³. Al-Bukh±r³
menyandarkan hadis tersebut kepadanya melalui jalur Ab­ Nu‘aim yang
menyandarkan kepadanya melalui Sa‘³d ibn ‘Ubaid.
Muslim menyandarkan hadis tersebut kepadanya empat jalur. Jalur
pertama dan kedua melalui Ab­ Bakar al-Syaib±n³, melalui Waki‘.
Selanjutnya kedua jalur tersebut bercabang, satu jalur melalui Sa‘³d ibn
‘Ubaid dan jalur lainnya melalui Mu¥ammad ibn Qais. Jalur ketiga melalui
‘Abdull±h ibn Ab³ ‘Umar, melalui Marw±n, seterusnya kepada Sa‘³d ibn
‘Ubaid. Satu jalur lainnya melalui ‘Al³ ibn ¦ujr, lalu ‘Al³ ibn Mushir,
seterusnya kepada Mu¥ammad ibn Qais.
Adapun al-Turmuz³ menyandarkan hadis tersebut kepadanya melalui
tiga jalur. Ketiganya melalui A¥mad ibn Man³‘, setelah itu bercabang kepada
tiga periwayat yang berbeda, yaitu Qurr±n bin Tamm±m, Marw±n dan Yaz³d
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ibn Har­n. Selanjutnya ketiga jalur tersebut kembali bertemu pada Sa ‘³d ibn
‘Ubaid. (Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada diagram 10 sebagaimana
terlampir)
k. ‘Imr±n ibn ¦u¡ain melalui jalur Syu‘bah
Kandungan utama hadis-hadis yang termasuk dalam kelompok ini
adalah peristiwa ketika ada yang menyampaikan kepada ‘Imr±n bahwa
bahwa orang yang meninggal akan ditangisi karena ratapan keluarganya,
‘Imr±n kemudian membenarkan bahwa pernyataan tersebut adalah hadis
Nabi saw.
Hadis-hadis yang masuk dalam kelompok ini adalah hadis yang
disandarkan kepada ‘Imr±n poros utama sanad, Syu‘bah yang
menyandarkan hadis tersebut kepada Abdull±h ibn Subaih, lalu Mu¥ammad
ibn S³r³n dan seterusnya kepada ‘Imr±n.
Terdapat dua mukharrij yang menyandarkan hadis tersebut kepada
Syu‘bah, yaitu A¥mad dan al-Nas±³, masing-masing sebanyak satu jalur.
A¥mad menyandarkan hadis tersebut kepadanya melalui jalur
Mu¥ammad ibn Ja‘far, sedangkan al-Nas±³ menyandarkan hadis tersebut
kepadanya melalui Ma¥m­d ibn Gail±n, lalu kepada Ab­ D±wud.
Selain itu, terdapat satu jalur al-Nas±³ yang menyimpang dari jalur-
jalur di atas, namun tetap dimasukkan dalam kelompok hadis-hadis ini
karena kesamaan kandungannya. Jalur tersebut melalui Ibr±h³m ibn Ya‘q­b,
lalu kepada Sa‘³d ibn Sulaim±n, lalu Husyaim, lalu Man¡­r, seterusnya
kepada ¦asan yang kemudian menyandarkannya kepada ‘Imr±n ibn ¦u¡ain.
(Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada diagram 11 sebagaimana terlampir)
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l. Ab­ M­s± melalui As³d ibn Ab­ As³d
Kandungan utama hadis-hadis yang termasuk dalam kelompok ini
adalah pernyataan M­sa bahwa bapaknya menyandarkan satu hadis kepada
Nabi saw. bahwa orang yang meninggal akan disiksa disebabkan tangisan
keluarganya yang masih hidup apabila mereka mengucapkan kalimat-kalimat
ratapan seperti: “Engkaulah penjaga kami, Engkaulah yang memberikan
pakaian kepada kami, Engkaulah Penolong kami, Engkaulah sandaran
kami”, atau kalimat-kalimat lain yang semacamnya. Mendengarkan hal
tersebut As³d merasa heran karena di dalam Allah swt. sendiri menyatakan
bahwa seseorang tidak akan memikul dosa orang lain.
Atas penolakan tersebut, M­sa menegaskan bahwa Ab­ M­sa tidak
mungkin berdusta atas Nabi saw. dan ia juga tidakmmungkin berdusta atas
bapaknya sendiri.
Hadis-hadis yang masuk dalam kelompok ini adalah hadis yang
disandarkan kepada Ab­ M­s± dengan poros utama sanad, As³d ibn Ab­
As³d yang menyandarkan hadis tersebut kepada M­s± ibn Ab­ M­s± dan
seterusnya kepada Ab­ M­s±.
Terdapat dua mukharrij yang menyandarkan hadis tersebut kepada
As³d ibn Ab­ As³d, yaitu A¥mad dan Ibn M±jah, masing-masing sebanyak
satu jalur.
A¥mad menyandarkan hadis tersebut kepadanya melalui jalur Ab­
‘²mir, lalu kepada Zuhair, sedangkan Ibn M±jah menyandarkan hadis
tersebut kepadanya melalui Ya‘q­b ibn ¦umaid, lalu kepada Abd al-‘Az³s ibn
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Mu¥ammad. (Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada diagram 12
sebagaimana terlampir)
m. ‘Abdull±h ibn ‘Umar, ‘Umar dan ‘²isyah melalui jalur Ibn Ab³
Mulaikah
Kandungan utama hadis-hadis yang termasuk dalam kelompok ini
adalah peristiwa wafatnya salah seorang putri U£m±n ibn ‘Aff±n di Mekah.
Peristiwa ini dihadiri oleh beberapa sahabat dan tabi’in, di antaranya
‘Abdullah ibn ‘Umar, ‘Abdullah ibn ‘Abb±s dan Ibn Ab³ Mulaikah. Pada saat
itu terdengar suara ratapan dari dalam rumah. Mendengar hal tersebut,
‘Abdullah ibn ‘Umar menyampaikan pernyataan yang disandarkan kepada
Nabi saw. bahwa orang yang meninggal akan ditangisi karena ratapan
keluarganya.
‘Abdullah ibn ‘Abb±s menyampaikan bahwa ia juga pernah
mendengar pernyataan yang senada yang disampaikan oleh ‘Umar, hanya
saja ketika ia mengkonfirmasi hal tersebut kepada ‘Aisyah, ia menyatakan
bahwa ‘Umar telah melakukan kekeliruan dalam periwayatan hadis.
Hadis-hadis yang masuk dalam kelompok ini adalah hadis yang
disandarkan kepada tiga orang sahabat Nabi saw. yaitu ‘Abdull±h ibn ‘Umar,
‘Umar dan ‘Aisyah dengan poros utama sanad, ‘Abdull±h ibn Ab³ Mulaikah
yang menyandarkan hadis tersebut secara langsung kepada ‘Abdull±h ibn
‘Umar dan juga menyandarkan kepada ‘Umar dan ‘Aisyah melalui ‘Abdull±h
ibn ‘Abb±s.
Terdapat empat mukharrij yang menyandarkan hadis tersebut kepada
‘Abdull±h ibn Ab³ Mulaikah, yaitu A¥mad, al-Bukh±r³, Muslim dan al-Nas±³.
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A¥mad menyandarkan hadis tersebut kepada ‘Abdull±h ibn Ab³
Mulaikah melalui dua jalur. Jalur pertama melalui Ism±‘³l ibn ‘Ulyah, lalu
kepada Ayy­ibn Jalur kedua melalui Waki’
Al-Bukh±r³ menyandarkan hadis tersebut kepadanya melalui jalur
Abd±n, lalu ‘Abdull±h dan seterusnya kepada Ibn Juraij.
Muslim menyandarkan hadis tersebut kepadanya empat jalur. Jalur
pertama dan kedua melalui Ab­ Bakar al-Syaib±n³, melalui Waki‘.
Selanjutnya kedua jalur tersebut bercabang, satu jalur melalui Sa‘³d ibn
‘Ubaid dan jalur lainnya melalui Mu¥ammad ibn Qais. Jalur ketiga melalui
‘Abdull±h ibn Ab³ ‘Umar, melalui Marw±n, seterusnya kepada Sa‘³d ibn
‘Ubaid. Satu jalur lainnya melalui ‘Al³ ibn ¦ujr, lalu ‘Al³ ibn Mushir,
seterusnya kepada Mu¥ammad ibn Qais. (Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat
pada diagram 13 sebagaimana terlampir)
Melalui tahap identifikasi terhadap sanad dan matan, disimpulkan
bahwa hadis-hadis tersebut dapat diklasifikasikan ke dalam dua kategori
besar sebagai berikut:
a. Hadis yang menyatakan bahwa orang meninggal akan disiksa di
kuburnya karena tangisan atau ratapan keluarganya yang masih hidup.
Versi semacam ini disandarkan kepada ‘Umar, ‘Abdull±h ibn ‘Umar,
Mug³rah, ‘Imr±n dan Ab­ M­sa.
b. Hadis yang menyatakan bahwa Rasulullah saw. pernah melewati seorang
perempuan atau laki-laki Yahudi yang telah meninggal dan ditangisi oleh
keluarganya, lalu beliau berkata bahwa mereka menangisinya, padahal
saat itu ia sedang disiksa.
241
Versi semacam ini hanya disandarkan kepada ‘Aisyah.
Kelompok hadis-hadis pertama yang disandarkan kepada beberapa
sahabat Nabi saw. dari segi matan tampak bertentangan dengan kelompok
hadis-hadis yang kedua yang disandarkan kepada ‘Aisyah. Hal ini
dikarenakan menurut kelompok riwayat pertama seseorang yang meninggal
akan disiksa karena tangisan keluarganya atasnya, sementara menurut
riwayat ‘Aisyah yang akan disiksa bukanlah orang Islam, tetapi orang kafir
yang akan ditambah siksaannya karena tangisan keluarganya. ‘Aisyah
bahkan secara terang-terangan menolak riwayat ‘Umar dan ‘Abdullah ibn
Umar dan menganggap keduanya telah keliru dalam mendengar hadis
tersebut dari Nabi saw. Aisyah juga menguatkan penolakannya dengan
berdasar kepada ayat al-Qur’an ىَﺮْﺧُأ َرْزِو ٌةَِرزاَو ُِرﺰَﺗ َﻻَو .
Para ulama setelahnya, juga berbeda pendapat dalam menghadapi
dua kelompok riwayat tersebut. Selain ‘Aisyah, As³d ibn Ab­ As³d salah
seorang tabi’in yunior juga termasuk yang menolak bahwa seseorang yang
meninggal akan disiksa karena tangisan keluarganya dengan alasan yang
sama.98
Untuk masa modern, Muhammad al-Ghazali tercatat sebagai salah
seorang ulama yang juga menolak kesahihan matan hadis riwayat ‘Abdullah
ibn ‘Umar dan ‘Umar dengan alasan yang sama yang dikemukakan oleh
‘Aisyah.99
98 Lihat Sunan Ibn M±jah pada riwayat yang kedua.
99 Selengkapnya baca Muhammad al-Ghazali, Al-Sunnah Al-Nabawiyyah Bayna Ahl al-
Fiqih wa Ahl al-Hadis, diterjemahkan oleh Muhammad al-Baqir dengan judul Studi Kritis Atas Hadis
Nabi saw dan diberikan pengantar oleh M. Quraisy Syhihab (cet. V; Penerbit Mizan, Bandung, 1996
M), h. 29-32.
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Adapun mayoritas ulama, menerima kedua riwayat tersebut sebagai
hadis yang sahih dan berusaha untuk menyelesaikan pertentangan yang
nampak secara lahiriah di antara keduanya dan menggolongkannya sebagai
mukhtalaf hadis.
Di antara cara penyelesaian yang ditempuh oleh para ulama adalah:
1) Seseorang yang meninggal akan disiksa karena sebagian tangisan
keluarganya atasnya, apabila perbuatan meratap tersebut termasuk
kebiasaan (sunnah)-nya. Ini didasarkan firman Allah dalam QS al-Tahrim
(66): 6: ًارَﺎﻧ ْﻢُﻜﻴِﻠَْﻫأَو ْﻢُﻜَﺴُﻔْـَﻧأ اﻮُﻗ dan hadis Nabi saw  ِﻪِﺘﱠﻴِﻋَر ْﻦَﻋ ٌلﻮُﺌْﺴَﻣَو ٍعَار ْﻢُﻜﱡﻠُﻛ
Adapun jika  bukan karena sunnahnya, maka itulah yang dimaksud oleh
‘Aisyah ىَﺮْﺧُأ َرْزِو ٌَةِرزاَو ُِرﺰَﺗ َﻻَو. Cara pengkompromian seperti ini dikemukakan
oleh al-Bukh±r³. 100
2) Riwayat ‘Umar dan putranya bersifat khusus yaitu kejadian sebelum
meninggal, dalam arti orang meninggal yang akan disiksa adalah yang
berwasiat untuk diratapi sebelum meninggal. Pendapat ini dikemukakan
oleh al-Muzanniy dan Ibrahim al-Harbiy. Abu al-Lays al-Samarqandy
berpendapat bahwa hal tersebut merupakan pendapat mayoritas ulama.
101
6. Menganalisis matan hadis
Analisis terhadap matan dilakukan melalui dua tahap, yaitu tahap
pertama analisis terhadap setiap kelompok riwayat dan tahap kedua adalah
100 Al-Bukh±r³, op. cit., juz II, h. 100.
101 Rabi’ ibn Hadi al-Madkhaliy, Kasyfu Mawqif al-Ghazaliy mia al-Sunnah wa Ahliha wa
Naqd Ba’di Araih, diterjemahkan dengan judul Membela Sunnah Nabawii, diberikan pengantar oleh
Ja’far ‘Umar Thalib (Pustaka al-Kausar: Jakarta Timut, t.th.), h. 117.
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analisis terhadap masing-masing riwayat yang disandarkan kepada sahabat
yang sama.
Analisis tahap pertama adalah sebagai berikut:
a. ‘Umar melalui jalur Qat±dah
1) A¥mad melalui jalur Ya¥y±.
 ـُﻳ ُﺖﱢﻴَﻤْﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﺔَﺣﺎَﻴﱢـﻨﻟِﺎﺑ ِِﻩْﱪَـﻗ ِﰲ ُبﱠﺬَﻌ
2) A¥mad melalui jalur Syu’bah.
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﺢِﻴﻧ َﺎِﲟ ِِﻩْﱪَـﻗ ِﰲ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ُﺖﱢﻴَﻤْﻟا
3) A¥mad melalui jalur ¦ajj±j.
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﺔَﺣﺎَﻴﱢـﻨﻟِﺎﺑ ِِﻩْﱪَـﻗ ِﰲ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ُﺖﱢﻴَﻤْﻟا
4) A¥mad melalui jalur Sa‘³d ibn Ar­bah.
ا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﺢِﻴﻧ َﺎِﲟ ِِﻩْﱪَـﻗ ِﰲ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ُﺖﱢﻴَﻤْﻟ
5) A¥mad melalui jalur ‘Aff±n.
(Tidak ada redaksi yang secara laf§³ disandarkan kepada Nabi saw.)
6) Al-Bukh±r³ melalui jalur U£m±n ibn Jablah.
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﺢِﻴﻧ َﺎِﲟ ِِﻩْﱪَـﻗ ِﰲ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ُﺖﱢﻴَﻤْﻟا
7) Al-Bukh±r³ melalui jalur ‘Abd al-‘A’l±.
(Tidak mencantumkan redaksi hadis secara langsung, namun cara
periwayatan al-Bukh±r³ menunjukkan bahwa redaksinya sama
dengan riwayat yang pertama melalui U£m±n ibn Jablah)
8) Al-Bukh±r³ melalui jalur ²dam.
 ُﺖﱢﻴَﻤْﻟا ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ﱢﻲَْﳊا ِﻪْﻴَﻠَﻋ
9) Muslim melalui jalur Mu¥ammad ibn Basysy±r.
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﺢِﻴﻧ َﺎِﲟ ِِﻩْﱪَـﻗ ِﰲ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ُﺖﱢﻴَﻤْﻟا
10) Muslim melalui jalur Mu¥ammad ibn Mu£anna.
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 ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﺢِﻴﻧ َﺎِﲟ ِِﻩْﱪَـﻗ ِﰲ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ُﺖﱢﻴَﻤْﻟا
11) Al-Nas±³.
 ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ُﺖﱢﻴَﻤْﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﺔَﺣﺎَﻴﱢـﻨﻟِﺎﺑ ِِﻩْﱪَـﻗ ِﰲ
12) Ibn M±jah melalui jalur Ab­ Bakar.
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﺢِﻴﻧ َﺎِﲟ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ُﺖﱢﻴَﻤْﻟا
13) Ibn M±jah melalui jalur Mu¥ammad ibn Basysy±r.
(Sama dengan riwayat sebelumnya)
14) Ibn M±jah melalui jalur Mu¥ammad ibn al-Wal³d.
(Sama dengan riwayat sebelumnya)
15) Ibn M±jah melalui jalur Ab­ ¢amad.
(Sama dengan riwayat sebelumnya)
16) Ibn M±jah melalui jalur Wahb ibn Jar³r.
(Sama dengan riwayat sebelumnya)
Dari enam belas riwayat di atas, dapat dikelompokkan ke dalam
empat riwayat berdasarkan redaksinya, yaitu:
a)  ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﺔَﺣﺎَﻴﱢـﻨﻟِﺎﺑ ِِﻩْﱪَـﻗ ِﰲ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ُﺖﱢﻴَﻤْﻟا
b) ﻪْﻴَﻠَﻋ َﺢِﻴﻧ َﺎِﲟ ِِﻩْﱪَـﻗ ِﰲ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ُﺖﱢﻴَﻤْﻟا
c)  ِ◌ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ُﺖﱢﻴَﻤْﻟا ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ﱢﻲَْﳊاﻪْﻴَﻠَﻋ
d)  ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﺢِﻴﻧ َﺎِﲟ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ُﺖﱢﻴَﻤْﻟا
Dari keempat riwayat di atas, riwayat ketiga mempunyai perbedaan
redaksi yang paling mencolok dibandingkan dengan tiga riwayat lainnya.
Riwayat tersebut tidak dapat dipertanggungjawabkan keotentikannya karena
hanya satu riwayat yang menggunakan redaksi seperti itu.
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Adapun ketiga riwayat lainnya mempunyai tingkat persamaan yang
cukup tinggi. Perbedaannya terletak pada pemilihan kata al-niy±¥ah dalam
bentuk ma¡dar dengan kata n³ha dalam bentuk fi‘l. Selain itu, beberapa
riwayat menggunakan kata fi qabrih.
Terhadap dua perbedaan tersebut, ditemukan bahwa lebih banyak
riwayat yang mencantumkan kata fi qabrih daripada yang tidak
mencantumkannya dan lebih banyak riwayat yang menggunaan kata n³ha.
Dengan demikian, redaksi yang paling dapat dipertanggungjawabkan
keotentikannya adalah  ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ُﺖﱢﻴَﻤْﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﺢِﻴﻧ َﺎِﲟ ِِﻩْﱪَـﻗ ِﰲ .
b. ‘Umar melalui jalur Ab­ Burdah
1) Al-Bukh±r³
 ﱢﻲَْﳊا ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـَﻴﻟ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ
2) Muslim melalui Ism±’³l
 ﱢﻲَْﳊا ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـَﻴﻟ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ
3) Muslim melalui ‘AI³ ibn ¦ujr
 ﱠﺬَﻌُـﻳ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ﻰَﻜْﺒُـﻳ ْﻦَﻣ ُب
4) Muslim melalui jalur ‘Al³ ibn Mushir.
 ﱢﻲَْﳊا ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـَﻴﻟ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ
5) Muslim melalui jalur ‘Amr­ al-N±qid.
 ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُلﱠﻮَﻌُﻤْﻟا
Setelah membandingkan kelima riwayat di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa riwayat yang ketiga dan kelima mempunyai redaksi yang
berbeda dengan tiga riwayat lainnya. Dengan demikian, riwayat yang otentik
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adalah riwayat yang pertama, kedua dan keempat yang redaksinya sebagai
berikut:  ﱢﻲَْﳊا ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـَﻴﻟ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ
c. ‘Umar melalui jalur S±lim
1) Al-Turmuz³
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ُﺖﱢﻴَﻤْﻟا
2) Al-Nas±³
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُﺖﱢﻴَﻤْﻟا ُبﱠﺬَﻌُـﻳ
3) A¥mad
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُﺖﱢﻴَﻤْﻟا ُبﱠﺬَﻌُـﻳ
Setelah membandingkan ketiga riwayat di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa riwayat yang pertama mempunyai redaksi yang berbeda
dengan dua riwayat lainnya. Dalam hal ini, riwayat tersebut mempunyai
redaksi dalam bentuk jumlah ismiyyah yang menyebutkan kata al-mayyit
lebih dahulu sebagai mubtada’ daripada kata yua©©ab.
Adapun riwayat yang kedua dan ketiga mempunyai redaksi dalam
bentuk jumlah fi’liyyah yang menyebutkan kata yua©©ab lebih dahulu, setelah
itu kata al-mayyit sebagai f±‘il. Kedua riwayat inilah yang otentik dengan
redaksi sebagai berikut:  ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُﺖﱢﻴَﻤْﻟا ُبﱠﺬَﻌُـﻳﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ  ِ◌
d. ‘Umar melalui jalur Zuhr³
1) A¥mad melalui ‘U£man ibn ‘Umar.
 َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ
2) A¥mad melalui ‘Abd al-Razz±q.
 ﱢﻲَْﳊا ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ
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Hanya terdapat dua riwayat dalam kelompok ini. Oleh karena itu,
apabila terjadi perbedaan di antara keduanya tidak ada riwayat lain yang
bisa dijadikan sebagai pembanding untuk menguatkan salah satu versi.
Dalam hal ini kedua riwayat di atas mempunyai persamaan dan perbedaan
redaksi. Persamaannya adalah redaksi  ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ  َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ, sedangkan
perbedaannya adalah redaksi setelahnya. Pada riwayat pertama
menggunakan redaksi  ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ, sedangkan riwayat kedua menggunakan
redaksi  ﱢﻲَْﳊا.
Dengan demikian, riwayat yang dapat dipertanggungjawabkan
keotentikannya hanya sampai pada redaksi  ِ◌ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ .
e. ‘Umar melalui jalur ‘Ubaidill±h ibn ‘Umar
1) Muslim melalui Ab­ Bakar ibn Ab³ Syaibah.
 َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ
2) Muslim melalui Mu¥ammad ibn ‘Abdullah ibn Numair.
 َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ
3) Al-Nas±³.
 ُﺖﱢﻴَﻤْﻟا ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ
4) A¥mad.
 ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ُﺖﱢﻴَﻤْﻟا ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ
Terdapat empat riwayat yang termasuk dalam kelompok ini. Dari
keempat riwayat tersebut mempunyai tingkat persamaan yang sangat tinggi.
Meskipun demikian, terdapat beberapa perbedaan redaksional. Di antaranya
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adalah penggunaan ¥arf tauk³d inna pada dua riwayat Muslim dan bentuk
kalimat dalam jumlah fi‘liyyah pada riwayat keempat, sementara ketiga
redaksi lainnya menggunakan jumlah ismiyyah.
Dengan demikian, redaksi yang dapat dipertanggungjawabkan
keotentikannya adalah  َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ .
f. ‘Umar melalui ‘Abdullah ibn Ab³ Mulaikah
1) Al-Bukh±r³.
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُﺑ ِﺾْﻌَـِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ
2) Muslim melalui jalur D±wud ibn Rusyaid.
 ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُﺑ ِﺾْﻌَـِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـَﻴﻟ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ
3) Muslim melalui jalur Muhammad ibn R±fi‘.
 ِﺾْﻌَـِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُﺑ
4) Muslim melalui jalur ‘Abd ibn ¦umaid.
(sama dengan riwayat sebelumnya)
5) Al-Nas±³.
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُﺑ ِﺾْﻌَـِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـَﻴﻟ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ
6) A¥mad melalui jalur Ism±‘³l ibn ‘Ulyah.
ﺎَﻜُﺑ ِﺾْﻌَـِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـَﻴﻟ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِء
7) A¥mad.
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـَﻴﻟ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ
Dari tujuh riwayat di atas, empat di antaranya (2, 5, 6 dan 7)
menggunakan harf tawk³d (la), sedangkan tiga lainnya tidak menggunakan.
Selain itu, enam riwayat menggunakan kata ba‘«, yaitu semua riwayat
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kecuali riwayat yang ketujuh. Sebagaimana juga hanya satu riwayat (3) yang
tidak menggunakan kata ‘alaih.
Dengan demikian, redaksi yang dapat dipertanggungjawabkan
keotentikannya adalah  ِﺾْﻌَـِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـَﻴﻟ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُﺑ
g. ‘Abdull±h ibn ‘Umar melalui jalur ‘Abdull±h ibn Wahb
1) Al-Bukh±r³.
 َرﺎَﺷَأَو اََﺬ ِ ُبﱢﺬَﻌُـﻳ ْﻦِﻜَﻟَو ِﺐْﻠَﻘْﻟا ِنْﺰُِﲝ َﻻَو ِْﲔَﻌْﻟا ِﻊْﻣَﺪِﺑ ُبﱢﺬَﻌُـﻳ َﻻ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ َنﻮُﻌَﻤْﺴَﺗ َﻻَأ ُﻢَﺣْﺮَـﻳ َْوأ ِِﻪﻧﺎَﺴِﻟ َﱃِإ
 ﱠنِإَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا
2) Muslim melalui Y­nus ibn ‘Abd al-A‘l±.
 َرﺎَﺷَأَو اََﺬ ِ ُبﱢﺬَﻌُـﻳ ْﻦِﻜَﻟَو ِﺐْﻠَﻘْﻟا ِنْﺰُِﲝ َﻻَو ِْﲔَﻌْﻟا ِﻊْﻣَﺪِﺑ ُبﱢﺬَﻌُـﻳ َﻻ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ َنﻮُﻌَﻤْﺴَﺗ َﻻَأ ُﻢَﺣْﺮَـﻳ َْوأ ِِﻪﻧﺎَﺴِﻟ َﱃِإ
3) Muslim melalui ‘Amr­ ibn Saww±d al-‘²mir³.
 ﱢﻲَْﳊا ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ
Dari ketiga riwayat di atas, riwayat al-Bukh±r³ yang mempunyai
redaksi yang paling panjang dibandingkan dengan dua riwayat Muslim.
Riwayat Muslim yang pertama hanya memuat penggalan pertama dari
riwayat al-Bukh±r³ yaitu redaksi  ْﻦِﻜَﻟَو ِﺐْﻠَﻘْﻟا ِنْﺰُِﲝ َﻻَو ِْﲔَﻌْﻟا ِﻊْﻣَﺪِﺑ ُبﱢﺬَﻌُـﻳ َﻻ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ َنﻮُﻌَﻤْﺴَﺗ َﻻَأ
 ُﻢَﺣْﺮَـﻳ َْوأ ِِﻪﻧﺎَﺴِﻟ َﱃِإ َرﺎَﺷَأَو اََﺬ ِ ُبﱢﺬَﻌُـﻳ. Dengan demikian riwayat tersebut dapat
dipertanggungjawabkan keotentikannya.
Adapun riwayat Muslim yang kedua hanya memuat penggalan terakhir
dari riwayat al-Bukh±r³, namun terdapat perbedaan redaksi pada keduanya,
meskipun persamaannya lebih banyak. Riwayat al-Bukh±r³ menggunakan
redaksi  ﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ َﺖ , sedangkan riwayat Muslim menggunakan
redaksi  ﱢﻲَْﳊا ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ. Perbedaan di antara kedua riwayat di atas
terletak pada kalimat setelah kata  ِءﺎَﻜُِﺒﺑ, karena itu kelimat setelahnya tidak
dapat dipertanggungjawabkan keotentikannya.
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Dengan demikian redaksi yang dapat dipertanggungjawabkan
keotentikannya adalah  اََﺬ ِ ُبﱢﺬَﻌُـﻳ ْﻦِﻜَﻟَو ِﺐْﻠَﻘْﻟا ِنْﺰُِﲝ َﻻَو ِْﲔَﻌْﻟا ِﻊْﻣَﺪِﺑ ُبﱢﺬَﻌُـﻳ َﻻ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ َنﻮُﻌَﻤْﺴَﺗ َﻻَأ
 َﱃِإ َرﺎَﺷَأَو ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإَو ُﻢَﺣْﺮَـﻳ َْوأ ِِﻪﻧﺎَﺴِﻟ .
h. ‘Abdull±h ibn ‘Umar melalui jalur S±lim
1) Muslim melalui ¦armalah ibn Ya¥y±.
 ﱢﻲَْﳊا ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ
2) A¥mad melalui Ya‘q­b ibn Ibr±h³m.
 َﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ ﱢﻲَْﳊا ِءﺎ
Meskipun hanya terdapat dua riwayat, namun keduanya mempunyai
redaksi yang sama. Dengan demikian, redaksi yang terdapat pada kedua
riwayat tersebut dapat dipertanggungjawabkan keotentikannya, yaitu  َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ
 ﱢﻲَْﳊا ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ.
i. ‘Abdull±h ibn ‘Umar melalui jalur ‘Abdullah ibn Ab­ Bakar
1) Muslim.
 ﱢﻲَْﳊا ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـَﻴﻟ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ
2) Al-Turmu©³ melalui Qutaibah.
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ُﺖﱢﻴَﻤْﻟا
3) Al-Turmu©³ melalui Ish±q ibn M­sa.
(Sama dengan riwayat sebelumnya)
4) Al-Nas±³.
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ﱢﻲَْﳊا ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـَﻴﻟ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ
5) Ahmad melalui Sufy±n.
 ِﺖﱢﻴَﻤِْﻠﻟ ٌباَﺬَﻋ ِﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﻰَﻠَﻋ ﱢﻲَْﳊا َءﺎَﻜُﺑ ﱠنَأ
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6) Ahmad melalui Ish±q.
 ﱢﻲَْﳊا ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـَﻴﻟ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ
Selain itu juga terdapat dua jalur berikut:
7) Ahmad melalui ¦usain ibn Mu¥ammad.
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ُﺖﱢﻴَﻤْﻟا
8) Al-Turmu©³ melalui ‘Abb±d ibn ‘Abb±d.
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ُﺖﱢﻴَﻤْﻟا
Dari delapan riwayat di atas, hanya satu riwayat yang mencolok
perbedaannya dengan riwayat-riwayat lainnya, yaitu riwayat yang kelima.
Dengan demikian, riwayat tersebut tidak dapat dipertanggungjawabkan
keotentikannya.
Adapun tujuh riwayat lainnya mempunyai redaksi yang hampir sama.
Perbedaannya hanya terletak pada penggunaan harf tawk³d (inna) pada tiga
riwayat (1,4 dan 6); penggunaan kata al-hayy pada tiga riwayat, sedangkan
empat riwayat lainnya menggunakan kata ahlih (2,3, 7 dan 8) dan tambahan
kata ‘alaih pada lima riwayat (2,3,4,7 dan 8).
Dengan demikian, redaksi yang dapat dipertanggungjawabkan
keotentikannya adalah  ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـَﻴﻟ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ
j. ‘Abdull±h ibn ‘Umar melalui jalur Hisy±m ibn ‘Urwah.
1) Al-Bukh±r³.
 ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ِِﻩْﱪَـﻗ ِﰲ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ
2) Muslim melalui jalur Ab­ Kuraib.
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ِِﻩْﱪَـﻗ ِﰲ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ
3) Muslim melalui jalur Ab­ Bakar ibn Ab³ Syaibah.
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(Tidak mencantumkan redaksi secara eksplisit, namun
mengemukakan bahwa redaksinya senada dengan riwayat
sebelumnya)
4) Muslim melalui jalur Khalaf ibn Hisy±m.
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ُﺖﱢﻴَﻤْﻟا
5) Muslim melalui jalur Ab­ al-Rab³‘.
(redaksinya sama dengan jalur sebelumnya melalui Khalaf ibn
Hisy±m)
6) Ab­ D±wud melalui jalur Hann±d ibn al-S±r³.
 ُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـَﻴﻟ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜ
7) Ab­ D±wud melalui jalur Ab­ Mu’awiyah.
(redaksinya semakna dengan riwayat sebelumnya)
8) Al-Nas±³.
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـَﻴﻟ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ
9) Ahmad melalui jalur ‘Abdah.
 َﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـَﻴﻟ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ ِﻪْﻴ
10) Ahmad melalui jalur Ibn Numair.
 ﱢﻲَْﳊا ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ
11) Ahmad melalui Waki’.
 ﱢﻲَْﳊا ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنَأ
Dengan membandingkan sebelas riwayat di atas, terlihat bahwa
redaksi yang digunakan hampir sama. Perbedaannya terletak pada
penggunaan harf tauk³d  ﱠنِإ, penggunaan lam al-tauk³d, tambahan kata ِِﻩْﱪَـﻗ ِﰲ
pada dua riwayat (1 dan 2), tambahan kata ‘alaihi pada hampir seluruh
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riwayat (kecuali 1, 10 dan 11) dan penggunaan kata  ﱢﻲَْﳊا pada dua riwayat
(10 dan 11), sedangkan riwayat  lainnya menggunakan kata  ِﻪِﻠَْﻫأ.
Terhadap perbedaan tersebut, penulis menyimpulkan bahwa empat
tambahan yang pertama, yaitu harf tauk³d  ﱠنِإ, lam al-tauk³d, kata  ِِﻩْﱪَـﻗ ِﰲ dan
kata alaihi semuanya otentik. Adapun antara kata  ﱢﻲَْﳊا dengan kata, yang
lebih dapat dipertanggungjawabkan keotentikannya adalah kata  ِﻪِﻠَْﻫأ.
Dengan demikian redaksi yang dapat dipertanggungjawabkan
keotentikannya secara umum adalah  َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ ُبﱠﺬَﻌُـَﻴﻟ ْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ِِﻩْﱪَـﻗ ِﰲ ِﻪ .
k. ‘Abdull±h ibn ‘Umar melalui jalur ‘Abdullah ibn Ab³ Mulaikah
1) Al-Bukh±r³.
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـَﻴﻟ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ
2) Muslim melalui jalur D±wud ibn Rusyaid.
 ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـَﻴﻟ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ
3) Muslim melalui jalur Muhammad ibn R±fi‘.
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـَﻴﻟ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ
4) Muslim melalui jalur ‘Abd ibn ¦umaid.
(sama dengan riwayat sebelumnya)
5) Al-Nas±³.
 ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُﺑ ِﺾْﻌَـِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـَﻴﻟ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ
6) A¥mad.
 ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ ِﻪْﻴَﻠَﻋ
Dari enam riwayat di atas, lima di antaranya menggunakan harf
tawk³d (la), sedangkan satu riwayat lainnya (6) tidak menggunakannya.
Selain itu, lima riwayat tidak menggunakan kata ba‘«, yaitu semua riwayat
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kecuali riwayat yang kelima. Sebagaimana juga hanya satu riwayat (2) yang
tidak menggunakan kata ‘alaih.
Dengan demikian, redaksi yang dapat dipertanggungjawabkan
keotentikannya adalah  ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُﺑ ُبﱠﺬَﻌُـَﻴﻟ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ
l. ‘Aisyah melalui jalur ‘Abdullah ibn Abu Bakar
1) Al-Bukh±r³.
ﺎَِﻫْﱪَـﻗ ِﰲ ُبﱠﺬَﻌُـَﺘﻟ ﺎَﻬـﱠﻧِإَو ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ َنﻮُﻜْﺒََﻴﻟ ْﻢُﻬـﱠﻧِإ
2) Muslim.
ﺎَِﻫْﱪَـﻗ ِﰲ ُبﱠﺬَﻌُـَﺘﻟ ﺎَﻬـﱠﻧِإَو ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ َنﻮُﻜْﺒََﻴﻟ ْﻢُﻬـﱠﻧِإ
3) Al-Turmu©³ melalui Qutaibah.
ﺎَِﻫْﱪَـﻗ ِﰲ ُبﱠﺬَﻌُـَﺘﻟ ﺎَﻬـﱠﻧِإَو ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ َنﻮُﻜْﺒََﻴﻟ ْﻢُﻬـﱠﻧِإ
4) Al-Turmu©³ melalui Ish±q ibn M­sa.
(Sama dengan riwayat sebelumnya)
5) Al-Nas±³.
 ُبﱠﺬَﻌُـَﺘﻟ ﺎَﻬـﱠﻧِإَو ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ َنﻮُﻜْﺒََﻴﻟ ْﻢُﻬـﱠﻧِإ
6) Ahmad melalui Sufy±n.
 ُبﱠﺬَﻌُـَﺘﻟ ﺎَﻬـﱠﻧِإَو ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ َنﻮُﻜْﺒََﺘﻟ ْﻢُﻜﱠﻧِإ
7) Ahmad melalui Ish±q.
 َو ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ َنﻮُﻜْﺒََﻴﻟ ْﻢُﻬـﱠﻧِإﺎَِﻫْﱪَـﻗ ِﰲ ُبﱠﺬَﻌُـَﺘﻟ ﺎَﻬـﱠﻧِإ
Selain itu juga terdapat dua jalur berikut:
8) Ahmad melalui ¦usain ibn Mu¥ammad.
 ِِﻩْﱪَـﻗ ِﰲ ُُﻪﺑ ﱢﺬَﻌُـَﻴﻟ ﱠﻞَﺟَو ﱠﺰَﻋ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ َنﻮُﻜْﺒََﻴﻟ ْﻢُﻬـﱠﻧِإ
9) Al-Turmu©³ melalui ‘Abb±d ibn ‘Abb±d.
 َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ ِﻪْﻴَﻠَﻋ َنﻮُﻜْﺒََﻴﻟ ُﻪَﻠَْﻫأ ﱠنِإَو ُبﱠﺬَﻌُـَﻴﻟ
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Dari sembilan riwayat di atas, tujuh riwayat pertama menyebutkan
bahwa yang meninggal adalah seorang wanita Yahudi, sementara dua
riwayat terakhir menyebutkan bahwa yang meninggal adalah seorang laki-
laki Yahudi. Dengan demikian, riwayat yang otentik adalah riwayat yang
menunjukkan bahwa yang meninggal adalah seorang wanita Yahudi.
Selain itu, terdapat satu riwayat yang menggunakan «am³r mukh±¯ab
 َنﻮُﻜْﺒََﺘﻟ ْﻢُﻜﱠﻧِإ, sementara riwayat lainnya menggunakan «am³r ghaib  َنﻮُﻜْﺒََﻴﻟ ْﻢُﻬـﱠﻧِإ.
Perbedaan yang lain adalah tidak dicantumkannya kata f³ qabrih± pada tiga
riwayat, sedangkan enam riwayat lainnya mencantumkannya. Hal ini berarti
riwayat yang otentik adalah yang menggunakan «am³r mukh±¯ab  ََﺘﻟ ْﻢُﻜﱠﻧِإ َنﻮُﻜْﺒ
dan mencantumkan kata ﺎَِﻫْﱪَـﻗ ِﰲ.
Dengan demikian, riwayat yang otentik adalah yang menggunakan
redaksi sebagai berikut: ﺎَِﻫْﱪَـﻗ ِﰲ ُبﱠﺬَﻌُـَﺘﻟ ﺎَﻬـﱠِﻧإَو ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ َنﻮُﻜْﺒََﻴﻟ ْﻢُﻬـﱠﻧِإ.
m. ‘Aisyah melalui jalur Hisy±m ibn ‘Urwah
1) Al-Bukh±r³.
 َنْﻵا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َنﻮُﻜْﺒََﻴﻟ ُﻪَﻠَْﻫأ ﱠنِإَو ِﻪِْﺒﻧَذَو ِﻪِﺘَﺌﻴِﻄَِﲞ ُبﱠﺬَﻌُـَﻴﻟ ُﻪﱠﻧِإ
2) Muslim melalui jalur Ab­ Kuraib.
 َنْﻵا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َنﻮُﻜْﺒََﻴﻟ ُﻪَﻠَْﻫأ ﱠنِإَو ِﻪِْﺒﻧَﺬِﺑ َْوأ ِﻪِﺘَﺌﻴِﻄَِﲞ ُبﱠﺬَﻌُـَﻴﻟ ُﻪﱠﻧِإ
3) Muslim melalui jalur Ab­ Bakar ibn Ab³ Syaibah.
(Tidak mencantumkan redaksi secara eksplisit, namun mengemukakan
bahwa redaksinya senada dengan riwayat sebelumnya)
4) Muslim melalui jalur Khalaf ibn Hisy±m.
 ُبﱠﺬَﻌُـَﻴﻟ ُﻪﱠﻧِإَو َنﻮُﻜْﺒَـﺗ ْﻢُﺘْـَﻧأ
5) Muslim melalui jalur Ab­ al-Rab³‘.
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(redaksinya sama dengan jalur sebelumnya melalui Khalaf ibn Hisy±m)
6) Ab­ D±wud melalui jalur Hann±d ibn al-S±r³.
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ َنﻮُﻜْﺒَـﻳ ُﻪُﻠَْﻫأَو ُبﱠﺬَﻌُـَﻴﻟ اَﺬَﻫ َﺐِﺣﺎَﺻ ﱠنِإ
7) Ab­ D±wud melalui jalur Ab­ Mu’awiyah.
(redaksinya semakna dengan riwayat sebelumnya)
8) Al-Nas±³.
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ َنﻮُﻜْﺒَـﻳ ُﻪَﻠَْﻫأ ﱠنِإَو ُبﱠﺬَﻌُـَﻴﻟ ِْﱪَﻘْﻟا َﺐِﺣﺎَﺻ ﱠنِإ
9) Ahmad melalui jalur ‘Abdah.
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ َنﻮُﻜْﺒَـﻳ ُﻪُﻠَْﻫأَو ُبﱠﺬَﻌُـَﻴﻟ اَﺬَﻫ َﺐِﺣﺎَﺻ ﱠنِإ
10) Ahmad melalui jalur Ibn Numair.
 ﱠﺬَﻌُـَﻴﻟ ُﻪﱠﻧِإَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ َنﻮُﻜْﺒَـﻳ ِﺖﱢﻴَﻤْﻟا َﻞَْﻫأ ﱠنِإ ِﻪِﻣْﺮُِﲜ ُب
11) Ahmad melalui Waki’.
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ َنﻮُﻜْﺒَـﻳ ُﻪُﻠَْﻫأَو ُبﱠﺬَﻌُـَﻴﻟ ُﻪﱠﻧِإ
Redaksi yang terdapat di dalam sebelas riwayat di atas sangat
bervariasi, baik dari segi struktur kalimatnya ataupun kata yang digunakan.
Namun demikian, redaksi yang dapat dipertanggungjawabkan
keotentikannya adalah  ُبﱠﺬَﻌُـَﻴﻟ ُﻪﱠﻧِإ ِﻪْﻴَﻠَﻋ َنﻮُﻜْﺒَـﻳ ُﻪَﻠَْﻫأ ﱠنِإَو
n. ‘Aisyah melalui jalur ‘Abdullah ibn Ab³ Mulaikah
1) Al-Bukh±r³.
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ًﺎﺑاَﺬَﻋ َﺮِﻓﺎَﻜْﻟا ُﺪِﻳﺰََﻴﻟ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ
2) Muslim melalui jalur D±wud ibn Rusyaid.
ًﺎﺑاَﺬَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُﻪﱠﻠﻟا ُﻩُﺪِﻳَﺰﻳ َﺮِﻓﺎَﻜْﻟا ﱠنِإ
3) Muslim melalui jalur Muhammad ibn R±fi‘.
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ًﺎﺑاَﺬَﻋ َﺮِﻓﺎَﻜْﻟا ُﺪِﻳَﺰﻳ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ
257
4) Muslim melalui jalur ‘Abd ibn ¦umaid.
(sama dengan riwayat sebelumnya)
5) Al-Nas±³ melalui jalur Sulaim±n ibn Man¡­r al-Balkh³.
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ًﺎﺑاَﺬَﻋ َﺮِﻓﺎَﻜْﻟا ُﺪِﻳﺰََﻴﻟ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ
6) Al-Nas±³ melalui jalur ‘Abd al-Jabb±r ibn al-‘Al±’.
 ُﺑ ِﺾْﻌَـِﺒﺑ ًﺎﺑاَﺬَﻋ َﺮِﻓﺎَﻜْﻟا ُﺪِﻳَﺰﻳ ﱠﻞَﺟَو ﱠﺰَﻋ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜ
7) Ibn M±jah.
ﺎَِﻫْﱪَـﻗ ِﰲ ُبﱠﺬَﻌُـﺗ ﺎَﻬـﱠﻧِإَو ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ َنﻮُﻜْﺒَـﻳ ﺎَﻬَﻠَْﻫأ ﱠنِإ
8) A¥mad melalui jalur Ism±‘³l ibn ‘Ulyah.
ًﺎﺑاَﺬَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ﱠﻞَﺟَو ﱠﺰَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ُﻩُﺪِﻳﺰََﻴﻟ َﺮِﻓﺎَﻜْﻟا ﱠنِإ
9) A¥mad melalui Waki’.
 َﻟ ُﻪﱠﻧِإ ِﻪْﻴَﻠَﻋ َنﻮُﻜْﺒَـﻳ ُﻪُﻠَْﻫأَو ُبﱠﺬَﻌُـﻴ
Redaksi yang dapat dipertanggungjawabkan keotentikannya adalah  ﱠنِإ
ﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ًﺎﺑاَﺬَﻋ َﺮِﻓﺎَﻜْﻟا ُﺪِﻳﺰََﻴﻟ َﻪﱠﻠﻟا. ِ◌
o. Mug³rah melalui jalur ‘Ali ibn Rab³‘ah
1) Al-Bukh±r³.
 َﺲَْﻴﻟ ﱠﻲَﻠَﻋ ًﺎﺑِﺬَﻛ ﱠنِإ ﻰﱠﻠَﺻ ﱠِﱯﱠﻨﻟا ُﺖْﻌ َِﲰ ِرﺎﱠﻨﻟا ْﻦِﻣ ُﻩَﺪَﻌْﻘَﻣ ْأﱠﻮَـﺒَﺘَﻴْﻠَـﻓ اًﺪﱢﻤَﻌَـﺘُﻣ ﱠﻲَﻠَﻋ َبَﺬَﻛ ْﻦَﻣ ٍﺪَﺣَأ ﻰَﻠَﻋ ٍبِﺬَﻜَﻛ
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﺢِﻴﻧ َﺎِﲟ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﺢِﻴﻧ ْﻦَﻣ ُلﻮُﻘَـﻳ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا
2) Muslim melalui Ab­ Bakar al-Syaib±n³ yang berlanjut kepada Sa‘³d ibn
‘Uba³d.
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﺢِﻴﻧ َﺎِﲟ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ُﻪﱠﻧَِﺈﻓ ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﺢِﻴﻧ ْﻦَﻣ
3) Muslim melalui Abdull±h Ibn Ab³ ‘Umar.
(redaksinya semisal dengan riwayat sebelumnya)
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4) Muslim melalui Ab­ Bakar al-Syaib±n³ yang berlanjut kepada
Mu¥ammad ibn Qais.
(redaksinya semisal dengan riwayat sebelumnya)
5) Muslim melalui ‘Al³ ibn ¦ujr.
(redaksinya semisal dengan riwayat sebelumnya)
6) Al-Turmu©³ melalui A¥mad ibn Mani‘.
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﺢِﻴﻧ َﺎِﲟ َبﱢﺬُﻋ ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﺢِﻴﻧ ْﻦَﻣ
7) Al-Turmu©³ melalui Marw±n.
(redaksinya semisal dengan riwayat sebelumnya)
8) Al-Turmu©³ melalui Yaz³d ibn H±r­n.
(redaksinya semisal dengan riwayat sebelumnya)
Dengan demikian, riwayat yang otentik adalah yang menggunakan
redaksi sebagai berikut:  ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﺢِﻴﻧ َﺎِﲟ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﺢِﻴﻧ ْﻦَﻣ.
p. ‘Imr±n ibn ¦u¡ain melalui jalur Syu‘bah dan jalur Husyaim
1) Al-Nas±³ melalui Ma¥m­d ibn Gail±n.
 ﱢﻲَْﳊا ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ُﺖﱢﻴَﻤْﻟا
2) Al-Nas±³ melalui jalur Ibr±h³m ibn Ya‘q­b.
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِﺔَﺣﺎَﻴِِﻨﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ُﺖﱢﻴَﻤْﻟا
3) A¥mad.
 َﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱢﻲَْﳊا ِءﺎ
Riwayat pertama dan ketiga mempunyai redaksi yang sama,
sedangkan redaksi kedua mempunyai redaksi yang berbeda, yaitu  ِﻪِﻠَْﻫأ ِﺔَﺣﺎَﻴِِﻨﺑ
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ. Dengan demikian redaksi yang otentik adalah redaksi yang pertama dan
ketiga, yaitu  ُﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱢﻲَْﳊا ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ .
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q. Ab­ M­s± melalui As³d ibn Ab­ As³d
1) Ibn M±jah.
 َﺬَﻫ َﻮَْﳓَو ُﻩَﻼَﺒَﺟ اَو ُﻩَاﺮِﺻَﺎﻧ اَو ُﻩﺎَﻴِﺳﺎَﻛ اَو ُﻩاَﺪُﻀَﻋ اَو اﻮُﻟَﺎﻗ اَذِإ ﱢﻲَْﳊا ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ُﺖﱢﻴَﻤْﻟا  َﺖَْﻧأ ُلﺎَﻘُـﻳَو ُﻊَﺘْﻌَـﺘُـﻳ ا
 َﻚِﻟَﺬَﻛ َﺖَْﻧأ َﻚِﻟَﺬَﻛ
2) A¥mad.
ا َﺬِﺒُﺟ ُﻩﺎَﺒِﺳﺎَﻛاَو ُﻩَاﺮِﺻَﺎﻧاَو ُﻩاَﺪُﻀَﻋاَو ُﺔَﺤِﺋﺎﱠﻨﻟا ْﺖَﻟَﺎﻗ اَذِإ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ﱢﻲَْﳊا ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ُﺖﱢﻴَﻤْﻟا َﺖَْﻧأ ُﻪَﻟ َﻞﻴِﻗَو ُﺖﱢﻴَﻤْﻟ
 ﺎَﻬُـﺒِﺳﺎَﻛ َﺖَْﻧأ ﺎَﻫُﺮِﺻَﺎﻧ َﺖَْﻧأ ﺎَﻫُﺪُﻀَﻋ
Riwayat yang disandarkan kepada Ab­ M­sa hanya terdiri dari dua
versi, sehingga apabila terjadi perbedaan redaksi di antara keduanya, sangat
susah untuk menentukan redaksi yang otentik. Meskipun demikian, apabila
kedua riwayat tersebut mempunyai redaksi yang sama, maka diasumsikan
redaksi tersebut adalah redaksi yang otentik.
Berdasarkan teori diatas, maka redaksi yang dinilai otentik adalah  ُﺖﱢﻴَﻤْﻟا
 ﱢﻲَْﳊا ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ. Adapun redaksi setelahnya itu, tidak dapat
dipertanggungjawabkan keotentikannya karena meskipun redaksinya
mempunyai timgkat kemiripan yang sangat tinggi, namun strukturnya tetap
berbeda.
Setelah melakukan analisis tahap pertama, maka selanjutnya adalah
analisis tahap kedua, yaitu analisis terhadap kelompok riwayat. Dalam hal
ini, ada tiga periwayat tertinggi yang mempunyai lebih dari satu kelompok
riwayat yaitu ‘Umar sebanyak enam kelompok riwayat, ‘Abdullah ibn ‘Umar
sebanyak lima kelompok riwayat dan ‘Aisyah sebanyak tiga kelompok
riwayat. Adapun periwayat tertinggi lainnya, yaitu Mug³rah, ‘Imr±n dan Ab­
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nakukalid igal kadit aggnihes tayawir kopmolek utas iaynupmem aynah as­M
.audek pahat adap sisilana
:tukireb iagabes audek pahat sisilana lisaH
ramU‘ tayawiR .a
;utiay ,tayawir kopmolek mane tapadreT
اْﻟَﻤﻴﱢُﺖ ﻳُـَﻌﺬﱠُب ِﰲ ﻗَـْﱪِِﻩ ِﲟَﺎ ﻧِﻴَﺢ َﻋَﻠْﻴﻪ -
َﻌﺬﱠُب ﺑُِﺒَﻜﺎِء اﳊَْﻲ ِّإنﱠ اْﻟَﻤﻴﱢَﺖ ﻟَﻴ ـُ -
ﻳُـَﻌﺬﱠُب اْﻟَﻤﻴﱢُﺖ ﺑُِﺒَﻜﺎِء أَْﻫِﻠِﻪ َﻋَﻠْﻴﻪ -
ﻳُـَﻌﺬﱠُب ﺑُِﺒَﻜﺎء ِِإنﱠ اْﻟَﻤﻴﱢﺖ َ◌ ِ -
أَْﻫِﻠِﻪ َﻋَﻠْﻴﻪ ِﻳُـَﻌﺬﱠُب ﺑُِﺒَﻜﺎِء ِإنﱠ اْﻟَﻤﻴﱢﺖ َ -
أَْﻫِﻠِﻪ َﻋَﻠْﻴﻪ ِﻳُـَﻌﺬﱠُب ﺑُِﺒَﻜﺎِء ِإنﱠ اْﻟَﻤﻴﱢﺖ َ -
ramU‘ nbi h±lludbA‘ tayawiR .b
;utiay ,tayawir kopmolek amil tapadreT
ِإَﱃ ِﻟَﺴﺎﻧِِﻪ أَْو ﻳَـْﺮَﺣُﻢ َأَﻻ َﺗْﺴَﻤُﻌﻮَن ِإنﱠ اﻟﻠﱠَﻪ َﻻ ﻳُـَﻌﺬﱢُب ِﺑَﺪْﻣِﻊ اْﻟَﻌْﲔِ َوَﻻ ِﲝُْﺰِن اْﻟَﻘْﻠِﺐ َوَﻟِﻜْﻦ ﻳُـَﻌﺬﱢُب ِ ََﺬا َوَأَﺷﺎر َ -
َوِإنﱠ اْﻟَﻤﻴﱢَﺖ ﻳُـَﻌﺬﱠُب ﺑُِﺒَﻜﺎء
ُب ﺑُِﺒَﻜﺎِء اﳊَْﻲﱢ ِإنﱠ اْﻟَﻤﻴﱢَﺖ ﻳُـَﻌﺬﱠ ◌ ِ -
ِإنﱠ اْﻟَﻤﻴﱢَﺖ ﻟَﻴُـَﻌﺬﱠُب ﺑُِﺒَﻜﺎِء أَْﻫِﻠِﻪ َﻋَﻠْﻴﻪ ِ -
ِﰲ ﻗَـْﱪِِﻩ ﺑُِﺒَﻜﺎِء أَْﻫِﻠِﻪ َﻋَﻠْﻴﻪ ِﻟَﻴُـَﻌﺬﱠب ُِإنﱠ اْﻟَﻤﻴﱢﺖ َ -
ِإنﱠ اْﻟَﻤﻴﱢَﺖ ﻟَﻴُـَﻌﺬﱠُب ُﺑَﻜﺎِء أَْﻫِﻠِﻪ َﻋَﻠْﻴﻪ ِ -
haysiA‘ tayawiR .c
;utiay ,tayawir kopmolek agit tapadreT
ِإﻧـﱠُﻬْﻢ ﻟََﻴْﺒُﻜﻮَن َﻋَﻠﻴـْ َﻬﺎ َوِإﻧـﱠَﻬﺎ ﻟَﺘُـَﻌﺬﱠُب ِﰲ ﻗَـْﱪَِﻫﺎ -
َوِإنﱠ أَْﻫَﻠُﻪ ﻳَـْﺒُﻜﻮَن َﻋَﻠْﻴﻪ ِِإﻧﱠُﻪ ﻟَﻴُـَﻌﺬﱠب ُ -
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- ﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ًﺎﺑاَﺬَﻋ َﺮِﻓﺎَﻜْﻟا ُﺪِﻳﺰََﻴﻟ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ
d. Riwayat
Analisis terakhir atau analisis tahap ketiga yaitu analisis terhadap
riwayat semua sahabat.
- riwayat ‘Umar
 َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ
- riwayat ‘Abdull±h ibn ‘Umar
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُﺑ ُبﱠﺬَﻌُـَﻴﻟ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ
- riwayat Mug³rah
 َﺢِﻴﻧ َﺎِﲟ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﺢِﻴﻧ ْﻦَﻣ ِﻪْﻴَﻠَﻋ
- riwayat ‘Imr±n
 ُﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱢﻲَْﳊا ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ
- riwayat Ab­ M­sa
 ﱢﻲَْﳊا ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ُﺖﱢﻴَﻤْﻟا
Dari lima riwayat di atas, terdapat beberapa aspek redaksional yang
dapat dibandingkan, yaitu:
- dua riwayat (1 dan 2) menggunakan harf tawk³d inna, tiga riwayat lainnya
tidak menggunakannya.
Sekalipun hanya dua riwayat saja yang menggunakannya, tetapi itu
sudah memadai untuk menilainya sebagai bagian dari redaksi hadis yang
otentik.
- empat riwayat (1, 2, 4 dan 5) menggunakan kata  ﱢﻴَﻤْﻟاﺖ , sedangkan satu
riwayat lainnya menggunakan kelompok kata  ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﺢِﻴﻧ ْﻦَﻣ.
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Dengan perbandingan seperti ini, maka redaksi yang otentik adalah yang
menggunakan kata ﺖﱢﻴَﻤْﻟا.
- satu riwayat menggunakan harf tawk³d la, sedangkan empat riwayat
lainnya tidak menggunakannya.
Dengan perbandingan seperti ini, maka harf tawk³d la tidak dapat
dipertanggungjawabkan keotentikannya.
- dua riwayat (1 dan 2) menggunakan kelompok kata  ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ, dua riwayat
lainnya (4 dan 5) menggunakan kata  ﱢﻲَْﳊا, sedangkan satu riwayat
menggunakan kelompok kata  ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﺢِﻴﻧ َﺎِﲟ.
Dengan perbandingan seperti ini, maka riwayat yang menggunakan
kelompok kata  ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﺢِﻴﻧ َﺎِﲟ tidak dapat dipertanggungjawabkan
keotentikannya. Adapun kelompok riwayat pertama dan kedua
mempunyai kedudukan yang seimbang karena masing-masing terdiri dari
dua riwayat. Oleh karena itu, untuk menentukan riwayat yang otentik dari
keduanya, maka kelompok riwayat yang berada di bawah tiap-tiap
periwayat tertinggi tersebut harus kembali dicermati.
Dalam hal ini, kelompok riwayat kedua yang menggunakan kata  ﱢﻲَْﳊا yang
disandarkan kepada ‘Imr±n dan Ab­ M­sa masing-masing hanya terdiri
dari satu jalur saja. Adapun kelompok riwayat pertama yang
menggunakan kelompok kata  ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ yang disandarkan kepada ‘Umar dan
‘Abdull±h ibn ‘Umar masing-masing terdiri dari 3 riwayat.
Dengan demikian, redaksi yang lebih dapat dipertanggungjawabkan
keotentikannya adalah yang menggunakan kelompok kata  ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ.
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7. Menyimpulkan hasil penelitian
Setelah melewati enam langkah metodologis untuk melakukan
penelitian terhadap keragaman periwayatan yang terdapat pada hadis
niy±hah dapat disimpulkan bahwa redaksi yang paling tinggi tingkat
akurasinya untuk disandarkan kepada Nabi saw. adalah:
 َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ﱟﻲَﳊا ِﻪْﻴَﻠَﻋ.
Dari 12 mukharrij yang meriwayatkan hadis tersebut, dengan jumlah
riwayat sebanyak 83 riwayat, hanya satu riwayat saja yang bentuknya persis
dengan redaksi di atas yaitu riwayat yang terdapat dalam musnad al-
¦umaid³ dengan jalur periwayatan sebagai berikut:
Al-¦umaid³ menyandarkan hadis tersebut kepada Sufy±n, lalu ‘Amr­
ibn D³nar yang lalu menyandarkannya kepada ‘Abdull±h ibn Ab³ Mulaikah.
‘Abdull±h ibn Ab³ Mulaikah menyandarkan hadis tersebut kepada ‘Abdull±h
ibn ‘Abb±s yang kemudian menyandarkannya kepada ‘Umar.
Meskipun berdasarkan metode penelitian yang digunakan dalam
disertasi ini, hanya satu riwayat yang akurat dari 83 riwayat yang ada,
namun bukan berarti riwayat lainnya dinilai tidak autentik untuk disandarkan
kepada Nabi saw. Hanya saja dari segi redaksinya, riwayat inilah yang paling
akurat dibandingkan dengan riwayat lainnya.
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BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dan pembahasan
yang telah dikemukakan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
1. Eksistensi ikhtil±f al-riw±yah sangat luas, sehingga perbedaan redaksi
periwayatan juga ditemukan pada hadis-hadis yang sebenarnya sangat
memungkinkan untuk mempunyai redaksi yang seragam, seperti hadis-
hadis yang termasuk dalam kategori mutawatir laf§³,  hadis ‘az³s, hadis
yang bersifat ta’abbud³ seperti lafaz do’a dan zikir serta hadis yang
kandungannya berupa jaw±mi’ al-kalim.
Adapun faktor penyebab terjadinya ikhtil±f al-riw±yah adalah:
a. Perbedaan Kasus atau Peristiwa
b. Periwayatan Hadis Secara Makna
c. Meringkas Redaksi Hadis
d. Ketidaktelitian Periwayat
e. Pemalsuan Hadis
2. Ikhtil±f al-riw±yah mempunyai beberapa bentuk, yaitu:
a. Keragaman dari segi keutuhan redaksi
b. Keragaman dari segi susunan redaksi
c. Keragaman yang bersifat kontradiktif
d. Keragaman dari segi Bentuk Matan
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e. Keragaman dari segi unsur-unsur kebahasaan; fonologi, morfologi dan
sintaksis
Adanya keberadaan ikhtil±f al-riw±yah berimplikasi terhadap kualitas
hadis yaitu menyebabkan tertolaknya beberapa hadis; baik secara
keseluruhan atau sebagian, seperti hadis mudr±j, hadis yang di dalam
matannya terdapat ziy±dah, hadis sy±z, hadis maql­b dan hadis
mu«¯ar³b.
Adapun pengaruh yang ditimbulkan oleh adanya keragaman periwayatan
dalam kaitannya dengan pemahaman hadis adalah terjadinya perbedaan
para ulama dalam menetapkan status hukum suatu perbuatan, perbedaan
dalam menetapkan tata cara pelaksanaan suatu ibadah dan perbedaan
dalam menguatkan satu pilihan di antara berbagai pilihan ibadah yang
tersedia.
3. Teori penyelesaian Ikhtil±f al-riw±yah terdiri dari; a) Mengklasifikasi hadis
berdasarkan periwayat tertinggi (al-r±wi al-a‘l±); b) Mengklasifikasi hadis
dari setiap al-r±wi al-a‘l± berdasarkan periwayat yang menyandarkan
hadis kepadanya dan common link-nya; c) Membandingkan seluruh
riwayat dari setiap al-r±wi al-a‘l± untuk menentukan riwayat yang paling
akurat bagi setiap al-r±wi al-a‘l±; d) Membandingkan riwayat yang akurat
dari tiap-tiap al-r±wi al-a‘l± untuk menentukan riwayat yang paling akurat
yang bisa disandarkan kepada Nabi saw.
Teori penyelesaian di atas terintegrasi dalam metodologi penelitian hadis
yang pelaksanaannya terdiri dari tahapan berikut:
8. Menentukan hadis yang akan diteliti;
288
9. Mengumpulkan sebanyak mungkin varian dari matan hadis yang
dilengkapi dengan isnad melalui takhrij hadis.
10.Menyusun dan merekonstruksi seluruh jalur isnad dalam satu bundel
isnad;
11.Meneliti kualitas sanad dengan melihat persambungan dan kualitas
periwayat;
12.Mengidentifikasi sanad dan matan hadis untuk menentukan hadis
yang termasuk dalam kategori ikhtil±f al-riw±yah;
13.Menganalisis matan-matan hadis yang termasuk dalam kelompok
periwayatan yang sama;
14.Menyimpulkan hasil penelitian.
Dengan menerapkan metode di atas terhadap hadis niy±hah dapat
disimpulkan bahwa terdapat 12 mukharrij yang meriwayatkan hadis tersebut,
dengan jumlah riwayat sebanyak 83 riwayat.  Adapun riwayat yang
redaksinya paling tinggi tingkat akurasinya untuk disandarkan kepada Nabi
saw. adalah  َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ﱟﻲَﳊا ِﻪْﻴَﻠَﻋ .
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B. IMPLIKASI PENELITIAN
Mencermati bahwa persoalan ikhtil±f al-riw±yah belum mendapatkan
porsi pembahasan yang memadai dan bersifat komprehensif dari para
pengkaji hadis sebelumnya dan belum tersusunnya secara sistematis teori
untuk menyelesaikan persoalan tersebut, maka penulis mengajukan
beberapa rekomendasi sebagai berikut:
1. Metode penelitian yang dikemukakan oleh penulis dalam disertasi ini
dapat dijadikan sebagai acuan oleh para pengkaji hadis untuk mengkaji
persoalan ikhtil±f al-riw±yah yang ditemukan dalam beberapa kasus
hadis. Tentu saja, sebagai sebuah teori yang bisa berubah dan
berkembang, maka perbaikan dan penyempurnaan terhadap kekurangan
yang terdapat di dalamnya sangat diperlukan dan diharapkan.
2. Pembahasan mengenai ikhtil±f al-riw±yah dapat menjadi satu sub
pembahasan dari ilmu mukhtalif al-¥ad³£, bahkan dapat dikembangkan
lebih jauh menjadi kajian yang bersifat independen sebagaimana
pembahasan lainnya dalam disiplin ilmu hadis, seperti pembahasan
mengenai mukhtalif al-¥ad³£, ilmu al-jar¥ wa al-ta‘d³l, qaw±id al-ta¥d³£,
pemikiran hadis dan hadis tematik.
3. Metodologi penelitian ikhtil±f al-riw±yah yang dirumuskan dalam disertasi
ini diharapkan dapat meneguhkan posisi ideal dari ikhtil±f al-riw±yah,
yaitu sebagai sub sistem dari penelitian matan hadis.
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BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dan pembahasan
yang telah dikemukakan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
1. Eksistensi ikhtil±f al-riw±yah sangat luas, sehingga perbedaan redaksi
periwayatan juga ditemukan pada hadis-hadis yang sebenarnya sangat
memungkinkan untuk mempunyai redaksi yang seragam, seperti hadis-
hadis yang termasuk dalam kategori mutawatir laf§³,  hadis ‘az³s, hadis
yang bersifat ta’abbud³ seperti lafaz do’a dan zikir serta hadis yang
kandungannya berupa jaw±mi’ al-kalim.
Adapun faktor penyebab terjadinya ikhtil±f al-riw±yah adalah:
a. Perbedaan Kasus atau Peristiwa
b. Periwayatan Hadis Secara Makna
c. Meringkas Redaksi Hadis
d. Ketidaktelitian Periwayat
e. Pemalsuan Hadis
2. Ikhtil±f al-riw±yah mempunyai beberapa bentuk, yaitu:
a. Keragaman dari segi keutuhan redaksi
b. Keragaman dari segi susunan redaksi
c. Keragaman yang bersifat kontradiktif
d. Keragaman dari segi Bentuk Matan
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e. Keragaman dari segi unsur-unsur kebahasaan; fonologi, morfologi
dan sintaksis
Adanya keberadaan ikhtil±f al-riw±yah berimplikasi terhadap kualitas
hadis yaitu menyebabkan tertolaknya beberapa hadis; baik secara
keseluruhan atau sebagian, seperti hadis mudr±j, hadis yang di dalam
matannya terdapat ziy±dah, hadis sy±z, hadis maql­b dan hadis
mu«¯ar³b.
Adapun pengaruh yang ditimbulkan oleh adanya keragaman
periwayatan dalam kaitannya dengan pemahaman hadis adalah
terjadinya perbedaan para ulama dalam menetapkan status hukum
suatu perbuatan, perbedaan dalam menetapkan tata cara pelaksanaan
suatu ibadah dan perbedaan dalam menguatkan satu pilihan di antara
berbagai pilihan ibadah yang tersedia.
3. Teori penyelesaian Ikhtil±f al-riw±yah terdiri dari; a) Mengklasifikasi
hadis berdasarkan periwayat tertinggi (al-r±wi al-a‘l±); b)
Mengklasifikasi hadis dari setiap al-r±wi al-a‘l± berdasarkan periwayat
yang menyandarkan hadis kepadanya dan common link-nya; c)
Membandingkan seluruh riwayat dari setiap al-r±wi al-a‘l± untuk
menentukan riwayat yang paling akurat bagi setiap al-r±wi al-a‘l±; d)
Membandingkan riwayat yang akurat dari tiap-tiap al-r±wi al-a‘l± untuk
menentukan riwayat yang paling akurat yang bisa disandarkan kepada
Nabi saw.
Teori penyelesaian di atas terintegrasi dalam metodologi penelitian
hadis yang pelaksanaannya terdiri dari tahapan berikut:
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a. Menentukan hadis yang akan diteliti;
b. Mengumpulkan sebanyak mungkin varian dari matan hadis yang
dilengkapi dengan isnad melalui takhrij hadis.
c. Menyusun dan merekonstruksi seluruh jalur isnad dalam satu
bundel isnad;
d. Meneliti kualitas sanad dengan melihat persambungan dan kualitas
periwayat;
e. Mengidentifikasi sanad dan matan hadis untuk menentukan hadis
yang termasuk dalam kategori ikhtil±f al-riw±yah;
f. Menganalisis matan-matan hadis yang termasuk dalam kelompok
periwayatan yang sama;
g. Menyimpulkan hasil penelitian.
Dengan menerapkan metode di atas terhadap hadis niy±hah dapat
disimpulkan bahwa terdapat 12 mukharrij yang meriwayatkan hadis
tersebut, dengan jumlah riwayat sebanyak 83 riwayat.  Adapun riwayat
yang redaksinya paling tinggi tingkat akurasinya untuk disandarkan
kepada Nabi saw. adalah:
 َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ﱟﻲَﳊا ِﻪْﻴَﻠَﻋ.
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B. IMPLIKASI PENELITIAN
Mencermati bahwa persoalan ikhtil±f al-riw±yah belum
mendapatkan porsi pembahasan yang memadai dan bersifat komprehensif
dari para pengkaji hadis sebelumnya dan belum tersusunnya secara
sistematis teori untuk menyelesaikan persoalan tersebut, maka penulis
mengajukan beberapa rekomendasi sebagai berikut:
1. Metode penelitian yang dikemukakan oleh penulis dalam disertasi ini
dapat dijadikan sebagai acuan oleh para pengkaji hadis untuk mengkaji
persoalan ikhtil±f al-riw±yah yang ditemukan dalam beberapa kasus
hadis. Tentu saja, sebagai sebuah teori yang bisa berubah dan
berkembang, maka perbaikan dan penyempurnaan terhadap
kekurangan yang terdapat di dalamnya sangat diperlukan dan
diharapkan.
2. Pembahasan mengenai ikhtil±f al-riw±yah dapat menjadi satu sub
pembahasan dari ilmu mukhtalif al-¥ad³£, bahkan dapat dikembangkan
lebih jauh menjadi kajian yang bersifat independen sebagaimana
pembahasan lainnya dalam disiplin ilmu hadis, seperti pembahasan
mengenai mukhtalif al-¥ad³£, ilmu al-jar¥ wa al-ta‘d³l, qaw±id al-ta¥d³£,
pemikiran hadis dan hadis tematik.
3. Metodologi penelitian ikhtil±f al-riw±yah yang dirumuskan dalam
disertasi ini diharapkan dapat meneguhkan posisi ideal dari ikhtil±f al-
riw±yah, yaitu sebagai sub sistem dari penelitian matan hadis.
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1BAB I
1 Ab­ D±wud Sulaim±n ibn al-Asy‘as al-Sujast±n³ al-Uzd³, Sunan Ab³ D±wud, juz I
(Indonesia: Maktabah Dahlan, t.th.), h. 93.
1 Perbedaan pendapat di kalangan sahabat di antaranya disebabkan oleh cara mereka
memahami nash. Sebagian sahabat berpegang kepada §±hir al-laf§ atau ‘ib±rat al-na¡, sebagian
lainnya berupaya untuk melakukan istimb±¯ dari nash dengan makna yang masih dapat ditampung
oleh nash tersebut. Penjelasan lebih jauh tentang hal ini, baca °±ha J±bir al-‘Alw±n³, Adab al-Ikhtil±f
fi al-Isl±m (cet. V; Virginia, al-Ma‘had al-‘²lam³ li al-Fikr al-Isl±m³, 1992 M/ 1413 H), h. 33-36.
1 Beberapa aliran dalam persoalan teologis yang pernah berkembang dalam sejarah Islam
seperti Khawarij, Murji’ah, Qadariyah, Jabariyah serta Ahli Sunnah dan Jama’ah, yang terdiri dari
kaum Asy’ariah dan kaum Maturidi. Mengenai hal ini baca lebih jauh Harun Nasution, Teologi Islam;
Aliran-aliran, Sejarah Analisa Perbandingan (cet. I; Jakarta: Universitas Indonesia, 1986). Sedangkan
dalam persoalan fikih lahir mazhab-mazhab seperti Ja’fariyah, Hanafiyah, Malikiyah, Syafi’iyah dan
Hanabilah. Mengenai hal ini baca misalnya Wahbah Zuhail³, Fiqh al-Isl±m wa ‘Adillatuh, juz I (cet.
III; Beirut: D±r al-Fikr, 1989).
1 Al-Majlis al-A’l± li al-Syu’­n al-Isl±miyyah, Maws­’ah al-Fiqh al-Isl±m³, juz IV (Al-Majlis al-
A’l± li al-Syu’­n al-Isl±miyyyah: Kairo, 1990), h. 90.
1 Melihat hal tersebut, beberapa ulama secara intens melakukan kajian tentang etika berbeda
pendapat. Salah satu karya yang cukup menonjol adalah Adab al-Ikhtil±f fi al-Isl±m. Lihat °±ha J±bir
al-‘Alw±n³, op. cit., h. 47-48.
1 Lihat Ab­ Ish±q al-Sy±¯ib³, Al-Muw±faq±t fi ‘U¡­l al-Syar³‘ah (Beirut: D±r al-Ma‘rifah, t.th.),
h. 211-214.
1 Minhajuddin, Posisi Fikih Muqaran dalam Menyelesaikan Persoalan Khilafiyah (Ujung
Pandang: Berkah Utami, 1997), h. 27-66.
1 Mu¥ammad ‘Aww±mah, A£ar al-¦ad³s al-Syar³f f³ Ikhtil±f al-‘Aimmat al-Fuqaha‘ (cet. II;
Kairo: D±r al-Sal±m, 1407 H/ 1998 M), h. 21.
1 Ibid., h. 85.
1 Ibid., h. 101-102.
1 Ibid., h. 113.
1 M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar dan Pemalsunya (Cet. I;
Jakarta: Gema Insani Press, 1415 H/ 11995 M), h. 14.
1 M. M. al-A’§am³, Dir±sah fi al-¦ad³£ al-Nabaw³ wa T±rikh Tadw³nih (t. cet; Beirut: al-Maktab
al-Isl±m³, t.th.), h. 21-42.
1 Jal±l al-D³n al-Suy­¯³, Mift±h al-Jannah fi al-Ihtij±j bi al-Sunnah (t. cet.; Kairo: Majallah al-
Azhar, 1420 H), h. 16.
1 Lihat Mu¥ammad Mu¥ammad Ab­ Zahw, al-¦ad³£ wa al-Mu¥addi£­n (t. cet.; Beirut: D±r
al-Fikr al-‘Arab³, t.th.), h. 281.
1 Ibid., h. 25.
1 Sebagaimana dikemukakan oleh ‘Abd al-Muhd³ ibn ‘Abd al-Q±dir ibn ‘Abd al-H±d³, al-
Madkhal il± al-Sunnah al-Nabawiyyah (t. cet.; Kairo: D±r al-I’ti¡±m, 1419 H/ 1998 M), h. 311-312.
1 Ibid.
1 A¥mad ibn ‘Al³ Ibn ¦ajar al-Asqal±n³, Nuzhah al-Na§ar f³ Syarh Nukhbat al-Fikr (cet. I;
Kairo: D±r al-¢aqafiyyah, 1418 H/ 1998 M), h. 57.
21 N­r al-D³n ‘Itr, Manhaj al-Naqd f³ ‘Ul­m al-¦ad³£ (cet. III; Beirut: D±r al-Fikr al-‘Arab³, 1418
H/ 1997 M), h. 291-293.
1 Periodisasi perkembangan ilmu hadis menurut N­r al-D³n ‘Itr melalui tujuh fase, yaitu: a)
fase pertumbuhan (daur al-nusyu’), mulai dari masa sahabat sampai akhir abad I H; b) fase
penyempurnaan (daur al-tak±mul), mulai dari awal abad II H sampai abad III H; c) fase kodifikasi
ilmu hadis secara terpisah-pisah (daur al-tadw³n li ‘ul­m al-¥ad³£ mufarraqah), mulai dari abad III H
sampai pertengahan abad IV H, d) fase penyusunan karangan-karangan yang bersifat komprehensif
dan menonjolnya bidang ilmu hadis (‘a¡r al-ta±lif al-j±mi‘ah wa inbi£±q fan ‘ul­m al-¥ad³£), mulai dari
pertengahan abad IV H sampai permulaan abad VII H; e) fase kematangan dan kesempurnaan
dalam kodifikasi hadis (daur al-na«j wa al-iktim±l fan ‘ul­m al-¥ad³£ ), mulai dari abad VII H sampai
abad X H; f) fase kemunduran dan kebekuan (daur al-ruk­d wa al-jum­d), mulai dari abad X H
sampai abad XV H; dan f) fase kebangkitan kembali pada masa modern (daur al-yaq§ah wa al-
tanabbuh f³ ‘a¡r al-¥ad³£). ibid, h. 36-74.
1 Lihat Ma¥m­d Ab­ Rayyah, A«w±’ ‘ala al-Sunnat al-Mu¥ammadiyyah (cet. II; Mesir: D±r
al-Ma’±rif, t. th.), h. 271.
1 Ibid., h. 245.
1 A¥mad Mu¥ammad Sy±kir, al-B±‘i£ al-¦a£³£ Syar¥ Ikhti¡±r ‘Ul­m al-¦ad³£ (cet. IV; Beirut:
D±r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1414/ 1994), h. 6; A¥mad ‘Umar H±syim ‘Pengantar” dalam Jal±l al-D³n
al-Suy­¯³, Tadr³b al-R±w³ f³ Syar¥ Taqr³b al-Nawaw³, juz I (Beirut: D±r al-Kit±b al-‘Arab³, 1417/ 1996),
h. 5.
1 Di antara contoh perbedaan pendapat para sahabat adalah perbedaan mereka dalam
memahami larangan Nabi saw. untuk tidak melaksanakan shalat Asar kecuali di Bani Quray§ah.
Sekelompok sahabat memahaminya secara tekstual, sehingga mereka benar-benar tidak shalat
kecuali di tempat tersebut. Adapun kelompok lainnya memahaminya secara kontestual, dalam arti
larangan Nabi saw. tersebut mengandung perintah untuk segera sampai di Bani Qurai§ah, sehingga
mereka tetap melaksanakan shalat asar di perjalanan, ketika waktu asar sudah masuk. Lebih jauh
tentang peristiwa ini, baca misalnya Ab­ ‘Abdill±h Mu¥ammad ibn Ism±‘³l ibn Ibr±him ibn al-Mug³rah
ibn Bardizbah al-Bukh±r³, ¢a¥³¥ al-Bukh±r³y, juz I (Istanbul: D±r al-°iba’ah al-²mirah, 1981), h. 227.
1 Yang dimaksud dengan mu¥addi£³n dalam hal ini adalah para pengumpul dan periwayat
hadis dan mereka yang berusaha untuk meneliti otentisitas hadis dengan memisahkan antara hadis-
hadis yang sahih dengan hadis-hadis yang da’if dan palsu. Adapun yang dimaksud dengan Fuqaha’
adalah mereka yang memiliki sifat faqahah yaitu ilmu yang mendalam tentang sesuatu dan lebih
banyak mencurahkan perhatiannya terhadap pemahaman hadis. Lihat penggunaan kedua istilah ini
pada Mu¥ammad al-Gazz±l³, al-Sunnah al-Nabawiyyah: Baina Ahl al-Fiqh wa ahl al-¦ad³£ (t. cet;
Beirut: D±r al-Syur­q, 1409/ 1979).
1 Ab­ ´s± Mu¥ammad ibn ´s± ibn ¤awrah, Sunan al-Turmu©³, juz V (t. cet.; Beirut: D±r al-Fikr,
t. th.), h. 33.
1 Al-Bukh±r³, op.cit., h. 67.
1 Lihat A¥mad ibn ‘Al³ ibn Mu¥ammad ibn ¦ajar al-‘Asqal±n³, Fat¥ al-B±r³ Syar¥ ¢a¥³¥ al-
Bukh±r³, juz I (cet. II; Beirut: D±r al-Kit±b al-‘Ilmiyyah, 1987), h. 471.
1 Mu¥ammad ibn Ya¥y± ibn Syarf al-Nawaw³, Syar¥ ¢a¥³¥ Muslim, juz XVII (t. cet; Beirut:
D±r al-Fikr, 1995), h. 29.
1 Ab­ al-¦usain Muslim ibn al-¦ajj±j Ibn Muslim al-Qusyair³ al-Nais±b­r³, J±mi’ ¢a¥³¥
Muslim, juz I (t. cet.; Beirut: D±r al-Fikri, t. th.), h. 34.
31 Lihat Ma¥m­d Ab­ Rayyah, op. cit ., h. 91.
1 Hadis mutaw±tir laf§³ adalah hadis yang mutawatir dari segi lafaz dan maknanya. Ma¥m­d
°a¥¥±n, Tais³r Mu¡¯al±h al-¦ad³£ (t.cet; Beirut: D±r al-Fikr, t.th.), h. 21.
1 Hadis gar³b adalah hadis yang mempunyai satu jalur periwayatan. Ibid., h. 23.
1 Hadis ‘az³s adalah hadis yang mempunyai dua jalur periwayatan. Ibid., h. 24.
1 Jaw±mi’ al-kalim adalah ungkapan yang singkat namun padat makna. Syuhudi Isma’il,
Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual; Telaah Ma’ani al-Hadits tentang Ajaran Islam yang
Universal, Temporal dan Lokal (cet. I; Jakarta: Bulan Ibntang, 1994), h. 9.
1 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1992),
h. 131.
1 Al-Asqal±n³, Nuzhah al-Na§ar, h. 28-29.
1 Al-Bukh±r³, op.cit., juz I, h. 2.
1 Ibid., juz I, h. 20.
1 Ibid., juz III, h. 119.
1 Ibid., juz IV, h. 153.
1 Ibid., juz VI, h. 118.
1 Ibid., juz VII, h. 231.
1 Ibid., juz VIII, h. 59.
1 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (cet. VII; Jakarta: Balai Pustaka, 1996), h. 653.
1 Ibid., h. 652.
1 Zakiyah Darajat dkk., IMetodik Khusus Pengajaran Agama Islam (cet. I; Jakarta: Bumi
Aksara, 1995), h. 1.
1 Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam (cet. III; Jakarta: Kalam Mulia, 2001), h.
107.
1 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (cet. XII; Jakarta: Balai Pustaka,
1991), h. 1039.
1 Lihat M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 1993), h. 142.
1 Mu¥ammad ibn Ab³ Bakar ibn ‘Abd al-Q±dir al-R±z³, Mukht±r al-¢a¥¥±¥ (t. tp.: D±r al-
Man±r, t. th.), h. 145.
1 Mu¥ammad Jam±l al-D³n al-Q±sim³, Qaw±id al-Tah«³£ min Fun­n Mu¡¯al±¥ al-¦ad³£ (t. cet;
Kairo: D±r Ihy±’ al-Kutub al-‘Arabiyyah, t.th.), h. 75.
1 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian., h. 142.
1 N±fiz ¦usain ¦ammad, Mukhtal±f al-¦ad³£ baina al-Fuqah±’ wa al-Mu¥addi£³n (cet. I; al-
Mansurah: D±r al-Waf±’, 1993), 15.
1 Ma¥m­d Mu¡¯af± ‘Ab­d Kharmusy, al-Q±idah al-Kulliyyah, I‘m±l al-Kal±m Aul± min
Ihm±lihi wa A£aruha f³ al-U¡­l (cet. I; Beirut: al-Muassasah al-J±mi’iyyah li al-Dir±s±t wa al-Nasyr wa
al-Tauzi’, 1987 M/ 1406 H), h. 419.
1 Mu¡¯af± Sa’³d al-Kh±n, A£ar al-Ikhtil±f f³ al-Qaw±id al-U¡­liyyah f³ Ikhtil±f al-Fuqah± (cet. V;
Beirut: Muassasah al-Ris±lah, 1994 M/ 1414 H), h. 266-269.
1 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (cet. XII; Jakarta: Balai Pustaka,
1991), h. 520.
1 Ibid., h. 1055.
1 Al-Asqal±n³, op. cit., h. 72-78.
41 Menurutnya ‘ul­m (secara literal adalah bentuk jamak dari kata ‘ilm, namun dalam hal ini
rasanya lebih tepat untuk diterjemahkan dengan obyek bahasan) dalam ilmu hadis dapat
dikelompokkan menjadi 5 macam. Pertama, ilmu yang berkaitan dengan periwayat hadis yang terdiri
dari dua macam, yaitu ilmu yang mengenalkan tentang keadaan periwayat dan ilmu yang
menjelaskan tentang pribadi (person) seorang periwayat; kedua, ilmu yang berkaitan dengan
periwayatan hadis yang juga terdiri dari dua macam, yaitu ilmu tentang etika seorang pencari hadis
dan ilmu tentang etika seorang mu¥addi£; ketiga, ilmu yang berkaitan dengan diterima dan
ditolaknya satu hadis yang terdiri dari dua macam yaitu pembagian hadis maqb­l yang terdiri dari
hadis sahih, hadis hasan, hadis sahih li ghairih dan hadis hasan li ghairih dan pembagian hadis
mard­d yang terdiri dari hadis «a³f, mu«a’af, matr­k, ma¯r­¥ dan maw«­’; keempat ilmu yang
berkaitan dengan matan hadis secara khusus yang terdiri dari ilmu tentang matan pada aspek
penyandarannya dan ilmu tentang matan dari segi dirayahnya. Kelima, ilmu yang berkaitan dengan
sanad secara khusus yang juga terdiri dari dua macam yaitu ilmu tentang sanad dari segi
ketersambungan dan ilmu tentang sanad dari segi keterputusan. Keenam, ilmu yang berkaitan
dengan sanad dan matan sekaligus. Terdiri dari tiga macam yaitu ilmu yang berkaitan dengan
kesendirian (tafarrud) hadis, ilmu yang berkaitan dengan keragaman jalur periwayat hadis yang sama
dan perbedaan periwayatan hadis. Selengkapnya baca N­r al-D³n ‘Itr, op. cit., h. 73-455.
1 Ibid., h. 423-455.
1 ‘Aww±mah, op. cit., h. 29.
1 Ibid., h. 29-35.
1 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian, h. 121-122.
1 Ab­ ‘Amr­ U£m±n ibn ‘Abd Ra¥m±n al-Syahr±z­r³, Muqaddimah Ibn al-¢al±¥ (cet. II; al-
Mad³nah al-Munawwarah: al-Maktabah al-‘Ilmiyyah, 1972), h. 95-96.
1 Ibid., h. 77.
1 Lihat Minhajuddin, op. cit,, h. 25-26.
1 Pengertian ini disarikan dari pendapat Minhajuddin yang menyimpulkan dari tiga pendapat
yang dikemukakan oleh para pakar fikih, yaitu ¦asan A¥mad al-Kh±¯ib³, Wahbah al-Zuhail³ dan
Muslim Ibr±him. Selengkapnya baca Minhajuddin, op. cit., h. 8-10.
BAB II
1 Di antara ulama hadis yang menjadikan hadis ini sebagai contoh adalah Ab­ ‘Amr­ U£m±n
bin ‘Abdurra¥m±n al-Syahraz­r³ Ibn al-¢al±h, ‘Ul­m al-¦ad³£ (cet. II; Mad³nah al-Munawwarah:
Maktabah ‘Ilmiyyah, 1972), h. 242; Jal±l al-D³n ‘Abdurra¥m±n bin Ab­ Bakar al-Suy­¯³, Tadr³b al-
R±w³; Syar¥ Taqr³b al-Nawawi, juz II (t. cet.; Beirut: D±r al-Kit±b al-‘Arab³, 1996 M/ 1417 H), h. 159;
Ma¥m­d °a¥¥±n, loc. cit.
1 Penelusuran sumber hadis dilakukan secara digital melalui program Maws­’ah al-¦ad³£ al-
Syar³f dengan menggunakan metode al-Ba¥£ al-¢arf³, kemudian dikonfirmasi secara manual ke kitab-
kitab hadis yang ditunjuk kecuali Musnad Ahmad. Adapun kata yang digunakan sebagai acuan
adalah kata maq’adahu.
51 Ab­ ‘Abdill±h Mu¥ammad ibn Ism±’³l ibn Ibr±him ibn al-Mug³rah ibn Bardizbah al-Bukh±r³,
¢a¥³¥ al-Bukh±r³, juz I (Istanbul: D±r al-°iba’ah al-²mirah, 1981), h. 35.
1 Ibid.
1 Ibid.
1 Ibid.
1 Ibid., h. 36.
1 Ibid.
1 Ab­ al-¦usain Muslim ibn al-¦ajj±j Ibn Muslim al-Qusyair³ al-Nais±b­r³, J±mi’ ¢a¥³¥
Muslim, juz I (t. cet.; Beirut: D±r al-Fikri, t. th.), h. 17.
1 Ibid., h. 17-18.
1 Ibid., h. 18.
1 Ab­ ´s± Mu¥ammad ibn ´s± ibn ¤awrah, Sunan al-Turmu©³, juz V (t. cet.; Beirut: D±r al-Fikr,
t. th.), h. 34.
1 Ibid., h. 39.
1 Ibid, juz V, h. 183.
1 Ibid, h. 183.
1 Ab­ ‘Abdill±h Mu¥ammad bin Yaz³d al-Qazw³n³y, Sunan Ibn M±jah, juz I (t. cet.; Beirut:
D±r al-Fikri, t. th.), h. 13-14.
1 Ibid.
1 Ibid.
1 Lihat kembali footnote no. 15.
1 Di antara ulama hadis yang menjadikan hadis yang dimaksud sebagai contoh adalah al-
Suy­¯³y, op. cit., h. 163; A¥mad bin ‘Al³y bin Mu¥ammad bin ¦ajar al-‘Asqal±n³y, Nuzhah al-Na§ar
f³y Syar¥ Nukhbat al-Fikr f³y Mu¡¯al±h Ahl al-A£ar (cet. I; Kairo: D±r al-¤aq±fiyyah li al-Nasyr, 1998
M/ 1418 H), h. 30; Ma¥m­d al-°a¥¥±n, op. cit., h. 24.
1 Penelusuran sumber hadis dilakukan secara digital melalui program Maws­’ah al-¦ad³£ al-
Syar³f dengan menggunakan metode al-Ba¥s al-Mawd­’³y, kemudian dikonfirmasi secara manual ke
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PENELITIAN REDAKSIONAL
Berikut susunan sanad berdasarkan al-rawi al-a’la:
a. ‘Umar melalui jalur Qat±dah
1) A¥mad melalui jalur Ya¥y±.
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﺔَﺣﺎَﻴﱢـﻨﻟِﺎﺑ ِِﻩْﱪَـﻗ ِﰲ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ُﺖﱢﻴَﻤْﻟا
2) A¥mad melalui jalur Syu’bah.
 ـَﻗ ِﰲ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ُﺖﱢﻴَﻤْﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﺢِﻴﻧ َﺎِﲟ ِِﻩْﱪ
3) A¥mad melalui jalur ¦ajj±j.
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﺔَﺣﺎَﻴﱢـﻨﻟِﺎﺑ ِِﻩْﱪَـﻗ ِﰲ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ُﺖﱢﻴَﻤْﻟا
4) A¥mad melalui jalur Sa‘³d ibn Ar­bah.
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﺢِﻴﻧ َﺎِﲟ ِِﻩْﱪَـﻗ ِﰲ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ُﺖﱢﻴَﻤْﻟا
5) A¥mad melalui jalur ‘Aff±n.
(Tidak ada redaksi yang secara laf§³ disandarkan kepada Nabi
saw.)
6) Al-Bukh±r³ melalui jalur U£m±n ibn Jablah.
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﺢِﻴﻧ َﺎِﲟ ِِﻩْﱪَـﻗ ِﰲ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ُﺖﱢﻴَﻤْﻟا
7) Al-Bukh±r³ melalui jalur ‘Abd al-‘A’l±.
(Tidak mencantumkan redaksi hadis secara langsung, namun cara
periwayatan al-Bukh±r³ menunjukkan bahwa redaksinya sama
dengan riwayat yang pertama melalui U£m±n ibn Jablah)
8) Al-Bukh±r³ melalui jalur ²dam.
 ُﺖﱢﻴَﻤْﻟا ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ﱢﻲَْﳊا ِﻪْﻴَﻠَﻋ
9) Muslim melalui jalur Mu¥ammad ibn Basysy±r.
 ِْﱪَـﻗ ِﰲ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ُﺖﱢﻴَﻤْﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﺢِﻴﻧ َﺎِﲟ ِﻩ
10) Muslim melalui jalur Mu¥ammad ibn Mu£anna.
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﺢِﻴﻧ َﺎِﲟ ِِﻩْﱪَـﻗ ِﰲ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ُﺖﱢﻴَﻤْﻟا
11) Al-Nas±³.
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﺔَﺣﺎَﻴﱢـﻨﻟِﺎﺑ ِِﻩْﱪَـﻗ ِﰲ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ُﺖﱢﻴَﻤْﻟا
12) Ibn M±jah melalui jalur Ab­ Bakar.
ِﻴﻧ َﺎِﲟ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ُﺖﱢﻴَﻤْﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﺢ
13) Ibn M±jah melalui jalur Mu¥ammad ibn Basysy±r.
(Sama dengan riwayat sebelumnya)
14) Ibn M±jah melalui jalur Mu¥ammad ibn al-Wal³d.
(Sama dengan riwayat sebelumnya)
15) Ibn M±jah melalui jalur Ab­ ¢amad.
(Sama dengan riwayat sebelumnya)
16) Ibn M±jah melalui jalur Wahb ibn Jar³r.
(Sama dengan riwayat sebelumnya)
Dari enam belas riwayat di atas, dapat dikelompokkan ke dalam
empat riwayat berdasarkan redaksinya, yaitu:
a)  ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﺔَﺣﺎَﻴﱢـﻨﻟِﺎﺑ ِِﻩْﱪَـﻗ ِﰲ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ُﺖﱢﻴَﻤْﻟا
b)  ِِﻩْﱪَـﻗ ِﰲ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ُﺖﱢﻴَﻤْﻟاﻪْﻴَﻠَﻋ َﺢِﻴﻧ َﺎِﲟ
c)  ِ◌ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ُﺖﱢﻴَﻤْﻟا ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ﱢﻲَْﳊاﻪْﻴَﻠَﻋ
d)  ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﺢِﻴﻧ َﺎِﲟ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ُﺖﱢﻴَﻤْﻟا
Dari keempat riwayat di atas, riwayat ketiga mempunyai perbedaan
redaksi yang paling mencolok dibandingkan dengan tiga riwayat lainnya.
Riwayat tersebut tidak dapat dipertanggungjawabkan keotentikannya
karena hanya satu riwayat yang menggunakan redaksi seperti itu.
Adapun ketiga riwayat lainnya mempunyai tingkat persamaan yang
cukup tinggi. Perbedaannya terletak pada pemilihan kata al-niy±¥ah
dalam bentuk ma¡dar dengan kata n³ha dalam bentuk fi‘l. Selain itu,
beberapa riwayat menggunakan kata fi qabrih.
Terhadap dua perbedaan tersebut, ditemukan bahwa lebih banyak
riwayat yang mencantumkan kata fi qabrih daripada yang tidak
mencantumkannya dan lebih banyak riwayat yang menggunaan kata n³ha.
Dengan demikian, redaksi yang paling dapat
dipertanggungjawabkan keotentikannya adalah  ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﺢِﻴﻧ َﺎِﲟ ِِﻩْﱪَـﻗ ِﰲ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ُﺖﱢﻴَﻤْﻟا.
b. ‘Umar melalui jalur Ab­ Burdah
1) Al-Bukh±r³
 ـَُﻴﻟ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ ﱢﻲَْﳊا ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌ
2) Muslim melalui Ism±’³l
 ﱢﻲَْﳊا ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـَﻴﻟ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ
3) Muslim melalui ‘AI³ ibn ¦ujr
 ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ﻰَﻜْﺒُـﻳ ْﻦَﻣ
4) Muslim melalui jalur ‘Al³ ibn Mushir.
 ﱢﻲَْﳊا ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـَﻴﻟ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ
5) Muslim melalui jalur ‘Amr­ al-N±qid.
 ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُلﱠﻮَﻌُﻤْﻟا
Setelah membandingkan kelima riwayat di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa riwayat yang ketiga dan kelima mempunyai redaksi
yang berbeda dengan tiga riwayat lainnya. Dengan demikian, riwayat
yang otentik adalah riwayat yang pertama, kedua dan keempat yang
redaksinya sebagai berikut:  ﱢﻲَْﳊا ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـَﻴﻟ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ
c. ‘Umar melalui jalur S±lim
1) Al-Turmuz³
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ُﺖﱢﻴَﻤْﻟا
2) Al-Nas±³
 ِﺑ ُﺖﱢﻴَﻤْﻟا ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُﺒ
3) A¥mad
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُﺖﱢﻴَﻤْﻟا ُبﱠﺬَﻌُـﻳ
Setelah membandingkan ketiga riwayat di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa riwayat yang pertama mempunyai redaksi yang
berbeda dengan dua riwayat lainnya. Dalam hal ini, riwayat tersebut
mempunyai redaksi dalam bentuk jumlah ismiyyah yang menyebutkan
kata al-mayyit lebih dahulu sebagai mubtada’ daripada kata yua©©ab.
Adapun riwayat yang kedua dan ketiga mempunyai redaksi dalam
bentuk jumlah fi’liyyah yang menyebutkan kata yua©©ab lebih dahulu,
setelah itu kata al-mayyit sebagai f±‘il. Kedua riwayat inilah yang otentik
dengan redaksi sebagai berikut: ﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُﺖﱢﻴَﻤْﻟا ُبﱠﺬَﻌُـﻳ  ِ◌
d. ‘Umar melalui jalur Zuhr³
1) A¥mad melalui ‘U£man ibn ‘Umar.
 َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ
2) A¥mad melalui ‘Abd al-Razz±q.
 ﱢﻲَْﳊا ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ
Hanya terdapat dua riwayat dalam kelompok ini. Oleh karena itu,
apabila terjadi perbedaan di antara keduanya tidak ada riwayat lain yang
bisa dijadikan sebagai pembanding untuk menguatkan salah satu versi.
Dalam hal ini kedua riwayat di atas mempunyai persamaan dan
perbedaan redaksi. Persamaannya adalah redaksi  ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ  َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ,
sedangkan perbedaannya adalah redaksi setelahnya. Pada riwayat
pertama menggunakan redaksi  ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ, sedangkan riwayat kedua
menggunakan redaksi  ﱢﻲَْﳊا.
Dengan demikian, riwayat yang dapat dipertanggungjawabkan
keotentikannya hanya sampai pada redaksi  ِ◌ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ .
e. ‘Umar melalui jalur ‘Ubaidill±h ibn ‘Umar
1) Muslim melalui Ab­ Bakar ibn Ab³ Syaibah.
 َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ
2) Muslim melalui Mu¥ammad ibn ‘Abdullah ibn Numair.
 َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ
3) Al-Nas±³.
 ُﺖﱢﻴَﻤْﻟا ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ
4) A¥mad.
 ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ُﺖﱢﻴَﻤْﻟا ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ
Terdapat empat riwayat yang termasuk dalam kelompok ini. Dari
keempat riwayat tersebut mempunyai tingkat persamaan yang sangat
tinggi. Meskipun demikian, terdapat beberapa perbedaan redaksional. Di
antaranya adalah penggunaan ¥arf tauk³d inna pada dua riwayat Muslim
dan bentuk kalimat dalam jumlah fi‘liyyah pada riwayat keempat,
sementara ketiga redaksi lainnya menggunakan jumlah ismiyyah.
Dengan demikian, redaksi yang dapat dipertanggungjawabkan
keotentikannya adalah  َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ .
f. ‘Umar melalui ‘Abdullah ibn Ab³ Mulaikah
1) Al-Bukh±r³.
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُﺑ ِﺾْﻌَـِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ
2) Muslim melalui jalur D±wud ibn Rusyaid.
 ِءﺎَﻜُﺑ ِﺾْﻌَـِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـَﻴﻟ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ ِﻪِﻠَْﻫأ
3) Muslim melalui jalur Muhammad ibn R±fi‘.
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُﺑ ِﺾْﻌَـِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ
4) Muslim melalui jalur ‘Abd ibn ¦umaid.
(sama dengan riwayat sebelumnya)
5) Al-Nas±³.
 ْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُﺑ ِﺾْﻌَـِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـَﻴﻟ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ ِﻪ
6) A¥mad melalui jalur Ism±‘³l ibn ‘Ulyah.
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُﺑ ِﺾْﻌَـِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـَﻴﻟ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ
7) A¥mad.
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـَﻴﻟ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ
Dari tujuh riwayat di atas, empat di antaranya (2, 5, 6 dan 7)
menggunakan harf tawk³d (la), sedangkan tiga lainnya tidak
menggunakan. Selain itu, enam riwayat menggunakan kata ba‘«, yaitu
semua riwayat kecuali riwayat yang ketujuh. Sebagaimana juga hanya satu
riwayat (3) yang tidak menggunakan kata ‘alaih.
Dengan demikian, redaksi yang dapat dipertanggungjawabkan
keotentikannya adalah  ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُﺑ ِﺾْﻌَـِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـَﻴﻟ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ
g. ‘Abdull±h ibn ‘Umar melalui jalur ‘Abdull±h ibn Wahb
1) Al-Bukh±r³.
 َرﺎَﺷَأَو اََﺬ ِ ُبﱢﺬَﻌُـﻳ ْﻦِﻜَﻟَو ِﺐْﻠَﻘْﻟا ِنْﺰُِﲝ َﻻَو ِْﲔَﻌْﻟا ِﻊْﻣَﺪِﺑ ُبﱢﺬَﻌُـﻳ َﻻ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ َنﻮُﻌَﻤْﺴَﺗ َﻻَأ َْوأ ِِﻪﻧﺎَﺴِﻟ َﱃِإ
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإَو ُﻢَﺣْﺮَـﻳ
2) Muslim melalui Y­nus ibn ‘Abd al-A‘l±.
 َرﺎَﺷَأَو اََﺬ ِ ُبﱢﺬَﻌُـﻳ ْﻦِﻜَﻟَو ِﺐْﻠَﻘْﻟا ِنْﺰُِﲝ َﻻَو ِْﲔَﻌْﻟا ِﻊْﻣَﺪِﺑ ُبﱢﺬَﻌُـﻳ َﻻ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ َنﻮُﻌَﻤْﺴَﺗ َﻻَأ ِإ ُﻢَﺣْﺮَـﻳ َْوأ ِِﻪﻧﺎَﺴِﻟ َﱃ
3) Muslim melalui ‘Amr­ ibn Saww±d al-‘²mir³.
 ﱢﻲَْﳊا ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ
Dari ketiga riwayat di atas, riwayat al-Bukh±r³ yang mempunyai
redaksi yang paling panjang dibandingkan dengan dua riwayat Muslim.
Riwayat Muslim yang pertama hanya memuat penggalan pertama dari
riwayat al-Bukh±r³ yaitu redaksi  ِﺐْﻠَﻘْﻟا ِنْﺰُِﲝ َﻻَو ِْﲔَﻌْﻟا ِﻊْﻣَﺪِﺑ ُبﱢﺬَﻌُـﻳ َﻻ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ َنﻮُﻌَﻤْﺴَﺗ َﻻَأ
 ُﻢَﺣْﺮَـﻳ َْوأ ِِﻪﻧﺎَﺴِﻟ َﱃِإ َرﺎَﺷَأَو اََﺬ ِ ُبﱢﺬَﻌُـﻳ ْﻦِﻜَﻟَو. Dengan demikian riwayat tersebut dapat
dipertanggungjawabkan keotentikannya.
Adapun riwayat Muslim yang kedua hanya memuat penggalan
terakhir dari riwayat al-Bukh±r³, namun terdapat perbedaan redaksi pada
keduanya, meskipun persamaannya lebih banyak. Riwayat al-Bukh±r³
menggunakan redaksi  ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ, sedangkan riwayat Muslim
menggunakan redaksi  ﱢﻲَْﳊا ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ. Perbedaan di antara kedua
riwayat di atas terletak pada kalimat setelah kata  ِءﺎَﻜُِﺒﺑ, karena itu kelimat
setelahnya tidak dapat dipertanggungjawabkan keotentikannya.
Dengan demikian redaksi yang dapat dipertanggungjawabkan
keotentikannya adalah  ُبﱢﺬَﻌُـﻳ ْﻦِﻜَﻟَو ِﺐْﻠَﻘْﻟا ِنْﺰُِﲝ َﻻَو ِْﲔَﻌْﻟا ِﻊْﻣَﺪِﺑ ُبﱢﺬَﻌُـﻳ َﻻ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ َنﻮُﻌَﻤْﺴَﺗ َﻻَأ
اََﺬ ِ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإَو ُﻢَﺣْﺮَـﻳ َْوأ ِِﻪﻧﺎَﺴِﻟ َﱃِإ َرﺎَﺷَأَو .
h. ‘Abdull±h ibn ‘Umar melalui jalur S±lim
1) Muslim melalui ¦armalah ibn Ya¥y±.
 ﱢﻲَْﳊا ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ
2) A¥mad melalui Ya‘q­b ibn Ibr±h³m.
 ـُﻳ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ ﱢﻲَْﳊا ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌ
Meskipun hanya terdapat dua riwayat, namun keduanya
mempunyai redaksi yang sama. Dengan demikian, redaksi yang terdapat
pada kedua riwayat tersebut dapat dipertanggungjawabkan
keotentikannya, yaitu  ُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ ﱢﻲَْﳊا ِءﺎَﻜ .
i. ‘Abdull±h ibn ‘Umar melalui jalur ‘Abdullah ibn Ab­ Bakar
1) Muslim.
 ﱢﻲَْﳊا ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـَﻴﻟ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ
2) Al-Turmu©³ melalui Qutaibah.
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ُﺖﱢﻴَﻤْﻟا
3) Al-Turmu©³ melalui Ish±q ibn M­sa.
(Sama dengan riwayat sebelumnya)
4) Al-Nas±³.
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ﱢﻲَْﳊا ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـَﻴﻟ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ
5) Ahmad melalui Sufy±n.
 ِﺖﱢﻴَﻤِْﻠﻟ ٌباَﺬَﻋ ِﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﻰَﻠَﻋ ﱢﻲَْﳊا َءﺎَﻜُﺑ ﱠنَأ
6) Ahmad melalui Ish±q.
 ﱢﻲَْﳊا ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـَﻴﻟ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ
Selain itu juga terdapat dua jalur berikut:
7) Ahmad melalui ¦usain ibn Mu¥ammad.
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ُﺖﱢﻴَﻤْﻟا
8) Al-Turmu©³ melalui ‘Abb±d ibn ‘Abb±d.
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ُﺖﱢﻴَﻤْﻟا
Dari delapan riwayat di atas, hanya satu riwayat yang mencolok
perbedaannya dengan riwayat-riwayat lainnya, yaitu riwayat yang kelima.
Dengan demikian, riwayat tersebut tidak dapat dipertanggungjawabkan
keotentikannya.
Adapun tujuh riwayat lainnya mempunyai redaksi yang hampir
sama. Perbedaannya hanya terletak pada penggunaan harf tawk³d (inna)
pada tiga riwayat (1,4 dan 6); penggunaan kata al-hayy pada tiga riwayat,
sedangkan empat riwayat lainnya menggunakan kata ahlih (2,3, 7 dan 8)
dan tambahan kata ‘alaih pada lima riwayat (2,3,4,7 dan 8).
Dengan demikian, redaksi yang dapat dipertanggungjawabkan
keotentikannya adalah  ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـَﻴﻟ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ
j. ‘Abdull±h ibn ‘Umar melalui jalur Hisy±m ibn ‘Urwah.
1) Al-Bukh±r³.
 ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ِِﻩْﱪَـﻗ ِﰲ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ
2) Muslim melalui jalur Ab­ Kuraib.
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ِِﻩْﱪَـﻗ ِﰲ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ
3) Muslim melalui jalur Ab­ Bakar ibn Ab³ Syaibah.
(Tidak mencantumkan redaksi secara eksplisit, namun
mengemukakan bahwa redaksinya senada dengan riwayat
sebelumnya)
4) Muslim melalui jalur Khalaf ibn Hisy±m.
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ُﺖﱢﻴَﻤْﻟا
5) Muslim melalui jalur Ab­ al-Rab³‘.
(redaksinya sama dengan jalur sebelumnya melalui Khalaf ibn
Hisy±m)
6) Ab­ D±wud melalui jalur Hann±d ibn al-S±r³.
 َﻟ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻴ
7) Ab­ D±wud melalui jalur Ab­ Mu’awiyah.
(redaksinya semakna dengan riwayat sebelumnya)
8) Al-Nas±³.
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـَﻴﻟ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ
9) Ahmad melalui jalur ‘Abdah.
 ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـَﻴﻟ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ
10) Ahmad melalui jalur Ibn Numair.
 ﱢﻲَْﳊا ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ
11) Ahmad melalui Waki’.
 ﱢﻲَْﳊا ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنَأ
Dengan membandingkan sebelas riwayat di atas, terlihat bahwa
redaksi yang digunakan hampir sama. Perbedaannya terletak pada
penggunaan harf tauk³d  ﱠنِإ, penggunaan lam al-tauk³d, tambahan kata ِﰲ
 ِِﻩْﱪَـﻗ pada dua riwayat (1 dan 2), tambahan kata ‘alaihi pada hampir seluruh
riwayat (kecuali 1, 10 dan 11) dan penggunaan kata  ﱢﻲَْﳊا pada dua riwayat
(10 dan 11), sedangkan riwayat  lainnya menggunakan kata  ِﻪِﻠَْﻫأ.
Terhadap perbedaan tersebut, penulis menyimpulkan bahwa empat
tambahan yang pertama, yaitu harf tauk³d  ﱠنِإ, lam al-tauk³d, kata  ِِﻩْﱪَـﻗ ِﰲ dan
kata alaihi semuanya otentik. Adapun antara kata  ﱢﻲَْﳊا dengan kata, yang
lebih dapat dipertanggungjawabkan keotentikannya adalah kata  ِﻪِﻠَْﻫأ.
Dengan demikian redaksi yang dapat dipertanggungjawabkan
keotentikannya secara umum adalah  َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ ُبﱠﺬَﻌُـَﻴﻟ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ِِﻩْﱪَـﻗ ِﰲ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ .
k. ‘Abdull±h ibn ‘Umar melalui jalur ‘Abdullah ibn Ab³ Mulaikah
1) Al-Bukh±r³.
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـَﻴﻟ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ
2) Muslim melalui jalur D±wud ibn Rusyaid.
 ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـَﻴﻟ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ
3) Muslim melalui jalur Muhammad ibn R±fi‘.
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـَﻴﻟ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ
4) Muslim melalui jalur ‘Abd ibn ¦umaid.
(sama dengan riwayat sebelumnya)
5) Al-Nas±³.
 ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُﺑ ِﺾْﻌَـِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـَﻴﻟ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ
6) A¥mad.
 ُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜ
Dari enam riwayat di atas, lima di antaranya menggunakan harf
tawk³d (la), sedangkan satu riwayat lainnya (6) tidak menggunakannya.
Selain itu, lima riwayat tidak menggunakan kata ba‘«, yaitu semua riwayat
kecuali riwayat yang kelima. Sebagaimana juga hanya satu riwayat (2)
yang tidak menggunakan kata ‘alaih.
Dengan demikian, redaksi yang dapat dipertanggungjawabkan
keotentikannya adalah  ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُﺑ ُبﱠﺬَﻌُـَﻴﻟ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠنِإ
l. ‘Aisyah melalui jalur ‘Abdullah ibn Abu Bakar
1) Al-Bukh±r³.
ﺎَِﻫْﱪَـﻗ ِﰲ ُبﱠﺬَﻌُـَﺘﻟ ﺎَﻬـﱠﻧِإَو ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ َنﻮُﻜْﺒََﻴﻟ ْﻢُﻬـﱠﻧِإ
2) Muslim.
ﺎَِﻫْﱪَـﻗ ِﰲ ُبﱠﺬَﻌُـَﺘﻟ ﺎَﻬـﱠﻧِإَو ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ َنﻮُﻜْﺒََﻴﻟ ْﻢُﻬـﱠﻧِإ
3) Al-Turmu©³ melalui Qutaibah.
 ِْﱪَـﻗ ِﰲ ُبﱠﺬَﻌُـَﺘﻟ ﺎَﻬـﱠﻧِإَو ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ َنﻮُﻜْﺒََﻴﻟ ْﻢُﻬـﱠﻧِإﺎَﻫ
4) Al-Turmu©³ melalui Ish±q ibn M­sa.
(Sama dengan riwayat sebelumnya)
5) Al-Nas±³.
 ُبﱠﺬَﻌُـَﺘﻟ ﺎَﻬـﱠﻧِإَو ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ َنﻮُﻜْﺒََﻴﻟ ْﻢُﻬـﱠﻧِإ
6) Ahmad melalui Sufy±n.
 ُبﱠﺬَﻌُـَﺘﻟ ﺎَﻬـﱠﻧِإَو ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ َنﻮُﻜْﺒََﺘﻟ ْﻢُﻜﱠﻧِإ
7) Ahmad melalui Ish±q.
 َنﻮُﻜْﺒََﻴﻟ ْﻢُﻬـﱠﻧِإﺎَِﻫْﱪَـﻗ ِﰲ ُبﱠﺬَﻌُـَﺘﻟ ﺎَﻬـﱠﻧِإَو ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ
Selain itu juga terdapat dua jalur berikut:
8) Ahmad melalui ¦usain ibn Mu¥ammad.
 ِِﻩْﱪَـﻗ ِﰲ ُُﻪﺑ ﱢﺬَﻌُـَﻴﻟ ﱠﻞَﺟَو ﱠﺰَﻋ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ َنﻮُﻜْﺒََﻴﻟ ْﻢُﻬـﱠﻧِإ
9) Al-Turmu©³ melalui ‘Abb±d ibn ‘Abb±d.
 ِإ ِﻪْﻴَﻠَﻋ َنﻮُﻜْﺒََﻴﻟ ُﻪَﻠَْﻫأ ﱠنِإَو ُبﱠﺬَﻌُـَﻴﻟ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱠن
Dari sembilan riwayat di atas, tujuh riwayat pertama menyebutkan
bahwa yang meninggal adalah seorang wanita Yahudi, sementara dua
riwayat terakhir menyebutkan bahwa yang meninggal adalah seorang laki-
laki Yahudi. Dengan demikian, riwayat yang otentik adalah riwayat yang
menunjukkan bahwa yang meninggal adalah seorang wanita Yahudi.
Selain itu, terdapat satu riwayat yang menggunakan «am³r
mukh±¯ab  َنﻮُﻜْﺒََﺘﻟ ْﻢُﻜﱠﻧِإ, sementara riwayat lainnya menggunakan «am³r ghaib
 َنﻮُﻜْﺒََﻴﻟ ْﻢُﻬـﱠﻧِإ. Perbedaan yang lain adalah tidak dicantumkannya kata f³
qabrih± pada tiga riwayat, sedangkan enam riwayat lainnya
mencantumkannya. Hal ini berarti riwayat yang otentik adalah yang
menggunakan «am³r mukh±¯ab  َنﻮُﻜْﺒََﺘﻟ ْﻢُﻜﱠﻧِإ dan mencantumkan kata ﺎَِﻫْﱪَـﻗ ِﰲ.
Dengan demikian, riwayat yang otentik adalah yang menggunakan
redaksi sebagai berikut: ﺎَِﻫْﱪَـﻗ ِﰲ ُبﱠﺬَﻌُـَﺘﻟ ﺎَﻬـﱠِﻧإَو ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ َنﻮُﻜْﺒََﻴﻟ ْﻢُﻬـﱠﻧِإ.
m. ‘Aisyah melalui jalur Hisy±m ibn ‘Urwah
1) Al-Bukh±r³.
 َنْﻵا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َنﻮُﻜْﺒََﻴﻟ ُﻪَﻠَْﻫأ ﱠنِإَو ِﻪِْﺒﻧَذَو ِﻪِﺘَﺌﻴِﻄَِﲞ ُبﱠﺬَﻌُـَﻴﻟ ُﻪﱠﻧِإ
2) Muslim melalui jalur Ab­ Kuraib.
 َنْﻵا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َنﻮُﻜْﺒََﻴﻟ ُﻪَﻠَْﻫأ ﱠنِإَو ِﻪِْﺒﻧَﺬِﺑ َْوأ ِﻪِﺘَﺌﻴِﻄَِﲞ ُبﱠﺬَﻌُـَﻴﻟ ُﻪﱠﻧِإ
3) Muslim melalui jalur Ab­ Bakar ibn Ab³ Syaibah.
(Tidak mencantumkan redaksi secara eksplisit, namun
mengemukakan bahwa redaksinya senada dengan riwayat
sebelumnya)
4) Muslim melalui jalur Khalaf ibn Hisy±m.
 ُبﱠﺬَﻌُـَﻴﻟ ُﻪﱠﻧِإَو َنﻮُﻜْﺒَـﺗ ْﻢُﺘْـَﻧأ
5) Muslim melalui jalur Ab­ al-Rab³‘.
(redaksinya sama dengan jalur sebelumnya melalui Khalaf ibn
Hisy±m)
6) Ab­ D±wud melalui jalur Hann±d ibn al-S±r³.
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ َنﻮُﻜْﺒَـﻳ ُﻪُﻠَْﻫأَو ُبﱠﺬَﻌُـَﻴﻟ اَﺬَﻫ َﺐِﺣﺎَﺻ ﱠنِإ
7) Ab­ D±wud melalui jalur Ab­ Mu’awiyah.
(redaksinya semakna dengan riwayat sebelumnya)
8) Al-Nas±³.
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ َنﻮُﻜْﺒَـﻳ ُﻪَﻠَْﻫأ ﱠنِإَو ُبﱠﺬَﻌُـَﻴﻟ ِْﱪَﻘْﻟا َﺐِﺣﺎَﺻ ﱠنِإ
9) Ahmad melalui jalur ‘Abdah.
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ َنﻮُﻜْﺒَـﻳ ُﻪُﻠَْﻫأَو ُبﱠﺬَﻌُـَﻴﻟ اَﺬَﻫ َﺐِﺣﺎَﺻ ﱠنِإ
10) Ahmad melalui jalur Ibn Numair.
 ِإَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ َنﻮُﻜْﺒَـﻳ ِﺖﱢﻴَﻤْﻟا َﻞَْﻫأ ﱠنِإ ِﻪِﻣْﺮُِﲜ ُبﱠﺬَﻌُـَﻴﻟ ُﻪﱠﻧ
11) Ahmad melalui Waki’.
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ َنﻮُﻜْﺒَـﻳ ُﻪُﻠَْﻫأَو ُبﱠﺬَﻌُـَﻴﻟ ُﻪﱠﻧِإ
Redaksi yang terdapat di dalam sebelas riwayat di atas sangat
bervariasi, baik dari segi struktur kalimatnya ataupun kata yang digunakan.
Namun demikian, redaksi yang dapat dipertanggungjawabkan
keotentikannya adalah  ُبﱠﺬَﻌُـَﻴﻟ ُﻪﱠﻧِإ ِﻪْﻴَﻠَﻋ َنﻮُﻜْﺒَـﻳ ُﻪَﻠَْﻫأ ﱠنِإَو
n. ‘Aisyah melalui jalur ‘Abdullah ibn Ab³ Mulaikah
1) Al-Bukh±r³.
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ًﺎﺑاَﺬَﻋ َﺮِﻓﺎَﻜْﻟا ُﺪِﻳﺰََﻴﻟ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ
2) Muslim melalui jalur D±wud ibn Rusyaid.
ًﺎﺑاَﺬَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُﻪﱠﻠﻟا ُﻩُﺪِﻳَﺰﻳ َﺮِﻓﺎَﻜْﻟا ﱠنِإ
3) Muslim melalui jalur Muhammad ibn R±fi‘.
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ًﺎﺑاَﺬَﻋ َﺮِﻓﺎَﻜْﻟا ُﺪِﻳَﺰﻳ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ
4) Muslim melalui jalur ‘Abd ibn ¦umaid.
(sama dengan riwayat sebelumnya)
5) Al-Nas±³ melalui jalur Sulaim±n ibn Man¡­r al-Balkh³.
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ًﺎﺑاَﺬَﻋ َﺮِﻓﺎَﻜْﻟا ُﺪِﻳﺰََﻴﻟ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ
6) Al-Nas±³ melalui jalur ‘Abd al-Jabb±r ibn al-‘Al±’.
 ًﺑاَﺬَﻋ َﺮِﻓﺎَﻜْﻟا ُﺪِﻳَﺰﻳ ﱠﻞَﺟَو ﱠﺰَﻋ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُﺑ ِﺾْﻌَـِﺒﺑ ﺎ
7) Ibn M±jah.
ﺎَِﻫْﱪَـﻗ ِﰲ ُبﱠﺬَﻌُـﺗ ﺎَﻬـﱠﻧِإَو ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ َنﻮُﻜْﺒَـﻳ ﺎَﻬَﻠَْﻫأ ﱠنِإ
8) A¥mad melalui jalur Ism±‘³l ibn ‘Ulyah.
ًﺎﺑاَﺬَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ﱠﻞَﺟَو ﱠﺰَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ُﻩُﺪِﻳﺰََﻴﻟ َﺮِﻓﺎَﻜْﻟا ﱠنِإ
9) A¥mad melalui Waki’.
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ َنﻮُﻜْﺒَـﻳ ُﻪُﻠَْﻫأَو ُبﱠﺬَﻌُـَﻴﻟ ُﻪﱠﻧِإ
Redaksi yang dapat dipertanggungjawabkan keotentikannya adalah
ﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ًﺎﺑاَﺬَﻋ َﺮِﻓﺎَﻜْﻟا ُﺪِﻳﺰََﻴﻟ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ. ِ◌
o. Mug³rah melalui jalur ‘Ali ibn Rab³‘ah
1) Al-Bukh±r³.
 ًﺎﺑِﺬَﻛ ﱠنِإ ﱠﻨﻟا ُﺖْﻌ َِﲰ ِرﺎﱠﻨﻟا ْﻦِﻣ ُﻩَﺪَﻌْﻘَﻣ ْأﱠﻮَـﺒَﺘَﻴْﻠَـﻓ اًﺪﱢﻤَﻌَـﺘُﻣ ﱠﻲَﻠَﻋ َبَﺬَﻛ ْﻦَﻣ ٍﺪَﺣَأ ﻰَﻠَﻋ ٍبِﺬَﻜَﻛ َﺲَْﻴﻟ ﱠﻲَﻠَﻋ ﱠِﱯ
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﺢِﻴﻧ َﺎِﲟ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﺢِﻴﻧ ْﻦَﻣ ُلﻮُﻘَـﻳ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ
2) Muslim melalui Ab­ Bakar al-Syaib±n³ yang berlanjut kepada Sa‘³d
ibn ‘Uba³d.
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﺢِﻴﻧ َﺎِﲟ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ُﻪﱠﻧَِﺈﻓ ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﺢِﻴﻧ ْﻦَﻣ
3) Muslim melalui Abdull±h Ibn Ab³ ‘Umar.
(redaksinya semisal dengan riwayat sebelumnya)
4) Muslim melalui Ab­ Bakar al-Syaib±n³ yang berlanjut kepada
Mu¥ammad ibn Qais.
(redaksinya semisal dengan riwayat sebelumnya)
5) Muslim melalui ‘Al³ ibn ¦ujr.
(redaksinya semisal dengan riwayat sebelumnya)
6) Al-Turmu©³ melalui A¥mad ibn Mani‘.
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﺢِﻴﻧ َﺎِﲟ َبﱢﺬُﻋ ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﺢِﻴﻧ ْﻦَﻣ
7) Al-Turmu©³ melalui Marw±n.
(redaksinya semisal dengan riwayat sebelumnya)
8) Al-Turmu©³ melalui Yaz³d ibn H±r­n.
(redaksinya semisal dengan riwayat sebelumnya)
Dengan demikian, riwayat yang otentik adalah yang menggunakan
redaksi sebagai berikut:  َﻠَﻋ َﺢِﻴﻧ َﺎِﲟ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﺢِﻴﻧ ْﻦَﻣ ِﻪْﻴ .
p. ‘Imr±n ibn ¦u¡ain melalui jalur Syu‘bah dan jalur Husyaim
1) Al-Nas±³ melalui Ma¥m­d ibn Gail±n.
 ﱢﻲَْﳊا ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ُﺖﱢﻴَﻤْﻟا
2) Al-Nas±³ melalui jalur Ibr±h³m ibn Ya‘q­b.
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠَْﻫأ ِﺔَﺣﺎَﻴِِﻨﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ُﺖﱢﻴَﻤْﻟا
3) A¥mad.
 ـُﻳ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱢﻲَْﳊا ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌ
Riwayat pertama dan ketiga mempunyai redaksi yang sama,
sedangkan redaksi kedua mempunyai redaksi yang berbeda, yaitu  ِﻪِﻠَْﻫأ ِﺔَﺣﺎَﻴِِﻨﺑ
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ. Dengan demikian redaksi yang otentik adalah redaksi yang pertama
dan ketiga, yaitu  ﱢﻲَْﳊا ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ َﺖﱢﻴَﻤْﻟا.
q. Ab­ M­s± melalui As³d ibn Ab­ As³d
1) Ibn M±jah.
 َﺬَﻫ َﻮَْﳓَو ُﻩَﻼَﺒَﺟ اَو ُﻩَاﺮِﺻَﺎﻧ اَو ُﻩﺎَﻴِﺳﺎَﻛ اَو ُﻩاَﺪُﻀَﻋ اَو اﻮُﻟَﺎﻗ اَذِإ ﱢﻲَْﳊا ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ُﺖﱢﻴَﻤْﻟا ُلﺎَﻘُـﻳَو ُﻊَﺘْﻌَـﺘُـﻳ ا
 َﻚِﻟَﺬَﻛ َﺖَْﻧأ َﻚِﻟَﺬَﻛ َﺖَْﻧأ
2) A¥mad.
ا َﺬِﺒُﺟ ُﻩﺎَﺒِﺳﺎَﻛاَو ُﻩَاﺮِﺻَﺎﻧاَو ُﻩاَﺪُﻀَﻋاَو ُﺔَﺤِﺋﺎﱠﻨﻟا ْﺖَﻟَﺎﻗ اَذِإ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ﱢﻲَْﳊا ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ ُﺖﱢﻴَﻤْﻟا َُﻪﻟ َﻞﻴِﻗَو ُﺖﱢﻴَﻤْﻟ
 ﺎَﻬُـﺒِﺳﺎَﻛ َﺖَْﻧأ ﺎَﻫُﺮِﺻَﺎﻧ َﺖَْﻧأ ﺎَﻫُﺪُﻀَﻋ َﺖَْﻧأ
Riwayat yang disandarkan kepada Ab­ M­sa hanya terdiri dari dua
versi, sehingga apabila terjadi perbedaan redaksi di antara keduanya,
sangat susah untuk menentukan redaksi yang otentik. Meskipun demikian,
apabila kedua riwayat tersebut mempunyai redaksi yang sama, maka
diasumsikan redaksi tersebut adalah redaksi yang otentik.
Berdasarkan teori diatas, maka redaksi yang dinilai otentik adalah
 ُﺖﱢﻴَﻤْﻟا ﱢﻲَْﳊا ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ . Adapun redaksi setelahnya itu, tidak dapat
dipertanggungjawabkan keotentikannya karena meskipun redaksinya
mempunyai timgkat kemiripan yang sangat tinggi, namun strukturnya
tetap berbeda. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa redaksi tersebut
adalah periwayatan secara makna.
